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Musim semi di daerah Kang,lain ^selatan 
sungai Yangtze'i, bumi raya diliputi pe¬ 
mandangan alam yang memikat. 

Tibalah waktunya orang-orang menikmati 
suasana gembira ria. 

Di kota hiruk-pikuk, cahaya lampu ge 
merlapan dengan kehidupannya yang beraneka 
ragamnya. Di desa sunyi sepi, pepohonan 
menghijau permai, di mana-mana terlihat gai¬ 
rah hidup musim semi 

Dalam suasana yang demikian itulah se 
a orang pemuda penunggang seekor kuda putih 
mula* gagah sedang menyusuri lereng gunung 
I iung indah dengan santai 

Usia anak muda ini sekitar 24-25 tahun, 

! roemnkai ikat kepala warna biru, berbaju satin 
merah ringkas dan membawa rangsal, memakai 
sepatu bersol tipis, sebatang pedang ter- 




gantung di pinggangnya, nyata seorang pe¬ 
muda y»ng gagab dan cakap. 

Ia membiarkan kudanya berjalan dengan 
santai sembari berdendang pelahan membawa¬ 
kan lagu yang memuji keindahan musim sertu- 

Tanpa terasa ia sampai di d«pan sebuah 
jembatan kecil. 

Lebar jembatan kurang-lebih cuma tiga 
kaki saja, melintang di atas sebuah sungai 
yang lebarnya sekir» dua tombak lebih 

Maksud pemuda itu hendak melmta* jem ¬ 
batan, tapi terpaksa ia harus menunggu di 
ujung jembatan Sebab, di atas jembatan ada | 
orang 

Anehnya, kebetulan ofang di atas jembatan 
ftu juga membawa seekor kuda putih gagah 
perkasa, cuma dia tidak menunggang di at»s 
kuda melainkan berdiri di atas jembatan de¬ 
ngan memegang tali -kendali, Ia lagi berdiri 
bersandar di lankan jembatan dan asyik ber- I 
cengkerama dengan seorang gadis penepei | 
pakaian di kolong jambatan 

Orang yang mengalangi jembatan ini juga P 
pemuda berusia likuran saja memakai ikat 
kepala sebangsa kaum pelajar, berbaju biru 


berlengan longgor dari bahan yang maha 
sepatunya bersol tebal, mukanya putih, bsbir 
nya merah dan gigi rajin, kelihatan terpelajar 
dan lembut, cuma sayang sikapnya msm 
perlihatkan gaya binal dan sok aksi 

Agaknya dia tidak tahu ada orang lain 
hendak melintas jembatan, ia masih terus ber¬ 
sandar di lankan jembatan Sambil bergurau 
dengan »n*'« gadis di bawah jembatan, katanya 
dengan tertawa, "Apakah nona tidak berdusta? 
Bila langsung lurus ke arah depan sana akan 
sampai di kota Kim-tan?" 

Terdengar gadis di kolong jembatan men¬ 
jawab dengan tertawa, "Memang betul jalan 
ini menuju ke Kim-tan. Ai, kau ini bagai¬ 
mana, masa harus kuulangi lagi baru mau 
percaya?’ 

Nada *i nona seperti kurang senang, namun 
wajahnya tidak mengunjuk sesuatu rasa tidak 
senang, nyata dia tidak jemu terhadap pemuda 
pelajar ini. bahkan boleh dikatakan rada ke- 
ssmsem padanya. 

Pemuda pelajar itu terbahak, Haha, maai 1 
Soalnya aku kuatir kesasar, maka tanya lebih 
je^as Eh, apakah nona penduduk di sini?” 






? 


Gadis itu mengiakan. 

"Apa nama tempat ini?' tanya pemuda itu. 
"Hoa-keh (sungai bunga).” 


"Ah, nama yang indah! Eh, mohon 

tanya siapa nama nona yang harum?” 

"Takkan kuberitahukan!” jawab li gadis 
"He, sebab apa?" 

"Sebab belum kukenal dirimu 
”Aha, betuP Memang sepantasnya kuberi 
tahukan lebih dulu namaku Nah, aku she Pang 
bernama Bun-hiong, harap nona suka sering 
sering memberi petunjuk.” 

'*Hihi ” si gadis tertawa 
"Apa yang kautertawakan?" 

"Engkau seperti pelajar linglung ” 

- 'Ah, tidak, tidak . dan sekarang dapat 
kaukatakan namamu bukan?” 

”Aku bernama In Goat-kiau ” 


"Ai. cocok benar dengan orangnya yang 
cantik. ,Eh, apakah setiap hari nona mencuci 
pakaian di sini?” ** 

si gadis mengangguk 

”Wah. bagusi' ujar si pemuda "Orang suka 
bilang pemandangan Kanglam indah permai, 
tampafcnva pamoo ini memang tidak ialah- 


Bukan cuma pemandangannya indah, bahkan 
gadisnya juga rata-rara sangat cantik, sungguh 
tempat indah melahirkan gadis molek." 

Mendengar celoteh mereka yang tak ha¬ 
bis-habisnya, si pemuda berdandan ringkas tadi 
menjadi tidak sabar menunggu lagi, mendadak 
ia menegur, ”Hai sahabat itu, harap suka mem 
beri jalan?!" 

Pemuda pelajar yang mengaku bernama 
Pang Bun-hiong itu anggap tidak mendengar 
saja dan masih terus menatap si gadis di ko 
long jembatan dengan tersenyum, katanya, 

' Tolong beritahu, apakah di sekitar tempat ini 
ada tempat baik untuk pesiar?” 

"Belasan li di sebelah sana ada sebuah 
biara Koan-im-tmg, pemandangan di bukit sana 
•angat bagus,” jawab si nona 

"Pernah ke sana?” tanya si pemuda alias 
Pang Bun-hiong 

"Perrtah satu kali,” jawab si nona 
"Pergi *endirian7” 

"Bersama ibu.” 

’’Ai, tentu kurang leluasa . . ” 

Tampaknya si pemuda berdandan ringkas 
itu tidak sabar menunggu lagi, segera ia ber- 


teriak, "Hai, sahabat itu, jika mau mengobrol 
kenapa tidak kaubawa dia ke dalam rumah 

saja?” 

Pang Bun-hiong mengayun sebelah tangan¬ 
nya lebagai tanda minta jangan diganggp, lalu 
menyambung obrolannya dengan si gadis, 
"Apakah engkau inasib ingin pesiar ke Koan- 
im-ting sana? 

"Tentu saja ingin, ‘ jawab si nona 
"Jika mau, bagaimana kalau kita pergi 
beriamaT” 

Muka «i nona menjadi merah dan meng¬ 
omel, "Cis, bicaramu melantur, aku tidak mau 
omong lagi " 

Habis ini ia lantas sibuk mencuci pakaian 
Pang Bun-hiong terbahak, "Halia, jangan 
marah, aku hanya berguyon saja denganmu 
£h, kaubilang jalan lurus ke depan sana akan 
sampai di kota Kim tan bukan?" -«■ 

Dengan mendongkol si pemuda berdandan 
ringkas tadi menukas, "He, kawan, aku justru 
akan menuju ke Kim-tan, jika engkau tidak 
kenal jalan, boleh ikut bersamaku ” 

Karena tidak lagi digubris oleh gadis itu. 
Pang Bun hiong menggaruk garuk kepala de 


Ogan kikuk, pelahan ia menegak dan memben 
tangan kepada si nona sambil berseru, "Se 
lamat tinggal, semoga lain kali bila kulahi !a 
| gi di sini akan dapat berjumpa pula dengan 
| mu!" 

Habis bicara ia lantas melompat ke atas 
kudanya, malah dengan lagak seperti kekasih 
I yang mohon diri kepada gadisnya ia memberi 
I tangan pula, Ulu melarikan kudanya k« se- 
I berang jembatan 

Segera si pemuda berdandan ringkas juga 
melarikan kudanya ke atas jembatan, ia coba 
melongok sekejap ke kolong jembatan, ter- 
f tampak si gadis berkulit putth bersih da« cantik 
manis Ia tersenyum dan membatin, "Molek 
I juga nona ini, pantas si b^ngor tadi terpikat 

Ia terus melarikan kudanya ke seberang 
jembatan dan menyusul Pang Bup-hiong yaug 
di depan sehingga keduanya jalan berjajar, ia 
J menuding ke depan d.in pasang Omong dengan 
• dia, ' Untuk menuju ke Kira-tan tidak ada ja 
I >an lain, pasti takkan kesasar." 

I Pang Bun-hiong melototinya sekejap, sahut 
.iya dengari mendongkol "Hm, apakah kaukira 
aku tidak kenal jalan di sini?" 
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Lalu dengan suara tertahan ia menyam- 1 
bung, "Supaya kautahu, aku justru penduduk 
yang dilahirkan dan dibesarkan di kota iui." 

Si pemuda berbaju ringkas melenggong, !j 
lalu tertawa geli dan berkata, "Kiranya tadi | 
Anda sengaja meledeknya . .." 

Pang Bun-hiong mengangkat pundak tanpa 
menjawab 

Pemuda berbaju ringkas mengamati kuda j 
oiang, lalu berkata pula, ’ Kudamu ini boleh 
juga cuma sayang warnanya tidak mulus, adu 
beberapa biji bulu warna lain." 

"Hm, meski tidak mulus, larinya justru jauh 
lebih cepat daripada yang mulus,” jengek Pang 
Bun-hiong. 

Habis berucap, sekali kaki mengepit ken¬ 
cang perut kuda, sambil membentak pelahan | 
serentak kudanya mencougklang cepat ke depsr 

Kudanya memang luar biasa, hanya se¬ 
kejap saja sudih membedal belasan tombak 
jauhnya, cepatnya memang sukar ditandingi 

Si pemuda berbaju ringkas merasa tertarik, 
dsam diam ia membatin. "Bagus, rupanya ka 
mu sengaja menantang kudaku st naga putih ini? J 
Baik boleh kaulihat kehebatan kudaku inti" 


Begitu timbul pikiran demikian, serentak 
i» pun membentak sekali dan melankan kuda 
nya menyusul ke depan dengan cepat 

Benar juga kudanva juga bukan sembarang 
kuda, sekali didesak, seketika keempat kaki be 
kerja dengan cepat dan menimbulkan suara de 
tak yang riuh, hanya sejenak saja kuda Pang 
Bun-hiong sudah disusulnya dan' kedua orang 
kembali berjajar lagi 

Hal ini agaknya juga dt luar dugaan Pang 
Bun-hiong, tapi juga lantas menimbulkan hfl- 
sratnya tngm menang, omelnya di dalam hati, 
Hm, dasar orang lamur, makanya tidak kenal 
kudaku si pionir ini Si pionir adalah satu d, 
antara kelima kuda termasyur d, dunia mt ' 
•memangnya kudamu macam apa, berani me¬ 
nantang balapan dengan kudaku?’’ 

Tanpa bicara ;a terus ayun cambuknya 
hingga menetbitkan suara gemeleiar, kembali 
ia membedal kudanya ke depan sehingga si pe 
muda berbaju ringkas tertinggi' Ugi' dua t,g a 
tombak jauhnya. 

Si pemuda berbaju ringkas tersenyum, se 
gera u setengah berdiri dap membedal kuda¬ 
nya terlebih kencang, hanya sebentar jaja su 


dah disusulnya, bahkan mendahului di depan. 

Air muka Pang Bun-hiong berubah, ia juga 
beraksi di atas kudanya, berulang ia mendesak 
kudanya berlari lebih cepat sehingga akhirnya 
pemuda berbaju ringkas tersusul juga . 

Begitulah terjadi balapan kuda di tengah I 
jalan raya Itu oleh kedua anak muda yang sa~ | 
ma tidak mau mengalah itu. saking kencangnya I 
lari kuda mereka hingga debu mengepul, *e I 
bentar Pang Bun-hiong di depan, lain saat si I 
pemuda berbaju ringkas melampauinya lagi, I 
nyata keduanya sama hebatnya. 

Hanya sebentar saja belasan li sudah di I 
laluir.va. 

Pada saat itulah dari depan muncul sebu. h 
tandu merah yang digotong dua orang. 

Lebar jalan kurang lebih hanya lima kaki, I 
separo h lebar jalan sudah dipakai oleh tandu I 
itu, dalam keadaan demikian jelaa sukar bagi I 
kedua penunggang kuda lewat begitu saja »e- I 
cara berjajar 

Celakanya pada waktu itu meieka Jusmu j 
iidak mau, saling mengalah dan tetap melari- I 

kan kuda masing-masing dengan sejajar. De- > 
ngan lain perkataan di antara mereka perlu j 


salah seorang mengalah dulu, kalau tidak tentu 
mereka akan menubruk tandu itu 

Akan tetapi Pang Bun-hiong tidak mau 
mengalah sedikit pun. Juga si pemuda berbaju 
ringkas tetap ingin menang. Agaknya kedua 
anak muda itu tidak peduli lagi apa yang akan 
terjadi dan haru* berlomba hingga jelas keta¬ 
huan siapa unggul dan siapa asor. 

Dalam pada itu kedua ekor kuda masih 
terus membedal kc depan secepat terbang Ke 
ruan kedua kuli penggotong tandu ketakutan 
setengah mati demi melihat kedua penunggang 
kuda itu sama sekali tidak ada tandu, akan 
menghentikan lari kudanya, cepat meieka ber¬ 
teriak, "Hei, hei' Berhenti, lekas berhenti! , . 
Wah, bisa tertubruk T’ 

Namun jarak kuda dengan tandu saat itu 
tinggal satu tombak lebih jauhnya, hendak ber¬ 
henti pun tidak keburu lagi. 

Justru pada detik yang gawat itu sekonyong- 
konyong terlihat kedua ekor kuda yang tetap 
bertari cepat itu mengangkat kaki depan terus 
mencongklaisg ke atas, terdengar deru angin 
wut-wut’ dua kait, kedua ekor Luda melayang 
lewat di aus tandu dan turun kembali lima- 


enam kaki di belakang tandu sana dan tetap 
membedal ke depan dengan cepat. 

Saking kaget dan takutnya kaki kedua kuli 
pcnggotong tandu terasa lemas, seketika mereka 
menaruh tandu di atas tanah dan tidak sang¬ 
git p melangkah lagu 

Hendaknya maklum, *i pemuda berbaju 
ringkas itu sama sekali tidak mepiikirkan ke 
selamatan umum, soalnya dia yakin mampu 
mengendalikan kudanva dan melompat lewat 
tandu merah itu. tnaka dia tidak mau mengalah 
Tapi ketika dilihatnya Pang Bun-hiong juga 
ikm melompati tandu itu dengan sama cepat 
nva, mau-tak-mau ia terkesiap dan membatin 
"Wah, rupanya aku salah lihat Bocah ini tam¬ 
paknya lemah lembut, rupanya juga menguasai 
kepandaian yang sengaja tidak diperlihatkan " 

Paftg Bun-hiong juga tidak menyangka orang 
menguasai ilmu menunggang kuda sehebat itu, 
mau tak-mau pun berubah penilaiannya ter 
hadap st pemuda berbaju ringkas, pikirnya. 
"Busyet, ternyata boleh juga bocah ini!" 

Namun kedua orang tetap tidak mau sa 
ling mengalah dan terus rosmbsdalkan kuda 
masing-masing ke depan, keduanya sama ber~ 
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tekad akan mengungguli lawan 

Tapi meski sudah dua-t]ga h lagi jauhnya, 
keadaan tetap sama kuat. 

Pada saat milah suatu "ujian' kembali 
muncul 

Ktmbah di depan ada sebuah jembatan, 
luas jembatan juga tidak besar, hanya cu¬ 
kup untuk dilalui dua ekor kuda berjajar de¬ 
ngan berjalan pclahan. b,l a berjajar dengan 
lari cepat tentu akan saling tumbuk dan fer- 
1 cbur ke sungai 

Rang Bun-hiong tidak mau mengalah, lang 
sung ia membedal kudanya ke atas jembatan 
Pemuda berbaju ringkas itu pun ngotot. Maka 
dalam sekejap , tu kedua ekor kuda sama me¬ 
lompat ke ata» jembatan, seketika sukar ter¬ 
hindar lagi pergesekan dan berdesakan 

Kaiena keki Pang Bun-hiong terus men¬ 
dorong dengan sebelah tangannya dengan mak¬ 
sud menceburkan pemuda berbaju ringkas ke 
sungai. 

Siapa tahu pemud^ berbaju ringkas juga 
berpikir sama, sebelah tangannya pun menolak 
ke arah Pang Bun-hiong ‘ Plak \ tangan kedua 
orang kebentur 
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Tanpa ampun Pan» Bun-hiong beriku*, 
kudanya terua menerjang ke luar jembatan se 
belah kirs Sama halnya pemuda berbaju ring¬ 
kas itu, ia pun menerjang ke sebelah kanan 

Keadaan mereka itu ibaratnya benturan 
dua arus yang mengamuk, lalu terdampar kem¬ 
bali ke dua sisi, keadaan tampak berbahaya 
dan menguatirkan 

|4 Namun kedua orang ternyata tidak jatuh 
ke dalam sungai, semula kedua orang kelihatan 
seperti tergetar oleh tenaga tolakan lawan, na 
mun waktu kuda roasing m asing menerjang ks 
luar jemba'an. ternyata tidak ada yang kecebur 
ke bawah melainkan langsung m-layang ke sr 
berang sungai. 

''Boleh juga kau!*’ seru si pemuda berbaju 
ringkas 

Pang Bun-hiong diam saja dan tetap me¬ 
macu kudanya ke depan 

Dcfigan sendirinya pemuda berbaju ringkas 
tidak mau Kalah, ia pun mendesak kudanya 
berlari 1 'erlebih cepat agar dapat melampaui 
lawan 

Akan tetapi seterusnya kedua orang masih 
tetap sahng salip dan tiada seorang puo lebih 


cepat daripada yang lain 

Tidak lama kemudian kota Kim-tan sudah 
J kelihatan di depan. Namun kedua orang tetap 
I tidak mau saling mengalah, masih tetap me 

I I larikan kudanya ke dalam kota dt'agan ber 
jajar, bahkan tetap berlomba di jalan raya 
di i engah kota. 

Waktu lalu di suatu jalan, mendadak Pang 
Bun-hiong menahan kudanya dan berhenti di 
i depan sebuah restoran 

Si pemuda berbaju ringkas tidak menyangka 
orang akan berhenti secara mendadak, seketika 
I ia tidak sempat menahan kudanya sehingga me 
[ urrjaug beberapa tombak jauhnya baru dapat 
I menghentikan kudanya, waktu ia berputar balik, 

I dilihatnya dua pelayan menyongsong keluar 
I dari di la m restoran dan sedang memberi hor¬ 
mat kepada Pang Bun4no.i.g dengan munduk 
mundu k, seperti sambutan terhadap langganan 
I lama lauknya 

Setelah berpikir sejenak, pemuda berbaju 
ringkas juga mendekati restoran itu. 

Salah seorang pelayan melihat kuda tung 
gang ari n y a juga putih serupa kuda Pang 
Bun-hiong. dengan tertawa ia tanva, 'Pang 

I 


jiauya, tuan im tentu sahabatmu, lilakan!'* 
"Omong kosong," kata Pang Bun-hiong 
‘Aku tidak membawa teman." 

Sembari bicara ia terus menyerahkan kuda 
nya kepada pelayan dan melangkah ke ata# 
loteng restoran dengan lagak angkuh 

Mendengar pemuda berbaju ringkas ini 
bukan kawan Partg-siauya, Sikap pelayan yang 
lain seketika'tidak terlalu hormat lagi, dengan 
sikap umum ia menyapa. "Tuan ini silakan 
ke atas loteng, di sini tersedia arak yang pa¬ 
ling enak dan santapan paling lezat 

Merasa dirinya diperlakukan tidak sem¬ 
padan dengan Pang Pnn-biong, tentu saja 
pemuda itu rada dongkol, tapi ia diam saja, 'a 
serahkan kudanya ke padu pelayan lalu naik 
ke atas loteng. 

Setiba di atas, dilihatnya Pang Bun-hiong 
sudah duduk menyandang sebuah meja besar, 
di depannya berkerumun tiga orang pelayan, 
yang satu sibuk menuangkan teh baginya, yang 
kedua mengatur mangkuk dan sumpit, yang ke- 
uga membawa daftar menu dan menunggu tang 
tamu memilih santapan, semuanya berlaku sa¬ 
ngat hormat, serupa kaum dayang meladeni 
pangeran. 
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Si pemuda berbaju ringkas memilih sebuali 
meja cli depan, akan tetapi tidak ada seorang 
pelayan pun yang meladeninya, keruan ia 
tambah keki dan sengaja hendak menyaingi 
, Pang Bun hiong, segera ia menggebrak meja 
( dan bertenak Hai, apaan ini masa di sini 
t dak ada pelayan? 

"Ya, ya, segeia 'datang 1 ’ cepat pelayan 
vsng sibuk menuangkan teh bagi Pang Bun 
hiong itu bersuara, lalu mendekat dan ber 
tanya dengan tertawa. "Tuan tamu mi mau pe 

»an apa? ’ 

"Kuminta diberi handuk hangat dulu dan 
upoci teh Siociong,” jengek si pemuda berbaju 
nngkas. 

"Baik, baik, segera disediakan," sahut si 
p layan. 

Saat itu Pang Fun-hiong lagi memilih menu, 
semban menyeruput teh panas ia berkata. 
*3uaikan seporsi burung dara goreng, sepoisi 
pak-lai-cab, seporsi ang-sio-ln. seporsi ayam cah 
jamur, ditambah seporsi sup tahu campur bi¬ 
bir ikan dan bawakm lagi lettngah kati arak 
L'-ii-hong.” 

Kiranva restoran im terhitung runjah ma 


u terhitung rumah ma 


kan nomor satu di kota Kim-tan ini, meski 
menu yang dipilih Pang Bun-hiong tidak ter 
gotong makanan ternama, tapi sudah cukup 
terpandang mahal oleh penduduk setempat 
Berulang pelayan mengiakan sambil men¬ 
catat menu yang dikehendaki, lalu bergilir me¬ 
nuju ke depan si pemuda berbaju ringkas dan 
bertanya-"Tuan tamu ini mau pesan makanan 
apa?" 

'Kuminta satu porsi burung dara goreng, 
j*tu porsi pak-jai-cah, satu porsi ang-sto-lii, satu 
porsi ayam csh jamur, ditambah seporsi sup 
'ahu campur bibir tkan dan bawakan lagi satu 
kati arak Li-ji-hong ” 

Menu yang dipilih ternyata sama dengan 
pesanan Pang Bun-hiong, bedanya cuma di» 
minta arak setengah kati l*-bih banyak 

Seketika si pelayan tnelenggong, ia tahu 
tamu ini sedang mencari perkara kepada Pang- 
siauya, maka diam diam ;a merasa geli dan 
juga senang 

Maklumlah, orang berusaha restoran, tentu 
tidak beralasan menolak tamu makan banyak, 
maka dicatatnya pula setiap pesanan orang 
St?1»gi pelayan itu hendak meneruskan 


pesanan itu ke bagian dapur, tiba-tiba Pan^ 
Bun-hiong memanggilnya, "Hai, pelayan, ke 
mari'” 

Sambil mengiakan pelayan itu berlari ke 
sana dan tanya dengan memberi hormat, "Pang 

siauya ?da pesan apa lagi?" 

"Tambah lagi satu macam Otak kera' 
kata Pang Bun-hiong dengan tertawa 
"Baik, Tuan! ’ sahut si pelayan 
Mendadak si pemuda berbaju ringkas jug* 
memanggilnya, "Kemari, pelayan!" 

Kembali si pelayan mengiakan dan men 
dekatmya sambil taijya, ‘Tuan tamu minta apa 
lagi?” 

"Juga tambah satu macam Otak ke 
ra!' kata pemuda itu 

Dengan tertawa si pelayan mengiakan dan 
buru-buru turun ke bawah 

t'Hmk 1 ” pslahah Pang Bun-hifi«g nvadengu , 
ia menge'uarkan sebuah kipas dan dibentang- 
uya lalu mengipas pe lahan dengan santainya 
Pemuda berbaju ringkas itu tidak punya 
kipas, ia merasa kalah akli, tanpa pikir i» 
berieru, ”Hai, pelayan, kemari!" 

Pelayan yang lain segera mendekat dan 
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bertanya apa kehendak sang tamu 

Pemuda itu mengeluarkan uang perak seber-t 
lima tahil dan disodorkan kepada si pelayan 
sambil berteriak, "Pergi ke toko dan belikan 
sebuah kipas lempit bertulang gading, sisanya 
untuk m u! 11 

Si pelayan tidak tahu dia lagi bersaing 
dengan Pang Bun-hiong tentu saja ia kegirangan 
akan mendapat persen cukup banyak, sambil 
msngiakan segera sa berlari pergi 

Diam'diam Pang Bun-hiong merasa gusar 
dengan suara yang tiak‘ terdengar ia memaki 
"Kurangajar! Berani kaucari perkara padaku 
Baik, sebentar baris kautahu rasa’’ 

Tidak lama, si pelayan sudah kembali 
dengan membawa kipa* lempit bertulang ga 
dmg yang dikehendaki si pemuda berbaju I 
ringkas. 

Maka pemuda itu pun pasang aksi dengan I 
raembsntang kipasnya dan mengipas dengan 
lagak santai 

Selang sebentar lagi, santapan yang me¬ 
reka pesan pun dihidangkan 

Melihat salah satu porsi makanan itu ada¬ 
lah sebuah otak mentah, malahan kelihatan 


berdarah, diam diam si pemuda berbaju ring 
kas terkejut, ia menarik pelayan yang meta 
bawakan makanan itu dan bertanya dengan 
s nara lirih, "Hei, ini apa?” 

"Inilah otak kera yang Tuan pesan tadi." 
jawab st pelayan 

Kembali pemuda itu tanya dengan suara 
tertahan, Betul, aku memang pesan semacam 
makanan, tapi sesungguhnya barang apa ini?” 

’ Otak kera " tutur li pelayan. 

Pemuda itu kelihatan tegang, tanyanya pula 
Masa otak kera benar-benar?' 

Dengan sendirinya otak kera benar-benar 
ieitofan k&mi tidak menjual batang palsu,” 
ujar *i pelayan 

Seketika pemuda itu merasa mual dan 
hampir saja tumpah, serunya, "Aduh, barang 
begini masa dapat dimakan? 

*Jika Tuan tamu tidak berani makan, un¬ 
tuk apa djpcsan?" ujar si pelayan 

Mendadak teringat oleh pemuda itu 
betapapun tidak boleh kelihatan lemah di de 
paa Pang Bun-hiong, segera nadanya berubah 
katanya sambil berdehem ”Ya, memang 
Bukannya aku tidak berani makan, maksudku 


barang ini tidak pantas dimakan secara mentah 
melainkan mesti dimasak dahulu.” 

'Tidak, d'tnakan secara mentah baru terasa 
enak,” tutur si pelayan. 

Pemuda itu mulai menyesal tidak seharus¬ 
nya ikut-ikutau memilih makanan itu, dengan 
bekernyit kening ia memberi tanda, "Bawa 
pergi, bawa pergi' Aku tidak doyan makanan 
ini'" 

’Hahabaha 1 ’ mendadak Pang Bun-hiong 
bergelak tertawa, “Busyet! Kukira orang gagah 
macam apa, tak tahunya cuma seorang 

Serentak si pemuda berbaju ringkas men¬ 
jadi gusar, ia menggebrak meja dengan keras 
dan berdiri, bentaknya, "Kaumaki siapa"!” 

Pang Bun-hiong sengaja membungkuk tu¬ 
buh ke arahnya dan berkata dengan tertaw», 
"Maaf, aku kan tidak menyebut nama siapa 
pun! ’ 

Ha.bis ini ia lantas menuang arak dan 


Si pemuda berbaju ringkas mendengus, ia 
pun duduk dan menuang serawan arak, m e n 

dadak cawan arak yang dipegangnya dilempar 
kaji ke arah Pang Bun-hiong, ucapnya dengan 


tertawa, "Kusugiih satu cawan padamu, kawan 

Waktu terlempar cawan itu meluncur sa 
ngat lambat, serupa segumpal kapas saja yang 
melayang terbawa angin. 

Tapi bagi orang yang berpengalaman, se 
kali pandang saja segera tahu lemparan int 
membawa tenaga dai ani yang kuat, jika Pang 
Bun-biong tidak menguasai sedikit kepandaian, 
pada waktu menangkap cawan arak tentu akan 
ketahuan belangnya 

Tertampak Pang Bun-biong tetap duduk 
diam saja, ta hanya mengangkat tangan dengan 
pelahan dan cawan arak yang melayang tiba 
itu kena ditangkapnya seluruh tubuh tidak 
bergoyang sama sekali 

'Terima kasih! ‘ ucapnya dengan ter¬ 
senyum dan sekali tenggak isi cawan diminum 
habis. 

Lain ia pun menuang satu cawan araX t 
pelahan dilemparkan ke arah lawan dan ber¬ 
kata, "Setelah menerima harus balas memberi, 
itulah topan satun namanya Silakan minum 

juga!" 

Gerak melayang cawan aiaknya juga sa¬ 
ngat lambat. 


Pemuda berbaju ringkas tertawa, ia ang¬ 
kat sumpit, dengan enteng cawan itu dicapit- 
nya sambil berkata, "Terima kasih!" 

Isi cawan itu pun ditenggaknya habis 

Pertandingan ini kembali seri alias sama 
kuat. 

Namun perbuatan mereka yang luar b a- I 
sa itu telah mengejutkan para tamu dan p e I 
layan yang melayani mereka, 

Si pemuda berbaju ringkas merasa penasaran 
•karena tidak dapat mengatasi pihak lawan, 
dengan sumpit ia capit sepotong daging ayam 
terus disambitkan, katanya, "Kusuguh lagi se 
potong kulit ayam padamu'” 

Sekali ini daging ayam itu menyambar 
ke depan secepat kilat sehingga serupa sebilah 
pisau 

Peng Bun-hiong tidak mengelak mendadak 
ia membuka mulut. 4agmg ayam itu dicaplok 
nya, lalu dimakan dengan nikmatnya, katanya,, 
dengan tertawa, "Ehm, empuk dan gurih sung¬ 
guh lezat!” 

Habis mengunyah dan menelan daging 
ayam lalu ia menyumpit sepotong otak kera, 
katanya dongan tertawa, ”Haha, kalau su - 
dah menerima sepantasnya haru» balas mem- I 


beri, ini, aku pun menyuguh sepotong ota 
padamu 1 ” 

Sekali sumpit bergerak, secepat bintang 
meluncur sepotong otak kera itu terus me¬ 
nyambar ke muka si pemuda berbaju ringkas 

Anak muda itu tidak berani makan otak 
ker^ keruan ia terkejut, cepat telapak tangan 
menolak ke depan *amb il membentak, "Maaf, 
tuanmu tidak makan otak kera!" 

Karena tenaga tolakan itu, otak kera yang 
menyambar kc depan itu lanta» hancur di 
udara beberapa kaki sebelum mencapai sa¬ 
sarannya 

Nyata itulah Pi-kong-ciang atau pukulan 
jarak jauh yang lihai. 

Bun-hiong menjadi gusar, teriaknya sambil 
berbangkit, "Kalau jantan sejati harus kau¬ 
toskan?” 

Pemuda baju ringkas mengangkat pundak 
dan menjawab, ''Sekali seorang jantan hilang 
tidak makan tetap tidak mau makan'” 

Ucapannya seketika menimbulkan gelak 
tawa orang banyak 

Bun-hiong juga merasa geli, segera ia me¬ 
langkah ka san»^ katanya dengan tertawa, Eh, 


saudara, kubilang sesungguhnya engkau belum 
memenuhi syarat untuk main gila di depan 
tuanmu!” 

”Huh, di depan maha raja sekalipun be¬ 
rani kumain gila,“jawab pemuda baju ringkas 
”Hm, barangkali belum kaukenal nama 
julukanku," kata Bun-hiong 

”OoT Apa?" tanya si pemuda baju ringkas 
dengan lagak ingin tahu 

"Te-tau-coa (ular penguasa daerah) islah 
julukanku, masa belum pernah kaudengar? 

“Bagus! Juga aku mempunyai nama juluk¬ 
an. ' ujar *i pemuda bajd ringkas 
"Coba katakan, aku ingin tahu'' 
"Julukanku adalah Ko-kang-honj (naga 
penjaga sungai), pernah kaudengar namaku?’ 

”Aha, bagus'" seru Bun-hiong sambil ter¬ 
bahak "Bolehlah hari ini ular menempur na¬ 
ga. ingin kulihat apakah K o-kang-Hong yitig 
lebih hebat atau Tc-tau-ooa yang lebih kuat?" 

Baru habuhjcara, mendadak sebelah kaki 
nya menendang 

Si pemuda baju ringkas cuma berjaga-jaga 
kalau lawan memukul dan tidak mengira akan 
ditendang, seketika ia tidak sempat mengelak» 


kontan perutnya tertendang dengan telak -a 
menjerit kesakitan dan roboh terjungkal 

Meja juga tergul mg tertumbuk pada wak 
tu dia roboh terjengkang, dengan sendirinya se 
mua hidangan di atas meja juga tumpah dan 
menerbitkan suara gemuruh 

Melihat lawan memegang perut sambi' 
menjerit kesakitan, Pang Bun-hiong tidak me¬ 
nyerang lebih lanjut, ia tertawa senang dan 
berkata, “Nah, kubilang naga takkan mampu 
makan ular, sekarang kaupercaya tidak 9 " 

Pemuda berbaju ringka» itu merangkak 
bangun, pada saat tubuhnya hampir menegak 
mendadak sa menjotos 

Pang Bun-hiong tidak menyangka orang 
masih bertenaga untuk memukulnya, bendak 
I berkelit pun tidak keburu lagi, kontan periit- 
, nya juga kena digenjot dengan keras, belum 
menjerit tahu tahu ia pun jatuh terjengkang 
”Haha, bagaimana? Kubilang naga tetap 
lebih kuat daripada ular, sekarang teptu kau- 
I percaya bukan? seru si pemuda baju ringkas 
dengan tertawa. 

Sambil meringis kesakitan Pang Bun hiong 
[ tnerangkik bangup, katanya, “Batk, tampaknya 


kungfumu boleh juga, namun urusan belum 
lah selesai!' 

Mendadak ia mendekam kc lantai, kaki 
terus menyapu lawan. Namun pemuda baju 
ringkas sempat melompat minggir, menyusul 
kedua kepalan balas m Aghamam kedua pelipis 
musuh 

Sekali ini Byn-hiong tidak dapat dikerjai 
lagi, secepat kiliran ia berputar, kedua tangan 
beradu, kontan »i pemuda baju ringkas terpen 
lal mencelat, Pang Bifb-htoog juga tergetar 
jatuh terjungkal 

"Wah, celaka!” teriak kuasa restoran yang 
baru naik ke atas loteng ketika mendengar su 
ara keributan 'Sudah, sudahlah, bisa rusak 
setr.ua 1 " 

Namun kedua orang sudah kadung naik 
pitam, kembali mereka saling labrate lagi. Da¬ 
lam sekejap itu belasan meja kursi di atas lo¬ 
teng sama terjungkir balik, mangkuk pirifg 
beterbangan dan hancur 

”Wah, celaka, tamat, habis seluruhnya 1 ” 
kuasa restoran berkeluh pula dengan muka pu 
cat. "Cara bagaimana perhitungan ini? 

Rupanya kedua anak mud* itu sudah *a 


ma kalapnya, siapa pun tidak mau berhenti 
dulu, pukulan dan tendangan masih terus ber¬ 
langsung dengan seru. 

Tampaknya ratusan jurus sudah berlalu 
^ari keduanya tetap setali tiga wang alias sama 
kuat, tiada seorang pun lebih unggul. 

Pada saat itulah terdengar tangga berdetak, 
nsr'iklah seorang tua yang berdandan sebagai 
pothsui (serupa polisi jaman kini’ 

Melibat ada orang berkelahi, pothau tua 
itu membentak. "Berhenti'* 

Suaranya keras menggelegar sehingga 
genting r-imah serasa terguncang. 

Segera Pang Bun-hiong menghentikan se¬ 
rangannya dan melompat mundur, katanya de¬ 
ngan tertawa, "Syukurlah Ciu-poth&u datang, 
coba bocah ini akan lari ke mana!” 

Pemuda berbaju ringkas jnga berhen¬ 
ti perang tanding dan berucap, "Harus dua 
mata uang baru menerbitkan bunyi, kalau rna- 
»uk penjai a biarlah kita lakoni bersama " 

"Pang siauya, atm-apaan ini?” tanya Ciu- 
pothau.dengan menarik muka 

"Ah, tidak apa-apa, lagi iseng, maka main- 
main dengan sahabat ini,” jawab Bun-biong 
dengan tertawa 


"Main-maih?" omel Ciu-pothau. "Coba 
restoran orang telah kaubikin porak poranda 
semacam ini, masa ini cuma main-main? 

"jangan kuatir, semua perhitungkan atas 
rekeningku saja,” ujar Bun hiong 

Si pemuda baju ringkas menjengck, "Hm, 
memangnya kadjtira hanya kamu saja yang pu 
nya uang? Biar kukatakan, aku juga sanggup 
memberi ganti rugi'' 

Sembari bicara ia terus mengeluarkan se 
potong uang perak dan dilempaikan kepada 
kuasa restoran sambil berseru, *Tn.i. ambil 
Tentu cukup untujt ganti rugi semua kerusakan 
*nf.” 

Cepat si kuasa restoran mengambil uang 
peiak ita dan mengucapkan terima kasih 

Tapi Pang Bun-hiong merasa kehilang¬ 
an muka, teriaknya dengan -gusai, "Kurang- 
ajar! K»n sudah kukatakan aku yang akan 
memberi ganti rugi , lekali kubilang be¬ 
gitu tetap aku yang akan memberi ganti rugi, 
kauberam berebut membayar denganku 9 

Memangnya mau apa? Jtka tidak terima» 
mari kita berhantam lagi, cuma ba.ru s car 1 


i luatu tempat lain saja,” ujar ji pemuda baju 
ringkas dengan tertawa 

Baik, boleh kita bertarung lagi, barang 
Siapa menahg, dia yang wajib membayar ganti 
rugi ' kau Bun-hiong 

’Dan di mana tempatnya?" 

Bun-hiong berpikir sejenak, lalu berkata 
dengan tertawa, Haha. kita memang perlu tnrn 
cari suatu tempat »epi yang tak terganggu. Be 
gini saja, menjelanj rtngah malam nanti kita 
bertemu di 

Lalu ia mendekat dua langknh ke jam 
ping lawannya dan mengucapkan nama tempat 
yang dimaksud dengan suara lirih, talu me¬ 
negas dengan suara keras. "Nah, bagaimana? 
Setuju? - 

Baik, ku pasti datang tepat pada waktu- 
I nya, ’ jawab si pem idi b*ju ringkas 

I Run-hiong lanias berkata ' kepada kuasa 
teitorsii, Kembalikan uang perak itu kepada 
uya ” 

I Tidak per lu." uiar pemuda baju ringkas 
Jika aku kalah baru kudatang mengambilnya 
lembah." 

j jlabii ini is memberi hormat kepada Ciu 
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pothsu dan berkata, "Maaf, sekarang aku bol«;h 
pergi bukan?" 

Ciu-pothau msmandang Pang Bun-hiong 
sekejap, dilihatnya pemuda itu mengangguk, 
maka ia lantai memberi tanda dan berkata, 
"Baik, boleh pergi!" 

Dengan tersenyum pemuda baju ringkai 
lantas meninggalkan restoran itu, 

Lalu Ciu-pothau berkata kepada Pang B<m- 
biong, ' Pang siauya, cnfkau ini kok selalu 
mencari gara-gara saja? Lain kali jika mau ber¬ 
kelahi hendaknya, pergi ke luar kota saja " 

Bun-hiong mengebas bajunya yang kotor 
sambil menjawab dengan tertawa, "Baik, ma¬ 
lam nanti kami memang akan berkelahi di luar 
kota ’ 

"Di luar kota mana?’ tanya Ciu-pothau 

"Maaf, takdapat kubentahu,” kata Bun- 
hiong sambil memicingkan sebelah mata, lalu 
tinggal pergi. 

—ot+ :o — 

Ketika malam tiba, cahaya lampu gemer¬ 
lapan di sana-sini 

Tempat yang paling ramai pada waktu 
malam di kota Kim-tan adalah sebuah gang 


y.ang disebut "Gang Bunga * di dekat gerbang 
utara Sebab jalan ini memang «eiuai dengan 
namanya, tempat hiburan, tegasnya tempat 
lampu merah" 

Di antaranya yang paling terktnal adalah 
sebuah rumah hiburan yang bernamai "Lau 
jua-ih” atau paviliun semi abadi 

Malam ini »i pemuda berbaju ringkas itu 
*udah berganti baju preman, dengan menggo 
yang kipas Iempit dikunjunginya tempat pe¬ 
lesir itu. 

Setiba di depan Lau jua-ih, ia meraadek 
dan melongak-longok, segera seorang calo me¬ 
nyongsongnya dengan cengar-cengir dan menya¬ 
pa, "Kongcu int silakan duduk di dalam, apa 
ingin cari nona jelita?" 

Anak muda itu mengangguk dan melangkah 

ke dalam 

Calo itu membawanya ke ruangan tamu 
dan duduk ssrta disuguh secangkir teh harum, 
lalu bertanya dengan tertawa, "Kongcu ihe 
apa?" 
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"Liong," jawab pemuda itu 

"Oh, kiranya Liong-kongcu,” ujar si calo 
"Numpang tanya, apakah Liong kongcu sudah 
ada kenalan di sini?’’ 

"Tidak ada ” jawab pemuda she Liong itu 
\uma berani \kukatakan di Lau-jun ih kalian 
ini ada seorang nono bernama Giok mo, entah 
dia ada atau tidak?" 

”Oo, Liong-kongcu mau panggil nona 
Giok nio?” calo itu menegas dengan nielengak 

'Ya,’’ pemuda she Liong mengangguk 

Si calo memperlihatkan rasa menyesal, 
katanya, "Ai sungguh tidak kebetulan Selama 
beberapa hari ini nona Giok-nio tidak ditem¬ 
pai, bagaimana kalau Liong kongcu panggil 
nona yang lain?'' 

"Apa belul tidak ada?” pemuda she Liong 
menega*. 

"Sungguh tidak ada, masa hamba berani 
berdusta.'’ ujar »i calo. 'Cuma, hihi, hendak 
nya Kongcu jangan kecewa, bagaimana kalau 
hamba memanggilkan nona lain yang lebth 
cantik daripada Giok-nio. tanggung Kangcu 
pasti puas.” 

"Dia pergi ke mana?’’ tanya pemuda she 
Liong 


"Hamba sendiri tidak jelas 

Pemuda itu berpikir sejenak, tiba-tiba ia 
tertawa dan berkata, "Baiklah, boleh coba 
panggilkan satu ” 

Dengan gembira si calo mengiakan, segera 
masuk ke dalam, tidak lama kemudian keluar 
lagi dengan membawa seorang nona, katanya 
dengan tertawa. "Coba Kongcu lihat, cantik 
bukan?’ 

Nona ini berusia antara 2Q-an, bertubuh 
ramping, raut muka potongan daun sirih dan 
cukup menarik, ditambah lagi alis lentik dan 
mata jeli, mulut mungil, tampaknya memang 
memikat. 

Si nona berdiri di tapi pintu lengan baju 
setengah menutupi mukanya dengan lagak 
malu malu kucing 

Pemuda she Liong mengangguk, agaknya 
merasa puas, sapanva dengan tertawa, "Nona 
mi bernama siapa?” , 

"Dia bernama Jiu Yan, belum lama baru 
datang sehingga tidak begitu pintar meladeni 
tamu, hendaknya Kongonya maklum'' ujar si 
Lalo dengar, tertawa. Lalu ia berkata kepada 
si nona, "Nah, nona Jiu Yan, lekas mengundang 
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Kongcuya ini ke dalam ' 

Jiu Yan memandang pemuda she Liong 
dengan lirikan memikat, dengan likat ia mem¬ 
balik tubuh dan menyingkap tabir 

Pemuda itu tahu raakiudnya, dengan ter 
senyum ia ikut masuk ke dalam 

Jiu Yan membawanya ke sebuah kamar 
yang terpajang cukup indah, lebih dulu ia 
membeli hormat dan berkata dengan suara re 
nyali, "Silakan duduk, Liong-kongcu 

"Maaf jika aku mengganggu." ucap pemuda 
ihe Liong 

"Ah, janganlah Kotigcu merasa sungkan, 
ujar Jiu Yan dengan tertawa manis 

Pemuda itu lantas duduk di depan sebuah 
meja kecil yang indah, katanya pula, "Nona 
secantik bidadari, sungguh sangat beruntung 
dapat berkenalan denganmu" 

Jiu Yan menuang secangkir teh dan di¬ 
taruh di depan pemuda itu, lulu duduk di- 
sampingnya katanya dengan malu-malu, "Pe 
rempuan biasa seperti diri hamba ternyata bei 
untung ditaksir oleh Kongcu, sunggnh hamba 
sangat berterima kasih, mohon Kongcu suka ba¬ 
nyak memberi petunjuk ” 


Melihat si nona dapat bicara dengan *>- 
pan, timbul kesan baik si pemuda sfc Liong, 
ia pegang tangannya yang putih dan berkata 
"Ehm, pandai benar caramu bicara ” 

Jiu Yan tertawa manis, "Terima kasih 
atas pujian Kongcu. Padahal di Lau-jun-ih 
kami ini, hamla terhitung paling bodoh " 
"Berapa usiamu tahun inif" 

Dua puluh, ’ jawab Jiu Yan sambil me¬ 
nunduk malu. 

"Berasal dari mana?" 

’Di lini," 

"Haha,” «i pemuda tertawa. "Di iu4r du 
gaan juga jawaban ini . 

"Qo?" Jiu Yan ingin tahu lebih lanjut 
'Bapyak jaga nona yang pernah kulihat, 
seuap kutanya asal-usul mereka, selalu mereka, 
menceritakan kisah hidupnya yang memilu¬ 
kan." 

"Buat apa begitu?" ujar Jiu Yan ter¬ 
senyum. "Seiama ini tidak pernah kuceritakan 
kisah hidupku, sebab meski kuceritakan juga 
ndak ada gunanya," 

"Memang betul.” kata si pemuda. 
“Apakah Kongcu perlu memanggil de¬ 
baran?" 


''Baik," pemuda itu mengangguk. 

Segera Jiu Yan keluar d m memberi pesan 
agar monyiapkan arak dan santapan, lalu kem¬ 
bali ke kamar, tanyanya dengan tertawa, ”Ka 
lau boleh mohon tanya nama Kongcu yang 
terhormat."’ 1 

‘It-hiong,” jawab si anak muda. 

Di mana kediaman Kongcu?' 

’Tidak punya kediaman pasti, berkelana 
kian kemari.” jawab si pemuda alias T.iong 
It-hiong. 

"Tampaknya watak Kongcu sangat jujur 
dan suka terus terang 
"Masa?!" 

"Kebanyakan orang lelaki yang datang ke 
sini, jelas mereka datang untuk mencari ke 
genangan, tapi mereka berlagak mengunjuk rasa 
simpatik atas nasib rami, hanya engkau yang 
tidak bersikap demikian" 

Liong It hiong tertawa. "Di dunia ini ia 
ngat banyak orang yang bernasib malang, jika 
setiap orang harus solider kan berabe, cuma 
"Cuma apa’” tanya Jiu Yaa 
Caraku bersimpatik kepada orang pe¬ 
rempuan semacam kahari hanya dengan sc 
piacam barang." 


”Oo, barang apa?” 

"Uang!” 

Jiu Yan tertawa ngikik, "Lelaki yang da¬ 
lang ke sini masakan berani tidak memberi 
uang.' 

"Namun yang kuberikan jauh lebih ba 
nyak daripada lelaki lain.” 

Jiu Yan memperlihatkan rata tidak per -\ 
caya, ’ Apa betul?’ 

Liong It hiortg nirnyeiuput tehnya, lalu 
berkata. ’ Iogm Kutanya pedamu, bukankah 
kaukenal seorang perrmda bernama Pang Bun 
hiong?' 

"Tentu saja kukenal," jawab Jiu Yan ”Dia 
adalah pemuda tukang foya-foya terkenal di 
kota ini, tidak ada seorang nona penghuni 
Gang Bunga ini yai g tidak kenal dia 

"Bila datang, sriiap kuli dia membayar 
berapa kepada kalian?' tanya It-hiong 

"Tidak tentu,” tutur Jiu Yan. "Kalau lagi 
senang, terkadang srkali memberi 50 tshil 
perak” 

"Sekarang kuben seratus tahi 1 perak pada¬ 
mu,” kata Liong It-hiong sambil mengeluarkan 
sepotong uang emas dan diberikan kepada si 


... ii ... 

nona, katanya pula dengan tertawa, "Emas iri 3 
kalau dinilai penis seratus tahil petak," 

Mata Jiu Yan terbelalak, katanya dengan 
sangsi, ”Het, Kongcu apakah engkau ber- 
gurau?” 

"Tidak,” jawab lt-hiong. 

Jiu Yan mengamati uang emas yang di 
pegangnya, terasa kejut dan girang, ucapnya 
"Kongcu tentu kaya raya bukan?” 

"Tidak aku sangat miskin, saking rudinnya 
terkadang aku tidak makan, namun bii* peganj 
uang lantas kuhamburkan " 

"Cara ini tidak betul.” ujar Jiu Yan 

’Betul atau tidak sukar dikatakan, selama 
ini tidak pernah kupikirkan soal in' . Ab, 
biarlah kita ganti pokok bicara. Konon di Lau 
jun-ih kalian ini ada seorang nona bernama 
Giok-nio?” 

"Betul, dia sangat laris,” jawab Jiu Yan 

"Sekarang dia ada atau tidak?” 

"Tidak ada, sudah pergi.” 

"Pergi ke mana?" 

"Kabarnya pindah ke Kim-ieng (kota Nan 
king sekarang).*’ 

"Tapi si calo tadi bilang Giok-nio selama 


... 

bejaerapa hari ini tidak masuk, dia tidak bilang 
p jdah ke Kim-leng segala ” 

"Wajar jika dia bilang begitu, kalau dia 
katakan terus torang Giok nio tidak berada di 
sini lagi, kan para tamu bus angkat kaki se¬ 
mua,” ujar Jiu Yan, lalu ia tanya dengan ter¬ 
tawa, "Kongcu juga kenal Giok-nio.” 

"Tidak,” jawab Liong It-hiong. 

”Dan Kongcu ingin mencari dia?' 

Sebenarnya memang berniat demikian* 
•ebab sering kudengar pujian orang akan ke¬ 
cantikan dan kepandaiannya, m*ka ingin be¬ 
lajar kenal.” 

"Sudah delapan atau tembilaa hari dia 
pergi,” tutur Jiu Yan. 

”Sebab apa dia pergi dari sini?" 

"Entah, mungkin dia pikir di Kim-leng akan 
mendapatkan uang lebih banyak ’ 

"Di mana dia tinggal di Kim-leng? ’ 
"Kalau tidak salah dia bilang Boan-jun-wan " 
Selagi It-hiong hendak tanya lebih lanjut 
dilihatnya pelayan membawakan arak dan 
hidangan, sesudah pelayan pergi barulah It- 
hiong tanya pula, "Sesungguhnya siapa nama 
aslinya?’’ 
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Sambil menuangkan arak Jiu Yan menjawab, 
'‘Tidak begitu jelas, meski cukup lama kami 
berkumpul, namun tidak pernah i«hng tanya 
nama asli masing-masing ” 

Lalu di* menyodorkan arak yang dituang- 
nya kepada anak muda itu, "Silakan minum 
Kongcu. Jika malam ini engkau penujui ham¬ 
ba, hendaknya jangan kausinggung-singgung 

Giok-nio lagi.” 

It-hiong tertawa dan menenggak habis rs 1 
cawan itu, katanya, "Ya, betul, aku memang 
kurang sopan, masakah membicarakan seorang 
nona lain di depan nona " 

"Tika kausebut dia lagi aku akan marah 
lhol” 

"Baik, takkan kusebut dia pula,” kata It- 
hiong. dia mulai makan-minum di bawah la 
denan Jiu Yan yang mesra itu 

M lihat anak muda itu menenggak seuap 
cawan arak yang dituangkan, Jiu Yan rada 
kpatir, tanyanya, "Bagaimana takaran minum¬ 
mu?” 

"Lumayan,” jawvb It-hiong 
"Jangan mabuk lho.” 

Tidak, malam ini aku ada urusan, tidak 


bol?h mabuk,'* 

Jiu Yan salah tampa akan ucapan anak 
muda itu, mukanya menjadi merah, ucapnya 
dengan tertawa malu, "Aku paling takut pada 
orang mabuk, jika kaupun mabuk, tentu tak 
kan kuladenimu " 

Ic-hsoog terus merangkulnya dan dicium, 
katanya dengan tertawa, "Jangan kuatir, aku 
takkan mabuk ” 

Sembari bicara sambil meraba sini-iana ia 
tanya, "■Eh, beritahukan padaku, bagaimana 
pribadi bocah Pang Bun-hiong itu?” 

”Oo, engkau tidak kenal diaT’ 

"Ya, aku cuma tahu dia kaya dan ber¬ 
pengaruh, juga memiliki kungfu yang tidak 
lemah ” 

"Konon ayahnya pernah menjadi pembesar 
tinggi di kotaraja, sekarang sudah pensiun dan 
merupakan hartawan terkemuka di kota ini, 
jadi dia memang kaya dan berpengaruh ” 

"Kungfunya belajar dari siapa?' 

'Hal ini tidak kuketahui " 

Bagaimana pribadinya?" 

' Sangat royal.” 

"Prilakunya?" 




"Sangat romantis, cuma tidak serupa kaum 
pangeran dan putra bangsawan yang suka ber 
buat sewenang-wenang.” 

"Apakah dia sangat suka main menang 
menangan dan menganiaya orang dan se~ 
bagainya?” 

"Tidak pernah terdengar." 

"Kauhilang dia sangat romantis, coba kata 
kau bagaimana romantisnya?” 

"Konon setiap perempuan cantik tentu di¬ 
ubernya dan takkan berhenti sebelum ter 
kabul keinginannya " 

"Aku juga sangat romantu, kau percaya 
tidak?” 

"Kenapa tidak percaya,” jawab J m Yan 
sambil mencolek pipi anak muda itu dengan 
tertawa. "Melihat bentukmu setiap orang tahu 
psati perayu." 

It-hiong terbahak terus memondongnya me¬ 
nuju ke tempat tidur 

Setengah jam kemudian baru Liong Ir 
hiong memnggalkap rumah hiburan itu de 
ngan badan segar dan wajah bersen, sambil 
menggoyang kipas dia menuju ke luar kota. 

K.«ra-kira dua-tiga li di luar kota, ia me¬ 


mandang rembulan yang menghias di tengah 
cakrawala, gumamnya, "Sudah dekat tengah 
malam, ak u haru» cepat menuju ke sana. 

Sercutak ia berlari cepat ke depan, hanya 
sebentar saja ia sudah sampai di kaki gunung 
>ang sunyi dan jauh dari rumah penduduk. 

Ia berhenti di situ dan memandang se¬ 
kelilingnya, lalu menanjak ke atas mengikuti 
sebuah jalan setapak 

Setiba di pinggang gunung, tiba-tiba ia 
merasakan keadaan tidak enak, ia berhenti, 
dengan sinar mata mencorong ia memandang 
k« hutan sebelah kanan «ambil menegur, Pang 
Bun-hiong, apakah kau? 

Namun tiada jawaban apa pun dari dalam 
hutan. 

"Hmk,” jengek Ii-hiong. ’ Orang gagah 
macam apa main sembunyi-sembunyi? Ayo 
menggelinding keluar 1 ” 

"Oouhh . . ” terdengar suara rintihan le¬ 
mah berkumandang dari sana. 

It-hiong terkesiap, "Siapa itu?” 

Tetap tidak ada jawaban. 

Kenmg It hiong bekernyit, jengeknya puia, 
Keparat, kudatang untuk duel denganmu, jika 


F'-' 

Itngaii kaomita «ll*. terhitung orang gagah 
macam apa?" 

"Auuhh . ” kembali berkumandang pula 

keluhan lemah itu. 

Hati It-hiong mulai curiga, ia berpikir se¬ 
jenak, lalu memutuskan *kran menyelidiki ke 
adaan sebenarnya di dalam hutan, diam diam 
ia siap siaga untuk menghadapi segala ke¬ 
mungkinan, lalu beranjak ke dal?m hutan 

Baru belasan langkah masuk ke dalam 
hutan, sekilas pandang, seketika berubah air 
mukanya. 

Dilihatnya satu orang, seorang yang sudah 
k empas-kempis tinggal ajalnya 

Usia orang ini antata 40-an, dahi lebar 
mata besar, alis tebal seperti sikat, mukanya 
kereng. dia memakai baju ringkas warna hitam 
dengan deretan kancing di depan, memakai 
sepatu sol tipis, saat itu sedang bersandar di 
batang pohon dengan ujung mulut mengucur 
kan darah, tampaknya terluka sangat parah. 

Di sampingnya tertaruh sebuah peti ber 
warna hitam, bentuknya serupa peti wasiat 
yang biasanya digunakan orang untuk me 
nyimpan barang berharga, pada pegangan pet. 
jtu terikat seutas rantai besi 
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Menghadapi orang terluka parah cepat 
Tt-l.iong mendekatinya dan berunya, "Eh. sau 

d*ra ini kenapa 1 ' 

Mata orang iio selengah terpejam dan bu¬ 
ram, ia membuka mulutnya yang berdarah 
dan mengeluarkan suai a terputus-putus. ”Sia 
siapa engkau?" 

”Aku Liong It-hiong.” 

O, Tathisp . . " semangat orang itu 

tampak terbangkit 

It-hseng mengangguk. 

Tangan kanan oraag itu sedikit terangkat, 
maksudnya seperti minta jt hiong mengangkat 
nya bangun, katanya lemah ’To . tolong.. ” 

It-hiong berjongkok untuk memapahnya 
sambil bertanya, “Sandara ini siapa, kenapa 
sampai terluka?” 

Orang itu tidak menjawab, ia pegang ta¬ 
ngan k ri It-hiong, lalu diambilnya rantai be 
si terus diikat pada p m* 1 angan tangan kata- 
aya dengan lemah, "Harao harap «am 
sampaikan carang ini ke kepada Cap-pek- 
par-ma . 

Berucap sampai di sini, mendadak ke 
slanva terkulai miring ke samgsng lalu tidak 


bergerak lagi, nyata dia sudah mati 

Keruan It-hiong terkejut, serunya, 'Hei 
hei! Kaubilang apa? Kauhilang «ampaikan 
barang Ini kepada siapa?" 

Namun biarpun dia berteriak-teriak dan 
menggoyane-goyang tubuhnya, lelaki setengah 
baya itu sudah terkulai dan tidak bernapas 
lagi. 

Dengan tercengang ia pandang tubuh yang 
sudah tak bernyawa itu hingga sekian lama 
nya, akhirnya bergumam sambil menggeleng 
kepala, "Busvct. sesungguhnya bagaimana jadi - 
nya ini?" 

Waktu ia periksa rantai yang mengikat pada 
pergelangan tangannya, seketika hati teng 
gelam, serunya, "Wah. celakai Ini kan berarti 
membikin susah orang?" 

Kiranya pada ujung rantai ttu terpasang 
sebuah borgol baja dan sekarang borgol itu 
membelenggu erat pergelangan tangannya. Ini 
berarti kalau belenggu itu tidak dapat d'buka 
maka peti hitam itu pun akan senantiasa ber 
dampingan dengan dia dan tak terpisahkan 

Ia coba membetot, terasa belenggu itu 
jemakin kencang, tentu saja ia cemas, ia coba, 


mengangkat peti hitam itu, diamati dan di-» 
periksa, bobot peti terasa agak berat, ternyata 
terbuat dari baja 

"O, Allah, barang apakah ini?!” keluhnya 

pula 

Ia tidak menaruh minat terhadap isi peti 
hitam itu, yang dirasakan gawat adalah be¬ 
lenggu yang mengikat pergelangan tangannya 
sebab sebentar dia harui bertempur dengan 
Pang Bun-hiong di atas gtinung, kalau belenggu 
ini tidak lekas disingkirkan akan berarti di» 
bertempur deagen membawa sebuah beban, 
dengan begini jelas dia pasti akan kalah 

Tapi apa daya? 

Ia pandang mayat lelaki setengah umur 
itu, tiba-tiba teringat olehnya mungkin kunci 
borgol berada pada bajunya, cepat ia meng 
gerayangi tubuh ms) a t itu 

Aken Iftepinesli sekujur badan mayat 
ttu sudah digagapi, hanya dapat dikeluarkan 
belasan tahii perak saja, selain itu tidak ada 
sesuatu benda lagi. 

Ia kecewa dan juga gelisah, tanpa teras* 
ia menggerutu terhadap mayat itu, "Hra, eng 
kau sungguh terlalu Jika kauminta kusampai 



k* n peti ini kepada seorang, cis ku p asalkan 
kuterima permintaanmu dan tentu akan kulak- 
sanakan, kenapa kaubelenggu peti ini di 
tenganku’ Ini kan sama dengan membikin sit 

sah padaku " 

Segera terpikir juga olehnya untuk meng¬ 
gunakan pedang I* lolos pedang yang ter¬ 
gantung di pinggang, tapi ia cuma menggeleng 
kepala saja sambi! memandang pedangnya, 
sebab disadarinya pedang sendiri bukan pe¬ 
dang pusaka yang dapat memotong besi *e 
perti merajang sayur, tidak mungkin dapat 
memotong rantai atau belenggu baju itu. 

Ia menghela napas, pedang berbalik di 
gunakannya untuk menggali tanah 

Tidak lama kemudian sebuah liang sc 
dalam tiga-empat kali telah digalinya, diseret¬ 
nya mayat lelaki setengah umur itu ke dalam 
bang, lalu diuruk Isgi dengan tanah, ke 
rnudian ia membersihkan pedangnya dan di 
simpan kembali ke dalam sarungnya, habis 
ini barulah ia naik ke atas gunung 

Ia gulung rantai besi itu pada pergelang 
an tangan, peti hitam itu dikepitnya terus ber 
lari cepat ke atas Tidak lama rampailah dia 


<h puncak »unung \ r ang tandu* 

Waktu ja pandang posisi rembulan di la¬ 
ngit, diduganya sudah lewat tengah malam 
Ia coba celtngukan sekitarnya, lalu berseru, 
Hai, bocah she Pang, engkau sudah datang 
belum’" 

Segera dari balik batu besar beberapa kaki 
di depan sana menongol sebuah kepala manu 
sia. Siapa lagi dia kalau bukan Pang Bun-hiong 
Dia tetap berdandan seperti fiangnya ma ¬ 
sih membawa kipas ietnpit pelahan ia muncul 
dari belakang batu padas, katanya dengan ter 
tawa, "Kusangka engkau tidak berani datang 
"Maaf, karena mengalami suatu kejadian 
aneh sehingga perjalananku terganggu, maka 
datang terlambat," kata It-hiong 

"Kejadian aneh apa?" tanya Bun-hiong 
It-hiong mengendurkan tangan kirinya se 
hingga peti hitam yang dikepitnya merosot ke 
bawah, ucapnya sambi! menyengir. "Kejadian 
aneh inilah " 

Barang apa itu? tanya Bun-hiong dengan 
heran dan kejut. 

”Si«pa tahu?!’ ujar It-hiong ’Baru *aja ku- 
Jampai di pinggang gunung, mendadak bu- 
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dengar suara orang di dalam hutan, semula 
kusangka dirimu, tapi setelah kuperiksa, kira¬ 
nya seorang lelaki setengah baya yang terluka 
parah ..." 

Begitulah ia lantas menceritakan apa yang 

terjadi. 

Bun-hiong merasa tertarik, ia coba men¬ 
dekat dan memegang peti hitam itu dan di- 
araat-amati, lalu bertanya, "Apakah dia tidak 
menerangkan apa isi pati ini." 

"Tidak," jawab It-hiong 
"Dia minta kauserahkan barang mi kepad. 
siapa?" tanya Bun hiong pula. 

'Aku tidak jelas mendengarnya, rasanya 
terdiri dari empat kata, dua kata bagian de¬ 
pan kalau tidak salah ’Cap-pek’ (delapan be¬ 
las) apa, dua kata yang belakang aku tidak 
jelas ” 

"Belenggu »tu tidak dapat dibuka?" 
"It-hiong mengiakan 

"Wah, lantas bagaimana?" kata Bun-hiong 
"Aku pun iidak tahu bagaimana baiknya, 
ujar It-hiong dengan kesal. "Apakah engkau 

dapat menolong menghilangkan benda sialan 

ini." 


“Wah, untuk membuka belenggu ini 
mungkiu tidak mudah 

"Potong dulu rantainya, adakah engkau 
membawa senjata tajam?” 

''Tidak ” jawab Bun hiong menggeleng 
"Ai. bisa celaka,” ujar It-hiong dengan 
lesu. "Jika barang sialan mi tidak dapat di 
buang, bila makan, tidur, berak dan kencing 
harus selalu membawanya serta, kan repot." 

“Jangan kuatir, mungkin pandai besi da¬ 
pat membuangnya,” ujar Bun hiong tertawa 
“Ya, betul, pandai besi pasti dapat mem 
buang barang ini,” seru Ir-hiong girang "Apa¬ 
kah ada bengkel di dalam kota ” 

' Ada, cuma sekarang sudah jauh malam, 
bengkel besi tentu sudah tutup pintu, harui 
tunggu sampai besok.” 

"Baik, boleh bereskan besok saja Sekarang 
marilah kita mulai." 

"Tidak, takkan kutarang denganmu lagi," 
ucap Bun-hiong sambi! menggeleng 

“Sebab apa?' tanya It-biong heran 
'Pada tanganmu diganduli barang itu, tentu 

tidalr leluasa, kalau berkelahi engkau pasti ka 
lah, aku tidak mau menarik keuntungan demi¬ 
kian darimu.” 


' Tidak menjadi soal, dapat kugunakan ba¬ 
rang ini sebagai bandulan untuk menghajarmu 
Ah, jangan membual,” kata Bufi-hiong 
dengan tertawa- "Tanpa barang itu mungkin 
dapat kautandtngi dinku. dengan beban barang 
itu' jelai engkau bukan tandinganku. Andaikan 
aku menang juga tak terpuji. 

"Jika begitu, biarlah setelah besok kubuang 
barang mi baru kita menentukan kalah me¬ 
nang lagi " 

'Baik!" kata Buis-hiong. 

"Ai. entah apa dosaku sehingga tertimpa 
urusan sebal ini ■ 

'Mungkin lantaran semalam kaumain 
perempuan sehingga sial.” 

"Dari mana kautahu aku main perempuan?" 
tanya It hiong melengak 

Buu-h'ong angkat pundak. "Aku kan T- 
tau-coa, ular penguasa tempat ini, dsngan sen 
dirinya segala urusan kutabu 

"Hah, jadi selalu kaubuntoti aku?'* tanya 
It-hiong dengan mendongkol 

"Tidak, cukup kukirim seorang anak buah 
ku u mu k mencari keterangan di Lau jun ih 
"Huh, rendah!" jengek It-biong 


Burt-hiong tidak marah katanva dengan 
tertawa, "Apakah engkau memang betul Liong 
Ir-hiong >ang berjuluk Ltong-hiap (pendekar 
uaga)?" 

"Tanggung tulen, kalau palu uang kera 
b»U,” jawab It-hiong 

"Maaf, sudah lama kudengar namamu 
yang termasyhur.’’ 

”Ah, tidak perlu mengumpak 

"Rasanya ada jodoh juga pertemuan kita 
antara naga dan hanmau, bagaimana kalau kita 
rayakan dengan minum arak?' 

"Boleh, cuma apa artinya kaubiiang per¬ 
temuan antara naga dan harimau?' 

'Sebab ada orang menyebut diriku sebagai 
Hoa-hiap (pendekar harimau)." 

"O. kiranya kau milah Hou-htap yang ter¬ 
kenal di daerah utara dan selatan sungai be¬ 
sar itu. Tapi mengapa engkau mengaku sebagai 
Ttstau-coa?" 

"Hahaha. aku kan penduduk Kom-tan, 
bagimu bukankah aku memang Te-tau-coa yang 
menguasai tempat ini?" 

"Sudah sering kudengar orang bercerita 
macam-macam tentang Pendekar Harimau, tak 


tersangka engkau inilah Hoti-hi*p " 

'Kita ini seorang naga dan yang lain ha¬ 
rimau. malahan nama kna sama-srma pakai 
Hiong (jantan), sekali ini kita haru» saling 
mengukur tenaga untuk menentukan siapa yang 
benar jantan.” 

"Baik, kalau besok dapat kulepaskan ba¬ 
rang sial jm, malamnya kita tetap bertemu la¬ 
gi di tini. 

'Sekarang marilah kita turun gunung saja,” 
kata Bun-hiong 

Meka kedua orang lantas kembali ke kota 
dengan damai serupa sahabat karib saja 

"Kautinggal di hotel?” tanya Bun-hiong 

It-hiong mer.giakan 

"Kudamu itu boleh juga, jangan-jangan 
Pek-sm-Hong (si naga patih sakti) yang ter¬ 
masuk satu di antara lima kuLa terkenal di- 
duma itu?” 

”Betul, sekarang aku juga tahu nama ku¬ 
damu itu, dia juga salah satu dt antara kelima 
ekor kuda ternama, yaitu Sian-hong-ki (kuda 

pionir', bukan? 1 ’ 

"Sompret, tampaknya dalam segala hal 
engkau selalu hendak menyaingiku," omel It- 
hiong. 


"Siapa bilang, yang tepat adalah engkau 
yang menva’ngiku, sebab si pionir sudah lebih 
tiga tahun kumiliki,” kata Bun-hiong dengan 
tertawa. 

"Aku lebih tua daripadamu, jelai engkau 
yang meniru diriku ” 

"Sudahlah, tak perlu banyak emang. Se 
karang ingin kutanya padamu, untuk keperluau 
apa kaucari Giok nio?" 

"Hanya ingin melihat kecantikannya saja ” 
’Hm, jauh-jauh ka idatang ke ICim-taii 
hanya ingin inatn-main dengan dta?" 

"Betul,” It-hiong mengangguk 
"Jangan omong kosong," jengek Ban hiong' 
■"Meski Giok-nio rada terkena! di kota ini toh 
belum terhitung perempuan hiburan yang 
mengguncangkan satu daerah, pasti ada mak¬ 
sud tujuanmu yang lain kaucari dia.' 

Katakan betul, lantas ada sangkut paut 
apa denganmu?" kata It hiong. 

"Tentunya bukan lantaran dia telah me¬ 
nipu duitmu bukan?” 

"Jika ada seorang nona menipu duitku 
pasn takkrn kuusut lebih lanjut, sebab bukan 
urusan yang aneh bila perempuan hiburan 
tuka pada duit.” 


Kalau bukan, habis urusan apa?’ 

"Ada orang minta kucari dia *’ 

"Siap»?’ desak Bun-hiong. 

”Ai, kenapa kautanya terus rnenerus 
janganlah kauikut campur campur urusan orang 
lain."" 

Bun-hiong mengangkat psmdak dengan ter 
tawa, "Penyakitlsu yang sukar diobati justru 
paling suka ikut campur tetek bengek.’’ 

"Tapi jika kauikut campur urusanku, tentu 
kaubisa susah ' 

"Masa?” 

Habis kalau naga dan 'harimau bertarung, 

naga kan lebih kuat daripada harimau, maka 
kauperlu hati-hati sedikit.” 

”Huh, itu kan anggapanmu, boleh jtita 
lihat saja n»nti 

Bicara sampai di *im, mendadak kedua 
orang berhenti melangkah 

Liong It-hiong menyapu pandang sekejap 
ke kanan kiri hutan, lalu menegur, ’Siapa itu 
yang bersembunyi di dalam bulan?’’ 

Baru habis berucap lantas terlihat te 
tumbuhan di dalam hutan bergerak, dari ka 
nan-kin hutan muncul dua orang 


Satu di antara kedua orang ini beru*i». 50- 
an, bertubuh tir.ggi besar melebihi orang biasa, 
mukanya kuning, kening lebar dan tulang pipi 
menonjol, mata lebar dan hidung besar, jeng 
gotnya pendek kasar serupa kawar, ikat ke¬ 
pala melingkar, berbaju hijau ringkas dan ber¬ 
senjata toya tiga ruas 

Seorang lagi berusia lebih muda, kira-kira 
baru 35-36 tahun, mukanya juga buas, juga 
memaKai baja hijau ringkas, cuma bersenjata 
golok. 

Melihat tampang mereka, jela? keduanya 
bukan manusia baik baik. 

Terkesiap juga hati Liong It-hiong melihat 
kedua orang itu, segeia ia tanya Bang Bun- 
hiong, ”Te fa.u-coa, apakah mereka anak buah¬ 
mu?” 

’ Bukan", jawab Bun-hiong sambil meng¬ 
geleng. "Selamanya aku tidak piara tukang 
pukul.” 

Segera It-hiong memberi salam kepada ke¬ 
dua orang dan menegur, "Eh, kedua sahabat 
ini bernama siapa? Ada urusan apa kalian me¬ 
rintangi jalan kami? ’ 

Si kakek yang bertubuh tegap itu mungkin 


memang berwatak sombong atau memang tidak 
kenal sopan santun, ia tidak menjawab, se¬ 
baliknya menudsng peti hitam yang bergantung 
di pergelangan tangan kiri It-hiong itu dan 
bertanya, "Eh, bocah brengsek, dari mana kau 
dapatkan barang itu?" 

Liong It hiong adalah anak muda kosen 
yang sudah lama berkecimpung di dunia kang 
ouw, begitu mendengar ucapan orang segera 
diketahuinya orang berniat jahat, juga disadari 
pihak lawan pasti ada sangkut-paut dengan 
peti hitam ini. Tapi dia tidak gentar, sebalik¬ 
nya merasa senang, sambil mengangkat peti hi 
tam itu ia menjawab dengun terbahak, "Haha, 
apakah kaumaksudkan barang ini? Wah, cu¬ 
kup panjang untuk diceritakan, apakah orang 
tua terburu buru ingin tahu”" 

Mendadak kakek itu mendelik dan mem¬ 
bentak, ’Ya, lekas katakanl" 

”Eh, sabar, jangan terbura nafsu,” ujar 
It-hiong dengan tertawa. ”Hnndaknya kasjawab 
dulu pertanyaanku baru nanti kuberitahukan 
Orang itu menyeringai, "Tidak ada sesuatu 
yang dapat kujawab ” 

Apa ini berarti orang tua dilahirkan batu? 


Atau dibesarkan oleh biang anjing? Masa na¬ 
ma saja tidak punya?" kata It-hiong 

Tentu saja kakek itu gusar, mendadak ia 
mendesak maju, toya tiga ruas dipuntir-puntir, 
bentaknya. ' Keparat, barangkali kamu sudah 
bosan hidup?!"' 

It-hiong mengangguk, "Betul, selama ini 
aku memang sudah bosan hidup, cuma tiada 
seorang pun yang mampu mencabut nyawaku 

Kakek tegap itu seperti tidak tahan lag«, 
wajahnya beringas dan segera bergaya hendak 
melabrak lawan 

Tampaknya lelaki bergolok itu lebih tahu 
urusan, tiba-tiba ia buka suara ’Nanti dulu, 

1 ui-heng!” 

Seketika si kakek menahan gerakan me¬ 
nerjangnya, seriaknya dengan gusar, "Bocah 
ini tidak kenal mati hidup, binasakan dia saja 
kan beresi” 

Lelaki bergolok memberi tanda "jangan". 
Ulu ia memberi hormat kepada Liong It hioog 
dan berkata, "Sahabat ini, caba katakan apa 
yang ingin kauketal ui '' 

Nama kalian,” jawab It-hiong dengan ter¬ 
tawa 



Lelaki bergolok tertawa ramah, jawabnya, 
’ Maat. lantaran alasan tertsntu, terpaksa tak 
dapat kami beritahukan nama dan shc kami 

"Jika begitu, kalian mau bicara »p ? 
kata It-hiong pala 

Lelaki bergolok menuding peti hitam yang 
di pergelaogan tangannya dan menjawab. 
«Peti itu kepuyaan kami, harap dikembalikan 
kepada kami ! 

It-hiong mengguncang guncang peti hitam 
itu. lalu bertanya dengan tertawa, "Kau tahu 
semula barang ini berada di tangan siapa? 

"Tahu," si lelaki bergolok mengangguk 

'Dia bernama siapa?’ tanya Jt-hion^ 


Sesungguhnya ada rahasia apa d 
balik peti hiiam yang terbelenggu di ta 
ngan Liong It hong itu? 

Cara bagJim&na Liong It-hong akai 
mmyelesaikan pertarungannya dengai 
Pang Bun biong? 
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It-hiong menjulurkan tangan kirinya, ucapnya 
dengan teriawa, "Sungguh berumuug beitemu 
dengan kalian berdua, kalau tidak barang ini 
sungguh sangat merepotkan,” 

Melihat tangan orang sudah terjulur, le¬ 
laki bergolok juga lantar menjulurkan tangan 
kanap dengan lagak hendak membukakan kun¬ 
ci borgolnya Siapa tahu mendadak golok Pa¬ 
da tangan kirinya terus menahas kc tangan kiri 
Liong It-hiong dan tep3t mengenai sasaranma 
Akan tetapi tangan kiri Liong It-hiong 
ternyata tidak tertabai buntung, sebalik¬ 
nya tetap utuh tanpa kurang sesuatu, lecet sa 
ja tidak 

Sungguh mimpi pun orang bergolok itu 
tidak menyangka Liong It-hiong menguasai 
kungfu kekebalan senjata, seketika ia terperan¬ 
jat dan cepat melompat mundur 

Namun It-hiong tidak tinggal diam sambil 
bergelak tertawa sebelah kakinya terus men¬ 
depak dan tepat mengenai perut orang "Biang 
kontan orang itu terpenta.1 jauh. 

Melihat tipu kawannya tidak berhasil, si 
kakek tegap lantas membentak dan menerjang 
maju juga, toya tiga mas terus berputar dan 


menyabat kedua kaki Liong It-hiong. 

"Haha, boleh juga kita main-main be¬ 
berapa jurus!” seru Bun htong dengan tertawa 
Segera ia memapak orang tua itu, kipal 
| lempit menukik ke bawah dan “brak", sabatan 
[ toya si kakek ditangkisnya 

Seketika si kakek tergetar sempoyongan ke 
samping- Bun-hiong tidak memberi kelonggaran 
| lagi, sambil tertawa panjang ia terus menubruk 
j maju dan menjojoh pula dengan kipasnya 

Sekarang si kakek baru menyadari telah 
ketemu lawan tangguh, ia tidak berani sem¬ 
brono lagi, segera ia putar toya tiga ruas de- 
I ngan kencang dan menempur Panj, Bun-hiong 
kengan sengit 

Meski si lelaki bergolok terdepak perutnya 
oleh Liong It-hiong, tapi perutnya tidak sam¬ 
pai pecah, sesudah jatuh terjungkal, segera ia 
melompat bangun dan menerjang maju lagi 
dengan goloknya 

Mestinya It-hiong dapat melolos pedang 
untuk menandingi golok lawan, namun dia ju 

ga anak muda yang tinggi hati, menghadapi 
lawan empuk tidak mau dia menggunakan pe 
dang. aegera ia layani golok lawan dengan te¬ 
tap bertangan kosong 


Agaknya lelaki bergolok itu juga cukup 
luas pengetahuannya, setelah iahu Liong It- 
hiong menguasai kungfu kekebalan senjata, ma¬ 
ka selanjutnya dia tidak menyerang lagi dengan 
membacok atau mrnaba* melainkan dengan ge¬ 
rakan mengiri*, sebab ta tahu orang yang me¬ 
nguasai kungfu kekebalan sebangsa Kim-oong- 
toh atau Thl-po-sam umumnya tidak takut di¬ 
bacok melainkan kuatjr diiris atau disayat. 

Begitulah dia terus menggunakan cara isti¬ 
mewa itu dan main sayat melulu terhadap 
Liong It-hiong 

Merasa kelemahan sendiri diketahui Ijswan, 
It-hiong juga tidak berani gegabah lagi, sem 
ban menghindari setiap serangan, lebih se¬ 
ring lagi sekarang dia menggunakan peti hitam 
untuk menimpuk musuh 

Bobot peti hitam itu antara sepuluh kati, 
ditambah lagi rantai sepanjang dua-tiga kaki, 
bila diputar menjadi serupa banderingan dan 
sangat lihai 

Lelaki bergolok itu telah mengeluarkan 
segenao kepandaiannya dan tetap tidak mam¬ 
pu mengganggu seujung rambut lawan, ia mu¬ 
lai jeri, berbareng juga merasa terkejut dan 


heran ia coba tanya, ”Hei, sesungguhnya kali¬ 
an berasal dari gari* mana? Coba beritahu- 
kan 1 " 

It hioug tertawa, serunya, "Tuanmu jalan 
tidak ganti nama dan duduk tidak tukar she, 
aku milah Liong Tt-hiong yang berjuluk Liong- 
hiap!” 

”\Vah, celaka!" teriak 81 lelaki bergolok 
mendadak sambil melompat mundur dan ber¬ 
seru dengan kata sandi dunia Kangouw kepada 
kawannya, ”Lui-heng, ayolah lari, lawan tidak 
boleh dibuat main-main!” 

Habis itu secepat terhang ia lari masuk ke 
hutan serupa seekor tiku» yang bemntung lolos 
dari terkaman kucing 

Kakek tegap itu juga kewalahan meng¬ 
hadapi Pang Bun-hiong, selagi kejut dan heran, 
tiba-tiba didengarnya lawan yang bergebrak 
dengan terminnya itu adalah Liong-hmp Ltong 
It-hiong yang termasyhur, seketika runtuh se¬ 
mangat tempurnya, cepat ia berlagak menyabet 
untuk mendesak mundur Pang Bun-hiong, lalu 
ia melompat mundur dan kabur pula ke d* 
lam hutan. 

Bun-hiong tidak mengejarnya, It-hiong ju 



ga berdiri tanpa bergerak, meski keduanyasa 
ma-sama memiliki kepandaian tinggi, tapi se¬ 
belum tahu jelas seluk-beluk musuh tidak nanti 
mereka mau menyerempet bahaya dan sem- 
barangan mengejar 

’Kenapa engkau tidak mengejarnya?' tanya 
It-hiong. 

“Guruku mengajarkan kepadaku agar ’pen¬ 
jahat yang sudah lari jangan dikejar, kalau 
ketemu hutan jangan dimasuki’. Jika mau ke¬ 
jar boleh kaukejar sendiri.” 

It-hiong garuk garuk kepala sambil meng 
gerutu, "Sungguh tolol aku iai, kalau tidak ku¬ 
beritahukan namaku tentu tidak menjadi soal. 
Mtreka tidak tahu 9iapa aku baru berani ber¬ 
tempur denganku dan dengan begitu pula baru 
ada k-sempatan bagiku untuk menangkap me 
reka ’’ 

“Jangan kiiatir, cepat atau lambat mereka 
akan datang lagi,” ujar Bun-hiong 

Kaukira mereka siapa?' tanya lt-hiong 

Bun-hiong menggeleng "Entah, aku cuma 
tahu satu hal, yaitu tadi merek* berdusta 
Orang yang menyerahkan peti hitam kepada¬ 
mu itu pasti bukan kawan mereka ” 


I *Ya, orang sialan itu justru dilukai oleh 
mereka, tentu tidak salah lagi," kata It-hiong 

I “Betul, sebab mereka hendak merampas 

petinya,” tukas Bun-hiong. 

It-hiong menunduk mengamati peti hitam 
itu, katanya, "Di dalam peti pasti berisi benda 
| meilika yang tak terkira nilainya.” 

' Apakah perlu kita membukanya?’’ 

' Sudah kucoba, takbisa buka.” 

“Boleh kucoba juge.” kata Bu n-hio ng sam- 
I bil memega-'g peti itu dan diperiksa dengan 
I teliti dilihatnya peti itu berwarna hitam mu- 

I lui, terbuat dan baja murni, di tengah peti 
ada dua garis celah-celah yanj merapat de¬ 
ngan sangat era», namun tidak ada sesuatu 
i lubang untuk membukanya 

Ia coba menarik dan membentangnya, 
[ namun tidak mau terbuka, ia menggeleng ke¬ 
pala dan berkecek menyatakan rasa heran, "Peti 
I ini memang sangat istimewa." 

I "Ya, selama ini aku pun tidak pernah me- 

1 lihat peti semacam ini,’ kata It hiong 

"Aku juga tidak pernah melihat peti be- 

I gini*’’ tuka» Bun-hiong 

'Tapi peti mi harus dapat dibuka, soal- 


nya kita tidak tahu cara membukanya,” ujar 

It-hiong. 

Bim-hiong menuding celah-celah di pmg 
gang peti itu d.sn berkata, "Umumnya sebuah 
peti hanya ada sebuah celah, tapi peti ini 
ada dua garts celah, mungkin di sinilah letak 
pesawat rahasianya." 

Sembari bicara ia coba menggunakan jari¬ 
nya untuk menolak bagian di dalam celah pe¬ 
ti, dirasakan bagian di tengahnya ternyata 
dapat bergerak, serunya kegirangan, Hah, li¬ 
hat, memang terletak pada kedua garis celah 
mi rahasianya ” 

"Coba geser lagi lebih keras, kata It-hiong 
cepat. 

Bun-hiong m$nekam dan mendorong pula, 
tapi meski dicoba lagi beberapa kali tetap peti 
itu sukar terbuka, Ia menggeleng kepala de¬ 
ngan lesu, katanya, "Aku berani terraruh de¬ 
nganmu, barang ini pasli bukan buatan Tiong¬ 
kok” 

It- hia«g tsdafc menanggapinya, ia sampir 
kan rantai peti di pundak dan berkata, "Ayo 
berangkat, pulang dulu ke kota dan u*uian 
belakang’” 


Kedua orang lantas (urun gunung. 

"Ke mana kita akan minum arak?’ tanya 

Bun-hiong 

“Sampai di kota nanti kebanyakan rumah 
makan tentu sudah tutup pintu, boleh ke 
hotelku saja ” 

Bun-hiong mengiakan. 

'Melihat bentukku mi mustahil kalau orang 
tidak menyangka aku ini peiantaian yang baru 
lolos dan bui,” ujar It-hiong. 

'Ya, sangat mungkin.*’ 

' Sialan, sungguh celaka 1 
"Jangan kuatir, kebanyakan pothau di kota 
Kim-tan sudah kukenal, asal engkau selalu ber¬ 
ada bersamaku pasti takkan terjadi perkara." 

"O ya, mereka pasti memegang macam- 
macam anak kunci borgol, bagaimana kalau 
kau pinjam beberapa anak kuna pada mereka " 
"Baiklah, setiba di kota segera akan ku- 
un Ciu-pothau . . “ 

Begitulah sambil bicara sembari berjalan. 
Tidak lama kemudian mereka sudah sampai di 
Kah-pin-khek-can, hotel tempat It-htong me¬ 
nginap. 

Bun-hiong berhenti di depan hotel dan 
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herkata kepada It-hiong, “'Boleh kaosuriih pe¬ 
layan menyiapkan arak dan santapan, kupergi 
mencari Ciu-pothau dan segera pulang kembali. 
Habis bicara ia terus pergi 
Tidak lama pelayan sudah menyiapkan 
semeja makanan dan arak di dalam kamar 
Liong It-hiong. sejenak kemudian Pang Bon 
hiong juga sudah kembali 

Setelah mengenyahkan pelayan, Bun-hiong 
menutup pintu kamar dan mengeluarkan se 
renceng anak kunci, katanya dengan tertawa, 
"Lihat, inilah pinjamanku kepada Ciu-pothau, 
seluruhnya ada belasan buah, bila tetap tak- 
bisa membukanya maka habislah akal 

It-hiong duduk di depan meja dan me¬ 
naruh pergelangan tangan d« ujung meja, ka¬ 
tanya, "Lekas dicoba!” 

Bun-hiong memilih sebuah anak kuuci 
yang sekiranya cocok dan dimasukkan ke lu 
bang kunci borgol vang membelenggu tangan 
It-hiong itu, diputarnya ke kanan dan kiri be 
berapa kali, namun bidak berhasil, sa meng 
goyang kepala dan berkata, ang ini tidak 
cocok 

Ia ganti anak kunci yang lain, hasilnya 


tetap nihil, Ganti lagi anak kunci ketiga, ke¬ 
empat, kelima dan akhirnya belasan anak leunet 
sudah dicoba semua, namun borgol di tangan 
It-hiong tetap tak terbuka, 

Kembali It-hiong uring uringan, omelnya, 
"Keparat, kalau saja orang «he Si itu tidak 
mati, tentu akan kuhajar dia hingga sekarat!” 

Bun-hiong menyim pan anak kunci, katanya 
dengan tertawa, Sudahlah, jangan marah l^|i, 
apa pun juga tunggj sampai besok saja, tentu 
pandai besi dapat membuka borgolmu ini 
Sekarang marilah kita minum arak " 

Ia duduk dt depan It-hiong dan menuang 
kan dua cawan arak, secawan disodorkan ke¬ 
pada It-hiong, katanya, "Mari habiskan se¬ 
cawan! ’ 

It-hiong angkat cawan dan mumm habis 
bfrtama dia, katanya dengan tertawa, "Kamu 
sangat mencocoki seleraku, namun aku tetap 
akan berkelahi denganmu " 

Umpama kamu tidak mau berhantam la- 
IP J tiga takkan kuterima,” jawab Bun-hiong ter¬ 
tawa. 

'Bicara sejujurnya, sudah sekian tahun aku 
berkecimpung di dunia ksngouw, namun har^ 
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pertama kali ini kutemui jago kelas tinggi *«- 
rupa dirimu. ’ 

"Aku juga begitu. Maka kita harus me¬ 
nentukan kalah dan menang . Mari, mi¬ 
num secawan lagi!” 

Begitulah keduanya lantas makan-minum 
dan mengobrol ke timur dan barat, makin bi¬ 
cara makin cocok satu sama lain dan arak yang 
mereka minum pun tambah banyak 

Tanpa terasa sudah lewat tengah malam 

Bun-hiong berdiri dan berkata, "Aku mau 
pulang " 

"Engkau punya istri?' 

•’Tidak ada.” 

"Jika tidak punya istri, untuk apa pulang 
sedmi ini?” 

"Sekarang sudah jauh lewat tengah ma 
lain, masa kauhilang dini? 

"Boleh kita minta tambah arak lagi, se¬ 
kalian minum sampai pagi, habis itu bertam » 
pergi mencari pandai besi ” 

’ Tidak,” jawab Bun-hiong, "Habis minum 
arak aku lantas mengantuk, sekarang han vvak 
tunva orang tidur.” | 

Sampai di sini ia memberi tanda, <»'« 


membuka pintu dan melangkah pergi 

Terpaksa It-hiong memanggil pelayan agar 
menyingkirkan mangkuk piring, lalu membuka 
baju dan bermaksud fdur 

Namun ketika lepas baju baru diketahui¬ 
nya baju takdapat ditanggalkan 

Sebab kalau dia mau membuka baju luar, 
lengan kiri harus dapat lolos dari rantai dan 
peti hilam itu, padahal ukuran peti itu lebih 
besar daripada lengan bajunya sehingga sukar 
lolos. Jika benar ingin membuka baju hanya 
ada saru jalan, yaitu memotong seluruh lengan 
baju kiri. 

Saking gemasnya ia mengentak kaki dan 
mencaci-maki lagi pada orang mati yang me¬ 
ngaku bernama Si Hm itu. Dengan men¬ 
dongkol ia pakai lagi baju luarnya, lalu me¬ 
rebahkan diri di tc*pat tidur 

Lantaran banyak minum arak, maka tidak 
lama setelah berbaring fa lantas mendengkur. 

Kira kira setengah jam setelah dia tidur 
kertas perapat daun jendela kamarnya tiba- 
nba dibasahi orang setitik, lalu dan lubang 
yang dibasahi itu tersembul semacam benda 
ang ujungnya lancip serupa paruh bangau, 



kemudian ada asap tertiup dan paruh bangau 
itu, asap petahan buyar dan akhirnya me¬ 
menuhi seluruh kamar 

Itulah Bi-hun-hio atau dupa biu* 

Namun Liong It-hiong tidak merasakan 
apa-apa, suara ngoroknya tambah rata dan 
kerai 

”Krek," terdengar bunyi pelahan, «ebilah 
pisau menublei celah dauti jendela dan mem 
buka palang jendela menyusul daun jendela 
lantas terbuka 

Asap yang memenuhi kamar pelahan bu 
yar keluar kamar, sejenak kemudian sebuah 
kepala manusia menongol di depan jendela 
Nyata orang ini adalah lelaki bergolok yang 
semalam bermaksud merampas peti hitam di 
atas gunung itu 

Ia mengintip dulu ke dalam kamar, lalu 
berpaling dan memberi isyarat tangan, ke 
mudian dengan tangan menahan kusen jendela 
ia melompat ke dalam kamar. 

Agaknya kawannya yaitu si kakek tegap, 
juga ikut datang, isyaratnya Uu jelas memberi 
tanda agar si kakek berjaga di luai 

Sesudah berada di dalam kamar, dengan 


berjinjit-jin]it ia mendekati tempat tidur, di 
periksanya keadaan Liong It-hiong, melihat 
anak muda itu tertidur lelap, ia yakin dupa 
biusnya Sudah bekerja dengan baik, seketika u 
merasa tabah, ucapnya dengan tertawa, "Setan 
alas, sekali int roba saja spakah kaupunya ke 
pandaian!" . t 

Sembari berkata ia tarik pergeiangan ta¬ 
ngan kiri It-hiong ke tepi pembaringan, segera 
ia angkat goloknya dan membacok dengan 
keras- 

Siapa tahu bacokannya tetap tidak dapat 
mengutungi tangan Liong It-hiong, serupa 
membacok pada sepotong kulit kering saja 
Keruan lelaki bergolok itu terkejut, cepat 
ia melompat mundur 

Pada saat itulah Liong it-hiong lantas ine 
lompat bangun, ucapnya dengan tertawa, "Ja¬ 
ngan lari, rasakan dulu bandennganku!” 

Brrbareng tangan kni bergerak, peti hitam 
teruy menyambar ke depan 

Dia memang 11 d ih siap menyerang sejak 
t tadi, maka peti itu menyambar dengan sangat 
>'“pat, baru saja orang itu melompat mundur 
^udah tersusul ol#h peti hitam, terdengar suara 
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"btuk" yang kerai, dengan tepat dadanya ter 
timpa peti 

Tanpa mengeluarkan suara lelaki bergolok 
terus roboh terjungkal 

Sementara itu 11 kakek yang berjaga di 
luar juga meDgatahui kawannya tertimpa ba¬ 
haya, selagi dia hendak menerjang &e dalam 
kamar untuk menolongnya, tiba-tiba didengar¬ 
nya di atas kamar di belakangnya ada orang 
menegur dengan tertawa, ’He kawan, jangan 
kauganggu tidur orang, lebih baik cari lagi 
dtnku saj* “ 

’l »ng bsea * im ternyata Paiig Bun-hiong 
adanya 

Dengan tertawa ia duduk bersila di emper 
rumah scpferti sudah menunggu sekian lama¬ 
nya dt situ 

Keruan pucat air muka si kakek, mana dia 
berani lagi menerjang ke dalam kamar, tanpa 
permisi ia tenis lari malah ke tempat gelap 
sana 

”Haha mau lari 7 ! ' seru Run-hiong dengan 

tergelak 

Sekali kedua tangan membentang, serupa 
elang menyambi anak ayam, ia terus terjun 
ke bawah , 


ISamun kakek bu pun cukup 1 icin, dengan 
dua-,tiga kali lompatan ia dapat mencapai kaki 
tembok, lalu menerobos keluar hotel 

Selagi Bun-hiong hendak mengejar lebih 
jauh, terdengar Liong It hiong berseru kepada 
nya sambil melongok keluar jendela, "Sudah 
dapat kubekuk satu, tak perlu mengejar lagi 
Dengan tertawa Bun-hiong memutar balik 
dan melompat ke ke dalam kamar melalui 
jendela, ia pandang lelaki bergolok itu dan 
bertanya. "Kaulukai dia?" 

”Ya, kuhantam dadanya dengan peti hi¬ 
tam berantai ini mungkin terlampau keras se¬ 
hingga membuatnya kelengar,” tutur It-hiong 
'Kalau tnhu engkau sudah siap sedia 
tentu aku sudah pulang tidur ” ujar Bun-hiong 
Dari mana kautahu akan kedatangan me~ 
i eka?" tanya It-hiong 

'Dan dari mana kautahu mereka akan 
1 datang’” tanta I hiong 

It hiong mengangkat pundak tanpa men 
t jawab, ja mendekati lelaki bergolok yang tak 
n bergerak itu dan berjongkok di simpingnv», 
katanya, Mari kita bikin siuman dulu keparat 
i fini Eh, bagaimana jadinya im?'” 


Mendadak ia berseru kaget, sebab di 
ketahuinya muka orang itu pucat lesi, tampak¬ 
nya sudah mati. 

Bun-hiong coba memeriksa napasnya, 
ternyata betul sudah tak bernapas lagi Di- / 
labanya lagi bagian dada, baru diketahuinya 
di antara 12 tulang dada kanan sudah patah 
enam tulang patah mehiuiuk jantung atau 
paru-paru, tio u saja binasa sejak tadi. 

"Hm. masakah cuma kauiarpbit dengan agak 
keras sajaT" jengek Bun-hiong dengan men¬ 
dongkol . 

It-hiong merasa menyesal, ucapnya sambil 
menggaruk kepala yang tidak gatal, “Sialan, 
kukira seranganku sudah .pakai kira-kira, siapa 
tahu telah membinasakan dia.” 

"Tampaknya cara kerjamu lebih banyak 
runyam daripada suksesnya," omel Bun-hiong 
"Betul, terkadang aku memang agak ling¬ 
lung, tanpa sadar lantas menerbitkan onar 1 

"Dan cara bagaimana membereskan dia | 
sekarang?" 

"Bagaimana menurut pendapatmu?" 

‘Tai kan urusanmu, aku tidak mau ikut 
campur," 


"Kaukir» aku harus melaporkan diri telah 
membunuh orang?” 

“Jika kaumau melapor diri, aku ada cara 
yang lebih baik bagimu.” 

"Coba katakan.” 

"Kaumau monurut petunjukku?" 

"Baik, katakan saja” 

’ Sekarang naik ke tempat tidur," kata Bun- 
hiong sambil menunjuk ranjang 

'Untuk apa?" lt-hioag melengak 

"Sesudah di tempat tidur baru kuberisahu- 

kan." 

Dengan ragu It-hiong berdiri dan menuju 
ke tempat tidur, ia duduk di tepi ran¬ 
jang dan bertanya, "Baiklah, sekarang boleh 
kaukatakan ’’ 

"Rebah!' kata Bu-hiong 

Kembali It-hiong melenggong. ”Ai, kau 
main gila apa?" 

'Setelah berbaring segera kau tahu ” 

Terpakss It-hiong menurut berbaring, ka¬ 
tanya dengan mendongkol. "Dan apakah perlu 
memejamkan mata?" 

"Tentu saja, kalau sudah berbaring hams 
memejamkan mata, kalau tidak mana dapat 
tidur?!" 


"Baik, segera kupejamkan mata tapi hen¬ 
dak kuperingatkan, jika ada maksudmu mem¬ 
permainkan diriku, awas kaki anjingmu'” 
Habis berucap ia benar-benar memejam 
kan mata 


I)an baru saja mata terpejam, regera ter¬ 
dengar suara "serr” yang pelahari, menyusul 
bergema suara Bun-hiong di luar jendela, 
"Tidurlah yang nyenyak, esok pagi akan ku¬ 
datang lagi 

Waktu It-hiong membuka mata, dilihat¬ 
nya mayatj si lelaki bergolok tadi sudah hilang, 
ia tersenyum dan bergumam, "Sontoloyo, bocah 
ini memang benar lagi mempermainkan aku 
Dia tidak bangkit lagi, tapi terus tidur 
Paginya dia terjaga bangun oleh suara ge¬ 
doran pintu Cepat la mnmbuk» pintu kamar, 
kiranya si pelayan 

"Ada apa? Kaukuatir aku tidak bayar?” 
omelnya dengan mendongkol 

"O, maaf.” kata pelayan 'Hamba cuma 
ingin tahu, kabarnya di kamar Tuan semalam 
seperti terjadi sesuatu. 1 ' 

"Betul, sotnalam ad» maling, tapi sudah 
kuhajar lari,” sahut It-hiong 


"Maling?” pelayan terkejut. 

'\ a, malahan bukan sembarang maling 
mereka berani masuk dengan menyongkel i*n 
dela ” 

'Adakah kehilangan?” cepat si pelavan 
menegas. 

"Syukur tidak.'' 

’ Mendingan tidak,” pelayan merasa lega 
Keparat, ternyata ada maling berani meng¬ 
ganggu hotel ini kalau terungkap pasti kuhajar 
sampai setengah mati ” 

1 alu ia memberi hormat dan minta maaf 
pula karena telah menganggu lidur Liong 
Tt-hiong, anak muda itu diharap tidur lagi 
"Sesudah bangun takdapat tidur lagi, 
sediakan saja air cuci muka, lalu siapkan sa 
tapan pagi, kata It hioag "Sediakan untuk 
dua orang, sebentar akan datang seorang 
temanku." 

Pelayan mengiakan dan berlari pergi. 
Selesai dia cuci muka, pelayan datang 
kembali methbawakan sarapan pagi, dan Pang 
Bun hiong juga segera muncul 

It-hiong tidak tanya cara bagaimana 
orang membereskan mayat itu. ia hanya me 
ngajaknya, "Mari sarapan dulu!" 

Tanpa sungkan Bun-hurag mengambil 
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tempat duduk, katanya, "Sudah kubicarakan de¬ 
ngan pandai be$s, ia bilang dapat memotong 
belenggumu." 

Sembari makan It-hiong berkata, ’Sema 
lam telah kupikirkan dengan masak dan telah 
meynbuat suatu keputusan penting . 

' "Memutuskan takkan bertanding lagi de¬ 
nganku?’’ tanya Bun-biong. 

"Bukan urusan itu, tapi mengenai peti ini 
sudah kuputuskau takkan membuangnya dan 
tanganku,” tutur It-hiong sambil mengangkat 
peti itu. 

Bun-hiong meleogak, "Sebab apa?’ 

"Sebab kalau dibuka dari belenggu ini, 
tentu akan gampang hilang," ujar It-hiong 
"Kupikir justru lantaran kuatir p p ti ini akan 
kuhilangkan, maka orang she Si itu memborgol¬ 
nya di tanganku." 

”Aha, engkau tidak bergurau bukan?” 
Bun-hiong menegas dengan bingung. 

"Tentu saja tidak,” jawab It-hiong dengan 
serius. "Dia menyerahkan barang ini kepnda,- 
ku sebelurrt ajalnya, kupikir tidak boleh ku 
bikin kecewa harapannya.” / 

"Akan tetapi batang mt telah mendatang 


kan maUpetaka bagimu, engkau tidak takut?" 

"Ah, terlampau gawat bicaramu,” ujar It- 
hiong "Dengan membawa barang ini mungkin 
rada berbahaya bagiku.'tap; Lalau bilang jiwa¬ 
ku juga urancam, kukira tidak demikian halnya " 

"Tapi untuk apa kau bawa barang ini?" 

'Dengan membawa barang mi kan juga 
ada baikny» ” 

' Kebaikan apa? 

’ Barangsiapa ingi i merampas peti ini- 
maka dia harus merampas diriku sekalian,’ 
habis berucap It-hiong terbahak-bahak senang. 

Bun-hiong ikiit tertawa, ‘Hm, engkau me 
mang rada-rada linting." 

"Begitukah?” It-hiong angkat pundak. 

"Tapi kupikir lebih tepat jika kukatakan 
engkau lagi bergurau dengan dirimu sendiri. - * 
kata Bun-hiong 

'Bergurau dengan dirinya sendiri kan bu¬ 
kan dosa toh i 

"Apakah selama hidupmu akan kaubawa 
barang im?” 

''Tidak, akan kucerahkan barang mi sesuai 
pesan orang she Si itu kepada Cap-pek 

"Cap pek apa? 1 ' Bun-hiong menegas 



Kembali Il-hiong angkat pundak, "Entah, 
aku lupa. Tapi padu suatu hari tentu dapat 
kutamu kan dia " 

"Engkau tidak mencari nona Giok-nio 

“Urusan mi tidak terlalu penting, boleh 
kulakukan pelahsn nanti.” 

"Menjual nyawa bagi seorang yang tidak 
kaukenat, kan tidak berharga?’ 

It-hiong tidak tpenanggapi. katanya dengan 
tertawa, "Eh, akan kuuji dirimu. Jika aku bi 
lang Gap-pek. apa yang karpikirkan lanjutan 
nya?” 

"Cap-pck-can-te-gik (delapan belas tingkat 
neraka; 1 ’ kata Bun-hiong 

"Bukan, tidak mungkin orang she Si itu 
minta kuserahkan barang ini ke neraka,” ujar 
Tt-hiong sambil menggeleng. "Coba pikir lagi 
yang lain. 

“Cap-pek-lo-han (delapan bela* Budha)?" 
kata Bun-hiong pula. 

It-hiong berpikir sejenak, lalu menggeleng 
pula. ' Bukan, coba yang lain." 

"Atau delapan belas jenis ilmu silat 
maksudnya?” 


"Jiiga bukan, pikir lagi!” 

”Atan . atau gundik kedelapan belas 
maksudnya?" 

Busyet, masa sampai gundik apa segala?" 

Bun-hiong menyengir, "Baiklah, sekarang 
tinggal satu yang terakhir, jika tetap bukan, 
maka aku pun angkat tangan." 

"Coba katakan." 

"Mungkin maksudnya si gadis berumur 
Gap-pek!" 

”Aha betul!” seru Ii-hiong tertawa 

Bu-hiong berbalik melenggong, "Betul?!” 

'Sering kuingin mencari .seorang nona ber¬ 
umur 18 untuk diajak berkencan, sayang na 
sibku kurang mujur, yang kutemui selalu gadis 
berumur likuran ” 

"Kutahu di mana ada nona jelita berumur 
18, bagaimana kalau kubawamu ke sana?" 

It-hiong tidak menjawab, ia kc pintu dan 
berteriak. "Pelayan!” 

Seorang pelayan mendekat dengan ber 
!ari-lan anjing, tanyanya, "Tuan tamu mau 
pesan apa?” 

"Ingin kutanya padamu, adakah «uatu tem¬ 
pat di sekitar sini bernama Gap-pek apa . 
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Pelayan berpikir sejenak, lalu menggeleng 
dan menjawab, "Tidak ada, d 1 sekitar sini ti 
dak ada tetnpar demikian," 

’HabLsdi mana ada?” tanya It-hiong. 

Tempat yang memakai nama Cap pe» 
hamba tahu ada beberapa buah 

“Coba sebutkan ” 

TnUtn cap-pek-ceh umpamanya (de)apan 
belas sarang bandit di Iniam) ” 

“Lalu?" 

"Hong-kang-eap-pak-lan? (pe»i3ir''delapan 

belas di sungai Hongl 

"Mana lagi?’ 

’ Ada lagi di . di Hopik yaitu Cip- 

pek-pan-san (gunung melingkar delapan 
belas).” 

”Aha. itu dial” teriak It-h'ong sambil 
melonjak girang. "Memang betul Cap-pek-pa» 
san, memang itulah maksudnya.” 

Saking senangnya ia memberi persen se 
tahii perak kepada pelayan dan menyuruhnya 
pergi, lalu berkata kepada Bun-hiong dengan 
tertawa, "Coba lihat, betapapun pelayan itu 
memang berpengetahuan luas, sekali tebak.saja 
lantas kena!” 


"Apa tidak ialah Cap pek'pao-sari?" Bun- 
iuong menegas. 

"Tidak salah lagi, sekali dia omong se¬ 
gera kuingat, memang betul orang she Si itu 
bilang Cap-pek-pan-san’” 

"Tempat itu terletak dt Hopak, cukup 
jauh!” 

"Tidak menjadi soal, aku mempunvai si 
naga putih sakti ” 

"Keparat she Si itu menyuruhmu me¬ 
nyampaikan peti ini kepada Gap-pek-pan-san?" 

"Dengan sendirinya bukan menyerahkan 
kepada gunungnva melainkan kepada seorang 
yang tinggal di sana.” 

"Orang yang tinggal di Cap-pek pan-san 
kan sangat banyak, harus kauserahkan kepada 
siapa?” 

"Nanti pasti dapat kuselidiki.” 

”Jadi benar kaumau ke sana? ’ 

It-hiong mengangguk, 'Tentu saja betul. 
Orang she Si itu sudah mempercayai diriku 
betapapun haru* ku laksanakan cita-citanya " 

"Kupikir peti ini par.ti berisi bgtidfc njestj- 
ka yang jarang ada." 

"Betul,” kata It-hiopg 
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"Dan orang yang ingin merampasnya pa*n 
juga tidak sedikit.” 

"Tepat.” teru It-hiong. 

Maka engkau akan dirundung kesulitan 
yang tak habis-habisnya." 

Betul.” 

"Tapi jangan kauharap akan perlindung¬ 
anku, setiap musim semi aku tidak mau me¬ 
ninggalkan daerah Kanglain-" 

It-hiong melotot, ”Cis, siapa yang minta 
perlindunganmu? Memangnya orang semacam 
diriku juga perlu dilindungi?" 

Bun-hiong tersenyum, 'Kutahu engkausa 
ngat cerdik dan pintar, cuma urusan mi mun«- 
kin sukar dihadapi sendirian olehmu ’’ 

"Jangan kuatir bagiku, aku takkan mati, ’ 
kata It-hiong. 

"Kapan engkau akan berangkat?” 

"Sebentar lagi, sehabis sarapan." 

"Dan kapan kita akan melangsungkan 
duel?” 

"Setelah kubereskan urusan mi segera ku- 
kembali ke «ini untuk mencarimu ’ 

Dengan tersenyum Bun-hiong berbangkit, 
katanya, "Baiklah, jika begitu aku mohon 
diri saja." 


'Baik, kira fciia pertengahan musim parsas 
nanti aku akan kembali lagi ke sini, dalam 
waktu dua-tiga bulan ini sebaiknya kaugiat 
berlatih kungfumu agar tidak mudah kukalah- 
kan " 

Bun-hiong tidak menanggapi lagi, ia mem¬ 
beri salam dan tinggal pergi i f.’ ' 

It hiong merampungkan saiapaunya brrsgga 
kenyang, lal* brbenah seperlunya, pelayan di¬ 
panggilnya untuk membereskan rekening hotel 
Kemudian terangkatlah dia menuju ke pintu 
utara kota de gan menunggang kudanya. 

Agar orang tidak mchhat borgol pada per 
gcbmgan tangannya, ia menggulung rantainya, 
lalu sengaja scmampirkart sepotong baju pada 
bahu kiri untuk menutupi peti hitam 

Sekeluarnya pintu kota segera ia menv- 
bcdal kudanya dengan cepat 

Ia tabu kakek tegap itu pasti tidak tinggal 
diam dan akan menguntitnya secara diam diam 
dan bila ada k es em pai a n tentu akan merampas 
peii lagi. Sebab itulajj ia sengaja melarikan 
kudanya dengan cepat, sedapatnya berusaha 
melepaskan diri dart penguntitan si kakek 

Kudanya si naga putih saku ntiftlah satu 


di antara fcehraa kuda ternama di dunia ini, 
seban mampu berian delapan ratus li jauhnya, 
sekarang kuda itu dilari k a.n sepenuh tenaga, 
tentu saja secepat terbang dan sukar disusul. 

Waktu lolsor dia sampai di Tinkang, ia ma 
kan siang sekadarnya, lalu menumpang kapal 
tambangan menyeberang ke utara 

Sepanjang jalan ia selalu berpaling dan 
menoleh, namun tidak melihat dibuntuti mang 
maka ia tidak membedal kud&ny^ lagi melain 
kan dilarikan dengan kecepatan ummn saja 
Di bawah suara berdetak kaki kuda, pe 
lahan sang surya sudah hampir terbenam di 
ufuk^baiat, senja sudah tiba 

Namun sejauh mata memandang hanya 
hutan belukar belaka, sama sekali tidak tet . 
tampak rumah penduduk, apalagi kota 

It-hrong tahu besar kemungkinan malam 
ini harus dilalui di bawah alam terbuka Na 
mun hal mi tidak menjadi soal baginya. Ter¬ 
kadang dia malah suka bermalam di alam ter¬ 
buka, srbab bermalam ds a lem terbuka juga 
ada semacam kebaikan, yakni dapat menikmati 
ketenengan dan bebas dari gangguan apa pun, 
ketenangan yang ttdak mungkin terdapat bih* 
dia bermalam di hotel 


Ia meneruskan perjalanan ke depan. Tidak 
lama kemudian malam pun tiba 

Bulan sabit sudah menghias di langit, 
s ’rupa ah» lentik melintang di ujung langit 
\ang biru lembayung, tampaknya begitu terang 
dan bersih namun tetap tukar menghalau ke¬ 
gelapan di permukaan bumi - 

Beberapa puluh !i sudah dilalui lagi, 
tiba-tiba di kaki gunung di depan sana mun - 

• ul setitik cahaya Itu'ah cahaya lampu. 

Setelah sekian lama akhirnya ditemui n>,- 
mah penduduk 

Tapi hal ini tidak menimbulkan pikiran 
It-biong untuk minta mondok di rumah pen¬ 
duduk itu, tebcLim ini dia juga sering ke- 
malaman di tengah perj-ilatian, tapi kecuali 
kehujanan biasanya dia udak suka mohon 
mondok di rumah orang, soalnya dia tidak bi 
:a tidur di rumah orang yang tidak dikenal¬ 
nya. 

Lantaran unlah setitik cahaya lampu di 

• aki gtmung sana dianggapnya seperti tidak 
ilihatnya, ia melanjutkan perjalanan ke depan 

mengikuti jalan itu. 

i Tidak lama kemudian sampailah d; kaki 



gunung Mendadak ia menahan kudanya dan 
memandangi butan £cmara yang lebat di le¬ 
reng gunung, gumamnya peiahan, 'Ehrn, *ung~ 
guh indah pemandangan tempat ini!" 

Memang betul, kaki gunung dengan le¬ 
rengnya yang lebat terata tenang dan keramat 
Dilihatnya pula cahaya lampu yang menembus 
dan balik hutan, maka ia dapat memainkan¬ 
nya bukan rumah penduduk biaia melainkan 
««bangsa rumah berhala, biara atau kelenteng 

Maka ia memutuskan akan melihat ke da 
lam hutan sana, Jika biara atau kelenteng ia 
mau minta bermalam di «itu 

Ia melompat turun dan menuntut kudanya 
ke dalam hutan, dilihatnya sebuah jalan kecil 
berbaru, )a*menyusuri jalan itu, kira-kira se¬ 
ratus langkah jauhnya, benar juga terlihat se¬ 
buah kelenteng 

Dilihatnya bangunan kelenteng ini cukup 
mrgah, bangunan induknya terdiri dari tiga de¬ 
ret, di pintu gerbang melintang sebuah pigura 
dengan tiga huruf besar, cuma lantaran sudah 
terlalu tua sehingga apa tulisan itu tidak ttr 
baca lagi. 

Ia mengamat «mati keadaan sekitarnya 


S”"’*” 6 ,'*' di dahan p„ hon da „ 

mendekati kelenteng ,10. 

I' Setiba d! depan undak-undakan baru d,- 
pat teri.ha, jelasi,li,,„ p , d . pi gJ^ £ 

kepeng dew, 

tersembul .enyttman 1 ,-hiong 
Plkl™,,. Pagu, aekr.it, mohon be.malam pa | 

Krg.iT 6 ’ 8 ■J-tpadr 

Seset» ia mendekat, undak-undakan d . r 
masuk ke halaman kelenteng 

Ruangrn pendopo kelenteng tampak 

“J ’. 1 ’J " 8 d, > u J a *Syat, benar „buah 
patung Stan-I, .1«, dewT.Ot atas „ 

d “* ' cmera «e'.. Lantai tertabu 

p.Td. h 3Kt«T Je,a ' L 


,R eudekati 'ntcj.a sembahyang d,„ c „ b a 
e ' . '' “ ,lla '' Paltung dewi itu, i* merasa 

i au patung yang keramat itu tidak lebih 

raenggsurkat. danpad. kecantikan perempuan 
bta.a png genit. maka lid ,4 , etUril 
eob, berdehem pel a ^„, 1,1,, b „„ rn 


Terdengar suara seorang tua mengiakan 
dan muncul. 

Usia kakek ini antara 63'64 tahun, muka 
bersih dan agak kurus, di bawah dagu terpiara 
secomot janggut serupa, janggut bandot, ber¬ 
baju warna kelabu, tampaknya seorang tua 
yang ramah. 

It-hiong memberi salam kepadanya dan 
bertanya, "Apakah Lotiang (bapak) itu peng- 
urui kelenteng ini?' 

"Betul," jawab si kakek sambil membalas 
hormat “Apakah Kcngcu bermaksud sembah 
yang?' 

"Sesungguhnya aku kemalaman dalam pei- 
jalanan dan bermaksud mondok semalam di 
sini, entah boleh tidak?’’ ■* • ( ■ 

'Baik, cuma Kougcu harus permisi dulu 
kepada Siao-b, belieu adalah tuan rumah di 
sio i," kata,si kakek dengan kocak. 

’Lotiang *he apa?" tanya It-hiong 

"She Ing," jawab si kakek sambil menyulut 
tiga batang hio atau iidi dupa dan diberikan 
kepada anak muda itu, t anyirnya dengan ter¬ 
tawa, ’Kongcn sendiri she apa dan bernama 
siapa?" 


"Aku <he Liong bernama It-hiong," jawab 
It-hiong sambil menerima dupa itu, "Sekarang 
harus kukatakan apa kepada Sian-li?” 

1 Katakan «aja engkau kemalaman dnlam 
‘perjalanan dan mohon diperkenankan mondok 
semalam di kelenteng ini, selain itu kaupun 
boleh menyatakan sesuatu nazar ” 

"Nazar apa?” tanya It-hiong. 

"Nazar apa 3aja seshai kehendakmu, boleh 
kaumohon kepada Sian-li," ujar si kakek de¬ 
ngan tertawa Apa Kongcu sudah ber 
keluarga?’ 

"Belum,” jawab It-hiong. 

"Jika begitu boleh engkau memohon se¬ 
moga Sian-li memberkati engkau seorang istri 
ttang cantik dan bijaksana,” «tata sj kakek. 
"Sian-li kami sangat keramat, setiap permo¬ 
honan pasti terkabul ’ 

* Hahs usul bagus, biar kumohon seperti 
a jarahmu.” seru It-hiong tertawa Lalu ia meng¬ 
hadap patung Sian-H dan hendak sembahyang 
"fib, lepaskan dulu barang bawaanmd, di 
um tafeada orang jahat’ vang Bkftn merampas 
barangmu, jangan kau pegang begitu ” 

”Ya, betul juga" ujar It-hiong, lalu ia me 
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naruh rantai dan baju luar yang menutupi 
peti hitam itu di lantai. 

Ia mulai sembahyang dan berdoa, "Si*n- 
H yang mulia hamba Liong It-hiong kemalam 
a n dalam perjalanan, terpaksa mohon mondok 
semalam di sini, bila ada tindakanku yang ka¬ 
sar mahon diampuni. Selain itu, konon sedap 
permohonan kepada Sian-li tentu dikabulkan, 
sebab itulah hamba mohon diberkahi selekas¬ 
nya mendapatkan seorang ittri yang cakap 
dan bijaksana, untuk itu sebelumnya hamba 
mengucapkan banyak-banyak terima kasih.” 

Habis sembahyang ia tancapkan lidi dupa 
di datam hiolo (pot lidi dupa) 

Melihat pergelangan tangan kiri anak muda 
itu terdapat rantai dengan sebuah kotak, kakek 
itu melongo heran, tanyanya, ”Eh, barang apa¬ 
kah pada tanganmu itu?" 

It-hiong memutar pergelangan tangan se¬ 
hingga kotak hitam terjulur ke bawah, kata 
nya dengan tertawa. "Sebuah mestika, r^enarik 
bukan?’ 

Melihat barang itu terbelenggu di per 
gelangan tangannya, si kakek tambah heian 
tanyanya pula, "Hei, mengapa diborgol cara 
begitu?” 


'Dengan begini supaya tidak dapat di¬ 
curi orang,” tutur It-hiong, 

"Memangnya apa m kotak itu?” tanya si 
kakek dengan geli 

Maaf, takdapat kukatakan " 

'Meski takdapat hilang kaiena dibelenggu 
pada tanganmu, tapi kan tidak sedap dipan- 
dangT” ujar si kakek. 

"Memang betul tidak sedap dipandang, 
rnakanya kututupi dengan baju tadi,” kata It- 
hiong sambil berjongkok mengambil rangsal 
dan baju luar tadi serta disampirkan lagi di 
pundak. 

"Kongcu hendak menuju ke mana’" tanya 
si kakek. 

t'Gap-pek-pan-jan,” jawab It-hiong. 

'Apa sangat jauh?” 

"Ya.” 

"Sudah makan tpal'am belum?" 

' Belum, nangun siang tadi aku sudah makan 
dua fedrh lipat termasuk makan malam, maka 
tidak terasa lapar,' jawab It-hiong dengan 
tertawa 

"Di dini tersedia mi, bila Kongcu mau bo 
1 eh kubuatkan semangkuk" 


"Tidak, Lotiang jangan repot, sungguh aku 
tidak lapar. Terima kasih,” lalu ia menuding 
ke luar kelenteng dan menyambung, "Kudaku 
tertambat di bawah pohon sana, tidak menjadi 
«Oftl bukan?” 

'Rasanya tidak apa-apa, cuma ta^befam 
kujamin pasti takkan dibawa lari orang yang 
kebetulan lewat, hendaknya ICpngcu sendiri 
hati hati sedikit.” 

“Kudaku itu cukup cerdik, bila didekati 
orang yang mencurigakan segera akan mering¬ 
kik,” tutur It-hiong dengan tertawa. 

"Wah, tentu seekor kuda meitika,” ujar si 
kakek. 

”Ya, di antara sejenisnya kudaku memang 
cukup ternama . . . ” ja memandang ke kanan 
dan ke kiri sekejap, lalu menuding pojok 
ruangan dan berkata, "Boleh kutidur saja di 
situ." 

"O, tidak, di belakang masih ada kamar 
kosong, silakan Kongcu ” 

Belum lanjut ucapannya, tiba-tiba ter 
dengar di luar kelenteng ada teriakan orang, 
"Tolong tolong 

Dari suaranya dapat diketahui seorang 
perempuan muda 


Tanpa pikir It-biong berlari keluar, sekilas 
tei tampak dari dalam hutan di depan sana ber 
lari keluar seorang gadis, di belakangnya me¬ 
ngejar seorang lelaki berkepala kecil dan ber¬ 
mata tikus 

-Waktu lari keluar hutan, jarak ie 1 aki uu 
tinggal beberapa langkah saja di belakang si 
gadis* saat itu diu lagt menjulurkan tangan 
hendak mencengkeram punggung si gadis. Ke 
lihatan dia menyeringai suram, serupa seekor 
serigala lapar hendak menerkam ayam. 

Cepat Liong It-hiong melompat ke 
halaman di depan kelenteng sambil membentak, 
' Hai, bferhenti! Kaumau apa?!” 

Melihat ada orang keluar dari kelenteng, 
(lelaki bermuka tikus itu kaget dan tidak be 
tani menguber lagi, cepat ia putar haluan dan 
lari masuk lagi ke dalam hutan. 

Gadis itu terus berlari ke depan Liong It 
hiong, lalu duduk lemas di situ sambil me¬ 
nangis 

Usianya antara 17-18 tahun, meski pakaian¬ 
nya tidak begitu ba»k, namun wajahnya sangat 
cantik. 

Cepat It-hiong menghiburnya, "Jangan 



menangis, nona orang itu «idah kabur Se¬ 
sungguhnya apa yang terjadi?” 

"Dia . , dia . . ” gadis itu menang'* *e- 
dih sehingga tidak lancar bicaranya 

"Dia siapa dan apamu'f* «anya It-hiong 
“Aku tidak kenal dia, «e . sepanjang 
jalan dia mengintil di belakangku, tadi dia 
dia hendak menggangguku ” 

’’Ah, kiranya seorang pencoleng saja kata 
It hiong 'Jangan kuatir, toh nona belum sam 
pai terganggu Marilah, silakan mengaso di 
dalam kelenteng saja '* 

Si gadu mengusap air mata, katanya sam¬ 
bil merangkak bangun, ’Akti kehilangan 
rangsalku,” 

"Kehilangan?" It-hiong meneges 
"Kusangka dia hendak merampas barang¬ 
ku, maka kubuang rangsalku. siapa tahu bukan 
uu yang diinginkannya 
"Kaubuang di mana?" 

‘Di tengah jalan.’ 

"Jauh tidak dari kini?” 

"Aku aku tidak tahu jelas." 

"Berisi barang apa rangsalinu?" 

" Yda belaian tahil perak dar. beberapa 


potong pakaian, itulah seluruh milikku.” 

"Jangan kuatir, nanti kubereskan, lekas 
masuk saja ke dalapj.” 

Sj nona coba mengamat-amatt dia, tertam- 
pil rasa curiganya, "Siapa engkau?" 

"Orang lalu da.n mo'ndok di sini " 

'Apa apa dapat kupercayaimu?” kata 
si gadis sangsi. 

It-hiong menuding si kakek yang berada 
di belakangnya dan berucap, "Umpama eng 
kau tidak percaya padaku kan dapat memper¬ 
cayai bapak ini, dia pengurus keleuteng ini." 

Keterangan ini membuat gadu itu tidak 
ragu lagi, segera ia melangkah ke dalam ke¬ 
lenteng. 

( Si kakek mengambilkan sebuah bangku 
dan menyuruh si nona duduk, lalu hertanya, 
"Sesungguhnya apa yang terjadi tadi?" 

Dengan wajah yang masih menampilkan 
rasa, takut m nona bertutur, "Tadi di tengah 
jalan kulihat dibuntuti'orang itu. aku ketakut¬ 
an dan cepat berian ke sini, melihat aku lari 
segera ia pun mengejar ’ 

"Mengapa nona menempuh perjalanan 
malam sendirian?” tanya pula si kakek. 




Mata si nona rnenj tdi merah dan menangis 
sedih lagi. 

"Jangan menangis," bujuk si kakek 'Ada 
urusan apa, coba ceritakan kepada kami, mung 
km kami dapat membantumu” 

Aku . aku bernasib malang ” tutur 
si rona dengan menangi». 

”Siapa namamu?” tanya si kakek. 

“Ni Beng-ai. 

"Penduduk mana?' 

"Tan-yang ” 

"Mengapa penduduk daerah Kanglam lari 
ke daerah utara sungai sini?” 

Kembali si nona menangis sedih 
"Ah. tentu karena berbuat sesuatu, maka 
diusir orang tua,” katalt-hiong dengan tertawa 

"Omong kosong, bukan begitu halnya,” 
ujarsi nona yang mengaku bernams» Ni Beng 
ai itu 

"Haki» bagaimana urusannya?" tanya It 
hiong 

"Ayahku sudah lama meninggal. tutui 
Beng-ai dengan menangis "ibu kawin lagi, ayah 
tiriku itu ... • ” 

"Ayah tinmu jahat?" tuka» It hieng 
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lacuran, maka aku dianjurkan lekai minggat. 
Sebab itulah pada waktu dia keluar rumah 
aku lantas melarikan diri " 

"O, kasihan,” ucap «i kakek. "Bati sekarang 
kauhendak ke mana? 

Menurut cerita ibu, ada seorang kakak 
ibu tinggal di kot* "Wanpeng daerah Hopak, 
maka ingin Lunampang di tempat paman itu 
"Sungguh kebetulan, aku juga akan me 
nuju ka Hopak,'’ kata It-hiong "Jika begitu 
besok bolehlah nona berangkat bersama¬ 
ku saja” 

”Apa betul?” terhehak sinar mata N i 
Beng- ai 

Betul, ’ ucap It-hiong dengan pasti 
Rupanya si kakek meragukan maksud It- 
hiong jtu, bukan mustahil anak muda itu akan 
menculik si nona, keningnya bekeryit, katanya, 
”Tadi kudengarJsaubil&ng hendak ke Cap- 
pek-pan-san segala, mengapa-sekarang berubah 
menjadi kota Wanpengdi Hopak?” 

"Cap-pek-pan san itu terletak d« dekat 
Wanpeng," ujar It-hiong dengan tertawa. 
"Betul?’ si kakek menegas. 

1 Di depan Sian-h masakah aku berani 
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berdusta? 1 ’ sahut It-hiong sambil menunjuk 
patung yang dipuja itu. 

Kareiia jawaban ini, hilanglah rasa sangsi 
si kakek, ja tersenyum puas, katanya, "Jika 
demikian kalian boleh berangkat ber3ama 
Ah, apa kataku, Kongcu, bukankah Sian-li kita 
sangat keramat, sudah terbukti bukan?” 

Ya, ya, betul, memang setiap permohon- 
au pasti terkabul.” kata It-hiong dengnn ter¬ 
tawa 

’ Tapi ingat, Kongcu, hendaknya berlaku 
dengan baik-baik, kalau 3embarcngan tentu 
akan menerima ganjaran setimpal,” ucap si ka¬ 
kek dengan sungguh-sungguh 
"Tentu, tentu! ’ sahut It-hiong 
Ni Beng-ai memandang mereka dengan bi¬ 
ngung, tanya, Hei, apa yang kalian katakan? ' 
'O. tidak bicara t apa-apa, kami mem- 
persoalnva urusan lain,” jawab si kakek. ”Eh. 
nona tentu sudah lapar, biar kubuatkan se¬ 
mangkuk mi untukmu?” 

Segera ia menuju ke belakang 
Sesudah si kakek pergi, dengan malu-malu 
harulah Beng-ai tanya Tt-hiong, "Maaf, siapakah 
nama Kongcu?” 



"Liong It-hiong,” 

Untuk apa Kongcu pergi ke Wanpeng? 

"Ada orang minta b&gtuanku menyampai 
kan sesuatu kepada seorang di Cap pck-pan 
lan.' 

"Sesuatu, apa?" tanya Beng-ai 

It hiong mengangkat baju yang semampir 
di pundaknya dan menuding pef» hitam kata¬ 
nya. "Barang ini." 

Melihat kotak itu berantai dan tcrbeleng 
gu pada pergelangan tangan anak muda itu. 
mata Beng-ai terbelalak, tanyanya heran, ’ Het, 
barang apakah itu?” 

’Teru» terang, aku pun tidak tahu 

’ Engkau tidak tahu?” Beng-ai meregas. 

‘Ya, begini kejadiannya,” tutur It hiong 
-Ketika di luar kota Kim-tsn. tanpa sengaja 
kupergoki seorang yang terluk'a parah dan 
hampir mati ...” 

Begitulah ia lantas menceritakan apa vang 
dial minya Baru selesai bercerita, si kakek pun 
muncul kembali dengan membawa dua mang 
kuk mi kuah yang masih panas 

Ia menaruh kedua mangkuk mi di atas 
meja. Ulu berkata, "Mas i, silakan, makanlah 
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mumpung masih panas. Inilah mi kuah yang 

kubuat aendiri, cuma tanpa bumbu, harap di 

cicipi." 

Dengan tertawa It-hiong berkata kepada 
Beng-ai, "Lotiang mi sangat baik hati, kalau 
kita menolak rasanya kurang hormat, marilah 
makan saja." 

Maka kedua orang lantas duduk dan mu i&i 
makan m i 

Menyaksikan kedua muda-mudi itu makan 
dengan nikmatnya, si kakek bergolak tertawa, 
"Haha, orang bilang kalau memang jodoh di 
mana pun bertemu Tampaknya pameo im me¬ 
mang tidak salah. Kulihat haha, kulihat . ’’ 

“Eh, Lotiang,” sela It-hiong sengaja. 
Tampaknya engkau jauh lebih gembira dari- 
padaku Apakah takkan keliru urusan ini?" 

"Tidak, pasti tidak keliru!" seru si kakek 
' Jika Siap,-h sudah numberi jam baiknya, ku¬ 
tanggung ^ldalt keli u lagi ’ 

’Hci, apa yang kalian bicarakan?" kem 
bal i Beng-ai tanya dengan bingung 

’O. tidak bicara apa-apa, cuma bergurau 
►*]*• ujar It-hiong 

Si nona memandang si kakek dan bertanya, 


"Losiansing, tivltfhkah komondok ulu malam 
di sini " 

"Tentu *aj* boleh," jawab si kakek "Kau 
dan Liong-kongcu ini boleh bermalam di sim. 
besok berangkat bersama ke Wanpeng’ 

Beng ai berpaling dan tanya It hiong, 
"Aku tid&k tahu berapa jauh dari sini ke 
Wanpeng Apakah Liong kongbu tahu? ’ 
"Tahu,” It hiong mengangguk. 

“Wah, bagus sekali,” seru Beng ai girang 
"Selanjutnya di tengah perjalanan mohon 
Kongcu suka banyak menjaga diriku, bila ber 
temu dengan, paman akan kuminta beliau 
memberi tanda terima kasih padamu.” 

"AH, tidak perlu, tidak perlu,” seru It-hiong 
Sembari bicara, tahu tahu semangkuk mi 
sudah habis termakan 

“Sekarang ada satu kesulitan,” kata si ka 
kek, ”Di sini cuma ada sebuah kamar kosong 
Cepat It-hiong menanggapi, "Kamar ko 
aong itu boleh dipakai nona Ni saja, biarku 
duduk saja di pojok ruangan sini.” ■ 

"Tempat tidurku terlampau kecil, kalau 
tidak tentu dapat Kongcu tidur bertamaku, 
ujar si kakek 
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’ Jangan sungkan," ujar It-hiong "Biarlah 
aku mengawasi saja di ruangan sini, sekalian 
menjaga kudaku.*’ 

"Jika demikian silakan nona ikut masuk 
ke belakang saja.” kata si kakek kepada NI 
Beng-ai 

"Di sini tidak ada orang jahat kan?" tanya 
si nona sambil bcrbsngkit. 

’Tidak, tidak ada jangan kuatir,” kata 

si kakek 

Lalu si nona masuk ke dalam bersama^ si 
kakek. 

Menyaksikan mereka masuk ke belakang, 
pandangan It-hiong beralih ke patung Sian-Ii 
tang dipuja itu sambil garuk garuk kepala, 
gumamnya dengan tertawa. “Sian-H ini mt m »r>g 
keramat sekali, sungguh dia sangat cantik .. " 

Tidak lama ke.-nucliau si kakek sudah da 
tang lagi,dan memberi tahu. "Dia sudah tidur.” 

Sungguh kasihan,” ujar It-hiong "Tapi 
nyalinya juga be<ar dia berani menempuh 
perjalanan sendirian di tengah malam buta.” 

\a, Kongcu harus menjaganya dengan 
baik,” ujar si kakek 

'Tentu saja,” kata It-hiong 


"Harus kaubawa dia menemukan paman 
riya baru boleh kautinggalkan dia, jangan di 
tinggal begitu saja setiba di Waopeng,” pesan 
orang tua itu 

"Kutahu,” jawab It-hiong 
Dengan suara tertahan si kakek tanya dt 
«gan tertawa, "Kaulihat bagaimana wajahnya? ' 
Belum pernab kuhhat nona secantik ini 
kaia Ic-hiong terus terang 

"Usianya paling-palmg baru 17-18 tahu» 
"Ya," It-hiong mengangguk 
"Jika engkau menaksir dia hendaknya se- 
panjang jalan kaujaga dia bask-baik, dengan 
begitu baru dapat kaurebut hatinya.” 

”Wah, tampaknya Lotiang juga cukup ber 
pengalaman," It hiong berseloroh. 

Kakek itu tertawa, ! Terus terang, waktu 
mudaku juga sok romantis, cuma sayang aku 
terlampau jual mahal, akhirnya hidup hampa 
pada hari tua seperti sekarang. Maltanya. ingin 
kuberi nasihat padamu, orang muda hendak 
nya jujur dan setia dalam hal cinta, jang; n 
sekali-kali sayang bermula dan ditinggal ke¬ 
mudian, bikm «usah orang lain juga bikm 
runyam diri sendiri ” 
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"Betul,'' It-hiong mengangguk 

Dan kelak bila kalian jadi menikah, ja¬ 
nganlah lupa kalian oieoginm undangan ke¬ 
padaku ” 

Tcrsiu, tenlu jawab It-hiong tertawa 

'Baiklah, sudah jauh malam, silakan isti 
rahat, aku pun mau tidur." 

Baru saja si kakek mau masuk lagi, tiba- 
tiba terlihat Ni Beng-ai muncul dari pintu 
samping, keruan ia melenggong, "Eh,* nona be¬ 
lum lagi tidur?' 

Beng-ai mendekati mereka dan memainkan 
ujung baju, jawabnya dengan malu malu, 
^ku aku tidak tidak berani tidur di 
kamar itu 

"Memangnya kenapa? ’ tanya si kakek. 

"P 1 dalam kamar banyak tikus berkeliaran,” 

tutur « nona. 

Si kakek tertawa, "Al, seorang nona besar 
masakah takut pada tikus?’ 

"Aku justru takut tikus," kata Beng-ai 

"Tikus tidak menggigit manusia, bilq kau- 
gertak t*nfi dia lari tsrfVnt b t rit * 

Beng-ai tertawa lihat, "Sesungguhnya aku 
rada takut tidur sendirian, maka . maka ku- 


pikir lebih baik duduk bersama Liong-kongcn 
di sini sampai pagi-" 

"Eh, mana boleh?’* ujar si kakek, 

"Jika nyali nona ioi memang kecil, biar 
kan dia duduk di sini bersamaku saja," kata 
It-hiong. "Toh dudpk bersandar dinding 
juga dapat tidur, sama saja seperti tidur di 
ranjang." 

"Jika begitu boleh kaurebah di bangku 
panjang ini,’’ kata si kakek, lalu ia memindah 
kan sebuah bangku panjang dari ruang »am 
ping ke situ, ditaruhnya dekat tembok, lalu 
berkata pula, "HaWa sekarang tidak dingin 
boleh juga tidur di atas bangku ” 

"Terima kasih, Lotiang” kata Beng-ai 
"Biarlah kududuk saja, silakan engkau pulang 
ke kamarmu ” 

"Baiklah, aku tidak menemani kalian lagi," 
ujar si kakek dengan tertawa. ”Bi!a kalian tidak 
dapat pulas, silakan mengobrol saja,’* 

Lalu ia masuk lagi ke belakang 
Si nona memandang It-hiong sekejap, kata 
nya dengan malu-malu. "Aku ikut . ikut 
duduk di sini takkan mengganggu dirimu?” 

> "Tidak,"jawab It-hiong dengan tersenyum 


Be«g-.u duduk di atas bangku, ucapnya 
pula, ''Sesungguhnya aku tidak berani tidur sen¬ 
dirian di kamar, maka maka . ” 

"Tidak apa, sungguh tidak menjadi soal,' 
sela It-hiong 

"Rangsalku hilang, kaubilang hendak me 
nycleiaikannya bagiku, cara bagaimana akan 
kauselesaikan?" tanya pula si nona. 

Setiba di kota besok akan kubelikan be¬ 
berapa potong baju bagimu, mengenai biaya 
dalam perjalanan b lariah semua atas bebanku 1 
w Wah, tidak enak rasanya.” 

Tidak apa,” kata It-hiong 

Beng-ai meliriknya sekejap dengan rasa 
terima kasih, ”Ai, engkau mi orang baik, kt lak 
pasti akatl kubaia* budimu.” 

"Jangan sungkan." ujar It-hiong tertawa 
Pelahap si nona menghela napas, lalu ber 
ucap dengan erharu. "Manusia memang aneh, 
ada sementara orang sangat baik, ada pula 
\ang jahat, ternyata begir.i banyak bedanya 
"Kaubilang aku ini orang baik?” tanya 
It-hiong. 

"Ya, belum psrnah kulihat orang baikse- 


rupa dirimu Juga orang tua tadi, kalian se¬ 
mua sangat baik.” 

Tt-biong angkat pundak, "Memang betul 
orang tua tadi sangat baik, tapi aku kan be¬ 
lum pasti bagimu, aku pernah membunuh 
orang ” 

Sembari bicara ia tepuk-tepuk pedang yang 
tergantung pada pinggangnya. 

Seperti baru sekarang si nona melihat pe¬ 
dangnya, dia kelihataft rada jeri, katanya, "Apa 
benar engkau pernah membunuh orang?” 

"Betul,” It-hiong mengangguk. 

"Engkau mahir kqngfu?” tanya pula si nona 

■'Ya, lumayan,” kembali It-hiong meng¬ 
angguk. 

"Orang yang kaubunuh tentu orang busuk 
semua bukan?” tanya si nona setelah meman¬ 
dangnya sejenak dengan termangu-mangu. 

"Tidak tentu,” sahut It-hiong sambil meng¬ 
geleng. "Di dunia ini orang baik dan orang 
jahat terkadang sangat sukar dibedakan. Orang 
yang kubunuh semuanya kuanggap pantas di-j 
bunuh, mengenai mereka sesungguhnya orang 
baik atau orang jahat tidak kupeduiikan " 

"Aku tidak paham ucapanmu,” kata 11 
nona. 


"Umpamanya begini," ' u'u r 4 1; d e 

ng..n tersenyum. I Mitalnya sekarang mendadak' 
datanj satu orang, di* hendak membunuhku 
m E m merampas kotak hitam yang terbel mag,, 
til tanganku ini, detnt membela diri, terpa'ia 
kubunuh d:a daripada ak„ , e „d!rt terbunuh 
•entunya aku „dak pedal, lagi dia orang haik 
*tau otang busuk.” 

"Apakah ada orang hendak merampa. 
kotaamu? 1 K 

'A a, sangat mungkin." 

Yang suku merampas barang milik orang 
lain kebanyakan pasti orang jahai 

’l£i pun t ,iak pastt,' kata Jt htong 
itampaj sekarang aku sendiri tidak tahu per- 1 
•n apakah orang yang memberikan pe: ,r 
kepadaku „„ orang b„ k jj,,, ,3*b 

.tulah aku pun t. dak jelas orang yang akan 
merampas petiku in, ba,k atau busuk - 

"Jika begitu mrttgapa «au.anggupi akan 
mengirimkan peti ini Cap-pek. pat.-sant" J 
tanya Ni Bcng-ai 

Sebenarnya aku tidak pernah menyanggupi 

dia, tapi mendadak dia membelenggu barang 
mi pada tenganku,” tutur r It-h,ong. "Cuma ku- 
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pikir isi peti ini pasti barang yang sangat pen¬ 
ting, jika dia mempercayai diriku, terpaksa aku 
harus memenuhi permintaannya ” 

"Kukira engkau ini pasti seorang pendekar 
budiman bukan?" tanya Beng-ai 

"Entah, aku tidak tahu,” ujar It-hiong 
dengan tertawa. "Terkadang kurasakan banyak 
juga perbuatan busuk yang telah kulakukan ” 
"Eng . engkau takkan mengganggu diri¬ 
ku bukan?” Beng-ai raenegas dengan rada ku 
atir 

It-hiong tertawa, "Tidak, takkan kuganggu 
dulu perempuan baik-baik terkecuali dia yang 
mengganggu diriku.” 

"Kaubilang aku akan mengganggumu?” si 
nona menegas dengan tertawa malu. 

* Semoga tidak,” jawab It-hiong sambil 
memandangnya sekejap 

Beng-ai menutupi mulutnya yang menguap 
kantuk dengan lengan baju, lalu berkata, 
Sungguh aku ingin tidur ” 

"Jika begitu silakan tidur saja,' ka'ta It- 
hiong 

Beng-ai memandang bangku panjang, kata 
nya sambil menggeleng, "Aku tidak mau tidur 
di atas bangku ini " 


>1 MM d ” “J* r 

<u» tt < rU’"“'" eo,ej “ k “ d *" "y 

•«Jfc r, k k T!‘j ,U Ll4 

Tap, le telah d J m ™S a J» k »ya bicar» 

mara», d,^,, t J'T ‘‘'T,"' ia 

=SSsS==rr 

mi di ata* tnhi.k ) . Tu upkan baju 

haj, * ka " tambah 

'"' d " d ' 

oaaan, m mengangguk ke _, 


i-ada .„.k mMe „„ k '- 

It-hiong tidak moni.w.b k em h,l, „ 
kejamkan mata * n **“ 

S, ‘"‘ ” b *”'"'a«b -abah t, nona tllmbah 


melingkar serupa ebi, kel ibnya p» la, ’Ai, te¬ 
tap merasa rida dingir.” , 

It-hiong berkata dengan mata tetap ter 
pejam. "Lebih baik kautidur di dai arti kamar 
saj a J' 

Tidak, aku ingin di sini ” 

"Jika begitu janganlah berkeluh kedinginan 

"Baik, aku takkan mengeluh lagi.” 

It-hiong lantas menyilakan kedua kakinya 
dan memusatkan pjkiran, bersemadi serupa se¬ 
orang padern 

Selang tak lama lagi, kembali terdengar 
suara keluhan, ”Oouh . 

Itulah suara orang yang tak tahain ke¬ 
dinginan 

"Kenapa lagi?" terpaksa It-hiong buka 

suara 

"O, tidak apa-apa, maaf tidak apa-apa/ 
cepat Bcug-al menjawab 

"Masih kedinginan?” 

“Tid . tidak terlalu dingin " 

Vlau-tak-mau titnbul juga rasa kasihan It 
hiong, katanya, Jika engkau mau, boleh kau 
rapatkan dirimu kemari, dengan demikian eng 
kau akan merasa lebih hangat sedikit.” 


”AP • • • *P» boleh begitu’” kata u non a 
dengan rsgu. 

"Aku uh tidak menjadi soal, terserah pada¬ 
mu,” ujar It-hiong dengan tersenyum 

Muka Beng-aj menjadi merah, "Takkan 
kautertawai diriku?” 

''Tidak,” jawab It-hiong. 

Antara kita adalah suci bersih, betul ti¬ 
dak?’ tanya si nona. 

Betul, jawab It-hiong pula 

Beng-ai lentas mendekat ke sana dan du¬ 
duk di sampingnya, katanya dengan perasaan 
tidak enak, "Maaf, sesungguhnya aku kedingin- 
«n, jika kutahu malapi hari di sini sangat di¬ 
ngin tentu aku akan pakai baju lebih tebal " 

Mendadak mata It-hiong terbelalak dan 
memandang ke luar kelenteng, lalu mendesis, 
oist.' ada orang! 

Beng ai tampak terkejut, katanya dengan 
gugup, "Hai, sia , . siapa?' 

Jangan takut," ujar It-hiong tertawa. 

//if , ‘* p * W «““f. >'4«k perU 

Daiant pada itu terdengarlah suara tek- 
tok tdt " beberapa kali. s„ara tongkat 
mengetuk tanah. * 


Tidak lama kemudian, tiba-tiba muncul 
seorang pengemis perempuan tua. 

Usia nenek pengemis ini ada 60-an, rambut¬ 
nya yang tudah kelabu tampak semrawut, tu¬ 
buhnya kurus, matanya celung, membawa tong 
kat kayu, tampaknya seorang tunanetra alias 
buta. 

Setiba di pintu kelenteng, lebih dulu ia 
gunakan tongkatnya untuk menjajaki, lalu 
tangan lain meraba ambang pintu, gumamnya, 
”Ya, tidak keliru, akhirnya dapat kutemukan 
]Uga." 

Habis berucap ia lantas beranjak ke dalam 

Tampaknya ia tidak merasakan ada Orang 
di ruangan pendopo kelenteng, setrlah masuk 
ke dalam, langsung'ia merambat ke arah Liong 
It-hiong dan Ni Beng-ai berada. 

”Eh, Toanio (ibu) ini, apa yang kaucari?’ 
tiba tiba It-hiong buka juara. 

Nenek pengemis itu terkejut dan berhenti 
seketika, tanyanya, "Siapa itu? Engkau ini 
siapa?" 

’ Caihe orang lalu di sini, lantaran ke 
malaman, maka mondok di kelenteng im."ja¬ 
wab It-hiong 


Kelopak mita si nenek pengemis berkedip- 
kedip. katanya dengan tertawa, "O, kiranya 
demikian Aku juga ingin bermalam di sini- 
dahulu aku sudah pernah bertedub di lini, cu¬ 
kup baik bukan tempat iui?” 

’Ya, resik dan terawat,” ujar It-hiong. 

Nenek itu berpuu* ke lebelah sana, lalu 
duduk berjarak bebe^pa kaki di kaki tembok 
keluhnya, ’Ai, sungguh capek sekali.” 

"Toanio, engkau bekerja apa’” tiba-tiba 
.Ni Beng-ai bersuara. 

Nenek pengemis itu tampak raelengak, ia 
berpaling ko arah ti nona dan bertanya do¬ 
ngan heran, "Siapa itu yang bicara?’ 

Aku, ’jaw^b BeDg-ai. ”Aku juga numpang 
bermalam di sini.” 

.kembali kelopak mata n nenek yang buta 
uu berkedip, tanyanya, "Engkau seorang nona? ’ 

Bcug-ai mengiakan. 

Nenek itu tertawa sehingga kelihatan gigi- 
nya yang besar dan kuning, katanya, "Hehe, 
dari suaramu kedengarannya umurmu belum 

ada 20-” 

"Betul, tahun ini aku berusia 17,” jawab 
Bcng-ai 


•'Apakah engkau dan tu»n tadi satu rom¬ 
bongan? 

Kembali Beng-ai mengiakan 
"Kalian bersaudara atau 
"Bukan," potong si nona. 

"O, jika bukan saudara. juga bukan suami 
istri, lantas apa hubungan kalian?' tanya s 1 
nenek dengan tertawa 

* ”Ah, jangan kau tanya," ujar Beng-at 

Kembali si nenek tertawa, ’Hehe, kutahu, 
kalian ini pasangan yang minggat bersama, 
betul tidak?'' 

"Hus jangan sembarangan omong’ ’ omel *' 


Siapa dan orang macam apa pu! 

si nenek pengemis buta ini? Begitu pul 
apakah Ni Beng-ni benar seorang gad 
biasa yang minggat dari rumahnya 
Cara bagaimana Liong It-hiong aka 
m"mpertahankan petinya? 

— Bacalah jilid ke-3 — 
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Sembarang omong? Hebe, t eruS terang, 
aku ini kan orang tua vang sudah ber¬ 
pengalaman, ' ujar si nenek dengan tenaw* 
Biar kukatakan padamu, pada waktu muda aku 
pernah ikut minggat befsama kekasih Rasanya 
memang hikmat Cuma ai> justru lantaran 
minggat bersama orang, makanya mengalami 
nasib malang seperti sekarang ini. Sebab jtu- 
ah ingin kuberi nasihat kepada kaum muda 
kahan <Wn perjodohan yang maha penting 
hendaknya serahkan kepada pil.han orang tua 
dan jangan »ekals-*ekah sembarangan bertindak. 
Mengingat kejadian dahulu, b.lamana aku 
tunduk kepada perkataan ayah-bunda 

Ka^na nada orang seakan-akan sudah me 
masnkan dia minggat bersama kekasih. Ni 
Beng-ai merasa tidak senaug. cepat ia memotong 
Toamo, jangan kau bicara lebih lanjut.” 
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"Kenapa?" nenek itu merandek 'Engkau 
tidak suka mendengarkan? Ebng? Engkau masih 
muda, tidak tahu uruian, makanya sebagai 
orang tua ingin menyadarkan dirimu. Hendak¬ 
nya maklum, sekali telanjur berbuat biia mo 
nyesal 6elama hidup, ingin berpaling pun su 
dah terlambat. Jika engkau tidak percaya, ke 
lak engkau tentu ska'n menderita.” 

"Engkau sungguh salah langka, kami bukan 
pasangan yang minggat dari rumah, kami ha¬ 
nya hanya . . 

"Hanya apa?” tanya si nenek 

"Hanya tahabat yang bara berkebalan 
saja.” 

"Ah, aku tidak percaya, lahabat yang ba¬ 
ru berkenalan mana bisa bermalam beriama 
di kelenteng terpencil leperti ini?” 

"Ya, terserah mau percaya atau tidak!" 

"Siapa namamu?” tanya pula li nenek. 

"Ni Beng-ai.” 

"Kapan tanggal lahirmu?" 

' Untuk apk kautanya hal ini? 

' Aku dapat nujum, maka akan kupetangi 
nasibmu, apakah engkau duakdirkan hidup ba 
hagia atau hina, apakah ada minat?” 


Beng-ai ternyata berminat, katanya segera, 
Uiiaku 17 tahun mi, sio kambing, lahir tang¬ 
gal 19 bulan empat waktu lohor. Coba ramal¬ 
kan." 

"Caraku nujum biasanya suka terus terang, 
maka jika kukatakan baik tidak perlu kau 
gembira, bila kukatakan jelek engkau pun ja¬ 
ngan marah" 

'"ia. tentu," sahut Beng-ai, 

Si nenek buta lantas berkomat-kamit sam 
bil menokuk jari jemarinya, setelah berhitung 
sebentar, mendadak ia menjerit, "Wah, celaka! ’ 
\da apa? ’ tanya Beng-ai kaget 
■'Menurut perhitungan, naiib nona tidak 
begitu baik pada umur 17, tapi kslak engkau 
akan jaya dan bahagia, cuma . 

"Cuma apa?" desak Beng-ai 
“Sekarang nasib nona lagi jelek, maka 
bila bertemu dengan orang asmg, ada ke¬ 
mungkinan akan mendatangkan malapetaka 
bagimu.” 

"Hah, apa betul?' tanya Beng-ai kuatir 
"Tentu saja betul, rsmalanku iclama ibi 
* angat jitu, maka l«@ih baik lekas engkau lari 
laja." 


■‘Lari?!’* Beng-ai menega» 

"Ya, Jari ke jurusan barat akan dapat 
menghindarkan malapetaka itu," 

Sampai sekian lama Beng-ai melcnggoog, 
tiba-tiba ia tertawa, "Ah, jangan Toamo me¬ 
nakuti, tanpa sebab tiada alasan mengapa aku 
akan tertimpa malapetaka?’ 

"Coba jawab, bukankah Siangkong yang 
berada di sampingmu itu baru saja kaukenal?” 
tanya *i nenek 

"Betul,” jawab Beng-ai 
”Nab, itu dia," ujar si nenek dengan pri¬ 
hatin "Maka bila engkau ingin selamat se 
baiknya lekas lari saja " 

Beng-ai memandang It-hiong sekejap ucap 
nya dengan tak percaya, 'Masa kauanggap Li¬ 
ong kongcu ini akan membunuhku?'' 

"Tidak dapat kupastikan siapa yang akan 
membunuhmu, aku cuma tahu biia kautemui 
orang asing pasti akan mendatangkan mala¬ 
petaka ” 

Ah, aku tidak perc tya jawab Bengai 

Sambil menggeleng 

"Sebaiknya kaupercaya," tiba-tiba Liong- 
It-hiong menukas. 


‘Apa?'" tenak Beng-ai kaget 
Apa yang dikatakan Toatuo im memang 
beralasan, sebaiknya lekas kaulari saja,” kata 
It-hiong. 

Jadi jadi benar engkau hendak 

membunuhku? tanya Beng-ai sangsi. 

"Aku tidak tabu apakah akan membunuh¬ 
mu atau tidak,' sahut It-hiong Cuma di ruang¬ 
an uji penuh nafsu membunuh memang ter¬ 
bukti nyata, hujan badai sudah hampir tiba v ' 

”Ai, janganlah engkau menakuti aku,” 
pmta Beng-ai. "Kelenteng ini jangat aman ten 
tram, dan mana datangnya nafsu membunuh 
segala?” 

Tangan kanan si nenek yang kurus kering 
lio sedakit bergerak, katanya dengan tertawa 
terkekeh, ”Hehe, nona cilik, jika engkau tidak 
percaya kepada nasihat orang tua, tentu akan 
kaurasakau pahu getir." 

Pada saat itu juga Liong It-hiong juga 
mengangkat tangan kanan dan menangkap se¬ 
buah tusuk kundai kemala yang menyambar ke 
arah Ni Beng-ai, katanya dengan tertawa, "Eh 
ioamo, jangan kaucurigai dia, sesungguhnya 
dia memang seorang nona yang kesasar dan ter¬ 
paksa bermalam di sini ” 
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Tampaknya «i nenek bal»juga tahu Mistik 
kundai yang disembitksnnya itu k*r.a ditaftgkap 
Liong It-hiong, berubah jugs air mukanya, 
serunya dengan tertawa, "Aha, Liong-hissp me¬ 
mang hebat!’’ 

“Terima kasih atas pujianmu, Miau-lolo! ' 
Si nenek melongak, katanya pula dengan 
lcrktkeh, "Hehe, kiranya kau pun kc.nal diri¬ 
ku?!” 

“Di dunia kangouw terkenal It-kun (Se¬ 
orang Kiin) Ji-ni (dua nilcoh) dan Sam-lolo 
( tiga nenek), jika tokoh terkebal begitu saja, 
tidak kukenal, lalu cara bagaimana aku dapat 
berkecimpung di dunia kangouw?” 

"Baik, jik» engkau kenai diriku, maka kna 
tidak perlu banyak cingcong lagi biarlah kita 
bicara blak-blakan saja . . " 

Belum lanjut ucapan Miau-lolo atau *i 
nenek Miau, mendadak di luar kelenteng ada 
orang berseru, -’O mi t oh u d! Siancai 1 

Suara memuja kebesaran Budha itu ter¬ 
dengar lantang serupa bunyi genta dan ber¬ 
kumandang keras ke dalam kelenteng, mem 
buat anak telinga orang terasa sakit 

Miau-lolo menarik muka, dengusnya, "Apa 
kah Jvim-kong Taisu?” 


Kanibal. orang itu menyebut -Omitohod' 

” muncul „orang hwe.io gendut niela ,gg,„ 
masuk ke pendopa kelenteng 

«r!, bwesfo ini antar, 50 a„. mukanya 
bulat sehingga serupu Budha gendut yang .„k. 
tertawa itu, d a mem.ka, kasa (jubah hwe.iol 
berwarna merah, d, dalamnya, memakai bSf 
b lacu kuning .angan memegang liang- „oJ. 
tiang atau tongkat peaaUi.lt iblis, begitu ,ngm& 

h ® rm * IM* WiJ. orang 
Ulu duduk di pojok kanan m«ugan 

Wajeh Mtau-Ioio kelihatan kurang ,e„a,g 
jengiknya, Jsjm-kottg, Taisu, .u. „rus.n ", 
kaudatang kemari?” 

Hwesio yan, d.sebn, K,m-kon, Tai.u t.u 
.ehtawa, jawabnya. Kebetulan aku kemilaumu 
I dalam perjalanan ini, maka itfgin moudok .e 
malam d, „k tegtdug, dapat bertemu de 
rgan l^i-tt.a.o di , lamat bertemul ‘ 

Km. tidak perlu kaublcara melantur 
ngenkiil'-^eiigck t, c„ek 

Ah. mana aku berahi,' U|ar Kfm-kong. 

• Mo Cuma San-liJt» int kan tempat umum 
tentunya aku boleh b. 5f tcduh d, smi?" 

[ Mendadak Liong ft-hiong berten lantang, 
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"Wah, luar biasa' Para tolioh kenamaan kang 
ouw yang ditakuti orang sama muncul di sini'' 
Kim kong Taiiu terbahak, 'Haha, terima 
kasih Aku ini kan pembawa bendera saja, 
peran utamanya jn asi h belum muncul.’ 

Belum lenyap suaranya segera terdengar 
suara ’’srak-srek’ di luar, suara sandal terseret 
Seketika terangsang nafsu membunuh Mtau- 
“ lolo, jettgeknya. ”Hah bagus, lupanya setan 
mdin iai juga datang meramaikan tempat ini.” 

Menyusul suaranya seorang setengah uauir 
tampak masuk ke ruangan pendopo dengan 
langkah teiscyat-seyot. Wajah orang lai tidak 
Cjelek hanya dekil arrupa sudah beberapa bu' 
lan tidak pernah cuci muka Bajunya yang 
menandakan dia seorang terpelajar juga kotor, 
kaki memakai sandal kuat butut, rupanya mts 
kin dan kelakuannya rudin 

Begitu masuk ia lantas memberi hormat 
kepada Miau-lolo Kim kong Taisu, Liong 
1 1 -hiong dan Ni Beug ai lalu tertawa dengan 
suaranya yang serupa burung hantu, 'Terima¬ 
lah salam orang she Sun ini, semoga kalian sa¬ 
ma selamat!" 

"Duduk saja!’’ jengek Miau lolo. 


Orang yang mengaku she Sun itu menjawab 
dengan hormat, '’Ya. baik!’ 

Lalu ia menuju ko samping dan duduk 
di situ tanpa bicara !agj 

Miau-lolti berkata kepada*Liong It hiong, 
’Liong-hmp. apakah feaukenal dia?' 

It hiong mengangguk, "Tentu saja ienal 
Yam* kebesaran Kiong su-jing (pelajar miskin) 
Sun Thian-tsk sudah lama kudengar." 

’Bagus, jika sudah sahng kenal tentu urus¬ 
an menjadi mudah dibicaiakan,” ujar Miau lolo 
Dan entah tpkoh b©s,en mana lagi yaag akan 
datang?.*’ •» 

"Mungkin masih ada satu’” seru Kiong 
^ji slng Sua Thian tek dengan tertawa. 

Baru selesai ucapannya segera di luar 
kelenteng bergema suara tertawa orang dan 
melayaeg masuk seorang tojin tua 

Tojin tua mi berusia antara 60-an. mata 
alisnya kelihgtan baik jenggot panjang *e- 
bata^ dad?, *raem*ka, ikat kepala tersusun, 
berjubah memakai sepatu merah dan 

kao> kaki putih, yang dipegangnya bukan ke¬ 
but, tapi sebuah Koh ting atau tungku antik 
Jelai tungku antik itu terbuat dari perung- 



gu, tingginya empat kakt, sekelilingnya berukir 
timbul, indah sekali buatannya Bobotnya pa¬ 
ling sedikit ada 500 kati, akan tetapi ter 
pegang di tangan tojin tua ini terasa seperti 
barang sangat enteng 

Miau-lolo tertawa dan menegur, "Apakah 
Anda ini Koh-ting Tojin?’' 

Tojin tua menaruh tungku antik di sam¬ 
ping sana, lalu memberi hormat dan menjawab 
‘Betul, baik-baikkah Miau-to^o selama ini?’’ 

"Sungguh aku tidak mengerti, mengapa 
orang .beragama sepsrti kalian ini masih jugs 
mem'kirkan nama dan harta?" kata ti nenek 
”Ai, janganlah Miau-toaso bicara demi 
kian, keditanganku hanya ingin menyuguh mi¬ 
num kalian beberapa cawan saja,” kata Koh- 
ting Tojin dengan tertawa. 

Ucapannya juga betul, sebab di dalam 
tungku perunggu itu berui arak 

"Aku tidak hiasa minum arak * jengek 
Miau-lolo. 

”Aku juga tidak,” tukas Beng-ai. 

"Nona sudah hadir di sini, mana boleh ti¬ 
dak minum," kata Sun Thian tek. 

Si tojin menarik muka, jengeknya. "Barang 
kali nona menghina diriku?” 


Mendadak Liong It-hiong menimbrung, 
"Rasanya kurang sopan memaksa seorang nona 
minum arak, kukira lebih ha’k Totiang minum 
sendiri saja." * 

Tiba tiba Sun Thian-tck berdeb'-m dua 
kali, lalu berseru, "Hadirin sekalian, kukira 
lebih baik kita kembali kepada soal pokok 
saja. Tentang kotak hitam itu han^&iada satu, 
sebaliknya kita yang mengincarnya ada be 
berapa orang, lalu cara bagaimana akan kita 
selesaikan urusan ini?" 

‘Sederhana dan gampang ” tukas jCun-jcong 
Taisti "Kita sekarang berenam, buleh kita 
bagi menjadi tiga partai dan bertanding?'yang 
lc^*ah silakan enyah, yang menang bertaiiSing 
lagi, pemenang terakhir itulah yang akan me 
miliki kotak hitam itu." . 

"Aha, gagasan bagus, aku ««tuju, 0 seru— 
Koh-ting Tojin tertawa 

It-hiong lantas bangun sambil Jtebas ba¬ 
junya dan berkata, "Maaf, aku mengaku bukan 
tandingan kalian, aku mengundurkan diri dan 
pertandingan.” 

Miau-lolo, Kim-kong Taisu, Koh-ting To- 



jin dan Sun Thian tek sama melenggong oleh 
sikap Liong It-hiong itu 

Tempat duduk Kim-kong Taiiu berdekat 
a n dengan pintu, segera i* mengacungkan tong 
katnya mengadang jalan keluar sambil berseru, 
•"Eh, Siaucu f anak kecil), peti ini berada pada 
mii, mana boleh kaupergi begitu saja?” 

Liong It-hiong menyadari *ukar untuk pergi 
sesukanya, terpaksa ia duduk lagi, katanya 
dengan tertawa, ”Wah. tampaknya aku ingin 
menyerah pun tidak boleh 

Kaumau pergi sih boleh saja, cuma peti 
itu haru» kautinggalkan ’’ ucap Koh-ting Tojin 
It-hiong menggeleng, "Tidak, setelah ber 
dampingan bersama peti mi selama beberapa 
hari, sudah timhul rasa sayangku kepadanya, 
aku tidalf tega meninggalkannya” ^ 

”Jika demikian, jadi kausiap mengadu jiwa 
baginya?" tanya Koh-ting Tojin 

"Juga tidak, mengadu jiwa bagi sebuah 
peti kan tidak ada harganya,” ucap It-hiong 
sambi! mengangkat pundak "Apakah boleh 
kutahu sesungguhnya apa isi peti ini?” 

"Bagus sekali jika engkau tidak tahu,” ujar 
Kolj-ting Tojin. 
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Kioftg-su-sir,g Sun Thian-t.ek lantas me¬ 
nuding Ni Beng-ai dan tanya Miau-lolo, 
"Miau-toaso, bagaimana asai-uiul nona ini?” 

^ Aku pun tidak tahu," sahut si nenek tak 

"Kalian sama salah sangka,” «ela It-hiong ' 
"Kedatangan nona ini bukan lantaran men£ 
incar peti hitam int, dia memang benar ke» 
mal aman dan ingin mondok semalam di iini/ 
"Dan mana kautahu?' tanya Sun Thian 
tek dengan tersenyum 

'Sebab aku memang suka mempercayai 
perkataan setiap nona cantik," jawab It-hiong 
Busvet' 1 kata Sun Thian tek tertawa. 

i P r tl “ J tldak non * Ni? ” fanya It-hiong ke 
pada Ni Beng-ai 

Nona itu kelihatan gugup jawabnya, ”Apa 
maksudnya? Kenapa mereka curigai diriku?" 

Mercua mencurigai kedatanganmu ini juga 
hendaic merampas peti hitam yang kubawa mi, ’ 
kata It-hiong sambil mengangkat pe^yang 
terbelenggu di rangannya. 

"Omong kosong," kataBeng-ai. * Untuk apa 
J kurampas peti hitam itu? Asal mereka tidak 
| membikin susah diriku sajd aku ftsdab %r- 
syukur* 1 
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"Jika nona bukan orang persilatan, silakan 
lekas pergi saja supaya tidak ikut tersangkut 
urusan ini,” ujar Sun Thian-tek. 

' ”Wah, tengah malam buta, kausuruh aku 
pergi ke mana?” sahut Bong-ai dengan sedih 
Lalu ia memandang It-hiong sekejap dan me¬ 
nampilkan- roaktud minta nasihat 

It-hiong mengarigguk, katanya, ‘Ucapan 
Suu-taihiap ini memangbetuL lebih baik kau- 
masuk ke dalam saja ' 

• ‘ Dan engkau?” tanya Beng-ai dengan ku 
atir 

"Aku tidak menjadi soal,” ujar It-hong 

Mereka takkan membikin sujah pudamu?” 

'Mqngk.in tida-k," jawab It-hiong tertawa 
' Yang mereka incar adalah- peti dan hukan di¬ 
riku -4 * ‘ 

"Besok engkau tetap berangkat ke Cap- 
‘pek-pan-san atau tidak?" tanya si nona pula. 

"Tsntu pergi, biarpun peti ini dirampas 
orang tetap fcupergi ke saria, akan kutenjaiumu 
ke Wan-peng,’; jawab It-hiong pasti 

Lega bati Ni Bcng-ai setelah menerima 
lanji Jt-hong itu, pelahan ia masuk ke dalam 
melalui piiuu samping 

k ’ St. 


I Sun Thian-tek tertawa, katanya, “Nah, su¬ 
dah pergi seorang, sekarang kita berempat jadi 
lebih mudah menyelesaikan urusan ini/’ 

“Cara bagaimana penyelesaiannya?” jengek 
Miau-lolo, 

"Boleh gunakan usul Kun-kong Tauu tadi, ' 
kata Sun Thian-tek. ’ Kita beiempat terhagt 
menjadi dua partai untuk bertanding, yang ka-. 
lah tersisihkan, yang memang bertanding .lagi*» 
dengan yang menang, dan pemenang terakhir 
berhak mendapatkan peti itu." 

“Baik, biar aku yang menempur orang ru- 
din macammu ini,” ejek si nenek 

'Boleh juga,” Sun Thiair-tck teruna tan¬ 
tangan itu dengan tersenyum 'Dengan cara 
|t*gaimana Miau-toaso ingtn bertarung dengan - 
j ku?' 

“Terserah padamu.'' jawab Miau-lolo. 

"Begini saja,” ujai Sun Thilsir tek "Karena 
Miau-ioavo kehilangan penglihatan hetapapun 
tidak enak bagiku umnk bergebrak denganmu. 
Biarlah kita bermain dua macam permainan 
saja boleh kautimkan caraku iala • bergilir 
kutiru caramu, yang tidak mampu meniru di 
1 anggap kalah Nah, scmjju? 


'Baik, setuju.” jawab si nenek 
Lalu Kiong-iu-sing berpaling dan tanya 
Kingkong dan Koh ting berdua, "Apakah kali¬ 
an juga setuju terhadap caraku? 

Kedua orang itu sama mengangguk dan 
menjawab, "Bagus, kami setuju' 

'Jika begitu, harap kalian menjadi saksi 
bagi kami." kata Thisa-tek "Nah, Miau-toaso 
siUikau engkau dulu ' 

Miau-lolo tidak bicara lagi, ia gunakan 
tongkatnya untuk menjajaki jalan daD mm 
dekati meja sembahyang, lalu tangan meraba 
raba sambil berkata, '•Adakah hiolo (tempat 
lidi dupa) di sini?” 

Ada, agak di sebelah kao.au,” kata Thian 

*tek 

M. 5 u lolo meaarut dan meraba ke kanan, 
betul juga dapat dipegangnya hiolo di 
maksud. 

Ia mengambil enam tangkai sisa lidi dupa, 
lalu mengeluarkan sebilah belati untuk mt 
motong lidi dupa supaya sama panjangnya 
belati disimpan kembali, kemudian ja meraba 
ke pintu kelenteng, dari situ ia mundur bebe 
rapa l&ngkah katanya. "Nah, boleh kaulihat 


sejelasnya segera aku akan mulai!” 

"Silakan,” jawab Sun Tluan-tek 
Miau-lolo menarik napas panjatrg, ia ber¬ 
diri menghadap daun pintu dan termenung se¬ 
jenak, pcSahan tangan kanan yang memegang 
enam biji lidi itu terangkat, mendadak ia mem 
bentak sambil menyambitkan lidi dupa. ^ 

Terdengar suara "crat-cht” pelahan, ke-3 
enam lidi dupa sama menancap di daun pin 
t u kelenteng serupa paku dan terheutuk bunga 
sakura. 

"Kungfu hebat!'' seru Liong It-hioug dan 
lain-lain. 

Kepandaian menyambitkan senjata rahasia 
\ ini memang luar biasa sebab daun pintu kc 
lentrng itu terbuat dari papan kayu yang ke 
ras, sedangkan Sisa litjt dupa sangat kecil 
dan mudah patah, namun si nenek sanggup 
menyambit kaitnya d > menancap ««rupa paku, 
bahkan membentuk k» iopak bunga bwe, jika 
dia tidak memiliki tenaga daiasn yang lihai dan 
gerak tangan yang terlatih, tidak mungkin dia 
mampu beibuat demikian 

Miau-lolo sangat senang, katai.ya. "Nah,* 
sekarang giliranmu si rudin'" 


Sun Thian-tek berdiri katanya sambil 
mengge'eng, “Wah kungfu Miau toasc ini «ung 
guh hebat, mungkin tidak sanggup kutimkan 
| "Jangan sungkan, lekas silakan coba," ucap 
i i «enek dengan tertawa 

Sun Thiag-tek lantas mendekati meja sem 
bahyang juga dan mengambil enam lididupa 
. ^dipotongnya juga hingga rata, lalu berdiri di 
tampat Miau lolo tadi, katanya dengan hormat 
kepada Kim-kong Taitu dan Koh-ting Tojin, 
Terpaksa kulakukan sebisanya, jika tidak sang 
gup menirukan Miau-toaso, harap jangan ka 
liari tertawai diriku 

1 Kim-kong dan Koh-ting hanya tersenyum 
saja tanpa bersuara. 

Thjan tek juga berdiri diam sejenak tiutuk 
^ mengumpulkan tenaga dalam, mendadak ia 
pun mengertak sekali, tangan bergerak dau 
bawah ke atas, enam tangkai lidi kecil ditolak 
ke depan "Cret”, keenam lidi pun menancap 
daun pintu, juga membentak bunga hwe 
yang berkelopak lima 

Kembali Liong It-hiong, Kim-kong Taisu 
dan Koh ting Tojm bersorak memuji, "Kungfu 
hebat, sungguh luar biasa!" 


Bagai mana t ’ tanya Miau-lolo dengan air 
muka rada berubah. 

"Sama, serupa benar!’ tutur Kim-kona 
Taisu 

’Hm coba kuperiksa sendiii jengek 
Miau-lolo p dahan, ia mendekati daun pintu 
dan merabanya sejenak, laJu mengangguk dan 
berkata, "Hm, tak tersangka »1 rudm ini boleh 
juga." 

Sun Thian tek memberi hormat dan tertawa, 
Terima kasih atas pujiaumu, sungguh ber 
►untung*" 

’ Sekarang coba kautiru lagi yang mi,'. 

kata si nenek sambil menggeser mundur du» 
tindak 

Melihat permukaan lantai yang baru saja 
tennjak si nenek tanpa terasa Liong It-hioug 
bersorak pula, Sungguh kungfu yang lihai, 
hari ini aku benar-benar banyak bertambah 
pengalaman." 

Setelah melihat apa yang terjadi Kim- 
kong dsn Koh-ting juga mengunjuk rasa kagum 
sambil mengangguk kata mereka Injakan 
Miau-toaso ini terlebih hebat lagi' 

Kiranya pada waktu menggeser mundur 
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tadi, diam-diam si nenek telah meiWggalkaii 
kedua bekas telapak kaki sedalnm tiga mei di 
permukaan lantai. 

Padahal lantai ruangan kelenteng terdiri 
dari ubin yang tebal, tapi tanpa bersuara kaki 
nya dapat amblc» dan mencetak hekas kaki 
sedalam itu, kyngfu ini sungguh jarang ter¬ 
dengar dan sangat mengejutkan. 

' Berubah juga air mqka Sun Thian-tek. 
ucapnya d«ig*n menyengir, "Wah, kungfu se 
hebat ini mana kusanggup - 

"Kembali kausungkan lagi," ujar si nenek 
-dengan tertawa. "Pad hal ini pun bukan kung 
fu yang luar hia*a asalkan menguasai Iwekang 
taraf tertentu saja pasti sanggup 

"Tapi Hvekangku jelas selisih jauh diban 
dingkan Miau-toaso” tukas Sun Thian-tek 

"Sudahlah, lekas lakukan, tidak perlu ba 
nyak omong lagi." kata si nenek 

Mendadak Sun Thian-tek juga menggeser 
mundur dua langkah, waktu ia memandang 
lantai, ia menggeleng kepala daa berucap. 

' Memang tidak bisa, babak ini aku menyerah 
kalah." 

Kiranya pada waktu bicara tadi diam- 
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diem i» mengerahkan tenaga dalam untuk 
membuat bekas kaki di atas ubjn Cuma d a 
lainnya tidak dapat melebihi tapak li nenek 


malahan satu di antara ubin yang terinjak itu 
ada tanda retak 

Ini memang tanda Iwekang yang belum 
sempuVna 


Koh-ting Tojin lantas melangkah maju dan 


memeriksa sejenak, ialu berkata, Ya, 
ini memang Sun-taihiap kalah." , 


babak,. 
% 


"Benar, aku mengaku kalah cuma berapa 
jauh kalahnya harus diberi penilaiannya,” 
ucap Sun Thian-te^c 


_"Maksudmu?" tariya Koh-ting 

"Bicara terus terang, di antara kita ber 
empat masitig masitig mempunyai kepandaian 
khas sendiri ada yang unggul dalam hal lwe 
kang, ada yang ajor dalam hal gwakang dan 
s e bagainya, atau derigan lain perkataan, meski 
habnk ini aku tidak dapat menandingi Miau- 
toaso. namun kalahnya juga tidak selisih tei 
'.itu jauh, maka bila riauji 'padi babak Ih i 
ada keunggulanku di «tas Miaft-toaso, tentu 
akaa sukar ditentukan siapa yang harui di 
nyatakan sebagai pemenang ” 
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"Beralasan iuga uraianmu," ujar Koh-ting 
Tojin "Lantai cara bagaimana sebaiknya me 
nurut pendapat Sun-taihiap?” 

"Begini,” tutur Thian-tek. 'Bekas kaki 
Miau-t^pso itu sedalam tiga inci, sedangkan 
tapak kakiku cuma dua inci bahkan membikin 
retak sebuah ubin maka babak im boleh di 
anggap Mmu-toaio mendapat angka 10 dan aku 
cuma mendapat 4. ini berarti Miau-toaso le 
bih banyak mendapat 6 angka Jika perhitungan 
uara begini diteruskan barulah dapat menentu 
kan kalah menang dengan tepat Coba, apakah 
kalian setuju?’ 

Koh-tmg Tojin tidak keberatan, ia coba ta¬ 
nya Miau-lolo, "Bagaimana, apakah Mlau-toaso 
setuju t” 

"Baik, cuma harus kuperiksa juga hasil 
cetakannya apakah pantas diberi angka 4 atau 
tidak," kata si nenek 

la mendekati kedua tapak kaki cetakan 
Sun Thian tek itu dan berjongkok, setelah di 
raba beberapa kali, akhirnya ia mengangguk 
katanya dengan tertawa, "Ya, sudahlah, boleh 

juga dianggap mendapat angka 4." 

"Jika demikian, sebentar bila Miau-toaso 


bertanding sen satu babak dan babak lain eng¬ 
kau cuma mandapat angka 3, itu berarti Toaso 
yang kalah," kata Thian-tek dengan tertawa. 

"Betul, sebaliknya jjka aku mendapat ang 
ka lima berarti dirimu si rudin mi yang keok," 
sahut Miau-lolo, 

“Benar!" seru Thian-tek. 

"Nah, sekarang gitiranmu dulu!’’ kata si 
nenek. 

"Permainan yang dapat kuperlihatkan ti 
daklah banya*. babak pertama yang hendak 
kupertunjukkan adalah main akrobat,” seru 
Thian tek dengan tertawa. 

Habis berkata ia terus melompat ke atai 
dan berjumpalitan tiga 'kali di udara, lalu me¬ 
layang turun dengan ringan 

Hal ini sama di luar dugaan Koh-tmg To¬ 
jin dan Kim-kong Taysu. "Hanya begini saja? 
tanya mereka heran. 

"Betul, cuma bagini saja,” Thian-tek meng 
angguk 

Miau-lolo tidak percava Sun Thian tek 
hanya menggunakan main jumpalitan di udara 
untuk menentukan kalah menang, ia yakin pasti 
waktu berjumpalitan itu si pelajar miskin itu 


telah menggunakan semacam kungfu istimewa 
'yang tidak dijelaskannya, maka ia lantas ber¬ 
teriak, "Tidak, ini tidak adil!” 

"Tidak adil bagaimana?” tanya Tbian-tek 
dengan tertawa 

"Kautahu aku tidak dapat melihat^ mana 
dapat kutirukan caramu dengan tepat?’ ujar 
si nenek 

"Miau-toaso tidak perlp berbuat serupa 
dengan diriku, cukup asalkan engkau juga ber¬ 
jumpalitan tiga kali saja di udara ' 

”Hanya begitu saja?” kembali,si nenek me¬ 
negas dengan ragu, 

"Betul, hanya begitu saja, ' jawab Thian-tr,k. 

Mau-tak-mau si nenek memperlihatkan 
rasa sangsinya, katanya kemudian, ’’Hm se¬ 
sungguhnya engkau si rudin ini hendak main 
gil?l apa?”' 

"Tidak main gila apa apa, hanya main 
berjumpalitan saja,” ucap Thian teJs 

Berkedip kedip kelopak mata Miau-lolo 
yang buta itu. mendadak ia mendungui. "Hm, 
mengertilah aku ” 

"Oo, mengerti apa? ’ tanya Thian tek. 

"Pada waktu aku berjumpalitan nanti, 


tentu akan kausambttkan senjata rahasia untuk 
merobohkan aku. bukan?” 

Thian-tek menggeleng, "Tidak, tjciak nanti 
kulakukan perbuatan pengecut seperti itu. Jika 
aku berbuat demikian, tentu Kim kong Taisu 
dan Koh-ting Totiang takkan mengampuniku 

Betul, Jika dia main gila dan berbuat cu 
rang. tidak nanti kuampuni dia," tukas Kim 
kong Taisu. 

"Nah, sudah Miau toaso dengar sendiri 
tsntu engkau tidak perlu kualir lagi hukan? 
seru Thian-tek dengan tertawa. 

Hati Miau lolo agek lega seteia'i menda 
pat jaminan begitu, namun dih tetap sangsi 
ia tidak mengerti mengapa lawan menggunakan 
permainan sepele ini untuk mengunggulinya? 
Tapi sekarang tiada pilihan lain lagi baginya 
segera ia berkata kepada Kim kong Taisu dan 
Koh-ting Toiin, "Baik, harap kalian menaruh 
perhatian di udara hendaknya jangan kalian 
membiarkan d'a kabur! ' 

Baik, biasanya aku pun benci kepada 
orang yang suka main licik dan curang, Miau- 
toaso tidak perlu kuatir,” seru Koh ting To- 
j*'n. 
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Sebelum lenyap suara orang, mendadak 
Miau-lolo melompat tinggi ke atas, di tengah 
udara berturut-turut ia berjumpalitan tiga kali, 
habis itu dengan tangan terpentang ia hinggap 
kembali di permukaan lantai dengan enteng. 

"Hah, bagus, babak mi kita sama kuat,” seru 
Thian-tek sambit berkeplok tertawa 

Miau-lolo kurang senang, jcngeknya, "Hm, 
sengaja kaugunakan kungfu anak ingusan ini 
untuk menguji diriku, sengaja kauhina diriku 
bukan?” 

'J an g an Miau-toaso salah paham, ’ jawab 
Thian-tek dengan tertawa. "Untuk pertandingan 
«lanjutnya, masa Miau toaso tidak ingin me¬ 
nyimpan tenaga sedikit?" 

Baru sekarang si nenek menyadari maksud 
tujuan pelajar miskin itu, ia terkekeh ’ Hehe 
betul juga perkataanmu Cuma apakah kau- 
yakin pada babak berikutnya pasti dapat me¬ 
ngatasi diriku?" 

"Tentu saja*' sahut Thian-tek pasti Pada 
permainan babak kedua kuyakio \4iau-toaso 
takkan mampu meniru diriku 

"Kentut!" semprot si nenek. ”Apa ke 
pandaionmu, coba keluarkan saja'" 


Sesuai perjanjian semuta, apa yang ku 
lakukan haru» ditirukan Miau-toaso, jika eng¬ 
kau tidak berani ikut berbuat dengan cara 
yang sama berarti engkau kalah, begitu bu¬ 
kan? Thian-tek stngaja menegai lagi. 

’BetuI, tidsk perlu cerewet, ayolah keluar 
kan kepandaianmu,” seru si nenek tak sabar 
lagi 

Sun Thtan-tefe lantas mengeluarkan sebuah 
botol terbuat dan kayu, botol obat, lalu ber 
kata dengan tertawa, "Nah, babak kedua ini 
boleh kita berlomba makan obat " 

Berubah an muka si nenek "Makan obat 
apa?" tanyanya. 

/ "Dengan sendirinya obat racun,” jawab 
Thian tek dengan tak acuh. "Kalau berlomba 
makan obat kuat, kan lebih menguntungkan 
dirimu yang lebih tua." 

Tergetar tubuh si nenek, seketika ia ter- 
gegap, katanya, 'Eogkab seng . sengaja ber¬ 
gurau denganku?” 

"Tidak, aku tidak perlu hergurau, tapi sung¬ 
guh-sungguh,” kata Thian-tek. 

Miau lolo berpaling dan berkat» kepada 
Kim kong dan Koh-tmg Tojin, "Harap kalian 


memberi keadilan, coba katakan apakah ma¬ 
suk diakal bertanding makan obat racun cara 
begini?* / 

Cepat Thian-tek mendahului bicara, "Se ( 
jak mula kan tidak ada ketentuan tidak boleh 
berlomba makan obat racun, coba jawab lebih 
dulu?' 'f 

Kening Kim-kong Taisu bekernyit, tentu 
saja ia merasa serba suSah 

Kolf ting Tojrn juga kelihatan prihatin, 
setelah termenung sejenak baru menjawab, 
'"Miau-toaso, ucapan Sun-Caihiap memang ber 
alasan Sebelumnya kita memang tidak me 
nentukan apa yang holeh dipertandingkan dan 
apa yang tidak boleh, sebab itulah jika dia 
minta berlomba makan racun, terpaksa engkau 
h-trus mengiringinya' 

Saking gemas sampai badan Miau-lolo 
gemetar, teriaknya, 'Tapi makan racun ter 
lutung ilmu silai macam apa?” 

Dengan serius Sun Thian-tek berkata, 
'Miau toaso kan kawakan kangouwjuga, me 
ngapa kaubicara seperti anak kemarin saja? 
Makan racun tentu juga semacam kungfu. Jika 
jsauniampa, boleh kaukerabkan lwekangmu 


untuk menahan bekerjanya racun. Dan per¬ 
tandingan kita justru terletak di sini, bilamana 
engkau tidak mampu menahan serangan racun 
biarkan engkau mati keracunan " 

Muka Miau-lolo merah padam, tanyanya 
Lantas bagaimana bila kita sama-sama dapat 
menahan b.afeerjanya racun dan tidak mati?’ 

"Takkan terjadi demikian,” ujar Thian 
tck. 'Racunku ini sangat kerai, asal makan sa¬ 
ut biji saja hagi orang hiasa, dalam waktu 
singkat dan mulut-hidung-mata-telinga akan 
berdarah dan mati seketika. Bagi kita yang 
memiliki Iwckang tarat tertentu mungkm per¬ 
lu makan beberapa biji baru bisa mati. Maka 
'raraku ini adalah aku makan dulu satu biji, 
lalu engkau ikut makan satu biji, sejenak ke 
mudian bila kita tidak keracunan, lalu kuma¬ 
kan lagi sebiji dan engkau pun ikut makan 
pula sebiji, dan begitu seterusnya, baru ber¬ 
henti bilamana seorang sudah binasa keracurt 

Miau loio hanya mendengus saja tanpa 
menanggapi. / 

Sun Thian tek lantas membuka tutup b<>* 
bol, katanya pula.‘'Supaya adil dan tiaak 


nimbulkan sangkaan jelek, biarlah kuserahkan 
botol racun ini untuk dipegang Koh ting To- 
tiang, beliau yang aican membagikan pil racun 
ke pada kita dan . " •*. 

Bicara sampai di stm ia lantas menyerah¬ 
kan botol racun itu kepada Koh-ting Toj in, 
lalu mengangsurkan tangan dan berucap pula, 
"Sekarang silakan Totiang menuangkan satu 
*biji kepadaku," 

Koh-ting menurut, dituangnya satu biji 
pil racun, diendusnya dulu, lalu tertawa, ”Hah, 
bau racun ini ternyata sangat harum' ’ 

"Betul memang sangat harum, namun satu 
biji racun ini, cukup untuk meracun mati se 
ekor kerbau,' seru Tfuan-tek dengan tertawa 

Koh-ting memberikan pil racun itu kepadi 
Sun Thiars-tek, katanya, "Mtau-toaso, sekarang 
sudah kuberikan satu biji pil racun kepada 
Sun-taihiap.” 

Miau-lolo mendengus, "Hm, kalau berani 
kenapa tidak kaumakan saja dua tiga biji se 
kaligus?!” , 

,- Baik« ' harap Totiang memberikan dua 
bt)i lagi." kata Thian-tek 

"Wah, kukira Miau-toaso perlu pikir pan 


jang," ujar Koh-ting dengan tertawa. "Sebab 
kalau sekali makan Sun-taihiap menghabiskan 
nga biji, Miau-toaso sendiri juga harus ikut 
makan tiga biji ’ 

Kutahu tidak p-irlti kaujelaskan," sahut 
si nenek mendongkol. 

Segera Koh ting menuangkan lagi dua 
biji pil racun itu kepada Sun Thian-tek, kata¬ 
nya dengan terkekeh. 'Kehe, tak tersangka Sun 
taihiapini menganggap makan obat racuji se 
bagai kepandaian istimewa Sungguh menga 
gumkan. 

Thian-tek teru* menerima pil itu dan se¬ 
kaligus dijejalkan ke dalam mulut teru* dite¬ 
lan, katanya. “Nah, sudah kuminum semils!" 

"Harap Totiang mewakili diriku untuk 
memeriksanya, apakah pil t u tidak terselip di 
bawah lidahnya," pinta si nenek buta. 

Tanpa disuruh segera Sun Thian-tek mem¬ 
buka mulutnya lebar-lebar, katanya dengan 
suara kurang' lancar, "Silakan Totiang menit 
riksanya!" 

Kob-ting mengamat-amati mulut Thian- 
tek, terlihat ketiga biji pil tadi menung betul 
sudah diminumnya, maka ucapnya, "Ya, se 


muanya memang betul sudah masuk perut Sun 
taihiap. 

Air muka Miau-lolo tampak gelap, 
jengeknya, "Jika Allah bisa^ menimbang, se¬ 
harusnya membikin engkau si rudin ini mati 
keracunan." 

"Jangan kuatir, Miau-toaso," seru Thian 
tek dengan tergelak. "Selama hidupku ini 
hampir tidak pernah hidup senang, kuyakin 
takkan mati secepat itu. 

Lalu ia berkata pula kepada Koh ting 
Tojin, "Nah, harap Totiang pun menuangkan 
tiga biji untuk Miau-toato." 

Segera Koh-ting menuang tiga biji pil 
racun seperti apa yang diminta dan disodorkan 
kepada Miau-lolo, katanya, "Silakan makan, 
Miau-toaso! ’ 

"Tidak, aku tidak mau makan,” sahut si 
nenek 

”He, mana boleh tidak makan?” seru Koh 
ting dengan melenggong 

’Kenapa tidak boleh?* jengek Miau-lolo. 

"Jika tidak kaumakan berarti babak ini 
dimenangkan Sun-taihiap, engkau tidak berhak 
ikut berebut peti lagi ’’ kata Koh-ting 


"Bagaimana keadaannya sekarang?” tanya 
si nenek 

"Sun-taihiap sedang mengerahkan tenaga 
untuk menahan serangan racun.” tutur Koh- 
ting Tojin 

Memang betul, suat nu lun Thtan-tck te 
!ah duduk bersila di lantai dan mulai mc 
ngerahkan hvekang untuk menahan racun yang 
mulai bekerja di dalam perut 

Hal ini sama dengan pertarungan antara 
mati dan hidup, tidak seberapa lama, kening 
Sun Thian tek tampak berkeringat 

' Hm, aku justru tidak percaya dia mampu 
menahan serangan racun, tentu dia sedang main 
gi!a^” ujar Miau-lolo 

"Miau-toaso." ucap Kim-kong Tajsu dengan 
kereng. "Sesungguhnya engkau mau makan atau 
tidak, ka'au tidak makan berarti engkau kalah " 
Alis si nenek menegak, katanya, "Kalah 
juga boleh, memangnya kenapa?” 

"Jika begitu, engkau tidak berhak ikut 
berebut peti lagi, silakan meninggalkan kelen 
teng ini,” kata Kim kong Taisu 

'Hm, buat apa terburu-buru?” jengek si 
nenek. "Aku justru ingin tahu apa benar dia 
takkan ma'i “ 



‘Jika Sun-taihiap berani makan, tentu die 
yakin mampu mengatasi bekerjanya racun 
Tapi seumpama Sun-taihiap mati kerScunan ?e 
tap engkau dianggap kalal), sebab engkau tidak 
berani rpenirunya makan racun.” t 

Miau-lolo mendengus gusar, "Hm, aneh 
juga. Aku kan sudah mengaku kalah kenapa 
kauomong terus menerus?'' 

'Haha, jangan Miau toaso guiar, soalny l 
kita perlu bicara sejelasnya agar tidak mc 
mmbulkan sengketa di belakang, ’ seru Kim 
kong Taisu dengan terbahak 

Dengan muka cemberut Miau loln tidak 
bicara lagi * 

Sejenak kemudian, tertampak Sun Thian 
tek mengembuskan napas, lalu berdiri pelahan. 
ucapnya dengan tertawa, "Miau-toaso, dapat¬ 
lah kupunahkan semua racun yang kuminum 
apa pula yang kautunggu?” 

‘Apa betul racun yang kaumakant” men 
dadak si nenek menegas 

”Jika engkau tidak percaya, boleh juga 
kaumakan sekarang," jarvab Sun Thisn-tek de¬ 
ngan tertawa. 'Asalkan engkau tidak mati ke 
raounan, babak ini tetap kita anggap seri ” 


M» lu dan gusar pula *i nenek, ia mr- 
nge itak tongkatnya dan beikata dengan gemas, 
"Baik, aku mengaku kalah saja, sampai ber¬ 
temu lagi kelak!” 

Habis bicara aa terus ni"langkah keluar 
kelenteng 

Dengan tersenyum Sun Thian-tek memau 
dangi kepergian nenek itu, lalu dimintanya 
kembali botol tadi, kemudian duduk lagi d 1 
sampmg, katanya Dan sekarang menjadj gi¬ 
liran kalian berdua untuk bertanding ” 

Koh-ting Tojin tertawa, katanya,‘Baiklah, 
lantas c ra bagaimana kita akan bertanding 
Kim-kong Taisu?" 

"Selama berpuluh tahun itu entah sudah 
berapa kali kita telah bertanding dan selama 
ini apakah engkau pernah menang*” kata Kim- 
kong Taisu. 

■'Ya, meski aku tidak pernah menang, ta¬ 
pi juga udak pernah kaUh, kita tetap lawan 
yapg sama kuat ” sahut Koh-ting 

M akunya bila mau bertanding lagi harus 
mencari suatu cara yang aiieh dan belum per 
nah terjadi, cum kukuatir ha,n ini mungkin 
tetap tidak dapat menentukan unggul atau asor,' 


ujar Kim koog Taisu dengan tertawa 

"Silakan Taisu menjelaskan pernaainan aneh 
apa?” tanya Koh-ting 

"Kukira hari ini kita tidak perlu mengadu 
tenaga-juga tidak perlu berlomba kecerdasan, 
marilah kiu mengadu untung *aja. setuju?' 

, "Merigadu untung bagaimana?” tanya Koh- 
ting Tojin. 

^ ”Kita main undian s*] 8 »" ujar Kim-kong 
Taisu 

••Undian?" Koh-ting menegas dengan ter¬ 
tawa geli. 

Betul kita mmta Sun-taihiap menjadi 
wasit bagi kita, cara undiannya dilakukan de 
ngan menarik dua lidi dupa, satu panjang dan 
pendek, lidi panjang menang d»n lidi pendek 
kalah,” tutur Kim-kong Taisu. "Yang berhasil 
menarik Hdl panjang berhak berebut peti de¬ 
ngan Sun-taihiap Cara ini kan tidak perlu 
membuang tenaga, juga berlangsdng secara da 
mai, entah Totiang setuju atau tidak?” 

Baiklah, kuterima, sahut Koh-ting $ete 
lah berpikir. "Bilamana nasibku lagi jelek dan 
menari', Hdi pendek, legera kaanskat kaki dan 
lini.” 


Kim-kong lantas berpaling dan berkata 
kepada Sun Thian-tek, ”Jika demikian mohon 
bantuan Sun-taihiap sudi membuatkan dua 
potong lidi dupa untuk undian ” 

Sun Thian-tek mengiakan. ia menuju tncja 
sembahyang dan melolos doa batang lidi dupa 
yang belum terbakar habis, di luar tibu kedua 
orang itu ia memotong kedua lidi itu menjadi 
panjang dan pendek, lalu digenggam rapat 
dan mendekati mereka, katanya dengan tertawa, 
"Nah, silakan, siap» yang menarik lebih dulu?” 

"Usul ini datang dariku, maka harus si 
lakati Totiang yang menarik dulu,” kata Kim 
kong Tanu, 

”Ah, kenapa Taisu jadi sungkan,” ujar Koh- 
ting Tojin 

'Sepantasnya harui begitu,” jawab Kim- 
kong Taisu dengari tersenyum 

•'Baik, boleh juga kutarik lebih dulu 
Koh-ting lantas mfengamat-amati kedua lidi 
>ang digenggam Sun Thian-tek. srketika ia 
menjadi ragu dsn tidak tahu lidi m*na jacg 
harus di lolosnya 

"’Ayolah lekas tarik!” kata Sun Thian-tek 
dengan tertawa, ia sengaja memejamkan mata 


Setelah mmimbang lagi sejenak, tiba-tiba 
Koh-ting Tojin berkomat-kamit, rupanya lagi 
berdoa, habis itu ia terus melolos salah sam 
lidi dupa itu. 

Wa^tu diperiksa, panjang lidi ita ban ya 
daa inci, seketika berubah air mukanya, seru 
nya kafet, ”Haya, rupanya aku kalahT!’ 

"Sungiuh malang. Totiang memang betul 
Kalah,” ujar Thian-tek sambil membuka mata 
Berbareng itu ia pun membuka tandan dar, 
memperlihatkan lidi yang lain 

Lidi yang masih dipegangnya sepanjang le 
bih f tiga inci, jelai jauh lebih panjang dan 
pada lidi yang dilolos Koh-ting Tojin itu 

"Maaf, rupanya nasibku lebih mujur dan 
padimu,” kata Kim-kong Taisu dengan tertawa 
Dengan gemas Koh-ting mengentak kaki, 
tungku antik tadi diangkatnya dan arak di da 
lam tungku disiramkan ke patung Sian-li, lalu 
tinggal pergi 

Melihat kelakuan tojin itu diam diam It 
hiong merasa geli, pikirnya, "Totinng ini sung 
guh lucu, ia sendiri kalah, patung Sian-li yang 

menjadi sasaran rasa marahnya.” 

Sekarang yang berhak berebut peti hitam 


tinggal Sun Thian-tek dan Kim-kong Taisu saja 
Di antara kedua orang ini. It-hior.g berharap 
Sun Thian-tek yang menang, sebab dapat di 
lihatnya Sun Thian-tek berkepandaian paling 
rendah di antara keempat orang tadi, juga satu 
satunya lawan yang ada harapan untuk di 
kalahkan olehnva 

Akan tetapi harapan yang lebih diharap¬ 
kannya sekarang adalah selekasnya lari keluar 
kelenteng ini. 

Sejak Miau-lolo mulai bertanding dengan 
Sun Thian-tek tadi ia sudah mulai tne^gges'-r 
sedikit demi sedikit ke pintu samping sana-, 
jaraknya dengan pintu samping sekarang jing 
gal tujuh-delap^n kaki saja, asalkan lebih de 
kat lagi saiu-dua kaki segera ia akan melompat 
fe.eluar dan kabur 1 

Kim-kong Taisu dan Sun Thian-tek seperti 
tidak mengetahui perbuatan Liong It-biong itu, 
mereka memandangi kcpergian Koh-ting Tojin, 
lalu Thian-tek berkata dengan tertawa, "Bagai 
mana kita akan berfandtng?” 

"Kukira kita tidak perlu bertanding lagi 
kata Kim-kong Taisu 

"Kenapa tidak perlu bertanding? ’ tanya 
Thian-tek heran 


"Sebab pada hakikatnya engkau bukan 
tandioganku,” ujar Kim-kong Taisu dengan ter- 
taWa. "Bukankah engkau jago yang mdah keok 
di bawah tanganku?" 

"Haha, kelirulah ucapan Taisu ini,“ jawab 
r lhiar.-tek dengan tergelak "Apa yang pernah 
, terjadi itu adalah peristiwa belaian tahun lalu, 
hendaknya diketahui, Sun Thian-tek gekarang 
^ain dengan Sun Thian-tek belaian tahun lam- 
^pau.” 

"Tapi dari caramu bertanding dua babak 
dengSw' Miau-lolo tadi tampaknya engkau tidak 
lebih kuat daripada dulu," ujar si hwesio 

Meski Iwekangku tidak dapat menandingi 
kalian tapi kuyakin kemenangan terakhir pasti 
dapat kuraih,” ujar Thian-tek dengan tertawa 

Kim-kong Taisu tertawa, katanya, "Baiklah, 
sekarang boleh kaukatakan cara bagaimana kita 
akan -bertanding’ ’ 

"Begini, kemahjranku adalah makan racun, 
jika kumenang lagi dengan eara mi rasanya 
tidak terpuji 

"Tidak, aku tidak gentar makan racuu 
~jika perlu boleh juga bertanding cara ini," 
potong Kim-kong Tauu, 


’ Oo, Tauu benar-benar tak gentar makan 
racuni" Thian-tek tampak molengak 

Kim-kong Taisu menjengek, "Betul, hal 
ini dapat kauguoakan untuk menggertak Miau 
lolo dan tidak mungkin aku dapat kaugertak 
Thian-tek tertawa, "Wah, jangan-jangan 
Taisu menganggap yang kumakan itu bukan 
racun?" 

"Racun atau bukan tentu kautahu sendiri," 
kata Kim-kong. 

"Jika Taisu mengira yang kumakan bukan 
racnn, bagaimana kalau kita bertanding legi, 
cara yang sama?' 

"Boleh!" jawab Kim-kong Taisu 
Segera Sun Thian-tek mengeluarkan £otot 
obat dan dilemparkan kepadanya, jengeknya, 
"Asal Taisu berani makan satu bijisaja segera 
aku mengaku kalah dan angkat kaki dari situ 1 
Kim-kong Tauu menangkap botol obat ra 
cUn yang dilemparkan kepadanya itu, ia ter¬ 
bahak dua fcali, tiba-tiba ia berkata kepada 
Liong It-biocg, "Eh, ada apa Liong-sicu terus 
menerus bergeser ke arah pintu! Memangnya 
engkau tidak menaruh minat terhadap per¬ 
tandingan kami ini?” 


Karena perbuatannya diketahui orang. Li¬ 
ong It-hiong merasa likat, cepat jawabnya de¬ 
ngan tertawa,."Ai, mana, Cmhe justru sangat 
tertarik, lekas kalian mulai bertanding 

"Tapi kalau Liong-stcu hendak mengguna¬ 
kan kesempatan ini untuk kabur, hendaknya le¬ 
kas batalkan jalan pikiran ini, kalau tidak, 
jangan menyesal bila aku bertindak tanpa am¬ 
pun terhadapmu " 

Liong l.t hiong angkat pundak, "Sebelum 
Yaitu mengalahkan Sun-taihtap belum meme¬ 
nuhi syarat untuk bergebrak denganku silakan 
mengalahkan Sun-taihiap dulu baru nanti bi 
c ani denganku ’ 

Kim-kong Taisu mendengus, lalu berkata 
lagi terhadap SunThian*tek "Coba Sun-t 2 ihiap 
ulangi bicara lagi sekali bahwa asalkan berani 
kusnakan^atu biji obat mi, segera engkau akan 
mengaku kalah dan angkat kaki dan sini?" 

"Betul,” jawab Sun Thian-tek dengan meng¬ 
angguk 

Haha, [ika demikian jelas Sun taihiapsu 
dah pasti kalah, seru Kim-kong Taisu dengan 
terbahak "Mungkin orang lain dapat kautipu, 
tapi tak nanti aku bisa tertipu. Isi botolmu 


ini pada hakitnya bukan racun, masa aku tidak 
b eram makan obat Ini.” 

Thian-tek tersenyum.."Jtka begitu boleh 
silakan coba Taisu makan satu biji.’ 

Benar juga tanpa sangsi Kim-kong Taisu 
menuang satu biji pil itu dan ditelan, lalu bo 
lol dilemparkan kembali kepada Sun Thian 
tek, katanya dengan tertawa, "Baik sekarang 
boleh kau pergi ” 

Tbian-tek menyimpan botol obat itu ke 
dalam saku, katanya dengan tertavfra, ‘Apa betul 
obat itu Sudah Taisu makan?" 

’Tentu saja," jawab Kim-kong Taisu sam¬ 
bil membuka mulutnya lebar-lebar 

"Bagus, Jika betul Taisu sudah makan 
obat racun ini, maka bolehlah aku dianggap 
kalah, namun peti hitam itu toh tetap barang¬ 
ku." 


"Apa katamu?" teriak Kim-kong Taisu 
dengan gusar 

"Kubilang peti itu tetap menjadi milikku," 
kata Thian-tek pula. 

Seketika Kim-kong Tana mendelik, teriak 
dya, "Hm, masa engkau tidak tahu malu, 
omonganmu dapat dip-rcaya tidak? Masa bi 
cara mencla-menclc? 


"Jangan marah dulu, Taisu," ujar Thian 
t c k dengan tertawa "Tidak nanti kurebut peti 
itu sebelum Taisu menggeletak binasa. Cuma 
setelah Tai*u menggeletak binasa nanti kari 
berarti tidak mampu lagi mengambil peti itu. 
maka dapatlah kukuasai peti it<» tanpa rintang- 

Air muka Kim-koog Taisu berubah, kata¬ 
nya sambil menyeringai, "Huh. jangan ber 
mimpi, meski obat yaiig kutelati ini benar ra¬ 
cun juga akg, takkan mati," 

’Tidak, dalam waktu lcperempat jam, jika 
Taisu tidak berusaha menawarkan racun, maka 
nada pilihan lain engkau pasti akan binasa.’ 
kata Thian-tek dengan tertawa 'Jika engkau 
fidak percaya, biarlah ku perlihatkan ini 

Segera ia mengeluarkan dua buah botol 
kecil yang bentuknya serupa, ditaruhnya kedua 

botol kecil itu di telapak tangan, katanya, 
• Padi Taisu bilang yang kuminum bukan ra 
< un, hal ini memang tidak salah Ketiga biji 
obat yang kutelati tadi memang obat kuat, 
vang hendak kuberikan kepsda Miau-toaso ju¬ 
ga obat baik, cuma sayang dia tidak berani 
pakan Jvamun satu biji obat yang baru saja 


ditelan Taisu itu berasal dari botol yang lain, 
karena bentuk kedua botol ini serupa benar’ 
maka Taisu terjebak.’’ 

Sckcl.ka berubah hebat air muka Kim-kong 
T„.., Mg pada taat ,t„ j„g» ],m»t lamat 
dimakan perutnya mulai mt 1,1,t, ,a tahu m. 
™*"S bc,ljl Kl » h «tfflfu Kuman kejut d.n 
juga gu.tr sekal!, i, meraung, -Keparat, a» 
kan tongkatku ini!* 

Tnngka. taraugkat. kontan i, 

■ampang setualnya ke pinggang Sun Thian. 

tek. 

Cepat Thian-tek pielompat mundur, seru 
aya, ’Aha. Toasuhu yang baik, masa engkau 
tidak menghendaki nyawamu lagi!” 

Setelah serangannya mengenai tempat 
kosong, benar juga Kim kong Taisu tidak be- 
‘ ani b “* erak P u,a - ia tahu bilamana 

banyak mengeluarkan tenaga berarti akan 
menambah cepat bekerjanya racun. 

Dengan gemas ia mengentak tongkatnya 
an membentak. Baik, setelah kupunahkan 
racunku tentu akan kubikin perhitungan )ag, 
dengan keparat rudin macammu tns ” 

Habis bteara ia terus tinggal per^i 


Thian-tck mendekati pintu kelenteng dan 
menyaksikan kepergmn orang hingga meng¬ 
hilang dalam kegelapan, habis itu baru bor 
paling menghadapi Liong It-hiong, ucapnya 
dengan teytawa, "Liong-hiap, petimu itu te 
karang sudah menjadi milikku.” 

Liong It-hiong duduk bersandar dinding, 
jawabnya dnngan tersenyum, ‘Orang bilang 
KiouK'Su *mg Sun Thiau tek banyak tipu 
akalnya, tampaknya menang tidak salah ” 

"Terima kasih ata* pujianmu," seru Thian 
tek. "Orang panda» di dunia kangouw makin 
lama tambah banyak, mau tak-mau kita harus 
msnggunakan otak sedikit 

"Kulihat kekalahan mereka i<u diterima * 
secara penasaran, apakah engkau tidak kuatir 
mereka akati kembali lagi ke sini?' tanya lt 
hiong 

Thian-tekmenggeleng, "Mereka takkan da¬ 
tang lag,, mereka adalah tdkoh terkemuka du¬ 
nia persilatan jaman ini, kehormatan dipan 
dang mereka melebihi nyawa sendiri, sekali 
mereka mengaku kalah tentu takkan datang 
lagi." 

lalo ia menyeringai, jelai kelihatan si 
fat rakusnya. katanya pula. "Nah, bagaimana? 


Akan kauserahkan sendiri peti itu atau perlu 
kuturun tangan? Engkau mempunyai anak 
kunci belenggu ini?" tanya It hiong dengan 
tertawa. 

"Tidak ada, jawab Thian-tck "Cuma 
aku membawa «ebilah pedang pandak yang 
mampu memotong besi serupa merajang sayur, 
boleh kucoba ” 

Sembari bicara ia terus mengeluarkan se¬ 
bilah pedang pandak panjang pedang hampir 
sama dengan belati biasa, dari bentuk sarung 
pedangnya yang sntik. jeJk* tebilah pedang 
pusaka 

Ketika pedang pandak itu dilolos, seketika 
cahaya gemerdep membuat silau pandangan 
orang Ia putar pedang jlu pelahan. katanya 
dengan tertawa, "Apakah kankenal pedang pun¬ 
dak ini?” 

'Mungkin Siau hi jong (usus ikan kecil j 
yang dipandang benda mestika oleh setiap 
orang persilatan?” tanya It-hiong 

"Aha, pandanganmu meruang cukup tajam, 
tepat lekali tebakanmu,” kata Thian-tck. 

'Setahuku Siau-hl-jong ini adalah benda 
kesayangan S«ma Bang yang berjuluk Pak-hai. 


hi-ong (*i kakek nelayan dari laut utara) 
mengapa bisa berada padamu? ’ tanya It-hio.og 
"Soalnya kami telah mengadakan pertaruh¬ 
an, dia menggunakan Siauhi-joog ini sebagai 
taruhannya, sebaliknya aku menggunakan ko¬ 
pi* laku. \h asi Inv a dia yang kisltih, maka Siau 
hi-jong lantas menjadi milikku." 

"Wah, caramu bertaruh tentu sangat tihg 
gi,” ujar It-hiong dengan tertawa 

"Ah, tidak, hanya geicedar mencari makan 
saja,’ kata Thian-tek sambil mengangkat pun 
dak 

Cara bagaimana kaiia» rnengzdakau per 
taruhan? 1 ’ tanya It-biong pula. 

"Da<ipada dikatakan taruhan akan lebih 
hspat dikatakan sebagai mengadu kecerdasan 
.tutur Sun Thian-tek, "Kautahu dia suka meng 
aku sebagai raja catur yang tidak ada tandingan 

I pya. sedangkan aku sendiri jus r ru suka cari 
makan dan main catur, selama belasan tahun 
ini aku tidak pernah kalah, maka aku lauti ■ 
mendatangi dia dan menantang catur padanya, 
batilnya akul'ah yang be:untung menang, 

"Sayang di stni tidak ada catur, kalau ada 
tentu aku pun ingin main-main denganmu, se- 
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bab aku juga suka bertaruhsn," kata It-hiong 

"Padaku sekarang justru membawa se 
p~rangkat biji catur, cuma kalau engkau ingin 
bertani n msjn catur denganku, kukira akan 
menjadi lelucon.** 

Bukan lelu 011 , aku bicara sungguh 
sungguh," kata It-hiong. 

"Jika engkau tidak mau menyerahkan peti 
itu, silakan berdiri dan bergebrak denganku 
muak menentukan kalah menang, untuk fai 
mungkin engkau masih ada setitik harapan un¬ 
tuk menang, mengenai mau» catur, hehe. jago 
catur kelas utama jamsn ini semuanya kukenal 
*api tidak pernah kudengar ada jago catur se¬ 
rupa dirimu?” 

It-hiong tertawa katanya, "Jika engkau se¬ 
demikian yakin akan kemahiranroti main catur, 
bagaimana kalau kauberi sebuah benteng 
padaku.” 

Thian-tek menggeleng, katanya tidak.«abai, 

\ Tidak lebih baik kita saling gebrak saja' 

It-hiong sengaja memandangnya dengan si 
kap mengSfna. jengekny». 'Hm kukira engkau* 
ini tukang buai belaka 

Tukang bual bagaimana?'' tanya Thian 
tek dengan gusar 
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"Sebab kalau benar permainan caturmu 
tidak ada tandingannya di dunia, kenapa eng 
kau tidak berani coba main denganku?" tanya 
Ir-biong 

"Soalnya engkau tidak memenuhi syarat 
untuk bermain denganku." 

"Tidak memenuhi syarat? Dari mana .kau 
tahu?" tanya It-hiong "Jika kaumau, akn pun 
tidak perlu minta diber: satu biji benteng 
Biarlah kita main sama tingkat. Bila kau 
menang boleh kauambil peti ini. jika kalah 

Mengenai ilmu silat Sun Thian-tek me 
roang banyak jago yang lebih unggul daripada 
dia, tapi dalam hal m ain catur dia memang 
betul tokoh kelai satu yang tidak ada tandingan 

Keruan ia gusar karena orang berani me¬ 
nantang main catur padanya, tanpa pikir ia 
bercata, "Baik, jika aku kalah, biar kuberikan 
kepalaku.” 

"Betul, engkau tidak menyesal?" Jt-hiong 
sengaja menegas, 

- “Ucapan Seorang lelaki sejati tidak «anu 

dijilat kembali,” jawab Sun Thian-tek. 

"Bagus boleh keluarkan caturmu!” seru It- 
hiong gembira 


Segera Sun Thian-tck menyimpan pedang 
nya dan mengeluarkan sebuah kotai kecil, u 
duduk di depan It-hiong sambil membuka ka 
tak, jengeknva, "Hari ini kukira akan dapat 
berkelahi sepuasnya, siapa tahu akhirnya-tanp . , 
senjata dan tidak perlu tenaga akan mendapat * 
kan peti wasiat itu ” 

' Itu ksn lebih baik bukan?' kata It hioog- 
'Seperti kata pnbahasa, vvalang menangkap 
tonggeret, di belakang mengintai burung cu¬ 
cakrawa Pokoknya malam ini apakah engkau 
berhasil mendapatkan peti atau aku yang te¬ 
tap harus menyimpan tenaga untuk menjaga 
^erangan burung cucakrawa, sebab itulah bila¬ 
mana pertandingan kita dapat terlaksana tanpa 
membuang tenaga adalah cara yang palmffl 
baik." 

"Mata kuanggap masih ada cucakrawa yang 
mengincar di belakang kita?” tanya Sua Thiar,- 
tek dengan tersenyum. 

^ "Kukira pasti ada,” It-hiong mengangguk. . 

Sun Thian-tek u dai bicara lagi, iameng 
gelar sehelai papan catur buatan kulit, lalu 
menuang ke-32 biji catur, katanya, "Supaya 
adil, biarlah kuberi kaujalan lebih dulu.' 


"Ah, kan tidak enak," ujar Ii-hiorfg. 
''Sudah belasan tahun aku tidak pernah 
memegang biji hitam, kebiasaan ini tidak bo 
'l c h ku langgar,” kata Thiar.-tek 

S " "Jika begitu, maaf aku mendahului.” ujar 
t-hiong sambil memasang ke-16 biji caturnya 
J>et*>lah pihak lawan juga sudah mengatur ca¬ 
turnya dengan betul, lalu ia mulai angkat se¬ 
biji catur ke depan. 

Begitulah keduanya lantas mulai serang 
menyerang, permainan Sun Thian-sek memang 
sangat hbai, serangannya gencar dan sukar di¬ 
duga. hanya beberapa langkah saja raja hitam 
sudah tersudut, tampaknya segera 1« hiong 
akan kalah 

Tak terduga dia sengaja memancing raa- 
^uh, lalu dengan langkah yang tak tersangka 
ia menjebak dan mengurung, kemudian men 
capai kemenangan tarakhir 

Biasanya Sun Thian-tefc menganggap din 
nya sebagai raja catur, siapa tahu sekarang di 
kalahkan oleh seorang anak ingusan yang tak 
terdaftar dalam deretan j.sgo catur, tentu saja 
i» 3*ngat penasaran, dengan muka merah pa¬ 
dam ia berteriak, ’Ken . kenapa bisa jadi 
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It-niong tertawa, '‘Permainanmu kaubelajar 
dan Ki-ssan (dewa catur) Li Hui-ho bukan? 

1 Dari . , dan mana kautahu?” tanya Sun 

fhian-tok dengan melongo 

"Biarlah sekarang kuberitahukan teis&s r« 
rai 'g. tutur It-hioHjj "Dari beliau kaudapat¬ 
kan kepandaian main, sebaliknya aku jnen 
dapatkan sejilid kitab catur d.iri dia yang khu¬ 
sus memuat berbagai problem catur, tiwutama 
yang menyangkut pengaturan perangkap dan 
mematikan musuh.” 

Muka Sun Thian-tck menjadi merah dan 
sebentar lagi pucat, jawabnya dengan gelagap 
a n. Kiranya kiranya demikian » 

"Ya, raafca. di antara kita boleh dikatalein 
taudara seperguruan, engkau sudi mengaku Sute 
padaku? tanya Thian-hiong dengan tertawa 
Dan malu Sun Tluars-tck menjadi gusar, 
f enaknya. "Tidak, coba satu kali lagi/aku ti¬ 
dak percaya permainanmu bisa lebih tinggi' 
' daripada ku." 

Mendadak lenyap wajah tertawa Liong 
II hiong. jawabnya dengan tega», ”Mau main 
' ! S* J^ga boleh, tapi lebih dulu abu minta 
sesuatu 
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"Sasuatu apa?” tanya Thian-tek 
"Barang yang telah kaujanjikan akan kau 
Perikan padaku.” kata It-hiong 

Seketika Thian-teb tampak tegang, "Barang 
■pa itu?" ^ 

"Kepalamu!" 

“Boleh kn» main sekali lagi, jika tetap 
kukalnh segera kuberikan kepalaku ” 

"J&iak, harus setindak derm setindak, se 
telah ksukalah tadi, kepalamu harus kausersh- 
ki# padaku “ 

Thisn-tek menjadi marah, "Jtk* aku tidak 
punya kepala lagi, cara bagatmana dapat main 
■ itur pula denganmu?" 

’ Itu kan urusanmu. yang pasti aku menang 
dan aku ingin mengambil Iia.a 1 1 taruhan kita 
^radi,” kata It-htong tega* 

"Baik, kuberikan ini!* 1 teriak Thian-tek be¬ 
ngis, telapak tangan kanan mendadak menahas 
leher It-hiong, 

I Namun It-hiong sudah siap sedia sebelum¬ 
nya, begnu melihat pundak orang berg rak se 
g era ia melompat mundur, teriaknya dengan 
tertawa. ”Aha, Sun Thiar,-fek. ternvata bicara 
pju serupa nentut busuk belaka?!” 



\~amun Thianrtek berlagak tuh dan pura 
pura bisu, kembali ia menubruk maju, kedua 

jari menuiuk sekaligus kedua mata lawan 

Cepat Ii-b;ot g mengegos serentak me 
lolos pedang, sekali sabat fegera'ia tabas ka 
k i orang. 

"Keparat, jika malam mi tidak dapat kavi- 
bunub diriku selanjutnya kau Sun Thian-uk 
langan cari makan lagi di dunia kangouw, se¬ 
bab sejadian malatn nu pasfj akan kusiarkan 
seluas-luasnya," seiu It-hiong dengan tertawa 
\ncaman ini membuat nafsu membunuh 
Sun Tlilan-tek tambah berkobar, sudah dipu¬ 
tuskan akan membunuh t.iong It-hiong untuk 
menyumbat mulutnya. Sambil menghindari sa 
batan pedang, segera ;a balas menendang 

Akan tetapi It h Ion g juga sempat m e 
ngelak, menyusul p-dan.» menusuk ke perut 
lawan 

Setelah saling g-.brak beberapa jurus, 
merasa sukar mcmprroleh kemenangan jika 
cuma bertangan kosong, cepat Thian-tek me¬ 
lompat mundur sambil melolos pedang pandak, 
lalu menerjang maju lagi 

Meski pedangnya !ehih pendek, tapi upu 
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serangannya aneh, apalagi It-hiong lahu pe 
dang pandak itu dapat menahas besi seperti 
memotong sayur, tentu saja ia tidak berani 
scrabarangan menangkis, maka tnakm lama 
makin terdesak di bawa angin 

Padahal umpama Sun Thian-telt tidak me 
makai pedang pusaka juga sukar bagi It-hiong 
untuk mengalahkaaayd, maklumlah Sun Thian 
tek adalah tokoh dunia persilatan yang cukup 
terkenal, baik keuletan maup.uu pengalaman 
je^s jauh di atas It-h’ong 

Apalagi It-hiong dibebani sebuah pc.U 
hitam yang berat, masih harus berjaga akun 
serangan pedang pandak, maka tambah lama 
tambah runyam keadaannya 

Setelah berlangsung tiga empat puluh 
jurus, mendadak 'cretig” sekali, pedangnya 
tertabas putus oleh Siau-hi-jong yang tajam 
Dengan demikian keadaan It-hiong tambah 
payah dan terdesak kalang kabut 

Sun Thian-tek sudah bertekad akan mem 
bunuhnya, maka serangannya tambah gencar, 
Upu serangan mematikan terus dilancarkan ke 
bagian tubuh It-hiong yang fatal. 

Palam keadaan feepepet. Liong It-hiong; 


menjadi nekat, mendadak ja menggertak kera* 
term memutar peti hitam itu sebagai bandf 
ringan 

Rupanya Sun Thian-*ek juga sudah men 
duga akan hal mi, cepat ia mengegos terus 
meraih, dengan tepat rantai peti iru kena di- 
pegangnya, menyusul pedang pandak lantas 
menahas rantai hendak dipotongnya 

Tak terduga p?da detik itu juga menda 
dak Sun Thian-tek menjerit aneh berbaring 
pegeogan pada rantai dilepaskan, bahkan ce¬ 
pat ia melompat mundur 

Kejadian ini serupa orang yang meniegang 
rantai terbakar, karena kesakitan den segera 
dilepaskan kembali 

Tapi karena lompatan mundur itu terburu- 
buru tanpa memilih arah, punggungnya lantas 
menumbuk dinding, kepalanya juga benjut 
terbentur sehingga terasa pusing tujuh keliling 
tubuh pun duduk terkulai di lantai 

It-Mong tidak melancarkan «Tangan susul 
an, sebab >a tidak tahu persis apa yang mc 
nyebabkan musuh mendadak melompat mundur 
pada «aat sudah mencapai kemenangan, de- 


ngan tertegun ia memandang lawan sekejap 
lalu menegur, ”Hei. kenapa kau? ’ 

Thian tek menggoyang-goyang kepala »e 
hingga rasa pusingnya rada bilang, sambil tne 
megang lrfmtnya ia meraung, "Keparat, kau¬ 
hilang aku banyak tipu akal, tampaknya eng¬ 
kau botah ini terlebih licik dart licin dari- 

padaku 

Melihat orang memegang dengkul, barulah 
Itshiong mengetahui lutut kanan Sun Thian tek 
tersambit oleh sehelai daun ccmsra, mau-tak 
mau terkejut juga, dia, pikirnya. ’Busyet, jadi 
benar adalah seekor cucakrawa yang meng 
incar secara diam diam 

Kiranya daun cemara itu tepat mengenai 
tulang kering Sun Tbian-tek, padahal daun 
itu sudah kecil, jelas di sambitkan oleh orang 
, ang menguasai Iwekang sangat tinggi. 

Walaupun kejut dan heran, namun i! 
hiong tidak bicara hal ini, batanya! puls de¬ 
ngan terbahak, "Haha, terima kasih atas puji- 
anmu, itu kan cuma sedikit kepandaian tak 
beram saja’ ’ 

’H m, tak tersangka mahir juga caramu 
menggunakan senjata rahasia, tampaknya aku 
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memang salah nilai dirimu . . . ” ucap Sun 
Thian-tek pula sambil meringis kesakitan 

It-hiong mengangkat pundak, katanya 
Anggaplah im sebagai pelajaran bagimu aga. 
selanjutnya engkau jangan'sok lebih, ia a dan 
menindas yang muda ' 

Mendengar nada ucapan orang seperti t, 
dak berniat membunuhnya, hati Sun Thian-tek 
terasa lega, katanya, Engkau t idak membunuh 

ku?” * 

Sementara tidak, nanti kalau aku ingin 
membunuhmu tentu akan kucari lagi dirimu,” 
jawab It-hiong 

Thian-tek mengusap keringatnya, pelahaa 
ia merangkak bangun, katanya, ”Jika engkau 
tidak ada urusan lagi, aku mau pergi saja '’ 
"Silakan,” ujar It-hiong dengan tertawa. 
Dengan pincang Sun Thian-tek berjalan 
ke pintu kelenteng, tiba-tiba ia seperti ingat 
sesuatu, ia berpaling dan berkata pula, ''Se¬ 
benarnya kita dapat berembuk dulu 
Urusan apa?" tanya It-hiong. 

Mendadak Thian-tek menghela napas, 
katanya, ”Aku Sun Thian-tek meski tidak be¬ 
rani mengaku sebagai tokoh maha lihai, tapi 
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paling sedikit juga cukup ternama di dunia 
persilatan, sudah puluhan tahan berkecimpung 
di dunia persilatan, dan selama ini tidak per 
ruh kecundang secara; mengenaskan seperti 
, , . - „ / 
hari ini. 

"Ah, kalah atau menang adalah kejadian 
biasa di medan perang, kenapa engkau meski 
berpikir tentang kejadian ini?" 

'Bulan begitu soalnya," ujar Thian-tek 
dengan murung- "Usia orang she Sun sekarang 
kuda h lebih 40 an, sekali lipat danpadamu, 
sudah lama namaku terkenal lebih dulu, na 
mun sekarang bukan saja kepandaianmu mam 
catur melebihiku. bahkan ilmu silatmu juga di 
atasku. Bilamana berita ini tersiar ke dunia 
kangouw. lalu akan ditaruh ke mana mukaku 
ini?" ' 

Gelombang laut selabanya dan belakang 
mendorong ke depan, angkatan muda senantiasa 
menggantikan angkatan tua, siapa yang dapat 
bertahan tidak terkalahkan selamanya?" ujar 
It-hioEg 

' l’api kekalahanku ini tci lampau me 
ngenaskan,” kata Thian-tek, "sedangkan aku 


masih i^gin berkecimpung lebih lama di duni* 
kangouw. sebab iiulah eb, bagaimana ka¬ 
lau kita mengadakan persepakatan, melakukan 
suatu bisnis . . " 

' Bisnis bagaimana?" tanya It-hiong 
Jangan kausial kan kejadian hari ini teh 
tang kekalahan dan perbuatanku yang mgkt'r 
lanji tadi, untuk itu akan kuberi sesuatu ia:, 
balan padamu 

Imbalan apa?" 

"Pedang ini," jawab Thian-tek sambil* 
mengangkat pedang pandaknya. "Siau-hi-johg 
im adalah benda metiika dunia persilatan, si¬ 
apa ,pun mengincarnya, sungguh benda yang 
sukar dimlai dengan uang. Nah. bagaimana 
setuju?" 

Tt hiong berpikir sejenak, katanya, 'Ini 
ini 

”Apa yang terjadi ini kan tidak merugikan 
a pa pun bagimu, kumohon engkau menerima 
dengan fcaik penatvaran.ku,” pinta Thian-tek 
dengan sungguh-sungguh 

D;atn-diam It-hioog merasa geli ia meng¬ 
angguk, katanya, "Baiklah, setelah mengajali f 
kairru. mestinya hendak kupcrmaklumkan ke 
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pada kawan dunia persilatan tentang ke 
mcnanjjajiku yang gemilang ini, kautabu, bila¬ 
mana kawan Bu-lim mendengar dapat kukalah 
kaa tokoh termasyhur Kiong-su-s r.g Sun Thian- 
tek* tentu namaku akan tambah cemerlang dan 
. gengsiku ak&n naik, setnua ini tentu tidak da- 
par dibel i dengan uang. 

* ‘Kutahu.” ujai Thian tek sambil me- 
nyengir Engkau masih muda namamu pasti 
\a£aintambah gemilang, hari depanmu masih 
panjang. Sebaliknya keadaanku tentu berbeda, 
aku kalah tentu namaku akan runtuh 
' jLm tamat riwayatku untuk selamanya 

'Bpik, kuterima tawaranmu, boleh kauser&h 
k&n gedang itu padaku, kata It-hiong 

'nTapi jangan kauingkar janji lhoT" pesan 
Thisn-tck 


Sesungguhnya siapakah yang mem¬ 
bantu Liong 1 1 -h ion g mengalahkan Sun 
Thian-tek? 

Cara bagaimana It-hsong akan m«m- 
pci tahankan peti wasiat yang di bawa- 
' ny*'. Gangguan apa lagi yang akan di 
nWdnya’ 

- Bacalah jilid ke 4 





RAHAS IA PETI WASiAT 

Diceritakan Oleh : GAN K.L. 

Jilid 1 


Tidak, masa aku serupa dirimu?" ujar It- 
hiong dengan tertawa 

Thsan-tck lantas melemparkan Siau-bi-jong 
kepadanya, ' Kelak bila ada kesempatan ingin 
fcumain catur lagi denganmu, ?ungguh aku ti 
riak percaya engkau dapat lebih mahir dari 
padaku.” 

It-hiong menangkap pedang pandak pusaka 
>ang dilemparkan kepadanya itu, katanya de¬ 
ngan tertata, "Baik, kusiap melayanimu setiap 
saat " 

Ketika mau melangkah pergi, kembali 
Thian-rek berpaling lagi dan berkata, "Masih 
ada sa(n soal, apakah benar engkau tidak tahu 
apa m peli yang kaubawa itu?’ 

Benar benar tidak tahu,” jawab It-hiong 
"Bilamana kauinjm tahu dapat kuberitahu 
k»n padamu,” kata Thian-tek 



Cepat It-hiong menggeleng kepala, kata 
nya. Tidak aku tidak ingin tahu. 

Hal ini sargat di luar dugaan Sun Thiin- 
tek tanyama, Mui engkau t dak ingin tahui" 
Bilamana kalian tokoh-tokoh ternama ir.i, 
seperti koh-ting Totiang, Kim-kong Taisu dan 
lebagamya, meski tidak tergolong tokoh golong 
an baik yang murni, tapi juga tidak terhitung 
kaum jahat dan terakah, dan kalian juga mc 
naruh perhatian terhadap peti tni, fnaka da 
pat diduga ui peti ini pasti benda yang xufcs r 
dinilai harganva “ 

Memang betul, ujar Thian tek. 

Nah. sedangkan alu Liong It-hiong juga 
bpkan teorang tokoh yang iuci bersih, maka 
kalau aku dibentahu apa isi peti ini mungkin 
hantu akan tergelitik dan timbul hasrat untuk 
mengangkangi isi peti sebagai mjhk sendi- 
Srtab itulah lebih baik asu tidak dibernahu 
saja" 

Thian-tek tertawa geli, katanya. "Tampak¬ 
nya engkau ini rada-rada dogol " ^ 

"Betul, aku sering berbuat hal hal yang 

bodoh dan aku justru merusa bangsa." It h tong 
mengaku 


Thian-tek menggeleng, gumamnya, "Sudah 
lebih 20 tahun aku berkecimpung di dunia 
kangotiw dan belum pernah menemui orang 
semacam dirimu Baiklah, sampai bertemu 
pula selamat linggal!" 

Dengan menyerat kakinya yang masih ke 
sakitan itu ia terus melangkah pergi den meng¬ 
hilang di tengah hutan sana . 

Menunggu setelah Sun Thian-tek tidak ke 
libatgn lagi, lalu I.iong It-hiong berpaling ke 
pintu samping sana dan mendesis, "Nah* cu¬ 
cakrawa, sekarang bolehlah kaukeluar’" 

4kan tetapi "cucakrawa" yang dimaksud 
ternyata tidak muncul \ 

Ditunggunya lagi sejenak dan orang yang 
dimaksud tetap tidakykelihatan, segera It-hioDg 
hendak meauju ke belakang untuk menjenguk 
Nl Beng-ai Pada saat itulah tiba-tiba si pen 
jaga kelenteng merryelonong masuk dengan 
muka pucat, katanya dengan masih ketakutan 
Merc mereka sudah pcrgiH ' 

It-hiong tersenyum, "Ya, tapi mungkin 
masih ada lagi seorang . . ” 

Bicara sampai di sini mendadak ia lolos 
Siau-hi-jong terus menikam ke muka orang tua 
itu. 
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Keruan orang tua itu terkejut, karena ter 
lampau cepat mupdurnya ia jatuh terduduk 
■ambil menjerit takut, "Hei. keo kenapa 

aku hendak kaubunuh r ’ 

Melibat gerakan orang, segera it-hiong ta 
Uu orang tua ini bukan "cucakrawa” yang di 
maksud icgera ia simpan kembali pedang pan 
dak dan menarik bangun li kakek, katanya de¬ 
ngan,-ter tawa, "Jangan takut, abu cuma bei 
gurau saja denganmu 

Baru *ekerang kakek itu merasa Sega ucap 
uya dengan kurang senang, "Ai, kenapa Kong 
cu bergurau denganku secara begini, hampir 
saja ku mau ke'akutan.” 

"Engkau ludah melihatnya semua?” tanya 
It-hiong 

"\ a, begitu *i nenek buta tadi datang se¬ 
gera aku terjaga bangun," tptur si kakek "Se¬ 
mula kusangka dia juga cuma ingin mondob 
bermalam di aini maka tidak kuladeni. kemu ¬ 
dian kudengar lagi mara seorang . wah, ke¬ 
ras amat suaranya serupa raungan singa!” 

O. ttu suar» Kup kong Taisu," ujar It- 
hiong 

"Sesungguhnya apa kerja mereka itu?” 


tanya si kakek penjaga kelenteng 

It-hiong menggoyangkan peti hitim yang 
tergantung peda pergelangannya, katanya de 
ngan tertawa, "Demi barang ini, mereka sama 
ingin merampas peti ini ’* 

"Wah, vang datang terakhir itu rada-rada 
lucu juga, dia ternyata mau main catur dengan 
Kongcu untuk menentukap kalah menang,” ujar 
si kakek 

w Kalau tidak main catur dengan dia bisa 
jadi aku takkaa dapat mengalahkan dia. ’ 

"Tapi tapi akhirnya Kongcu kan sudah 
melukai dia juga?" 

It-hiong bei pabng dan memandang kelu&r 
kelenteng, lalu berbisik padanya, "Bukan aku 
yang melukai dia, tapi seorang tokoh misterius 
secara diam-diam menyerang dengkulnya dc 
ngan senjata rahasia lebingga aku terhindar dan 
bahaya." t 

Melotot kedua mau si kakek, tanyanya de 
ngan suara lirih, "Siapa dia’' 

"Entah," jawab It biong 
"Di mana dia sekarang? ' 

"Mungkin masih berada dt sekitar sini, 
juga bi*a jadi sudah pergi " 


"Jika dia mau membantumu, tentu dia se¬ 
orang baik, mengapa dia tidak mau muncul 
untuk bertemu denganmu?” 

"Makanya dapat diduga dia pasti buknri 
orang baik, jika dia orang baik tentu akan me¬ 
nampakkan diri untuk menemuiku.” 

"Tapi kalau dia bukan orang baik, kenapa 
dig menolongmu?" 

"Soalnya dia tidak ingin peti mi dirampa» 
oleh Sun Thian-tek, maka diam diam ia me¬ 
lukainya Apa pun juga tujuannya tetap ter¬ 
letak pada peti hitam ini” 

Pandangan bi kakek beralih ke peti hitam 
itu, katanya dengan sangsi, "Sesungguhnya apa 
isi peti ini? Kenapa diincar sekian banyak 
orang?” 

"Aku sendiri tidak tabu." jawab It-hiong 
"Baiklah, sekarang engkau boleh pergi tidur 
lagi, aku ingin menjenguk nona Ni itu.” 

"Dia pasti juga sangat ketakutan,’ ujar si 
kakek. 

Mungkin ' It hiong tersenyum. 

Sembari‘bicaia ia terus melangkah k« luar 
menuju ke kamar belakang 

Di belakang ruang pendopo itu adalah 


i 


sederet kamar samping, sebuah di antaranya 
kelihatan ada cahaya lampu. 

It-hiong tahu Ni Beng-ai tentu berdiam 
di situ, segera ia mendekat dan mengetuk pmtu 
serunya, "Nona Ni, engkau sudah tidur belum’’ 

"Siapa? terdengar suara Beng-ai rada 
gemetar 

"Aku, Liong It-hiong.' 

”Oo Si nona turun dari tempat ti 

dur dan membuka pintu kamar, dengan wajah 
kejut dan kuatir ia tanya, "Sudah kai|puku‘ 
lari mereka?" 

"Tidak, hasil pertandingan mereka adalah 
Ktong-su-sing mendapatkan hak berebut peti 
tapi akhirnya dia juga dipukul lari oleh se 
ekor 'cucakrawa’!” tutur It-hiong dengan ter 
tawa 

“Kiong-su-sing Sun Thian-tek yang k au 
maksudkan itu apakah orang yang memak*i 

sandal itu?’ tanya Bek-ai dengan sang»i 

"Bettil,” jawab It-hiong. 

Kauhilang dia dipukul lari oleh siapa? 
tanya pula si nona 

"Cucakrawa." kata lt-hiong. 

"Siapa itu Cucakrawa?" Beng-ai menegas 


"Seekor burung 1 " tutur It-hiong dengan 

tertawa. 

"Seekor burung maia dapat memukul lari 
<im? tercengang juga si nona 

Pernah nona bersekolah?" tanya It-hiong 
dtpgan terbahak 

'Pernah sebentar," jawab Beng-ai 
"Jika begitu tentu nona pernah membaca 
fiiah kuno tentang tenggoret yang binggap di 
-ita» pohon dan asyik berhunyi, tak tahunya d i 
belakangnya mengintip sang walang yang siap 
menangkapnya Selagi walang hendak me¬ 
nangkap caiarannya tak diketahuinya di be 
Ukangnya mengincar lagi burung cucakrawa 
Ketika cucakrawa hendak mematuk walang. ia 
pun tidak tahu di bawah lagi mengmtai pe 
linteng si pemburu. Itulah cerita incar meng¬ 
incar satu terhadap yang lain Maksudku de¬ 
ngan cerita ini adalah supaya burung cucak 
rawa itu menyadari gawatnya urusan Man ja 
ngan lag? membuntuti aku " 

Ni Beog ai seperti tertarik oleh dongeng ini 
ucapnya dengan tertawa, "Hihi, kiranya cucak¬ 
rawa yang kaumaksudkan adalah manusia.” 

"Ya,” sahut It-hiong mengangguk sambil 


menatap »i nona dengan tajam. 

Bcng-ai menghindari pandangan orang, 
tanyanya pula, "Cara bagaimana orang itu 
memukul lari Kiong-su-msg Sun Thian-tek? 

"Semula Sun Thian-tek berjanji bertanding 
main catur denganku, hasilnya dia kalah - , dan 
malu dia menjadi gusar dan main kekerasan 
hendak merampas petiku ini, maka terjadi per■ 
tarungan kami - 

Begitulah secara ringkas ia kisahkan kem¬ 
bali apa yang sudah terjadi itu Akhirnya ia 
tanya dengan tertawa, "Menarik bukan cerita 
mi bagimu?" 

- "Ya, sangat menarik, jawab »i nona de¬ 
ngan tersenyum. 

Mendadak It-hiong berhenti tertawa dan 
berucap dengan kereng, "Tapi aku justru me 
rasa tidak menarik 

"Sebab apa?" tanya Beng ai dengan me 
leogak. 

"Sebab aku tidak saka ada burung cucak 
rawa mengincar di samping ” kata It-hiong 

"Mungkin dia sudah pergi.” ujar Beng-ai 

“Tidak, dta pasti masih berada di sini,” 
ucap It-hiong. 

Beng-ai tertawa genit, katanya, "Seumpama 


4<a masih berada di sini, tapi di bawah ican ma- 
4 h mengintai si pelinteng, masa Kongcu takut?" 

Wah, cara m'5 bicara makin lama makin 
i icnarik juga,‘ ujar It-hiong dengan tertawa 
Bcng ai tertawa malu dan menuduk. 

/ ' Hari sudah hampir pagi, lekas kautidur 
saja, kalau tidak engkau bisa mengantuk dalam 
perjalanan besok.” kata It-hiong pula, lalu ia 
membahk tubuh dan hendak tinggal pergi 
Pada saat itulah tiba tiba terdengar suara 
ringkik kuda berkumandang dari dalam hutan 
di depan kelenteng sana. 

It-hiong sangat sayang kepada kuda Pek- 
sin-Mong melebihi perempuan, begitu men¬ 
dengar suara ringkik kuda itu segera diketahui 
tentu telah terjadi sesuatu, ia berseru kuaur 
dan segera berlari keluar, 

Hanya sekejap saja ia sudah berada dt 
luar kelenteng, tanpa pikir ia menerobos ke 
dalam hutan tapi dilihatnya kuda sendiri vang 
putih itu masih berada di situ dengan santai¬ 
nya, tidak teriihat terjadi sesuatu atas binatang 
itu 

Tentu saja it-hiong merasa heran, ta m«n 
dekati Pek-iin-liorig dan membelai bulu suri¬ 


nya katanya Tidak ada apa apa, kenapa me 
nngktk? ’ 

Kuda putih itu menunduk dan mengusap¬ 
kan kepalanya di tubuh It-hiong serta menge¬ 
luarkan suai a pelahan sebagai tanda gembira 
Meski di mulut It-hiong menegur kuda pu 
uh yang cerdik itu, tapi di dalam hat» ia ya¬ 
kin tentu kuda itu melihat sesuatu, kalau tida 
masakah dia bersuara? 

Segera ia memeriksa keadaan sekitar hu 
i*d Namun tidak di temukan sesuatu, ia me¬ 
nepuk lagi leher kuda itu dan berkata v “Tidur¬ 
lah yang baik, besok " 

Belum habis ucapannya, mendadak pan¬ 
dangannya tertarik oleh sesuatu 

Itulah secarik kertas putih yang terselip 
d» pelana kuda yang tergantung di pohon sana 
Ia mendekatinya dan mengambil kertas itu, 
•adaan dalam hutan terlampau gelap, cepat 
i* menuju ke luar hutan, di bawah cahaya bu- 
Ud dapatlah ia membaca tulisan pada kertas 
**•- 

“Ada orang hendak mencuri kuda dan su 
d ah kugertak' lari” 

Itulah isi surat yang ditulis dengan arang, 


anehnya di bagian bawah orang itu memberi 
tanda tangan dengan nama ”aku bukan cucak¬ 
rawa.” 

Kejut dan sangsi Liong It htong, sukar 
dstebaknya siapa penuli» «urat itu, hanya 
diketahuinya orang tidak bermaksud jahat, 
maka ia masuk lagi kc dalam hutan, diturun 
kan pelana kuda dan dahan pohon, lalu me¬ 
lepaskan tamkatan kuda dan dituntun keluar 
hutan. 

Pada saat itu dilihatnya Ni Beng-ai lagi 
keluar dan dalam kelenteng dan menyongsong 
n ya «ambil bertanya, "Terjadi apa? 

Jt-hiong menambat kuda di samping pintu, 
pelana kuda dibawanya masuk ke dalam ke¬ 
lenteng, katanya, "Maiuk, saja, akan kuberi- 
i#.»kan di dalam S. 

Beng-ai lantas ikut masuk ke dalam 

Sesudah menaruh pelana kuda barulah It 
hiong menyerahkan kertas surat itu kepada si 
nona, batanya dengan tertawa, "Coba kau baca 
sendiri ” 

Beng ai menerima i urat itu dan dibaca, 
dengan heran ia berkata. ”Hei, apa artinya 
ini?" 


"Ada orang hendak mencuri kudaku, tapi 
dapat digertak lari seorang lagi, orang kedua 
milah yang meninggalkan surat dengan nama 
pedengan ’aku bukan cucakrawa’ ini," demi¬ 
kian tutur It hiong 

"Mengapa orang ini mengaku dirinya bu 
kan cucakrawa?" tanya Beng ai 

"Sebab dia kua-tir aku salah sangka dia 
sebagai si burunjj cucakrawa, maka dia me 
nanda tangani surat ini dan menyatakan se¬ 
bagai bukan cucakrawa yang kumaksudkan " 
Beng a i mengembalikan surat itu, katanya 
dengan tertawa 'Tampaknya tidak salah apa 
\ang kukatakan tadi, yaitu Kougcu tidak per 
nah takut kepada burung cucakrawa itu, sebab 
ada seorang tukang p e Hn teng yang sedang 
mengintainya 

It-hidng duduk kembali di tempat semula 
katanya. 1 "Ya, sungguh aneh, tak tersangka 
olehku ada orang diam diam melindungi aku 
Setelah berpikir sejenak, lalu katanya pula 
Kupikir orang yang mengaku bukan cucak 
rawa ini pasti tidak bermaksud mengincar peti 
hitam ini. kalau tidak tantu dia takkan meng¬ 
ulir »i pencuri kuda bagiku, betul tidakf 



"Ya,” Beng-ai mengangguk 

”Tapi mengapa dia mernbiela diriku?" kata 
It-hiong pula. 

"Tentu karena dia orang baik,” ujar Beng-ai 

"Sungghh luar biasa, malam ini orang 
baik dan orang jahat telah muncul seluruhnya 
di tempat ini, apakah tidak terlampau aneh?” 

Bisa jadt dia cuma kebetulan sa[a lewat 
di sini." kata si nona 

"Tidak, jika dia mengaku bukan «i cucak¬ 
rawa, ini menandakan dia telah mendengar 
percakapan kita, ini berarti sudah cukup lama 
dia sembunyi di «ini ” 

"Jika begitu, orang yang melukai Sun 
Thian-tck dengan senjata rahasia itu sangat 
mungkiri juga dia 

’Ya, mungkin dia, tapi mu'ftgkm juga 
bukan, Jika tidak ada seekor cucakrawa, buat 
a p» dia membela diri dan menyatakan dia 
bukan cucakrawa?" 

"Atau si pencuri kuda itulah si cucak¬ 
rawanya?” 

Tergerak hati It-hiong, katanya, "Betul, 
Bcbabnva si pencuri itu mengiocer kudaku, 
tujuannya mungkin bukan pada kudanya me¬ 


lainkan cuma ingin merintangi perjalananku 

saja." 

"Tanpa kuda apakah engkau (akdapat 
melanjuiksrft perjalananmu?" 

"'i a, tidak bisa," jawab It-hiong. "Tanpa 
kudaku itu tentu aku tidak dapat menempuh 
perjalanan dengan cepat Padahal kudaku itu 
sanggup berlari delapan ratus h sehari, ini 
akan merupakan problem memusingkan kepala 
si pengincar peti itu, rnakadia berusaha men- 
ruri dulu kudaku agar aku tidak mampu me¬ 
nempuh perjalanan dengan cepat. 

"Urhianmu memang tepat," Beng-ai meng 
angguk setuju 

It-hiong meraba dagu, katanya pula, "Tapi 
• i bukan cucakrawa’ ini sesungguhnya si¬ 
apa? Mengapa semua orang ingin merampas 
petiku, hanya dia saja yang justru membantu¬ 
ku mengenyahkan mereka?’ 

Ni Beng-ai tidak menanggapi lagi 

It-hiong mengambil kertas surat putih itu 
dan diamat-amati sekian lama, katanya kemu¬ 
dian, "Kertas surat mi sangat indah, orang 
persilatan biasa tidak nanti membawa kertas 
surat semacam ini 
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la coba mendekatkan kertas amat itu ke 
hidung dan diendusnya, lalu btrkala pula.’Ehm, 
tidak ada bau harum, agaknya bukan barang 
milik ontDg perempuan ” 

"Apakah kertai surat milik orang perem 
puan paiti membawa bau harum? ' tanya Beng- 
ai dengan tersenyum 

It-hiong mengangguk, "Ya, orang perem 
puan umumnya mempunyai semacam bau ha 
rum badan, juga suka menggunakan barang se 
bangsa pupur dan sebagainya, jika kertas surat 
ini terbawa oleh orang perempuan tentu akan 
terlekat bau barum semacam itu." 

"Kulihat gaya tulisannya juga bukan tulis 
an tangan orang perempuan." kata Beng ai. 

"lui pun tidak pasti, ada tulisan setnentar ! i 
orang perempuan justru bcrgava tulisan orang 
lelaki " 

”Aha, betiU, terpikir olehku akan, suatu 
tanda tanya," seru Beng-ai mendadak 
"Urusan apa?" tanya It hion^. 

"Tadi waktu kaudengar ringkik kudamu 
jelas waktu itulah si maling mencuri kudamu, 
betul tidak?’ tanya Beng-ai 
"Betul," sahut It-hiong 


’ Anehlah jika begitu," kata si nona 

“Aneh apa?” tanya It hiong. 

’ Ketika kaudengar ringkik kuda dan raera 
buru ke dalam hutan semua itu terjadi dalam 
sekejap saja, kenapa dia sempat meninggal¬ 
kan kertas putih iri i?" 

It h tong tampak melenggong, katanya, 
”Ehm, benar juga, jika aku tentu juga tidak ke¬ 
buru meninggalkan surat ini . Akan tetapi 
kalau dibilang pada hakikatnya tidak ada ma¬ 
ling kuda, untuk apa pula dia bergurau seperti 
ini’” 

”Ya, aku pun berpendapat demikian,” 
kata Beng-ai 

Kembali It hiong meraba dagu, tiba-tiba 
ia tertawa dan berkata pula, "Aha, ingatlah 

aku!” 

"Oo. ingat apa?" tanya Beng ai 

"Bukanlah bergurau orang ini meninggal ¬ 
kan surat untukku, sebab memang benar-benar 
ada orang hendak mencuri kuda dan kena di 
(n-rraVnyt* lari,” uj rr It-hiong sambil menunjuk 
surat itu 

’Tapi cara bagaimana dia sempat menu 
lis surat ini? " tanya BeDg-ai 


"Surat ini tentu disiapkan sebelumnya " 
kata It-hiong “Ketika diketahui di dalam hu¬ 
tan ada orang hendak mencuri kuda, lebih du¬ 
lu ia lantas menulis surat ini, habis itu baru¬ 
lah ia tampil untuk mengusir maling kuda ini. 
Analisaku ini tentu masuk diakal bukan?” 

”Ehm, betul, jika begitu akulah yang ter¬ 
lampau sangsi," kata Beng-ai dengan tertawa. 

"Tidak, engkau dapat memikirkan ha! ini 
betapapun hai ini menandakan engkau adalah 
nona yang sangat cerdik,” ucap It-hiong de 
ngan tertawa. 

Dengan kikufc Beng-ai melototinya sekejap 
omelnya, "Kuharap engkau jangan berolok- 
olok ” 

It-hiong angkat pundak, katanya, ”Aku ti¬ 
dak berolok-olok, engkau memang benar sangat 
pintar, jauh lebih pintar daripada siapa pun " 

"Jika kauomong lagi, tentu takkan ku¬ 
gubris dirimu,” mulut Beng-ai tampak men- 
jengkit. 

”Haha, baiklah boleh kaukembah ke ka 
marmu. esok pagi b i 1 a mau berangkat akan 
kupanggil, kata It-hiong dengan tertawa 

"Tidak, aku mau duduk saja di lini," kata 
si nona. 


"Engkau tidak lelah?” 

"Tidak ’ 

"Tapi dalam perjalanan janganlah engkau 
mengantuk ' 

"Paiti tidak.” . 

"Masa engkau lupa pada peringatan Miau- 
lolo bahwa bila berada bersama orang asing, 
tetiap saat ada kemungkinan akan tertimpa 
malapetaka," tanya It-hiong dengan tertawa 

"Jangan percaya kepada ocehannya, ku¬ 
lihat engkau seorang yang baik hati," kata 
Beng-a’ 

"Aku mungkin tida'k terlalu jahat, tapi 
maaf bila aku berkelakar, sungguh aku kuatik 
engkau inilah si cucakrawa,” ucap It-hiong de¬ 
ngan tersenyum. 

PeUhan Beng-ai menghela napas, "Jika 
aku cucakrawa, nasibku hari ini tentu tidak 
runyam seperti ini.” 

It-hiong tertawa dan tidak bicara lagi, ia 
melipat kedua kakinya dan memejamkan mata 
untuk tidur. 

Tiba tiba Beng-ai menghela napas, ucap 
nya dengan rawan, ”Jik* engkau masih me¬ 
naruh curiga padaku, biarlah aku pergi saja 
sendiri ” 


"Ah, aku cuma bergurau saja, j a nga«’ kau- 
anggap sunfguhan,” ucap It-hiong dengan mata 
tetap terpejam 1 

"Tapi aku . , aku takut ..." kata Seng¬ 
at seperti mau menangis. 

"Tabut apa?" tanya It-hiong 
"Jangan jangan setiba di Wan-pcng uk- 
dapat menemukan pamanku, jika begitu tentu 
susah aku,” kata Beng-ai 

"Jangan kuatjr, pasti akan kubantu.” 

”Jika benar paman tidak kutembkan, coba, 
lantas bagaimana?’’ 

’Tidak perlu pikirkan hal ini, bila benar 
tidak bertemu, engkau kan masih dapat pulang 
ke tempat ayah tirimu sana ” 

"Tidak, mati pun aku? tidak mau pulang 
ke sana," ucap Beng-ai dengan tegas 

”Jika begitu, setiba di Wan-peng nanti, 
apa kehendakmu t*ntu akan kubantu sepenuh¬ 
nya. Nah, sekarang jangan bicara lagi, aku 
tngm mengaso dulu.” 

' Fajar sudah menyingsing, masa engkau 
masih mau tidur?” kata si nona. 

Waktu It-hiong membuka mata dan me¬ 
mandang keluar, benar juga dilihatnya hari 


f sudah remang-remang, serunya, "Halt, tak ter¬ 
sangka semalam sudah laiu secepat ini ” 

Sambil bicara, terpaksa ia berdiri 

Beng-at juga ikut berdiri dan bertanya, 

' Berangkat sekarang juga?" 

It-hiong mengangguk, "Ya, setelah kita 
| mohon diri kepada'jtakek penjaga itu segera 
berangkat. 

Selagi bicara, tertampak si kakek sambil 
mengucek mata yang masih sepat melangkah 
• masuk ruangan pendopo, katanya, "Wah, se¬ 
pagi ini kalian sudah mau berangkat? ’ 
t "Pagi amat Lotiang sudah bangun," sapa 

i It-hiong, 

' Pada hakikatnya aku tidak dapat tidur 
Sagi, kedatangan beberapa orang itu semalam 
telah membuatku takdapat pulas,” tutur *i 
i kakek. 

” Kain i baru mau mohon diri kepada Lo- 
tiang, sekanang sudah pagi, kami hendak ber- 
;• angkat segera;” kata It-hiong 

' Kenapa terburu-buru, biarkan kusiapkan 
I sarapan dulu, ha bu makan baru berangkat," 
ujar si kakek 

Terima kasih, kukira Lotiang tidak perlu 


repot, tidak jauh lagi tentu ada kota, biarlah 
karm makan di sana saja,” jawab It-hiong sam¬ 
bil mengeluarkan dua-tiga tahi! perak dan di¬ 
jejalkan ke tangan si kakek, katanya pula de¬ 
ngan tertawa, "Semalam telah mengganggu, 
sedikit uang mi harap dianggap sebagai uang 
dupa dan minyak untuk Sian-li.” 

”Ah, jangan, tidak usah ' si kakek 
berusaha menolak 

Tapi It-hiong berkeras menyuruhnya me¬ 
nerima, "Jangan sungkan, semalam kan sudah 
kuucapkan nazar di depan Sjan-li, bilamana ke¬ 
lak benar terkabul harapanku, tentu aku akan 
datang lagi untuk membayar kaul ' 

St kakek melirik Beng-ai sekejap, lalu ber¬ 
golak tertawa, "Haha, harapanmu pasti ter¬ 
kabul, paiti!” 

"Baiklah, kami mohon din, ’ ucap It-humg 
sambil memberi hormat. 

Si kakek membalas hormat dan mengucap¬ 
kan selamat jalan kepada kedua muda-mudi 
itu. 

, Beng-ai juga mengucapkan terima ka*ih 
kepada si kakek, lalu ikut It-hiong meninggal¬ 
kan kelenteng Hu 


Setelah memasang pelana kuda, It-hiong 
berkata kepada Beng-ai, "Silakan naik nona 

J Ni!" 

Beng-ai melcngak "Kausuruh akhis me- 
I nunggang kuda?” „ 

"Habis, apakah engkau diharuskan ber- 
| jalan kaki mengintil di belakang kudaku?" ja- 
f) wab It-hiong 

Beng-ai memandang kuda putih itu sekejap, 
dengan takut-takut ia berkata, "Tapi • tapi 
aku ndak . . . tidak dapat menunggang kuda” 
Takkan jatuh, jangan kuatir,” kata Jt- 
0 hiong. 

I ’Kuda mi jinak tidak?” tanya si nona de¬ 
ngan ragu 

“Sangat jinak,” jawab It-hiong. "Bila ku¬ 
suruh dia berhenti, dia pasti tak brrani ber 
)alan selangkah lebih banyak,” 

"Jika kunaik luda, lantai bagaimana de¬ 
ngan Kongcu sendiri? 

”Tidak apa, aku berjalan kaki," ujar It-» 
i hiong. 

"Wah, kan tidak enak,” kata Beng-ai 

"Jika engkau meiasa tidak enak hati, bn- 
w l r h kaucari akal untuk membalas kebaikanku, 


aku ini memang suka menerima balas budi d»n 
oran'g perempuan ” kata It-hiong dengan ter 
tawa. 

Kembali Beng-ai melototmya sekejap, lalu 
i* manjat ke atas pelana, dia seperti takut ter 
banting jatuh, maka kedua tangan memegang 
erat pada pangkal peiana yang agak menegak 
itu, tanyanya. "Apakah begini caranya?’ 

It-hiong membetulkan posili duduk si no¬ 
na, lalu membeli salam kepada si kakcly pen 
laga kelenteng dan berangkat dengan me 
tauntun kuda 

Sambil berjalan Umbul pikirannya yang 
serba runyam, ia membatin. Sekarang aku di¬ 
bebani dua persoalan, yang satu adalah peti 
hitam ini dan yang bin ialah nona N». Kedua 
urusan tni sangat mungkin membuat" jiwaku 
melayang, ai, kenapa aku selalu melakukan 
hal hal yang tolol dan tidak memberi ke 
untungan ini?" 

Lalu teringat olehnya akan Pang Bun-hiony, 
tanpa tesasa ia tersenyum pikirnya pul». "Jika 
dia, pasti dia tidak mati berbuat kebodohan I 
seperti ini, dia memang jauh lebih cerdik dan I 
nadaku 


Sambil berp : k ; r ia sudah meninggalkan 
hutan di lereng gunung dan mencapai jalan 
raya 

Ni Beng-ai seper'i baru pertama kali me- 
nunggang kuda, semui k dia sangat tegang, tapi 
lambat-laun di, rasakan menyenangkan juga, 
katanya kemudian dengan tertawa, "Oo, tadi¬ 
nya kukira menunggang kuda sangat berbahaya, 
rupanya juga cukup aman * 

Sampai saat ini rasa curiga Liong It;-hiong 
terhadap si nona belum Jagi lenyap, masih te¬ 
tap menyangsikan si nona adalah si "cocai» 
rawa" kini setelah mendengar ucapannya. Jt- 
hiong bermaksud mengujinya, dengan tertata 
ia lantas berkata, "Tapi hendaknya engkau 
pun jangan terlalu meremehkannya " 
'Maksudmu?" tanya Beng-ai. 

"Soalnya kuda ini kutuntun dan berjalan 
pelahan, deng n sendirinya engkau merasa 
aman, tapi kita takkan selalu berjalan lambat 
begini kita perlu juga berjalan lebih cepat 
"Gepatan sedikit juga boleh, cuma jangkn 
terlampau cepat” ujar si nona 

Mendadak Liong It hiong membentak se 
kali kuda ditariknya terus dibawa lari dengan 


cepat, seketika kuda putih itu membedaI se- ‘ 
cepat terbang; 

Keruan Beng-ai menjerit kaget, teriaknya, 
"Haya, jangan, terlalu cepat 1 ” 

Dia kelihatan bergoyang di atas pelan», se¬ 
perti hendak terperosot 

It-hiong menoleh dan memandangnya se ¬ 
kejap, serunya dengan tertawa, "Ini pun belum 
terhitung cepat, asalkan engkau berpegangan 
erat tentu takkan terbanting jatuh.” 

Sembari bicara ia tetap berlari cepat ke | 
depan 

I Ia tahu seorang yang baru pertama kali ! 
menunggang kuda, pada waktu kuda membedol 
secara mendadak, kebanyakan tentu akan ja¬ 
tuh terbanting, terlebih seorang nona lemah, 
jelas pasti ikan terbanting. Sebab itulah se¬ 
karang ia pun ingin tahu apakah N i Beng-ai 
akan terlempar jatuh atuu tidak. Kalau tidak 
terlempar, maka sangat mungkin dia adalah 
si "cucakrawa" yang misterius itu. Bila ter 
banting jatuh, maka sangat mungkin pula dia I 
bukanlah si "cucakrawa" 

"Eh. tahan terlalu cepat!" jerit Beng-ai 
dengan tubuh bergontai ke kanan dan ke kiri 


Namun It-hiong tidak menghiraukannya 
i-baliknya tambah cepat larinya dan rirngan 
sendirinya kuda itu ikut lari terlebih cepat 
"Auuhh!" begitu terdengar suara jeritan 
segera terdengar pula suara "bluk" 

Rupanya nona itu benar-benar terbanting 
jatuh. 

Waktu It-hiong berpaling, dilihatnya si 
nona sudah menggeletak telentang di tepi ja¬ 
lan, cepat ia berteriak menghentikan kuda pu¬ 
tih itu, Ulu memburu ke belakang untuk mem¬ 
bangunkan ti nona, serunya. "He, nona Ni, 
engkau terlukaT” 

Wajah Beng-ai tampak pucat, mata ter¬ 
pejam dan tidak bersuara, entah terbanting se- 
maput atau pingsan ketakutan 

lt-hipng coba meraba belakang kepalanya, 
ternyata tidak terluka, diduganya nona itu 
pingsan karena ketakutan. Segera dtpondonenya 
dan mencemplak ke atas kuda «crta melanjutkan 
perjalanan. 

Sekarang rasa curiga It-hiong sudah hilang 
sebagian besar, dapat dipastikan »i nona bu¬ 
kanlah ti "cucakrawa”, maka timbul juga rasa 
kasihannya terhadap seorang anak perempuan. 


dirangkulnya erat tubuh Beng-aj. 

Sejenak kemudian, prlahan nona itu siuman 
Ketika merasa dirinya dirangkul oleh It-hiong, 
Beng-ai sangat malu, serunya, "Hei, lekas 
lekas lepaskan aku!" 

''Tidak, biarkan kurangkylmu akan lebih 
aman," kata It-hiong. 

"Biarkan 5cuturun!’ seru Beng-ai pula. 

Tapi It-hiong menjawab dengan lebih te 
gas, "Tidak, kecuali engkau sanggup meronta 
lepas dari rangkulariku, kalau tidak biarlah 
kita melanjutkan perjalanan cara begini.” 

Setelah meronta sejenak dan tetap sukar 
terlepas dan rangkulan tangan It-hiong yang 
kuat Beng-ai lantas mencucurkan air mata, 
ratapnya, "G, baru sekarang kutahu engkau ter¬ 
nyata juga bukan orang baik baik ” 

"Aku memang bukan orang baik, bukan 
kah kemarin sudah kuberitahukan padamu?' 
j s v/a b It-hiong. 

Oo. kubenci padamu'' seru Beng-«i sam 
bjl menangis 

”Eh, kenapa jadi begini? tanya It-hjong 
dengan tertawa. "Semalam di kelenteng itu 
bukankah kauherani menggeleudot di samping¬ 


ku? Kenapa sekar ng merasa keberatan ku¬ 
rangku 1?" 

Tadi engkau isngaja membuatku ter¬ 
lempar dan kuda, kutahu,’ kata Bcng-ai. 

Betul, aku memang sengaja," jawab Jt- 

hiong 

"Kenapa engkau berbuat begitu, apa mak¬ 
sudmu?" tanya fi nona dengan marah-marah 
"Kautahu aku tidak pernah menunggang kuda, 
raengapa sengaja kaubjkin aku latuh ter 
banting? ’ 

Pelahan It-hiong nwujawab, "Sebab aku 
ingin tahu sesungguhnya engkau seorang ftona 
baik atau n cucakrawa yang kucurigai itu ” 

‘Lepaskan aku,” teriak Beng-ai mendadak 
'Engkau ini suka curiga, aku tidak mau lagi 
bersamamu 

"Sekajang engkau tidak dapat pergi lagi, 
ujar It-hiong dengan tertawa. 

Kejut dan gusar Beng-ai, "Memangnya 
kaumau apa?" 

"Membawamu ke Wan-pengdan menyerab- 
kanmu kepada pamanmu itu,’ kata It-hiODg 

Si nona uielenggong, Engkau tidalr 
tidak akaa mengganggu diriku’" 


- 


"Bisa jadi akan kuganggu dirimu, tapi ter¬ 
burai, terupa mi " bicara sampai di suu 
mendadak ia menunduk, muka si nona dicium 
, nya sekali 

Seketika Beng ai malu dau gusar, tangan 
bergerak, **plaV, It-hiong digamparnya dengan 
keras, damperatnya "Kurangajar*" 

It hioag tidak marah, ia tetap melarikan 
kudanya dengan tersenyum. 

Seludah memukul, hati Beng-ai menjadi 
takut malah, kuaur kalau anak muda itu men 
jadi marah dan melakukan kekerasan terhadap¬ 
nya. Tapi ketika dilihatnya It-hiong tidak me¬ 
nampilkan marah sama sekali, hal ini terasa 
ds luar dugaan ia pandang anak muda itu de¬ 
ngan termenung 

%D> tengah pandangannya yang termenung 
itu. lambat laun dapat dilihatnya Liong It 
hiong bukanlab manusia jahat sebagaimana 
dibayangkannya Malahan dari sinar mata anak 
muda Hu dapat dilihatnya mencorong semacam 
semangat kejantanan yang terhormat, dengan 
cepat raia ungunya itu buyar, tanpa terasa i;i 
menjulurkan tangan untuk meraba pipi It 
biang vang ditamparnya tadi, ucapnya dengan 
menyesal, 'Sakit tidak?' 


"Lumayan,” suhut It-hiong dengan tertawa 
"Maaf, aku ■ . aku 

"Sudahlah, jangan bicara tentang ini lagi," 
kata It-hiong. "Sekatang boleh kaupejamkan 
matumu, anggaplah seperti tidur di ranjapg, 
tidurlah yang, nyenyak " 

"Kalau kalau dilihat orang lalh, kan 
malu,” ucap Beng-ai dengan kikuk 

“Sungguh bodoh, anggap saja tidur di 
ranjang, mana orang lalu dapat meliha1JT^u' , 
ujar I'-hiong dengan tertawa 

Beng-ai tersenyum malu dan membenam¬ 
kan kepalanya di pangkuan it-hiong 

Selang sejenak, tiba tiba iax angkat ke 
palanya lagi dan berkata, "Wah, tidak bisa, 
•ku tidak dapat pulas." 

"Jika aku tentu s&u dapat pula*,“ kata 
It-hiong dengan tertawa 

Bcng-ai memandangnya dengan penuh arti, 
tanyanya lirih, ”I 3 eritahukan padaku, di mana 
tempat tinggalmu?” 

"Aku tidak pun)«v rumah," jawab It-hiong 
"Masa engkau tidak punya orang tua?" 
"Punya, tapi semuanya sudah meninggal 
'Jika begitu, siap» yang membesarkanmu? 
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"Guruku ” f 
, "Siapa gurumu?' 

"Seorang tua ymgi.d.k Mii& memperteral 
kan namanya. Saat ml dia menjadi guru .e- 
rfolah di »uaiu desa.” 

"Mengapa d.a t.dak m.» mengatakan 
namanya?' tanya pula si nona. 

Kuaur mendatangkan kesulitan, ja tidak su¬ 
ka bilamana orang mengetahu, beliau m 
nguasai ilmu tinggi, ,a lebih 3u ka hidup se¬ 
cara tenang dan damai ' 

■Jika bsgitu. men.jp» dl» an mengej.r 
k»n ilmu tilatny, ke.pad.nm? ’ tanya Beng-a 

' Al “ i.ndm nd^r tahu, bila Jadi beltau 
cuma 1 idak .uta menonjolkan diri di dui; a pti 
, jadi bukan lantaran tidak luka kenapa 
ilmu silat." 

*'Apa kerjamu Belamu ini? 

"Sibuk melulu!” 

Oo?!” Beng-ai tidak mengerti. 

"Soalnya sepanjang heri, setahun penu- 
aku hanya berkeluyuran kian Lemari, bila me 
lihat sesuatu kejadian yang tidak pantas 1'anU# 
’ KuS cam P ljr . terkadang jug 3 bekerja buatoram, 
lain, mdaitukan sesuatu yang kusukai 


■’Jadi engkau tidak mempunyai pekerjaan 
tetap, lalu cara bagaimana engkau mempunyai 
biaya hidupf" tanya Beng-ai. 

"Itu kau mudah,” kata It-hiong, "Bila aku 
!.«habisan uang dapat kuminta pada kenalan 
bila perlu hitam mtkan hnain, kucari tahu d 1 
mana ad* penjahat yang baru berhasil men 
dapat rezeki, lalu kudatangi mereka danbi 
lang lag, bokeky tentu mereka ak#n memberi 
bagian paduku” 

Tindakan ini kurang baik ” ujar Beng-ai 
"Bisa jadi memang kurang baik, tapi duit 
yang mereka rampai itu toh pasti akan di 
hamburkan, bila kubantu mcrnka membuang 
ledikit kan tidak salah bukan? 1 

Beng-ai terdiam sejenak, tiba-tiba ia ter- 
iaws malu, katanya, "Ingin kutanya padamu, 
k&ubicara dengan kakek penjaga kelenteng itu 
(fntsng kesaktian Sien li segala katanya kelak 
engkau akan membayar kaul, Sesungg’.vh- 
nya apa yang kalian bicarakan itu t” 

' Haha,” It-rhioog tergelak. "Begini urusan 
nya, senuilam waktu kumondok di kelenteng 
itu, Si kakek penjaga sangat stika mengobrol, 
dia tanya aku sudah berkeluarga atau belum, 


kujawab belum, 'alu dia menganjurkan aku 
memohon berkah kepada Ssan-li agar selekas¬ 
nya aku mendapatkan istri yang cantik, dia bi 
lang Sian-li maha sakti, setiap permohonan 
pasti terkabul ” 

"Dan engkau benar telah memohonnya? 
tanya Beng-ai 

N “Ya, aku berdoa dan mohon diberkahi 
mendapatkan sedrang istri secantik bidadari 
Siapa tahu, baru habis aku sembahyang, segera 
engkau muncul. Coba, kan sangat aneh.” 

"Memangnya kausangka kedatanganku uii - l 
tuk memenuhi doamu kepada Siap-H?” tanya || 
Beng-ai dengan tersenyum malu. 

"Aku pun tidak tahu,” jawab It-hiong J| 
"Kalau menurut pendapatmu bagaimana?” 

Muka Beng-ai menjadi merah, katanya, I 
"Aku bukan nona secantik betUdari, aku jus- ! 
tru . . . . " 

’Dalam hal ini engkau tidib perlu rendsh 
hati.” sata It hiong cepat. "Engkau adalah 
nona yang paling cantik dan paling menarik 
daripada semua nona yang pernah kulihat." 

Tentu saja hati Beng ai sangat senang, 
tapi di mulut ia mengomel, ”Ai, engkau ini 


tidak genah, aku tidak mau bicara lagi dengan 
mu." 

It-hiong menahan lari kudanya, katanya 
dengan menyesal,’ Ya, mungkin aku pun tidak 
banyak kesempatan untuk bicara lagi dengan 

mu” 

Si nona melengak, tanyanya cepat, "He, 
kenapa?” 

"Coba kaulihat ke sana,” kata It-hlong 

Waktu Beng-ai menengadah, seketika ber 
ubah air mukanya, jeritnya kuarir, ”Wah, ja 
ngan-jangan datang lagi perampas petimu 
ini?" 

Ternyata betul, beberapa tombak dt de¬ 
pan sana berdiri berjajar lima orang lelaki ke¬ 
kar, semuanya berwajah bengis dan menakut¬ 
kan 

Sekali orang memandang wajah kelima 
lelaki tm segera akan diketahui mereka pasti 
saudara sekandung. Perawakan mereka sama 
tegap dar» kekar sekali, semuanya hanya me¬ 
makai kaos kutang warna hitam sehingga ke¬ 
lihatan dada dan punggungnya, bahkan semua¬ 
nya memegang senjata berbentuk kapak. 

Hanya dalam hal usia saja berbeda di an 


tara mereka, yang paling tua berumur 50-an. 
y»ag paling muda juga ada 35-an 

Bahkan yang paling menakutkan adalah 
lelaki yang paling tua dan berdiri dt tengah 
itu. kedua matanya kelihatan besar bulat te 
lupa kclenwgan, mukanya penuh daging lebih, 
jenggot merah pendek, bentuknya rerupa se¬ 
ekor harimau lapar 

Dengan sendirinya It-hiong tahu maksud 
kedatangan mereka, ia menaruh Ni Beng-ai di 
alas pelana supaya duduk dengan baik, lalu 
ia melompat turun, sapanya dengan membeti 
salam "Apabila aku tidak salah lihat, kalian 
tentulah Kang-pak-go-hou (kelima harimau dan 
utsra sungai) yang termasyhur di dunia persi- 
lajan, kelima Li bersaudara adanya? 1 ’’ 

Dia sengaja memperkerai kata "termasyhur” 
sehingga kelima lelaki tegap yang berwajah 
krimiml itu sama menampilkan rasa senang 
tampaknya sikap Liong It-hiong yang merendah 
d ri dan menyanjung puji itu sangat mencocoki 
selera mereka 

Maka lelaki yang paling tua dan berdiri 
di tengah itu lantas berubah sikap yang ang¬ 
kuh itu, jawabnya dengan lantang. "Ya, betul, 


kami memang Kaag-pak-go-hou adanya.” 

Suaranya ternyata keras menggelegar 
dan membuat orang gentar 

Cepat It-hiong memberi hormat lagi, ”Wsd', 
najna kalian bersaudara sudah lama kudengar, 
sungguh beruutung sekali hart mi dapat ber¬ 
jumpa di sini.” 

Loloa atau si tertua tambah senang, ia 
tertawa dan berkata, "Namamu Liong It-hiong 
berjuluk Ltong-hiap juga sudah lama kami ka¬ 
gumi.’’ 

"Ah, mana, diriku kan mirip kunang-kunang 
raja, mana berani berlomba cahaya dengan 
matahari atau rembulan, janganIgh Li-toako 
merendah hati,” ujar It-hiong 

"Liong-hiap, apakah kautahu apa maksud 
tujuan kedatangan kami ini? - tanya si Lotoa 
dengan tertawa 

"Tentu saja tahu,” It-hiong mengangguk 
"Tentu yang kalian tuju adalah peti hitam 
yang kubawa ini, betul tidak?’ 

’Haha, memang betul, dan sudikan Liong- 
hiap menyerahkannya kepada kami?’ tanva 
Lotoa pula. 

"Perlu kuminta petunjuk dulu kepada Lt- 


"'T 

toato," jawab It-hiong "Dan mana kalian 
bersaudara mendapat tahu tentang peti ini 
berada padakuT’ 

Lotoa menjawab, ’Setnalam, seorang ke¬ 
nalan ibu .... ” 

Sampai di sini, mendadak salah seorang 
saudaranya yang mungkin si nomor tiga dan 
berdiri di sebelah kirinya menjawilnya «ambil 
berseru» "Toako nenek Miau sudab memberi 
pesan agar kita jangan bilang dia yang meng¬ 
hasut kita, kenapa sekarang kauceritakan ps - 
danyaT" 

Kenmg si lotoa bekernyit, ia berpaling 
dan mengomeli adiknya, "Tolol, kenapa eng- 
kan tidak tutup mulut saja’” 

Losara atau si nomor tiga merasa penasaran, 
ucapnya dengan kurang senang, ‘Maksudku 
hanya mengingatkan Toako saja, masa salah?" 

"Coba jawab,” kata lotoa dengan mendelik, 
"Siapa yang lebih dulu menyebut nenek Miau, 
aku atau kau?" 

Tapi Losam tetap ngotot, "Justru lantaran 
kukuatir Toako menyebutnya, maka cepat ku~ 
peringatkan padafnu ” 

Saking mendongkol hingga tubuh Lotoa 
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rada gemetar, dumperatnya pula, "Setan alas, 
kenapa aku mempunyai edik goblok semacam 
dirimu, sungguh sialan! ’ 

* Huh, emah siapa yang sialan?’" jengek 
Losam takmau kaiah 

Lotoa angkat kapaknya dan membentak, 
'Keparat, berani kaubicara lagi segera ku- 
pecahkan kepalamu!" 

Losam merasa seperti anak yang diomeli 
tanpa salah, mendadak ia menangis icrupa 
anak kecil dan berteriak, ' Wahh, bi»r kukata ¬ 
kan pada ibu. akan kuUporkan pada ibu!" 

Sambi! mengentak kaki segera ia membalik 
tubuh dan berian pergi, sembari lari ia pun 
menangis dan berteriak-teriak, "Ibu, ibu! Toako 
mengancamku lagi, katanya kepalaku akan d>- 
pecehkannva dengan kapak, lolong, Ibu' Beri¬ 
lah hajaran pada Toako!” 

Muka si Toako tampak merah padam, ia 
berpaling dan tertawa kikuk terhadap It hiong, 
kaianya, "Samu-ku ini memang orang dogol, ha 
lap Liong hiap jangan men tertawarnya " 

It-hiong menggrlcng. "Tidak, justru ku 
lihat dia sangat piniar, malahan dia dapat 
mengingatkanmu agar jangan menyebut Miau- 


lolo yang menghasut kalian merecoki diriku " 
Lotoa menghela napat, ka-anya, "Karena 
engkau toh sudah tahu, biarlah aku bicara *a 
ja terus terang Memang betul, semalam Miaii 
lolo datang ke rumahku dia dan ibuku ada¬ 
lah kenalan karib dia memberitahukan ibu 
bahwa Liong-hiap membawa satu psti berisi 
harta benda seharga, sepuluh laksa tabil perak 
dan akan lalu di iini pagi ini, kami bersaudau 
didorong agar mencegat dirimu Dengan wan 
ti-wanti beliau berpesan agar jangan bilang 
dia yang menghasut kami, siapa tahu Samte 
ku yang dogel itu malah menyebut dia " 

"Hah, engkau tertipu, Li-toako ” seru It- 
hiong dengan tertawa 

"Tertipu bageimanaf” tanya Lotoa me 
lengak. 

It-hiong mengangkat peti yang tergan¬ 
tung pada pergelangan tangannya, katanya, 
"Kaupercaya peti ini bensi harta benda ber¬ 
nilai sepuluh laksa tahil?** 

"Memangnya tidak?' Lotoa menegas. 
"Coba kutanya lagi, bagaimana kepan¬ 
daian kalian berlima dibandingkan Miau-to- 
Jo?" tanya It-hiong 


"Jelas dia jauh iebih tinggi daripada ka¬ 
mi,” jawab Lotoa terus terang. 

"Itu dia, kalau dikatakannya isi peti ini 
bernilai sebanyak itu. kenapa dia tidak turun 
tangan jendiii untuk merampasnya, tapi ke 
sempatan mendapat rezeki besar mi malah 
sengaja diberikan kfr^jWU kalian?" 

Loji, saudara kedua, manggut mangga t 
katanya. "Betul, kukira pasti ada sesuatu yang 
tidak beres “ 

Tiba tiba Losi, si keempat, menukas, 
"Toako, isi peti itu harta benda atau bukan 
asalkan peti itu dibuka kan lantas terjawab 
seluruhnya?" 

Loioa merasa benar juga usut ini, segera 
ia memandang Ic-hiong dan berkata, "Liong- 
hiap, harap engkau suka membuka petimu ituT 

"Maaf, peti ini tidak boleh djboka,” ja 
wab It-hiong sambi! menggeleng "Apalagi peti 
vnf bukanlah milikku, umpama dapat dibuka 
juga takkan ku perlihatkan kepada kalian " 

Lotoa mendengus, "Hm, jika engkau tidak 
mau membuka peti itu agar jelas apa isinya, 
hal ini menandakan isi peti memang betul 
benda mestika." 


It-hiong tidak mau banyak rewel dengan 
dia, katanya dengan tertawa, "Apakah Li-toako 
bermaksud rebut dengan kekerasan?* 

"Betul!*’ jawab Lotoa 
"Bagus jtka begitu, biarlah kutemani ka- 
Uan untuk main beberapa jurus, apabila aku 
bukan tandingan kalian, biarlah peti ini di¬ 
ambil kalian Cuma pada sebelum bergebrak 
perlu kutanya dulu beberapa hal 
'Silakan tanya," ujar Lotoa, 

Kalian Kang-pak-go-hou ini semuanya 
lelaki sejati dan jantan tulen, betul tidak?" 
t "Tentu saja betul,” jawab Lotoa 

Dan yang kalian incar adalah petinya 
dan bukan orangnya, begitu bukan?” 

"Betul,” jawab pula Lotoa 
'Kalian juga pasti takkan mengambil 
peti ini dengan cara yang rendah dan tidak 
tahu malu, bukan?” 

"Apa artinya cara rendah dan tidak tahu 
malu?" Lotoa menegas 

"Selain kalian bergebrak denganku dan 
mengalahkanku secara terang-terangan, cat a 
apa pun yang lain adalah tindakan rendah 
dan memalukan,*’ 


Lotoa mengangguk, "Kami justru ingin 
mengalahkanmu dengan bergebrak dan tidale 
ingin menggunakan cara yang rendah dan mt" 
malukan.” 

"Jika betul demikian, hendaknya kalian 
membiarkan nona ini lewat lebih dulu, habis 
itu baru kita bertanding habii-babisan," kata 
1 Mi ion g. 

Lotoa memandang Beng-ai sekejap, tanya¬ 
nya, ”Dia ada hubungan apa dengan Liong 
hiap?” 

'Dia seorang nona yang harus dikasihani 
ia hendak mencari pamannya di kota Wan-peng 
di tengah jalan kepergok penjahat, kebetulan 
kulihat dan kutolong dia, maka hendak ku 
antar dia ke Wan-peng.” 

"Baik, kami takkan membicin susah pada 
n ya," ucap Lotoa. 

Habis bicara ia lantas memberi jalan ke¬ 
pada Ni Beng-ai. 

It-hiong lantai berkata kepada nooa itu 
"Nah, boleh kauberangkat lebih dulu, di de 
pan adalah kota Koyu, boleh kautunggu aku d, 
sana * 

"Tidak, kalau matt biarlah kumati ber¬ 
samamu,” kat* si nona- 
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lt-hiong tertawa, ”Hus, jangan setn&arang- 
an omong, aku justru tidak ingin mati " 

Bsng-ai melirik sekejap Kang pak-go-hou 
tanyanya kepada It-hiong, 'Apakah engkau 
sanggup melawan mereka berempat?’ 

"Jangan kuatir,” It-hiong mengangguk de 
ngan tertawa. "Aku pasti akan menyusul ke 
sana dengan selamat.” 

"Jika mereka sudah berjanji takkan mem¬ 
bikin susah padaku. bu.at apa aku berangkat 
lebih dulu?” 

"Nyata engkau tidak tahu urusan ’ ujar 
It-hiong ’ Kebanyakan orang pada permulaan 
memang suka bicara muluk muluk dan gagah 
ksatria, tapi bila mereka menderita kala h da¬ 
ri malu bisa berubah menjadi kalap, lalu se¬ 
gala jalan dapat ditempuhnya Sebab itulah 
mumpung mereka tidak mau membikin susah 
padamu boleh lekas kaupergi dari sini.” 

"Engkau pasti tidak menjadi soal?” tanya 
Beng-ai dengan kuati? 

Hal jm bergantung padamu, 'biia kau 
turut kepada perkataanku dan lekas berangkai 
dulu, dalam keadaan pikiran tidak dibebani 
urusan lain pasti aku akan menang ” 


Beng-ai paham maksudnya, katanya, "Baik¬ 
lah, akan kutunggu di pinggir gerbang kota 
sehari engkau tidak datang akan kutunggu se 
hari, selamanya engkau tidak muncul juga akan 
kutunggu selamanya." 

’ Tidak perlu sampai satu hari, paling ba 
nyak setengah hari pun sudah cakup," kata It 
hiong dengan tertawa "Tapi bilamana terjadi 
S«Suatu atas diriku, sebaiknya engkau jangan 
menunggu selamanya di situ, biarlah kudaku 
itu kauambil saja, sedikit bekal dalam rang¬ 
kaiku itu pun kuberikan padamu dan boleh ( 
kauberangkat sendirian ke Wan-peng.” 

Bicara sampai di sini, tanpa memberi ke 
sempatan bicara lagi kepada Ni Beng-ai segera 
ia tepuk pantat kuda dan dibentak, "Kudaku 
sayang, ayo lekas pergi! 

Serentak kuda putih uu membeda 1 ke de 
pan dengan cepat 

Kuda itu tidak lari sepanuh tenaga, namun 
Pek-sin-Iiong itu memang kuda mestika yang 
cerdik, ia tahu Beng-ai tidak mahir menung¬ 
gang kuda, maka sengaja tidak lari cepat 

Selelah menyaksikan Beng ai sudah pergi 
jauh barulah It-hiong berpaling dan berkata 
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kepada Lotoa tadi, ”Nah, baiklah, sekarang 
kalian boleh mulai turun tangan. Cuma se¬ 
belumnya perlu kuperiogatkan kepada kalian, 
bilamana benar kalian dapat mengalahkanku 
dan merampas peti ini, kalian masih perlu ju 
ga hati-hati terhadap seorang lagi " 

”H*ti-hati terhadap siapa?” tanya Lotoa 
"Miau-lolo,” jawab It-hiong 
"Memangnya dia kenapa?" Lotoa menegas 
dengan sangsi 

"Semalam dia dan Knn-kong Taisu, Koh 
ti'ng Tojin, Ktong-su-sing Sun Thian-tck ber¬ 
tiga sama muncul juga dan hendak merampas 
petiku ini, lantaran dia dan ketiga orang lain 
itu merasa sama-sama tokoh Bu-lnn terkemuka 
dap cukup dihormati, rnereka tidak mau sa 
)mg bermusuhan hanya lantaran berebut se¬ 
buah peti, maka mereka lantas bersepakat me¬ 
ngadakan pertandingan pendahuluan, yang 
menang boleh ikut dalam perebutan peti, 
akhirnya dia dan Kim-kong Taisu serta Koh 
ting Tojin tersisihkan, sebab itulah dia malu 
untuk mengincar lagi petiku ini . . 

Dengan sendirinya Lotoa pernah juga men¬ 
dengar nama Kim-kong Taisu dan Koh-ting To 


jin yang disegani itu, ia merasa kungfu diriny* 
ditambah saudaranya masih selisih jauh bila 
dibandingkan tokoh-tokoh n», sedangkan Liong 
Ii-hior.gyang dihadapinya sekarang justru mam¬ 
pu lolos dengan selamat dan cegatan jago kyat 
sebanyak itu. maka diam-diam ia terkejut akan 
kelihaian anak muda ini. 

Rupanya ceiita Liong It-hiorg Hu pun 
menarik baginya, ia coba tanya lagi, ' Dan si¬ 
apa akhirnya yang keluar sebagai pemenang, 
apakah Kioog-su-sing Sun Thian-tck?” 

It-hiong mengangguk, "Betul.’ 

Lotoa tampak kejut dan ragu, tanyanya 
pula, "Dan dia tidak jadi merampas petimu 
ini?” 

"Memangnya kaukira dia begitu murah 
hati terhadapku’” sahut lt-hiong dengan ter 
tawa. 

"O jadi dia telah turun tangan hendak 
merampasnya?” desak Lotoa 

"Ya, dengan sendirinya dia telah turun ta¬ 
ndan padaku." kata It-hiong. 


Tapi engkau dapat menggempurnya lagi? 
iya Lotoa dengan terbelalak 
Ka^vjt It-hiong sudah berjanji, kepada Su 


Thian-tek takkan menyiarkan apa yang terjadi 
sesungguhnya, maka dia sengaja melantur, kau- 
»ya. Tidak, orang semacam diriku mana 
mampu mengalahkan Kiong-iu-iing Sun Thian- 
tck yang termasyur itu* Soalnya dta «endiri 
yang lengah sehinggaak u berhasil meloloskan 
diri.' - 

Keterangan m: membuat Lotoa mr.a.r l e 

la. iebab i» pikir jika Lionj It-hicj belum 
la B , mengalahkan Sun Thun tek. mak, merek» 
ersaudara barulah ada harapan mengalahkan 
anak muda ini Segera ia tanya lag , Dan apa 
maknidol.i menyuruh kami Sktl-hati terhadap ’ 
Miau-lolo?” 

Sebab d,a tidak beba. lag, merampa. 
peti mi langlang dariku, maka kawan d.haiut 
«k.r mencegat d.riku, ludah tentu telah d, 
■encanakan bilamana kalian berhaul men¬ 
dapatkan peti diriku, legera juga ,a akan 
merampasnya dari kaliaa.” 

'Hm, apa betul beginilah tujuannya?" jt- 
ngek Lotoa dengan air muka berubah. 

Menurut dugaanku, delapan bagian pas- 
ti demikian.” 

Lotoa menjadi gusar, teriaknya, 'Nenek ke¬ 


parat, kiranya dia tidak berniat baik!” 

Mendadak Loji ikut bicara "Jangan To- 
iko terkena tipu mengadu domba bocah ini 
Miau-lolo adalah kawan baik ibu selama pu¬ 
luhan tahun, mana dia sampai hati merampas 
barang kami ” 

Lotoa itu agaknya juga orang yang tidak 
punya pendirian, ucapan saudaranya itu di¬ 
rasakan beralasan juga, segera ia pasang kuda- 
kuda dan berseru, "Liong-hiap, segera kami 
akan turun tangan merampa* petimu, jika ka¬ 
mi mengalahkanmu harus kauserahkan peti 
itu.” 

"Baik, tapi bagaimana bila beruntung aku 
yang menang?” tanya It-hiong. 

"Jika begitu segera kami memberi jalan 
kepadamu," jawab Lotoa 

"Bagus, setuju?" 

"Setuju!" 

It-hiong Unta* melolos Siau-hi-jong dan 
siap tempur katanya "Silakan mulai ” 

Lotoa ruengediDi ketiga saudaranya. »o 
rentak keempat orang mengepung It-hiong di 
teng&h, lalu mendesak maju dan siap serang 

Sudah sering juga It-hiong mendengar na 


ma "Kang-pak-go-hou," namun dia tidak me¬ 
mandang sebelah mata kepada mereka, dengan 
pedang terhunus ia berdiri tenang dan me¬ 
nunggu serangan mereka dengan tersenyum. 

Meski diantara kelima saudara itu sudah 
pergi seorang, namun cara mereka main ke- 
rubut terhadap muiuh sudah sangat ber¬ 
pengalaman, dari empat jurusan mereka men¬ 
desak maju, langkahnya teratur serupa ber¬ 
baris 

Namun It-hiong tidak ingin mendahului 
menyerang ia bermaksud menghadapi lawan 
dengau ketenangan, ini memang kebiasaannya, 
sebelum musuh menyerang dia tidak mau me¬ 
nyerang. Sekali musuh bergerak segera ia men¬ 
dahului menyerang. 

Ketika Kang-pak-go-hou sudah mendekat, 
kira-kira satu tombak di sekitar It-hiong, lalu 
berhenti terus mulai mengitar. 

Empat orang memakai delapan kapak be¬ 
sar dan gemilapan di bawah sinar matahari, 
seram juga tampaknya 

Sekonyong konyong Lbtoa mendahului m e 
lancarkan serangan, ia meraung sekali, kapak 
sebelah kiri membacok pundak kanan 
It-hiong. 


Serangan ini merupakan perintah menge¬ 
mbut kepada, saudaranya, rohka serentak I.oj', 
Loii dan Logo sama ikut menyerang, empat 
kapak mereka pun menyambar ke tubuh It 

hioag. 

"Ba*usr bentak It-biong sekali berputar, 
lebih dulu ia hindarkan kapak Lotoa, menyusul 
tangan kiri menyambitkan peti hitam untuk 
menghantam muka Loji, menyustil pedang pan¬ 
dak di tangan kanan menabas kapak Loii, ber¬ 
bareng kaki kanan juga menendang pergelang 
an tangan kanan Logo. Tiga jui «S serangan di¬ 
lancarkan sekaligus, gerakannya cepat, gaya¬ 
nya indah. 

Loji tidak menduga orang dapat meng¬ 
gunakan peti hitam itu sebagai senjata, ketika 
pati itu menyambar tiba, ia terkejut, cepat ia 
menarik kembali kapaknya dan mendak ke ba¬ 
wah untuk menghindar 

Ketika Losi merasa gagang kapak sendiri 
hendak ditabas oleh pedang pandak lawan i* 
pun cepat mengangkat kapak ke atas untuk 
menangkis. 

"Creng”, kapuk beradu dengan pedang 
pandak, tapi mata kapak telah tertabaa •« 


hagtan oleh pedang, Siau-hi-jong sungguh pe¬ 
dang mestika yang dapat memotong besi se¬ 
perti merajang sayur 

Keruan Losi melompat mundur dengan ka 
get, teriaknya "Awas, bocah ini memakai pe¬ 
dang mestika!” 

Pada waktu dia berteriak, "biang", de¬ 
ngan tepat pergslarigan tangan Logo juga ke¬ 
na ditendang oleh It-hiong. 

Lo-go menjerit kaget sambil melompat 
mundur 

Kontak pada gebrakan pertama ini boleh 
dikatakan Liong It-hong sama sekali berada di 
atas angin. 

Kiranya Kang pak-go-hou sebenarnya bu 
kanlah tokoh silat kelas tinggi, perkembangan 
anggota badan msreka memang subur, namun 
otak mereka kerdil, sebabnya namai mereka 
terkenal di dunia kanguuw adalah berkat ke¬ 
besaran nama ibu mereka 

Jbu mereka adalah satu di antara "Sam 
lolo” atau t,ga nenek yang termasyhur di 
Bu lun yaitu Gu lolo. salah seorang tokoh wa¬ 
nita dunia persilatan yang top pada jaman 

Akan tetapi ibu yang lihai itu ternyata 


melahirkan lima anak yang tolol Tubuh me¬ 
reka memang gede, namun semuanya berotak 
udang, mereka hanya menguasai sedikit kungfu 
kasaran saja, kungfu yang agak tinggi sukai 
masuk ke dalam otak mereka. Cuma lantaran 
mereka mempunyai seorang ibu yang gemilang 
maka orang kangouw sama mengalah kepada 
mereka. 

Lantaran pikiran seperti itu juga, maka 
rara bertempur Liong It-hiong juga pakai 
ukuran kalau benar dia mau melabrak me 
reka, cukup sekali dua gebrak saja mereka $u 
d ah dibereskannya. 

Kini demi melihat si buncit kena di ten 
dang Liong It-hiong, Lotoa kuatir kalau lawan 
menambahi serangan maut lagi kepada Lo-go, 
cepat ia membentak dan memburu maju kedua 
kapak diangkat terus membacok sekuatnya 
/Berbareng itu Loji, dan Lo*i juga ikut 
menyerang, yang satu dari kanan yang lain 
dari kiri, kapak terus menghujani lawan 

Namun dengan gerakan yang lincah dan 
cepat dapatlah It-hicmg menghindarkan Setiap 
serangan mereka, mendadak ia mendak kc ba 
wah, pedang pandak terus berpatar, sekait ber- 


kelebat, terdengarlah mara mtndermg, me 
iiyusui ia lantai melompat mundur, serunya 
dengan tertawa. "Nah, Li-toako, sudah cukup 
bukan?" 

Keempat Li bersaudara itu saling pandang 
dengan melongo. 

Kiranya kedelapan kapak mereka kini sa 
mi tersisa setengah gagang saja yang terpe 
gang di tangan, semuanya sudah tertabas pu - 
*us dan jatuh ke lantai 

Sampai selaian lama Lotoa melenggong 
kemudran barulah id menggerutu, "Keparat, 
ini kebsrapa kali? ‘ 

'Kesepuluh kalau tidak salah!" ucapLoji 
Dengan gemas Lotoa melemparkan gagang 
kapak ke tanah, teriaknya, "Sekali ini kita ha 
rus gami gagang kapak sendiri, supaya tidak 
ditertawai Loh-lotia (bapak Lohb 

"Betul,” tukas Lo-go. "Setiap kali kita 
minta dia mengganti gagang kapak kita selalu 
kita diolok-olok olehnya." i 

"Sekali ini kita ganti saja dengan gagang 
Lesi agar tidak selalu dttabas putus orang,” 
u ir Losi. 

Betul setuju!” Lo-go mengangguk-angguk 
Lotoa menghela napas keluhnya "Wah, 


sebentar di rumah tentu akan dimaki ibu 
lagi 

‘‘Memang,’ sambung Logo 'Selama se¬ 
kian tahun kita bersaudara tidak pernah me¬ 
nang berkelahi, pantas juga ibu »elalu marah " 

Kembali Loioa menghela napas, lalu mem 
beri tanda kepada Liong It-hiong, katanya, 
Liong-hiap, bolehlah engkau berlalu! 

Sebabnya Kang-piik-go-hou dapat hidup 
sampai sekarang juga terletak pada hal im, 
yaitu berani mengaku kalah 

li hiong memberi hormat, katanya, "Terima 
kasih, cuma aku mungkin tidak dapat berang¬ 
kat sekarang 

"Memangnya kenapa?" tanya Lotoa. 

'Ibumu datang!” jajvab It hiong dengan 
t ertawa 

Benar juga, Gu !o!o mlah muncul, 

Sebabnya dia disebut ' Gu-lolo" atau si 
nenek kerbau mungkin bukan lantaran diashe 
G u melainkan karena tubuhnya segede kerbau. 

Kelihatan usianya sudah di atas tujuh 
puluhan, rambutnya sudah ubanan, tapi tinggi 
badannya lebih enam kaki, seluruh badan 
daging belaka. Yarg lucu adalah tongkat yang 




dipegangnya adalah sebatang tongkat bambu 
yang kecil sehingga tidak berimbang dengan 
perawakannya. 

Dia muncul dari dalam hutan di tepi ja 
lan »ana, setiap satu langkah bumi seakan akan 
berguncang, sungguh jangat menakutkan per 
bawanya. 

Losam yang tadi menangis dan berian pu 
lang itu sekarang mengintU di belakang samz 
ibunda, dia seperti dapat menduga Lotoa pasti 
akan mendapat ganjaran, maka dia kelihatan 
senang dan setengah mengejek 

Benar juga, sesudah dekat, Gu-lolo tidak 
lantas berurusan dengan Liong It-hiong, tapi 
langsung melototi putranya yang tertua itu 
dengan sikap garang seolah olah hendak me 
nelannya bulat bulat. 

Seketika Lotoa ketakutan serupa tikus ke 
temu kucing, dengan sikap gugup <a menunduk 
dan membungkuk tubuh 

Setelah mendeliki Lotoa sejenak, mendadak 
ia membentak bengis, "Angkat kepalamu?'" 

Lotoa tampak gemetar, pelahan ia angkat 
kepala, ucapnya dengan gelagapan, "Bu dc 
ngarkan dulu penjelasanku 
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'Penjelasan apa?” hardik Gu-lolo denjan 
mendelik "Menjelaskan bahwa kau pintar me 
mukoli adik sendiri, begitu bukan? Sialan, ba¬ 
pakmu tidak becus hasilnya beberapa anak 
seperti kalian juga tidak becii'i, t'sn hari- ha¬ 
nya bikin marah orang tua saja ” 

Lotoa menunduk dan tidak berani bersuara 

legi. 

Dengan muka bengis Gu-lolo berkata pu¬ 
la, "Coba jawab, kenapa kaubilang mau pe¬ 
cahkan kepala Losam?" 

Aku aku hanya hanya mengail 
camnya saja dan tidak tidak sungguh- 

sungguh, ’ jawab Lotoa dengan tergegap 

"Kenapa kauancam dia? Padahal katrtahu 
nyalinya kecil, ihengapa feautakut-takuti dia?” 
desak lagi Gu-lolo. 

Dia goblok, lanpa ditanya dia menyebut 
Miati-lolo segala,' tutur Lotoa 

Bukan, tidan, dia yang omong lebih dulu, 
kuperingatkun dia jangan omong dia berbalik 
ineniaki diriku d* u mengancam hendak me 
merahkan kepalaku dan hendak ineiiceiicsing 
tubuhnu berkeping-keping," teriak Losam- 
"Kentut!" teriak Lotoa dengan gusar "3i 



lakah pernah kubilang mau mencencaog tubuh¬ 
mu’ Jika berani sembarang omong lagi bisa 

ku ” 

”Kaumau apakan dia’" bentak Gu-lolo 
Seketika Lotoa tutup mulut dan menunduk 
”Hm, dt depanku saja berani kautakuti 
dia, maka bagaimana jadinya bila di beiakang 
ku tentu dapat dibayangkan,” jengck Gu-loto 
"Ayo, berlutut!” 

Lotoa tidak berani membangkang, dengari 
penasaran ia bertekuk lutut 

"KSaij tidak berani kepada orang luar, tapi 
berani memukuli adik sendiri. Jtaupantas di 
hajar atau tidak?” tanya pula Gifrlolo. 

"Pan pantas dihajar,” jawab Lotoa 
"Jika begitu lekas julurkan tanganmu!” 
Pelahan Lotoa lantas menjulurkan kedua 
tingannya 

Gi lolo mengangkat tongkat bambunya 
dan mtotukul telapak tangannya tiga kali, lalu 
membentak, "Nah, lain kali masih berani ti 
dak’” 

"Tidak berani lagi,” jawab Lotoa sambil 

menggosok gosok tangannya yang kesakitan 
"Tadi kalian menang atau kalah?" tanya 

Cu -lolo 


'Ka kalah,” jawab Lotoa takut-takut 
"Apakah masih ingat peraturan yang ku- 
tetapkan tempo hari?” 

"Ingat,” jawab Lotoa 
"Jika begitu, julurkan lagi tanganmu, 
bentak Gu-lolo dengan gusar 

Dengan takut takut Lotoa menjulurkan lagi 
kedua tangannya dan memohon. 'Bu, harap 
engkau pukul pelahan sedikit, bila terlalu ke 
r&iy tangan anak bisa tidak berguna lagi " 
"Memangnya sudah lama kau tidak ber 
guna lagi, bilamana berguna tentu tidak kalah 
setiap bertempur sehingga bikin malu nama 
ibu sendiri,” maki Cu-lolo. 

Sambil bicara ia angkat tongkat bambu 
dan menyabat sekerasnya, setiap kali menyabat 
.Selalu disertai caci-maki 

Agaknya peraturannya menentukan bi'a 
kalah satu kali harus dihajar pukul telapak ta¬ 
ngan sembilan kali, maka sesudah memukul 
sembilan kali ia lantas berhenti dan meni 
bentak, "Lekas minggir!" 

Cepat Lotoa bangun dan noenyingkji de 
ngan lesu. 

Lalu Gu-lolo berkatf kepada Loji, Losi 


dan Logo, '’Nah, kalian pun julurkan tangan " 
Terpaksa ketiga saudara itu menjulurkan 
tangan. 

Lalu tongkat bambu Gu-lo)o bekerja ce 
p at, ia pun memukul telapak tangan mereka 
sembilan kali setiap orang lalu ia berpaling 
dan membentak Losam, ''Kaupun sama, kenapa 
tidak lekas menjulurkan tangan." 

’*J ar *S* n memukulku," protes Losam 
'Kenapa jangan?” bentak Gu-lolo 
"Sebab pertarungan tadi aku tidak ikut 
serta, mereka berempat yang kalah anak tidak 
hadir di sini," senj Losam. 

“Apa betul begitu?” Gu-lolo menegas. 
Betul.” kata Losam. "Bila anak ikut 
bertempur tadi pasti takkan kalah ” 

Gu-lolo mengangguk "Ehm, betul juga. 
I\go-gu-sin-tin l barisan sakti lima kerbau) yang 
kuajarkan kepada kalian tidak ada tandingan 
nya, bilamana tadi kauikut pasti takkan kalah 
Baiklah, bukan salahmu, bebas dari hukuman ’ 
Mak* tertawalah Lo*sm dengan bangga 
1 alu Gu-lolo berpaling ke aiah Liong It- 
hiong. tegarnya dengan dingin, "Apakah kau 
ini yang bernama Liong It-hiong dengan ju¬ 


lukan Liong-hiap segalat” 

"Betul,” It-hiong memberi hormat, ”Sung 
guk beruntung hari ini dapat berjumpa dengan 
Gu-lolo yang namanya termasyhur di seluruh 
kolong langit ini.” 

"Hm tidak perlu kaupakui cara menyan 
jung puji segala, nyonya besar tidak mempan 
dicekoki cara begini,*' jawab Gu-lolo dengan 
ketus. 

"Sama sekali tida* ada maksudku mrnyaa 
jung puji, sebab engkau memang benar tokoh 
yang termasyhur,” ujar It-hiong 

Betapapun setiap orang suka diumpak 
maka tidak urung tertawa juga Gu-lolo, de 
ngan ramah ia berkat* pula, "Baiklah, sekarang 
boleh kautinggalkan kotak itu. mengingat eng 
kau masih tahu sopan-santun, biarlah ku 
ampuni jiwamu 

"Wah, maaf, tidak dapat kuberikan peti 
1111," sahut It hiong. 

Seketika Gu- lolo menarik muka, bentak¬ 
nya, “Kempa tidak?” 

Sebab peti ini bukan milikku." tutur It- 
hiong. 

Omong kosong," damperat Gu lolo de- 
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ngan gusar, "Kalau bukan milikmu kenapa 
lusa berada padamu 

"Masa engkau tidak diberitahukan oleh 
Miau-lolo?” tanya It-hiong. *■ 

Dia bilang petimu itu berisi benda mes 
tika berharga sepuluh laksa tahil perak dan 
hendak diantar sebagai kado ulang tahun ke 
pada seorang pangeran," kata *i nenek ”Hm. 
ingin kupenngatkan padamu, daripada susah 
payah kauantar peti itu kepada pangeran apa, 
kan lebih baik kauberikan kepada nyonya be 
sar saja.' i 

"Engkau tertipu, Gu-lolo,' kata It-hiong 
' Isi peti ini sama sekah bukan benda mestika 
uka cuma barang echarga sepuluh laksa tahil 
tak nanti menarik perhatian tokoh kelas tinggi 
sebangsa Kim kong Taisu, Koh-ung- Totiang 
dan se bagainya ’ 


Cara bagaimana Liong It-hiong J 
mempertahankan peti wasiat itu dari i 
incaran Gu-lolo? j 

Bagaitrana nasib Ni Beng ai, se j 
sungguhnya gadis macam apakah dia* 1 
— Bacalah jilid ke-5 — 


t 




Penerbit 
PANCA SATYA 
Kotak Pos 136 


RAHA8 IA PETI WASIAT 

diceritakan Oleh : GAN K.L. 

JiUd ke-5 

"Habis apa isi peti itu?" tanya si nenek. 

"Akupun tidak tabu.” ucsp It*hioog sam¬ 
bil menggeleng "Aku hanya dipesan orang un 
tuk menyampaikannya ke suatu tempat 

Lalu ia menceritakan apa yang di¬ 
alaminya secara singkat 

Tampaknya Gu-lofo rada tertarik, "Apakah 
benar penuturanmu?” 

"Seratus persen benar, masa kubohong?” 
jawab It-biong tegas 

Sinar mata si nenek tampak menampilkan 
rasa gusar. “Hm, persaudaraan selama berpuluh 
tahuo, tak tersangka dia juga mendustai diriku." 

"Pribadi Miau-Iolo itu keji dan kejam, 
'figfcau justru harus wasp-.da terhadapnya,” 
ujar lt-hiong. 

Tiba-tiba Gu-lolo tesenyum. "Cutra, ka¬ 
lau peti ini terus menetus menjadi incaran 
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mereka hal mi menandakan nilainya tidak 
cuma sepuluh laksa tahil perak saja, bisa jadi 
berharga ratusan atau ribualn laksa." 

"Tidak, cepat It-hiong menyangkal, Me 
nurut dugaanku, m peti ini adalah sesuatu 
benda yang sangat penting dan bukan harta 
pusaka." 

"Peduli barang apa isi p«ti itu. jika me¬ 
reka saling berebut tidak boleh tidak aku pun 
ikut merampas juga ” kata Gu-lolo dengan ter 
tawa. 

"Tadi putramu sudah berjanji di muka, 
bilamana mereka kalah segera aku boleh pergi, 
Lolo sendiri adalah tokoh ternama, masa akan 
merusak nama baik sendiri?" 

"Nenek adalah nenek dan mereka adalah 
mereka, yang berjanji akan melepaskanmu kan 
mereka dan bukan aku." 

"Kuharap engkau suka menimbangnya le¬ 
bih mendalam,” kata It-hiong. "Jika peti ini 
menjadi incaran orang sebanyak itu, barang 
siapa mimperolehnva berarti akan dijadikan 
sasaran pula oleh yang lain, peti ini pasti 
akan mendatan gkan malapetaka bagimu." 

"Tidak menjadi soal,, nyonya besar selama¬ 


nya bernasib m*#** boreaek! be.ar betapa 
.iaba^d.tangnya malapetaka jaga akan buyar 
tidak perlu kaukuatirkan bagiku," kata Gu-lolo 
dengan tertawa. Habis bicara sekal, me¬ 
langkah maju, kontan tongkatnya lantas meng 
hantam 

Jangan sangka tongkat bumbu itu sekecil 

ttu, berada di tangan si nenek berubah men 

diuknr Dgkt ' ihai dengan tena * a vang sukar 

Liong It-hjong tidak berani meremehkan 

dpnsjn'^*' oepat ja rnengelak dan menangkis 
dengan pedang pandak 8 

Pe 1 a ”s P*" dak ''u «usgup memotong ben 
■ enipa merajang layur, untok menebal tongku 
rambu sekecil ini 'tenti laja sangat Adah, 
sebab itulah tanpa p,kir ia tangki, tongkat 
bambu ia„a„ dengan maksud menabasny, 
hingga putus untuk membuatnya getar 

Tak terduga Gtpjdlo tjaak -erolol keltma 
'naknya, serangannya enpat. ua„ menarik 
linmbait tangkap,.,,/;,,,,» cepak. BSglpj mtlihat 
Ipcdang pandak It-hiong m-nabai, cepat ia t'a- 
■ tongkat dan ganti dengan i-.rangan 'am, ,a 
utnk pinggang anak mudp, ,tu dengan 
tongkat , “ 
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Cepat Liong It-hiong juga ganti juru* 
•erangan, i» putar ke samping. berbareng pe¬ 
dang balas menusuk tenfgorokan »i nenek 
Gu-loto terkekeh, ia mengegos dan tongkat 
bambu menyabet kaki lawan. 

Cepat It-hiong melompat untuk menghin 
dar berbareng ptd mg menahas ke bawah kem 
b«li tongkat bambu orang hendak dikutuogi- 
nva. 

Si nenek seperti sudah tahu sebelumnya 
belum turus serangan I.iong It-hiong dilancar 
kan dia sudah tahu langkah lanjut anak muda 
itu Keadaan d-mikian terjadi juga sekarang 
baru saja It-hiong melompat ke atas, segera 
Gu-lolo ganti serangan pula, bukan cuma pe 
dang It-hiong menahas tempat kosong, bahkan 
tongkat bambu terus menutuk lambungnya 

•Sama sekali It-hiong tidak menduga be¬ 
gini ee-pat perubahan serangan si nenek, dalam 
keadaan terapung di udara tentu sulit baginya 
untuk menangkis, karena ke pepet, kembali ia 
gunakan kotak hitam yang terantai di tangan¬ 
nya, kotak digunakan untuk menimpuk kepala 
lawan 

Serangan int sangat nekat, yaitu biar g*~ 


Hal. 7-10 
HILANG 

Pikiran itu bekerja dengan cepat, mala 
segera ia berlari lagi ke depan 

"Liong It-hiong, harap datang kemari' 
kembali orang tadi berseru 

Namun It-hiong berlagak tuli, dan tetap 
lari ke depan. 

Mehhat anak muda itu tidak menggbrunya 
orang itu berteriak pula, "Liong It-hiong, jika 
engkau tetap tidik kemari, segera kubunuh 
dulu kudamu mi , “ 

Mendengar ancaman ini, mau tak-mau 
Ii-hiong harus menaruh perhatian, ia tahu pi 
hak lawan mungkin takkan segera membunuh 
Ni Bcng-ai, tapi untuk membunuh seekor kuda 
bisa saja dilakukannya dengan segera Dengan 
sendirinya ia tidak mau kuda kesayangannya 
dibunuh orang, terpaksa ia putar balik dan 
lari ke hutan sana 

Jarak beberapa puluh tombak itu dalam 
sekejap saja sudah dicapainya, dilihatnya di 
depan adalah hutan yang lehut, orang yang 
berteriak itu adalah seorang kekek berbaju ke 
labu dun berwajah kurus tirus. 

It-hiong berhenti satu tombak lauhnya di 
depan kakek itu, tanyanya, "Siapa Anda, mau 
apa memanggilku ke »iniT’’ 
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Kakek itu tertawa ngekek. katanya pula, 
' Coba kemari, akan kuperlihatan iatu arang 
kepadamu.” 

Habi* berkata ia terus masuk ke dalam 
hutan. 

l’st» kakek ini lebih 60 an, perawakannya 
medang, namun kelihatan kuat Senjatanya yang 
tersandang di punggungnya adalah sepasang 
ruyung baja bersegi banyak, dipandang dari 
gerak-geriknya jelai dia seorang tokoh Bu-lim 
terkemuka 

It-hiong tahu orang yang hendak diper¬ 
lihatkan kepadanya tentu Ni Beng-ai adanya, 
maka ia hanya tersenyum dan ikut masuk ka 
dalam hutan 

Tidak jauh, lebih dulu dilihatnya kuda 
putihnya tertambat di batjkng pohon dan asyik 
makan rumput. 

Menyusul lantas terlihat Ni Bcng-ai 

Nona itu terikat pada batang pohon dan 
sedang menangis sedih, melihat karidtangan 
It-hiong segera ia menjerit, ’ Oo. lekas me¬ 
nolongku Liong koagcu!" 

Tapi si kakek berbaju kelabu mendahului 
melompat ke samping Beng ai, ia an am teng- 


■ "““n oeiati katanv» 

-mb,! terkekeh. ”Hehe LSb* I, b,o:,g 

"°« »* *«*P ■> dap «.u metil- 

Dbngae tak ecuh bmair ril 

roho.i, ucapnya dengan melirik hambar, -U,„ 
pant tanya dulu tiapa namamu y,,. ' t5r _ 
1 ruial’" s 

M * a t " k " ! d * k i»#» nwmbcritahulran 
S* "S» 1 *,” jawab.i kakek dengan t.rtawa 


Oo, jita begitu, tampaknya engkau toh 
mempunya, perataan malu ,uga ujar It-hiong 
dengan tersenyum 

"Betul, selama hidupku memang tidak per¬ 
nah berbuat rendah seperti im,” kata si kakek 
Tapi hari int demi mendapatkan kotak itu 
terpaksa kulakukan cara begini, kuharap engkau 
dapat memakluminya.” 

"Jika tidak kuserahkan kotak ini laju ba¬ 
gai ipana? ' 

"Jika begitu, kukira kautahu apa yang 
iikan kulakukan 

Apakah engkau mempunyai anak kunci 
untuk membuka belenggu di tanganku ini?” 

tanya It hiong. 


"Ada,” jawab si kakek. 

"Miau-lolo dan lain-lain tidak punya anak 
kunci, tebaliknya engkau punya, ini menanda¬ 
kan betapa erat bubnoganmu dengan peti ini,” 
kata It-hiong dengan tertawa 

"Memang betul.” ujar si kakek baju ke 

labu 

"Baiklah, coba lemparkan anak kuncimu,” 
pintu It-hioog 

Air muka si kakek menampilkan rasa gi¬ 
rang, katanya, "Sudah kauputuskan akan kau- 
t s rahkan kotak hitam itu kepadaku?" 

Omong kosong,” semprot It-hiong sambil 
| berkerut kening. "Jika tidak kuberikan peti 
I ini, untuk apa kuminta anak kuncinya ke 
padamu? ’ 

r Dengan girang si kakek lantas mengeluar¬ 

kan serenceng anak kunci, katanya dengan ter¬ 
tawa, "Di sini ada lima buah anak kunci, se 
1 ngaja kubuat setelah- mempelajari berbagai 
gembok, kuyakin satu di antaranya pasti da- 
I pat membuka belenggu itu, boleh kaucobanya 
k satu persatu." 

Segera ia melemparkan serenceng anak 
kpnci itu. 


Dengan cekatan It-hiong menangkapnya 
dan dipandang sekejap, katanya dengan tertawa, 
Melihat bentuknya hampir semuanya serupa. 

"Ya. semua anak kunci itu dibuat khusus 
untuk membuka belenggu tangan, maka bpn- 
tuknya hampir sama." 

It-hiong tidak segera mencoba anak kunci 
itu, sambil mengangkat serenceng anak kuaci 
ia berkata, "Jika tl dak dapat kubuka jangan 
lah kausalahkan diriku lho? 1 

Suara si kakek berubah ketus, katanya, ’ Bila 
tidak dapat membukanya, terpaksa harus me 
lepotkan dirimu agar berusaha memotong ran 
tainya, pokoknya hari ini harus kudapatkan ko 
tak itu, kalau tidak takkan kubebaskan nona 
ini." 

•'A], kenapa tidak kaupikirkan, bilamana 
dapat kupotong rantai borgol ini, mana kumau 
menunggu sampai sekarang?’ ujar It-hiong. 

Hm, tidak perlu berlagak bodoh,” jengek 
n kakek. ”Aku sudah tahu engkau baru men 
d ipatkan sebilah pedang pusaka dari Sun 
Thian-tck.‘’ 

"Hah, cepat juga berita yang kaudapat 
kau,” seru It-hiong dengan tertawa 


”Si dahlah, tidak perlu banyak cingcorg, 
lekas buka belenggu UU," deii&us *i kakek tak 
«a bar. 

Ii-hiong mengangkat pundak, katanya, 
' Sekarang kotak ini akan segera jatuh ke ta 
nganmu, maka aku jadi ingin tahu juga apa 
isi kotak ini sudilah kaukatakan padaku?” 

'Tidak, lebih baik engkau tidak tahu, 
srbab bilamana kautahu tentu berbahaya bagi¬ 
mu dan tiada faedahnya,” ujar si kakek 

Miau lolo dan lain-lain sama tahu, meng¬ 
apa aku tidak boleh tahu?” tanya It hio»g " 

St kakek tidak menjawabnya lagi melain 
jfn memandang belati yang mengancam di 
te.nggoroan Ni Beng-ai. jengeknya, "Ayo, jika 
lekas koubuka segera kutubles lehernya." 

' Baik, baik segera kubuka'” seru It-hiong 
cepat 

Ia pilih srbuah anak kunci dan dimasuk¬ 
kan ke dalam mala kunci serta diputar ke ka 
jmndan ke kirt lalu katanya, "Yang ini tidak 
tJjcols.” 

' Coba yang kedua,” kata si kakek 

Segera It-hiong memasukkan lagi anak 
klinc» kedua dan diputar katanva sambtl meng 


geleng kepala, "Ini pun tidak bisa ” 

’ Coba lag: yang ketiga,’ seru kakek itu 

Ketika nuak kunci ketiga dimasukkan lagi 
olah It-hiong, sekait putar, "klik," belenggu itu 
segera terbuka 

"Hah, bagus, sekarang lekas lemparkan 
padaku kotak itu bersama belenggunya,” seru 
si kakek dengan girang. 

Melihat borgol yang sudah terbuka ttu, se¬ 
luruh tubuh It-luong merasa terbebas dari te 
'.anan berat Tapi apa yang dirasakannya se¬ 
sungguhnya bukan keringanan, hatinya justru 
merasa malu, merasa menyesal karena tidak 
dapat melaksanakan peran Si Hin yang sudah 
mati itu. 

Diam diam ia; berdoa, ”Si Hin, demi un¬ 
tuk mcnyalamatkan nyawa seorang nona, ter¬ 
paksa harus kuserahlan kotak ini kepada orang 
lain, hendaknya engkau memaafkan kesalahan¬ 
ku ini. BiUmana kotak, ini dapat korebut kent 
bali, tentu akan kutimaiksn tugas bagimu ' 

Habis berdoa barulah ia melepaskan bc- 
lenggunya dan bersama kotak hitam itu di¬ 
lemparkannya kepada si ka-.ek berbaju kelabu 

Si kakek menangkap belenggu itu dan lang 


lung dipasang pada pergelangan tangan kiu 
sendiri, lalu menjujurkan tangan dan berkata 
pula, Dan anak kunci itu!” 

Tanpa rewsl It-hiong melemparkaa lagi 
anak kunci yang di minta 

Setelah menyimpan anak ki’nci dalam ba 
ju baruiah berkata dengan tertawa, "Terima 
kasih Hendaknya jangan kaukejsr diriku, bila 
tidak menurut nasihat, kesempatanku untuk 
mencelakai nona ini selalu ada 

Habja berkata mendadak sa melompat ke 
pucuk pohon, dengan gmitangnya yang sangat 
tinggi ia terus melayang pergi 

It-hiong menyusul ke utas pohon, dilihat¬ 
nya dalam sekejap saja kakek itu sudah me¬ 
layang beberapa tombak jauhnya, betapa ting 
gi gmkang orang sungguh jarang dilihatnya 
selama hidup ini 

Mau-tak-mau It-hiong merasa ragu untuk 
mengejar, pikirnya, ”Tua bangka ini jela* bu 
kan tokoh sembaraugati. sekalipun dapat ku 
susul dia juga belum tentu mampu merampa- 
kembali kotak itu, Yang paling penting se¬ 
karang harus kulepaskan Ni Beng ai dulu ’ 
S'gera ia melompat turun daa mendekat! 


Ni Beng-ai, ia potong tali nngkusan nona itu 
dengan pedeng pandak vang tajam mi 

Begitu beb as serentak Beng-m menjatuh¬ 
kan dii i dalam pelukan It-hiong dan menangi» 
sedih. 

"Jangan menangis,” hibur It-hiong 'Se¬ 
karang segalanya sudah beres, tidak apa ap m 
lagi, jangan menangi'! ’ 

"Tapi aku telah . telah membikin kotak 
mu dirampas orang,” ratap Beng ai 

"Ttdak menjadi soal,” kata It-hiong "Kotak 
itu barang mati, manusia kan makhluk hidup 
meski kehilangan sebuah kotak, tapi dapat ku 
selamatkan nyawa seorang, kan cukup ber¬ 
harga?" p 

"Tidak boleh berkata demikian, sebab peti 
itu memang kepunyaanmu," ucap Beng-ai de- 
1 rgan tersendat 

'Jika kepunyaanku terlebih tidak menjadi 
soal lagi." 

•Lekas kau k ejai k sann. coba, barangkali 
lapat mrnytuulny» d m merampas kembali 
f 1 ' 1 

[ "Tidak, sudah tidak keburu lagi Ginkang 
na bangka itu sangat hebat. saat ini mungkin 
ydah beberapa li jauhnya 
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"Wah, lantas bagaimana baiknya!" ujar 
Beng-ai. 

'Jangan kuatir, pe lahan nanti kucari tahu, 
setelah mengetahui siapa namanya tentu dapat 
kucari dia untuk minta kembali peji itu" 

'Dapat kautemukan nama dan tentpat 
tinggalnya!" tanya si nona 

It-hiong mengangguk, ’ Kukua tidak sulit 
Gir.kangtiva sangat tinggi, senjata andalantiy» 
berbentuk ruyung baja istimewa, berdasar kc 
dua ciri ini mungkin tidak sulit uutuk mencai i 
keterangan tentang dia 

'Sungguh tidak tahu malu dia,” omel 
Beng-ai dtngan gemas. "Dia menggunakan diri 
ku untuk memerasmu menyerahkan peti itu 
Jika dia punya kepandaian, tidak seharusnya 
dia menggunakan cara serendah itu ” 

”Di dunia persilatan, orang yang tidak t? 
hu malu terlampau banyak, pada umuDinja 
orang tua tadi belum termasuk terlalu bu 
suk ...” 

Masa begitu perbuatannya tidak termasuk 
orang busuk?’ Beng-ai menegas dengan 
longo. 

"Ya, ada sementara orang selam merampas 

1 i 




harta j U g a memperkosa, kata It hiong, ’ Pada¬ 
hal dia hanya mengincar kotak saja dan tidak 
mengganggu dirimu, ini menandnkan di* tidak 
terlampau bus»,k ” 

Tiba nba It hiotig mengargkat dsgfc *i 
nona, tanyanya dengan tertawa "Dia kan tidak 

sembarangan mengganggumu?’' 

'i a, tidak,” jawab Beng-ai dengan moka 
merah 

Makany, kub.laag dia tidak terlampai, 
■-tt.uk k,„ It-h.un- Cara bagatmau, dfa 

menculikmu ke sini?* 

"Waktu it u aku sedang melarikan kuda 
putih mendadak dia menyusul t;ba. tali ken¬ 
dali direbutnya terus dibawanya lari, keruan 
aku ketakutan setengah mati, sekencangnya ku- 
pegang pelana kuda 

’Dan akhirnvs engkau dibawa ke siniV 
u bas It-hiong dengan tertawa. 

Wn, setiba di sini abu lantas diseret turun 
dan diikat di batang pohon, #ku diancetn «gar 
jangan berteriak minta tolong, kalau tidak aku 
-kan dibunuhnya ” 

Mengapa engkau tidak pingsan ketakutan? 

| tanya It-biong dengan tersenyum. 


-ss- 
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"Ya, aku sendiri tidak tahu,” jawab Beng-ai^ 

‘ Apalagi yang dibicarakannya padamu?* 
"Dia tidak bicara apa-apa.” 

It-hiong berpikir sej'enak, lalu berkata puU, 
Marilah kita berangkat ” 

Habis itu ia lantai memondong si nona 
Agaknya Beng-ai sudah mulai terbiasa de¬ 
ngan ulah L,ong It-hiong yang urakan itu. ia 
membiarkan tubuhnya dipondong dan tidak 
melawan 

Setelah membawa si nona ke atas kuda, 
segera It-hiong membcdal kuda putih itu ke¬ 
luar hutan dan meneruskan perjalanan. 

Serupa anak kecil meringkuk dalam pang¬ 
kuan sang ibu. Beng-ai terus mendekap di dada 
It-hiong dan memejamkan mata. Sejenak ke¬ 
mudian barulah ia mengangkat kepala d»n ber¬ 
kata, "Eh, tadi apakah dapat kauhajar lari ke¬ 
lima bandit itu’” 

"Telah kukalahkan mereka, cuma mereka 
tidak lari, akulah yang lari,” tutur It-hiong 
"Mengapa bisa begitu?” tanya Beng-ai 

Waktu aku hendak meninggalkan mereka 
ibu kelima Li ber*aud»ra yang berjuluk Kang 
pak-go-hou itu, Gu-lolo, mendadak muncul, 


Haha, bicara tentang nenek Gu ini sungguh 
'* n £ ,r,t menggelikan Urau silatnya tidak di b» 
wah Miau-!o!o, dia juga 'okoh termasyhur di 
dun,a persilatan dm kelihatan sangat sayang 
kepada putranya yang ketiga, yaitu Losam yang 
dogol itu.” 

Beng ai tertawa geli ”Hihi. jahanam itu 
memang lucu, ludah sebesar itu, (api perangai¬ 
nya serupa anak kecil saja,, hanya diomeli be¬ 
berapa, kata oleh sang Toako segera U me 
nangi» dan lari pulang mengadu kepada 
maknya " 

"Betul, bahkan begitu Gu-lolo datang, 
tanpa tanya ini itu Lotoa terus dihajar oleh¬ 
nya," sambung It-hiong. 

Lalu ia menceritakan apa yang dilihatnya 
dan kemudian cara bagaimana bertempur de¬ 
ngan Gu-lolo itu 

Beng-ai heran dan sangsi mendengar ada 
lagi orang yang diam-diam membantu anak 
i tuda itu tanyanya Siapa orang itu?" 

K n kira dia adaleh orang yang mengaku 
aku bukan cucakrawa’ ittt ” 

"Mengapa dia berturut-turut membantu¬ 
mu?” tanya pula si nona 


"Aku pun tidak tahu," jawab It-luong 
"Ktiyakin pasti ada alasannya!" ujar B«ng ai 
"Tentu saja, dia pasti orang iieng dan pe 
ngatiggur yang sengaja menguntit diriku tanpa 
maksud tujuap 

Tanpa terasa Beng-ai memandang sekejap 
kc belakang, kistanya, "Kauhilang dia me¬ 
nguntit dirimu secara diam diam?" 

"Betul,” jawab Ii-hiong 
Sekarang juga masih menguntitmu?” si 
nona menegas 

"Kotak hitam itu sekarang sudah dibawa 
pergi si kakek baju kelabu, apakah dia masih 
menguntitku atau tidak tentu saja kurang jela».” 

"Orang ini juga sangat aneh sehingga Su¬ 
kar diraba apa maksud tujuannya," kata Beng- 
ai. "Jika dibilang sasarannya terleiak pada ko¬ 
tak hitam itu, buat apa pula berulang dia 
membantumu menghalau musuh? Kalau di 
katakan tujuannya bukan terletak pada kotak 
itu, lain untuk apa dia terus io«mbuntutimu' f " 
"Ya. memang aneh.” tukas 11-h tong 
“Makanya kukira cuma dapat disimpulkan 
yaitu dia mungkin seorang pendekar berbudi, 
lantaran tahu banyak orang hendak merampas 


kotakmu, maka diam-diam dia melindungimu *" 
"Jika demikian, tadi waktu si kakek baji 
kelabu membawa lari kotak itu, kenapa dia 
tidak mau keluar untuk merintanginya?" 

"Ya, betul, jika dia bermaksud baik, se 
harusnya tadi dia muncul mencegah perampas 
«n itu dan takkan membiarkan kakek baju ke 
labu itu kabur begitu saja " % 

"Makanya kukira dia juga bukan manusia 
baik-baik," ujar It-hiong 

'Sekarang katak itu ludah dirampas orang 
apakah engkau masib akan menemaniku ke 
Wan-peng?’ tanya Beng-si 

It-hioisg mengangguk, "Tentu saja, mc 
nplong orang tidak boleh 1 kepalang tanggung 
apalagi non^t lemah sepeJti dirimu rasanya 
sulit sekali menempuh perjalanan sejauh ini 
kc Wan peng” 

Saking terima kasihnya sampai Beng-fi i 
mencucurkan air mata katanya 'Sedemikian 
baik engkau terhadapku, entah cara bagaimana 
harus kubalas budimu 

Asalkan selanjutnya engkau tidak me¬ 
nangis lagt kan berarti sudah membalas ke¬ 
baikanku ” kata It-biong dengan tertawa. 



— Ss — 

Beng ai melenggong, tanyanya, ”Apa arti 
A;.i panmu?" 

“Soalnya nku paling takut melihat «nak 
perempuan menangi* rerutama anak perem¬ 
puan cantik, sebab ha! ini menimbulkan rasa 
putu* asa bagiku seakan-akan dii'nia sudah 

hampii kiamat." 

"Hus, engkau mi suka omong tidak genah," 
omel Beng-a.i. 

"Betul, aku lebih suka melihat orang pc- 
icmpuaii tertawa dan tidak senang melihat 
orang pelempuan menangis " 

Beng-at lantas mengusap air mata, kata¬ 
nya, "Kupikir, biarlah kupergi sendiri 

"Sebab apa?” tanya It-hiong 
Kukuatjr bikin runyam urusanmu yang 
lebih penting, seharusnya kaupergi mencari 
kakek barbaju kelabu itu untuk mima kembali 
petimu ” 

adalah benda matj manusia kan 
makhluk hidup, hipitir lebih penting harus 
menyelamatkan manusianya 

"Dan sekarang aku sudah selami, asalkan 
kauptnjatni aku baberapa tahij perak untuk 
ongkos, aku dapat melanjutkan perjalandn »en- 
diriap." 
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’Tidak boleh!" 

"Boleh saja.” 

"Tidak, mutlak tidak boleh,” kata It-hiong 
sambil menggrleng 

"Siapa bilang?" Beng-ai tetap ngotofc 
"Sian-li yang bilang," kata It-hiong 
Si nona mengikik tawa, "Hio, jangan kau- 
kira Sinn-Ii akan membahagiakanmu, ingin 
kukatakan padamu, aku abu . " f 

"Engkau kenapa?” It-hiong menega*. * 

‘Aku takkan nikah dengamu,” jawab Beng 
ai dengan tertawa malu 

"Haha,” It-hiong tergelak "Belum lagi 
kulamar dirimu, kenapa engkau menjadi gu 
gup?” 

"Kukira harus kubicarakan dulu di muka 
agar nanti tidak membualmu kecewa " 

”Jika begitu, perlu juga kukatakan satu ha! 
padamu ’* ujar It-hiong “Selama int belum 
lerpikir olehku «kan berkeluarga, kelak juga 
*idak- Aku cuma suka peda anak perempuan, 
tapi tidak ingin hidungku dicocok an&k perem¬ 
puan dan dibawa kian kemari serupa kerbau 
"Jika begitu, mengapa kaumau mengiringi 
ku ke Wan-peng?" 


"J'kfc engkau tidak paham, bolehlah kau- 
‘flggap aku ini orang tolol yang mau berbuat 
bodoh, kan beres?" 

Mendadak Beng-ai menegakkan tubuhnya 
dan menuding kota yang kelihatan di depan, 
“hh lihat, apakah itu kota Ko-vu?" 

■ Betul,” It-hiong mengangguk. 

"Engkau benar hendak tbengirtngiku ke 
Wan peng? ’ 

Kembali It-hiong mcngiakan dengan 
mengangguk. 

Jika begitu, biarlah hari ini kita istirahat 
dulu di Ko-yu, dan besok baru melanjutkan 
perjalanan ” 1 

"Apa alasanmu? ' tanya It-hi6ng 

"P in gg an 6 pegal dan tulang linu,” keluh 
si nona. 

"Betul juga, orang yang pertama kali me- 
nunggang kuda memang akan mengalami gr- 
jala demikian, ujar It-hiong dengan tertawa 
Baiklah, boleh kita menginap semalam di 
l.ofrl. e»ok pagi kita melanjutkan perjalanan 

Tengah bicara, geibaag kota sudah lre- 
lihatan dari dekat 

Melihat orang yang berlalu lalang mulai 


bonvak, It hiong lantas melompat turun dan 
membiarkan Beng-ai menunggang kuda s en 
dirian 

Tidak lama sampailah mereka di depan 
gerbang kota, It- hiong menuntun kuda ke da 
lam kota 

Suat itu tepat lobor, jalan kota kelihatan 
ramai, bebetapa buah rumah makan penuh ta 
mu yang sedang makan siang 

It hiong menyusuri jalan raja itu dan sam 
pai d; sebuah hotel yang agak mentereng, di¬ 
lihatnya tingkat bawah hotel merangkap men 
jadi restoran, ia berhanti dan berkata ke 
pada Beng-ai, "Bagaimana kalau kita tinggal 
di hotel inir 

Baiklah,” jawab si nona sambil merosot 
ke bawah. 

Segera pelayan hotei menyongsong k c 
datangan mereka, sapanya dengan bersen, "Si 
lakan duduk di aalam, di hotel kami tersedia 
kamar kelas satu, jtjga ada santapan yang pa 
ling lezat, bahkan harga pantas 

It hiong menyodorkan tali kendali kuda 
kepadanya sambil berkasa, ' Kami ingin brr 
malam, bcnkan dua kamar kelas utama,” 


— a» 


Berulang pelayan mengiakan dan cepat 
membawa pergi kuda putih itu dan ditambat 
pada tempatnya, laiu membawa It-hiong ber¬ 
dua ke tingkat dua menuju sederetan kamar 
yang berhadapan dengan halaman, dibukanya 
dua kamar dan bertanya. "Apakah kedua ka¬ 
mar ini, boleh? 

It-heong mengganguk setuju 
Setelah membawa mereka ke dalam kamar, 
pelayan sibuk membawakan air minum, lalu 
bertanya pula, "Apakah Tuan tamu sudah ma¬ 
kan siang " 

"Belum,” jawab It-hiong 
"Apakah perlu diantar ke kamar atau ms 
kan di hawah saja? tanya pula »1 pelayan 
It-hiong berpaling dan tanya Beng-ai 
' Kausuka rnakan di sini atau makan di bawah* 
Beng-ai pikir sejenak, katanya kemudian, 

' Kukira makan «aja di sini, suruh mereka an 
tar saja dua porsi bakmi kuah " 

Segera It-hiong menyampaikan pesan itu. 
katanya "Nah. biar kami makan siang di sins 
saja, bawakaft lauk-pauk lima sayur satu kuah, 
pilth masakan yang paling le7at ” 

Pelayan mengiakan dengan hormat dan 
mengundurkan diri 
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Betis-,., lattta, meitggcntnd-1, "Makan ec- 
mntkuk bakmi ,aja kan cukup, bual apa 2, J 
I «n h,m macam „yur dan c,u kuah lagi?- 
Il hlon e “'Wnetkt pundak kalanya d, 

n 8 a,i nrtawa. "Ya, memang meniadi ciriku, tok 
berlagak -nkong d, depan p.„m 0 „a„ 

-Aau jultru tidak ,„ka membuang dmt 
ujar fieng-at 

-Makanya kita i dak mungkin tenka; m e,i- J 
atl suami-iitri," ka.a Jt-h.utrg dengan A 

senyum. 

"Aku kan bermaksud menghemat bag.mu 

ma,a naraku ttdak b,,kr kata „ no „a 

Selagi It-hiong hendak menjawab di 
lihatnya li pelara,, tad datang la 3 i. tem„ „ 
ja ia heran dan tanya ada apa. 

Pelayan memberi hormat, katanya dengan 
tertawa. "Hendaknya Tuan tamu ma kan d. b 2 
wah saja, sebab ada orang hendak mentraktir . 
makan kalian.” 

Hah, masa ada kejad.an scba,k i„,. siapa 

>,,Q * * k * n ,ncncr * k tirr Unya It h.ong dongan 
lertawa a 

"Seorang S.aogkoog, dta mengaku sebagi 
tahabat Tuan, maka hamba disuruh mengun 


-ii- 


dang Tuan kc bawah,’’ tutur «i pelayan. 

Dj* tidak memberstabnkan siapa nama 
n^a'’ tinya, It-hiong lagi. 

'Ada, dia bilang namanya ’aku bukan 
»pa begitu ... " 

”Aku bukan cucakrawa? 1 It-hiong menegas 

’Aha, betul, dia mengaku bernama aku 

bukan cu akrawa!’ seru si pelayan 

Ehm memang betul sahabatku, apakah 
dia sekarang berac’.a di restoran bawah?” tanya 
It-hiong tertawa 

"Ya, betul- Siangkong sudah memesan 
santapan dam menunggu kedatangan Tuan ber 
dua.” 

It-hiong lantas memberi tanda kepada 
Beng-ai, katanya, ”iVIari kita turun!” 

Beng-ai juga sangat ingin tahu siapa aku 
bukan cucakrawa’ itu, maka tanpa pikir ia ikut 
turun ke (myalt loteng 

Setiba di dalam restoran, begitu tahu si 
<,pa si ’aku bukan cucakrawa’ itu seketika Ic 
hiong berteriak, ”Buiyrf, kiranya kau!” 

Rupanya orang yang mengaku sebagai 
aku bukan cucakrawa itu tak-lain-tak bukan 
jatah Hou-hiap Pang Bun-hiong 


Saat itu Pang Bun-hicng lagi duduk dengan 
tersenyum, kipas lempit bergoyang pelahan, 
sikapnya tetap acuh tak-acuh dan dugal 

It-hiong langsung mendekatinya, teriaknya 
sambil menuding hidung orang, * Hah, kiranya 
engkau terus mci,erus menguntit diriku'” 

Pang Bun-hiong tetap menggoyang kipas¬ 
nya dengan tenang, ucapnya pelahan. "Per¬ 
kelahian kita kan belum pernah berlangsung, 
bukan?” 

"Kaubilang pada musim semi tidak mau 
meninggalkan daerah Kanglam?” tanya It- 

hiong. 

"Memang betul, biasanya musim semi aku 
selalu tinggal di Kanglam," jawab Bun-hiong 
Tapi sesudah kaupergi, tiba-tiba timbul ha¬ 
sratku untuk pergi ke utaia maka aku lantas 
menyusulmu ” 

Bicara sampai di sini ia lantas berdiri dan 
memberi hormat dengan sopan kepada Ni Beng- 
, katanya ' Silakan duduk nona! ’ 

1 Si nona memandang It hiong dengan ragu 
It-hiong lantas memperkenalkan mereka, 

I Dia she Pang namanya Bun-hiong di dunia 
kangouw terkenal seb igai Hou-hiap, seorang 


yang s tik a ikut campur urusan tetek bengek " 
Bun-hiong tidak marah, kembali ia racm 
beri hormat kepada Beng-ai, katanya, "Betul, 
aku Pang Bun-hiong, harap nona sering sering 
membeii petunjuk." 

Sesungguhnya kali&n im kawan atau la 
wan? tanya Beng-ai dengan bingung 

’ Boleh dikatakan kedua duanya," jawab 
Bun-hiong dengan tertawa. "Sesuai perjanjian, 
kelak kami pasti akan berkelahi, bisa jadi dia 
akan membunuhku, mungkin juga «ku yang 
akan membinasakan dia ' 

Setelah berhenti sejenak lalu sambungnya 
pula "Eh. silakan duduk, kan lebih enak b: 
cara sambil berduduk Hei, pelayan, 

ambilkan teh!' 

Waktu pelayan membawakan teh, It-hiong 
dan Beng a» sudah berduduk di sebelah Bun- 
hiong 

Sesudah pelayan pergi, segera It hiong 
menepuk pundak Buohiong dan menegur, "Co¬ 
ba jawab, engkau yang membantu melukai 
Kiong-iu-smg Sun Thian-tek bukan?’ 

Bun-hiong menggeleng, 'Bukan, yang ber¬ 
buat itu ialah si cucakrawa ” 


"Siapa itu ii cucakrawa?" tanya It-hiong 
h "Ialah si pencuri kuda itu." 

"iiapa pula si pencuri kuda?” 

"Si kakek berbaju kelabu," tutur Bun-hiong 
dengan tertawa, 

"Hah, dia!” seru It-hiong sambil menggebrak 
meja "Maknya, kiranya dia'" 

Bun-hiong melirik Beng-ai sekejap, kata¬ 
nya dengan tertawa, ' Hei saudara, ada nona 
hadir di smi, kalau bicara janganlah pakai ka¬ 
ta kotor." 

"Kaukenal kakek itu?” tanya It-hiong 

"Tidak," Bun-hiong menggeleng. 

Perawakannya sedang, ginkaognya sangat 
tinggi, dia membawa senjata sepasang ruyung 
baja bersegi," tutur I't-hiong. 

"Kutahu, temuan)a sudah kulihat 

"Yang melukai Gu-lolo juga dia?” tanya 
It hiong pula. 

"Bukan, akulah yang melukai Gu-lolo," 
kata Bun hiong. 

"Kemudian engkau membuntuti aku ke 
hu‘an itu?" 

Pjun-hiong mengangguk, "Ya, betul,” 

Mendadak It-hiong menarik muka, "Jika 


sudah menguntit ke *itu, mengapa tidak kau 
cegat dia pada saat dia hendak kabur?" 

Bun-htong tersenyum, "Semula aku pun 
bermaksud bertindak begitu, tapi «ettiab ku¬ 
pikir, daripada kucegat dia kan lebih baik ku 
buntuti dia 

"Hah, betul juga " seru It-hiong dengan 
tertawa, dari dongkol ia menjadi gembira 
"Danjadi kaubuntuti dia?' 

"Ya,” tahui Bun hiorig 

Lekag ceritakan, sekarang dia berada di 
mana?’ desak It-hiong 

"Sabar duluA-^jjar Bun-hiong. "Nanti, ha 
bis makan tentu akan kukatakan padamu 
Auhh, ada apa kau? 1 

Rupanya mendadak .It biong telah mtn 
jambret dada bajunva s-ynbjl membentak 
Ayo. katakan atau tidak?” 

‘Ai, kenapa kaujadi terburu buru begini?” 
ujar Bun-hiong dengan tertaw? "Habis makan 
uang nanti akan kubawa engkau mengunjung 
dia, boleh?!" 

It-hiong melengak. "Jadi tempat tinggal 
nya berada dt sekitar sini?" 

'Tidak, ia bermalam di suatu hotel kecil 


di kota ini,- tutur Bun-hiong. "Sebelum hari 
gelap kukira d?» takkan meninggalkan kota." 

"Dari mana kautahu?" tanya Itihiong sam¬ 
bi! melepaskan cengkeramannya. 

"Dapat kudengar," tutur Bun-hiong ‘Ia 
Pernah memberi pesiin kepada pelayan hotel, 
katanya malam nanti ada seorang perempuan 
«kan mencarinya, pelayan disuruh membawa 
perempuan itu menemuinya di botel, maka ku- 
yakm sebelum malam tiba tidak nanti dia me¬ 
ninggalkan pondokannya.” 

Baru tenang hati It-biong setelah menda¬ 
pat keterangan ini, segera ia tanya lagi, "Dia 
mondok di hotel mana? ’ 

Bun-hiong tidak menjawab, ^ebab pada 
saat itu pelayan datang membawakan santapan, 
sesudah pelayan meladeni isgala sesuatu yang 
diperlukan d«n mengundurkan diri, segera 
Bun-hiong menuangkan arak bagi It-hiong dan 
Beng-ai. sembari menuang arak sambil ber¬ 
tanya, "Apakah kaliah bermaksud bermalam 
di kota ini.” 

"Betul, jawab It hiong. 'Untuk pertama 
kalinya nona N i naik kuda, akibatnya pinggang 
linu dan bonyok pegal, maka kami bermaksud 
bermalam dulu di sini." 


Bun-hiong tertawa danr berseloroh, "Wah, 
engkau kejam benar, sungguh tidak berprike- 
manusiaan, anak gadis lemah lembut serupa 
nona Ni masakah kaumruh menunggang kuda 
dan dilarikan secara tidak semena-mena? 1 " 

"Kalau tidak menyuruhnya naik kuda, m* 
mangnya suruh Qia berjalan kaki?’’ 

“Kan dapat kausewa sebuah tandu bagi 
nya?” kata Bun-hiong. 

’Haha, hebat juga gagasanmu,” seru It- 
hiong sambil tergelak "Tapi belum pernah 
kulihat orang menumpang tandu untuk per 
jalanan beribu !i jauhnya." 

”Yb, sedikitnya kan dapat kaustwakan 
kereta.” kata Bun-hicng pula. 

"Kami bertemu di kelenteng yang terpencil 
itu, darj mana dapat menyewa kereta?" kata 
It-hiong. 

”Di kota ini pasti ada,” ujar Bun hiong ’ 
"Mari minum!’’ 

Mendadak 8eog-&i berdiri dan berkata 
’ Maaf, kalian makan dulu, aku mau ke kamar 

sebentar segera kukembali ” 

It-hiong tidak mencegah, katanya "Biaklah 
•ilakan!" 


Segera Beng-ai meninggalkan mereka dan 
aaife ke loteng 

Sambil memegangi cawan arak, pandangan 
Bun-hiong terus mengikuti langkah Beng ai 
yang lemah gemulai itu fa!u menghela napas 
dan berkata Sungguh mujur ksu, selama ini 
belum pernah kutemui anak gadis secantik ini" 

"Sayang ia tidak paham ilmu silat,’ kata 
It-hiong dengan tertawa. 

Kan dapat kauajan dia?!’’ ujar Bun- 

hiong 

"Tidak, tidak mau lagi aku berbuat hal 
ha! yang bodoh,” kata It hiong sambil meng 
geleng. "Aku hanya akan mengantar dia sam 
pai di Wan-pcng saja habis itu segera kuucap¬ 
kan selamat tinggal padanya * 

Tampaknya hal ini sangat da luar dugaan 
Bun-htong, tanyanya. Apa engkau tidak suka 
padanya?" 

”Jika dia bukan anak perempuan dan ke¬ 
luarga baik-baik tentu aku akan main- 
main dengan dia. kata It-hiong. "Tapi dia 
justru anak perempuan keluarga baik, milah 
yang membuatku repot Kautahu, main cinta 
dengan anak perempuan keluarga baik baik 


kan terlampau merepotkan, harus mengeluar¬ 
kan perasaan tulus, aku justru tidak punya 
waktu luang untuk hercinta cara begini.” 

"Jika engkau tidak menghendaki dia. 
bagaimana kalau-isrkhkan padaku?” tanya Bun- 
hiong dengan tertawa. 

'Tidak bisa,” seketika It-hiong mendelik 
"Orang macam dirimu sudah telanjur bangor 
engkau tidak cocok untuk menjadi suaminya 
4 Buri-hiong angkat cawao dan sama haois 
kan secawan bersama It hiong, lalu bersantap 
sambil beikata. "Meski aku suka main perem 
puan, tapi anak perempuan dari keluarga baik- 
baik tidak nanti kupermainkan, jangan kau- 
ku atir." 

"Tidak, tidak dapat dipercaya," It-hiong 
menggeleng 

”Ah, jangan kauukur dirimu dengan orang 
jam,” jengek Buu hiong 

"Ingin kupertngatkan padamu, jika berani 
kaugoda dia, hm lihat saja kalau tidik kuhajar 
mamaus dirimu * 

"Haha, tampaknya engkau toh sangat Suka 
padanya?!'' Bun hiong tertawa. 

"Aku Ibaratnya seorang tukang kebun b e 


laka, kupandang dia sebagai sekuntum bunga 
yang indah dan suci bersih aku tidak mkame 
lihat dia senjbarangan dipetik dan diFusak 
oleh tangan kotor." 

”H»ha, kausalah,’ 'seru Bun hiong de¬ 
ngan terhahak "Mernang betul perempuan 
diibaratkan sebagai bunga, tapi bila tidak kau 
sayangi dia tentu dia akan layu dan kering, 
lalu apa artinya bunga yang indah itu?” 

It-hiong lantai bersantap juga, katanya 
"Kisah hidupnya harus dikasihani, dia perlu 
matu rumah tangga yang bahagia, tapi kita ini 
bukan calon yang baik baginya, maka jangan 
bicara lagi urusan ini." 

"Apakah dm juga jatuh hati p^darpu?' 
tanya Bun-hiong. 

"Entah, aku tidak tahu.” 

Pada umumnya bilamana seorang perem 
puan merasa utang budi kepada seorang pe 
nolongnya, biasanya landas menyerahkan diri 
nya ..." 

"Sudahlah, kuminta jangan bitara lagi tep 

tang dia Marilah kita minum saja." sela It- 
hiong 

Kembali Bun-hiong mengangkat cawan 



bersama It-hiong, katanya kemudian dengan 
tersenyum, "Bicara teras terang, aku rada men 
curigai dia . " 

“Aku juga, ’ tukas It-hiong Cuma setelah 
kulihat? dia diikat di pohon oleh kakek ber¬ 
baju kelabu itu, aku lantai tidak sangsi lagi " 
Mendadak ia ganti pokok bicara, tanyanya 
dengan tertawa, "Eh, coba katakan, dengan ba- 
i ang apa kaulukai Gu-lolo?” 

' "Hanya sepotong batu kect! iaja,” tutur 
Bun-hiong dengan tertawa 

“Tapi kudengar suaranya cukup kerai 

"Hal itu disebabkan pantatnya terlampau 
tibal.” 

''Kuyakm kungfunya sudah mencapai ting 
katan yang sempurna, jika tidak ada bantuan¬ 
mu, mnngkin aku tidak sanggup menahan se¬ 
ratus jurus serangannya.” 

"Meski kungfunya sangat tinggi, tapi ke¬ 
cerdikannya jauh di bawah Mtau-lolo,” ujar 
Bun-hiong dengan tertawa 

Betul,” kata It hiong "Miablolo sungguh 
tidak tahu malu, ia hendak memperalat Gu- 
lolo untuk merampas kotak hitam itu.” 

"Menurut penilaianku, Koh-ting Totiang. 


Kim-kong Taisu dan Sun Thian-tck cukup 
ksatna,” ujar Bun-hiong. "Begitu kalah segera 
mereka angkat kaki, sungguh harus dipuji “ 

It-hiong tertawa dan berkata, "Malahan 
aku mendapat untung sebilah pedang pnndak 
dari Sun Thian-tek, kautahu?" 

"Tahu,” Bun-hiong mengangguk "Tak ku 
sangksa kepandaianmu main catur sedemikian 
tinggi, bila ada ketempatan kita pun harus 
coba-coba main.” 

"Aku dapat memberi lebiji benteng pada¬ 
mu,” ucap It-hiong dengan tertawa aogkub 

"Ah, sebaiknya engkau jangan sok kalau 
tidak, bukan mustahil Siau-hi jotig hisa jatuh 
ke dalata tanganku,” Bun-hiong bersclproh, 

Ia menenggak araknya lagi, lalu meman 
dang ke arah tangga dan berkata, "Aneh, meng¬ 
apa begitu lama dia pergi?” 

"Ssit, mungkin ke kamar kecil,” desis It- 
hiong 

‘Kenapa tidak kaususul dan coba melihut- 

nya?” ujar Bun-hiong 

"Tidak perlu,” It hiong menggeleng 'Ko¬ 
tak bitam itu sudah tidak berada padaku, ti¬ 
dak ada orang yang mau menculiknya lagi ” 
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”Aku justru kuatir dia roengeluyur pergi? 
kaia Bun-hiong 

It hiong melengak, "Mengeluyar pergi? 
Misa dia bisa mcngeiuyur pergi sendiri?" 

"Jika dia si burung cucakrawa itu, sangat 
mungkin dia akan meninggalkan dirimu di sini," 

"Tapi dia pasti bukan si cucakrawa,” ujar 
luhiong. 'Jika dia si cucakrawa, mana bisa 
.kena diringkus oleh si kakek baju kelahu di 
pohon ” 

"Tapi bilamana dia berkomplot dengan 
kakek itu?” ucap Bun-hiong sambil berdehem 

Tergetar juga bati It-hiong. katanya de¬ 
ngan sangsi, ”Ah, kukira tidak tidak sam¬ 
pai begitu.” 

Bun-hiong tertawa, "Aku pun harap tidak, 
nona secantik itu, bilamana dia sekomplotan 
dengan si kakek baju kelabu, kan sayang se 
kali.” 

Pikiran. It-hiong menjadi gelisah, ia ber¬ 
diri dan berkata. "Coba kulihat ke atas 

Ha^ii bicara segera ia berlari ke atas 

'loteng. 

Meski dia sangat tidak 'ingin mencurigai Ni 
Beng-ai adalah komplotan si kakek baju kelabu 
yang sengaja menjebaknya, tapi rasio mem¬ 
beritahukan kepadanya bahwa hal ini sangat 
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-lari keluar kamar dan berteriak teriak, "Situ- 
ji! Siauji!’ 

Seorang pelayan mengiakan dan lari tiba 
dengan tertawa ramah, "Tuan tamu minta apa?" 

"Apakah kaulihat nona yang datang ber¬ 
samaku itu?" tanya lihiong 

Siauji atau pelayan itu mengangguk, ”Ya, 
hhat Baru saja dia turjn melalui tangga be¬ 
lakang, katanya hendak keluar untuk belanja 

"Belanja apa?" 

"Entah, nona itu tidak menjelaskan, ham 
ba tidak tahu,” jawab pelayan. 

It-hiong diam saja, mendadak ia lari turun 
ke restoran. Pang Bun-hiorrg ditariknya sambil 
berkata. Lekas kita pergi!” 

Pergi ke mana?' tanya Bua hiong dengan 
bingung 

"Hotel kecil itu,” desis It hiong 

"Di mana Ni Beng-ai?” tanya Bua-hiong 
dengan ragu 

”Hm. dia sudah minggat.” jengek It-hiong 
"Jika tidak salah dugaanku, saat ini tentu dia 
sedang menuju se hotel kecil yang kaukatakan 
itu Dia pasti hendak bergabung dengan kakek 
jtu untuk merat bersama.” 


Oo, jadi dia piemang berkomplotan de¬ 
ngan kakek berbaju kelabu itu untuk menipu- 
muT” Bun-hionj menegas. 

"Betul,” jawab It-hiong. 

Mendadak Bun-hiong mengentak kaki .dan 
berkala, ”Wah. tamatlah sekali ini!” 

"Apa maktudmu!” tanya It-hiong dengan 
terbelalak. 

'Letak hotel kecil au justru di gang be¬ 
lakang hotel ini,” seru Bun-hiong. 

Ii-biong menjadi gugup juga, cepat ia 
menarik Bun-hiong dan diajak lari keluar »am 
bil berseru. "Ayo, lekas kita ke sana!’ 

Buru-buru mereka iari keluar restoran m» 
dan menuju ke persimpangan jalan sana 

Setiba di perempatan, Bun-hiong mem¬ 
bawanya membelok ke jalan sebelah kanan 
berpuluh langkah kemudian lantas membelok 
lagi ke gang di sebelahnya, lalu ia menunjuk 
sebuah hotel yang terletak tidak jauh dan ber¬ 
kata, "Nah hotel itu!" 

Hotel kecil itu bernama Kang-pak-khek- 
can, hotel Utara Sungai Langsung Bun-hiong 
menerjang ke dalam hotel dan mendekati kasir 
ia tanya kepada salah seorang pengurus tya 
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yang duduk di belakang meja. "iNutnpang ta 
n ya, barusan apakah ada seorang nona masuk 
ke hotel ini?” 

Kasir tua itu mendongak dan memandang 
. nya sekejap, lalu menjawab dengan tak acuh, 
• ' Anda mencari nona vahg mana?" 

Seorang nona camik. berusia antara de- 
lapanbclasan,” tutur Bun-hiong. 

Dengan ketus kasir tua itu menjawab, 
' Tidak lihat!” 

Bun-hiong mengeluarkan sepotong uang pe 
rak dan disodorkan kepadanya, lalu berkata 
pula, Pakaian nona itu sangat sederhana, dia 
datang ke sini untuk mencari seorang kakek 
i' berbaju kelabu, kakek itu membawa sepasang 
senjata ruyung baja . . 

Uang memang serba guna, kasir tua yang 
semula tak acuh itu seketika tertawa dengait 
sinar mata mencorong, belum lagi habis ucap 
an It hioug segera ia menukas. "Ah, rupanya 
i yang dimaksudkan kalian adalah nona jelita 
uu . - - Ada. ada, dia baru saja berangkat 

bersama tamu tua itu.” 

Cepat Ii hiong menegas, "Kira kira be¬ 
rapa lama mereka pergi?" 


‘‘Belnm lama, baru saja,” sahut si tua 
Menujn ke arah mana?” tanya It hiong. 
"Ke sana," sahut si tua sambil menuding 
ke suatu arah. 

"Mereka akan kembali lagi ke sini tidak?' 
tukas Bun-hiong 

"Mereka sndah membereskan rekening, 
jelas tidak kembali lagi ” kata si tua. 

"Adakah meningga kan pesan atau me 
ngatakan ke mana mereka akan pergi?' 
tanya Bnn hiong. 

Si tua menggeleng, "Tidak.” 

. "Waktu kakek baju kelabu itu bermalam 
di sini, adakah dia meninggalkan nama dan 
alamatnya? ’ tanya It hiong 

"Tidak ada," jawab 31 tua "lama tua itu 
haru satu jam yang lalu masuk hotel, katanya 
1 hendak menunggu kedatangan seorang nona. 
Dan begitu 11 nona d»t?ng segera si kakek 
membereskan rekening hotel terus berangkat '• 
"Baiklah, terima kasih," kata It hiong, se¬ 
gera ia menarik Bur.-hiong dan diajak pergt. 
ia memandang ke arnh yang di tunjuk ti tua 
dan berkata, "Bagaimana kalau kita menyusul 
ke sanaT" 
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"Boleh juga ,' 1 kata Bun-hiong, ”cuma harap 
annya kukira tid*k besar Jalan mi bukan 
jalan raya melainkan gang sempit, mereka 
menuju ke ujung gang, bukan mustahil mem 
bslok lagi ke tempat lain.” 

It hiong melangkah, dengan cepat katanya 
dengan gema* "Harus kubekuk dia kembali 
dan akan kupukuli pantatnya Sungguh sialan, 
sepanjang hari aku menembak burung tak 
tersangka malah kena dipatuk burung, sungguh 
menjengkelkan " 

Bun-hiong tertawa, "Di* dapat menipumu 
im menandakan caranya memang sangat pintar 
seharusnya kaukagum padanya." 

■’Tidak, justru akan kuhajar dia," kata It- 
hiong. 

’ Haha, kutahu, tentu dia telah menipu pe 
rasaanmu?" seri} Bun-hiong dengan terbahak 

"Betul”, ucap It-hiong dengan marah 
’ Dia bilang ibunya kawin lagi, ayah tirinya ja¬ 
hat dan hendak menjualnya ke rumah pelacur¬ 
an, maka dia minggat dari rumah dan ber¬ 
maksud mencari seorang pamannya di Wan- 
peng, ceritanya panjang lebar dan membuat 
orang beibelas kasihan padanya Keparat, tak 


tahunya cuma omong kosong belaka.’* 

Orang perempuan memang mempunyai 
bakat pembawaan untuk berdusta," ujar Bun- 
hiong ”Cuma, bilamana dia tidak cantik, tentu 
kaupun takkan percaya padanya. Betul tidak?” 

Memang, ’ It-hiong mengaku terus terang. 
"Dii begitu cantik, siapa tahu juga pintar ber¬ 
dusta, sungguh tidak nyana.” 

"Makanya kupikii kaum lelaki ini memang 
brengsek,” ujar Bun-hiong dengan tertawa 
' Asa! bertemu dengan gadis ayu dan dirayu se¬ 
dikit, seketika lupa daratan dan kegirangan 
setengah mati.” 

Semula aku pun tidak terlalu percaya 
padanya," tutur It-hiong "Tapi dia bua juga 
mencucurkan mata, bila bicara dan berduka, 
air mau lantai berderai serupa hujan, siapa 
pun pasti akan perca*a padanya ” 

Bicara sampai di sini, mendadak ia ber¬ 
henti 

Kiran)a dia berada tepat di perempatan 
jalan, orang yang berlalu lalang sangat banyak, 
namun tidak kelihatan bayangan si kakek ba¬ 
ju kelabu dan Ni Bcng a i. 

Bon hiong memandang sekeliling dan ber 


kata, "Bisa jadi mereka sudah kabur keluar ko¬ 
ta, dari sini terus ke depan akan mencapai 
pintu kota selatan, ke kanan dan kiri adalah ja¬ 
lan menuju ke gerbang timur dan barat, me¬ 
nurut perkiraanmu mereka akan me'alui pintu 
gerbang yang mana?" 

'Bagaimana menurut pendapatmu sen¬ 
diri?” jawab It-hiong 

Bun-hiong menggeleng, "Aku bukan ma¬ 
laikat dewata, tidak dapat kuramatkan arah 
kabur mereka.” 

"Hari ini kita ,baru masuk kota ini dan 
pintu selatan, maka kemungkinan mereka akan 
keluar lagi ke pintu selatan rasanya sangrt 
kecil . , . * 

"Tepat, sekarang tinggal dua jurusan saja, 
kalau tidak menuju ke timur, tentu mereka 
menuju ke barat." 

"Bagaimana kalau kita membagi arah 
untuk mengejar mereka?” 

"Baik, engkau ke timur dan aku ke barat, 
kalau tidak menemukan sesuatu, icbetum ma¬ 
grib kita bertemu kembali ke hotel tadi * 

Habis berkata segera Bun-hiong hendak 
melangkah pergi 


Cepat It-hiong menahannya dan berkata, 
"Nanti dulu, bilamana satu di antara kita dapat 
menyusul mereka, lalu cara bagaimana kita 
akan mengadakan kontak?” 

Bun-hiong berpikir sebentar, kaUnyn ke 
jnudian. "Kakek berbaju kelabu itu jelas bu 
ka a orang biasa, tak peduli siapa di antara 
kita dapat menyusulnya, rasanya tidak mudah 
untuk merebut kembali kotak itu hanya de¬ 
ngan tenaga seorang diri 

"Betul”, kata It-hiong "Tapi kalau tidak 
segera turun tangan, terpaksa harus menguntit¬ 
nya secara diam diam, jika demikian halnya, 
kita berdua menjadi sukar untuk berkumpul 
lagi.” 

Kembali Bun-hiong berpikir sejenak, lalu 
berkata, "Ah, ada akal. Sesudah meninggalkan 
kota, sepanjang, jalan kita meninggalkan kode, 
jika engkau tidak melihat kupulang ke hotel, 
hendaknya segera -ke arahku berdasarkan kode 
>ang kutinggalkan, begitu pula sebaliknya aku 
akan mencarimu berdasarkan kode yang akan 
kautinggalkan sapanjang jalan ' 

"Baik, tapi kode apa yang harus kita ting¬ 
galkan?" tanya It-hiong. 
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’ "Umpamanya mcmbu»t ujung panah yang 
menunjuk ke arah yang harui dituju, kan bi¬ 
la?” ujar Bun-hiong- 

"Bagai, *etujuseru It-hiong. "Ayolah 
berangk at!” 

Begitulah mereka lantai terpencar, yang 
satu ke timur dan yang lain, ke barat. 

Dengan langkah cepat It-hiong mencapai 
pintu gerbang timur, baru mau ke luar kota, 
itkilas pandang dilihatnya seorang kakek pen¬ 
jual buah di kaki tspabok ia coba men¬ 

dekatinya dan bertanya, "Numpang tanya Lo- 
tiang, adakah kaulihat seorang tua keluar kota 
dengan seorang nona ? 1 

Kakek penjual buah itu berpikir sejenak, 
lalu menjawab, "Entah, aku tidak menaruh 
perhatian, banyak orang berlalu lalang, tidak 
jngat lagi berapa banyak orang tua dan nona 
yang lewat di uni •" 

It-hiong tahu tiada gunanya bertanya lag 
ia mengucapkan terima kasih dan meneruskan 
perjalanan. 

Ia percepat langkahnya, sepanjang jalan 
ia meninggalkan kode sebagaimana disepakap 
dengan Pang Bun-hiong itu. 


Kira-kira dua-tiga li di luar kota, setelah 
pejalan kaki ludah jarang-jarang, segera ia 
berlari cepat ke depan 

Sambi! berian sembari memberi tanda, 
sekal,g U , ia lari 20 -an I, dan tetap tidak nam- 
pak bayangan si kakek berbaju kelabu dan Ni 
Beng-ai 

Lamat-lamat dapat dirasakannya peijalanan 
lm pasti sia-sia belaka, namun dia tidak putus 
aia dan masih terus lari ke depan. 

Belasan li lagi dan sampailah di auatu 
pedusunan. ,a coba tanya dua buah warung 
makan kecil dan tetap tidak mendapatkan se¬ 
suatu berita yang menyenangkan, m tambah 
yakin «i kakek dan Beng-ai pasti tidak lewat 
jalan ini, segera ia putar balik kembali ke 
Ko-yu 

Setiba di hotel, tepat waktu magrib. 

Melihat tamunya kembali lagi pelayan 
hotel terheran heran dan menyapa, "Eh. ba¬ 
gaimana Kongonya, mengapa makan siang tadi 
- aIRa sekali tidak dimakan terus lari pergi be¬ 
gitu saja, kalian pergi ke mana?' 

It hiong duduk di ruangan restoran dan 
bertanya, "Nona yang datang bersamaku itu 
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apakah kelihatan kembali ke lini?” 

"Tidak, memangnya ke . . kenapa dengan 

nona itu?” tanya pelayan 

'"Dan Kongcu yang minum arak bersamaku 
itu, juga tidak kelihatan?” tanya It-hiong 
pula 

"Ya, juga belum kelihatan," jawab pe¬ 
layan. 

"Kudaku sudah diberi makan belum?” 

"Sudah, ludah diberi komboran paling baik 
jangan kuatir,” tutur pslayan 

"Sekarang boleh sediakan air cuci muka 
basiku, lalu siapkan santapan, wah, lapar se 
kali,” kata It-hiong 

Pelayan mengiakan dan mengundurkan diri 

Tidak lama kemudian selesailah It-hiong 
membersihkan badan dan mulai makan minum 
sindir ia n' di restoran 

Ia sudah ambil keputusan bila sudah ma 
kan kenyang dan Pang Bun-hiong belum juga 
pulang, jelas ini menandakan kawan itu sudah 
menemukan s! kakek baju kelabu dan N i Beng 
ai dan sedang mengikuti jejak mereka maka 
segera ia sendiri akan menyusulnya 

Tapi baru saja ia ambil keputusan demi 


kian, tahu-tahu Pang Bun-hiong sudah muncul. 

Sekali pandang saja It-hiong lantas tahu 
kawannya juga tidak menemukan sasarannya, 
segera ia menyapa, "Engkau sudah pulang?” 

Bun-hiong mendekatinya dan duduk di de¬ 
pannya, tanyanya dengan tertawa, "Sudah be¬ 
rapa lama kaukembali ke sini?” 

"Belum lama, baru saja." jawab It-hiong. 

Berapa jauh kaukejar mereka?’ tanya 
Bun-hionj pola. 

Kira-kira lebih tiga puluh 1 ^” tutur 
It-hiong, 

"Tidak menemukan mereka?' 

"Tidak, dan engkau sendiri?” 

Sama saja,” jawab Bun-hiong. ”Bisa jadi 
mereka tidak melalui jalan raya melainkan 
mengambil jalan kecil/ 

It-hibng memanggil pelayan dan minta 
ditambah lagi makanan dan arak, talu berkata 
pula dengan mendongkol, "Jika tidak kutemu¬ 
kan mereka, sungguh tak terlampias rasa 
gemasku ’ 

Bun-hiong menenggak secawan arak, kata 
nya dengan tertawa, "Siapa kakek berbaju ke¬ 
labu itu, cepat atau lambat dapat diketahui, 


tapi ketika menemukan dia, mungkin sekali 
kotak itu sudah dibuka olehnya.” 

"Kautahu apa isi kotak ituT" tanya It-hiong 

"Tidak tahu,’’ Bun-hiong menggeleng "Ke¬ 
tika di Sian-h-bjo kemarin malam bukankah 
Sun Thian-tek hendak memberitahukan pada¬ 
mu? Kenapa kautolak?" 

"Ada dua alasanku kutolak keterangannya 
itu ’’ tutur It-hiong "Pertama, Jcukuattr setelah 
tahu bukan mustahil akin timbul juga hasrat 
ku untuk mengangkanginya. Kedua, 'bila aku 
tidak ingin tahu isi kotak kan sama dengan 
membuktikan bahwa aku tidak mempunyai 
kepentingan pribadi, aku hanya ingin me¬ 
laksanakan tugasku sesuai pesan orang mati 
untuk menyampaikan kotak hitam ke Cap-pek- 
pan-san. Maka barangsiapa mengincar kotak 
itu harus menghadapi diriku lebih dulu. Se¬ 
lain itu, orang yang bermaksud merampas ko¬ 
tak itu setelah tahu aku sama sekali tidak tahu 
apa isi kotak, tentu mereka takkan bertindak 
keji padaku 

"Jika sekarang ada orang mau memberi 
tahukan apa isi kotak itu, apakah kaumau ta 
hu?” tanya Bun-hiong dengan tertawa 


Sekarang aku jadi ingin tahu,” ujar It- 
hiong dengan mengangguk. 

Tapi sayang sekarang tidak ada yang 
dapat memberitahu,” kata Bun-hiong. 

Segera It-hiong angkat cawan arak, kata 
nya "Ayo habiskan satu cawsm!” 

Bun-hiong mengadu cawan dengan dia dan 
menghabiskan ni secawan, lalu berkata dengan 
terbahak, Haha, melihat gerak-gerikmu, tam 
paknya tidak menjadi sedih lantaran kotak itu 
dirampas orang, tapi hanya murung karena di 
tinggal pergi Ni Beng-ai.” 

"Aku tidak cuma bicara s«ja,” kata It 
hiong, "Bila kutemukan dia, tentu akan ku 
hajar dia.” 

"Lalu tidur bersama dia,” sambung Bun- 
hiong. 

Betul, ’ kata It-hiong 

Bun-h;ong tertawa "Bicara ,ih beg-tu, ta- 
p. kalau, orang yang melukai Sun TkWmk 
kemarin malam „„ ialah d,, mi membukti 
ia:, kung-ffortya pasti ttdak d. bawahmu, maka 
tidaklah mudah bagimu bilamana hendak kau 
hajar dia.” 

It-hiong berkerut kening, katanya, ”Me- 
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lihat gerik-gcriknya seperti nona yang tidak 
pernah berlatih silat, kutit dagingnya juga sa¬ 
ngat halus,” 

Seketika Bun-hiong terbeliak, serunya, 
“Hah, pernah kauraba dia?” 

* Ku pondong dia di atas kuda dan menem 
puh perjalanan sekian jauhnya, dapat kurasakan 
«•kujur badannya halus lunak serupa tidak 
bertulang," tutur It-hiong dengan tertawa. 

"Ini kapi tidak dapat memastikan dia tidak 
pernah berlatih kungfu,” ujar Bun-hiong ”Bi 
sa jadi hal itu justru disebabkan karena kung¬ 
funya sudah mencapai tingkatan sempurna 
maka sama sekali tidak kentara." 

"Tidak mungkin," kata It-hiong sambil 
menggaleng "Jika ilmu silatnya sangat tinggi, 
tidak nanti ia menggunakan cara menipu." 

"Dan sekarang apa yang akan kaulaku¬ 
kan?" tanya Bun-biong. 

"Akan kucari seorang tokoh angkatan tua, 
hendak kuminta keterangan padanya tentang 
asal-usul si kakek baju kelabu," tutur It-hiong 
"Rasanya tidak banyak tokoh jaman kini yang 
bersenjata ruyung baja persegi, kukira tidak 
sulit untuk mencari keterangannya '* | 


W«n, dan moncan 
MOk-wo l.gn? utjya Bu.i-h.ong 

cari -2^ b ' rC * “' U, “ n ' ni 6l,ru *k*n lu 
"Apakah dupa, ka u k„ al . n padala 
sudmu ircncan O,ok mo;" 

It-hiong '.cricnpum, k„ a „ ya Han, 
kau Moggob orang uA „ hUi H 

a P* pun ingin turut campur" 

Belut. terlebih umu yra( menyangkut 

2«* Pmenarik b ag j„,~ 
jawao Bun-hiong tertawa. 

It-hiong termenung «jenak, lalu berkata 
Soalnya ada seorang detektif ulung vang lu ‘ 
dah pensiun m i n u bantuanku menbari dia - 
Detektif ulung yang sudah pensiun?" Bun- 
hiong menegas. 

Ya. namanya Lui-beng-poan-koan To Po 
«r. dulu detektif termasyhur di kota Tiang- all 

“ >>*»* *»'»." tutur Il-hf og 

Z' ^7“ ^ a ’" * crlJ B un -hiong, ,„ lad]£ 

* ' Kono “ di " "*«** tokoh ya „g hc 

, • "',*** lnd ”P'‘f» M terhitung „co , 

oh’h 1 dia 

Oh-hoitg-ceh d, Mffhn-m. «or.og diri dej 


menawan bandit paling ditakuti pada waktu 
itu ” 

"Betul, itulah dia,” kata It-hiong. "Ada 
orang memaki dia sebagai «lap alap atau an¬ 
jing pemburu pihak pemerintah, tapi kupan¬ 
dang dia sebagai seorang pendekar yang suka 
membela rakyat jelata dan penumpas ke¬ 
jahatan '' 

"Saat ini dia berusia berapa?” tanya Bun- 
hiong 

“Lebih 60 tahun.” 

"Bagi seorang yang berlatih kungfu, umur 
60 memang belum terhitung terlalu tua, ke¬ 
ra pa dia minta pensiun dan pulang ke kam¬ 
pung halaman?” tanya Bun-hiong 

"Sebab dia tidak suka pada gejala aneh di 
kalangan pembesar yang dilihatnya,” tutur 
It-hiong "Pula sebagai detektif yang terkenal, 
bilamana waktu mengusut perkara banyak 
mendapat pembatasan dan tidak bisa bekerja 
bebas, maka ia pikir lebih baik mengundur¬ 
kan diri saja.” 

Ia berhenti sejenak, lalu menyambung 
lagi, "Alasan yang lain adalah karena dulu 
kakinya pernah terluka parah, meski sudah ds 
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[ f" ™ k * '■"‘aiutt.a,," M „ It . hlone °f| 
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D,a «orang y,„g «dai, 
iidak mau mengangga» lata j UM , ” 

sering menyalakan nienycial karena be 
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I rempuao h.buran bernana G,ok-„io den „ 
nangkapnya.” me 
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"Orang tidak salah kenapa akan ditang¬ 
kap?” tanya Bun-hiong heran. 

"Menurut Tui-beng-poan-koan To Po-sit, 
katanya kalau Giok-mo ditangkap akan dapat 
memecahkan suatu perkara pelik,” 

’Kenapa bisa begitu?’ tanya Bun-hiong 
’ Dia memang orang aneh, dia tidak mau 
memberitahukan seluk-beluk perk»ra yang di 
mak 3 ud. hanya diceritakan serba sedikit, kata 
t y» Giok mo itu adalah adik perempuan Eng 
jsau-ong Oh Kim-lam " 

Ke mana perginya Ni Beng-ai? Se¬ 
sungguhnya siapa dia? Benarkah dia se- 
komplotan deugan si kakek berbaju ke¬ 
labu? Siapa pula kakek itu? 

Setelah t'erlepas dari beban kotak 
hitam itu, apa jadi Liong It hiong 
mengulangi pertandingannya dengan 
Pang Bun-hiong? 

— Bacalah jilid ke-6 — 
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"Hahb Bun-hicng terke J0 t. Masa Gfolt- 
...o adik jmwaju.D Eng.jiau 0 „ s £ r>J , 

kar elang) Oh Kiam-Ieni?" 

Sangat mengherankan bukan?” u,ar It- '' 
t-iong dengan tersenyum 

Memang Bun-hmng 

lau-ong Oh K,rm-Iam adalah pem'mpin besar 
ie-72 gerombolan bandit terbesar d, daerah 
..tara dan selatan mengapa ad.k p.-rempisan- 
»ya bisa telantar menjadi perempuan hiburan?" 

Tentang Sng-j.au-ong Oh Kiam-'am su 
nah mat. I.m. tahun yang I.h,, ,p.t.h lau 
>»n«? tanya It-biong 

■'Tahu konon dia habis melakukan Mah, 
■irkara besar tidak lama kemudian lantas d. 
semukan mat di luar kota 'r.ang-an ” kate 
un-hiong. 

Be'nl. perkara yang dikerjakannya itu me 


mang terlampau berat/' kata It hiong sambil 
mengangguk. "Yang dirampok adalah satu par¬ 
tai harta kiriman barttuan pemerintah ke dae 
rah Kangeay untuk menolong bencana alam 
yang timbul di sana Setelah berhasil merampok 
Oh Kiam-lam lantas menghilang, siapa tahu 
tiga bulan kemudian mendadak ditemukan su 
dah mati terbunuh di luar kota Tiang-an 

”Yang membunuhnya pasti juga kawannya 
dari golongan hitam,” ujar Bun-hiong. Tuju¬ 
annya adalah merampas harta hasil rampokan 
nya itu ” 

"Bisa juga lantaran pembagian rezeki yang 
tidak rata sehingga timbul percekcokan di an 
tara kawan sendiri.” 

Bun-hiong mengangguk, “Ya, mungklp- Dan 
adakah hubungan dengan maksud Lut-beng 
poan koan To Po-sit mencari Giok-niot" 

”Dia tidak mau menjelaskan, aku hanya 
disuruh membekuk Giok-nto baru akan dijelas 
kan nanti ' tutur It-hiong."Menurut dugaankn 
maksud tujuaunya menangkap Giok mo mung 
kiti bukan untuk meugusut harta pemerintah 
yang dirampok itu sebab kalau Giok-nio ter¬ 
sangkut perkara itu, tentu kawan golongan hi¬ 


tam takkan membiarkan dia hidup bebas se¬ 
baliknya Kalau dia mendapa'kan bagian rezeki 
itu, tidak nanti dia hidup telantar menjadi pe 
rem puan hiburan.” 

’ Meski masuk di akal perkiraanmu, tapi 
kupercaya maksud To Po-sit hendak menang 
kap Giok-nto pasti ada hubungannya dengan 
Oh Kiam-lam ” 

"Tapi Oh Kiam-lam kan sudah mati," kata 
It-hiong. 

"Orang mati kan juga dapat rnemnggalkan 
urusan yang panjang," kata Bun-hiong- "Dan 
kenapa To Po-sit tidak mau menceritakan se¬ 
babnya dia ingin menangkap Giok-nio?" 

"Dia memang mempunyai watak yang 
aneh," tutur It-biong, "Setiap perkara yang 
belum dipecahkan olehnya, biasanya dta me¬ 
mang tutup mulut Berapatnya Aku cukup ke 
nal wataknya, maka aku suka bekerja bagi 
nva.” 

"Konon ilmu silatnya sangat tinggi, b'ah ; 
kan serba tahu,” kata Bun-hiong. "fcalau saja 
tidak menjadi pejahat sebenarnya dia dapat 
menjadi pemimpin suatp golongan tersendiri 
di dunia persilatan dan menjadi guru besar 
ilmu ulat." 
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"Memang betul," It-hiong mengangguk 
"Dia juga pernah memberi petunjuk pada¬ 
mu? ’ tanya Bun-biong. 

' Ada. pernah dia mengajarkan padaku se¬ 
jurus ilmu pukulan dan sejurus ilmu me¬ 
nangkap dan mencengkeram." tutur It hiong. 

"Sekarang dia tinggal di mana?'' tanya 
Bim hiong 

t "Rlaaf, hubungan kita belum cukup akrab, 
tidak dapBt kukatakan tempat tinggalnya ke¬ 
padamu ’’ 

''Tidak mau kaukatakan ya sudahlah, aku 
pun tidak memaksa,” ujar Bun-hiong tersenyum 
"Kembali urusan pokok, apakah kautahu 
di sekitar sini ada tokoh dunia persilatan yang 
f'gak menonjol?” tanya It-hiong tiba tiba. 

”Ad& apa?" tanya Buu-hiong 
"Supaya dapat kuminta keterangan tentang 
asal usul si kakek baju kelabu.” 

1 ”Di sekitar sini tidak ada tokoh yang ku 
kenal tapi kukenal dua pemimpm Siang-llong- 
piaukiok di Kim-leng, mereka berusaha di bi¬ 
dang pengawalan, orang dari golongan putih 
maupun kalangan hitam tentu cukup banyak 
yang dikenal mereka, jika ingin mencari ke¬ 


9 

terangan tentang si kakek baju kelabu, kukira 
boleh kita cari mereka.” 

"Jika begitu kita harus putar kembali ke 
sana?” tanya 1 1 -hiong. 

”Dari sini ke Kim-leng kan tidak terlalu 
jauh, pula setiba di sana kaupun dapat men 
cari Giok-nio, bukankah sekali tindak dua 
hasil?” 

It-hiong berpikir sejenak, katanya ke 
mudian, "Betul juga, jika begitu bolehlah kita 
bermalam di sini, esok segera berangkat ke 
Kim-leng." 

Maka sehabis makan malam, mereka ke 
luar pula berfoya-foya, lalu kembali lagi ke 
hotel. 

Esoknya mereka meninggalkan Ko-yu dan 
menuju ke selatan. 

Pang Bun-hiong tidak membawa kuda, ma¬ 
ka bersama It-hiong menunggang satu kuda 
Pek*nn liong adalah kuda fangka» dan kuat, 
meski memuat dua orang tetap berlari dengan 
amat pesat. 

Menjelang malam mereka pun tibadi 
kota Kim-leng. 

Kim-leng adalah sebuah kota ternama 
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yang bersejarah. terhitung salah satu kota yang 
ramai dan makmur, gedungnya megah berderet, 
pada waktu malam bilamana lampu sudah 
menyala, pasar malam tambah ramai dan pe- 
manadangan mempeson». 

Begitu masuk kota, Bun-hiong lantai tu¬ 
run dari kuda dan berjalan kaki, katanya de¬ 
ngan tertawa, "Di kota Kim-leng ini aku pun 
cukup dikenal ” 

"Jika begitu harap engkau mencarikan 
dulu sebuah hotel, urutan lain boleh dirun¬ 
dingkan nanti," kata It-hiong. 

"Baik, ikut saja padaku." ujar Bun-hiong. 

Ia membawa It-hiong ke suatu jalan yang 
paling ramai di pusat kota, lalu berhenti di 
depan sebuah hotel mewah bernama Kim 
leug-khek-cao. 

Seorang pelayan yang bermata jeli segera 
mengenali Pang Bun-hiong. cepat ia menyong¬ 
song kedatangan langganannya dan menyapa. 
*'Ah«. Pang-kongcu, sudah lama nian, tidak 
berkunjung kemari? Tumben kelihatan sekarang, 
lekas masuk, lilakan masuk," 

Bun-hiong menuding It-hiong dan berkata. 
*Tjii Liong-kongcu, sahabatku Malam ini kami 


haJaman 9 -ir 
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“Siapa?" tanya Hang Wi. 

Bun-hiong menunjuk It-hiong dan berkata. 
"Dia mempunyai semacam barang dan diram¬ 
pas seorang tua,, tapi tidak tahu namr dan 
alamat orang tua itu. «kupikn kalian sering 
kian kemari di dunia kangouw, tokoh Bu-lim 
yaog kahar» kenal sangat banyak, mungkin ka 
liar» tahu seluk-beluk kakek itu. maka kuajak 
dia kemari untuk minta keterangan padamu " 

Hang Wi memandang It-hiong sekejap, 
tanyanya, "Barang apa milik Liong-hiap yang 
dirampas orang?" 

"Sebuah kotak,” tutur It-hiong. "Itu pun 
sebenarnya bukan milikku melainkan barang 
fiiipau orang yang minta kukirim ke Cap pek 
pan-san 

"Cap-pek-pan-nia atau Cap-pek-pan-sari?" 
mendadak Hang W i memotong 

It-brong meletigijong, pelahan timbul rata 
k ’jut dan gwang pada air mukanya, mendadak 
ia melonjak dan berseru, Aha, betul. Cap 
pek-pan-ma dan buka \ Cap pek-pan-san, yang 
benar Cap-pck-pan n ia ■ (di* = bukit, san 
gunung)." 

Bun hiong ikut bingung. katanya. Hei 
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bicaralah yang jelas, sesungguhnya Cap pek 1 
pan nia atau Gap p£k pan jaa?" 

"Yang betul adalah Cap-pek-par.-ma,” seru 
It-hiossg dengan bersemangat. "Karena per¬ 
tanyaan Hang-jiko tadi seketika teringat oleh¬ 
ku yang tepai adalah Cap-pek pan nia." 

“Kukira memang begitu," kata Htng Wi 
tersenyum "Hanya Gap pek pan nia yang 
bisa ada hubungan dengan kawan Bu-tim, ka¬ 
lau Cap- pek-pan-san pasti tidak ” 

"Kenapa bisa begitu f’ tanya Bun-hiong 
"Sebab Cap-pek pan-san hanya sebuah tem¬ 
pat >ang terkenal indah pemandangan alamnya 
tidak ada orang persilatan yang bercokol di 
pegunungan itu, sebaliknya Cap-pek-pan-nia j 
menjadi pangkalan orang kangouw," tutuj 
Hang Wj, "Kudengai paling akhir im ada se 
kawanan orarig gagah yang baru saja menonjol 
tji dunia kangouw menduduki bukit itu sebagai 
pangkalan, pengaruhnya besar dan telah me¬ 
nguasai kalangan lutam di daerah utara dan j 
menjadi pusat kekuasaan kaum bandit di hma 
propinsi utara ” 

"Siapa pemimpin besarnya?” tanya It hiong 
cepat 


' Itu aku tidak tahu,” Hang Wl ’ mengfe- 
'Jarak Cap pek pan-m» dan sini sangat 
j»uh letaknya, tidak pernah kami mengawal 
barang lewat sana, maka keadaan di tempat 
itu kami hanya tahu sekadjujfca saja.” 

Jika begitu, tepatnja Gap-pek pan nia' 
itu di mana letaknya?” tanya It-hiong. 

"Kira kira 60 li di sebelah barat laut 
Tong hiang di barat propinsi Kamsiok, di se¬ 
belah utaranya adalah gerbang Ci-heng-koan 
dari tembok besar di sebelah baratnya adalah 
pegunungan Ta; bo ean dengan lereng gunung- 
«y* y» 1 »? berderet, lereng gunungnya 

berderet delapan belas diliputi i'injba*,; raya 
yang sukar dijajaki orang biasa tidak berani 
mendekati lereng gunung itu. sebab sangat 
mungkin akan kesasar, bahkan banyak sekali 
hin&Ung buas di sana.” * 

It*hiong menarik napas, katanya kepada 
Bun-hiong, "Keparat, jika begitu, o'-ang yang 
bernama Si H?n itu ternyata Itawan^n bandit 
dafi Gap-pek-p&n-me. " 

"Betul ataa tidak, sekarang belum dapat 
dipastikan jika dia memang anggota bandit d; 
pegunungan itu, apakah sekarang masih hendak 



kauantar kotak itu ke sana?" tanya Bun-hiong 
dengan trrtawa- 

It hiong mengangkat pundak, “Tentang 
ini . biarlah kuputuskan nanti kalau kotak 
sudah kurebut kembali ” 

'Orang yang bernama Si Hin itu minta . 
Liong-hiap mengantar Sebuah kotak ke Cap- 1 » 
pek pan nia, memangnya apa isi kotak itu?' 
tanya Hang Wi 

"Aku pun tidak tahu, sesudah kotak hitam 
itu diserahkan kepadaku segera ia mengembus¬ 
kan napas terakhir karena lukanya yang parah 
' Lalu ia menceiitakan secara ringkas apa 
yang dialaminya dulu 

Gemerdep scar mata Hang Wi mendengar 
cerita yang aneh ini, katanya kemudian, “Jika 
demikian, isi kotak itu pasti sesuatu barang 
yang sangat berharga, makahya menimbulkan 
incaran orang banyak Lantas bagaimana ben- 
tuk orang yang merampas kotak itu?” 

"Seorang kakek berusia 60 a o,” tutur It 
hiong. "perawakannya kurus, berbaju warna 
kelabu, membawa senjata ruyung baja bersegi, 
ginkangnya sangat tinggi.” 

Hang Wi berpikir agak lama, katanya ke¬ 


mudian, ''Tokoh Bu-lim yang memakai senjata 
ruyung baja kutahu ada beberapa orang, tapi 
kakek yang kaumaksudkan ini sangat mungkin 
adalah In-tiong-yan Pok Yang-thian . . ’* 

"Orang macam apakah In-tioug-yan Pak 
Yang thian itu?" tanya It-hiong 

"Biasanya dia. berkeliaran d i daerah tc 
latan, seorang bandit ternama, selain kungiu 
nya sangat tinggi, ginkangnya juga sangat he 
ba* boleh dikatakan jarang ada bandingannya.’"' 
tutur Hang Wi. 

"Dia tinggal di mana?” tanya It-hiong 

“Ini aku pun tidak tahu,” jawab Hang Wi 
Dia adalah bandit yang bekerja sendiri dan 
pergi-datang tidak menentu, mungkin tidak ada 
tempat kediaman yang pasti." 

"Masa dia tidak punya anak istri?” tanya 
It-hiong pula 

Hang Wi menggeleng, "Entah, tentang 
orang ini aku juga cuma mendengar dari ce¬ 
rita orang *mja dan tidak pernah melihatnya 
maka tidak begitu jelas mengenai pr badinya " 

"Tidak tahu tempat kediamannya, ks mana 
akan mencarinya?" ujar It-hiong dengan kening 
bekernyit. 


"Memang betul, untuk mencari orang ini 
mungkin sangat sulit," kata Hang WL 

It-hiong memandang Bun-hiong, tanyanya, 
Bagaimana?" 

"Jangan cari dia," kata Bun-hiong 
Tidak bha, harus kutemukan dia/’ kata 
It hiong. 'Soalnya bukan melulu urusan kotak 
itu saja, tapi sebelum kuberi hajaran kepada 
budak itu rasanya belum puas hatiku ' 

’ Eh, ya, di kota.jni adalah seorang Cta 
lotia penjual barang antik, bisa jadi dia tahu 
jejak In-tiong-yan Fok Yang-thian itu,” kata 
Plang Wi. 

Seketika terbangku semangat It-hiong, 
tanyanya. "Cara bagaimana seorang penjual 
barang antik mengetahui seluk-beluk Iri-tiong- 
yan Fok Yang-thian?” 

"Sebab barang antik yang dibelinya juitra 
berasal dari barang curian kaum bandit dan 
perampok, atau dengan lain perkotaan Cia- 
lotia adalah tukang tadahnya 

"Hah, jika begitu tentu barang rampasan 
Pofc Yang thian itu akan dijaal jaga kepada 
Cia lotia," seru It-hiong girang. 

"Entah, tukar dipastikan.” kata Hang Wi. 


"Cuma kebanyakan tokoh kangouw golongan 
hitam kenal juga pada Cia-Soua, maka tokoh 
seperti Pok Yang-thian juga sangat mungkin per¬ 
nah mengadakan transaksi dengan Cia-lotia.” 

Di mana tempat tinggal Cia lotia? tanya 
It-hiong 

"Kutahu, sebentar dapat kubawamu ke 
ssiu, 1 kata Bun-hiong 

Memang tidak sulit jika ingin menemui, 
Cia lotia," tukas Hang Wi. "Tapi bila ingin 
mengorek keterangan den mulutnya kukira 
urusan tidak terlalu mudah. Jelek-jelek orang 
tua itu juga berjiwa setia kawan dan tidak 
sembarangan mengkhianati sahabat dunia 
kangouw.” 

"Jangan kuatir. aku mempunyai cara sen¬ 
diri supaya dia bicara,” kata Bun-hiong. 

Tahu mereka ada urusan pentmg, Hang 
Wi tidak mau banyak mengganggu lagi, segera 
ia berdiri dan berkata, "Baiklah, silakan ka¬ 
lian makan, aku mohon diri dulu,” 

Cepat It-hiong berkata, “Jangan pergi 
dulu Hang jiko, kalian belum bersantap apa 
pun, masa lantas pergi begitu saja?” 

Terima kasih, kata Hang Wi dengan ter 


tawa. "Kanji sudah makan di rumah Kami 
hanya keluar untuk melancong saja dengan 
iparku ini supaya kenal keadaan kota ini, bi¬ 
lamana Liong-hiap sudi bersahabat denganku, 
berok bila bsitemu lagi nanti kita minum se¬ 
puasnya." 

Ii-hiong tidak menahannya lagi, katanya, 
"Baiklah, bila sempat besok boleh biia minum 
lagi.” 

Lalu Hang Wt memberi hormat dan mo¬ 
hon diri 

Sesudah rombongan Hang Wi pergi, It 
hiong berdua meneruskan bersantap 

"Kaukir» kakek berbaju kelahu itu In 
tiong-yan Pok Yang thian atau bukan, ’ tanya 
Ic hiong kemudian. 

"Mungkm,” jawab Bu n hiong 
"Lekas kita makan, segera kita pergi men 
cari Cia lotia,” kata Ii hiong 

Begitulah buru-buru mereka menyelesai 
kan makanan dar. membayar lalu berangkat. 

"Jika dari Cia-lotoa tidak mendapatkan 
sesuatu keterangan bagaimana kalau kita terus 
mencari Giok-nio?" tanya Bun-hiong 
"Baiklah," jawab It-hiong. 


"Menurut pendapatku tidaklah perlu kau¬ 
pikirkan urusan kehilangan kotak, jika kotak 
jtu ada sangkut-pautnya dengan kawanan ban¬ 
dit Cap pek pan ma maka bisa banyak men 
datangkan persoalan bilamana engkau ik,ut 
campur ” 

"T&pi aku sudah menerima pesan orang 
mati, sebelum tugas terlaksana rasanya aku 
tidak rela." kata It-hiong. 

"Sejak mula jnga engkau tidak pernah me¬ 
nyanggupi permintaannya, hanya lantaran men¬ 
dadak kotak itu diborgolkan di tanganmu, maka 
tidak dapat dianggap engkau menerima pesan 
nya." 

'Soal kotak itu dapat kurebut kembali 
atau'tidak adalah urusan lain, namun betapa¬ 
pun haru* kubekuk kembali si budak she Ni 
itu,” ucap It-hiong dengan gemas 

Bun-hiong teria w i, "Jika dia jatuh hati 
padamu, dengan sendirinya dia akan kembali 
mencarimu ” 

"Aku tidak berpikir demikian, aku cuma 
ingin menghajar dia untuk melampiaskan rasa 
dongkolku." kata It-hiong 

Begitulah Bun-hiong lama* membawanya 
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masuk ke sebuah gang kecil, katanya sambil 
menunjuk ke depan, "Lihat, toko barang amik 
Cia~lotia itu terletak di situ ’ 

Waktu It-hiong memandang ke sana, benar 
juga tidak jauh di depan ada sebuah toko, di 
depan pintu ada dua buab lampu kerudung 
bertulisan barang antik", ia tanya. “Kaukenai 
dia?" 

"Kenal, pernah kubeli barangnya," jawab 
Bun-hiong 

"Bagus jika begitu, sebentar boleh kau 
tanyai dta, sebaiknya pakai alasan bahwa eng¬ 
kau mempunyai urusan penting harus berun 
ding dengan Iu-tiong-yan Pok Yarjg-thian dan 
minta dia sebagai penghubung ' 

"Cia-lotia adalah rase tua yang licin, dta 
tidak mau sembarangan percaya k^>ada oceh 
an prang," kata Bun-hiong. "Tapi jangan kua 
tir, boleh kauhhat, aku mempunyai cara sendiri 
untuk menghadapi dia " 

Tengah bicara mereka sudah sampai di 
depan toko barang antik Cia-lotia 

Di pandang dan luar cahaya lampu terang 
benderang dt dal*m toko yang penuh barang 
antik yang menarik, di deka; pintu masuk ada 


sebuah meja kerja, di BelakaDg meja duduk 
seorang tua dengan kumis tebal melintang di 
atas bibir, muka kelihatan kurus, lagi sibuk 
main suipoa sehingga menimbulkan suara 1 tik— 
tafe-tik-tak 

Begitu masuk segera Bun-hiong berseru, 
"Hai, Cia-lotia, ada barang bagus tidak?" 

Cia-lotia atau kakek Cia mengangkat ke¬ 
pala dan mengenali Pang Bun-hiong, cepat ia 
berdiri dan memberi hormat, katanya, "Aha, 
kiranya Pang-kongeu Selamat, seiamat’ Sila¬ 
kan duduk’ ’ 

Bun-hiong tidak memperkenalkan It-hiong 
padanya, ia mendekati meja tulis dan bertanya, 
'Bagaimana, ramai bisnismu?” 

Cia-lotia berkerut kening, keluhnya, "Wah, 
sepi' Lehih banyak beli daripada jual, bisnis 
ini rasanya makin lama makin sulit." 

"Ah. sudahlah, jangan mengoceh di de¬ 
panku," kata Bun-hiong "Orang lain mungkin 
tidak tahu, tapi aku tahu dengan jelas, umpa 
ma kaubeli sekaligus sepuluh potong barang, 
cukup kaajual sepotong saja sudah kembali mo¬ 
dal. Memangnya siapa yang tidak tahu engitau 
ini lintah darat?’ 


"Ah. niasa begitu,” Cia-lotia mcnyengir 
Lalu i* membelokkan pokok bicara dan mem¬ 
beri hormat kepada It-hiong, katanva, ”Eh, 
Kongcu ini tentunya sahabat Pang-kongcu * 
''Betul,” jawab It-hiong. 

"Mohon tanya nama Anda yang mulia? 
tanya si tua dengan tertawa 
"Ong It-hiong!” 

"O, kiran v a Ong-kongcu, selamat ber 
temu,” kata Cia-lotia 

"Nah, bagaimana, ada barang bagus tidak 
akhir akhir ini?” tiba tiba Bun-biong menyela 
” \da, ada," berulang Cia-lotia mengang 
guk "Ada sebuah, sekali pandang saja Pang 
kongcu pasti suka. Cuma harganya agak 
tinggi . . 

"Jangan banyak omong, lekas keluarkan 
coba kulihat," sela Bun-hiong. 

"Baik, baik, silakan kalian duduk «ehepfar 
segera kuambilkan," kata si tua sambil me¬ 
langkah ke ruang belakang. 

Tidak lama kemudian dia keluar lagi dc 
ngan membawa sebuah kotak persegi dan lon¬ 
jong, dengan hati-hati ia taruh kotak itu d 1 
atas meja, katanya dengan tertawa, "Pang-kong- 


cti pasti tidak dapat menerka barang apakah 

ini." 

"Seharusnya kautahu aku luka barang apa," 
kata Bun-htong "Kalau bukan barangkuno.se 
dikitnya berumur 500 tahun ke atas, hendaknya 
jangan bauperlihatkan kepadaku" 

"Wah, barang ini tidak cuma berumur 500 
tahun, bahkan kukira sudah lebih seribu ta 
hun,” kata Cia-lotia dengan tertawa 

"Masa? Coba buka!” ucap Bun-hiong tak 
acuh. 

Pelahan Cia-lotia membuka kotak itu, ter 
lihat bagian dalam kotak itu dilapisi beludru 
merah, setelah kain merah itu disingkap, ter¬ 
tampaklah sebuah pot bunga kristal yang sa¬ 
ngat indah 

Pot bunga itu tingginya lebih satu kaki 
bagian mulut melebar serupa kelopak bunga 
yang mekar, yang paling bernilai adalah se 
luruh tubuh pot bsrukir indah, biarpun orang 
awam juga tahu pot ini pasti benda antik yang 
sangat berharga. 

Bun-hiong lantas mengangkat pot bunga 
itu dan diamat-amati sekian lamanya, lalu ber¬ 
tanya, "Barang dari jaman apa?" 


Melihat caranya Bun-hiong memegang pot 
cantik itu diputar balik seenaknya, si tua men¬ 
jadi kuatir, serunya dengan tegang, ”Eh, hati- 
hati Pang kongcu, jangan sampai jatuh!” 

”W*h, melihat keteganganmu ini, tampak¬ 
nya tidak sedikit harga pembelianmu, bukan?" 
tanya Bun-hjong 

”Memang,” jawab Cia-lotia. "Pot kristal 
ini kubeli dengan tiga ribu tahil perak.” 

"Berasal dari mana barang ini?” tanya 
Buft-hiong. 

"Istana 1 " desis Cia-lotia. 

'Barang istana tidak seluruhnya benda 
mestika tidak perlu kaugunakan nama istana 
untuk menggertak orang” 

”T*pi asal usul pot ini sungguh luar biasa, 
ini barang dari jaman dinasti Tong,” tutur 
Cia-lot'a. 

"Memangnya barang Nyo-kuihui?” ucap 
Bun-hiong dengan tertawa 

Cia-lotia mengangguk ”Ya, tepat sekali 
tebakanmu, pot ini memang barang kesayang¬ 
an Nyo kuihui.” 

"Sekarang hendak kaujual dengan harga 
berapa?” tanya Bun-hiong. 


"Jika Pang kongcu mai, biarlah kuhitung 
raurahan sedikit, bayar saja tiga ribu dua ratus 
tahil," ka-a Cia-lotia. 

"Wah, terlalu mahal," Bun hiong nscng 
geleng kepala 

'Tid. k, tidak mahal,” kata s i tua. "Kubeli 
dengan tiga ribu tahil, sekarang kuberikan kc 
pada Pang-kongcu dengan tiga ribu dua ratus, 
masa dianggap mahal?” 

"Kaudueta," kata Bun-hiong, "Benda ini 
paling banyak kaubeli dengan limn ratus tahil 
saja, hanya pindah satu tangan saja kauingin 
untung dua ribu lebih sungguh pintar mc- 
nyembehh orang.” 

Ai, jika demikian ucapan Pang-longcu 
jelasjonl beli ini tidak bisa terlaksana," 'kaia 
*i tua. 

Bun-hiong sengaja mengangkat pot itu ke 
alas dan membuatnya bergoyang goyang se¬ 
perti mau terlepas, katanya dengan tertawa 
’ Bagaimana kalau kubayar tujuh ratiis tahil 
saja?” 

'Tidak mungkin jadi,” kata Cia-lotia. 
"Masa kuduita, pot ini memang kubeli dengar, 
tiga ribu tahil, ratu peser pun tidak dapat 
kurang lagi “ 


"Jika begitu batal, ’ kata Bun-hiong 
"Silakan pilih yang lain saja, masih ada 
sedikit barang simpananku yang lebih kecil 
’ sembari bicara si tua terus hendak 
mengambil kembali pot jtu. 

Tapi Psng Bun-hiong sengaja menyurut 
mundur dan tetap mempermainkan pot itu se 
perti hendak jatuh, katanya dengan tertawa 
• Jangan buru buru, biar kupikir dulu ’ 

"Caramu «pemegang jangan begitu, bua 
jatuh," *eru Cia-lotia, kuatir. 

"Jangan kuatir, takkan pecah,” kata Bun 
hiong 

"Tidak, harus hati hati," kata si tua “Co¬ 
ba lihat mulut pot yang tipis itu, sedikit ter¬ 
bentur saja pasti pecah, apalagi jatuh. Dan 
kalau gempil sedikit saja pasti akan iperoiot 
banyak harganya.” 

"Tidak akan pecah, jangan kuatir," kata 
Bun-hiong dengan tertawa 

Melihat cara Bun-hionj memegang pot itu 
tetap dengan acuh-tak-acuh dan bukan mustahil 
bisa segera pecah berantakan. si tua menjadi 
kuatir sehingga dahi ' herkeringat, serunya, 
"Awas, awasi* 


”J an 8* n kuatir,” kata Bun-hiong dengsn 
tertawa. "Ingin kutanya dulu padamu, kecuali 
pot bunga ini, barang aneh apa pula yaijg 
kaumiliki?” 

"Ada, ada, masih banyak, * sahut u tua. 
"Biar kusimpan dulu pot ini, segera kuperh 
kan barang lain.” 

Habu berkata segera ia hendak mengambil 
kembali pot bunga kristal itu. 

Namun BUn hiong tetap tidak mau me¬ 
ngembalikannya, sebaliknya ia angkat pot itu 
terlebih tinggi, katanya dengan tertawa "Aku 
minta sesuatu padamu, entah kaupunya tidak?" 

Cia lotia kuatir pot itu benar-benar akan 
jatuh, dengan muka pucat ia berseru '*Kau 
kauminta barang apa?" 

”S buah kotak!" kata Bun-hiong. 

"Sebuah kotak?’ Cia-lotia menega» dengan 
melenggong Kotak apa?' 

"Ya. sebuah kotak besi warna hitam, ben¬ 
tuknya serupa peti besi tempat menyimpan 
barang berharga, pada peti itu ada rantai 
besi dan ujungnya diberi borgol baja ” 

"Aneh, barang apakah itu?” tanya Cia 
lotia dengan terbelalak 
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Bun hiong tidak menjawab, sebaliknya 
tanya lagi, "Adukah orang menyerahkan khtak 
begitu kepadamu?”, 

"Tidak ada,” jawab si kakfek. "Kotak yang 
Kongcu katakan itu apa isinya? Mungkinkah 
tersimpan sesuatu benda mestika?" 

' Tidak perlu kautanya," kata Bun hiong 
"Jika tidak ada orang memberikan kotak begitu 
padamu maka aku ingin tanya lagi kabar se¬ 
orang . 

"Siapa? tanya Cia-lotia 

“In tjong yan Pok Yang-tbian," kata Bun 
hiong 

"Kongcu hendak mencari dia?" ii tqa mo 
n egas 

Bun hiong mengangguk, ”Ya ” 

''Sudah lama sekali dia tidak datang ke 
mari.’ tutur Cia tua 

”Di mana tempat tinggalnya?” tanya Bun 
hiong pula * 

"Entah,” jawab Cla-lotia. 

Kembali Bun-hiong menggoyang goyang 
kan lagi pot bunga itu di telapak tangan se 
hingga seperti mau jatuh katanya dengan ter 
tawa, "Benar engkau tidak tahu?!” 



Tentu *aja Cia-lotia sangat kuatir. ”Hei, 
jangan bergurau, Pang-kongcu, bisa runyam 
bila jatuh’" 

Bun-hiong tidak peduli urusan pot itu akan 
jatuh atau tidak, katanya, -\Lu ingin tahu 
tempat tinggal In-fiong-ynn Pok Yang thian, 
kukira engkau pasti tahu,'maukah kauheritahu- 
kan padaku?” 

"Jangan Kongcu bikin susah paduku," ka*a 
Gta-lotia sambil menggeleng 'Sesungguhnya 
orang macam apa In tioag-yan Pok Yang-thian 
itu tentu sudah cukup kauken&l, mana dia mau 
memberitahukan alamatnya kepadaku?” 

"Jadi benar engkau tidak lajur?” Bun-, 
hiong menegas 

"Benar benar tidak tahu," jawab Cia-!otia 

Mendadak pot bunga itu seperti mau ter¬ 
lepas dari tangan Bun-hiong, katanya dengan 
tertarva, "Lihat, pot ini seperti tidak puas atas 
jawabanmu, dia hampir saja jatuh terguling’" 

Cia tua menjadi kslabakan dengan sidih 
u memohon. "Ampun Pang-kongcu. kuharap 
janganlah engkau membikin susah padaku 
Bilamana kutahu alamat In tiong-yan masa 
berani kurahasiakan Auuhh!" 


Mendadak pot bunga itu teri e pai dari ta 
ngan Bun hiong! 

Tampaknya segera pot itu akan, hancur ter 
banting, tahu tahu tangan Bun-hiong meraih 
ke bawah dan pot itu dapat ditangkapnya 
kembali. 

"Coba kutanya sekali lagi . - Kautahu di 
mana tempat tinggal In tiong-yang Pok Yang 
thian?” tanya Bun-hiong pula 

Muka Cia-lotia Umpak pucat pan, jawab 
nya denean luara gemetar, "Kongcu, hendak 
ku . . . kulegalkan, bila bilamana kau 

pecahkan pot ini, tentu • tentu kuminta 
ganti rugi.” 

"Jika aku mengaku memecahkan pot Ini. 
dengan sendirinya haru» kuganti,” kata Bun 
hiong dengan tertawa. "Teiapi kalau kuhilang 
kausendui y*ng menjatuhkan pot ini, memang¬ 
nya ialah siapa?” 

Gugup dan cemai Cia tua, lerunya, Wah, 
jangan . . . jangan • 

”Ini, untuk penghabisan kali kutanya 
mendadik Bun-hiong msnarik muka "Kautahu 
di mana tempat tinggal It-tiong-yan Pok 
Yang thian?” 

Kembali Cia lotia menjawab, "Oo, A*'*n. 
Kan ludah kukatakan, aku benar-benar tidak 


tahu, lantas apa yang dapat kukatakan?,. 

Mendadak Bun-hiong menaruh pot bunga 
kristal itu di atas meja, lalu berkata kepada 
It-hiong, "Rupanya dia memang tidak tahu, 
marilah kita pergi!” 

Setengah jam kemudian, Liong It-hiong 
dan Pang Bnn-hiong sudah berada di suatu 
jalan yang terkenal sebagi kompleks "lampu 
rnerah’’ Merek» jalan berjajar melalui rumah 
demi rumah sambil menilai setiap cewek peng¬ 
huni rumah hiburan yang mereka lihat 

"Tahun yang lalu pernah kudatang ke sini," 
kata It-hiong, "Kalau tidak salah di tuatu ru¬ 
mah yang bernama Tho-hiang-ih kupenujui ic- 
orang . . " 

"Bagaimana bentuknya?" tanya Bun-htong 
dengan tertawa. . 

"Kurang cocok," jawab It-hiong. "Wajah¬ 
nya sih lumayan, tapi badannya kerempeng, 
akhirnya aku tidak jadi bermain” 

"Malam ini boleh ikut «aja padiku, ku- 
jamin pasti pulang dengan puai,” kata Bun- 
hiong ” 

"Malam ini aku hanya mencari Giok-nio, 


yang lain aku tidak mau,” kata It-hiong 

"Setelah bertemu dengan dia, apakah akan 
kautidur dengan dia?” tanya Bun-hiong 

"Lihat keadaan nanti,” ujor It-hiong 

"Dengan cara bagaimana akan kaubawa 
keluar dia?" tanya Bun-hiong pula 

"Belum terpikir olehku bagaimana cara¬ 
nya,” kata It-hiong. 

"Biar kuajari suatu cara, ’ ujar Bun-hiong 
Malam ini boleh kautidur bersama dia. besbk 
kuajak dia melancong keluar kota, pada ke¬ 
sempatan itu dapat kaubawa pergi dia.” 

”Dia mau ikut keluar kota?” tanya It- 
hiong tertawa. 

"Asalkan tanganmu agak terbuka, rasanya 
dia pasti tidak menolak” 

"Baik, akan kucoba. Adakah tempat pc 
siar yang baik di luar kota?” 

”Ad», Bok-jiu-oh (telaga jangan sedih', 
kata Bun-hiong 

* Bagus biar kuajak dia pesiar ke 1411 a 
tapi harus kaubantu, besok pagi hendaknya 
kaubawa dulu kudaku dan menunggu di tepi 

telaga sana." 

"Boleh." jawab Bung hiong. 


Tiba-tiba It-hiong menuding ke depan 
’ Lihat, itu kan Boan-wan jun? Ehm, me¬ 
mang hebat!” 

Boan wan-jun memang terhitung rumah 
pelacuran lebih tinggi kelasnya dibandingkan 
rumah hiburan lain yang terdapat dikompleks 
j ini, tnmu yang berkunjung ke «ini kebanyakan 
juga cukong yang berduit 

I I "Kukenal germo Boan-tyan-jun ini,” kata 

Bun-hiong "Dia punya julukan sebagai Cui- 
coa yo (si pinggang ular), meski usianya su¬ 
dah setengah baya tap] kalau berjalan, leng¬ 
gang-lenggoknya bisa bikin semaput orang " 

I "Wah, tentu sangat genit,” kata It-hiong 
dengan tertawa 

"Ya, memang sangat genit,’ Ban-hiong 
mengangguk. 

Bicara sampai di «mi mereka sudah sampai 
di depan pintu Boan-wan jun. 

Demi melihat kedatangan dua tamu Kong- 
I cu muda dan gagah, segera seorang calo me¬ 
nyongsong Bun hiong berdua, sambi! memberi 
hormat ia menyapa, 'Silakan duduk di dalam 
kedua Kongcnya, silakan masuk ke dalam.” 

I Lalu dia bertetiak juga ke dalam rumah, 
"Ada tamu? 
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Segera ad* orang menyahut di dalam, la u 
muncul seorang perempuan setengah umur, 
melihat gaya berjalannya dengan pinggulnya 
yang lenggang lenggok, jela» dia si germo 
Boan-wao-jun yang dimaksudkan Bun hiong 
tadi, yaitu si Cui-eoa-yo 

Begitu melangkah ke dalam segera Bun 
hiong mensgur dengan tertawa, "Hai, Cu»-coa 
y o, masih kenal padaku tidak?" 

Cui-coa y o mengamatinya beberapa kejap 
serentak ia ,berseru girang, "Aduh, kukira siapa 
rupanya Pang-kongcu adanya' Kenapa sudah 
sekian lama tidak mampir ke sini? Tumbeni 
"Sekarang aku kan sudah datang?!” kaia 
B u n*-hiong dengan tertawa. 

■'Silakan duduk, silakan!” ka^ Cui eoa-yo 
dengan- tertawa. ”Dan Kongcu yang ini 

“Dia she Liong, sahabatku," kata Bun 
hiong- 

Cui-eoa-yo memberi hormat dan menyapa 
”Oo, Liong-kongcu, selamat datang! 

'"Jangan sungkan," jawab It-hiong, 

Cui-coa yo membawa mereka ke ruangan 
tamu dan menyilakan mereka duduk, lalu me 
nyuruh kacung menyuguhkan teh. kemudian 


berkata dengan genit , "Sudah sekian laml 
Bang aongtu t.aaa uei kunjung Kemari, tcniu 
laitua cuekmu icrpikdi uitfl) mm* caiill* di 
tempat lain, batui iid^a? ’ 

Bun-iuong icrUwa, katanya, "Aku memang 
terpikat oleh «coiaug, cuma sayang dia, tidak 
sudi padamu" 

"Ah, masa," ujar Cui-coa-yo dengan ter¬ 
tawa. Kongcu ken kaya dan terpengaruh, ca¬ 
kap puia, memangnya nona mana yang tiuak 
tahu diri*!* 

’ Dia bukan nona lagi, iapi agak lebih tua 
sedikit daripada nona,” kata Bun-hiong. 

”Ai, Kongcuya yang baik, bilakah eng¬ 
kau mulai ganti iciera? Masa sekarang eng¬ 
kau menyukai yang tua? seru Cui-coa yo de-r 
ugan te-itawa 

’Ya, aku memang tidak menghendaki yang 
lain, hanya dia," kata Bun-hiong 

"Sesungguhnya siapa dia?” 

"Kau!' kata Bun hiong 
Cui-coa-yo meloto'inya sekejap, ucapnya de¬ 
ngan tertawa, ’’Huh. apa-apaan Kongcu ini, 
datang datang sudah lantas menggodaku!" 

Lalu ia berpaling dan bertanya kepada 


Liong It hiong, "Eh, di mana tempat kediam 
sin Liong kongcu ini?” 

It hiong- menjawab dengan tersenyum, 
"Malam ini aku roondok di Kim-lcng-khek 
can, besok ku pergi lagi entah ke mana, alu 
tidak punya tempat kediaman \ 

”Av kalian sungguh pintar berkelakar 
kata Cui coa-yo. "Bicara yang benar, di tem 
pat kami ini baru saja datang beberapa barang 
baru, biarlah kupanggil m«reka untuk menemui 
kalian.” 

"Nanti dulu," kata Bun-hiong. "Soalnya 
kawanku ini sudah penujui seorang anak buah¬ 
mu " 

”Oo, siapa?" tanya Cui coa-yo 
"Yang baru datang dari Kim-tan, nama¬ 
nya Giok-nib," kata Bun-hiong. 

"O, kiranya dia, apakah Liong-kongcu d»n 
Giok-mo sftdah langganan lama?’ tanya Cui 
coa-yo dengan tertawa 

"Tidak, kucari ala karena sudah lama ku 
kenal namanya,” ujar It hiong. 

"Baiklah, akan kupanggtlkan,” kata Cu 
coa-yo. "Dan engkau bagaimana? Pang-koogcu 
"Kautahu nona jenis mana yang kuiuka 


maka bolehlah kaupilihkan satu bagiku,” ujar 
Bun hiong dengan tertawa. 

"Baik, akan kupanggilkan satu yang muda, 
cakap dan sexy, tanggung cocok,” kata Cui- 

coa-yo pula lalu, ia beranjak pergi. 

Seperginya Cui-coa-yo. I.iong It-hiong meng¬ 
geleng kepala dan berkata, "Sungguh aku ti¬ 
dak berani percaya bahwa adik perempuan 
Eng-jiau-ong Gh Kiam-Iam bisa terjerumus 
menjadi pelacur . 

”Ini menandakan padat masa hidup Eng- 
jiau-ong Oh Kiam-I*m tidak mempunyai se¬ 
orang sahabat sejati,” kata Bun-hiong. 

It-hiong mengangguk sependapat. 1 
"Bilamana Oh Kiam-lam tahu di alam 
baka bahwa adik perempuan sendiri ter¬ 
jerumus di kalangan pelacuran, dia pasti akan 
mati sekali lagi saking keki." 

Kembali It-hiong mengangguk, desisnya, 
'Betul Cuma jangan kausebut Oh Kiam-lam 
lagi. Lihat. Cui coa-yo sudah membawanya 
kemari." 

Baru lenyap suar&ya, benar juga Cui coa 
yo telah masuk dengan membawa seorang no¬ 
na yang cantik. 
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Uiitt nona ini belum ada 20, perawakan 
ramping, wajah dan potongap tubuh tergolong 
pilihan. 

Begitu membawanya masuk, «egera Cui 
coa yo kerkata kepada Pang Bua-hiong, ’ Itu 
Pang kongcu. icorang kongcu ganteng termas- 
hur. maka adalah rezekimu dapat mcladem 
’O^dia, hendaknya jangan teledor*.” 

Dengan lembut nona itu memberi hormat 
dan berucap, "Selamat datang, Pang-korgcu!” 

"Untukku?” Bun-hiong menegai dengan 
melenggong 

"Betul, dia bernama A Sian, termabuk 
ialah seorang anak penghuni rumah ini yang 
paling laril, hendaknya Pang-kongcu juga la¬ 
yang padanya" tutur Cui coa-yo dengan ter¬ 
tawa. 

5 "Dan di mana Giok nio?" tanya Bun- 

hiong. M 

"Dia lagi ganti baju, segera d*tang, j* 
wab Cui coa-yo 

"Lekas suruh datang kemari," kata Bun 
hiong. 

Cepat, Cui coa-yo mengiakan, "Baiklah 
. . A Sian, boleh kaubawa Pang kongcu ke 


kamarmu, biar kupergi mendesak Giok-mo ” 

Habis berkata lekas ia pergi. 

A Sian itu memberi hormat lagi kepada 
Bun-hiong, katanya denpan malu-malu, "Sila 
kan, Pang-kongcu ..." 

Bun-htong ingin menemui Giok-mo maka' 
ia memberi tanda supaya A Sian duduk, kata 
ny» dengan terienyum, "Boleh duduk dulu, 
kalau Giok mo sudah datang nanti kita pergi 
bersama." 

A^Bian megiakan dan duduk di lamping- 

nya. 

Tampaknya Bun-hiong cukup puas ter¬ 
hadap A Sian ini, ia eoba tanya dengan fer 
tawa, "Nona aial orang mana?” 

"Posia, propinsi Kamilok," jawab A Sian 
dengan menunduk 

"O, kiranya nona cantik dari utara, sung¬ 
guh beruntung dapat herkcnalan di lini," ujar 
Bun-hiong dengan tertawa 

"Ah, hamba mi ibaratnya bunga sudah la¬ 
yu, sungguh i»ngat terima kauh atas kemdian 
Kongcu terhadap diriku," kata A Sian dengan 
suara lemah lembut. 

Tanpa tcraia It-hiong memuji juga, "Nona 
ini sungguh menyenangkan ’’ 


"Eh, jangan iri,” kata Bun-hiong dengan 
tergelak. 'Kukira nona Giok-nio itu tentu juga 
lain daripada yang lain . . . Dengarkan, itu 
dia sudah datang?” 

Baru lenyap suaranya, benar juga Cui-coa 
o telah masuk dengan membawa "Gtok-nio" 
Ya, dia memang betul Giok-nio, sesuai n anii 
nya, nona seperti kemala. 

Perawakannya ramping, kulitnya putih, 
halus, mukanya bulat telur, alisnya lentik dan 
matanya jeli, mulutnya mungil, sikapnya ang¬ 
gun, sungguh sukar dilukiskan betapa cantik¬ 
nya 

a Begitu melihatnya, seketika Bun-hiong dan 
It-hiong melongo kaget 

Sebaliknya demi melihat mereka, seketika 
Giok mo juga melengsong, serupa mendadak 
bertemu dengan kakak kandung sendiri di 
rumah pelacuran, seketika mukanya merah, 
dengan malu sekali segera ia hendak lari. 

Tapi Coi coa-yo keburu menariknya, kata 
nya dengan tertawa, "Giok-nio, kenapa?” 

Malu dan gugup Giok-nio, ia meronta dan 
bermaksud lari lagi, serunya. "Lepasaan, lc 
pas . , Aku tidak mau melihat mereka," 


Segera It-hiong melompat bangun juga 
dan berseru, ”Aha, sayangku, kiranya engkau 
inilah Giok-nio adanya*'" 

Sembari bicara ia pun memburu maju dan 
memegangnv» 

Giok-mo meronta sekuatnya dan hampir 
saja menangi* saking cemasnya, teriaknya, ”Am 
pun . ampunilah diriku, aku . aku . 

"Sesungguhnya ada apa?" tanya Cul-coa- 
yo bingung 

Mendadak It-hiong terbahak-bahak, "Ha- 
ha, tidak ada apa apa, kami memang kenalan 
lama dan sedang bertengkar, selekasnya kami 
dapat akur lagi boleh kaupergi saja ” 

Cui-coa-yo bersuara sangsi, tapi dilihatnya 
Giok-nio tidak melawan dengan 'mati-matian - ', 
jelas memang di antara mereka sudah hubung- 
aii erat sebelumnya, maka ditinggalnya pergi 
tanpa kuatir lagi 

Dengan terheran-h era n Bun-hiong meman¬ 
dang Giok-nio, sampai sekian lamanya barulah 
ia berucap dengan tertawa, ’ Hiba, sungguh 
lelucon yang tidak lucu, kiranya engkau inilah 
Giok-nio,.” 

Agaknya Giok-nio menyadari tidak mung 


kin lolos dan menyangkal, maka ia tidak me¬ 
ronta lagi melainkan cuma menunduk dengan 
bungkam, tampaknya malu sekali. 

Kiranya Giok-nio mi tak-lain tak bukan 
adalah Ni Beng-ai dengan berkomplot dengan 
»1 kakek berbaju kelabu dan berbasil menipu 
kotak hitam dari Liong It-hiong itu 

Sambil memegangnya dengan erat It- 
hiong bergelak tertawa, katanya, "Halia, dunia, 
ini sungguh demikian sempit, tak tersangka 
dapat bertemu denganmu di lini?"’ 

Giok-nio alias Ni Beng ai tetap menun¬ 
duk saja tanpa bicara 

It-hiong menatapnya sejenak, tjba-tiba ia 
lepaskan pegangannya dan berkata. ’'Ayo, k® 
kamarmu untuk bicara " 

Beng ai kelihatan ragu icjenak, akhirnya 
ia membatik tubuh dan melangkah pergi 

"Bolehlah aku ikut mendengarkan?* tanya 
Bun hiong. 

"Tidak, kaateruskan pekerjaanmu sendiri," 
kata It-hiong sambil ikut pergi bersama Ni 
Beng ai 

Beng-ai membawa It hiong ke belakang 
petelah menyuri serambi, sampailah di sebuah 


kamar samping, begitu pintu kamar didorong, 
segera It-hiong mendahului menyelinap ke- 
dalam, lalu Beng-ai ikut masuk 

Setelah merapatkan daun pintu, dengan 
menunduk seperu mau menangis Beng ai Ber¬ 
kata. "Aku memang bersalah, boleh kaudam- 
perat atau pukul diriku, tapi janganlah . , ” 

It-hiong tidak membiarkan lanjut ucapan, 
orang, sekali raih ia angkat tubuh si nona, ia 
duduk di bangku, lalu tubuh Beng-ai ditiarap- 
k«n di atas pangkuannya, ucapnya dengan 
mendongkol, "Aku pernah bersumpah, bila¬ 
mana kutemukanmu akan kupukul dulu pan¬ 
tatmu '' 

Habi» berkata ia teius memukuli pantat 
Beng-ai dengan keras. 

Tentu, saja nona itu menjerit kesakitan. 
Tapi suara jeiitannya lidak mengagetkan 
orang lain, sebab leluruh iai rumah Boan-wan- 
jun lagi tcn.'gelarh di tengah kegembiraan 
raasing-nir-sing, ada yang ramai bergurau dan 
ada yang asyik menyanyi sert.» suara keributan 
lain, jeritan seorang nona biasanya tidak akan 
menarik perhatian orang 

Belasan kali It-hiong memukuli pantat 
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Beng-ai. *etelah puas baru berhenti, nona itu 
dilemparkannya ke tempat tidur, katanya, 
"Nah, tadi kauhilang selain mendamperat <3an 
memukul, jangan apa¥* 

Beng ai meraba pantat sendiri yang ke¬ 
sakitan, katanya dengan air mata meleleh, 
"Aku hanya menjual gurau dan tidak menjual 
tubuh, hal iai perlu kukatakan lebih dulu,” 
Bun-hiong sengaja bersikap garang, kata¬ 
nya, "Omong kosong, aku hanya tahu engkau 
ini Giok-nio dan bukan Ni Beng-ai. maka ma 
lam ini harus kautidur bersamaku 

Beng-al ketakutan dan meringkuk di pojok 
tempat tidur, ia memohon belas kasihan, Ja¬ 
ngan, harap ampuni aku, meski aku telantar di 
tempat seperti ini. tapi aku masih menghen 
daki berumah tangga dengan baik, tubuhku 
hany* akan kuserahkan kepada orang yang 
mau menikahi diriku, kumohon janganlah kau 
bikin susah padaku.” 

"Aku tidak diberitabu hal-hal demikian 
oleh Cui-coa-yo, pokoknya harus tidur ber 
samaku." 

"Jika begitu boleh kautanya Cui-coa*yo 
dulu, tentu dia akan memberi penjelasan 
padamu,” kata Beng-ai 


'’Tidak, tidak perlu kutanya,” ujar It-hiong. 
"Aku telah dibohongimu, harus kautidur ber- 
tamaku satu malam, kalau tidak ra;a gemasku 
*ak terlampias.'’ 

Aku tidak sangaja membohongimu,’\kata 
Beng ai sambil menangis "Semua itu dia yang 
mengaturnya, ia memaksa aku berbuat begitu, 
jika tidak kulaksanakan aku akan dibunuhnya' 

maka maka 

Sampai di «ini menangislah dia dengan 
sedih 

"Sekarang dia berada di 'mana?” tanya 
It-hiong dengan ketus 

"Entah ” jawab Beng-ai. 

It-hiong menudingnya dan mengancam, 
'Jika tidak mengaku sejujurnya segera kube- 
lejetimu ” 

Beng-ai tampak mengkeret ke pojok tem 
pat tidur, katanya dengan gemetar, "Sung . 
8Un fguh aku tidak tahu Dia tidak memberi¬ 
tahukan padaku akan prrgi ke mana, cuma 
esok atau lusa dia mungkin akan menjenguk 
ku lagi.’’ 

"Kotak itu sudah dibawa olehnya?" tanya 
It- hjong 




Beng-ai membenarkan 
"Ada hubungan apa antar» di* denganmu* 
tanya It-hiong pula 

'’Tidak ada sesuatu hubungan," tutur Beng- 
ai "Beberapa hari yang lalu mendadak dia 
datang kemari mencariku, ia mengaku sebagai 
sahabat baik kakakku, katanya hendak me- 
ndlongku keluar dari tempat pecomberan ini 
Kupercaya pada ocehannva dan lantas ikut 
pergi bersama dia ” 

"Siapa kakakmu?” tanya It-hiong 
'Kakakku . . kakakku ialah kakak." jawab 
Beng-ai dengan tergegap 

"Baik, coba lanjutkan ceritamu,” ucap 
Itfhiong dengan tertawa 

'Sesudah kuikut dia meninggalkan Kim 
leng, .kemudian baru dia memberitahukan 
padaku bahwa dia berniat merampas kotak 
hitam yang berada padamu itu, maka aku di¬ 
minta membantunya. Semu!» aku tidak mau. 
tapi dia lantas mengancam hendak memg 
bunuhku, lantaran itulah terpaksa aku meneri¬ 
ma permintaannya.” 

"Lalu, apakah dia memberitahukan pada¬ 
mu apa isi kotak hitam itu?" tanya It-hiong 


"Dia tidak mau memberitahukan padaku," 
jawab Beng-ai dengan menggeleng 

"Hendaknya kaubicara terus terang," ancam 
It-hiong "Supaya kautahu, pada suatu hari 
pasti akan kubekuk dia, bilamana terhukti kau- 
dusta, hanti haru kautahu rasa bila kubik i n 
kaumati tidak dan hidup pun tidak ” 

"Aku tidak bohong semua perkataanku 
adalah sejujurnya,” kata Beng-ai 

"Jika begitu, sesudah dia merampas kotak 
itu, mengapa tidak kaukatakan padaku kejadian 
yang sebenarnya, tapi malah kabur secara diam- 
diam." 

"Kukuatir eDgkau tidak mau mengampuni 
aku," kata Beng-ai. 

"Sudah kufolocg dirimu dan berjanji akan 
m'ngantarmu kc Wan-peng. seharusnya sudah 
cukup bagimu untuk mengenali prihadiku ini 
haik atau husuk, mengapa tidak kaukatakan 
tipu muslihatnya kepadaku?" 

"Berulang dia memperingatkan aku jangan 
sjmhnrangan membocorkan tipu akalnya, ka 
lau sampai bocor aku. akan dibunuhnya, ma 
kanya aku takut dan tak berani bicara.” 

"Semula dia mengaku sebagai sahabat 


kakakmu mengapa kaupercaya begitu saja?" 
tanya 11-h ion g. 

"Sebab dia dapat bercerita tentang kuah 
hidup mendiang kakakku, makanys kupercaya 
penuh tanpa sangsi ” 

"Siapa namanya?" tanva It-hiong 
"Tam Pek-sun." 

"Bukan In-tiong-yan Pok Yang thian?” 
"Entah aku tidak tahu, mungkin dia me¬ 
makai nama palsu, tapi aku tidak tahu apakah 
dia memang bernama Tam Pek-sun atau se¬ 
benarnya In tiong-yan segala ” 

”Dia berjanji h esok lusa akan menjenguk¬ 
mu ke sini?" tanya It-hiong 
"Betul," jawab Beng ni. 

"Untuk apa?” tanya It-hiong pula 
"Dia berjanji akan memberi uang padaku, 
tutur si nona. 

"Mungkinkah begitu?" 

'Bisa juga dusta,” ujar Beng ai "Tapi 
bila engkau hendak menangkapnya, boleh jug* 
tinggal saja satu-dua hari di stni, tunggu ke 
datangannya ' 

It-hiong menatapnya dengan tajam den 
tidak bertanya lagi. 
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Te.,:u I«ja Bong ai meras, ktkak karena 
d.p.-nda , .eaom lun „p.. 

Apa y.„ g , kejadian .ebenar' 

nya. hendaknya kaupercaya padaku." 

It-brong berdiri dan ..dv „.ml r d, 
depan tempat t dut, katany, iemndmn de¬ 
ngan terienyutn, Aku pernah percaya kepada- 
mu, akibatnya aku ternpu.” 

»”g-*t mrnundak, k.i.ny., -Kejadian 
!Th ''' ‘“" SSUh * l » i.nj.t 

" ' J', k “ «ra»Mnu kelam hilang boleh 

kaupukul aku lagi " 

It-hiong menggeleng, katanya, ’Tidak 
berguna memukulmu lag, juga tak terlamp:*, 
kekiku r 

"Habu mau apa?" tanya i{ UO na. 

It bwng mer.nd.js, katanya dengan tertawa 
Kucium satu kali?" 

L' Jangan, ' ,ern Beng-a, der.g.n muk. 

Seka-ka It-h,ong mennr.k muka, omelnya 

^;.* r 

Habis cara ,. . cara bagaimana akan kat- 
I ciunj? tanya Beng-ai dengan malu-malu. 


-Ift- 

"Cium mulut tentunya,” kata It-hiong 
Beng-ai menunduk diam, tani paknya tidak 
ada maksud menolak lagi- 

It-hiong lantas duduk di tepi tempat tidur, 
ucapnya, “Kemari!* 

Si nona menggeser maju sedikit. 

-Kemari lagi!” kata It-htong pula. 
'Kembali Beng ai menggeser maju lagi se 

titik 

"Lagi sedikit,” kata It-hiong. 

Terpaksa Beng-ai menggeser pula 
"Angkat kepalamu,” perintah It-hiong 
Beng-ai mendongakkan kepala sedikit dan 
memejamkan mata dengan muka merah. 

'Angkat lebih tinggi sedikit 1 ” kembali It 
hiong memberi perintah 

Sama sekali sinona tidak kera n i membantah 
ia menurut dan mengangkat mukanya. 

Segera It-biong mendekatkan mulutnya, 
selagi nona itu hendak diciumnya, sekonyong 
konyoug terdengar suara "bl&ng-blung” yang 
Iteres, suara pintu digedor. 

Keruan It-hjoug kaget, ia berpaling dan 
membentak, "Siapa itu? 

"Aku 1 " terdengar suara Pang Bun hiong 
menjawab di luar 


Tenru «aja It hiong mendongkol, teriak¬ 
nya. "Sialan, katmau apa?" 

"Kudatang menonton 1 " jawab Bun btong 
dengan tertawa. 

"Enyah. *.pa yang akan k&uonton?!” teriak 
It-hiong. 

"Lekas buka, memangnya kauminta kudo 
hrak pintu?” kata Bun-hiong. 

It-hiong menjadi marah, dam pera tnya 
"Keparat, jika engkau sudah puas main, tung 
gu saja di luar kan bisa?” 

‘Tidak, aku tidak sabar menunggu lagi," 
kata Bun hiong "Jika pintu tidak lekas kau- 
buka, segera kudobrak dan kumasukke situ." 

Tiada jalan lain, terpaksa It-hiong mem¬ 
bukakan pintu dengan melotot segera ia men- 
damperat. "Bedebah, krnapa kauganggu s*at 
bahagia orang, sungguh celaka kau ini.” 

’Memanguya kihan lagi upacara kawin?” 
goda Bun hiong dengau tertawa. 

”Yh, baru saja kami hendak main, men¬ 
dadak kaudatang, sungguh krparat," omel It- 
hiong. 

"Ai, waktu mati!, banyak, kenapa terburu 
nafsu?!” ujar Bun-hkn>g, sambil hicara ia te¬ 
rus masuk ke kamar 


Ketika dilihatnya moka Beng-ai ada b e 
kas air mata, hati merata tidak tega ia me 
rnandang It hiong dan bertanya, "Masa engkau 
benar menghajar dia?" 

"Ehm," It-hiong mengangguk. 

"Seorang nona cantik jelita begini mata¬ 
kah kau tega memukulnya, sungguh kejam dan 
tidak berprikcmanusiaan.” orael Bun-hiong 

"Kalau tidak kuberi hajar adat, tentu aku 
akan ditertawakan dia sebagai orang to)ol,” 
kata It-hiong. 

Bun-hiong duduk di bangku, tanyanya lagi 
"Dan rudah kaudapatkan keterangannya atau 
tidak?" 

"Sudahlah, jelas sejak tadi engkau sudah 
mendengarkan di luar kamar, memangnya kau 
kira aku tidak* tahu, masa masih pakai tanya 
lagi?" kata It hiong dengan tertawa. 

Bun-hon berg-lak tertawa, lalu katanya 
kepada Ni Beng-ai, ’Nona Ni, sungguh tidak 
patut engkau menipu dia Sekali bertemu saja 
dia lantas jatuh hati padamu, sebaliknya eng¬ 
kau tega lari meninggalkan dia dan membuat- 
herjingkrak kalap serupa kebakaran jenggot.” 

Bcrig-ai menunduk dan menangis, katanya. 


”Maa|. kutahu dia orang baik . ” 

Sesungguhnya siapa namamu yang asli?" 
tanya Bun-hiong 

"Namaku memang Ni Bcng-ai, Giok-nio 
adalah nama tamaranku,” kata st nona. 

"Siapa nama kakakmu?" rtmya Bun hiong 
pula. 

"Kakak bernama Ni Lam-hai, sungguh ma¬ 
lang sudah meninggal hma tahun yang lalu,” 
tutur Beng-at 

"Semula dia bekerja apa?" tanya Bun 

hiong 

’Dia bekerja sebagai pegawai perusahaan 
pengawalan " 

Sesudah kakakmu meninggal baru engkau 
I terjerumus ke tempa r begini?" 

I B€n « 81 mengangguk, katanya dengan me- 
j nangis sedih. "Ya, jika kakak tidak mati, ten- 
I tu aku takkan bernasib begini ” 

Bun-hiong raemperlihaikan rasa simpatinya, 
katanya dengan menycBal. "Sungguh kasihan’ 
dan kedua orang tua kalian juga sudah tidak 
ada?" 

"Ayah dan ibu sudah lama meninggal, pada 
waktu aku berumur delapan merek» sudah wa- 


fat,” tutur Beng ai, "Sejak itulah kami bcr 

saudara lantas hidup sengsara, kemudian ka¬ 
kak menanjak dewasa, lalu bekerja di perusaha 
an pengawal, tak terduga dia juga jatuh sakit 
kerai dan akhirnya . . 

Ia tidak sanggup meneruskan lagi dan 
menangis sedih. 

"Jangan menangis, kami sangat simpati 
kepadamu, jika kaumau meninggalkan tempat 
ini, kami bersedia membantumu.’’ demikian 
Bun-hiong menghiburnya 

Beag-ai mendongak dan memandang se 
kejap kepada Liong It-hiong. katanya dengan 
ragu. "Jadi kalian tidak marah lagi padaku 7 ' 

Bun-hiong mmgangguk, "Tentu saja, eng 
kau «an terpaksa berbuat begitu, masa m ’- 
nyalahkanmu 7 ” 

"Jika hegitu barulah lega hatiku, ’ kata 
Beng-ai. 

”Cu®a, engkau harus membantuttya mem 
bekuk bangsat tua yang bernama Tam Pek- 
»un itu agar kotak hitam itu dapat direbutnya 
kemhali,” ujar Bun-hiong. 

"Baik, jika dia ditang besok atau lusa 
tentu akap kuberi kabar kepada kalian, kata 


Beng-ai. "Kalian tinggal di mana?” 

”Di Kim-leng-khek-cau,’’ jawab Bun-hiong 

"Dari mana Iralian tahu aku berada di si- 
iii?'’ tanya Beng-ai 

"Mana kami tahu tempat tinggalmu dj si¬ 
ni? Hanya secara kebetulan saja kami memer 
gokimu di sini,” cepat It-hiong mendahului 
menjawab "Soalnya kami mendengar di Boac- 
wan-jun ada seorang nona jelita bernam» 
Giok-nio yang jaraa« ada bandingannya, maka 
bersama kami berkunjung kemari untuk bala- 
jar kenal, tak tersangka yang bernama Giatc- 
nio adalah dirimu ini." 

"Semula aku berada di Kim-tan," tutur 
Beng-ai dengan kikuk. "Baru bulan yang lalu 
kupindah ke sini, bilamana ada waktu luang 
harap Koi gcu sering berkunjung kemari.’’ 

"Bilamana engkau masih ingin ke Wan 
peng untuk mencari pamanmu, dengan senang 
hati aku siap menjadi pengawalmu pula,” kata 
It-hiong 

Beng-ai tersenyum rikuh, katanya, "Sudah 
lab, jangan diungkat lagi, pada hakikatnya aku 
aku tidak punya paman yang tinggal di Wan- 
peng segala.” 


"Karena marah tadi telah ktipukulmu, ku¬ 
harap tidak mencederaimu,” ujar It-hlong do¬ 
ngan tertawa. 

"Biar kumati kaupukul juga aku tidak be¬ 
rani menyesali dirimu, aku memang pantas di¬ 
pukul.” 

Tiba-tiba Bun-hiong seperti teringat se¬ 
suatu, katanya dengan tertawa "Silakan kali¬ 
an mengobrol, aku hendak mencari A Sian." 

Karena diganggu oleh kedatangan Pang 
Bun-hiong, hasrat It-hiorig untuk mencium Ni 
Beng-ai sudah berkurang, kembali ia mondar- 
mandir lagi di dalam kamar, lalu bertanya, 
"Engkau punya kekasih atau tidak?" 

"Untuk apa kautanya urusan ini?” jawab 
Beng-ai dengan likat. 

"Jika kauingin melepaskan diri dan tem¬ 
pat seperti ini kan harui mendapatkan jodoh 
yang cocok?” k» a It-hiong 

"Sekarang belum ada,” jawab si nona. 

"Dua hari lagi ingm kuajak dirimu pesiar 
ke Bok jiu-oh, kaumau tidak?” tanya It hiong 
dengan tertawa. 

Beng-ai seperti tidak hegitu poreaya atas 
kesungguhan ajakan lt-hiong, ia menegas, 
"Kaubicara serius’” 


"Tentu saja serius.” 

Beng-ai menjadi senang, katanya dengan 
tertawa, "Baik, memang sudah lama kuingin 
pesiar ke Bok-jiu-oh. sungguh bagus sekali jt 
ka dapat didampingi olehmu ” 

"Cuma, hendaknya enjkau membantuku 
membekuk orang bernataa Tam Pek-sun itu 
dengan sesungguh hati,’ kata It hjong dengan 
tertawa. 

”Baik, begitu dia datang segera kuben ka¬ 
bar padamu secara diam-diam." si nona ber 

janji. 

"Aku peicaya sekali lagi padamu, jika 
kautipu aku pula, tentu aku tidak sungkan 
lagi padamu," kata It-hipng 

Bcog-ai mengiakan 

It-hiong lantai mengeluarkan belasan tahil 
perak dan ditaruh di at»? meja, katanya, "Aku 
mau pergi sekarang ’ 

"Tidak duduk sebentar lagi?’ tanya Beng- 
ai sambil turun dan tempat tidur. 

Tidak- ucap It-hiong dengan teitawa 
’Jtka duduk lagi, bisa jadi akan kucaplok 
dirimu " 

Habjs berkata ia lantai membuka pintu, 
dan keluar 


Setfti* di halaman, ia tanya seorang pe¬ 
suruh, "Di mana letak kamar A Sian?” 
g. Pesuruh menuding sebuah kamar yang ber¬ 
dekatan, katanya, ”Itu, cuma saat ini dia ada 

M lamu," 


<‘Kfll.hu," kata It hiong <!•■%•» tertawa 
, ^Tamunya adalah sahabatku, trdi dia telah 
n*ng|ang,uiu, sekarang akan lubalal »• 
i'gacau dite ” e 

Segera m menuju ke kamar A Stan betina 
d, depan kamar, segera ia menggedor pintu 
^siapa?!’ terdengar suari A Sian bertanya 
dan dalam dengan kaget 

"Aku!” jawab It hiong 
’Kau*i J pa?" tanya A Sian. 

■Bui» pinta dulu, lugui kulihat pemainan 
apa yang d, dalam!' ten.k It 

hiotig ' 


Ke mana perginya Pang Bun-hiong? 
Benarkah N,i Beng-ah memang anak 
perempuan- ymg tidak berdosa d«la» 
urusan perampasan kotak huam itu? 

Siapa sesungguhnya si kakek ber- 
Jnyj kelabu itu? 

j. Bacalah jilid ke-7* - 
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”H«i p jangan ngacauT seru A Sian dengan 

g'igup. 

It-hiong coba mendorong pintu sambil 
berteriak lantang, "Jika pintu tidak segera 
kaubuka, biar kudobrak saja," 

' Hci, jangan!" tenok A Sian di dalam 

Ii-hiong terbahak-bahak, "Kuhitung sampai 
I ga, jika tetap tidak buka pintu segera ku¬ 
dobrak " Nah, satu . . , dua , . . . " 

"E eh, nanti dulu ... nanti dulu!” seru 
A Sian dengan kdabiuan. 

Lalu terdengar suara kresak-kreiek. suara 
orang memakai baju dengan tergesa-gesa, ke¬ 
mudian pintu lantas terkuak, tertampak rambut 
k Sian kusut dan baju tidak teratur, muka 
tn rah hegitu melihat Lioi g It hiong, ia me- 
lengak, serunya, "Eh, kiranya kau?'” 



"Memang betul aku. kalian lagi berbuat 
apa? jawab lt hiong dengan tersenyum. 

Dengari melotot A Sian tanya lagi, ' Kau¬ 
cari iiapa?” 

It-hiong coba memandang ke dalam kamar, 
selagi ia hen&'ak bilang mencari Pang Bu o 
hiong, mendadak dilihatnya lelaki yang me¬ 
ringkuk di tempat tidur itu ternyata bukan 
Pang Bun-hiong adanya. 

Keruan )a meienggong, serunya, "Hah, ke 
mana dia?" 

Apakah kaucari Fang-kongcu itu?" tanya 
A Sian 

Ya, di mana dia?" tanya It-biong 

Seketika A Sian mencibir. "Dia sudah 
pergi!” 

It-hiong menjadi serba salah cepat ia 
mundur dan berkata "O maaf, kukira dia ma¬ 
sih di tim. 

Habi* berkata cepat ia mengeluyur pergi. 

Tentu laja A Sian uring-uringan, sekuatnya 
ia menggabrukan pintu 

Setiba di ruang depan, terhhat Peng Bun- 
hiong asyik mengobrol dengan Cui-coa-yo, 
keruan It-hiong berteriak, "Brengsek, kenapa 
kaulari ke mu.” 


"Memangnya ada apa? ’ tanya Bun-hiong 

dengan tertawa. 

"Kukira engkau masih berada di kamar 
A Sian, kugedor pintu kamarnya dan mengacu u 
orang yang lagi asyik," ti.it.yr It hiong. * 

Bnn hiong tergelak geli sambil berdiri, 
Mau berangkat sekarang?" 

”Ya, berangkat,” jawab It hiong 
Bnn-hiong lantas berkata dengan tertawa 
terhadap Cui-coa y o, "Kami hendak pergi se¬ 
karang, jangan kaulupa kepada pesanku tadi” 
"Tidak, jangan kuaur, ’ jawab Cui-coa yo, 
Begitulah Bun-hiong dan ft-hiong lantas 
meninggalkan rumah hiburan itu 

"Eh, engkau tidak main dengan A Sian?” 
tanya It-hiong sesudah di luar 
"Tidak,” jawab Bun hiong 
"Kenapa, apa dia kurang baik"' tanya 
I* biang heran 

Bukan begitu,” kata Bun-hiong 

Hahis kenapa tidak main?' tanya It 
hiong pula. 

Domi dirimu, tutur Ban-humg akhirnya. 

Demi diriku?’ lr-hiong melengak 
"Y* demi dirimu," kata Bun-hiong de- 




nffan tersenyum, "Coba jawab, apikah kaukira 
cerita Giok-nio itu semuanya benar?" 

"Tidak.” jawab It-hiong "Dia mengaku 
bernama Ni Beng-ai dan kakaknya bernama !\'i 
Lam-hui semua itu dusta belaka. Yang bonar 
kakaknya adalah Eag-jiu-ong Oh Kiam-lam, ini 
pasti tidak salah legi.” 

"Kenapa tidak kauhongkar saja kebohong¬ 
annya?” tanya Bun-hiong 

It-hiong tersenyum, ”Aku masih ingin me¬ 
nangkap si kakek berbaju kelabu itu. maka 
aku tidak mau memukul rumput mengagetkan 
ular " 

Bun-hiong mengangguk Ya betul dia hi¬ 
lang ti kakek bernama Tam Pek-iun, apakah 
kau percaya?" 

"Tidak tidak pernah kudengar ada tokoh 
bernama hegstu di dunia persilatan” ujar 
It-hiong 

"Betul, aku juga tidak," kata Bun-hiong 
"Maka perkataannya dapat dipastikan hohong 
belaka Lalu bagaimana keputusanmu?” 

Akan kuintai gerak geriknya secara diara- 
diaro, bisa jadi dengan cara begini akan dapat 
kubekuk si kakek baju kelabu,” tutur It-hiong 


"Untuk mengintainya perlu siang dan ma¬ 
lam berbuat begitu, maka ingin kirundingkan 
denganmu " 

"Tidak perlu berunding s-muanya sydah 
Luatur dengan baik bagimu ’ kata Bun-hiong 

"Ah rupanya engkau telah memberi pesan 
kepada Cui-coa-ya agar diam diam mengawali 
anak buahnya, begitu melihat si kakek baju 
kelahu muncul agar segera kita diberitahu, be¬ 
gitu bukan?” seru It-hiong girang 

"Betul," Bun hiong mengangguk 

It hiong menepuk pundak kawannya ttu, 
serunya dengan tertawa gembira "Aha, bagus 
sekali, engkau ini memang benar pembantuku 
yang baik.” 

Bun-hiong hanya tertawa saja tanpa ber¬ 
suara, 

Tapi apakah Gm-coa-yo pasti akan me¬ 
nurut kepada peianmu?” tanya It hiong ke¬ 
mudian. 

"Pasti menurut,” ujar Bun-hiong. "Dia 
tergolong perempuan yang cerdik ia lebih su 
ka berialah kepada Giok-nio daripada mem 
bikin marah padaku Ia tahu aku adalah sa¬ 
lah seorang buaya darat di kota Kim leng ini" 




“Apakah Cui-coa-yo pernah melihat kakek 
berbaju kelabu itu T ” tanya It-hiong 

“Sudah kutanyai dia," tutur Bun hioug. 

’ la bilang beberapa tahun yang lalu memang 
ada seorang kakek datang menemuinya dan 
meninggalkan lima ratus tahil perak, lalu tm-m 
bawa pergi Giok nio. Menurut alasan si kakek 
katanya Giok-njo hendak diajak pesiar be¬ 
berapa hari. Karena kepcrgian Giok nio tidak 
membawa harta miliknya, Cui coa-yo tidak 
kuatir dan mengizinkan kepergian mereka.” 

’Kuyakin kakek yang dimaksud pasti si 
kakek berbaju kelabu,” kala It-hiong 

Bun hiottg mengangguk, "Ya. Giok-mo 
bilang ratu-diia hari dia akan datang lagi, kau 
kira keterangannya dapat dipercaya atan 
tidak? ’ 

"Anggap saja benar," kata It-hiong "Su¬ 
dah kuajak dia pesiar ke Bok-jiu-oh dan dia 
fcudah menyanggupi Sekarang boleh kita me¬ 
ngintai di sini satu-d.ua hari, bilamana si kakek 
baju kelabu tidak datang barulah kita mem¬ 
bawa lari dia. 

Lalu ia tepuk pundak Bun-hiong, katanya 
pula dengan tertawa, "Kautahu, dia mengaku 


hanya menjual tawa dan tidak menjual tubu v » 
k a u percaya tidak?" 

”Sudah pernah kutanya Cui-coa-yo, tam 
paknya memang begitulah ” jawab Bun-hiong 
"Melihat gerak-geriknya tampaknya dia *rae 
mang masih perawan." 

It-hiona mengangkat pundak, "Sungguh 
lucu, dia tidak menjual tubuh, sebenarnya t» 
han harga atau ada alasan lain?” 

"Mungkin benar tahan harga dan menanti 
pembeli yang cocok," ujar Bun-hiong "Jika 
kauingin main dengan dia, kukira sedikitnyi 
harus kautambahi beberapa ribu tahil perak 

"Ia bilang ingin kembali ke jalan yang 
benar,” kata It-hiong. 

”Jika begitu, engkau inilah calon yang 
paling tepat.” ujar Bun-hiong dengan tertawa. 

If-hiong menggeleng. "Tidak bisa, mer- 
dingan hanya tnain-tnaiu saja, kalau sunggul - 
an dan menikahi dia, kukira hanya akan men¬ 
datangkan kesulitan saja.” 

Begitulah di tengah senda gurau mereka 
kembah ke Kim-letig-khek-can. 

Esoknya mereka tidak meninggalkan hotel 
itu melainkan teru» main catur d> dalam k*- 


mar untuk menunggu berita dari Cui-coa-yo. 

Pang Bun-hiong memang benar juga se- 
orang pemain catur berbakat, kepandaiannya 
mam catur juga sangat tinggi, dia main empat 
babak dengan Liong It-hiong dan berakhir de¬ 
ngan 2-2 alias seri. 

Ketika hari mendekat megrib, It hiong 
tidak sabai lagi, katanya, "Marilah kita per¬ 
gi ke Boan-wan-jun saja " 

"Jangan tergeia,” kata Bun hiong "Begitu 
Si kakek baju kelabu datang, si Cui-coa-yo 
pasti akan segera mengirim kabar kepada ki¬ 
ta.” 

Baru s»leiai ucapannya, mendadak pintu 
kamar diketuk orang. 

Serentak It-hiong melompat bangun untuk 
membuka pintu dilihatnya seorang lelaki se¬ 
tengah umur memberi hormat din katanya, 
"Hamba datang dari Boan-wan jun. tolong ta¬ 
nya yang manakah Pang-kongcu?" 

"Aku sendiri,” jawab Bun-hiong sambil 
mendekati orang 

Orang itu memberi hormat lagi padanya 
dan berucap, "Nyonya juragan kami mengun¬ 
dang Pang-kongcu lekas ke sana, katanya orang 


yang hendak ditemui Kongcu itu sekarang su¬ 
dah datang.” 

”Baik, segera kami berangkat ke sana, 
kata Bun-hione sambil memberi sedikit persen 
lalu menambahkan, "Nah, boleh kaupulang 
lebih dulu.” 

Orang itu mengucapkan terima kasih te¬ 
rus berlalu. 

Segera It-hiong mengenakan baju sambn 
berkat. "Ayo, cepat, 'jar.B»<t sampai dt« ka 

bur ligi.” 

Bun-hiong juga mengenakan baju, katanya 
dengan tertawa, ”Giok-nio bilang begitu si ka¬ 
kek datang segera mengirim kabar padamu, 
kenapa kita tidak menunggu sebentar lagi, co¬ 
ba apakah dia jujur atau tidak?” 

"Dia dan si kakek jelas satu komplotan, 
mana dia mau mengirim kabar padaku," ujar 
It-hiong "Sudahlah, jangan berpikir seperu 
•nak kecil, ayo lekas berangkat " 

Sambil bicara segera mereka melangkah 
keluar 

Tapi baru kclu*r kamar. tiba-tih$ seorang 
lelaki berlari datang Ugs, segera dikenali orang 
im adalah calo Boan-wan-jun. 
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”Eh Naucsri siapa?" tanya It-hiong 

Calo itu masih kenal padanya, dengan 
girang ia menjawab, "Ah, Liong-kongeu, nona 
Giok-nio menyuruhku mengundang Kongcu k 
k a* ke sana " 

Hal ini sangat dt luar dugaan It-hiong, ia 
berlagak tidak tahu dsn tanya pula, Ada 

urusan ap«?” 

Nona Giok-nio bilang orang yarig ingin 
ditemui Kongcu itusekarang berada d i kamar¬ 
nya," tutur si calo. 

"Bagaimana bentuk orang itu?" tanya It- 
hiong 

"Seorang tua, kurus kurus kecil cuma ba¬ 
janya tidak jelek,” tutur calo itu. ’ Hamba ma 
*.h ingat, dua-tiga hari yang lalu d.a pernah 
membawa nona Giok keluar pesiar" 

It-biong jnga memberi psnen beberapa 
tahi! perak padanya, katanya. "Baik, segera 
ku berangkat k* sana, kaupulang saja dulu." 

Calo itu mengucapkan terima kasih, se¬ 
belum berangkat !a berpaling pula dan ber 
kara, Oya, masih ada sesuatu lupa kukata¬ 
kan . . ” 

"Urusan apa?" tanya It-hiong 


”Nona GioL-mo memberi pesan bila Kong 
u sudah sampai di Boan wan juu. licndckny' 1 
Kongcu jangan segera masuk kc kamarnya, i,a 
bilang hendak mencekoki kakek iiu hing¬ 
ga mabuk sesudah orang mabuk baiulah Koig 
cu masuk kamarnya." , 

”Baik, kutahu,” jawab It-hiong tertawa 
Sesudah memberi hormat calo itu lantas 
berlalu. 

Ii-hrong garuk-garuk kepalanya yang ti 
dak gatal, katanya kepada Bun hiong sambil 
menyengir, "Sungguh di luar dugaan laternyata 
menepati janjinya dan mau membantuku mem 
bekuk si kokek baju kelabu ” 

”Ini menondakan dia mulai jatuh hati 
padamu, ’ ujar Bun-hiong ‘Seorang perempuan 
kalau audah menyukai seorang lelaki, segaia 
apa pun dapat diperhuatnya,” 

Makm dipikir makin gembira It-hiong, se- 
geia ia menarik Bun-hiong dan diajak lari ke 
luar, serunya, "Ayo. lekas berangkat'’ 

Sckeluarnya hotel, mereka melangkah de 
ngan cepat, tidak lama kemudian mereka Su 
dah sampai di depan Boan wan-jun Cui-coa 
y o sudah nienunggu di depan pintu, begitu me 
libat Bun-hiong berdua sudah datang segera ia 
memberi tanda agar jangan bersuara keras 
"Cepat amat kedatangan kalian,” desisnya 



"Dia masih ada?" tanya Bun hiong. 

"Ya, masih berada di kamar Giok mo, 
tutur Cui-coa-yo. "Baru sajaGioa-nio pesan hi¬ 
dangan, mungkin akan makan minum ber ama 
dia." 

"Sudah dibawa masuk kamar belum hidang 
bu yang dipesan?" tanya Bun hiong. 

"Bcium," jawab Cui-coa-yo. 

"Jika begitu, hendaknya kaubantu kerjai 
dia, taruh sesuatu di dalam arak supaya dia 
cepat mabuk,” kata Bun-fnong 

Dengan ragu Cui-coa-yo menjawab, "Wall 
jangan Kongcu berbuat onar di tempatku, ka 
lau sampai terjadi perkara jiwa manusia, tak 
berani kutanggung risikonya " 

"Jangan kuatir,” ujar Bun-hion$ "Begitu 
dia mabuk segera kami membawanya pergi" 
"Sesungguhnya ada perkara apa antara 
kalian dengan dia7” tanya Cui-coa-yo. 

"Akan kuberitahukan lam hari saja, se¬ 
karang lekas kerjakan menurut apa yang ku¬ 
katakan," ucap Bun-hiong 

Cui-coa-yo mengangguk terus menuju ke 
dalam-" 

Bun-hiong dan It-hiong juga ikut masuk ke 


dalam, sampai di halaman tengah, mereka lan¬ 
tas sembunyi di Suatu sudut yang agak gelap 
untuk mengintai gerak-gerik yang terjadi di 
kamar Giok-nio. 

"Menurut pendapatmu, ada hubungan apa 
antara Giok-nio dengan tua bangka itu?" tanya 
It-hiong dengan suara lirih. 

"Siapa tahu?” jawab Bun-hiong. 

"Sungguh ingin kucuri dengar ke saria," 
ujar It-hiong. 

"Jangan terburu nafsu," kata Bun-hiong, 
"Nanti kalau dia sudah makan minum baru 
kita meodekat ke aana.” 

"Eh, libat, hidangan sedang diantar ke 
sana," kata It-hiong. 

Memang benar, tertampak seorang pe¬ 
layan membawa satu nampan besar makanan 
dan poci arak menuju ke kamar Giok nio. 

"Nona Giok-nio, ini hidangan sudah da¬ 
tangi" aeru pelayan dari luar. 

Ketika pintu kamar terbuka, yang keli¬ 
hatan di dalam kamar memang betul si kakek 
berbaju kelabu yang merampas kotak hitam 
itu. 


Hari ini dia sudah berganti dandanan de 


ngan memakai baju biru, tidak lagi membawa 

si njara. «kapnya kelihatan ramah tamah, b e 
fc» itu pmtu dibuka segera ia menyingkir kc sam 
ping dan berkata. ‘'Masuk saja!” 

Pelayan masuk ke dalam kamar dengan 
membawa hidangan, sesudah ditaruh di meja 
lalu keluar lagi dengan membawa nampan 
& dsong 

Kalau tidak dipanggil jangan meng 
ganggu " pesan si kakek 

Pelayan mengiakan dan pintu kamar ter 
tutup lagi. 

Pelahan It biong memaki, "Keparat, tam 
paknya dia bermaksud tidak baik terhadap 
Giok mo.” 

"Jangan kuatir, malam itt : dia takkan 
berbuat sesuatu yang menyusahkan Giok-nio,” 
kita Bun-hiong 

"Apakan sudah kausuruh Cui coa yo m* 
naruh sesuatu dt dalam arak?” tanya It-hiong 

"\a. ditaruhi obat tidur, “kata Bu n hiong 

"Jangan 

jangan akan ketahuan?" 

"Kukira tidak, kadar obat tidak terlalu 
berat hanya memhuatava pening kepala dan 

ingm tidur 


"Marilah kita k« sana," ajak It-hiong 
"Baik kucuri dengar di depan dan engkau 
mengintip d, belakang cian berjaga agar d.a 
tidak sampat kabur." 

It-hiong mengangguk c.an me “* 1 . 

„mpmg »n», w* m«“" d “ k k ' baw “ 1 ' 
d-la di MWw« kam “ Glok " m ° JS 

gL-wtb 

pelesir ,»( l«K ptuoh M» *“ 

ra,»».s»dul,, maka be.apa **)«>« P 

dengaran orang ymi »°r.da d.l.m a 
.kiran ranrlgoKhn! ada orang ■«»« «S'"» 

Re,..o It bmng b..u b«l«ua«k <M W- 
iakana jendela, >es«“ “ k-kek »s< 

btk.ta'i, dalam taman. -1W, k»»P»» 
satu cawan.’ ,y ia i 

Terdengar Giok njo^enjawa , , 

bamba tidak dapat ffllnum arak 

-Ai, masa, mm.HtP.aja •«<> k ' t - k *“ *' 

kakek 

Biar kammnm dengan beb„, en.k.u K n 

. T . holfh?” kata Giok nio. 

diri yang minum ara., bol-iw 

Baiklah, mari minum’ kata si kakek. 
Lalu terdengar suara arak ditenggak 


‘Eh kautahu untuk apa kudatang S e 
karang?' laiiya si kakek 

"Entah aku tidak tahu." jawab Giok nio. 

"Kudatang mengucapkan terima kasih ” 

”Oo?'' 

"Engkau telah membantu kudapatkan kotak 
itu. adalah pantas aku berterima kasih kepada- 
mu.’ 

"Ah, engkau terlampau sungkan " 

'Padahal biarpun engkau membantuku 
mendapatkan pet, itu juga akan kujaga d,nmu 
sobab aku adalah sahabat baik kakakmu " 

"O ya?” 

"Memangnya engkau tidak percaya?" 

Jika benar engkau sahabat ba,k kakakku, 
mengapa tempo huri kaupak*# aku berbuat 
begitu?" 

' D “ m ' mendapatkan kotak itu. terpaksa 
kugunakan aka! demikian ’’ 

"Sesungguhnya apa isi kotak itu?" 

"Mengenai ini takdapat kukatakan pada 

mu." 

Sudah kau buka peti itu?" 

"Belum, peti itu bukan barang buat»,. 


H», cara membuatnya «o»" «'>•> J “' 
baju , beWni berhaul knpelajari »r* 
bukanya.” 

"Mengapa tidak kau pecahkan saja peti itu.” 

"Wah, tidak boleh jadi.” 

’ Kenapa tidak boleh?" 

■•K.b.rnv. d. dalam peti U» ber... «•< 
peledak, bila dibuka .ecar. peVaa, ientu obat 
u d! dalamnya ston melerai. 

-AM' terdengar Gldhariio berieru kaget 

Uk>. It-h.ong yang ber.embunya di ba 
f „ah ,-ud.l. juga eigetai hai nya, r .k,rny», 
h’. Al lab, Lampir I»j« Kiranya l.r petl 
adalah obat pa.and. tempo ban ma.eran ku 
gunakan peti «u i.b.ga. adnj.t. «">»»« ->«>*> 
pasang di dal.muya ti.Uk «™P*‘ 
kalau ndak tentu sodfc tamat -nw.ya.ku 
1 Tengah termenu*. d?de.,garnva •. kakek 
baja kelabu lagi berkata dengan tertawa, Ke¬ 
teranganku membo.tmp_t.nget heran dan ke 
jot bukan?" 

Memang," jawab Giok nio. “Sebab apa 
k#h peti itu diisi dengan ohat pniang 

"Deng.n VgU. jadi ndak ada orang ber 
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ani membukanya secara paha,” tutur si kakek 
"Nah, msnlah «minum lagi sedikit 

Agaknya Giok nio mengiringnya minum 
seceguk, lalu bertanya pula, sesungguhnya pe 
ti itu kepunyaan siapa't' 

Wah, tidak dapat kukatakan padamu * 
ujar si kakek 

’ Memangnya apa alangannya kauceritakan?” 
ujar Giok-nio. 


Saat im urusan mi sudah diketahui be 
berapa tokoh Bu- hm kelas tinggi j,ka kukata 
kan padamu lalu kauberitahukan pula kepada 
orang lain, kan tambah banyak orang yang 
akan merampas peti hitam itu?” 

' Takkan kukatakan lagi kepada orang lain.” 
kata Giok-nio. 


Si kakek berdehem, lalu ia alihkan pokok 
pembicaraan. "Kedatanganku ini selain hen 
dak mengucapkan teruna kasih padamu, masih 
ada suatu urusan lagi ingin berunding de¬ 
nganmu . . . ” 

"Urusan apa?” tanya Giok nio. 

"Ini 50 tahil emas, hendaknya kauterima 
dulu.' kata si kakek 

Agaknya Giok-nio terkesiap Alih, tidak, 


jangan, takboleh kuterima uang sebanyak itu 
i dan mu . . ” 

’Tidak apa, terima saja,” ujar si kakek 
i ' Bilamana kauman membantu lagi suatu urut- 
anku. setelah berhasil tentu akan kuberi lagi 
I serati i tahil emas." 

"Kauminta kukerja apa?' tanya Giok-nio. 
"Tinggalkan Boan-wan-jun dan berangkat 
ke Cap-pek-ban nia denganku.” 

"Untuk apa ke sana?” 

"Bila kauternna permintaanku baru akan 
f kukatakan padamu ” 

"Wah, ini " Giok-nio gelagapan 
"Engkau merasa berat meninggal kap tem- 
! pat ini?” tanya si kakek- 

"Bukan bukan begitu maksudku . . ’ 
'Berapa induk semangmu menghendaki 
u»ng tebusan b.-gimu. akan kubayar padanya," 
v kata si kakek 

"Aku cuma utang beberapa ratus tahsl 
perak saja padanya, bila aku mau pergi, se¬ 
telah kubayar utang dan setiap saat dapat ang¬ 
ka» kitki,” tutur Giok nio. "Cuma, betapapun 
aku harus tahu dulu apa yang kauminta ku¬ 
kerjakan, habis itu baru aku dapat ambil 
keputusan ” 


SS - 


— 23 — 


"Urusan yang kuminta kaukerjakan pasti 
dapat kaulaksanakan dengan baik,” ujar st ka 
kek, ia berhenti sejenak, seperti minum lagi 
secawan arak lalu menyambung, "Di bukit 
Cap pek pan mo itu akhir akhir ini muncul 
sekawanan bandit dan d.pimpin oleh seorang 
tokoh misterius, kekuatan dan pengaruhnya sa¬ 
ngat hebat, siapa nama tokoh misterius itu pun 
tidak kuketahui, aku cuma tahu dia tahu cara 
membuka peti wasiat ini 
"Lalu?" tanya Giok- mo 
' Urusan yang kuminta kaukerjakan hanya 
supaya engkau berusaha berkenalan dengan 
dia, mengingat kecantikanmu kukira sekali pan - 
dang saja dapat membuatnya terpikat. Lalu 
engkau pura pura bergaul baik dengan dia 
untuk memancing caranya membuka peti hi 
tam itu.” 

”Wah, ini . . "Giok mo merasa ragu 

"Jangan kuatir, kujamin tidak berbahaya,'" 
kata si kakek 

Giok nio diam t*ja tanpa bicara lagi. 
Bagaimana, mau?” tanya si kakek 
"Akan kupikirkan lagi, sekarang boleh eng¬ 
kau minum «rak saja," jawab Giok nio dengan 
tertawa 


Si kakek baju kelabu bersuara senang dan 

lantas minum arak lagi. 

"Kotak yang kauramp»* itu sekarang di¬ 
simpan di mana?” tanya Giok nid 

’ Di suatu tempat yang sangat aman," ja¬ 
wab si kakek 

•’Di mana?” tanya Giok-nio pula. 

"Ah, tidak perlu kautanya” 

"Mari, habiskan secawan lagi” 

"W*h. tidak mau lagi. Arak mi agak keras, 
rasa kepalaku rada pusing.’* 

”K»n belum ada tiga cawan kaummum, 

I masa sudah pusing Mari habiskan secawan 
lagi," a J a k Giok-nio. 

Kcmbsli si kakek menenggak pula satu ca- 
1 wan, lalu tanya, "Bagaimana, mau tidak me- 
ngerjakan apa yang kukatakan tadi?’ 

'Boleh sih boleh, cuma dapatlah eng- 
I kau memberitahukan padaku apa isi kotak itu. 
"Tidak • 

"Jika tidak kaukatakan, aku pun tidak 
i sanggup ” 

"Sebaiknya kauterima permintaanku, kalau 
tidak terpaksa kubunuh dirimu ” ancam si 
kakek dengan mendelik 
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”Ai engkau terus menerus mengaku s e 
bagai sahabat kakakku, kenapa sedikit sedikit 
engkau bilang hendak membunuhku?" 

”Hm, memang begitulah kebiasaanku." 
jennek si kakek 'Pendek kata, yang menurut 
padaku hidup, yang membangkang kubunuh ” 

Giok nio tertawa ccklkik, katanya, "Ai, 
kenapa engkau jadi begini garang?” 

"Kutanya sekali lagi, kaumau terima atau 
tidak?' si kakek menegas sekata demi gekau, 

Baiklah, cuma ada suatu syaratku,” kata 
Giok-nio. ’ Bilamana urusan sudah selesai, aku 
mmta lima ratus tahil emas *’ 

”W*h, jangan terlalu serakah, seratu tahil 
saja kan sudah banyak.” 

"Tidxk, harus lima ratus tahil baru mau 
kukerjakan," kata Giok nio. 

Si kakek berpikir sebentar, akhirnya men 
jawab "Baiklah kuberi lima ratus tahil Besok 
hendaknya engkau bebenah seperlunya begitu 
hari gelap segera kubawa dirimu meninggalkan 
kota. Sekarang kupergi dulu." 

’’Eb, engkau tidak minum lagi?” tanya 
Giok nio. 

"Tidak, aku rada pusing . 


I 

kakek. "Sungguh aneh, mengapa kekuatanku 
minum arak hari ini sedemikian jelek ” 

"Engkau jangan pergi dulu,” ujar Giok 

I nio. 

"Mau ap»T" tanya si kakek. 

"Kuminta engkau mengir mgiku minum 
I arak,” Giok-nio berlagak manja. 

"Tidak bisa, aku tidak sanggup minum la- 

"Jika eugkau tidak mengiringiku minum, 
aku pun tidak mau pergi ke Gap-pek-pan nia ” 

"Eh, kenapa kaubicira demikian?” heran 
| ]ug& si kakek. "Memangnya kauanggap aku 
] dapat berbuat apa-apa bagimu?” 

Giok-mo mengiakan dengan tersenyum. 

"Ai, jangan bergurau, untuk begituan su¬ 
dah )# m a aku tidak sanggup lagi, ' kata si ka¬ 
kek. 

"Aku cuma minta engkau mengmngiku 
miaum arak, jangan kaupikir terlalu jauh ” 

"Kausuka mmum arak?” si kakek menegas 

"Ya,” jawab Giok-nio. 

"Tadi kaubiUng tidak sanggup minum 
arak, mengapa sekarang bilang suka?” 

"Kalau banyak memang tidak sanggup, ji- 



‘ kata si 







Bun-hiong tepuk-tepuk pipi «i kakek sam¬ 
bil berseru, ”Hei, bung, di mana tempat ting¬ 
galmu?” 

Kelopak mata si kakek terasa berat sekali 
untuk dibuka, sekuatnya ia coba melek, tapi 
tetap merasa kantuk, namun setitik kesadaran¬ 
nya yang masih ada memberitahukan padanya 

jangan tertidur, maka sekuatnya ia mem¬ 
bangkitkan semangat dan menjawab, ”Di Ko 

Ko-sing . 

"Hotel Ko-sing maksudmu*" Bun-hiong me¬ 
negas, 

Ehmm ' si kakek 1 1 dak sanggup ber¬ 
suara lagi, kepalanya miring dan akhirnya ter¬ 
pulas juga. 

Kembali Bun-hiong menepuk pipinya sam¬ 
bil berteriak, ”Hei, bung, bangun, sadarlah' ’ 

Namun kakek itu sama sekali tidak ber¬ 
gerak lagi serupa babi mampus 

Bun-hiong tersenyum, katanya sambil ber 
paling, ’ Nah. sekerang boleh masufe. Liong It- 
hiong 

Dengan tersenyum It-hiong masuk ka ka¬ 
mar, katanya, "Dia sudah tidur?” 

Bun-hiong njengiakan dengan tertawa 


’l.ctak Ko sing khck can seperti di fte 
btlah barat sana,” ucap It-hiong, 

"Memang betul,” jawab Bun-hiong 
"Jika begitu perlu kita sewa sebuah kereta 
kata It-hiong pula 

' Baik akan kusuruh orang menyewakan 
kereta,” ujar Bun-hiong sambil beranjak keluar 
Melihat orang sudah pergi, segera It-hionj 
merangkul Giok-nio dan dicium 

Muka Giok rio menjadi merah, dengan ke 
palan halus ia pukul It h ion g, omelnya dengan 
tersenyum genit, “Nah, tidak gsnah? 1 ’ 

Ini tanda terima kasihku" ucap It-hiong 
«ftsgan tertawa ”Kap engkau sudah mem- 
l tntuku membekuk dia. 

"Dan sekarang tentunya kautahu jelas s e 
kftbnya kubohongimu tempo hari adalah ka 
rena dipaksa oleh dia?” 

'Ya, aku menyesal kemarin telah kupukulj 
fmtatmu,” ujar It-hiong. 

Semula Giok-nio berlagak tidak mau, tapi 
■vkarang dengan pasrah ia biarkan dirinya di¬ 
peluk anak muda itu, ucapnya dengan malu 
■alu. Karena engkau berjanji akan meng 
rarku ke Wan-p-ng sungguh aku sangat ber- 


terima kasih, mestinya hendak kukatakan terus 
terang duduknya perkara kepadamu, tapi ku 
tabut akan dibunuh olehnya." 

Kembali It-hiong menciumnya lagi sekali, 
katanya dengan tertawa, "Engkau tidak her- 
aalah, aku tidak marah padamu," 

Giok-nio menengadah, dengan tatapan 
mesra ia berkata pula, "Sungguh kuharap apa 
yang terjadi itu benar, kalau benar, alangkah 
baiknya." 

"Jangan nsau, bilamana kausuka pesiar ke 
Wan-peng, tentu akan kubawamu ke aana. * 
kata It-hiong. 

Sungguh?” tanya Giok-nio girang 
"Tentu saja sungguh,' It-hsong m«ng- 
angguk 

Saking senangnya Giok-nio merangkulnya 
erat-erat, katanya, Baik bawalah aku ke sana, 
lekas membawaku ke sana!” 

"Tapi tidak boleh lagi kaubohongi aku.' 
kata It-hong dengan tersanyum- 

“ 'Masa kubohong?” Giok nio melenggong 
"Bagus kalau tidak,” ucap It hiong "No 
na secantik dirimu ini memang tidak pan 
tas berdusta, bisa membuat orang keki " 
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'Tidak ada yaag perlu kudustaimu lagi,” 
•eru Giok-nio dengan gembira. "Selanjutnya 
asalkan engkau tidak dusta padaku, muka cu 
kuplah bagiku. Aku rela rela ikut pada¬ 
mu selama hidup.” ' 

It-hiong hanya tersanyum saja tanpa bi¬ 
ara 

Sorot mata Giok-nio menampilkan rasa me¬ 
mohon katanya, "Apakah engkau sudi su 
di padaku?” 

"Aku mungkin saja mau padamu, 
t»pi bukan sekarang ” 

Sebab apa?” tanya Giok-uio. 

‘Sekarang aku masih mempunyai urusan 
mg harus kuae lesa ikan ” 

"Urusan apa?” tanya si nona 
"Ada dua urusan," tutur It-hiong. ' Pertama, 
menemukan kembali peti hitam itu dan me¬ 
ngantarkannya ke Cap pek pan-nia untuk 
memenuhi pesan orang mati '' 

"Dan apa urusan kedua?" tanya Giok-nio 

‘Urusan kedua itu sementara tidak dapat 
kukatakan padamu.” 

"Masa engkau belum lagi percaya padaku? ' 
Gtok nio menegas, 
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"Bukan soal percaya padamu ateu tidak." 
jaw*b It-hiong "Sebabnya tidak kukatakan 
padamu justru kukuatir akan membuatmu ma¬ 
kan udak enak dan tidur tidak nyenyak 
Oo?! ' Giok-nio merasa bingung 
Tiba-tiba di luar terdengar suara langkah 
orang It-hior»g melepaskan rangkulannya dan 
berpaling, benar juga terlihat Pang Bun htong 
sudah kembali, segera ia tanya, "Bagaimana, 
sudah siap keretanya?" 

"Sudah, ayolah bawa dia ke alas kereta.' 
kata Bun hiong 

Segera It-hiong mengangkat si kakek baju 
kelabu, katanya terhadap Giok-mo dengan t* 
tawa, Besok kudatang menjengukmu, jac^En 
kuukabue lagi tanpa pamit " 

Dengan malu Giok-mo menjawab "Tidak, 
akan kutunggu kedatanganmu 

Segera Il-hiong menggendong si kakek yang 
tak sadar itu keluar. 

Bun-hiong tidak ikut keluar, iu tunggu se ¬ 
titah It-hiong keluar kamar, segera sa m«n 

dekati Giok-nio dan bertanya pelahan dengan 
tersenyum, "Dia suka padamu bukan?" 

Dengan muka merah Giok-nio menjawab, 


| Untuk apa Pang-kongcu tanya urusan ini?” 

"Sebab kupikir, bilamana dia tidak suka 
padamu barulah ada kesempatan bagiku," 
kata Bun-hiong 

’ Cis. engkau juga tidak genah. ’ semprot 
I Giok-nio 

Sambil tergelak Bun hiong lantas melang 
kah keluar 

Setiap orang yang berada di Boan-w.m- 
I j „„ s ,idah biasa melihat la mu yang mabuk, 
maka «etika melihat It-hiong memanggul kehiai 
I seorang tua. tidak ada seorang pun merasa he- 
I ran, semuanya mengira Itbioig adalah se 
[ lombongan dengan si kakek, sama sekali tidak 
menyangka Liong It-hiong sedang msncullk 
oTang 

Sekeluarnya dan Bo* n wan-jun, It-hiong 
melihat di depan pintu sudah parkir **buah 
I kereta kuda, ia tal u indah keirta yang disawa 
Bun-hio. g. s.gera u ungkat si kakek M dalam 
kereta. 

Sejenak kemudian Bun-hiong ikut keluar, 
t» memberitahukan kepada sais kereta agar 
mciuijll i' hotel Koslng, l«lu mereka rraik ke 
d»lam kereta, 



P dahan kereta dijalankan meninggalkan 
Jaian Kembang dan menuju ke gerbang barat. 

Apakah dia takkan menduiin mendadak?” 
tanya It hiong sambil mei lft r a p „ kakek baj(J 
keJabu yang tidak berkutik itu. 

Tidak, * jawab Bun-hiong, 

Apakah yang dikatakannya kepada Giok 
nio tadi «udaji kaudengar atau tidak? 

"Sudah.” 

'Jangan-jangan Giok nio memang tidak 

berdosa ” 

"Sebab apa tua bangka ini mencari dia?” 
ujar Bun-hiong "Mak.udku mengapa dia men¬ 
cari adfk perempuan Eng-jiu-ong Q h Kiam 
Um? 

Ya, kukira ini p-tsti tidak teijadi secara 
kebetulan.-’ tukas It-hiong 'Tentu d,a tahu 
Giok- mo adalah adik perempuan Oh Kiam- 

Iam *' 

Betul,” kata Bun hiong 

Ia ancam Giok-nio agar membantunya 
merampas peti dariku, tadi Giok-nio dtminta 
membantunya ke Cap-pek-pan-nia untuk me¬ 
mancing cara membuka peti i tu , knyakin dia 
mempunyai tujuan tertentu ” 
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"Memang begitulah," Bun-hiong meng 
•ngguk 

Sambil memandang si kakek yang masih 
terpulas lelap itu, It-hiong berkata pula de¬ 
ngan tersenyum, "Kaupikir dapatkah dia me¬ 
nyimpan peti hitam itu di daiam hotel?” 

Entah, biarlah kita coba menggeledah 
nya dulu, kau Bun hiong "Jika tidak ditemu¬ 
kan di hotel, nanti kita membuatnya sadar, 
Jilu memaksa pengakuannya." 

"Sekarang ada luatu soal yang membualku 
serba susah,” kata It-hiong "Setelah peti ku¬ 
temukan kembali, harus kuamar dulu peti itu 
kc Cap-psk-pan-nia atau membawa Giok-nio 
dulu menemui To Po-sit? * 

"Ini harui kauputuskan sendiri,” ujar Buti- 
hiong 

"Bolehkah kubawa dia pergi ke Cap-pek- 
pao-ma? 

"Kecuali keupun ingin menggunakan dia 
untuk memancing cara membuka peti, kalau 
tidak, lebih baik jangan ” 

"Aku tidak begitu terlarik oleh isi peti» 
untuk apa kusuruh dia memancing rara mera 
buka peti?” ujar It-hiong. 



r.k. bes.lt. I.Mh b»!k jangan m , mb . w , 

| d.» ke -m ; Ul. Bu» hiu,-g l*ulrhu bHa 
*o»k Itu Icauuuwa d.l.m perjalanan, 
mungkui ads orang akan mencegat m . 

rampr.my, lag, dap.ik.h ka ilt erj,„g kepuiMu 
dengan membawa dia’ 

h-hiong menggeleng, Tlduk danai 1 
J,«. k.npertay, kepadaku. sudah 

*uatu caraku " 

Coba katalan." ucap U hjong 
K "Boleh kaupepg, kc c „ p prk djn 

r kuganlikan d,r,mu n.tagants, JJ. 'ke tempat 
1 ui-beng-poan koan To To sit • 

"Wah. ini 

Bagaimana, kuatir kubawa lari dia?' kata 
W “Un-biong dengan tersenyum 

It-hlcng menggeleng, Bukan,, kulakui T,j 
» 0 -,.t »1® merasa kurang senang b „ 

| »l«ng d,a pesan padaku ag„r j a „g an 

Pocorkan tempat gembunyn,ya Sekarang kedua 
kakinya cac.t dan t,d,k mampu menghadapi 
serangan musuh ” 

Tapi aku bukan musuhnya, tidak nan!i 
kubocorkan t*mp 9t pengasingannya itu “ kau 
Bun hiong 
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"Kutahu engkau takkan berbuat begitu, 
api dia takkan berpikir demikian 

"Sudahlah, jika kauanggap kurang baik, 
«og8 a P * a j a batal." 

Haiap beri waktu, akan kupikirkan dulu 
Ah, sudah Jam pai di hotel Ko-sing 
Mendadak kereta kuda berhenti. Waktu 
Bun-hiong melongok keluar lalu melompat 
turun dan berkata. Ya, sudah sampai Boleh 
kaugendong dia turun " 

Ia membayar sewa kereta, dilihatnya It- 
hiong memanggul si kakek turun, segera ia 
mendahului masuk ke liotcl &o smg. 

' Tuan tamu ini apa cari kamar?’ tanya 
seorang pelayan menyongsong kedatangan me¬ 
reka 

’Tidak, kami mengantar pulang kawan tua 
mi." jawab Bun-tuong sambil menuding si ka¬ 
kek yang digendong It hiong itu, lalu tany* 
pula, ’ Tuati ini tnmu hotel kalian bukan? 

Pelayan mendekat dan mengamati sejenak, 
lalu menjawab dengan terkejut. He. betul 
dia tamu yang-tinggal di kamar nomor delapan, 
keaapakah dia? ’ 

•Mabuk,” tutur Bun hiong. "Coba bawa 
kami ke kamarnya ” 


Pelayan mengiakan dan membawa mereka 
majuk ke dalarn hotel. sampai di depan se 
buah kamar bagus, pelayan membuka pintu 
kamar dan berkata, "Kamar ini." 

Bun hiong mengangguk, "Baiklah, boleh 
kaupergi saja " 

Sesudah pelayan pergi, It-hiong membawa 
si kakek ke dalam kamar dan ditebahknn di 
tempat tidur, katanya kepada Bun*hiotig, "Tu¬ 
tup pintunya biar kita geledah kamarnya ” 

Setelah pintu kamar ditutup kedua orang 
lantas sibuk menggeledah seluruh isi kamar 
Tapi meski kamar sudah diobrak abrik, yang 
ditemukan mereka hanya dua macam barang 
yakni sebuah r&ngsel dan sepasang ruyung baja 

”An*h. disimpan ke mana peti hitam itu?* 
kata It-hiong 

"Mungkin dititipkan pada pengurus hotel, 
coba akan kutanya» kuasa hotel," ujar Bun- 
hiong. 

Habis berkata segera ja membuka pintu 

dan keluar 

Tidak lama kemudian ia kembali lagi ke 
kamar, katanya sambil menggeleng, "Menurut 
keterangan pengurus hotel, katanya tua b angka 


tai tidak titip se3ua?u barang, juga tidak per 
•ah mehhat dU membawa tebuah peti segala.” 

"Jika begitu, terpaksa harus kita tanyai 
dia langsung.” kata It-hiong 

Ia mendekaji tempat tidur, ia tutuk hi&t 
to si kakek dan menyiram mukanya dengan se¬ 
baskom air dingin yang torssda d- da'arn ka- 

Obat tidur yang diminum si kakek tidak 
anyak, setelah disiram air dingin, seketika ju¬ 
ga dia sadar kembali. 

Begitu membuka mata, lalu memandang 
dengan melcnggong Liong It hsong dan Pang 
Bun-hiong yang berdiri di depan'empat tidur, 
mendadak air mukanya berubah habat, cepat 
u meronta hendak bangun sambi! berteriak, 
Hei "kau . - Liong It-hiong?!" 

"Betul," It hiong tersenyum 
Sekali meronta dan tidak mampu 
bangun, segera si kakek tahu hiat-to tertutuk 
keruan ia heran dan terkejut, serunya. •'Cara 
cara bagaimana kaudatang kemari?" 

It-hiong tidak menjawab, sebaliknya ia 
! lolos pedang pandak Hi-jong kiam dan me 
oganoam di depan hidung orang sambil ber 
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fcata, Ada bebeiapa soal ingin kutanya diri¬ 
mu dulu Coba jawab, siapa namamu?” 

Muka si kakek kelihatan pucat pasi dan 

tidak menjawab 

Hns. kukira kautalm apa artinya ini," 
j ...*ek l'-hit»,. -Jft. tidak ingin menjerit» 
«kiaon badan, «tbaiknya k'iujawab. dengan 
terus terang ” 

Baik, aku she Tam dan bernama Pek-sun'” 
jawab si kakek, 

’ Jika kaubobong kau adalah anak jadah 
begitu? ' 

Dmgan mendongkol si kakek berteriak, 
"Baik apa alangannya kukatakan terus terang' 
Aku inilah In tiong yan Pok Yang thian.” 

"Itu dia baru benar,’ ucap It-hiong ds- 
ngasi terfawa. "Beiduita bukan perbuatan 
yang terpuji. Seorang lelaki sejati berani ber¬ 
buat berani bertanggung jawab Engkau Pok 
Vang-thian adalah tokoh yang sudah terkenal 
sekian lamanya, tindak tat dukmu hendaknya 
dilakukan secara gagah ksatria” 

"Singkirkan pedangmu 1 ’ mendadak In- 
tiong yan Pok Yang thian meraung. 

“Sabar dulu,” ucap It hiong. "Masih ada 


soal yang lebih pintiog ingin kutanya padamu 
Nah, coba katakan, dt mana kausembunyikan 
peti hitam itu?” 

“Tidak tabu,” jawab In tioog-yan Pok 
\ ang-thian dengan ketus 

"Maksudmu biarpun mati juga t&kkan kau 
icrahkan peti itu?” jengek It hiong 

Sembari bicara ia pindah ujung pedangnya 
untuk mengancam hulu hati orang dan ber 
lagak hendak menikam 

Keruun muka In tioag yan Pok Yang 
thian bertambah pucat, namun dia tetap ban 
d 1, katanya, "Ah, jangan kaumain cara begini, 
takdapat kaugertak dinku " 

“Betul, jika kubunui) dirimu berarti tidak 
dapat lagi menemukan kembali peti itu,” kata 
It-hiong. "Tapi kalau tidak kauserehkaa peti 
i u, apa pula gunanya kupertahankan nyawa¬ 
mu?” 

In-tiong-yan Pok Y ang-thian hanya men 
dengus saja tanpa menjawab. 

“Jadi engkau sudah bertekad akan me 
lawan mati-matian, begitu?" tanya It-hiong 
1 "Betul, silakan turun tangan saja,” jawab 
Pok Yang-thian. 
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Mi* n dadak It-hiong menarik kembali pe 
dangnya malah, katanya terhadap Pang Bun- 
hiong, "Wah, tua bangka ini licin benar, du 
ternyata tahu aku tidak berani turun tangan 
membunuhnya . ” 

"Engkau kan juga tidak harus membunuh¬ 
nya.' ujar Bun-hiong dengan tersenyum 

"Betul, jika dia tidak dapat digertak, *e 
karang hanya ada suatu jalan,” It-hiong meng 
angguk "Kautahu apa jalan keluarku yang 
lain?” 

’Tahu,” jawab Bun-hiong 

”Goba katakan " 

"Hendak kaupotong urat besar pcrgelang- 
an kakinya, lalu membawa dia ke Cap-pek 
pan-ma dan menyerahkannya kepada gembong 
yang bercokol di s»na, begitu bukan?’ 

’ Hali, sungguh hebat, engkau serupa ca¬ 
cing pita di dalam perutku,” ujar It-biong de¬ 
ngan tertawa. 

Segera ia membalik tubuh Pok Yatog-thian 
daa membiarkan dia bertiarap, lalu menying¬ 
sing kaki celananya dan hendak memotong 
uaat besar kakinya 

In tiong-yan Pok Yan thian yakin orang 
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t dak berani membunuhnya, tapi ia pun tahu 
untuk memotong urat kakinya pasti dapat di¬ 
lakukannya. sebab Itulah sikap kepala batu¬ 
nya seketika berubah lunak, ia menghela na¬ 
pas dan berkata, "Baiklah, aku menyerah, biar¬ 
lah kukatakan term terang” 

It hiong menaruh pedang di atas urat ka 
ki orang, ucapnya dengan tertawa, "Nah, ka¬ 
takan, dt mana kausembunyikan peti ituT 

"Setelah kukatakan, cara bagaimana akan 
kauperlakukap diriku?” tanya In-tiong-yan Pok 
’l ang-thian. 

' Begitu menemukan peti itu segera kube 
baskan dirimu,” jawab It-hiong 

”Kaupaiti pegang janji?” Pok Yang-thian 
menega*. 

"Ya, tidak nanti kujilat kembali,” jawab 
It-hiong. 

"Baik,” tutur Pok Yang thian. "Peti itu ku- 
tanam di suatu kuburan di luar kota holeh 
kalian sewa sebuah kereta, akan kubawa kalian 
ke sana.” 

Segera Bun-hiong mencari kereta lagi, ti¬ 
dak lama kemudian mereka bertiga lantas ber¬ 
angkat keluar kota dengan menumpang kereta. 












gitu bukan?” tanya Bun-hiong dtngan tertawa. 

’Boleh juga dikatakan begitu,” ujar Pok 
Yang thian. "Oh Kiam-lam lok menganggap 
dirinya paling‘jempolan, kami bertujuh di¬ 
pandangnya sebagai anak buah belaka, dengan 
lendirinya kami tidak rela diperbudak dan ter 
paksa berpisah " 

Pekerjaan besar yang dilakukannya dahulu 
kahau bertujuh juga ikut serta bukan?” tanya 
Bun-hiong. 

"Maksudmu . 

"Yaitu waktu merampok satu juta tahil 
perak dana bantuan kerajaan kepada daerah 
Kangiat yang tertimpa musibah kebanjiran itu 
peristiwa itu sungguh menggemparkan seluruh 
dunia," ujar Bun- hiong. 

’O, tidak, kam: tidak ikut dalam perbuat 
an itu, tatkala mana kami sudah memisahkan 
diri dengan dia,” jawab Pok Yang-thian 

"Apakah lantaran pribadi Oh Kiam lam 
memang busuk, maka kalian tidak mau msrn 
beri bantuan kepada Oh Uan-benn?” tanya 
Bun-hiong. 

"Betul, cuma kemudian baru kami ketahui 
dia terjerumus ke dunia pecomberan, 1 ’ kata 
Pok Yang-thtan. 


•Setelah berhasil merampok dana bantuan 
pemerintah itu tidak lama kemudian Oh Kiam- 
lam diketemukan mati terbunuh Sii luar kota 
Tiang an, apakah kautahu siapa pembunuh¬ 
nya? tanya Bun hiong pula. 

"Tidak tahu," jawsb Pok Yaag-thl&n 
"Diam diam- kami juga mengadakan peng¬ 
usutan atas diri si pembunuh, tapi selama ini 
belum berhasil " 

"Setelah Ok Kiam-Iam mati, lalu k» mau,# 
perginya harta satu juta tahil perak itu?' ta¬ 
nya It hiong 

' Dengan sendirinya dibawa lari si pem¬ 
bunuh itu ” kata Pok Yang thian. 

"Adakah hubungan peti itu dangau urutan 
perampokan besar itu?" 

‘Tidak, sama sekali tidak ada hubungan 
apa pan, kedua urusan berdiri sendiri." tutur 
Pok Yang thian 

"Jika begitu apa isi peti itu?" tanya It- 
liiorig lagi. 

"Sebelum kujawab ingin kutanya dulu ke¬ 
padamu," kaia Pok Yang thian "Sesungguhnya 
p ii itu akan kaukangkangi sebagai milik sen 
diri atau akan mengantarnya kc Cap pek pan 
i.ia?' 


"Akan kuantar ke Cap p-k pan nia” ja¬ 
wab It-hiong. 

"Jika begitu, sebaiknya jangan kaufanya 
tentang m peti itu." 

"Sebab apa?" It hiong menegas 
"Sebab kalau kautahu apa isi peti itu, nanti 
hatimu pasti juga akan tertarik dan mungkin 
timbul basiafmu untuk mencaploknya sebagai 
miltk sendiri, dan ha! ini tentu akan sangat 
merugikan nama baikmu.*’ 

"Kupercaya kepada ucapanmu,* kata It- 
hiong dengan tersenyum. "Aku ini memang ti¬ 
dak cukup teguh dengan pendirian sendui, 
mudah terpikat dan tetbujuk. Baiklah jika ti 
dak mau kaukatakan ” 

"Selain itu, biarlah kukatakan terus terang 
padamu," sambung p 0 k Yang-tluan lagi "Saat 
ini orang yang bermaksud merampas peti itu 
terlampau banyak Lantaran mereka tahu eng¬ 
kau sendiri tidak tahu apa isi peti itu. maka 
mereka tidak ingin mencelakai jiwamu, bila¬ 
mana isi peti sudah kauketahui, tentu mereka 
tidak sungkan-sungkan lagi padamu.” 

Betul, cukup beraiao,” ujar It- hiong de¬ 
ngan tertawa 'Cuma ada satu hal rasanya da¬ 


pat kauberit&hukan padaku, yaitu, milik siapa¬ 
kah peti itu sesungguhnya’" 

”MiIik st tokoh misterius di Cap pek-pan- 
nia yang menghendaki peti itu," tutur Pok 
Yang-thtaii. % 

"Memangnya siapa dia sebenarnya? tanya 
It-hiong pula. 

"Entah, aku pun tidak tahu,” jawab Yang 
thian Pada mukanya selalu memakai topeng 
setan, ilmu silatnya sudah mencapai tingkatan 
yang sukar diukur, dia pernah mengalahkan 
berbagai tokoh Bu-hm kelas tinggi, sekarang 
kedudukannya adalah pemimpin besar kaum 
Lok lim (rimba hijau, arti kiasan knwanan ban¬ 
dit) , anak buahnya berjumlah sekian ribu 
orang, pengaruhnya besar di atas Oh Kiam- 
lam." 

"Si Him yang menyerahkan kotak hitam 
kepadaku itu juga anak buah tokoh misterius 
iiu?" tanya It hiong 

Pok Yang thian rm.mbcnarkan 
•’Dari tempat lain Si Him memperoleh 
kotak itu dan bermaksud membawanya puleng 
ke Cap pek-pan-ma. akhirnya dicegat musuh 
dan terluka parah begitu bukan kisahnya?" 
tanya It-hiong 


'Betul.” jawab Yang thian 

It hiong angkat pundak, katanya terhadap 
Pang Bu n-hiong, ' Sungguh konyol, memang 
nya dengan alasan apa harus kuantar kotak 
hitam itu ke Cap pek paa m.i?" 

Bun-hfong tidek menjawab, pandaoganm a 
tertuju kc arah belakang, seperti sedang mengiri 
tai sesuatu 

"Ap« yang k«up r ,od»n,;f • JtltW 

rada tercengeng. 

Ingin kulihat adakah orang menguru t 
kita,” jawab Bon hiong 

Tergetar hati It-hiong, "Memangnya ada 
tanda kita dikuntit orang?” 

Bun hiong menggeleng katanya, "Entah, 
beinm dapat kupakkan 

Waktu If-hiong memandang ke belakang kc 
reta. tertampak di kejauhan sana gelap gulita, 
tiada terlihat sesuatu apa pun Ia coba tanya 
pula. Sesungguhnya apa yang kaulihat?" 

"Tadi aku seperti melihat berkelebatnyn 
sesosok bayangan euma mungkin juga bayangan 
seekor anjing bar.” ujar Bun-hiong 

Ic-hiong menoleh dan tanya Pok Yang 
thian, "Apakah ada orang tahu engkau berhasil. 


merampas kotak hitam itu?” 

"Tapi kalau sekarang ada orang membun¬ 
tuti kita, jelas yang dituju adalah kalian, 
ujar Pok Yang-thian. 

”Oo, apa buktinya? ka’a It-hiong. * 

Pok Yang thian menjengek ’ Hm. aku ti¬ 
dak membual, di dunia persilatan jaman ini 
orang yang memiliki ginkang yang melebihsku 
dapat dihitung dengan jari. Tempo hari sesu¬ 
dah kudapatkan kotak itu, memang prrnah ju¬ 
ga ada orang mencegat dan bermaksud me¬ 
rampasnya dariku, tapi semuanya dapat ku- 
tingjalkan " 

"Namun kotak itu sudah dibawa lari oleh¬ 
mu, untuk apa orang membuntuti kami 7 ” kata 
It-hiong 

"Kalian mengetahui aku lari ke Kim-leng 
sini, bisa jadi pembicaraan kalian dapat di 
dengar orang, maka mereka pun menguntit ee 
sini." 

"Tidak, kara i tidak tahu engkau Uri kc 
K im-leng sini, bahwa hari mi dapat kairn 
membekuk dirimu adalah kejadian di luar 
dugaan,” tutur It hiong 

”Di luar dugaan?’ Pok Yang thiaa me 
negas 


"Ya, bahkan kami juga tidak tahu Giok- 
nio adalah Ni Bcng ai. Kemarin kami «:ari 
hiburan ko Boan wan-jun, di luar dugaan di 
sana dapat kami temukan Giok-nio ternyata 
aama dengan Ni Bang ai, dan dia dapat di¬ 
ketahui juga bahwa engkau hendak menemui 
dia lagi, maka kami lantas memasang perang 
kap untuk membekukmu." 

”Oo, kiranya begitu," Pok Yang fhian me- 
nyengir 

Matanya jika sekarang ada orang mem 
buntuti kita, maka yang dikuntit pasti dirimu ' 

’Jifta orang dapat menguntit diriku dari 
Ko yu sampai di sini mska orang itu pestl 
tokoh yang luar biasa, - ' kata Yang thian. 

Tengah bicara, tahu tahu kereta sudah 
berhenti. Kiranya sudah tiba di tempat tujuar, 
yaitu sebuah tanah pekuburan 

It-hiong memapahnya melompai keluar, 
waktu memandang ke sana, tertampak di de¬ 
pan penuh kuburan, luns juga tanah pemakam¬ 
an ini, dari tanah datar terus memanjang hing¬ 
ga sampai lereng bukit, sedikitnya ada ribuan 
makam, di sana sini terdapat beberapa batang 
pohon waru, dipandang dalam kegelapan ma¬ 


lam suasana terasa sunyi dan seram. 

Bun-hiong membayar sewa kereta dan me¬ 
nyuruhnya pergi, lalu bertanya kepada Pok 
Yang-thian, ’Di mana kautannm kotak itu*" 

”Di lereng bukit sana,” jawab Yang-thfan 

Segera Bun-hiong mendahului melangkah 
ke lereng sana. 

It-hiong memapah Pok Yang-thian meng¬ 
ikut dan belakang, sembari berjalan ia tidak 
lupa menoleh untuk mengawasi belakang, ter¬ 
nyata tidak terlihat ada orang menguntit, tapi 
i* tahu pasti ada orang membuntutinya, maka 
setiap langkahnya dilakukannya dengan cermat 
dan penuh waspada 

Tidak lama kemudian mereka sudah sam 
pai di kompleks tanah makam di lereng bukit. 

"Bagaimana, sudah sampai?' tanya Bun- 
hiong. 

«Ya, sudah dekat.” jawab Pok Yang-thian 
"Belok dulu ke kanan, lalu maju lagi dua ratus 
langkah akan ammpat di tempat tujuan ” 

Bun-hiong menurut dan membelok ke arah 
kanan, kira-kira ratusan langkah lagi ia her- 
henti dan tanya pula, "Bagaimana, sudah sam¬ 
pai?” 
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"Ya, sudah sampai,” jawab Yang-thian. 

It-hiong menurunkan kakek itu dan dibiar¬ 
kan orang duduk bersandar sebuah makam, 
lalu tanya, ”Di mana tempatnya!” 

Pok Yang-thian memandang sebuah ma 
kam yang besar di sisi kiri, katanya, "Di de¬ 
pan kuburan itu, cukup digali sedalam tiga 
liakt saja dan akan menemukannya.” 

Segera Ii-hiong melolos pedang pand&k 
Katanya kepada Bun-hiong. 'Harap wakilkan 
aku mengawasi dia, akan kugah tempat itu ” 

Lalu ia mendekati kuburan yang dimaksud, 
waktu ia memeriksanya dengan teliti, terlihat 
di depaa makam memang ada bagian tanah 
yang gembur, ia tahu keterangan Pok Yang- 
thian tidak dusta, segera ia gunakan pedang 
untuk menggali 

Bun-hiong tahu keadaan cukup gawat, ba¬ 
haya senantiasa mengintai, setiap saat bisa ter¬ 
jadi sesuatu yansj tak terduga, sibab itulah 
dta tidak berani lengah, segera ia pun meng¬ 
hunus pedang dan berjaga di samping Pok 
lang-thjan sambil mengawasi keadaan seki¬ 
tarnya 

Cara It-hiong menggali sangat cepat, hanya 
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sebentar saja tempat galiannya sudah sedalam 
tiga kaki, ujung pedang telah menyentuh se¬ 
suatu benda keras 

Ia taruh pedangnya, lalu berjongkok dan 
mctiggun&kaa tangan untuk mengeruk tanfih 
kemudian dari dalam liang dapat diangkat ke 

luar satu bungkusan. 

Bungkusan itu segera dibuka, benar juga 
terdapat kotak hitam itu. 

Melihat kotak sudah dikeluarkan oleh anak 
muda itu. segera Pok Ysng-thian berseru, ‘ Nah, 
sekarang tentu kalian boleh membuka hia r - 
toku bukan? 

"Baiklah” kata It-hiong. ”Pang heng, ha 
lap bebaskan hiat-to yang kututuk tadi 

Siapa tahu belum lenyap suaranya, men¬ 
dadak Paog Bun-hiong berteriak kuatir. "Awas, 
ada bahaya!” 

' Wutt, meedadak sesosok bayangan nw~ 
'empat keluar dan balik sebuah makam >ar,g 
berdekatan dan situ, secepat kilat menerjang 

tiba 

Penyergap ini berbaju hitam tmilu», mem 
bawa Boan-koan pit, senjata berbentuk potlot 
Begitu melompat tiba segera ujung pot lot baja 




menikam kepala Liong It-hiong gerakannya 
cepat dan serangannya keji. 

It-hiong tertawa kera* sambi! menjatuhkan 
diri dan menggelinding ke samping sehingga 
serangan orang terhindar, berbareng ia »ambar 
pedang pandak yang ditaruhnya di samping 
tadi tiru* balas menusuk 

Tapi pendatang itu juga sangat gesit, #e 
kali luput serangannya segera ia menendang, 
kedua kaki menendang sekaligus secara be¬ 
rantai. 

Terdengar suara ”plok”, kaki kirinya ber¬ 
hasil menendang pergelatigan tangan kanan 
Tt-hiong yaDg memegang pedang, menyusul ta- 
ngan orang berbaju hitam itu meraih, kotak 
hitam hendak direbutnya. 

Eh, jangan sembronoi" teriak It-hiong 
sambil melejit, dengan gerakan indah kakinya 
balas mendepak dan tepat mengenai pinggang 
orang, 

Depakan ini cukup keras, kontan orang itu 
terpental duS tombak jauhnya, namun orang 
itu memang hebat, dia tidak jatuh terbanting 
melainkan membalik tubuh selagi terapung di 
udara lalu turun ke bawah dengan enteng Ia 


tidak kapok, segera sa menerjang maju lagi 

Akan tetapi *&at itu kotak hitam sudah 
dipegang oleh It-hiong, begitu melihat lawan 
menerjang tiba langsung ia sambut orang de 
ngan pedangnya sambil be«seru. Aha, sahabat, 
perkenalkan dulu namamu, pedang Liong * It- 
hiong tidak pernah membunuh kaum kroco 
yang tak bernama L’ 

Melihat pedang pandak yang dipegang It- 
hiong pendatang itu tr.hu pasti pedang pusaka 
yang dapat memotong beli ««rupa merajang 
sayur, seketika timbul rasa jerinya, cepat ia 
menahan daya terjangnya, jawabnya sambil 
tertawa seram, ’ Haba. baik kuberi tahu aku 
tidak perlu gan*i nama dan tukar she, Hiat- 
pit-siucai H u i Giok koan adanya." 

Kiranya dia ini si sastrawan pen*il berdarah, 
ialah satu dari Lok-iim jitcoat, saudara ang 
kat Pokyang Thjan (ralat nama Pok Yang- 
thinn hendaknya dibaca Pokyang* T h ian, ««bab 
*he orang ini yang bei ar adalah Pokyang 
Gan K.L ) ^ 

Air muka Pokjang Thian kelihatan rada 
berubah, sedapatr.ya ia memperlihatkan ie- 
„,um gembir*, katanya, "Ah. Lolak (keenam''. 
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engkau sudah dulang?!” 

Usia Hiat-pit-smeai Hui Giong-koan belum 
ada 40 ati, wajahnya cukup cakap, tapi sikap 
nya kelihatan kejam dan seram, sinar matanya 
m c u corong tajam serupa setiap saat hendak 
mencaplok mangsanya menakutkan kelihatan 


Ia mendengar teguran Pokyang Thian ta 
p.' dia tidak balas m m-udangnya. bahkan me 
liris p«n tidak ia hanya mmiawab denaai 
terkekeh aneh "Hehe. memang betul, kudatam 
untuk menolongmu'" 


Bsrsami siapi pula kedatanganmu ini? 
tanya Pokyang Thian 

Dengan tarutva ejek Hiat pit-smcat Hui 
Giok-koaa menjawab, "Tidak banyak seluruh 
nya cuma tiga orang saja yang datang kem'art 
termasuk diriku Siaute tahu Pokyang heng ti¬ 
dak. suka ada orang lain yang terlalu banvsk 
ikut campur urusan ini, maka tidak berani ku 
a]ak teman yang Jam lagi " 

Pokyang Thian kelihatan kikuk, katanya 
dengan menycngir Ah engkau salah paham, 
Lolak Soalnya aku tidak sempat memberita 
hukan kepada kalian, sama sekali aku tidak 
mempunyai pikiran mgin menarik keuntunga i 
untuk diri sendiri 

Hiat pit sjucai Hui Giok-koaa tidak meng 
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gubrisnya lagi, ia psndang Lionf It-hiong sam¬ 
bil menyeringai, katanya 'Liong-hiap. sudah 
lama kudengar nama kebesaranmu, cuma m* 
lam ini seduh tnsnjadi tekadku akan mengam¬ 
bil kotak hitam in> bendaknja kau ahu gelagat 
sedikit dan janganlah melawan." 

* Hah&ha!” It hiong tergelak. 'Aku Liong 
It-hiong justru seorang yang tidak mau tahu 
gelagat, ibsn'atnya sebelum melihat peti mati 
takkan menangis, sebelum tiba- saat terakhir 
takkan menyerah. Maka kalau engkau meng 
hcndaki peti ini, kau perlu perlihatkan sejurus 
dua dulu kepadaku 

’Baik segera akan kuperhhatkaii padamu 1 
jengek Htat-pit-siucai Bicara sampai di sini, 
segera ta berpaling dan berseru, "Ayo keluar 
lah, Hek-pek-ji-long! 

Au muka It-lnong dan Bun-hiong sama 
berubah demi mendengar sebutan ’Hek pek- 
ji-long" atau kedua serigala hitam dan putih 

Hampir setiap orang pcisilatan pasti tabu 
dua orang bersaudara yang berjuluk Hck pek 
ji-long ini, sebab mereka adalah jago kelas 
tinggi dunia persilatan yang sudah terkenal tt 
jak beberapa puluh tahun yang lalu Bicarm 


tentang ilmu silat mereka pasti tidak di bawah 
Koh-ting Tojin, Kim kong Taisu dan lain-lain, 
dalam hal kebesaran nama bahkan boleh di¬ 
katakan tidak di bawah siapi pun, sebab kisah 
hidup mereka memang sangat istimewa, me¬ 
reka dibesarkan oleh seekor induk serigala. 

Konon pada lebih 50 tahun yang lalu, 
merek* diketemukan oleh seorang kosen dunia 
persilatan di tengah suntii gerombolan serigala. 

Tokoh kosen itu menghalau kawanan seri 
gala itu dan membawa mereka kembali ke du 
riia manusia Setelah dididik selama belasan 
tahun barulah sifat manusia mereka dapat di 
kembalikan sebagian 

Lantaran sejak kecil mereka hidup di te¬ 
ngah kawanan serigala, gerak-gerik mereka 
menjadi gesit dan cekatan luar biasa, maka 
setelah berhasil menguasai ilmu silat, kungfu 
mereka tambah mengejutkan, kemudian orang 
kosen itu meninggal dunia, mereka leniat ber¬ 
kelana di dunia kangouw, tidak lama kemudi¬ 
an lantai terkenal sebagai Hek pek-ji-Iocg 
Banyak jago kelas tinggi dikalahkan mereka. 

Cuma meiki ilmu ulat mereka cukup ting 
gi, namun dalam pandangan orang dunia 


persilatan mt-reka bukanlah -tololi**, sebao 
mereka suka bertindak ngawur, tidak dapat 
membedakan antara yang benar dan yang salah, 
tindak-tanduknya tidak mempunyai pendirian, 
asalkan ada orang mengundang merek» makan 
minum icpuasnya dan mereka pun siap m«n 
jual nyawa bagi siap» pun, jadinya serupa 
dua ekor anjing piaraan saja 

BegiCulab m»ks kttika Hiat-plt *>»! 
benemk, isrem,k fek-pek-jfa&n» m. lomp.t' 
telur (Tari terapat sembunyinya, lekah lompat 
saja lantas berada di depan. 

Usia Hek pek ji-long ini sudah di atas 
60 an, yang satu berbaju hitam dan yang l*m 

berbaju putih, wajah sama jelek dan seram, 

sama sekali tidak berbau manusia 

Senjata yang digunakan Hek long atau 
serigala bitam adalah Song-bun- kiam, pedang 
kematian. Sedangkan senjata Pek long atau 
■crfeala putih adalah sepasang golok 

Segera Hiat-pit-iiucai mengangkat Bo»n- 
koan pit dan memberi tanda menyerang, ber 
bareng ia sendiri lantas melompat mundur. 

Hek-pek ji-long serupa dua ekor anjing 
yang sudah terlatih, begitu melihat perintah 


menubruk ke 


sang majikan, arrentak mereka 
' Tr ~ h It-hiong dan Bun-fciong. 

Begitu menubruk maju segera serigala h i 
,3tn Bun-hiong dengan pedangnya 

Serigala putih menerjang It h| 0!1 g, ift 

^ kcdua Soloknya, dan menyerang tanpa ke 
fal ampun ' r 


rerp»h, Ii-Moftg beidna menimbul jc 
<"'1**' ‘*f>* >>»™ ,»li ng „,b«t b, 
berapa It-hiottg befdu. !u d a h terfec, 

hingg* rada kelabukan 


Gerak .etaMe» 

««.i den fepat luar Mars, serta p j ora , 

«tmya sangat berl tw , nlI , dcng»n p,„e„ran Jin,,, 

, d,n <*' 'uar dugaan, kel.mbih 

«n 1«,-, „t„ mereka yan g !|„ dj „ !ul< b< , 
kelab maka pertarungan mefctta dilakukan 
ug.r «alap, hanya menyerang t,,, pa bertahan 
'bab itulah 1 -iai mulai mereka ,nd,h di *t„ 

,eW ”M* J'-hiong berdua terdesak mun- 
aur melulu 


Melihat Hefs-pek.jplting s , ffi 

Utigtu, Hiat-pitesfuca, Hui Gtok-koan tidak 
Jietlu lagi membantu mereka, i» 
dekat, Pokyang Thi.n, dengan ,„ taw . 


dibuat buat ia berkata, "Eh, Pokyang-hcng, ke 
napa engkau hanya berbaring seja dan tidak 

mau bar;gua?" 

"Ah. jangan bercanda, Lolak," jawab Pok. 

) ang Titian dengan msnyeugir. 

Tadi kudatang tepat pada waktunya sc 
hingga berhasil menyelamatkan, kotakmu, coba 
cara bagaimana engkau akan berterima ka«»b 
padaku? tanya Giok-koau dengan tertawa 

kita kau saudara sendiri, bagaimana ka 
Uu separo separo? ' jawab Pokyang Thian 

'Aba, bagus sekali!'’ seru Hui Giok-ko.*ii 
dengan tertawa senang 

'”}ika begitu, lekas kaubebaskan hiat-tobu 
mereka telah «tenutuk hiet-tc? kelump-iihanku," 
seru Pokyang T luar • 

' Baik, akan kubebaskan dirimu,’ Hui Giok 
feoan mengangguk. 

Habis berkata. Boan-koan-pit yang di¬ 
pegangnya mendadak menikam ke hulu hati 
Fokyang Thian. 

Ketua n Pokyang Thian menjerit, ’ Aduh’nb!'* 
Seketika matanya terbelalak leber seperti 
tidak percaya kepada apa yang terjadi teriak 
ya pu'a dengan suara gemetar 'Ah, Hui G:ok 


Koan, keji . keji amat kau 

Hui Giok koan menarik Boan koan-pitnya 
yang berlumuran darah, ucapnya dengan ter 
tawa "Ah. jangan beikata begitu, apa yang 
kulakukan ini kaa cuma membabaskaiinur dari 
penderitaanmu saja.” 

Pokyang Thian tidak bersuara lagi, «ebab 
dia memang benar telah mendapatkan "pem¬ 
bebasan". pembebasan segalanya, hanya ke¬ 
dua matanya saja yang tetap mendelik sebesar 
gundu, agaknya mati pun dia masih penasaran 
Hui Giok-koan mendepak mayat Pokyang 
rhisn sambil memaki, -Bedebah, jika ma'i 
penasaran boleh kau mengadu saja kepada 
Cri<*m-lo or-g (raja akhirat’, di neraka • 


Dapatkah It-hiong dan Bun-hiong l 
melepaskan diri dan kerubutan Hui j 
( Giok koan dan begundalnya? 
i Bagaimana nasib Pokyang Thian? ! 

| Bagaimana pula nasib kotak wasiat itu? j 
— Bacalah jilid ke-8 — 
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Jilid k«-8 

Dalam pada itu Liong It-hiong dan Bun- 
Inong sudah beberapa puluh jurus btrgebrak 
dersgan Hek-pek-ji-long, mereka telah me¬ 
ngeluarkan segenap kemahiran kungfunya te 
tap juga sukar menahan serangan kedua seri¬ 
gala hitam putih yang lihai itu 

Liong It-hiong merasa kotak hitam itu ma¬ 
sih dikuasai olehnya, rasanya tidak perlu me¬ 
ngadu jiwa dengan lawan, segera ia berteriak, 
‘Pang-heng, ayolah kita angkat kaki «ajal'* 
Sambil berteriak sekuatnya pedang me 
nyabat sehingga serigala putih terpaksa me¬ 
lompat mundur, kesempatan itu digunakan 
deh It-hiong untuk melompat ke belakang te 
ru« kabur secepatnya 

Tentu saja terigala putih tidak tinggal 
diam, ia berteriak aneh terus mengejar 

Agaknya Hui Giok-koan sudah mempunyai 


perhitungan yang mantap, ia tid«*l membantu 
serigala putih untuk mencegat Lsong It-hiong, 
malahan ketika dilihatnya It-hiong melarikan 
diri, segera ia menobiuk ke arah Pang Bun- 
hiong 

Karena seruan II bioag, selagi Bun-hiong 
hendak ikut kabur, mendadak dirasakan angin 
tajam menyambar dari belakang, ia tahu Hui 
Giok-koan sedang menyerangnya cepat ia me¬ 
ngelak. berbaieng pedangnya balas menahas. 

Hui Giok-koan menangkis dengan potlot 
bajanya, menyusul dengan jutus 'Tiam-cio!'- 
smg-kim ' atau menutuk batu menjadi ema* ia 
tusuk pinggang lawan sambil mengejek. ' He~ 
he. rebahlah anak muda! 

“Kentut busuk! teriak Bun-hiong dengaa 
gusar sambi! berkelit, berbareng pedang balas 
menusuk muka orang. 

Tapi pada saat itu jaga pedang serigala 
hitam telah menyambar tiba, mengancam 
kaki kirinya. 

Terpaksa Bun htoag menarik kembali pe 
dangnya untuk berjaga, ia tangkis serangan 
serigala hitam, habis itu sekali berputar ia 
tabas pinggang Hui Giok koan 


Sebenarnya serangan ini hanya gerak tipu 
oja, dilihatnya Hui Giok-koan melompat mun¬ 
dur. serentak ia angkat tingkah seribu alias 
kabur 

j' Siapa tahu, baiu saja tuhphat* melayang 
k« atas, tahu-tahu pedang bi serigala hitam me¬ 
nyambar tiba pula dan sebelah kiri dengan 
«»ra yang aneh dan tak terduga 

Terpaksa Bun-hiong angkat pedang buat 
menangkis lagi, karena tubuhnya terapung 
di udara, ketika kedua pedang beradu, ia tidak 
pahati. seketika ia tergetar mencelat ke sana. 

Kesempatan itu digunakan oleh Hui Giok 
koan untuk memburu maju Boan koan pit te¬ 
rus mengetuk dan tepat mengenai betis kanan 
Bun-hiong 

Keruan Bun-hiong menjerit kesakitan dan 
terbanting ke tanah serta tidak sanggup bang¬ 
au lagi 

Tulang betisnya tidak sampai patah atau 
r‘tak. namun sakitnya jangan ditanya lagi 
bampir saja ia kelsngar 

i Sambil mendengus potlot baja Hui Giok- 

laoan menutuk lagi dan tepat mengenai hiat 
• * kelumpuhan katanya, "Rebah dan Istira¬ 
hatlah!” 






Mrstinya pedang serigala hitam juga me 
nuiulc, mendengar itu ia urung menyerang dan 
bertanya, "Tidak kaubunuh dia?" 

"Tidak,” kata Giok-koan. "Akan kuguna¬ 
kan dia uutuk menukar kotak itu " 

Serigala hitam memandang ke sane, kata¬ 
nya, "Tapi entah lari kc mana bocah tadi?" 

Jangan kuatir,” kata Hui Giok-koan de¬ 
ngan tertawa "Umpama adikmu tidak berhaul 
menyusulnya, kuyakin sebentar dia akan putar 
balik kembali " 

Dalam pada itu Liong It-hiong sudah ka¬ 
bur meninggalkan tanah pekuburan itu. se¬ 
dangkan serigala putih masih terus mengejar. 
Ketika mehhat Bun-hiong tidak ikut lari, ia 
merasa’ tidak pantas menyelamatkan diri sen¬ 
diri. segera ia berhenti dan melintangkan pe¬ 
dang di depan dada sambil memben¬ 
tak "Berhenti! Coba jawab dulu pertanyaanku'" 

Si serigala putih benar-benar berhenti, 
tanyanya sambil menyeringai, "Kaumau tanya 
apa?" 

"Kalian bersaudara dibayar berapa oleh 
Hiat-pit-siucai Hui Giok-koan sehingga kalian 


T 


mau membantunya 7 " tanya Liong It-hiong 

Serigala putih mempertihat lima jari, 
jawabnya dengan tertawa "Lima kati hma 
kati bos-tiau (nama arak) " 

”Hah, cuma segituf Terlampau pelit!” ucap 
It-hiong 

"Apa katamu?' sengal» putih melengak 

It-hiong mengangkat kotak hitam katanya 
dengan tertawa. "Yang diincar Hui Giok koar» 
adalah kotak ini. Meski isi kotak ini bukan 
harta benda mestika. namun nilainya sukar di¬ 
taksir Dta minta kahan membantunya me 
rampas kotak ini, tidak pantas kalau dia be¬ 
gitu pelit, hanya memberi lima kati hoa-tiau 
saja kepada kalian." 

"Selain Hma kati hoa-tiau. masih ditambah 
iagi sepuluh kati daging." tukas serigala putih. 

"Ah, masih tetap kikir," ujar It hiong 
sambil menggeleng "Bilamana aku. paling se¬ 
dikit akan kuberi kalian lima ratui lahil pe¬ 
rak." 

"Tidak, kami tidak mau perak, kami ha¬ 
nya menghendaki barang makanan," kata se¬ 
rigala putih 

"Perak kan dapat dibelikan makanan, masa 


terima uang perak?’’ ujar It 


Italian tidak mau 
hiong heran. 

"Kami tidak dapat membeli, kami hanya 
dapat makan," sahut Pek-long alias serigala 
putih 

"Oo. kiranya begitu, jadi barangsi&pa minta 

bantuan kalian, cukup mereka memberi makan 
kepada kalian dan segala apapun akan kalian 
kerjakan? ’ 

"Ya, begitulah,” jawab serigala putih sam 
bil mengangguk 

"Baik, aku akan memberi sepuluh kati hoa 
tiau dan 20 kati daging kepada kalian, mau" 
tanya It-hiong 

"Sepuluh kati hoa-tiau itu berapa jumlah - 
nya?" tanya serigala putih dengan bingung 

’Kira-kira satu gentong sebesar mi,” ucap 
It-hiong sambil kedua tangan membuat suatu 
lingkaran besar. 

Serigala putih merasa senang, serunya. 

' Ha jika begitu, berapa pu'a banyaknya 20 
kau daging iiu?” 

"Ada sebanyak seekor anjing, cukup di¬ 
makan tiga hari oleh kalian," tutur It-hiong. 

"Baik, boleh kauberikan kepada kami 10 


kati hoa-tiau dan 20 kati daging, lalu takkan 
kubunuh dirimu,” kata serigala putih dengan 
kegirangan 

"Srlain itu kahan harus juga membantu¬ 
ku membereskan Riat-pit suteai Hui Giok-koan 
itu,” tukas It-hiong. 

"Makuidonti, harus kubunuh dia? serigala 
putih menegas 

"Ya, betul," It-hiong mengangguk. 

Sengala putih tertegun dan berpikir se¬ 
jenak, katanya kemudian sambil menggeleng 
"Tidak boleh, ia bilang akan memberi lima 
kati hoa-tiau dan sepuluh kati daging kepada 
kami, tidak boleh kubunuh dia.” 

”Coba jawab, mana lebih banyak antara 
Jima kati dan sepuluh kati?” tanya It hiong 
tiba-tiba. 

‘Hm, dengan sendirinya sepuluh kati le 
bih banyak, jangan kauktra aku tidak dapat 
berhitung,” jengek serigala putih dengan lagak 

cerdas 

"Kalau sudah tahu sepuluh kati lebih ba¬ 
nyak daripada lima kati, kan harus kauturut 

kepada perkataanku dan jangan tunduk ke¬ 
padanya," ucap It-hiong dengaa tertawa. 


Kembali serigala putih berpikir sejenak, 
Ulu tanya. "Kapan akan kauberi sepuluh kati 
ho«-tiau dan dua puluh kati daging kepada 
kami?" 

"Setelah membunuh Hui Giok-konn segera 
akan kubawa kalian ke kota untuk makan mi 
num," jawab Il-hiong 

"Betul tidak dusta?” serigala putih me 
negas. 

"Pasti tidak kujjlat kembali.” jawab It 
hiong. 

"Jilat kembali apa’” tanya srrigala putih 
dengan bingung 

"Maksudku pasti tidak ingkar janji, takkan 
menjilat kembali apa yang sudah kukatakan 
tutur It-hiong. 

"Dan kalau dusta, engkau mengaku sebagai 
anak kura-kura, jadi?” 

"Baik," sahut It-hiong 

"Ayo berangkat 1 '’ kata Pek-long akhirnya 
segera 1 « putar balik dan lari ke pekuburan tadi 

Sudah lanis It-hiong mendengar cerita 
bahwa Hek-pek-ji-long mudah dipikat dengan 
hadiah, sungguh tak terduga sedemikian gam¬ 
pang caranya- Tentu saja ia sangat girang, se¬ 


gera ia pun berlari ke sana 

Hanya sebentar saja kedua orang sudah 
lari kembali sampai di lereng bukit tadi, ter¬ 
tampak Bun-hfong menggeletak di situ keruan 
It-hiong terkejut, cepat ia tanya. "Hc, Phng- 
heng, bagaimana keadaanmu?"* 

Karena hiat-to kelumpuhan tertutuk, Bun- 
hiong tidak dapat bergerak sehingga masih ter 
bujur di situ, jawabnya, "Ai, untuk apa kau- 
kembali lagi?” 

Hiat pit-siaucai Hui Giok koan terbahak- 
bahak katanya terhadap si serigala hitam 
'Coba lihat, tidak kiliiu bukan dugaan¬ 
ku tadi?” 

Hek-long atau serigala huam memperli¬ 
hatkan rasa kagum, jawabnya, "Ya, engkau 
sangat pintar '' 

Dengan potlot bajanya Hui Giok koan 
mengancam hulu hati Pang Bun-hiong, kem¬ 
bali ia bergelak tertawa dan berkata "Nah, 
Liong-hiap, engkau lebih mengutamakan ko 
tak hitam itu atau mementingkan sahabatmu 
ini?” 

It-hiong berkerut kening dan tidak men¬ 
jawab. 


Mendadak Serigala putih berseru Koko, 
lekas binasakan dia)” 

Tentu saja serigala hitam melongo bingung 
tanyanya "Membinasakan siapa?' 

Serigala putih njsmiding Hui Giok koan 
dengan goloknya dan beikata. "Dia!" 

Kembab serigala hitam melcaggong Se 
bab apa?" 

Serigala patih menuding It hiong dan tuen 
jawab, ‘ Ia berjanji akan memberi kita sepuluh 
hati hoa tiau dan dua puluh kati daging sapi " 

Serigala hitam tampak bingung ucapnya. 

Mana lebih banyak 10 kati hoa- tiau dan 20 
kati daging atau lima bati hoa-tiau dan sepu 
luh kati daging?” . 

"Ai, sungguh bodohengkau ini. dengat^ken 
dirinya T0 kati hoa-tiau dan 20 kati daging 
lebih banyak " seru serigala putih dengan la¬ 
gak lebih pintar 

”Hah, bagus'' teriak serigala hitam dengan 

gembira segera pedang bergerak dan bermak 
sud menyerang Hui Giok-koan 

Air muka Hui Giok-koan tampak berubah, 

cepat ia membentak, "Nfuici dulu!” 

Serigala hitam bergaya siap serang, tanya¬ 


nya 'Kaumau bicara apa?" 

Dengari gemas Hui Giok-koao menuding 
Liong It hiong, teriaknya dengan garang, "Dia 
menipu kalian, tidak nanti dia mau memberi 
kan 10 kau hoa-tiau dan 20 bati daging ke 
pada kalian “ 

Tidak, dia sudah berjanji,"’ sela serigala 
putih. ' Dia menyatakan kalau membohongi ka 
™i« maka dia mengaku sebagai anak kura-kura 
('kiasan anak jadah) " 

Tampaknya Hui Giok-koan sangat mema¬ 
hami parangai Hek-pek-ji-long segera ia ber¬ 
seru pula, "Jika begitu, akan kuberi 30 kati 
hoa-tiau dan 30 kati daging kepada kalian.” 

"Maksudmu, pemberianmu itu jauh lebih 
banyak daripada pemberiannya!” tanya seri¬ 
gala putih. 

"fictui,” ja wab Giok-koan. 

Dengan menyesal serigala putih lantas 
berkata kepada Liong It-hiong, "Wah, maaf, 
sekarang dia memberi terlebih banyak, ter 
paksa tidak dapat kuturut perkataanmu lagi ” 

Habis bicara segera ia mendesak maju k<- 
arah It hiong. 

Cepat It hiong menggoyang goyang kedua 
tangannya dan berseru, ‘Sabar dulu, jabat 
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Di» hany* memberi 30 kati, «sekarang kuberi 
60 kati, kalian tetap menurut «aja kepadaku." 

”60 kati itu berapa?” tanya serigala putih 
dengan bingung. 

’Satu kali lebih banyak daripada 30 kati,” 
jawab It-hiong. 

Kembali hati li serigala putih tergelitik, 
ia berpaling dan tanya serigala hitam, "Koko, 
dia bilang 60 kati satu kali lebih banyak dari¬ 
pada 30 kati, kaumau tidak?” 

”Apa benar dia tidak membohongi kita?" 
serigala hitam menegas. 

"Pasti benar, tidak nanti dia berani me 
mpu kita," uc.ap serigala pntjh dengan penuh 
keyakinan. "Sebab dia sudah menyatakan, bi¬ 
la dia menipu kita, maka dia adalah anak ku- 
ra kura.*' 

'Baik kita terima,” jawab serigala hitam, 
semban bicara segera ia hendak melancarkan 
serangan. 

Cepat Hui Giok-koan berteriak, "Nanti 
dulu’ Biarlah kuberi kalian seratus kati hoa- 
tuu dan seratus kati daging." 

Seketika serigala hitam mengurungkan lagi 
,«rangannya dan bertanya, "Apakah seratus kati 


terlebih banyak daripada enam puluh kati?" 

"Tentu saja jauh lebih banyak,” jawab 
Hui Giok-koan. 

Serigala hitam sangat senang, serunya, 
"Nah, adikku, dia bilang seratus kati jauh le¬ 
bih banyak daripada enam puluh kati, jadi Ifita 
tetap menuruti kehendaknya saja.” 

"Biar kuberi seribu kati hoa-tiau dan seribu 
kati daging kepada kalian'" tanpa ayal It 
hiong lantas berteriak pula. 

"Haha, tidak perlu dijelaskan lagi juga ku 
tahu, tentu seribu kati jauh lebih banyak dari¬ 
pada seratus kati, bukan?” seru Pek-long de¬ 
ngan tertawa lebar. 

“Betul Isbib banyak sepuluh kali,” sam 
bung It-biong. 

"Nah, Koko," serigala putih berpaling ke¬ 
pada serigala hnam, "kita bekerja bagi orang 
lain dengan tujuan bisa banyak mendapat 
makanan dan arak, jika dia mau memberi se 
ribu kati, kita . . . ” 

Tidak kepalang rasa gemas Huj Giok koan 
dengan gusar ia mengentak kaki dan berteriak, 
"Huh, seribu kati saja terhitung apa? Biar ku 
beri kalian lima ribu kati hoa-tiau dan lima 
ribu liati daging ‘ 
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Tampaknya ia kuatir Liong It hiong akan 
menyaingi lagi dengan harga lebih tinggi, de¬ 
ngan bengis ia mendahului menuding anak 
muda itu dan membentak, "Ayo, berani kau- 
buka mulut lagi segera kubinasakan kawanmu 
ini! ’ 

Ketika melihat Ban hiong sudah jatuh da¬ 
lam cengkeraman musuh tadi, saat itu juga ia 
sudah tahu kotak hitam itu sukar dipertahan¬ 
kan lagi. Sebabnya dia berlomba tawar mena¬ 
war jasa Hek-pek ji-long, tujuannya hanya 
ingin membuat utang lawan menumpuk seting¬ 
ginya sehingga mendatangkan kerepotan di 
kemudian hari. 

Dengan tertawa It hiong lantas menjawab, 
Baiklah, aku menyerah, engkau yang menang, 
engkau yang berhasil membeli mereka.” 

■’Tidak j*di kauberi hoa-tiau dan daging 
kepada kami?" tanya serigala putih. 

It-hiong berlagak serba susah, ucapnya, 
"Aku tidak punya cukup uang untuk membeli 
lima ribu kati hoa tiau dan lima ribu kati d* 
gmg, sebaliknya dia punya, terpaksa aku me¬ 
nyerah padanya." 

”Jika begitu, kami harus menurut kepada 


— U — 


perkataannya dan akan membunuhmu,” kata 
serigala putih. 

"Tidak perlu kalian membunuhku, yang 
dikehendaki dia hanya kotak ini saja,” ujar 

It-hiong. "Betul tidak. Hial pit sfucai?” 

Hai Gtok-ko&n mengangguk, "Betul, hsa) 
kan kausar&hkan kotak itu, segera engkau dan 
Hou-hiap yang menggeletak ini boleh pergi 
dengan bebas ” 

"Jika kauingkar janji beiarti engkau anak 
kura-kura," tukas lt-hiong 

"Selamanya orsng shc Hui kalau bilang satu 
tidak pernah berubah menjadi dua,” kata Hui 
Giok-koan. 

'Baik, ambil ini!" seru It-hiong sambil 
melemparkan kotak hitam 

Hui Giok-koan menangkap kotak itu dan 
benar juga ia tidak membikin susah Pang Bun 
hiong, Itilu melompat mundur dan membentak, 
‘Ayo berangkat, Hck pek-ji-long!" 

Tanpa bicara Hek-pek -ji-long ikut pergi. 

Mendadak Liong It-hiong berteriak, *Hrk 
pek-ji-long, jangan lupa dia sudah berjanji 
hendak memberi lima, ribu kati hoa-ti&u dan 
lima ribu kati daging kepada kalian 
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'Tidak, kami tidak lupa," jawab serigala 
putih dari kejauhan sudah belasan tombak 
jauhnya mereka berian pergi bersama Hui 
Giok-koan dan akbirnya menghilang dalam ke 
gelapao 

II hiong lantai mendekati Bun-hiong kata 
n>a dengan tertawa sambi 1 berjongkok ds sam 
pingnya, "Apakah hiat-tomu tertutuk?” 

Bun inong menghela napas, katanya "Be 
tu! cuma yang paling celaka adalah kaki yang 
terketuk ini, hampir kutnati kesakitan!” 

Segera It-hiong membuka hiat-to orang 
yang tertutuk, laiu menggulung kaki celananya 
tertampak bagian betis merah bengkak dan 
matang biru, ia terkejut, tanyanya dengan kua 
tir, Retak tidak tulangnya? 

Tidak, kaflau patah fcan runyam," j'awab 

Bun-hsong. 

"Tadi kusuruh kaulari, kenapa tidak kau- 
lakukan?” tanya It-hiong 

Tentu laj, aku ingin lari, tapi taltdapat 
lari,” jawab Bun-hiong. 

’Ai, akibat dirimu kotak hitam itu jadi 
hilang lagi," ucap It-hiong. 

Dengan mendongkol Bun hiong menjawab, 


"Hm, bisa juga kaubicara demikian Kalau ti¬ 
dak ada aku tentu sejak tadi tamat riwayat¬ 
mu.” 

It-hiong tertawa, ' Baik, tidak kusalahkan 
dirimu lagi. Marilah kita pulang.” 

Bun-hiong meraba betisnya yang bengkak, 
katanya, "jangan tergesa dulu, sekarang aku 
masih kesakitan setengah mau dan tidak uang 
gup berjslan ” 

It-hiong berpaling dan memandang jenazah 
Pokyang Thian, katamu kemudian sambil meng 
geleng "Orang shc Hui itu sungguh berhati keji 
sampai saudara angkat sendu i juga dibunuh¬ 
nya." 

"Ini menandakan biarpun mengangkat sau¬ 
dara juga tidak ada gunanya, makanya tidak 
nanti aku mengangk saudara denganmu,” 
ujar Bun hiong 

It-hiong tertawa, Btlum pernah kuminta 
mengangkat saudara dnganmu, buat apa kau 
bicara demikian?” 

Bun hiong juga tertawa, tanyanya, "Eh, 
mengapa dengan begitu saja kaujerahkan ko¬ 
tak hitam itu kepadanya?' 

"Sebab kalau kotak hilang masih dapat 



dicari kembali, sebaliknya bila kaumati kafi 
tidak dapat hidup l»gj, ujar It hiong 

Bun-hiong tersenyum, 'Kita bukan saudara 
angkat segala, buat apa kautolong diriku?'* 
"Justru lantaran kita bukan saudara ang- 
kat s makanya harus kuselamatkan nyawamu, 
jawab It-biong 

’ Dan sekarang kotak itu sudah hilang di 
bawa lari, apa rencanamu sekarang?’ tan\a 
Bun hiong 

'Akan kubawa Ni Beng-ai untuk menemui 
Tm-bong-poan-koan To Po-sit," jawab It-hiong 
”Apa dengan cara demikian akan dapat 
menemukan kembali kotak itu? ' 

It-hiong menggeleng, "Tidak sementara 
ini takkan kupikirkan kotak itu.” 

’Sebab apa?'tanya Bun-hiong 
Setelah kupik.i pergi datang aku merasa 
tidak perlu membuang nyawa bagi kotak itu, 
kata Ir-hiong 'Bila sekarang kurebut kembali 
kotak itu soal lam tidak kuketahui, yang jela, 
kawanan Lok-limjit coat yang lain seperti 
Ang liu soh Ban Sam hian, Cian in ji« Loh 
Bok kong, Kim ci pa Song Goan po, Tok-gan- 
bu siang Ong Siang dan Gong jiag-bin Seng It 
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hong pasti akan muncul busuI menyusul, sebab 
itulah lebih baik bagiku untuk menunggu dan 
melihat dulu, akan kutunggu bilamana mereka 
sudah saling labrak hingga kehabisan tenaga 
dan ambruk sendiri barulah kuambil kembali 
kotak itu " 

"Masa etsgkau iidak kuati r dalam pada itu 
ada orang akan membuka kotak itu dan mem¬ 
bawa lari isinya?’ tanya Bun-htong dengan ter 
tawa 

'Jika Pokyang Thian saja tidak mampu 
membukanya, orang lain pasti sukar Juga 
membukanya,” ujar Liong It-hiong, Kupikir 
di antero kolong langit ini cuma ada dua orang 
saja yang mampu membukanya " 

"Dua orang siapa? tanya Bun-hiong. 

"Yang satu adalah orang yang memasuk¬ 
kan barang ke dalam kotak itu 

‘Dan seorang lagi ialah it tokoh misterius 
di Cap«pek-pati-nia itu, bukan?’ tukas Bun 
hiong. 

'Tepati ' It-hiong mengangguk 

"Sampai saat mi mungkin kedua orang itu 

belum lagi mengetahui kotak hitam itu sedang 
menjadi incaran orang banyak,” kata Bun- 
hiong 


"Betul," sambung It-hiong "Adapun ke¬ 
cuali kedua orang itu. barangsiapa berani lem- 
barangan membuka kotak itu, mungkin mereka 
akan ikut meledak sehingga hancur lebur oleh 
obat pasang yang terisi di dalam kotak ’ 

"Sebab itulah eugkau tidak kuatir akan 
kehilangan kotak itu,' tukas Bun-hiong dengan 
tertawa. 

‘Betul, sebab itulah satu-satunya urusan 
yang akan kita kerjakan sekarang adalah m«m 
bawa Oh Beng-ai untuk mehemui To Po-sit." 

Terbeliak mata Bun-hiong, "Apa katamu? 
Kauhilang KITA?" 

It-hiong mengangguk, "Ya, kita, kecugli 
engkau tidak mau ikut pergi.” 

Bukankah kemarin kaubilang takdapat 
membawaku tnenemui To Po-sit, kenapa se¬ 
karang pendirianmu berubah?' 

It-hiong menengadah memandang bintang 
yang bertaburan di langit, jawabnya dengan 
tertawa "Sebab csaca malam ini sangat indah ” 

Dengan pedang terhunus Bun hiong ber¬ 
diri, tulang betis terasa saugat sakit dangau 
kening bekernyit ia berkata, "Wah, tidak sang 
gup, aku tidak dapat berjalan ” 


"Akan kugendongmu,” kata It-hiong, se¬ 
gera ia tarik Bun-hiong ke punggungnya dan 
dibawa lari ke bawah bukit. 

—oOOOo*— 

Pada suatu pagi hati yang cerah, dengan 
menumpang sebuah kereta mewah Liong It- 
hiong datang ke Boan-wan-jun 

Jalan Kembang yang pada malam hari ra¬ 
mai dikuniungi orang itu, pada pagi hari ke¬ 
lihatan sepi lengang. Pintu setiap rumah hi 
buran itu masih tertutup rapat, para perem¬ 
puan hiburan itu masih tidur nyenyak, sudah 
menjadi kebiasaan mereka, kalau hati sudah 
lewat lohor barulah mereka bangun. Habis itu 
berdandan dan makan siang, lalu siap bekerja 
lagi menenma tamu 

It-hiong turun dsrj keretanya, ia pesan 
kusir supaya monunggu, lalu ia mengetuk pin¬ 
tu Boao-wan-jun. 

Sampai sekian lamanya ia mengetuk pintu 
baru kelihatan seorang pesuruh membuka pintu 
dengan mata masih sepat begitu pmtu terbuka 
ia lantas mengomel, "Ai Tuanku, pagi baru 
tiba engkau sudah datang kemari, masa 
Aduh, ampun, kiranya Liong-kongcu adanya! 


Wah maaf hamba bermata lamur sungguh 
pantas mampus!” 

Setelah tahu siapa yang mengetuk pintu, 
seketika sikap pesuruh itu berubah, cepat U 
raemberi hormat dan herulang minta maaf 

Sambi) melangkah ke dalam rumah It-hioag 
bertanya, "Di mana Giok-nio?” 

'Dia masih tidur, masih tidur, biar ham 
ba membangunkan dia,” s«u si pesuruh de 
ngan cengar-cengir segera ia hendak lari ke 
dalam. 

Tapi It-hiong lantas mencegahnya, Tidak 
perlu, boleh kaupergi tidur lagi, akan kuba 
ngunkan dia sendiri." 

Pesuruh itu menjura dan mengiakan 

It hion* tidak bicara lagi, langmng ia me¬ 
nuju ke-belakang 

Setiba di luar kamar Giok-nio, ia coba 
pasang telinga, setelah tidak terdengar suara 
mendengkur orang lelaki barulah ia mengetuk 
pintu 

Siapa Itu? tanya Giok-nio di dalam de 

ngan suara yang k em alas -mal asan 

"Aku?” jawab It-hiong dengan tertawa 
"Kekasihmu!” 


Giok-nio mengenali suaranya, cepat ia 
bangun dan berpakaian, lalu membuka pintu 
kamar, tegurnya dengan tertawa genit, "Kenapa 
sepagi ini sudah datang kemari?" 

It-hiong menyelinap ke dalam kamar, 'lalu 
berjongkok melongok kolong tempat, tidur, ke 
mudian membuka almari dan menggeledahnya 

"Hei, apa yang kaucari?” tanya Giok-nio 
dengan terkesiap 

"Gendakmu!” kata It-hioag dengan ter¬ 
tawa, 

“Busyet'” «eru Giok-nio dengan tertawa 
Jika engkau sembarangan omong lagi, nanti 
takkan kugubris lagi dirimu." 

It-hiong terus mendekapnya dan mencium¬ 
nya di sana uni. 

Giok-nio tidak melawan juga tidak me 
nolak dan membiarkan anak muda itu men 
ciumnya 

Sudah dapat bati It-hiong terus merogoh 
rernpsla, mendadak ia angkat si nona dan dr 
bawa ke tempat tidur 

Keruan Giok-nio menjadi tegang, i& me¬ 
ronta dan berseru. ”Hei, kauman apa? Lekas 
lepaskan, jangan sembrono!" 


"Memangnya kenapa?” ujar It-hiong de¬ 
ngan tertawa 

"Tidak, tidak boleh,” seru Giok nio de¬ 
ngan marah 

”Wah. mana tahan! ' kata It-hiong dengan 
tangan sibuk menggerayang 

Giok-nio memukul dadanya dan berkata, 
"Jika engkau sembrono lagi segera aku men¬ 
jerit minta tolong 1 " 

"Boleh saja menjerit, ’ kata It-hiong 
Benar juga, segeta Giok nio pentang mu¬ 
lut hendak berteriak 

Tapi It-hiong keburu mendekap mulutnya 
dan berkata, "Baik, jangan berkaok, biar ku 
ampunimu 

Habis berucap nona itu lantas dilepas¬ 
kannya 

Muka Giok nio tampak merah dan napas 
tersengal, katanya, 'Ai, engkau ini juga tid*k 
gen ah, serupa lelaki busuk yang laia saja, aku 
tidak gubris padamu lagi " 

Tidak gubris padaku?" It htong menegas 
Eh m.” Giok-nio mengangguk 
"Betul?” It-hiong menegas pula 
"Ya,” kembali si nona mengangguk. 




It hiong mrnyengir, "Wah, jika begitu 
terpaksa aku pulang saja ” 

Sembari bicara ia terus putar tubuh dan 
mau tinggal pergi. 

Giok-nio menjadi kelabakan malah, fcepat 
ia berseru, ”Hei, nanti dulu!” 

”Ada apa lagi?” It hiong berhenti dan 
tertawa, 

”Kan belum kauceritakan cara bagaimana 
kauielesaikan orang yang bernama TamPek- 
sun itu, kenapa kaupergi begitu saja?” ujar 
Giok-nio 

"Habis, engkau tidak menggubrisku lagi,” 
ujar It-hiong 

Giok-nio tertawa, ia mendekati anak muda 
itu dan memei ang bahunya, katanya, 
aialkan pakai aturan sedikit tentu kugubris " 

"Engkau bukan Ni Bsng-ai, cara bagai¬ 
mana aku harus pakai aturan?” 

"Tapi apa pun juga aku masih suci bersih," 
kata st nona. 

It-hiong tenenybm katanya. "Baik, mari 
j kita duduk dan bicara 

Ia membawanya duduk di tepi tempat ti¬ 
dur, 5a!u berkata pula dengan tertawa, "Biar 
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kuberitahukan padamu, hendaknya engkau ja¬ 
ngan kaget Orang yang mengaku bernama Tam 
Pek-sun itu sesungguhnya bernama Pokyang 
Thian dan berjuluk In-tiong-yan, saat ini dia 
»jd«h mati." 

”H»h. kaubunuh dia?" seru Giok-nio do- 
ngan terkejut. 

It-hiong menggeleng, ''Tidak, aku tidak 
membunuhnya, di* mati di tangan seorang sau¬ 
dara angkatnya yang bernama Hjut-pit-siucai 
Hui Giok-koan Kemarin malam setelah aku 
dan Pang Bun-hiong membawanya pulang ke 
hotelnya, kemudian dia mengaku bahwa kota!, 
hitam yang dirampasnya diriku itu ditanam di 
suatu tanah pekuburan, Kami lantas menyewa 
kereta dan membawanya ke pekuburan itu 

Begitulah ia lantat menceritakan apa yang 
terjadi di pekuburan itu semalam 

Giok-nio terkejut mengikuti kisah au, kata¬ 
nya "Wah, dan kotak itu telah dibawa lari 
begitu saja oleh Orang yang bernama Hiat-pit- 
siuc&i Hui Giok-koan? 

It-hiong mengmkan 

"Lantas bagaimana keadaan luka Pang- 
kongcu?" tanya Giok-nio 


"Tidak terlalu parah, selang dua hari pun 
akan sembuh," jawab It-hiong 

"Dan sekarang bagaimana rencanamu?" ta¬ 
nya pula Giok-nio. 

Kupikir hendak mengajakmu piknik kc 
Bok-jiu-ob,” kata It-hiong 

"Kotak itu tidak kauurus lagi?' 

"Tidak mau lagi. Kotak itu adalah benda 
yang membawa alamat jelek, barangsiapa mem 
perolehnya akan tertimpa sial. Aku kau orang 
baik-baik, buat apa mencari penyakit sandiri?’ 

Giok-nio berpikir sejenak, katanya kerau 
diars dengan tertawa, "Benar juga kotak itu ti 
dak kauurus lagi. Barang itu memang membawa 
alamat tidak baik . . ” 

”Eh, coba kaupermisi dulu kepada Gui 
roa yo, kereiaku sudah menunggu di luar, ayo 
lah s«s*ra kita berangkat pesiar ke Bok-jiu-oh 
Giok- nio mengiakan, ja beranjak keluar 
Tak lama kemudian ia sudah kembali, ka 
tanya dengan tertawa. "Beres. Biar kuganti pa¬ 
kaian dulu dan segera kita berangkat Sekarang 
silakan engkau keluar sebentar.” 

"Bawalah dua potong baju lebih banyak," 
kata It-hiong- 
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"Buat apaV' tanya si nona 
"Bilamana cukup menyenangkan, boleh ki 
ta tinggal beberapa hari di sana,” ujar It-hiong 
”Wah, jangan,” kata Giok-nio. 

"Kaukuatir kuganggu dirimu?" 

"Habis engkau sudah teibiaia begitu mau 
tak mau aku harus waspada." 

"Jangan kuaur, ’ ujar It hiong dengan ter 
tawa. "Jika hendak kuganggu dirimu, di sini 
juga dapat kulakukan Cukup kututuk hiat-to 
kelumpuhan dan luat-to bisu, membuatmu ti 
dak dapat bergerak dan bersuara, kan dapM 
kulakukan sekehendakku atas dirimu?" 


E igkau haru* beisumpah takkan meng 
gangguku," pinta Giok-nio 

"Boleh ” jawab It-hiong sambil berdoa 
"Malaikat maha sakti, aku Liong It hiong ber 
sumpah, bilamana tanpa persetujuannya ku - 
ganggu dia, biarlah aku mati di atas tubuh 
orang perempuan." 


"Busyet, masa mati di atas tubuh orang 
perempuan kauanggap sebagai semacam hu 
Limtn}" tanya Giok-uio dengan melenggong 
"Tentu saja juga semacam hukuman,” ja 
> It hiong Coba pikir, bilamana seorang 


lelaki mau di srtas tubuh orang perempuan, 
kan serba susah dia." 

Giok-nio mengomel, "Tampaknya mati 
pun engkau rela asalkan tidur dengan orang 
perempuan. Tidak bisa, sumpah lagi sekali!" 

"Baik.” kata It-hiong. "Malaikat maha 
kuasa, bilamana kuganggu Giok nio, biarlah 
kalau mati aku dijerumuskan ke neraka 1 

"Ksh mendingan begitu.” ujar Giok-nio 
dengan tertawa. "Sekarang keluarlah sebentai ' 

Dengan tersenyum It-hiong keluar kamar. 

Giok-mo menutup pintu kamar dan mulai 
ganti baju dan berdandan. 

lidak terlalu lama ia membuka pintu, 
tedihat dia bersolek dengan sederhana tapi 
Rnggun, sedikit pun tidak ad* tanda tanda se 
bagai «nak perempuan dunia hiburan, malah 
en kelihatan terlebih cantik 

"Sudah beres?" tam a It-hiong dengan ter¬ 
tawa 

“Ya, boleh tidak aku berdandan begini? 
tanya $1 nona dengan tertawa. 

It-hiong mengangguk memuji, "Bagus se 
Lah, memangnya engkau harus berdandan cara 
begini baru tnemper bemapia Ni Beng-ai 


Giok-nio tersenyum menggiurkan, katanya, 
' Marilah berangkat!” 

Segera kedua orang meninggalkan Boan- 
wan-jun dengan menumpang kereta. 

Setelah kereta keluar kota, langsung me 
riuju kc Bok-jiu oh, danau tanpa sedih 

"Di mana Paog kongcu?" tanya Giok mo 
"Dia tinggal di hotel dan merawat luka¬ 
nya,” jawab It-hiong 

'Kftn menumpang kereta, kenftpa tidak 
mengajaknya serta?” ujar Giok nio 

”Ia bilang cuma akan merusak suasana sa 
jH bila berada bersama kita, maka tidak mau 
ikut,” tutur It hiong d<»gan tertawa. 

"Baik juga dia ” ujar Giok nio de¬ 

ngan tersenyum 

"Kausuka padanya?' tanya li-hiong, 
"Jangan sembarang omong " jawtb Giok- 
nio. 'Aku cuma bilang dia cukup baik, me 
inangnya engkau lantas cemburu?" 

It-hiong terbahak "Hatta, masa aku cem 
buru Soalnya bilamana kausuka padanya, s e 
dikitpun aku takkau marah dan menyesal.” 
Sebab apa?" tanya Giok nio 
Sebab dia memang ada segi segi yang 
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patut disukai, aku juga sangat suka padanya,” 
jawab It hiong. 

"Kalian tidak duel lagi 9 ' tanya Giok-nio 
dengan tertawa 

"Sekarang kemi tidak ingin duel lagi, 
aku tidak sampai hati melukai dia" * 
"Umu silat kalian Pendekar Naga dan Pen 
d'“kar Harimau sama tingginya, bilamana ka¬ 
lian inau beigabtiag m; m k kerja sama, berbuat 
f mal dan membantu kaum lemah, temu ka 
iian akan dapat berbuat banyak.' 

It-hiong tersenyum. "Jika benar demikian 
jalar, pikiranmu, kami berjanji pasti takkan 
membuatmu kecewa '* 

Ia memandangnya dengan lekat-lekat, 
tanyanya kemudian dengan -tersenyum. "Giok- 
nio, apakah nama as lima ia Uh Ni Beng at?" 

Mendadak Giok mo menunduk dan tidak 

jBWiljowali 

'F,h. kenapa 9 ” tanya Ii hiong 

Giok n i u terdiam agak lama baru meng 
..ng»,a? kepalanya. 5 lanva dengan tertawa. 
'Namaku memang fcttul Birg a', hanya tidak 
she Ni 

Sebenarnya It-hkrg sudah mengambil ke- 
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putusan asalkan ti nona mengaku sebagai adik 
perempuan Oh Kiam lam maka ai nona akan 
dianggapnya sebagai gadis keluarga baik baik 
dan takkan main gerayang lagi kepadanya So 
gera ia tanya, "Engkau tidak *he Ni, habis 
ihe apa? ‘ 

' Aku aku *ho Oh . . ” 

”She kau bukan sesuatu dosa, kenapa mesti 
beidusta dan mengaku she Ni?" 

' Sebagai perempuan hiburan yang hina 
dina buat apa «egala sesuatu bicara terus te 
rang kepada orang’ ’ 

Betul juga ucapanmu, jika begitu kakak 
mu bernama Oh Lam hui, begitu!” 

"Ya," Giok-niOt mengangguk 
Melihat si nona beium lagi mau mengaku 
sebagai adik perempuan Eng-jiau-ong Oh 
Kiam-lam, It hiong rada kecewa juga, ia ang 
bat pundak dan berkata. ”At. bilamana kakak¬ 
mu tidak mati, ieutu engkau takkan telantar 
d*n terjerumus di dunia hiburan seperti ini ’ 
"Mungkin sudah suratan nasib,” ucap Giok- 
nio dengan tersenyum getir 

"Tapi mengapa engkau tidak mau menikah 
saja?” ujar It hiong 


"Dalam keadaan tidak punya sanak-kadang 
cara bagaimana aku dapat menikah? Masa aku 
harus mendatangi setiap orang dan bertanya 
spakah nmu menikahiku? Cara bagaimana aku 
dapat bicara demikian? ’ 

”D*n engkau lantas terjerumps ke jutang 
pelacuran seperti ini t” 

"Ya,” jawab Giok-mo- ' Sejak kecil aku 
memang hidup miskin dan susah, hampir tidak 
pernah hidup senang situ hari pun Makanya 
«ku menjadi nekat dan memuluskan akan men¬ 
cari makan berdasarkan sedikit parasku yang 
lumayan ini, sedapainya ingin hidup layak." 

"Dan sekarang apakah kauraiakan hidup 
dengan ba'k dan layak?’ tanya It-hiong. 

Giok tiio menggeleng, ucapnya dengan ter¬ 
senyum getir, ' Sekarang menyesal pun sudah 
frlambat " 

"Kukira belum terlampau lambat asal 
kan engkau bertekad akan kembali ke tengah 
masyarakat yang baii engkau pasti dapat hidup 
dengan baik" 

"Bicara sih gampang," ujar Giok-nio de¬ 
ngan menghela napab Sebali terpeleset me 
cyetal selama hidup, irgin radar keipbali pun 
ludah terlambat " 
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Memangnya engkau sendiri merasa lidak 
sanggup kembali lagi ke jalan yang bak?” ta¬ 
nya It-hiong. 

"Busaij begitu soalnya," kata Giok-nio. 
"Aku cuma merasa orang baik sukar dicari Se 
Usp tamu yang datang mencari hiburan hampir 
seluruhnya bukan bukan suami idaman 
"Termasuk aku?” tanya It-hiong dengan 
leitavvB 

Giok-nio tersenyum malu, katanya, "Eng¬ 
kau harus dikecualikan, cuma aku cukup me¬ 
nyadari. orang luar biasa seperu dirimu tidak 
nanti penujui bunga layu semacam duiku ini ” 
Engkau bukan bung» layu, engkau kan 
masih suci bersih," kata It-hiong. 

Siapa yang mau tahu/ ' uj >r Giok mo 
' Sekali anak perempuan sudah terjerumus ke 
dunia hina ini. biarpun dicuci di sungai Ku 
mi'jg juga takkan bersih ’ 

'Jangan engkriu menyesali diri sendiri, ’ 
kata It-hiong "Yang suka padamu bukan cuma 
aku Baja, si Pang Bun hiong pun pernah ber 
kata padaku, katanya bilamana aku tidak mau 
padamu dia yang mau 

Muka Giok nio menjadi merah dan bet 


suara, ”Oo, lantas bagnirtian» jawabmu?” 

”Aku tidak menjawabnya," tutur It-hiong. 
"Cuma, kecuali aku mati, balau tidak, mana 
ad>t kesempatan baginya un'uk mendapatkan 
dirmu ” » 

D*ngan perasaan mesra G ok nio meman¬ 
dangnya, katanya dengan gembira, "Engkau 
tidak . tidak dusta padaku? 1 ' 

"Asalkan engkau tidak dusta padaku, pasti 
»kn pun tidak dusta padamu.” kata 
It-hiong M&thdadak ja menguap kantuk "Se¬ 
malaman aku tidak tidur dengan baik, sung¬ 
guh sekarang aku ingin tidur ” 

'Silakan tidur.” kata Giok-nio. 

It-hiong tidak bu ara lagj, ia bersandar 
ke belakang sebentar saja ia benar tertidur. 

Sang surya sudah condong ke barat, kereta 
itu masih terus melanjutkan pe/^lanan, sejauh 
itu Liong It-hiong raunh tertidur dengan lelap 
Sering Giok-nio metongok ke luar kereta 
memandang panorama di luar lama lama ia 
tidak sabar dan juga merasa sangsi, ia lantas 
mendorong It-hiong sambil berseru. "Hel, ba 
ngun, bangun!” 

It-hiong membuka mata, tanyanya, "Ada 
apa?" 
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"Sejak pagi kautidur sampai sekarang, kan 
aud&h cukup ” kata si nona. 

It-hiong kucek-kucek matanya yang masih 
sepat, ucapnya, "Oo, waktu apa sekarang?” 

"Sudah dekat magrib," jawab Giok-nio. 

Ic-hiong melongok ke luar kereta, lalu 
berkata, "Kiranya sudah seharian dalam per- 
jatanan, rasanya aku baru tidur sebentar saja " 

"Kita ini keiasar atau tidak? ’ tanya Giok- 
nio tiba tiba. 

"Kesaiar? Mana bisa?” kata It-hiong 

"Menurut cerita orang letak Bok-jiu-oh 
tidak terlampau jauh, sedangkan kita sudah 
seharian datam perjalanan, mengapa belum 
lagi sampai?” 

"Mungkin sudah dekat," ujar It-hiong 

"Coba tanya ti kusir, mungkin benar ke - 
sasar,” kata Giok-nio. 

It-hiong menyingkap tabir kereta dan ta 
nya si kusir, ”Hei, bung, apa kamu tidak sa¬ 
lah jalan?” 

"Tidak ” jawab si kusir 

"Berapa lama lagi baru akan sampai di 
Bok-jiu-oh?” 

"Kira-kira dua jam lagi ” 


"Mata begitu jauh?” 

"Ya.” 

It-hiong menurunkan tabir lalu tanya 
Giok nio, "Engkau lapar tidak?” 

Terlihat air muka si nona seperti menahan 
sesuatu perasaan, jawabnya, ’Tidak terlalu 
lapar, cuma aku . aku ingin turun seben¬ 
tar . " 

”Mau apa?” tanya It hiong 

Muka Giok nio menjadi merah, 'Mau ken¬ 
cing 1 ” ucapnya lirih 

- 'Oo,” kembali It-hiong menyingkap tabir 
dan berseru kepada sais, ”Hei, bung, berhenti 
dulu!” 

Kusir meagiakan dan menghentikan kereta¬ 
nya 

It-hiong membuka pintu kereta dan m« 
mapah Giok nio turun, tanyanya. Perlu kuan 
tar tidak? 

‘ Tidak ptrlu biar kupergi sendiri," jawab 

ti nona. 

Ia teru» menuju ke dalam hutan di tepi 
jalan sana, tidak lama kemudian ia sudah 
kembali dan naik ke atas kereta lagi, katanya 
Baiklah, lanjutkan perjalanan ’ 


— 40 — 
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Maka kereta lantas dilarikan pula ke de¬ 
pan 

It-hiong mengeluarkan sebungkus makanan 
katanya, "M iri kita makan., ioi kubawa dai i 
hotel.” 

Makanan yang dibawanya terdiri dari 
macam-macam lauk-pauk gorengan dan ad \ 
lagi kus tawar Rupanya Giok-nio suka makan 
gorengan sayap ayam ia pilih sepotong sayap 
dan dimakan dengan nikmatnya 

"Lengkap juga perbekalanmu, sungguh 
rapi cara berpikirmu.” kata si nona. 

“Semua ini khusus disiapkan untukmu, 
kata It-hiong "Maka harus kaumak&n s e 
kenyangnya." 

"Lekas kaupun makan ’ aiakGiok nio 

Tanps bicara lagi It-hiong lantas makan 
kuc dan lauk-pauk lain 

Hanya sebentar saja sebungkus makanan itu 
sudah disapu bersih oleh mereka I.alu It- 
hioug mengeluarkan sebotol arak, katanya, 
"Ini bukan arak melainkan air minum biasa, 
kaumau minum tidak?” 

"Mau berikan secangkir padaku," pinta 
Giok-nio' sambi! mengangguk 


It-hiong mengedarkan pula sebuah mang 
kuk, dttuaognya setengah mangkuk air minum 
itu kepada si nona, katanya dengan tertawa, 
"Jika ini arak, berani kauminum tidak?” 

"Berani,” jawab Giok-nio sambil menarima 
mangkuk air itu 

It-hiong tersenyum. "Masa engkau tidak 
takut akan mabuk?' 

"Tidak," jawab si nona. 

"Sebab apa?” tanya It-hiong 

"Sebab engkau sudah bersumpah takkan 
menggangguku,” kata Giok-nio Habis berkati 
ia terus minum semangkuk air itu. 

"Hihi, engkau terperangkap," ucap It-hiong 
dengan tertawa 

"Apa katamu? beiubah juga air muka 

Giok-nio 

"Telah kutaruh obat tidur di dalam air. 
segena engkau akan j«mh pingsan.” kata It 
hiong tertawa. 

Tentu saja Giok-nio tidak percaya ia men 
cemooh, "Huh, jangan kautakut-takuti aku " 

"Tidak, aku bicara sesungguhnya," kata 

It-hiong. "Akan kuhitung tiga kali dan engkau 
akan jatuh pingsan Nah, tatu . . dua . 

tiga!” 
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"Bluk”, Giok-nio benar benar roboh ter¬ 
kulai. 

Pada waktu yang tepat It-h;ong «empat 
memegangi ti nona sehingga kepalanya tidak 
sampai terben'ur benjut, lalu direbahkannya 
pelahan di jok 

pada saat itulah n kusir mendadak m« 
nyingfeap tabir dan melongok ke dalam, kata 
nya dengan tertawa, "Wah, alangkah kejamnya 
engkau ini, betul-batul telah kaukerjai dia " 

"Terpaksa, ’ kata It-hiong. "Biarlah dia ti- 
dui nyenyak kan lebih baik, kalau tidak mung¬ 
kin dia akan ribut " 

"Betul, jika dia tahu engkau tidak meng¬ 
ajaknya piknik ke Bok-jiu-oh, paiti dia akan 
ribut,” kata »i ku*ir dengan tertawa "Cuma, 
engkau-akan menggunakan kesempatan pada 
kesempitan atau tidak?" 

"Jangan kuatir, orang she Liong tidak 
nanti berbuat curang," kala It-hiong 

"Sudah seharian aku mengenduri kereta, 
sekarang giliranmu, ’ kata kusir itu. 

"Busyet,” seru It hiong dengan tertawa 
"Engkau ini kusir, aku penumpang, masa kusir 
berani menyuruh penumpang menjadi ku*ir 


- a - 

bagimu? Sungguh terlalu!" 

"Jangan omong kosong, lekas mengendarai 
kereta," seru si kusir sambil menghentikan 
k-reianya. lalu menyusup ke dalam kereta. 

"Dan awas, jangan kaugerayangi dia,' eda 
kemungkinan akan kuambil dia sebagai ittri," 
kata It-hiong. 

"Ya. ya, tahu,” jawab si kusir. 

It-hiong tertawa dsn turun dari tempat 
duduknya, lalu naik ke bagian kusir di depan, 
ia tank tali kendali dan dilarikan lagi kereta 
itu. 

Kiranya si kusir yang mendadak berubah 
menjadi penumpang ini tak-lain-tak-bukan ada¬ 
lah samaran Hou-hiap Pang Bun-hiong 

Sesudah duduk di kereta, Bun-hiong me¬ 
nyingsingkan kaki celananya untuk meriksa be ¬ 
tis yang cedera dipukul Hm Giok-koan itu, di¬ 
lihatnya bagian itu belum hilang benjkakuya, 
lg menggeleng kepala dan menghela napas, 
gumamnya, "Sialan, hampir patah kakiku oleh 
pukulan Hui Giok-koan," 

It-hiong tertawa mendengar ucapannya, 
katanya, "Hanya terluka sedikit *aj* sudah ber¬ 
keluh kesah panjang pendek, tampaknya eng- 


It htonjf tertawa dan tidak menanggapi 


kau ini sudah terbiasa hidup enak." 

' Sajak berkecipung di dunia ka.ogauw be- 
1 i m pernah terluka, baru sekarang ini untuk 
pertama kalinya,” kata Bun hiong 

“Seorang panglima perang pun ada ke¬ 
mungkinan gugur di garu depan, selanjutnya 
bila engkau berada benamaku, pada suatu 
hari pasti akan, menderita terlebih hebat, un 
tuk ini harus ada persiapan mental bagi¬ 
mu,” kata It hiong 

“Tidak periu kautakuti aku, kata Bun- 
hiong 'Pengalamanku tidak kurang banyak 
tUripadamu kejadian spa pun pernah kulihat.” 

"Tapi tampaknya engkau tidak tahan sa¬ 
kit, bukan seorang yang sanggup menahan de¬ 
rita, ' ujar It hiotig 

. “Aku memang tidak kenal apa artinya de¬ 
rita, kalau dapat menghindari penderitaan pasti 
akan kuhindari, hanya orang tolol yang mau 
mencari susah sendiri.' ujar Bun-hiong deogan 
tertawa. 

Kaukua engkau dapat menghindar?'’ ta 
nya It hiong. 

"Akan kuhindari sedapatnya," sahut Bun- 
hiong 


lagi, 

Tidak lama kemudian cuaca pun gelap, 
malam sudah tiba 

Perjalanan masih terus berlangsung, dekat 
tengah malam barulah 1 1 hiong menghetikau 
keretanya, dikeluarkannya sutu ember makan 
an kuda yang sudah disiapkan sebelumnya 
setelah kuda makan kenyang baru melanjutkan 
perjalanan lagi 

Seterusnya kereta tidak pernah berhenti 
pula, ketika fajar keesokannya tiba batulah 
kereta berhonti di suatu kaki bukit. 

Ternyata selama sehari semalam meieka 
sudah menempuh perjalanan sejauh lebih em- 
pai ratus ii. 

Setelah kereta berhenti. It hiong melom¬ 
pat turun dan berseru. "Sudah sampai ayolah 
turun!’ 

Bun-hiong membuka pintu kereta dan tu~ 

uin, ia pandang suasana di sekitarnya katanya 
dengan tertawa "jika tidak salah pandangan¬ 
ku tetnpa; inilah kaki gunung Bok kan-san se¬ 
belah utar.” 

It hiong mengangguk, katanya dengan ter- 


tatva, "Betul, tempat yang pernah kaujelajahi 
ternyata tidak sedikit." 

"Apakah dia tinggal di ata* gunung?’’ tanya 
Bun-hiong. 

"Betul," jawab It-hiong 

‘Ia masih tidur dengan nyenyak apakah 
perlu dibangunkan?" tanya Bun hiong 

"Tidak perlu, sesudah bertemu dengan To 
Po-iit baru dia dibangunkan ’ ujar It hiong 

Ia lantas melepaskan kuda dari tali ken 
dai i kereta, kuda dituntunnya ke tengah ie 
buah sungai gunung yang cetek dengan aii 
sungai ia mandikan kudanya. 

Warna kuda itu semuia merah coklat, akan 
tetapi setelah disiram air dan disikat, seketika 
bulu kud» berubah warna, sekaiang berubah 
menjadi putih, warna merah coLbit tadi telah 
luntur seluruhnya. 

Kiranya kuda inilah kuda putih Pek*liong 
ki kesayangan It hiong demi untuk menipu 
Giok-nio, kemarin ia telah mewarnai kuda pu¬ 
tih itu dengan wenter merah coklat Sesudah 
tiba di tempat tujuan, maka warna asli kuda 
Itu dipulihkan. 

Sesudah memandikan kuda, dituntunnya 


kuda itu dan diserahkan kepada Bun-hiong, 
katanya, 'Boleh kaunaiki kuda ini, kita masih 
harus menempuh suatu jarak cukup jauh." 

Lalu bagaimana dengan si dia?" tanya 
Burt-hiong 

"Akan kugendong dia," ujar It-hiong.‘ 
"Dan bagaimana kereta itu?” tanya Bun- 
hiong pula 

"Buang saja," kata It-hiong 
’Kercta masih baru begini kan sayang ka 
lau dibuang begitu saja? ujar Bun-hiong dt- 
ngan melengak. "Kan lebih baik kita tarik ke. 
dalam hutan, kelak mungkin masih dapat kita 
gunakan lagi." 

It-hiong mengangguk, Boleh juga ’ 

Ia masuk ke dalam kereta dan mengangkat 
keluar Giok-nio, nona itu ditaruhnya di atas 
tanah, lalu kereta diseret ke dalam hutan di 
sembunyikan di bawah pohon yang lebat dan 
sukar terlihat. 

Lalu ia putar balik dan memondong Giok 
piio dan berkata, "Mari berangkat’ 

Bun-hiong sudah pasang pelana kuda, se¬ 
gera ia menccmplak ke atas kuda dan ikut It' 
hiong mendaki gunung 


Bok-kan-san adalah cagang pegunungan 
Thian-bok-san, pepohonan tumbuh lebat, pe 
roandangan indah permai, di mana mana ha 
nya hutan bambu yang rimbun, suatu tempat 
tamasya yang terkenal. 

Tentang sejarah Bok-kan-san boleh dikata 
ha n sudah cukup tua, konon pada waktu ke 
rsjastn Go di jaman Jur.ciu, ketika raja Go 
memerintahkan Kan Ciang menggembleng pe 
dang di pegunungan inilah Kan Ciang me 
neropa baja, 

Namun baja yang ditempa ternyata tidak 
mau cair, maka istri Kang Ciang yang ber¬ 
nama Bok Sia bertanya apa sebabnya. Kang 
Ciang menjawab, "Dahulu mendiang guruku 
juga gagal m encmpa baja, akhirnya mengguna 
kan orang perempuan sebagai turnbal dan pe 
dang berhasil digembleng” 

Setelah mendapat keterangan itu malam 
nua di luar tabu sang suami Bok Sia terjun ke 
dalam tungku, ketika Kan Ciang mengetahui 
apa yang terjadi, namun Bok Sia sudah tei 
bakar menjadi abu Anehnya baja yang ditem 
panya lantai cair dan Gan Ciang berhasil 
—'«nggemblcng dua bilah pedang jantan dan 
liu serta diberi bernama menurut nama m c 
. A* Nama gui ung Bok kan ini pun lahir dan 


kisah tersebut. 

Drtigan «tndiritiyu Bun-hiong juga tahu 
dongeng itu, dengan tersenyum ia tanya "Eh, 
I bu f maya Kan Cian memang pernah meng¬ 
gembleng pedang dt sini? 

"Dengan sendirinya dongeng itu nukfcr di - 
percaya dan juga tidak ada alasan untuk di¬ 
percaya.” ujarIt hiong 

"Kupikir kedua pedang pusaka yang ber 
nama Kan Ciang dan Bok sia Hu pasti ada, 
cuma sejarahnya sudah terlalu lama sehingga 
sudah Sama hilang jejaknya." 

"Mungkin begitu," ujar It-biong. 

' Feinah kupesii.r ke sini.” tutur Bun-hiong, 
■ henyak tempat tamaty? di leitng gunung Ini, 
bahwa To Po-sit nuniihh tempat ini sebagai 
tempat tirakatnya, sungguh haius diakui dia 
memang pintar rnen t mati hidupnya 

’Ya dia tinggal di uni, di dekat suatu 
tempat indah yang bernama Loh hoa teng,” 
tutur It-hiong. 

“Apakah rumah tinggalnya sebuah gubuk 
bambu?” tanya Bun 1 ior.g 

"Dari mana kautahu?" melengak juga It 
hiong oleh pertanyaan orang 



Terus terang pertengahan bulan 12 ta 
hun yang Ulu pernah kupesiar ke sini," 
tutur Bun hiong Di dekat Loh hoa teng ku¬ 
rasakan bangunan gubuk itu sangat indah, ku 
taknr pemilik rumah pasti seorang cendikia. ma 
ka timbul ba»r*ku untuk berkenalan, segera ku 
datangi 

Akbirnpa bagaimana?' *sla It-hiong. 

Akhu a menubruk tempat kosong tuan 
rumah idak ada di tempat, mungkin lagi ke 

lat 

li^hioog tersenyum "Tidak, tuan rumah 
•y* ada, hanya dia tidak mau menerima tamu 
asing leperti dirimu tm 

Bilamana kutahu tuan rumahnya adalah 
Tui-beng poan koan To Po-sit, tidak bisa tidak 
akan kupaksa dia muncul menemuiku” ujar 
Bun biong dengan tertawa 

"Wataknya memang nyentrik, maka ja 
ngan kaubuat dia marah, sekali dia marah, 
akibatnya bisa runyam. - ’ kata It-hiong. 

'Runyam bagaimana? - ’ tanya Bun-hiong 

"Kalau tidak mengomel terus menerus se 
laou tiga hari sedikitnya, bisa jadi selain* ti 
fa ban pula dia tidak mau bicara," kata It 


hiong "Pada waktu dia memaki orang tidak 
ada seorang pun mampu menyuruhnya tutup 
mulut Sebaliknya ketika dia tutup mulut, ju¬ 
ga tidak ada seorang pun sanggup menyuruh¬ 
nya buka mulut ‘ 

"Wah, jika demikian, dia benar benar'ma¬ 
khluk tua aneh,” kata Bun hiong tertawa. 

Ya, meski wataknya sangat aneh, tapi 
otaknya jus'ru sangat tncer,’’ kata It-hiong. 
'Citranya menganalisa sesuatu urusan biasanya 
sangat cepat dan tepat, semuanya dapat di 
perhuungkatinya dengan jitu 

''Engkau sangat memuja dia?" tanya Bun- 
hiong 

"Ya, bahkan aku siap sedia bekerja bagi¬ 
nya," jawab It-hiong 'Jika engkau berkumpul 
sek-ian lama dengan d a tentu kau pun akan 
takluk padanya lahir bal n d»n rela disuruh 
bekerja apa puu b gi ya 

Begitulah kedua; ya sambil berjalan seraya 
bicara, kira-kira dua tiga li jauhnya, sampai¬ 
lah mereka di wilayah Loh hoa teng yang di¬ 
tuju 

It-hiong menjadi penunjuk jalan, ia m e m 
bawa kawannya menyusun sebuah jalan se- 


tapak yang berljhi-liku* akhirnya sampat di 
pinggang gunurg yang rindang dan sepi, lalu 
terlihatlah rumah gedek bambu yang d t 
maksud 

Ramah gubuk itu tidak besar, tapi pe¬ 
karangan yang dikelilingi dengan pagar bambu 
cukup luas dan tertanam berbagai pepohonan 
bunga yang indsh dan aneh, bagi siapa pun 
sekali pandang pasti akan timbul ra^a senang 
dan yakin si tuan rumah pasti seorang per tapa 
yang terpelajar 

Setiba ds depan pigar bambu, segera It- 
luong beiteriak, Lik-tiok Lotiang (bapak bam¬ 
bu hijau), adakah engkau di rumah V'* 

Buu-h?ot>g heran oleh ucapan It hlonp, 
densau suara lirih ia tanya, Kau panggil dia 
Lik tiok Lotiang? 

Ya/’ jawab It-hiong dengan mendesis. 

Iai cuma semacam kode, supaya dta tahu 
akulah yang datang ' 

Tengah bicara, terdengar dan dalam ru¬ 
mah ada suara orang tua menjawab, "Masuk 
tajal’’ 

It-hiong berpaling dati berkata kepada 
Buti-hiong Kautunggu sebeata: di luai, biar 


kumasufc memberitahukan padanya bilamana 
dia memperbolehkan kaumasuk barulah engkau 
masuk ke sana." 

Bun-hioag mengangguk, ia turun dari ku¬ 
danya dan menunggu di situ * - 

It-hiong lantas membuka pintu pagar, ba 
ru saja melangkah masuk tiba tiba dari dalam 
rumah Tui beng poan Itoan To Po-sit berseru 
pula, "Yang itu juga disilakan masuk' 

Rupanya ia faliu juga ada orang a*-ng 
ikut datang bersama It-hiong 

Mendengar nada ucapan To Po sit cukup 
ramah, It-hiong tahu hati orang lagi senang 
segera ia berkata pula kepada Bun-hiong, ' Be¬ 
res, dia minta kaumasuk silakan ikut masuk 
bersamaku." 

Butj-hloag lantas m-tnmbat kuda dan masuk 
bersama It hiong 

Ruangan rumah bambu ini sangat seder¬ 
hana. nsmtin sangat resik, segala perabotan 
hampir seluruhnya terbuat dajj bam bu Srhng 
ga menimbulkan semacam suasana yang kh*s 
Tui beng poan koan duduk tenang disu- 
atu kursi bambu yang pakai sandaran 

Usianya antara 60 lebih, perawakannya 


kekar kuat, mukanya bulat, kedua matanya sa¬ 
ngat besar, pada waktu tidak marah juga ke 
lihatan teperti orang marah sehingga membuat 
orang gentar 

Ketika melihat Ir-h tong masuk dengan me 
mondong .seorang nona, di belakangnya ikut 
pula seoiang pemuda, wajah To Po-sit m c m 
perlihatkan rasa heran dan kejut, tapi dia ti 
dak bertanya, agaknya dia seorang yang tidak 
suka banyak bicara 

Setelah It-hiong menaruh Giok-nio pada 

sebuah kursi bambu yang taiu, lata ia niem 
beri hormat kepada To Po-sit dan berkata 
"Lopothau, sudah kubawa kemari orang yang 
kauminta." 

Tui-bcng poan-koen To Po sit hanya ber¬ 
suara pelahan namun pandangannya menatap 
Bun-hiong tanpa berkedip. 

Bun-hiong rada kikuk, ia pun memberi 
hormat dan berkata, "Caihe Pang Bun-hiong 
menysrnpaikan «alam hormat kepada To-locian- 
pwe 

Mulut To Po-sit tampak menjengkit. jengek- 
nya, "Kuingat tahun yang lalu parnah kau 
datang Lemari 


■'Betul.” Bun hiong memberi hormat pula 
'Daya ingat Locianpwo sungguh sangat bagus, 
urusan yang sudah berselang beberapa bulan 
maith belum lupa" 

To Po-sit menatapnya dengan sorot' mata 
tajam tanyanya kemudian. ‘Untuk apa pula 
kaudatang kemari? 

Capat It-hiong menerangkan “Dia adalah 
sahabatku yang baru, sekali ini akulah yang 
mengajaknya kemari ’ 

Tui beng poan koan To Po-sit berpaling 
dan melotot padanya, jengeknya, "Sahabat 
baru lantas kaubawa dia kemari begitu saja? 
Apakah kaukuatir hidupku terlalu awet dan 
membikin susah padamu, maka perlu dibikin 
mati lebih cepat?" 

K Bukan begitu maksudku," jawab It-hiong 
"Kutahu dia dapat dipercaya, maka kubawa 
dia kemari Dia bukan lain daripada Hou-hiap 
Pang Bun-hiong yang namanya terkenal di 
utara dan selatan ” 

To Po fit tidak terpengaruh oleh nama 
"Hou-hiap ', ia masih b ersifcap dingin, katanya 
dengan nada ketus ' Biarpun dia setan iblis 
juga sama, kalau aku tidak memberi izin, ti 
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dak boleh sembarsngan kaubaw* orang ke 
mari ” 

"Aku beram menjamin kepadamu bahwa 
dia pasti seorang pemuda yang baik dan pakai 
aturan tidak nanti berbuat sesuatu yang me- 
lugikamnu," kat» It-hiong. 

Hro kaubicara seenaknya saja memang¬ 
nya engkau ini cacing pita dalam perutnya se¬ 
hingga kautahu dia dapat dipercaya? ' damperat 
To Po sit tambah marah "Apa yang pernah 
kukatakan padamu sudah kaulupakan se'uruh- 
nya? Kenal orangnya, kenal mukanya, cara 
bagaimana tahu hatinya? Berdasarkan apa kau 
biUog dia pemuda yang baik? Berdasarkan 
apa pala kauberani menjamin dia pasti takkan 
berbuat «Mua'u yang merugikan diriku 1 ’* 

Makin b *ra makin ker&i suaranya, sorot 
matanya juga tambah beringas serupa It-hiong 
hendak d'.caploknya mentah mentah 

Padahal Pa*g Bun hiong juga pemuda 
yang berwt'ak angkuh tidak pernah dihina 
oleh upa pas kn:l melihat sikap si kakek 
sedemikian garangnya, i* naik pitam juga, 
tanpa pikir ta balai memaki, "Dasar tua bang- 
ka, bila kautakut kubikin susah padamu, biar¬ 


lah kuangkat kaki saja dari sini dan habis per¬ 
kara, buat apa begitu galak?’’ 

Mendadak To Po sit menarik muka, di 
tatapnya anak muda itu dengan tajam dan 
mendengus dengan kereng, "Bagus, berani k»u 
maki aku apa?’ 

Rada tegang juga perasaan Bun hiong, 
namun dia tetap bandel dan menjawab. 
'Kumaki tua bangku padamu, mau apa?" 

’ Kurangajar! Coba maki sekati lagi?’ 
damperat To po nt, 

Diam diam Bun-hloag mengumpulkan te¬ 
naga pada kedua tangan dan siap menyambut 
serangan orang secara mendadak, di mulut ia 
menjawab dengan bandel pula, 'Biarpun ma¬ 
ki seratus kali lagi juga kuherani, tua bangka 1 ’ 

Tentu saja It-hiong kelabakan, berulang m 
memberi kedipan mata sebagai tanda agar le¬ 
kas Bin-hiong melarikan diri 

Namun Bun hiong tidak mau lari, sebalik 
nya malah memperlihatkan sikap menantang, 
tampaknya ia sudah bertekad akan menghadapi 
labrakan Tui-beng-poan-kosn To Po-sjt. 

"Coba maki sokah lagil" jengek pala »1 
kekek. 
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"Tua bangka'” tanpa pikir Bun-hong be 
uar benar memakai lagi 

Sinar mata Tui-beng-poan-koari seakan- 
akan membara, kembali ia berteriak, "Sekali 
lagi?!” 

Tanpa gentar Bun hiong memaki pula, 

' Tua bangka, kan sudah kukatakan biarpun 
memakai lagi seratus kah juga kuberani " 
Mendadak air muka Tut beng-poati-koan 
yang semula beringas itu mengendur, rasa gu¬ 
sarnya mendadak buyar sama sekali dan ber¬ 
ubah monjadi senyuman yang welas asih, kata¬ 
nya, Bagusi, maki lagi beberapa kali juga ti 
dak menjadi soal, cuma jangan telanjur- men¬ 
jadi biasa " 

Bun hiong tidak tahu mengapa sikap orang 
mendadak bisa berubah seketika ia melongo 
bingung malah 

Duduklah' kala Tui-beng poan koan ke¬ 
mudian dengan terlawa 

"Untuk apa? tanya Bun-hiong dengan 
melerggong 

To Po-sit tersenyum katanya, ‘Selama ber 
puluh tahun ini tidak ada seorang pun berani 
memiki diriku secara berhadapan tapi kau 


bocsh ini justru mempunyai keberanian ini, 
hal ini menandakan anak muda seperti dirimu 
memang bakat yang dapat dipupuk, sungguh 
aku sangat senang," 

It-hiong tertawa gel s, baru sekarang pe¬ 
rataannya yang tegang merasa lega 

Sebaliknya Pang Bun hiong menvengir ser 
ba salah. Banyak juga orang aneh yang pernah 
dilihatnya, tapi tidak ada seorang pun seaneh 
Tui-beng-poan-koan ini dirinya telah me 
makinya, bukannya marah, sebaliknya dia ma 
lah menaruh kesan baik padanya dalil macam 
apakah ini? 

Ia masih meragukan perubahan sikap i; 
kakek itu mungkin cuma pura pijra saja maka 
dia tetap waspada, katanya kemudian, "Sung¬ 
guh aku tidak mengerti maksudmu.” 

’ Hahaha, selanjutnya engkau tentu akan 
paham,” seru Tui-beng-poan koan dengan 
tergelak. "Sekarang engkau adalah tamuku, 
silakan duduk!" 

It hiong cukup keual watak si kakek ihe 
To itu, ia tahu orang sudah tidak mempunyai 
rai* permusuhan lagi terhadap Pang Bun-hiong, 
segera ia menukas dengan tertawa, “Pang heng, 
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silaka» duduk, urusan sudah hem’" 

Bun-hiong masih ragu sejenak, akhirnya 
harulah ia duduk 

Lalu Tui beng-poan koan berkat» kepada 
Liong It hiong. "Pandanganmu memang tidak 
keliru, engkau telah mengikat seorang sahabat 

baik." 

"Tapi kami ada janji duel yang belum 
terlaksana ' bata It-hiong dengan tertawa 
”Oo, sebab apa? tiinyj» Tui beng poan 
koan dengan melengak 

"Soalnya kami saling tidak mau mengalah 
k&nti sudah s*pakat akan bertanding untuk 
meneatukan siapa yang a*or tapi lantaran ma 
cam macam urusan, sejauh ini pertarnngan 
itu belum sempat berlangsung,'’ demikian 
tutur It-hiong 

•’O. lantas kapan kalian hendak ber 
tanding 9 ’’ tanya Tui beng-poan koan dengan 
tertawa 

Nanti pada waktu hatiku lagi kesal segera 
&k$n ku labrak-di a." jawab It hiong "Sekarang 

pikiranku lagi gembira, aku tidak ingin ber 
kelahi ” 

Tui-beng-poan koan lantas berpaling ke 
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[ arah Bun-hiong. katanya dengan tersenyum 
’ Pernah juga kudengar nama Hou-hiap yang 
tenar, tak tersangka yang dimaksudkan adalah 
dirimu lu i. Eh. siapa gurumu?" 

' Kepandaianku adalah hasil latihanku 
j dari berbagai perguruan sehingga aku tidak 
mempunyai guru yang resmi, jawab Bun-hiong 
Aneh juga, Tui beng-poan-koan menyata 
Un rasa haramiya Bahwa cuma perguruan 
biasa dapat mendidik anak mada seperti diri 
mu sungguh sua t o £eju'an ’ 

"Kubclajai sedikit kepandaian dan ber 
bagai perguruan sana-siui, lalu aku berkelana 
dan mencari jago kelas tinggi untuk bertanding, 
dalam pertandingan itu berhasil kucari j, in .i 3 
«rtangan lawan yang lihai, semuanya ku 
| kumpulkan, lama lama dai i himpunan berbagai 
i'mu sil.ii itu dapatlah kulebur d* n kticipta- 
kan semacam kungfu tersendiri ’ 

Tui-beng-poan-koan manggut-manggut se¬ 
bagai tanda memuji, lalu ia berkata kepada 
It-hiong dengan tertawa, Berani kukatakan 
di i jauh lebih pintar daripadamu It hiong 
It hiong mengangkat pundak, jawabnya, 
r Di a memang sok pintar . . . " 




”£h, kapan kalian mulai berkenalan?" ta 
nya Tui-beng- poan koan. 

"Wah, ceritanya agak panjang ” tutur It 
htong. "Apakah engkau tidak mau memeriksa 
dulu nona yang kubawa ini" 

Tui beng poan koan'memandang Giok-nio 
sekejap, katanya, ' Engkau tidak salah tangkap 
orang, di» memang betul adik perempuan 
Eng-jiau ong Oii Kiam lam Apakah kautemu 
kan dia di Lau jun ih di Kiin tan? 

"Tidak, kutemukan dia di Boan-wan jun 
di ICim Ietig," sahut It-hiong. "Cuma sebelum 
kutemukan dia di sana sudah lebih dulu ku¬ 
kenal d m di suatu tempat Lain " 

"Bagaimana terjadinya?” tanya Tui beng 
poan-koan. 

It-biong lantas mengisahkan apa yang di 
alaminya, dimulai sebelum dia datang dt kota 
Kim-tan, lebih dulu dia bertemu dengan Pang 
Bun-hiong, di pedusunan itu kedua orang lan 
la* bersepakat »k*n bertading di bukit luar 
kota, di tana dirinya bertemu dengan Si Hin 
yang sekarat dan memberi pesan serta memberi 
kotak hitam kepadanya. Kemudian sepanjang 
perjalanan selalu muncul orang mencegatnya 


dan handak merampas kotak hitam. Di Sian 
U bio berhasil ditolongnya Ni Beng-ai, tap t 
pada hari berikutnya nona itu dibawa lari 
oleh In-tiong-yan Pokyang Thian, karena ingin 
menyelamatkan Ni Beng ai terpaksa i* me¬ 
nyerahkan kotak hitam !tu kepada Pokyang 
Thian. Akhirnya ketika pulang ke Kim Ieng 
bersama Pang Bun hiong, di luar dugaan di 
ketahuinya Ni Beng-ai ternyata sama dengan 
Giok mo adanya, begitulah semua itu 
diceritakannya dengan jel is 

Habis merdengatkan kisah itu. tanpa te 
rasa terunjuk rasa heran pada wajah To Po 
sit, u tanya, "Jika demikian, jadi Oh Beng ai 
berbuat begitu hanya karena dipaksa oleh Pok¬ 
yang Thian dan bukannya sengaja berkomplot 
| untuk menipumu?" 

It-hiong mengangguk, ”Ya, tampaknya 
memang begitu, jika dia berkomplot dengan 
Pokyang Thian, tentu pada waktu Pokyang 
Thian datang ke Boan wan-jun tidak jiantldia 
mau menginm kabar kepadaku untuk datang 
menangkapnya, akan tetapi dia benar bepar 
menginm berita kepadaku Dan sini dapat'di- 
ketahui dia memang tidak berkomplot dengan 
P">kyang Thian” 



"Bila benar begitu, kenapa PokyangThlar 
tidak mau berkomplot saja dengan ptrempuat 
lain, tapi pilihannya jatuh padanya?" ujai 
fui-beng poan-koan 

' Ini disebabkan Pokyang Thian adalal 
saudara angkat mendiang Eng-jm ong Oh Kiam 
lam," tutur It-hiong ’ Ia tahu Oh Kiarn-lair 
mempunyai adik perempuan ya^g terjerunuti 
di rumah pelacuran ia anggap dapat memika 
d nku dengan kecantikan orang perempuan 
maka dia memaksanya memancing diriku In 
cmna kejadian secara kebetulan saja, tidak 
.mungkin Pokyang Thian mengetahui aku h«*n 
dak meucan Giok-nio” 

Ada hubungan apakah antara Liong 
It hiong dan Tui-bcng-poan-koan To Po 
*it yang bekas detektif itu? 

\pa yang akan dilakukannya ter¬ 
hadap Giok nio dan adakah hubungan 
nya dengan-kotak hi'am yat g misterius 
itu? 
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Tui-peng-poan-koan mengangguk, lalu 
lanya pula, "Dan sekarang kotak hitam itu te¬ 
lah jatuh di tangan Hiat-pit-siucai Hui Giok 
koan?” 

It-hiong membenarkan. 

“Kaukir* apa isi kotak hitam itu?” tanya 
Tm-b eng-poan-koan pula. 

’Entah, aku tidak tahu,” It-hiong meng¬ 
geleng. 

Tut-berg-pcar-loan berpikir lejenak, ka ¬ 
tanya kemudian, ' Pada waktu sebelum aku me¬ 
ngundurkan diri pernah juga kudengar di Cap- 
pek pen-nia muncul sekawanan bandit, me¬ 
lihat gelagatnya tekarang, gembong kawanan 
band t itu patti seorang tokoh luar biasa, agak¬ 
nya dta telah menggantikan kedudukan Eng- 
liau ong Oh Kiam-lant sebagat pimpinan 
dunia hitam ” 






"Soalnya terletak pada kotak itu apakah 
miliknya atau Si Hin juga merampasnya dan 
orang lain dan aken dibawa pulang ke Cap- 
pek-pan-ma?” ujar It-hiong. 

"Dengan sendirinya Si Hin dapat merampas¬ 
nya dari orang lain,” kata Tui beng poan- 
fcoan "Cuma, bagaimana kepandaian Si Hin I 
menurut pendapatmuf” 

"Waktu kutemukan dia keadaannya sudah 
kempavkempia, cuma dmilai dan lawannya, 
agaknya dia bukan seorang tokoh kelas tinggi, 
tutur It-hiong 

Bekernyit kening Tui beng poan-koan, kata¬ 
nya, "Aneh jika begitu Pad&hal kalau pati 
hitam itu dapat menimbulkan incaran tokoh 
kelas tinggi seperti Miau-lolo dan lain-lain, 
ini mepandakan isi peti pasti benda pusaka 
yang Uk ternilai haiganya. Mengapa benda 
jcpenting ita hanya Si Hin saja yang ditugas¬ 
kan merampasnya oleh pimpinannya?” 

’Bisa jadi perampasan peti itu oleh Si j 
Hin bukan atas perintah gembong iblis nu 
melainkan diperolehnya secara tidak sengaja.” 
tukas Bun-hiong. 

Tui-bcng-poan koan menggeleng, "Tidak 


mungkin, jarak Cap pek-pan aia dengan Kim- 
tan ada ribuan li jauhnya, jika Si Hin orang 
dari Cap-pek-pan-nia, tanpa mendapat tugas 
tidak nanti dia meninggalkan pangkalannya 
sejauh itu,” 

"Soal ini untuk sementara tidak perlu 
kita urus.*’ ujar It hioug. "Jika Cinnpwe 
mengheodiki kutangkap kembali Oh Bcng-si, 
sekarang anak perempuan itu sudah kubawa 
kemari, silakan untuk diambil sesuatu tindak 
a n " 

Tidak perlu bertindak apa apa kepada¬ 
nya, biarkan dia tinggal saja di sini, ’ kate 
Tui-beng-poan koan tafc acuh. 

It hiong raslcnggong, tanyanya, "Tapi 
engkau menyuruhku menawannya ke sini kan 
ada sebabnya?” 

"Dengan sendirinya ada sebabnya." jawab 
Tut-beng poan koan. "Soalnya penyakit kaki¬ 
ku makin lama makin berat dan hampir tidak 
langgup berjalan lagi, maka kuperlu pelayar; 
seorang perempuan." 

"Hanya itu alasannya?” kembali It hiong 
melenggong. ^ 

"Itulah salah satu alasannya," ujar Tui- 
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beng-poan-koan. "Alasan yang lain, biarlah 
kuberitahukan lain kali saja.” 

It-hiong tahu «lasan yang lain merupakan 
alasan pokok, tapi orang tidak mau menjelas¬ 
kan, hal ini membuatnya becewa, katanya, 
"Masa tidak dapat dijelaskan sekarang?" 

"Tidak boleh,” sahut Tui-beng-poan-ltoan. 

"Nanti kalau dia sudah sadai, cara bagai¬ 
mana kuberi penjelasan kepadanyat" tanya It- 
hiong pula. 

"Katakan engkau tidak tega menyaksikan 
dia terjerumus di tempat kotor itu maka me¬ 
nolongnya ke sini, supaya dia bisa hidup la¬ 
yak dan tentram," kata si kakek. 

"Kemudian?" tanya It-hiong 

"Kemudian boleh kautinggalkan tempat 
ini. pergilah merampas kembali peti hitam itu, 
sebab ingin kulihat sesungguhnya apa isi peti 
itu sehingga m-njadi incaran tokob sebanyak 
ini,” kata Tui beng-poan-koan. 

"Wab. dunia setuai ini, ke mana dapat ku¬ 
temukan Hiat-pit-siucai Hui Giok-koan?" gu¬ 
mam It hiong. 

"Coba ka kamsrtuhsku, ambilkan kitab 
’jejak tokoh ternama dunia persilatan 3 yang 


1 

terletak di pojok atas rak buku itu,” kata Tui- 
beng poan koan. 

"Apakah dalam kitab itu tercatat juga 
seluk-beluk dan jejak Hiat-pit-siucai Hui Giok- 
koan?” It-hiong menegas 

"Ya, tercatat lengkap,” jawab si kakek. 

Tanpa bicara lagi It-hiong lantas menuju 
ke kamar tulis orang dan mengambil sejilid 
kitab yang tebal, sesudah kembali di ruangan 
depan, ia mulai membalik balik halaman kitab 
itu. 

Tidak lama dapatlah ditemukan halaman 
yang t-rdapat keterangan mengenai Hiat pit- 
siuca' Hui Giok-koan, katanya, ”Ah», sudah 
kutemukan.” 

"Coba baca," pinta Tui beng-poan-koan 

Dengan suara lantang It hiong lantas 
membaca. "Hiat pit-siucai Hui Giok koan, 
semu!a adalah murid Kong fong-pai, lantaran 
kelakuan boruk dipecat dari perguruan Ke¬ 
mudian bergabung dengan Eng jia u ong Oh 
Kiam-Iam dan komplotannya, bercokol di Kiu- 
hong-san dan melakukan berbagai kejahatan. 
Senjata andalannya berbentuk Poan koan pit, 
wataknya kejam, tamak dan licin, tapi sok 


intelek, suka bergaul dengan kaum cendikia, 
gemir makan pesut, setiap tahun pada musim 
semi suka berkunjung ke pantai Tengciu untuk 
makan daging pesut . ■ ■ 

Mendengar sampai di sini Tui- beng-poan- 
koan lantas memberi tanda, ”Sudah, sudah, ja¬ 
ngan baca lagi. Sekarang segera kauberangkat 
ke Tengciu dan pasti dapat menemukan dia” 

It-hiong menaruh kitab itu di meja, kata¬ 
nya. "Sekarang dia sudah mendapatkan kotak 
hitam itu, mungkin dia takkan pergi ke Teng¬ 
ciu lagi, sebab ...” 

"Tidak, dia pasti ke sana," potong Tui- 
beng poan-koan 

“Dan kalau tidak kutemukan dia?” tanya 
It-biong. 

”Jika begitu boleh kaukembali lagi k« sini 
dan akan kuatur suatu akal lain bagimu, ku¬ 
tanggung kolak itu pasti dapat kautemukan, 
kata si kakek. 

"Kapan harus kuberangkat?’’ tanya It-hiong. 

"Boleh berangkat besok pagi saja,” jawab 
Tui beng poan koan 

”Dan aku bagaimana’" tanya Bun-hiong 
mendadak, “Caihe sangat ingin berbuat se¬ 


suatu bagimu, kono» ada berapa perkara lama 
yang aneh belum engkau pecahkan, bilamana 
engkau tidak menolak, sungguh aku siap be¬ 
kerja bagimu." 

"Boleh sih boleh," ucap Tui-beng-poan- 
koan sambil berpikir, "cuma urusan apa pun 
yang kaukerjakan bagiku selamanya aku tidak 
memberi imbalan, untuk ini perlu kujelaskan 
sebelumnya.” 

Bun-hiong tertawa, ' Biarpun engkau mau 
membayar kepadaku juga takkan kuterima 
Temu Ctanpwc tahu, ayahku adalah hartawan' 
terkemuka di. kota Kim-tan, masa aku kua.ir 
kekurangan uang?" 

"Selain tidak kuberi imbalan, terkadang, 
bahkan, sering kumakt-maki, apakah kaut&han 
dau bisa menerima?” 

'Tidak menjadi soal,” kau Bun-hiong. 
"Aku memang sanrrat jarang dicaci-maki orang 
serupa Cianpwe tadi, kalau terkadang dicaci- 
maki orang akan terasa nikmat malnh ’ 

"Hehe, dasar!” Tui-beng-poan koan ter¬ 
tawa geli. 

”Ya, pada dasarnya aku ini memang 
berwatak begitu,” Bpn-hiong angkat pundak, 


Setelah berpikir, Tui-beng-poan koan 
mengangguk, tatanya, "Baik, lain hari akan 
kuberi suatu tugat bagimu Cuma ingat tugas 
ini sangat mungkin membahayakan jiwamu ” 

"Semakin berbahaya semakin menarik 
bagiku,” ujar Bun-hiong. 

Tui-beng-poan-koan tersenyum, ia ber¬ 
paling kepada It-hiong dan barkata, 'Nah, se¬ 
karang boleh kaubikia sadar dia, tapi jangan 
kauuogkat tentang dia adalah adik Oh Kiam 
lam hendaknya kalian tetap menganggap dia 
sebagai Giok-nio ” 

It hiong mengangguk dan mengiakan, lalu 
ia masuk ke belakang dan mengambil semang¬ 
kuk air jernih untuk menyiram muka Oh 
B e n g ai. 

Hapya sebentar saja nona itu lantas ber¬ 
gerak dan siuman 

Sambil barsuara kemalasan pelahan Beng- 
ai membentang matanya, dengan melenggong 
ia pandang Tui-beng-poan-koan dan Pang Bun 
hiong. Sejenak kemudian barulah pikirannya 
sadar benar, lalu berucap dengan bingung 
’ Meng . mengapa aku berada di sini?" 

”Aku yang mengantarmu ke *ini," kata 
It-hiong dengan tersenyum. 


Tersembul raja takut pada wajah Oh Beng 
ai, katanya pula, "Tempat apakah ini!” 
"Bok-kan san,” tutur It-hiong 
"Hah, Bok-kart-san?! ’ Beng ai menegas eje- 
ngan mata terbelalak lebar. 

"Betul," It-hiong mengangguk dengan ter¬ 
senyum. "Tempat ini jauh lebih indah untuk 
pesiar daripada Bok-jiu-oh ” 

Beng-ai berdiri, katanya dengan terkefiap 
"Kauhilang membawaku pesiar ke Bok-jiu-oh, 
kenapa sampai di Bok-kan-san sini?” 

"Seketika pendirianku berubah, yaitu ka 
rena mgin kubebaskan dirimu dan neraka du - 
nia itu, maka kubawa engkau ke sini,” kata 
It-hiong dengan tertawa. 

Beng-ai termangu-niangu «ejenak, tiba 
tiba ia berteriak. "Ah, aku ingat!'" 

"Ingat spaf’ tanya It-hiong. 

"Waktu di dalam kereta engkau memberi 
air minum pedaku, kauhilang di dalam air mi - 
num terdapat obat tidur ” 

’’M?mang betul,” kata It-hiong 
’’Hm. apa artinya perbuatanmu ini?” tanya 
Beng-ai dengan marah. 

"Soalnya aku kuatir gngkay tidak mau,‘' 
ujar It-hiong tertawa. 
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"Omong kolong,” omel Beog-ai sambil m? 
n g entak kaki. ,r Lska>i membawaku pulang 1 ' 

It-hiong tidak menanggapi, ia tunjuk Tui- 
beng-poan-koan dan berkata, ”Ini guruku le¬ 
kas memberi hormat.” 

Beng-ai hanya mclenggotig saja tanpa ber¬ 
gerak. 

"Ayo lekas," desak It-hiong 

Dengan mulut menjengkit dan ogah-ogahan 
Beng-ai meberi hormat sekadarnya, lalu ber¬ 
kaok pula, "Aku mau pulang, ayo lekas kau- 
bawaku pulang!" 

Mendadak It-hiong menariknya wenujti 

ke suatii kamar sambil berkata, "Marilah, bo 
leh kita bicara di dalam kamar saja!” 

”He, apa maksudmu?!” teriak Beng-ai tam 
bil memberontak. "Tidak, aku tidak mau!” 

Akan tetapi It-hiong terlampau kuat bagi- 
nva. betapapun dia meronta tetap sukar me 
lepaskan diri dari pegangan It-hiong dan akhir¬ 
nya tetap diseret masuk ke kamar 

Setelah menutup pintu kamar segera It 
hiong memeluknya erat-erat. 

Bcng ai meronta lagi sekuatnya sambil 
menjerit, "Tidak, baumau apa? Lekas . , . ■ 
lekas lepaskan! Auhh 


Ia ingin berteriak lagi, tapi mulutnya ke¬ 
buru tersumbat oleh mulut It hiong. 

Kembali ia meronta lagi Ocberapa kali, 
J*lu sekujur badannya lemas lunglai, berubah 
menjadi lunak dan pasrah 

Ciuman It hiong membuat Seng ai lupa 
daratan dan serupa mabuk kemudian dilepas¬ 
kannya dan mendesis, "Kauhilang ingin kem¬ 
bali ke masyarakat baik baik bukan?" 

Etimm ... *i nona mengangguk 

”J u S a pernah kualanya padaku raau pada¬ 
mu atau tidak, bukan?” 

"Ehrom . - *" kembali Ban g -r i bersuara 

samar-samar. 

"Dan sekarang aku mau padamu, apa pula 
yaug ingin kuak&taka»? ’ 

”Ti . . tidak ada." 

"Jika begitu harus kautinggal di ssm de¬ 
ngan menurut." 

"Baiklah." 

Melihat usah m ya berhasil dengan b&ifa, 
lalu It-hiong mendorong si nona agar duduk 
di kursi, dipesannya supaya Beng-ai istirahat 
sendiri di situ, lalu ditinggal keluar 

Bun-hiong tersenyum dan menegurnya, 



”Sud»h kautaklukkan di*?” 

"Y*," It-hiong mengangguk. 

"Hebat benar," puji Bun-hiong. 

”Ah, biasa," ujar It-hiong. 

Tui-heng poan-koan beidchem, lalu ber¬ 
kata dengan kercng, "Awa*, jangan kaubikin 
susah dia. meiki dia telantar, tapi pada datar¬ 
nya dia bukan perempuan bermoral rendah ” 
"Ya, kutahu," jawab It-hiong 
"Dia bisa menanak nasi tidak?” tanya 
Tui beng-poan koan pula 

"Kuktra bisa,” jawab It-hiong. 

"Jika begitu suruh dia menanak nasi, aku 
sudah lapar," kata *i kakek. 

It hiong mengiakan dengan hormat. 

Besoknya Liong It hiong meninggalkan Bok- 
kan-aan lagi, seorang diri ia berangkat ke utara 
manuju Tengciu 

Pada pagi hari ketiga Pang Bun-hiong jnga 
meninggalkan Bok-kan-san dengan mengemban 
suatu tugas, ia menuju ke selatan. 

Tugas yang diberikan Tui beng poan-koan 
kepadanya adalah menyuruh dia menyebarkan 
desas desus bahwa adik perempuan Eng-jiau 
ong Oh Kiam-lam yang bernama Oh Beng ai 


telah diculik oleh Kiu-bwe-hou (raie ekor sem¬ 
bilan) Kongsun Siau-hui. berita ini harus di¬ 
sebarkan merata ke daerah Kanglam- 

Apa maksud tujuannya tidak dijelaskan 
oleh Tui-beng-poan-koan 

Dan orang macam apakah Kongsun Siau- 
hui itu? 

Pertanyaan ini juga tidak dijawab oloii 
Tui-beng-poan-koan. ia hanya memberi pe¬ 
tunjuk kepada Pang Bun-hiong, bilamana ada 
orang memaksa dm menjelaskan di mana jejak 
Kta bwc-hou Kongsun Siau hui, maka boleh 
mengaku bahwa Kongsun Siau-hui berdiam di 
atai Ma-cik-san di tepi Ihay-oh 

Pang Bun-hiong tidak tahu sebab apa Tul¬ 
ang-poan-koan menyuruhnya berbuat demi¬ 
kian. cuma lamat-lamat dapat dirasakannya 
permainan menarik segera akan naik pentas. 

Dengan sendirinya ia pun tahu tugas ini 
sangat berbahaya dan penuh risiko, namuh 
dia tidak takut, ia memang suka menyerempet 
bahaya, suka bertualang, dirasakannya tindak¬ 
an demikian adalah semacam kenikmatan 

Suat» hari ia sampai di kota Hauhong, 
dengan bU tahil perak ia beli seekor kuda ba¬ 
gus, lalu melanjutkan perjalanan ke leUtan 
propinsi Anhui. 
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Dua hari kemudian, untuk pertama kali 

n ya sampailah dia di suat u ko'a besar, yaitu 
Huiciu 

Bagi kaum terpelajar Huiciu adalah tem 
pat ternama, sebab penduduk kota ini ter 
kenal mahir membuat bak, yaitu batu tinta 
huam 

Pang Bun-biong ada!»h pemuda serba pan 
dai, baik ilmu silat maupun kesusastraan maka 
terhadap bak keluaran Huiciu juga sangat ter 
tarik Setiba di kota ini, langsung ia menda 
tangi sebuah toko alat tulis yang paling besar 
dan paling terkenal, ia beli beberapa potong 
bak ukuran besar dan berkualitas terbaik Lalu 
menyusuri jalan raya dan bermaksud mencari 
sebuah restoran 

Karena tujuan perjalanan ini adalah me¬ 
nyiarkan berita, maka ia anggap pt-Hu men¬ 
tari sebuah restoran yang paling ramai dan 
biasa disinggahi tamu yang datang ke kota ini 

Setelah melintasi dua jalan raya, dilihat- 
nyvdi depan ada sebuah restoran dengan me 
rek "Cip-eng-lsu" (restoran tempat berkumpul¬ 
nya kaum ksatria). 

Bun-hiong sangat senang, pikirnya, ’lnt 


dia, dari namanya saja dapat diduga restoran 
ini pasti tempat berkumpulnya para ksatria, 
biarlah kumasuk kg situ ” 

Segera ia menghampiri restoran itu. kuda 
ditambat, lalu masuk ke situ, cepat pelayan 
menyambutnya naik ke loteng. 

Karena dekat lohor, restoran itu sudah 
hampir penuh terisi tetamu yang ingin nukan 
siang 

Bun-hiong berhenti sejenak di ujung tangga, 
dipandangnya sekejap, terlihat tetamu di situ 
hampir seluruhnya adalah kaum saudagar, di 
I antaranya cuma satu dua orang saja serupa 
' orang persilatan Dengan sendirinya ia rada 
kecewa. 

Tapi sudah telanjui naik ke ata* loteng 
tidaklab enak hati jika se^eia mengundurkan 
diri, terpaksa ia pilih sebuah tempat duduk «3i 
samping meja seorang tamu Uin yang ber¬ 
dandan serupa orang persilatan. 

Ia memesan arek dan hidangan, kemudian 
ia coba melirik tamu yang duduk di meja se¬ 
belah yang mirip orang persilatan itu. dilihat¬ 
nya u$ta orang antara 40-a i, pakai ikat kepala 
kain hijau, ptrawakangya kekar, meski wajah- 




saja, Ulu menikmati hidangannya lagi, tam¬ 
paknya urusan takmau ditarik panjang setelah 
Bun-hiong minta maaf 

Dengan cengar cengir Bun-hiong sengaja 
tanya lagi, "Eh, apakah kaki Anda terbakar?" 

Lelaki itu hanya menggeleng saja. 

Waktu itu pelayan datang membmihksn 
cangkir yang pecah, Bun-hipng lantai meng¬ 
gerundel, He pelayan, kenapa kaubeu teh 
sepanas itu? Kan tidak perlu menveduh teh 
dengan air mendidih begitu? 

Lelaki setengah buya itu tertawa geli men 
dengar omelan Bun-hiong itu 

Segera Bun-hiong membalas dengan ter¬ 
tawa, katanya, '‘Betul kaa ucapanku? Mcnyc 
duh teh kan tidak perlu pakai air mendidih 
begitu? Sungguh aneh cat a kerja restoran ini?'' 

Dengan tertawa telaki itn menanggapi. 
"Teh yang baru diseduh dengan sendirinya pa¬ 
nas," 

"Tapi seharusnya dibi.nkan dingin dulu 
baru disajikan kepada tamu,” ujar Bun-hiong. 
"Air mendidih begitu mana dapat diminum?! ' 
"Kuratakan teh tadi tidak terlalu panas,” 
kata lelaki itu. 


















"Ah, masa. kurasakan panas sekali," ucap 
Bun-hiong ”Hawa panas begini juga tidak co 
cok muium teh panas, biasanya aku pun tidak 
suka minuman panas . . Eh, saudara ini 
seperti sudah pernah kulihat, entah di mana? 

"Apa ya?’ jawab lelaki ectengah baya itu 
dengan tersenyum, 

"Betul, tentu kita pernah bertemu di 
mana,’' kata bun-hiong dengan sungguh sung 
guh. 'Siapakah nama Anda yang terhormat? 

"Caihe she Thio bernama Hou," jawab 
lelaki setengah baja itu. 

”Ah, kiranya Thio-heng adanya,” ucap Bun 
hiong sambil memberi hormat "Aku she Pang 
bernama Bun-htong, mohon banyak mrmbert 
petunjuk * 

Serentak orang itu mengangkat kepala dan 
menatap Bun-hiong dengan tajam dan menegas, 
"Namamu Pang Bun hiong?” 

"Betul,” jawab Bun hiong. 

Kembali orang itu mangawasi dia sejenak 
habi* itu lantas tertawa Sebar dan berkata 
”Haha namamu serupa dengan seseorang ' 

Bun hiong memperlihatkan rasa tertank 
tanyanya, "Namaku «ama dengan nama siapa? 


I "Sama dengan arorang pendekar muda, 
namanva juga Ptng Bun hiong dan berjuluk 
H i.hiap.” tutur orang itu 

"Hahaha apakah Thio h?ng pernah melihat 
[Hou hiap Pang Bun-lnorg? tanya Bun hiong 
dengan tergelak 

"Belum, belum pernah," orang itu meng¬ 
geleng kepala. 

II "Jika begitu, kan seharusnya Thio-hetsg 
menduga bukan muit&hil aku adalah Hou-htap 
Pang Bun-hiong sendiri? 

Memangnya engkau Hoii hiap Pang Bun 
hiong asli?’ orang rtu menegas dsngan terke 
uap sambil mengamat-amati Bun hiong lagi 
"Ya, aku inilah orangnya,'' ujar Bun hiong 
dengan tertawa 

"Benar?” orang itu melenggong 
"Kalau palsu uang kembali.’* kata Bun 

hiong tergelak 

Lekat orang Uu memberi hormat dan ber¬ 
seru ‘Aba, selamat bertemu Tak temngki 
engkau inilah ITou-hiap Pang Bun hiong yang 
icrmashur. m taf jika aku kurang hormat,” 
"Terima kasih," sahut Bun-hiong 
"Bila tidak keberatan, bagaimana kalau 



kita minum bersama satu meja?” ajak lelaki 
alias Thio Hou itu. 

”B*gus sekali!" seru Bun-hiong dengan 
gembira. 

Segera ia suruh pelayau memindahkan 
isnduk dan sumpitnya ke meja Thio Hou la¬ 
lu duduk di depannya 

Thio Hou menuangkan arak secawan pe 
n uh. menyusul ia pun menuang penuh cawan 
sendiri, katanya sambil angkat cawan, "Mari, 
kuhormati Anda satu cawan!" 

Buu-hfong mengucapkan terima kasih dan 
menghabiskan secawan arak, lalu ia berpaling 
dan mendesak pelayan, "He, pelayan, lekas 
bawakan hidangan yang kupesani" 

"Batk, segera datang!" sahut pelayan. 

mari, makan dulu hidanganku ini," 
kata Thio Hou 

"Baik, sekarang kumakan hidanganmu. se¬ 
bentar engkau pun makan hidanganku,” ujar 
Bun-hiong, Unpa sungkan lagi segera ia angkat 
sumpit dan makan minum 

Agaknya Thio Hou sangat menyukai ke¬ 
lugasan Bun-hiong, katanya dengan tertawa, 
"Sungguh tak kusangka dapat bertemu de¬ 


nganmu di sini, engkau ternyata berbeda dari 
pada Hou hiap yang pernah kubayangkan." 

"Memangnya bagaimana pribadiku me¬ 
nurut, bayangan pikiran Thio-heng?” tanya Bun- 
hiong 

"Kupikir engkau tentu bertubuh pendek 
g*muk, muka penuh berewok, mata besar." 
tutur Thio Hou 

"Begitu bayangan Thio-heng, tentu di¬ 
sebabkan karena j u luka n ku memakai ’hou'bu¬ 
kan?" kata Bun-hiong dengan tertawa 

"Ya. memang begitulah." ujar Thio Hou. 

Tapi nama Thio-heng sendiri kan juga 
pakai ’hou’, namun tampaknya engkau toh 
tidak serupa harimau?" 

Orang itu terbahak-bahak 
Dalam pada itu pelayan sudah datang 
mengamarkan bidangan, segera kedua orang 
makan-minum terlebih asyik lagi dan berulang- 
ulang saling mengangkat cawan 

"Bilamana tidak salah penglihatanku, Thio 
heng ini tentu juga orahg persilatan,’' kata 
Bim-hiong dengan tertawa- 

"Betul, sering juga kuberkeclmpung di du¬ 
nia kangouw, tapi aku tetap seorang Bu bang 




«isu cut (prajurit tak bernama atau kroco), d - 
bandingkan Hou-hiap tentu selisih terlampau 
jauh.” 

” Ah. jangan bilang begitu. Kuyakin Thio 
heng pasti cukup ternama di dunia kangouw, 
justru akulah yang kurang pengalaman dan 
tidak kenal padamu ” 

"Tidak, caihe memang benar seorang 
kroco belaka, bahwa sekarang dapat ber¬ 
kenalan dengan Hoti hiap sungguh sangat bci- 
untung bagiku " 

"Nampang tanya, Thio-heng ini keluaran 
perguruan mana 9 " tanya Bua-hiong 

"Ah, caihe bukan anak murid perguruan 
ternama, tidak perlu kukatakan, hanya bikin 
malu saja," jawab Thio Hou, 

"Wah, Thio-heng sungguh seorang yang 
tcndah hati, 1 ujar Bun-hkmg. ”Eh, di mana 
Thio-heng bekerja?" 

‘'Ah, bekerja apa, paling-paling ber 
keluvuran kian kemari saja," ujar Thio Hou 
Kembali Bun-hiong mengangkat cawan lagi 
dengan dia. lalu berkata pula dengan nada 
menyesal "Padahal, nama seorang menonjol 
atau tidak kan juga sama saja, Terkadang 


ormg yang namanya terlampau menonjol ma¬ 
lah tidak baik, seperti kata pribahasa, manusia 
takut ternama dan babi takut gemuk. Orang 
yang terlalu terkenal justru akan mati terlebih 
cepat." 

“Ah, juga tidak pam begitu," kata Thio Hou 

"Kebanyakan begitu,’ aeiu Bun-hiong 
dengan suara yang sengaja dikeraskan. "Mual¬ 
nya saja tokoh kalangan hitam, selama ber¬ 
puluh tahun yang lalu, nama Eng-jiau-ong Oh 
Kiatn lam kan cerlang cemerlang ibarat sang 
surya memancarkan cahayanya di tengah langit. 
Kedudukannya di dunia kangouw stmgguh ti¬ 
dak ada bandingannya. Namun pada akhirnya 
dia kan juga dibunuh orang?" 

Thio Hou mengangguk-angguk 
Maka Bun-hiong menyambung pula, "Yang 
harus disesalkan, iclama masih hidup hubung 
an baik terpelihara, kalau sudah mati segera 
ditinggalkan. Sesudah Eng j isu ong Oh Kiam- 
lam mati, nasib adik perempuannya, Oh 
Beng ai kan pantai menimbulkan simpati 
orang?" 

”H« ( kenapa dengan adik perempuannya? ’ 
tanya Thio Hou dengan melengak. 
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"Sangat menyedihkan, dta terjerumus ke 
dunia pelacuran ” tutur Bun-hiong 

"Aneh juga," kata Thio Hou Bukankah 
Oh Kiam-lam juga punya beberapa saudara 
angkat? Mengapa mereka tidak memperhatikan 
adik perempuan Oh Kiam lam dan membtar 
kau dia telantar?” 

"Makau y a tadi kubilang selama masih hi¬ 
dup hubungan baik manusia tetap terpelihara 
bilamana orangnya sudah mm i, segala sesuatu 
lantu berpisah dan tidak mau tahu lagi, be 
gitulah maksudku ” 

'Sungguh kasihan,'* ujar Thio Hou "Meskt 
Oh Kiam-lam bukan tokoh golongan baik 
palmg sedikit dta juga seorang gembong ka 
langen hitam yang pernah jaya, tak tersangka 
sesudah d:a mati perempuannya bun terjeru¬ 
mus sejauh ini." 

"Tapi masih ada lagi kemalangan lain yang 
lebih hebat," tukas Bun-hiong 

’Oo, apakah adik perempuannya itu juga 
mati?" tanya Thk» Hou. 

Bun hioug menggeleng, "Tidak, dia tidsk 
mati, hanya dibawa lari orang 

"Siapa yang membawa lari dia?" tanya 
Thio Hou penuh minat 


"Kejadian itu kusaksikan dengan mata ke¬ 
palaku sendiri," tutur Bun-hiong "Hari itu 
kebetulan kucari kesenangan keBoan wan jun 
dl kota Kimleng, kulihat seorang menyeretnya 
keluar dan menculik dia dengan sabush'kereta. 
Sebelum berangkat penculiknya ssmpat me¬ 
ninggalkan nama, ia mengaku sebagai Kiu 
bwe-hou Kongsun Siau-hui." 

”Hahh, kiranya dia? 1 ' seru Thio Hou de 
pgan air muka berubah rada pucat. 

Melihat sikap nrang tentu tahu siapa Kiu- 
bwe-hou Kongsun Siau hui, segera ia tanya 
"Thio-heng kenal Kiu bwe-hou Kongsun Siau- 
hui?* 

"Tidak, tidak kenal." jawab Thio Hou 
sambil menggeleng "Cuma kutahu siapa dia, 
yaitu seorang tokoh yang sangat ditakuti. Ko 
non dia bermusuhan dengan Oh Ki*m-lam, se¬ 
kali ini dia menculik adik perempuan Oh 
Kiam-lam, tentu tujuannya ingin melampias¬ 
kan rasa dendamnya.” 

"Sesungguhnya ada permusuhan apa an¬ 
tara dia dengan Oh Kiam-lam?" tanya Bun- 
hiong. 




"Wah, aku sendiri tidak jelas urusan ini." 
jawab Thici Hou "Aku-cuma tabu permusuh 
ari antara mereka sangat mendalam,, cuma 
Oh Kiam-lam kan sudah mati empat lima ta 
hun. sebenarnya tidak pantai dia melampia* 
kan dendamnya terhadap nona Oh yang tidak 
berdosa itu. Betapapun perbuatannya itu agak 
rendah dan pengecut.' 1 

"Memang,” kala Bun-hlcmg 
I "Tapi persoalannya juga harus ditinjau 
kembali," ujar Thio Hou. "Pribadi Kiu-bwe- 
hou Kongsun Siau-hui itu mrnwng begitulah, 
licin, licik dan juga kejam, sedikit disakiti 
hatinya pasii menuntut balas. Orang yang ber- 
talah padanya pasti akan disikatnya hingga 
habis-hsbisan *’ 

"Entah akan diapakan nona Oh yang di¬ 
culiknya ituT" tanya Bun-hiong 

"Kiu-bw e-hou Kongsun Siau-hui terkenal 
sebagai iblis psrusak orang perempuan,” tutur 
Thio Hou, "maka dapat dipastikan nona Oh 
akan diperkosa sepuasnya, habis itu baru mem¬ 
bunuhnya.” 

"Wah, perbuatannya itu terlampau tidak 
kenal prikemamisiaan,” ujar Bun-hiong. "Ku 


dengai nona Oh itu masih perawan suci ber¬ 
sih.” 

'Entah, aku tidak tahu hal ini," kataThio 
IIou "Dan entah saudara angkat Oh Kiam- 
lam sepei t i Ang liu soh Ban Sam hsan, den 
lain lain mengetahui tidak kejadian ini? 

Bun-hiong berlagak tidak tahu dan ber¬ 
tanya, "Ang-liu-ioh Ban Sam bian itu orang 
m»cam apa?” 

”Dia terhitung saudara angkat Oh Kiam- 
lam yang paling lihai, tutur Thio Hou. 

"Apakah dia mau menolong nona Oh 
jika mendapat kabar tentang kejadian ini? * 
tanya Bun-hiong pula. 

' Ys, hal ini memang tidak dapat dipasti¬ 
kan Konon sebelum Oh Kiam lam terbunuh, 
diantara sesama s udara angkat mereka sudah 
sering cekcok . 

'Mengapa cekcok di antara mereka?' ta¬ 
nya Bun-hiong. 

"Entah," jawab Thio Hou. "Besar kemungkm 
tm karena pembagian rejeki yang tidak merata 
sehingga menimbulkan pertengkaran antara 
merek* sendiri. Teibu-auhnya Oh Kiam lam 
sangat mungkin juga 




"Juga perbuatan saudara-saudara angkat¬ 
nya?' fda Bun-hiong 

”\a, m i hanya dugaanku saja,” Thio Hou 
mengangguk. 

"Ilmu tiUt Kiu-bwe hou Kangiun Siau- 
hui langat tinggi aku merasa bukan tandingan¬ 
nya. kalau tidak, tentu akan kutolong nona 
Oh yang pantas dikasihani itu ” 

"Kautabu di mana tempat tinggal Kiu- 
bwe-houf tanya Thio Hou. 

Bun-hiong mengangguk, * Ya, tahu, waktu 
itu telah kubuntuti dia dati mengetahui 
sarangnya 

Cepat Thio Hou menegas, ' Dt mana! ’ 

*W ah m"af. tidak dapat kukatakan," Bun 
hiong menggeleng sambil tertawa. 

'Sebab apa?* 

"Soalnya aku ttdik berani menyalahi dia' 

"D&n mana dia tahu engkau yang menyiar¬ 
kan tempat tinggalnya? Apa alangannya kau 
katakan kepadaku!” 

"Tidak jangan,' kembali Bun-hiong meng¬ 
geleng Bilamana sampai diketahuinya, wah 
bisa banyak msndatangkan kesulitan bagiku 
"Engkau berjuluk Pendekar Harimau, ke 


napa engkau juga takut urusan!” tanya Thio 
Hou dengan tertawa 

Bun-hioag menyengir, jawabnya, "Di ha¬ 
dapan Kiu-bwe-hcu, aku bukan lagi harimau, 
tapi kucing." 

Hahaha! ' Thio Hou tergalak ' Biarpun 
Km bwc-hou n-cnakuikan, lapi engkau kan 
pendek&i ternama, seorang pendekar haru* 
membela kebenaran dan menumpas kejahatan ” 

'Namun, soalnya terletak pada nona Oh 
itu ada harganya untuk ditolong atau tidak.” 
ujar Bun hsong. "Kakaknya kan terkenal bu¬ 
kan manusia baik baik, nona Oh nu sendiri 
melacur Kan tidak perlu aku mengambil ri¬ 
siko ini hanya untuk membela seorang nona 
dari jeni» ini?” 

'Boleh kaukatakan tempat tingi&l Kiu 

bwe-hou kepadaku, aku yang akan menolong 
dia,” kata Thio Hou. 

'Thio heng yakin mampu mengalahkan 

Kiu-bwe-hou?” tanya Bun-hiorg 

Dapat kuajak beberapa kawan uutuk 
membantu," ujar Thio Hou. 

Ah, tidak. Betapa lihai kepandaian Kiu- 
bwe-hou kan cukup diketahui Thio-hcng, tidak 


boleh kubikin su**h pidamu mengantar nyawa 
secara sia-sia ” 

”Ai, engkau ini terlampau banyak per 
timbangan,*' kata Thio Hou "Kan tidak harus 
kugebrak dengan dia, masih banyak jalan lain 
untyk menolong nona Oh. misalnya dapat ku¬ 
bawa lari dia secara diam diam. ’ 

Tidak tidak mungkin, tidak semudah 
itu." Bun-hiong menggeleng 

"Asalkan aku bcitindak dengan hati-hati, 
inuugki» akan berhasil.” 

'Memangnya ada hubungan apa antara 
Thio-heng dengan Oh KUm-Um sehmgga su 
karela hendak menolong Oh Beng-fii tanpa 
pikirkan keselamatan sendiri?' 

“Tidak ada hubungan apa-apa,” jawab Thio 
Hou "Aku cuma merasa nona Oh itu pantas 
dikasihani, siapa pun harus mengulurkan ta¬ 
ngan untult menolongnya " 

“Jika tidak ada «eiuatu hubungan, kukira 
engkau tidak perlu menyerempat bahaya,” 
ujar Bun hiong "Banyak campur urusan hanya 
banyak menimbulkan kesulitan, marilah kita 
jangan banyak ikut campur urutan orang lain 
tapi banyak minum arak saja. Nah, mari trn 
num lagi seeawanT’ 


Thio Hou mengadu cawan lagi dengan 
dia, lalu bertanya mengenai urusan lain, "Eh, 

ada keperluan apa Anda datang ke Huicin 
sini?" 

“Tidak ada urusan apa pun,” jawab Bun- 
hiong. "Aku biasa melancong kian kemari' se¬ 
kali tni kupemar ke Kangtam dan kebetulan 
mampir ke sini.” 

"K,e mana lagi koia berikutnya yang akan 
kautuju?' tanya Thio Hou. 

"Hiuleng, lalu putar balik ke timur, ke 
Soatang. tamasya ke Liong-hou-san, kemudian 
mengunjungi juga Kiu-liong-san.” tutur Bun- 
hiong 

"Wah, senang benar,” ujar Thio Hou. 

"Hidupku ada dua macam hobi,” kata 
Bun hiong. "Pertama adalah perempuan, ke¬ 
dua adalah pesiar.' 

“Pesiar sendirian t.dik terasa kesepian?’ 
tanya Tliio Hou. 

"Tidak," jawab Bun-hiong. 

"Sayang aku masih ada urusan, kalau ti¬ 
dak, boleh juga mengiringi mu pesiar,” kata 
Thio Hou. "Sesungguhnya aku juga gemar me 
lancong." 
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"Laniaa Thio-heng hendak pergi ke manat' f 
tanya Bun-hiong. 

"Ada seorang teman tinggal di daerah utara, [ 
bulan yang lalu kuterima suratnya, katanya 
ada sebuah piaukiok mencari tambahan tenaga 
maka ingin ku pergi ke sana untuk mengada [ 
untung." 

’Oo, kiranya begitu . . . " 

Setelah kedua orang mengobrol lagi *e 
bentar, sesudah, kenyang makan minum Thio 
Hou mendahului membayar rekening, lalu me 
ninggalkan restoran itu. 

Rupanya Thio Hou juga menunggang kuda, 
ketika mehhat mereka rnau berangkat, cepat pe¬ 
layan membawakan kuda mereka 

Setelah memegang tali kendali kudanya 
Bun-hiong berkata kepada Thio Hou, "Kita 
baru saja berkenalan dan segera membikin 
Thio heng merogoh saku, sungguh tidak enak I 
hati rasanya.” 

"Ah, soal kecil, buat apa dipikir," u|ar 
Thio Hou dengan lugas. 

"Rasanya kita nama cocok satu dengan yang 
lain, semoga kita berjumpa lagi kelak.” ucap 
Bu a htong 


"Anda adalah pendekar ternama, kalau 
sudi bergaul dengan kaum kroco seperti diriku, 
bolehlah kita bersahabat, kelak temu akan ku 
cari Anda b j la datang ke Kiui-ton." 

"Aha, pasti akan kusambut dengan gem¬ 
bira,” seru Bun-hiong- ' Sampai bertemul" 
Begitulah keduanya lantas menceropl&k ke 
atas kuda masing inasing dan mengucapkan 
salam psrpuahan, lalu seorang menuju ke utara 
dan yang 3am ke selatan. 

Langsung Bun-htong meninggalkan kota 
Huiciu dan melanjutkan perjalanan ke selaian 
Setelah mengalami penyebaran desas-desus se¬ 
kali ini telah disadarinya sesuatu yaitu bahiva 
sebabnya Tui-beng-poan-koan menyuruhnya 
menyebalkan berita tentang Oh Beng-ai di¬ 
culik Kiu-bwe-hou Kongsun Siau-hui, tujuan¬ 
nya adalah ingin memar cing seorang untuk 
tampil menolong Oh Beng-ai, pada saat orang 
yang dimaksud iiu muncul, di idulah akan 
dirangkapnya- 

Dapat diduganya pula otaog yang hendak 
ditangkap Tui-beng-poan-kcan pasti juga ada 
hubungan erat dengan Oh Beng ai, kalau ti¬ 
dak tentu Tui-beng-poan-koan takkan meng- 
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gunakau Oh Beng-ai sebagai umpan untuk 
memancingnya keluar. 

Lantas siapakah gerangan orang yarg 
hendak dipancingnya itu? 

Sebab apa pula Tui-beng-poan-fcoan htn 
dak menangkapnya? 

Pang Bun-hiong tidak sanggup memecah 
kan berbagai pertanyaan ini ia cuma tahu 
tindakan Tui-beng poan koan To Po-nt ini 
paiti tidak keliru sebab ia sangat kagum dau 
hormat kepadanya, ia yakin To Po-iit adalah 
orang yang berdiri di sisi ''kebenaran", apa 
yang diaturnya itu adalah semacam gempuran 
terhadap yang "jahat\ jika dirinya dapat 
ikut serta dalam usaha membongkar perkara 
ini rajanya sangat besar artinya 

Karena pikiran ini, ia merasa sangat 
gembira. Ia larikan kudanya dengan santai, 
manjelang m»grib barulah ia sampai di kota 
Yugoan ia berputar sekeliling di dalam kola 
dan tidak ditemukan seorang persilatan pun, 
akhirnya la mencari sebuah hotel untuk ber. 
malam 

Esok paginya ia melanjutkan lagi per¬ 
jalanan ke selatan 


Lewat lohor ia sampai di suatu tanah la¬ 
dang yang luas sejauh mata memandang tidak 
nampak sesuatu apa pun, dia berkepandaian 
tinggi dan bernyali besar, keadaan begitu,ti 
dak menjadi soal baginya, malahan sembari 
berjalan ia sambil berdendang 

Kira kira beberapa puluh H lagi sampai 
lah ia di suatu hutan lebat yang kelihatan se¬ 
ram, hutan yang terletak di kaki gunung 

Sedang mengayun langkah dengan santai, 
mendadak dari dalam hutan lebat itu ada 
mara suitan, menyusul lantas melompar keluar 
dua oiang lelaki kekar 

Wajah kedua lelaki kekar ini tampak be¬ 
ngis menakutkan, dada terbuka daa perut rada 
buncit, keduanya sama membawa golok meng¬ 
kilat, sekali pandang saja segera orang tahu 
mereka pasti kawanan begal. 

Begitu melompat ke tengah jalan, segera 
mereka bersikap gaiung untuk menakut-nakuti 
bentaknya, "Berhenti' Ingin hidup atau minta 
mati? Jika ingin hidup lekas seiahkan harta 
bendamu." 

Bun-hiong menahan kudanya, jawabnya 
dengan tertawa, "Eh, kedua Hohan (orang g#~ 
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gsh) jangan marah, biarlah kuberikan srcnua 
harta yang kubawa ” 

Sembari bicara ia lantas menanggalkan 
rargsel yang dibawanya tertu dilemparkan ke¬ 
pada mereka. 

Padahal isi rangsel itu cuma beberapa po¬ 
tong baju saja dan tidak ada harta benda se¬ 
gala, bobotnya tidak lebih dari sepuluh kett 
Akan tetapi Bun-hlong melemparkannya 
dengan mengerahkan tenaga dalam, keruan hal 
tni membuat salah seorang lelaki itu ke¬ 
walahan, begitu dia menanggap rangsel itu 
dengan kedua tangannya, kontan ia merasakan 
seperti menangkap benda berbobot ribuan 
kati, seketika sebelah lengannya keseleo, ma¬ 
lahan rangsel itu terus menumbuk dadanya 
dengan keras, "brak", tulang iga patah dua-tiga 
serupa digenjot oleh benda beribu kati berat¬ 
nya 

BeUnn lagi orang itu sempat meajerit ta¬ 
hu-tahu sudah roboh terjungkal dan tak bar 
nyawa lagi. 

Keruan kawannya terperanjat dan juga 
ketakutan setengah mati seperti melihat setan, 
ia menjerit terus membalik tubuh dan kabur 
terbirit birit. 


D«ngsn sendirinya Bnn-fsiong tidak tinggal 
diam, ia membentak, "Jangan lari!” 

Sebelah tangan terayun, setitik cahaya pe¬ 
rak segera menyambar ke punggung lelaki ke¬ 
kar yang sedang merat j f n. 

Ynng disambitkan Bun-hlong sekali ini 
«dalah sepotong uang perak, namun benda ke¬ 
cil ini sudah tidak sanggup lagi diterima oleh 
lelaki kekar itu, ingin menghindar saja tidak 
bisa, ia pun menjerit dan roboh terguling 

Cuma ia tidak mati, lukanya juga tidak 
parah, namun sakitnya membuainya meringis 
dan mergersng. 

Bun-hiong terus melompat maju, kepala 
orang itu diinjaknya, ditanyainya dongan ter¬ 
tawa, "Nah apakah sekarang kauminta harta 
ba nda lagi danku?’ 

’O, tidak, tidak lagi,” seru lelaki kekar 
[Itu. "Ampun Tuan' 1 ' 

"KUiiau ini kaum begal atau anak buah 
kawanan bandit di atas gunung im? tanya 
I Bun- hiong 

"Kami hanya anak buah yang melaksana¬ 
kan tugas srja kata orang itu. "Kami di¬ 
tugaskan memungut biaya jalan di sini, mohon 
a mpun!” 
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"Tempat apakah inlt” tanya Bun hiong 
”Hoai-giok-san,’' jawab orang itu 
“Apakah sarang kalian berada di atas 
gunung ini?” tanya Bun-hiong pula 
"Betul,” jawab orang itu gemetar 
"Siapa pemimpin kalian?” 

"Jik-hoat-kui (si s-tan berambut pirang 
Pit Tiang-siu,” tutur orang itu 

"Seluruhnya ada berapa orang yang ber 
sarang di atas gunung?” 

"Cuma seratus lebih." 

Bun-hiong menarik kakinya yang menginjak 
kepala orang itu, katanya, "Bangun! ’ 

Lelaki itu hanya merangkak dan tidak be¬ 
rani bangun, ia memohon dengan ketakutan, 
"Mohon ampun, Toaya, m*ta hamba lamur 
sehinga tidak kenal kegagahan Toaya, lain kali 
pasti tidak berani lagi.*’ 

’ Tidak kubunuhmu, boleh lekas bangun! * 
kata Bun-hiong 

Tentu saja orang itu kegirangan, cepat ia 
menyembah dan mengucapkan terima kaiih 
Rtai pengampunan Bun-hiong, lalu merangkak 
bangun. 

Bun-hiong menunjuk mayat orang pertama 
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tadi, katanya "Lemparkan dia ke dalam hutan 
sana.” 

Dengan sendirinya orang itu tidak berani 
membangkang, cepat ta mengangkat jenazah 
kawannya dan diusung ke daUm hutan. 

Sambil menuntun kudanya Bun-hiong ikut 
masuk ke dalam hutan. 

Melihat orang mengikutinya, lelaki itu sa¬ 
ngat takut, baru beberapa langkah ia lantas 
berhenti dan bsrtatiya, "Dilempar dilem 
par ke mana?" 

’ Terserah, di mana pun boleh,” ucap Bun 
hiong. "Asalkan agak jauh dari jalan umum, 
supaya baunya tidak terendus orang lalu." 

Orang itu berjalan pula beberapa langkah, 
Ulu menaruh mayat kawannya di bawah pohon, 
katanya dengan tergegap, "Biarlah kutaruh di 
. . di sini sa[a, be . besok akan kudatang 
lagi dengan . . dengan membawa cangkul 
untuk . . untuk menggali limg kubur bagi¬ 
nya ” 

Baiklah,’ kata Bun hiong "Eh, siapa 
namamu, hah? ’ 

"Hamba bernama Kiau Si," jawab orang 
itu dengan hormat. 


I 



Bun-hiong menyodorkan tali kendali ku¬ 
danya dan berkat», "Bawakan kudaku!” 

Orang itu merasa bingung dan sangsi, de¬ 
ngan gelagapan ia tanya, "Maksud maksud 
ToityA hendak . . . 

"Bertamu ke sarang kalian di atas gunung ' 
tukas Bun-hiong dengan tertawa. 

Lelaki itu terperanjat, ”Hahh, masa Toaya 
bermaksud mengobrak abrik Thian-eng-ceh 
(mang alang langit) katni ? ’ 

•'Tidak pasti,” ujar Bun-hiong dengan ter¬ 
senyum. "Asalkan Cecu kalian cukup ramah 
tamah kepadaku, dengan sendirinya takkan 
kuganp.gu Nah, ayolah berangkat'’ 

Orang itu tidak berani membantah, ter 
paksa ia terima tali kendali kuda dan menun 
tunnya menuju ke atas gunung 

Bun-hiong ikut diri belakang sambil me 
mandang kian kemari, pemandangan pc 
gunungan ini ternyata cukup indah 

"Apakah jauh t” tanyanya kemudian "Ma¬ 
kan waktu berapa lama?” 

"Ah. tidak jauh, tidak sampai setengah jam 
akan tiba di atas.” jawab orang itu. 

"Kecuali Jik-boat-kui Pit Tiang siu, apakah 


misih ada tokoh lain yang menonjol di «arang 
kalian?” tanya Bun-hiong. 

"Masih ada lagi i*tri Cecu kami, paroanya 
Hoa Sam-oio berjuluk Oh-bi-kui (mawar hitam 
dan Jicecu (wakil pemimpin) Tok-pi-kau (kera 
tangan satu) Kiong Tai-goan 

"Apakah kalian sering melakukan pem 
begalan?” tanya Bun-hiong pula 

”0, tidak,” cepat orang itu menjawab, 
"hanya pada waktu kekurangan perbekalan 
**ja barulah kami turun dari gunung untuk 
minta bantuan kepada penduduk dt sekitar 
smi. pula kami selama ini tidak pernah mem 
bunuh orang.” 

•’Hm, omong kosong,” jengek Bun-hiong 
dengan tertawa 

"Betul, hamba tidak bohong.” orang itu 
berusaha meyakinkan Bun Wong. "Jika kaum 
bandit umumnya suka bertindak kejam, Tluan- 
enj-cth kami justru tergolong penyamun yang 
memperhatikan prikemanusjaan Kami tidak 
main bunuh, tidak suka membakar rumah, se¬ 
baliknya kami malah sering menolong orang 
miskin.” 

"Haha, kaum bandit suka menolong orang 
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mukial* wah, sungguh berita besar,” ucap Bun- 
htoog dengan tertawa ejek. 

"Tapi tapi memang begitulah,” orang 
itu bertutur lagi, "seperti hamba, bulan yang 
lalu pernah kubantu leorang nenek sengsara 
dengan 20 tahil perak d*n ,r 

Ah, sudahlah kalau sudah kukatakan tak¬ 
kan kubunuhmu tentu kutepati janjiku, tidak 
peria mengoceh macam-macam urusan untuk 
minta bela» kasihankukat» Bun-hiong 

Orang Itu serupa kena ditampar mukanya, 
ia tidak berani nyanyap lagi 

Dergan menuntun kuda u terus mendak 
ke ataa gunung, tidak lama kemudian sampai¬ 
lah di kaki sebuah puncak, ia tuding ke atas 
puncak dan berkata, ”Itu, di sana letak Thian- 
eng-ceh kami." 

”Oo, terus saja ke atas,” keita Bun-hiong 
Orang itu msngiakan, lalu mendahului 
menuju ke ata* puncak melalui sebu h jalan 
tanjakan 

Jalan ioi lebarnya cuma empat-iitn* kaki, 
satu meter 1 ebib, melingkar dan berbelok men¬ 
julur ke atas puncak. Pepohonan yang ber¬ 
baris di kedua tepi jalan serupa pagar sehing¬ 


ga menambah keindahan pemandangan 

Belum seberapa jauh, mendadak lelaki itu 
menoleh dan bcrianya, Mohon tanya, siapa¬ 
kah nama Toaya yang mulai?” 

"Untuk apa kantanya namaku?” jawab 
Bun-hiong karang senang 

"Maklumlah, bilamana naik lagi ke atas 
harus melalui belaan pos penjagaan,” tutur 
orang itu, "Kalau kita tidak memberitahukan 
nama, sebeium tiba d) tempat penjagaan akan 
segera dihujani anak panah.'’ 

'Aku tidak takut dipanah.’ujar Bun-hiong 
dengan tertawa. 

"Tentu saja To»ya tidak takut, tapi hamba 
bisa mati konyol,” ujar orang itu sambil mc- 
nyenglr ‘Bilamana mereka melihat fcamba 
membawa kemari orang yang tidak dikenal, 
tentu hamba akan dipanah mati sekaligus.” 

Baiklah,” kata Bun-hiong dengan tertawa 
"Bila ditanya mereka nanti, katakan saja Hou- 
hiap Pang Bun-hiong datang bertamu ke sini ” 
Orang itu Umpak terperanjat, serunya, 
’Hah, jadi Anda ini Hou-hiap yang termasyhur 
di dunia persilatan itu?' 

Bun-hiong roaoggut-manggut 


Orang itu menarik napat dingin, kitanya, 
’ Pantas Anda sedemikian lihai, kiranya eng¬ 
kau adalah Hou-hiap Bang Bun-hiong yang 
termasyhur " * 

Belum lenyap suaranya, sekonyong-konyong 
dari balik hutan sana ada orang berteriak me¬ 
negur. "Haj, Kiau Si, siapa itu yang datang 
bersamamu?" 

Hanya terdengar suaranya dan tidak ke 
lihatan orang yang bicara, nyata, penegur itu 
bersembunyi di suatu tempat yang tertutup 

rapat 

Cepat Kiau Si berhenti melangkah dan 
menjawab, ’O, yang kubawa ini ialah Hou- 
hiap Pang Bun-hiong, beliau ingin bertemu 
dengan Cecu kita." 

Pengintai yang tidak kelihatan itu ber 
tanya pula, Apa makautl kedatangannya?” 

''Tidak tidak bermaksud jaliat,” jawab 
Kiau Si 

"Baiklah, boleh naik ke atas," seru peng¬ 
intai tersembunyi itu 

Setelah mendapat izin barulah Kiau Si 
berani beranjak lagi ke atas 

Selanjutnya masih melalui lagi lima pos 


penjaga yang tidak kelihatan, sesudah ditegur 
lagi baru boleh melanjutkan perjalanan, se¬ 
telah melintasi pinggang puncak gunung lautRS 
tidak ada pos jaga Isgi 

"Tadi kauhilang iepanj»ng jalan ada be¬ 
lasan pos penjagaan, kenapa hanya enam po* 
saja yang menegurmu?' tanya Bun hiong 

V'», ini menandakan Cecu kami sudah 
meneiima laporan, maka telah memberi pe- 
tah agar engkau diizinkan naik ke atas, sebab 
itulah pos jaga lain tidak perlu memeriksa 
dan bertanya lagi" 

"O, kiranya begitu." 

Dan setelah melingkar lagi beberapa kali, 
sampailah mereka di puncak gunung. 

Puncak gunung ini sangat luas, sepanjang 
mata memandang terlihat di luar sarang ban¬ 
dit Uu dilingkari pagar kayu yang tinggi, se¬ 
tiap kayu pagar itu panjang dan besar dan 
ujung atas pagar kayu itu dibuat runcing 
Bangunan pintu gerbangnya juga kelihai¬ 
an kukuh dan megah, bentuknya serupa loteng 
benteng Kedua sayap pintunya terbuat dari 
besi dan di «tas pintu bergantung sebuah pi¬ 
gura besar dengan tulisan "Thian-eng-ceh". 

Karena pagar kayu itu sangat tinggi se¬ 
hingga tidak kelihatan keadaan di balik sarang 
bandit itu. 
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Me*ki keadaan sarang bandit itu tidak ter 
libat, namun beberapa gembongnya menurut 
perkiraan Bua-hiong sudah muncul. 

Mereka terdiri dari dua lelaki dan leorang 
perempuan, ketiganya berdiri berjajar di atas 
panggung gerbang 

Lelaki yang berdiri di tengah itu beruiia 
mendekati 50 an, rambutnya berwarna merah 
kekuning kuningan, mukanya jelek dan bengis 
serupa setan, jelas dia inilah kepala banditnya 
yang bernama Pit Tiang-siu dan berjuluk Jik- 
hoat-kui alias setan berambut pirang. 

Perempuan yang berdiri di sebelah kanan¬ 
nya berusia 30 tahun lebih, warna kulitnya 
kehitam-hitamaa, kelihatan cantik manis, agak¬ 
nya dia inilah istri Pit Tiang-siut yang ber¬ 
nama Hoa Sam-nio dan berjuluk Oh-bi-kui 
atau si mawar hitam 

Dan yang berdiri di sisi kiri adalah se¬ 
orang lelaki berumur 40 an, mukanya kurus 
tirus, kedua matanya kecil, lengan baju kiri 
tampak kosong dan berkibar tertiup angin, je¬ 
las lengan kirinya buntung, tidak perlu dije 
laskan lagi dia ini pasti wakil Pit Tiang-siu 
yang bernama Kiong Tai-goan dan berjuluk 


Tok»pi-kau alias si kera berlengan satu. 

Mereka bertiga berdiri berjajar di atas 
panggung ptntu gerbang, seiupa panglima 
perang yang siap menghadapi pertempuran 

Kiau Si terus mendekati panggung gerbang, 
lalu bertekuk lutut dan menyembah, serunya, 
Lapor Gecu, indah Hou-hiap parg Bun- 
hiong, dta . dia ... 

Sama sekali Jik-hoat-kui Pit Tiang-siu 
tidak menghiraukan Kian St, kedua matunya 
yang besar itu menatap Pang Bun hiong dengan 
mencorong tercetus suaranya yang aneh serupa 
serigala menyalak. "Apakah benar Anda ini 
Hou-hiap Pang Bun-hiong?" 

Suaranya melengking tajam dan menusuk 
telinga, sedikit pun tidak berbau suara ma¬ 
nusia. 

Bun-hiong mengepal k<dua iangan sebagai 
tanda hormat, jawabnya dengan tersenyum, 
”Aku iri memang i’sig Bun-hiong adanyaI” 
Dengan sikap pongah Jik-hoat-kui Pit Tiang- 
siu berranya, 'Lanta ada k perluan apa kau¬ 
cari dirjkuT” 

"Ah, tiada lain, ingin kuminta roaafke- 
pada Pit-cecu," jawab Bu u hiong dengan ter¬ 
senyum 



"Minta maaf?!’’ Pit Tiang-siu terkekeh 
' - Hche, memangnya apa artinya?' 

"Begini," tutur Ban-h ion g "Tadi waktu ku- 
lalu di kaki gunung, mendadak dua anak 
buah kaiian muncul hendak membegalku, 
karena tidak kuketahui mereka adalah anak 
buah Pit-cecu, seranganku agak keras sedikit 
«ehingga saluh seorang dt antaranya telanjur 
kupukul mati. Hatiku merasa tidak tentram, 
maka kudatang minta maaf ke «ini 

Jik-hoat-ku' Pit Tiang-iiu tertawa lebar 
sehingga kelihatan kedua baris giginya yang 
serupa taring, «uara tertawanya juga me¬ 
lengking seram, katanya "Hehc, kukira engkau 
tidak perlu sungkan, ada keperluan apa 
hendaknya bicara terus terang seja 

'Sama sekati tidak ada maksudku hendak 
bermusuhan dengan Pit-cecu," kata Bun hiong 
pula "Apabila Pit-cecu dapat menerima per 
mintaan maafku, maka bolehlah kita ber¬ 
sahabat, hanya begitu saja dan tidak ada lain 
Tentu saja Jik hoat kui tidak percaya, ia 
tertawa dingin, "Hehe. baiklah, kuterima per¬ 
mintaan maafmu sekarang bolehlah kanturun 
ke bawah gunung.” 


"Eh, masa Pit-cecu memandang rendah 
diriku ■ edemikinn rupa’" tanya Bun hiong de¬ 
ngar tert w*. 

Teriambul nafsu membunuh psda wajah 
Ji -Voet-kut, jengflhnya, "Hm, memangnyaapa 

kel endakmu?" 

"Bilamana Pit-cecu benar menganggap aku 
ini seorang sehabat, seharusnya kan menyilakan 
aku mampir dan duduk sebenar di tempatmu 
I ini," ujar Buii-hiong 

Hahaha!" mendadak Jtk hoat-kui terbahak. 

I "Bicara kian kemari sekian lamanya, kiranya 
I kedatanganmu memang bukan untuk minta 
I maaf segala.” 

"Ai, rupanya Pit-cecu telah salah paham.' 
I kata Uun-biong. "Kan sudah kukatakan, sama 
I sekali tiada maksudku hendak bermusuhan de- 
I ngan kajian, aral saja kalian tidak meman 
, dangku sebagai musuh, maka kujamin pasti 
V takkan mengganggu sebatang rumput pun di 
I tsmpat kalian ini." 

"Jika begitu, untuk apa kauminta masuk 
I ke tempatku?” tanya Jik-hoat-ku i. 

I "Ada dua maksud tujuanku." jawab Bun- 
biong "Pertama, seperti sudah kukatakan, ingin 



kuminta maaf kepada Pit-cecu Kedua, ingin 
kuganggu beberapa cawan arak kepada Pit- 
cecu Bicara terus terang, ludah seharian aku 
menempuh perjalanan dan satna sekali belum 
makan apa pun saat mi perutku lagi kelapar¬ 
an" 

"Dan tidak ada maksud lainf’ Jik-hoa?- 
kui menegas sambil menatap tajam 

"Ya, sama sekali tidak ada," jawab Bun- 
hiong 

"Kalau dusta' 1 '' Jik-hoat-kui menegas 

"Jika begitu, anggaplah diriku ini ma¬ 
nusia rend*h yang tid&k dapat dipercaya," 
ucap Buu hiong 

Jik hoat kui kelihatan mitih ragu, ia ber- 
psling d*n tanya sang istri, si mawar hitam 
Hoa S-'m-nio, "Bagaimina istriku, biarkan dia 

masuk atau tidakT” 

Oh b i kui Hoa Sam-nio tertawa ngikik, 
jawsbnya, 'Hihl, sudah tentu, kan semua 
orang di empat penjuru lautan ini adalah 
saudara, jika Pang itauhiap sudah menyatakan 
tidak ada permusuhan dengan kita, sepantas¬ 
nya kita memenuhi kewajiban sebagai tuan 
rumah “ 


Suaranya nyaring merdu daa enak di¬ 
dengar, penuh daya pikat. 

"Agaknya Jik-hoat-kui Pit Tiang-*iu selalu 
menuruti setiap perkataan sang ijfri, segera ia 
berseru, "Hai, anak-anak, lekas bukfc pintu 
dan menyambut tamui’ 

Habis berkata mereka teru» turun dari 
panggung 

Dengan gembira Bun-hiong lantas me¬ 
langkah ke dalam tanpa gentar sedikit pun 
Jik-hoat-kui menyongsongnua dan meng¬ 
ucapkan "mari”, lalu membalik tubuh dan 
mendahului menuju ke markasnya 

Kompleks perumahan sarang bandit ini 
seluruhnya meliputi 50-60 buah rumah, di 
bagian tengah ada tanah lapang yang luas, 
lebih ke depan lagi adalah sebuah bangunan 
besar serupa istana 

Sesudah Bun-hiong ikut mereka melintasi 
lapangan luas itu barulah terlihat jelas ge¬ 
dung begar itu adalah ruang pendopo markas 
besar sarang bandit ini. 

Jik-hoat-kui bertiga menyilakan Bun-hiong 
masuk k» ruang pendopo, lalu saling memberi 
hormat dan ambil tempat duduk, segera se- 
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orang anak buah menyuguhkan air teh 

Bun hiong bersikap gagah berani, tanpa 
gentar kalau-kalau di dalam leh diberi racun, 
sekali minum ia habiskan iu cangkir, 

Oh-bi-kui Hoa Sam-nio tertawa ngikik, 
katanya, "Hihi, tabah benar Pang-eiauhiap 
ini, engkau tidak takut di dalam teh difaruhi 
racun?" 

"Hahaha, takut apa?’ seru Bun hiong de 
ngan terbahak. "Kutahu kalian bukanlah orang 
rendah yang suka meracun orang kenapa ku¬ 
tabui? 

"Bagus, melulu berdasarkan ucapan Pang 
nauhiap ini saja sudah pantas kami anggap 
dirimu sebagai sahabat" kata Oh bi ku? de¬ 
ngan tertawa Lalu ia berpaling kepada Jik- 
hoat-kui dan berkata pula "Eh. suamiku, le 
kas beri perintah, suruh menyiapkan satu me 
ja perjamuan, kita harus memberi selamat da 
tang kepada Pang-siauhiap," 

Jik-hoat kui Pit Tiang siu mengiakan se¬ 
gera ia berteriak, "Mana orangnya’ 1 

Serentak seorang anak buahnya berlar 1 
masuk dan memberi hormat, "Hamba siap!” 
"Nah, lekas sediakan satu meja perjamuan 


yang puling lengkap," seru Jik hoat kui alia* 
*1 setan rambut merah. 

Anak buahnya mgngiakan dan eepat me 
ngund^rkan diri. 

’Ai, Pit-cecu terlampau menghormati diri¬ 
ku," kata Bun-hiong dengan tettatva 'Sebenar¬ 
nya aku cuma ingin mengisi perut sekadarnya 
saja, makan seadanya sudah cukup 

"Mana boleh, ’ kata Jik-hoat-kui. "Pang- 
siauhiap adalah tokoh dunia persilatan yang 
termasyhur, hari ini engkau sudi berkunjung ke 
tempat kami, tailah suatu kehormatan besar 
bagi Thian-eng-ceii kawi, mena boleh kami 
sambut secara sembaraiigan? ’ 

Pang Bun-hiong tertawa, lalu ia berpaling 
dan memberi hormat kepada Kiong Tai-goan, 
katsnya, Dan yang ini tentunya Jicccu Kiong- 
taihtap adanya? 

Tofc-pi-wan Kiong Tas goan, si kera ber¬ 
lenaan satu, membalas hormat, ucapnya 
dengan suaranya yang aneh, "Terima kasih, 
selanjutnya masih berharap Pang siauhiap 
suka sering memberi petunjuk."• 

Selagi bicara, k«dua matanya terus ber¬ 
kedip kedip, lagaknya serupa benar seekor 



Bun-hiong lantas memberi hormat pula 
kepada Jik-boat kui dan berkata, ”Secera 
sembrono tadi kuialah pukul mati seorang 
saudara kita, untuk itu knharap Pit*cecu suka 
memaafkan.’’ 

"Ah, tidak menjadi soal," jawab Jik-Sioat 
kui. "Mereka sendiri yang buta melek, Pang- 
siauhiap yang tetmasyhur juga tidak dikenal 
ny», pantas juga dia mampus dt tangan Pang 
siauhiapj’ 

Ia berhenti sejenak lalu bertanya, ”Eh, 
hari mi Pang siauhiap lalu di pegunungan 
katnt ini. entah Pang-siauhiap hendak mettuju 
ke mana?' 

•’O, karena iseng, maka ingin kupesiar ke 
daerah selatan, tempat tujuan tertentu sih tidak 
ada," jawab Bu.n hiong. 

•’VVah, suasana dunia persilatan di daerah 
selatan beberapa tahun terakhir ini agak ku- 
lang tenang,' ujar Jik hoat-kui. 

’O, kenapa bisa begitu? 1 tanya Bun-biong 

"Soalnya sejak Eng-jiu-ong Oh Kiam-lam 
dibunuh orang di luar kota Tiang an, be¬ 
berapa saudara angkatnya lantas saling ber¬ 
tengkar sendiri sebab masing-masing tidak mau 


tunduk di bawah perintah yang lain, akhir¬ 
nya terpecah belah dan setiap orang menduduki 
suatu pangkalan sendiri-sendiri, lebih dari itu 
malahan mereka tetap cekcok saja mengenai 
daerah kekuasaannya, bahkan sering terjadi 
pertengkaran dangau kekerasan." 

"Oo masa sampai terjadi sejauh itu?" ujar 
Bun hiong. 

'Memang betul,’ kata Jik-hoat-kui 'Jarak 
tempat kami ini terlebih jauh daripada pang¬ 
kalan mer-ka, maka selama ini tidak sampai 
terlibat dalnm persengketaan mereka. Namun 
belum lama ini Ang-liu soh Ban Sam-hian telah 
mengutus orangnya- ke sini dan minta kami 
menggabungkan diri dan tunduk di bawah pe¬ 
rintahnya." 

"Lantas bagaimana, Pit cecu menerima per¬ 
mintaannya?" tanya Bun-biong 

’’Ai. apa boleh buai, umpama menolak 
juga tidak biss,” kata J k hoet-kui dengan 
menghela napas "Kekuatan kami seluruhnya 
cuma seratus jiwa lebih, betapapun bukan 
landiugan mereka, bila kami tolak, mungkin 
segera akan tertimpa malapetaka.” 

"Tadinya, tempat kalian ini berada di ba- 
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wah perintah siapa?” tanya Bun-hiong pula 

"Sebelum Eng jiu ong Oh K.iam lain tei- I 
bunuh, setiap tahun kami selalu memberi I 
upeti lima ribu tahil perak kepadanya sehing- I 
ga prakteknya kami berada cli bawah per- 1 
Imdungannya,” tutur Jik-hoat-kui. “Sesudah | 
dia mau, katni mengira sudah bebat, siapa I 
tahu Ang liu* toh Ban Sam hiau toh tidak mau | 
melepaskan din kami ' 

"Kabarnya pada waktu hidupnya Oh 
Kism-lam membawahi 72 sarang berandal I 
daerah selatan, sekaum g ke-72 sarang be 
randal itu telah dibagi-bagi dt bawah peng¬ 
aruh Ang-liu-ioh Bati Sam-hian bertujuh.” 

"Betul, memang begitu. Konon kekuatan 
Ban Sam-hian terhitung paling besar, seorang 
diri menguasai 17 sarang, jika ditambah lagi 
Thian-eng-ceh kami akan jadilah 18 pangkal 
an. 

'Dan bagaimana dengan saudara saudara 
angkatnya yang lain?” tanya Bun-hiong 

"Cian-hun-jiu Lob Bok-kong menguasai 13 I 
sarang, In-iiong yan Pokyang Thian me¬ 
merintah sepuluh sarang. Kim ci pa Song 
Goan-po juga sspuluh, H ia t jiu smcfti Hui 


Giok-koan cuma menguasai sembilan tempat, 
sedangkan Tok-gan-bu tteng Ong Siang men¬ 
duduki tujuh tempat dan si tembohg Sengit 
hong cuma mendapatkan lima 

'Tu-tiong-yan Pokyang Thian sudah ter¬ 
bunuh oleh Hiat-pst.*siucai Hui Giok-koan, se¬ 
lanjutnya kesepuluh pangkalan yang dikuasai¬ 
nya mungkin akan jatuh ke tangan Hui Giok- 
Iroan.” 

Jik-hoat-kui terkejut, “Hah, kauhilang 
Pokyang Thian telah dibunuh oleh Hui Giok- 
koau?” 

"Betul,” Bun-hiong mengangguk. 

“Aneh,” ucap Jik hoat-kui dengan heran, 
''mengapa tidak kudengar berita ini?" 

"Hal ini baru terjadi belum lama ber¬ 
selang, kusaksikan sendiri dengan Liong-hiap 
Liong It hiong,” tutur Bun-hiong 

' Sesungguhnya apa yang terjadi? Mengapa 
saling bunuh di antara mereka?” tanya Jib- 
hoat ku i 

"Lantaran berebut sebuah kotak hitam,” 
tutur Bun-hion*. ' Apakah Pit-cecu tidak per 
nah dengar peristiwa mengenai kotak hitam 
itu?” 
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"Tidak pernah, kotak hitam macam apa?” 
tanya Jik-hoat kul 

Selagi Bun hiong hendak menjelaskan, 
tiba-tiba datang dua anak buah memberitahu¬ 
kan bahwa meja perjamuan sudah siap. 

Segera Jik-hoat kui herdin dan berkata, 
”Mari kita makan minum sambil melanjutkan 
pembicaraan." 

Maka mereka berempat lantas meninggal¬ 
kan ruang pendopo dan menuju ke iu»ng 
makan yang terpajang dengan indah, terlihat 
satu meja penuh hidangan sudah siap, di 
samping berdirt dua pelayan perempuan v- 
hingga suasana serupa di rumah orang har¬ 
tawan 

Kini Jik-hoat- kui sudah tidak punya rasa 
permusuhan lagi terhadap Pang Bun-hiong, 
dengan ramah ia menyilakan Bun-hiong duduk 
di tempat paling terhormat Di bawah layan¬ 
an kedua gadu pelayan mereka-berempat lan¬ 
tas makan minum sambil mengobrol 

Setelah minum dua tiga eawan arak, Oh- 
bi kui Hoa Sam nio membuka pembicaraan, 
"Pang-siauhiap, tadi kauhilang mereka saling 
berebut kotak hitam, sesungguhnya barang ma- 
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cam apakah kotak hitam ituf* 

”Ya,tu sebuah peti hitam yang terbuat 
dengan sangat bagus, apa isi peti itu tidak 
kuketahui,” tutur Bun-hiong. "Persoalannya di¬ 
mulai dari seorang yang bernama Si H.in . . 

Begitulah lantas diuraikannya secara 
ringkas sejak Liong It-hiong mendapat pesan 
dari Si Hiu yang sekarat itu, cuma urusan yang 
menyangkut Oti Beng-ai tidak diceritakannya, 
sebab tujuannya menyebarkan isyu, dengan 
sendirinya kejadian yang sebenarnya tidak di¬ 
ucapkannya. 

Jik-hoat-kui lerheran-heran setelah men¬ 
dengar kisah itu, katanya, "Wah, jika begitu, 
isi peti hitam itu pasti benda mestika yang 
sangat berharga, kalau tidak masakah sampai 
menimbulkan incaran orang sebanyak itu?” 

"Ya, memang begitulah,” kata Bun hiong. 

"Belum lama berselang memang kudengar 
juga bahwA akhir-akhir ini di daerah utara 
muncul seorang tokoh misterius katanya hanya 
dalam waktu beberapa bulan saja tokoh mis¬ 
terius ini sudah menguasai dunia Lok-lim 
(rimba hijau, itulah lain bagi kaum bandit’ 
dan jadilah dia pemimpin besar 36 sarang 





bandit di lima propinsi daerah utara. Cuma 
belum diketahui siapa tokoh misterius itu, 
masa bi*a begitu lihai?'’ 

"Betul, sekarang dia bercokol di Cap pek 
pin nia,” tukas Bun-blong, "Tampaknya dalam 
waktu tidak lama lagi semua orang akan tahu 
siapa gerangannya. Seorang gembong dunia 
Lok-lim yang begitu hebat tidak ada alasan 
menyembunyikan sbe dan namanya 

”Ya, betul,” Jik-hoat-kui mengangguk. 

' Apakah kotak hitam itu milik tokoh mis¬ 
terius itu?’ tanya si mawar hitam tioa Sam nio 
“Kukira bukan, jika miliknya, mustahil 
sampai jatuh dt dunia kangonw?” ujar Bun 
hiong "Maka menurut pendapstku, kotak itu 
lianya barang yang dikehendakinya, atau de¬ 
ngan lam perkataan, kotak itu dirampas oleh 
Si Hin dari tangan seseorang dan hendak di¬ 
antar ke Cap pek-pnn-nia, namun di tengah 
jalan la kepergok dan kotak itu hendak di 
rampss orang dia tidak mampu melawannya 
dan terluka paruh, terpaksa ib serahkan peti 
itu kepada Liong It-hiong dan minta dia 
mengantar peti itu ke Cap-pck pan-nia” 

' Dan srkareng apakah Liong hiap benar- 
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benar hendak mengantarkan peti itu fee Cap- 
pek pan-nia?" tanya Jik-hoat-kui. 

Betul, jawab Bun hiong. "Cuma sekarang 
kotak hitam liu telah jatuh ke tangan Hiat- 
pit-siucai sehingga dia gagal memenuhi per¬ 
mintaan Si H m." 

”Ah, ku paham sekarang,” ucap Jik-hoat- 
kui tiba-tiba dengan tertawa. 

"O Pircecu paham apa?” tanya Bun-bionu 
dengan melengak 

'Kedatangan Pang-siauhiap ini bermaksud 
membantu Liong hiap menemukan kembeli 
kotak hitam itu, begitu bukan? ‘ tanya Tik - 
hoat-kui dengan tertawa 

Bun-hicng pikir umpama menyangkal juga 
takkan diperesya. maka ia mengangguk dan 
berkat», "Betul, apabila Pit-cccu tahu di 
mana beradanya Hiat pit siucai, mohon suka 
memberitahukan padaku ” 

"Konon sembilan pangkalan di daerah 
Anhui dan Ohlam kini telah dikuasai oleh 
Uni Giok koan, jika Pa«g siauhiap hendak 
mencarinya bolsli ke tempat-tempat ilu, tentu 
akan menemukan dia.” 

'Dia bercokol di pegunungan mana?” 
tanya Bun hiong. - 





-'•Aku pun tidak terlalu jela* *angat 
mungkin dia berdiam di H«k liong-ceh. tebab < 
di antara kesembilan pangkalan yang di¬ 
dudukinya, Hek Hong ceh terhitung yang ter- J 
beiar” 

Bun-hiong mengangguk, "Bagus, jika be¬ 
gitu tegera kupergi ke Hek-liong-ceh, banyak 
terima kasih atas petunjuk Pit-cecu ” 

"Ah, soal kecil,” ujar Jik-ho*t kui Cuma 
kuharap jangan Pang-eiauhiap bilang akulah 
yang memberi info ini, sebab aku tidak berani t 
berurutan dengan dia.' 

“Tidak, Pit-cecu jangan kuatir,* - kata Bun- j 

h Ion g tertawa. 


Siapakah pembunuh Oh Kiam-lam 
yang sebenarnya? Mungkinkah tokoh 
misterius di Cap-pek-pan-nia itu? 

Bagaimana hasil dem-dem* yang 

1 dnebarkan Pang Burt-hiong ini? Se- 
J®ngguhnya apa maksud tujuan Tui 
beng poan-koan? 

- Bacalah jilid ke 10 - 
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Jik-hoat kuj menggeleng kepala dan meng¬ 
hela «apa*, katanya. "Sungguh tidak nyana 
begitu Ob-bengcu mati, beberapa saudara 
angkatay» lantas saling berebut kekuasaan *e 
hingga tereerai-berai begini, sungguh me¬ 
nyedihkan 


"Apakah Pit-cecu tahu Oh Kiam-lam 
mati di tangan siapa?' tanya Bun hiong 

"Tidak tahu,” jawab Jik-hoat kui. "Pernah 
juga kupikir mungkin perbuatan Ang hu-soh 
Ban Satn-hian bertujuh, tapi setelah ku 
renungkan lagi rajanya tidak mungkin, sebab 
mereka bertujuh selama ini cuma aktirtii luar 
' hn r-t ik di dalam, tidak nanti mereka ber¬ 
gabung untuk membereskan Oh Kiam lara. 
Pala tidak mungkin dilakukan oleh satu-dua 
oraag di antara mereka, sebab kungfu Oh 
Kmm-laoi maha tinggi, kalau cuma latu dua 



orang laja tidak mun^km dapat mtmbuau!. 

nya.” 

"Mungkinkah perbuatan tokoh misterius 
dari Cap-pek-pan-nia itu?" tanya Bun-hiong 

Jik-hoat-kui mengangguk, "Mungkin saja 
cuma jika dia sudah membunuh Oh Kiam 
lam. kenapa dia tidak menggantikan keduduk¬ 
annya, tapi justru lari ke daerah utara untuk 
mencari pengaruh di sana?” 

»Ya, ini memang janggal," kata Bun-hiong 
la angkat cawan bersama mereka bertiga, ha¬ 
bis minum ia menyambung pula, "Apakah Pit 
ceru tahu Oh Kiam-lam mempunyai seorang 
adik perempuan, namanya Oh Beng-ai?" 

"Tahu," jawab Jik-hoat-kui. "Beberapa ta¬ 
hun yang lalu ketika kuantar upeti ke Kiu- 
liong-san pernah melihatnya sekali, waktu itu 
dia masih anak dara kecil, entah bagaimana 
keadaannya sekarang?” 

"Pernahkah dia belajar ilmu silat?" tanya 
Bun-hiong. ^ . 

•Wah, hal ini aku kurang jelas," jawab 
Jik-hoat-kui. 

Bun-hiong menghela napas, "Dia sangat 
kasihan, konon setelah kakaknya tnaii. Ban 


Sam-hian dan lain-lain tidak mau menerima¬ 
nya dan tnengujirnya pergt, karena hidupnya 
sengsara, terpaksa ia terjerumus ke dunia pe¬ 
lacuran " 

"Masa begitu?’ ucap Jik-hoat-kui dangau 
heran "Wah, Ban Sam-hian dan lain lain juga 
keterlaluan, apa sulitnya memberi makan ke¬ 
pada seorang nona, masa tega mengusirnya 
segala?* 

“Memang begitulah kejadiannya, dan sini 
pun terbukti bahwa Ban Sam hiasi dan sekom- 
plotannya itu adalah makhluk berdarah 
dingin." 

"Sekarang nona Oh itu menjadi pelacur 
di <nans?" tany* Jik-hoat-kui. 

"SemoU tinggal di Lau-jun-ih kota Kiin¬ 
tan, kemudian pindah ke Boan-wan-jun di 
K m-lcng, cuma beberapa hmri yang lalu dia 
telah diculik oleh Kiu-bwe-hou Kongiun Siau- 
huL” 

"Hah, apa katamu?” leru Jik-hoat-kui ka¬ 
get. "Kaubilang dia diculik Kdu-bwe-hou 
Kongsun Siau-hui?” 

"Y*, kejadian itu kusaksikan dengan mata 
kepalaku tendiri, hari itu kebetulan kupesiar 


juga ke Bosn-wau-jun . " 

Begitulah ia lantas menguraikan cerita 
yang sengaja dikarangnya itu. 

Jik-ho*t-kui menghela napas g-getun, ucap 
nya, ”Ai, jelas nona Oh itu pasti akan celaka. 
Sayang, nona secantik itu harus jatuh ke da¬ 
lam cengkeraman iblis cabul itu sungguh 
tragis." 

’ Konon antara Kiu-bwe-hou K-ongsun Siau- 
hui dan Oh Kiam-Um ada permusuhan yang 
sangat mendalam, apa betul’” tanya Bun-hiong. 

Belut,” jawab Jik-hoat-kui "Belasan ta¬ 
hun yang lalu Kongsun Siau-hui sebenarnya 
gembong dunia penjahat di daerah selatan, 
kemudian Oh Kiam lam semakin menonjol 
dan keduanya bersaing mereka telah bertarung 
sengit selama tiga hari tiga malam, akhirnya 
Oh Kiam-U m dapat mengalahkannya dan per¬ 
musuhan mereka dengan sendirinya tambah 
dalam” 

Baru sekarang Bun-hiong tahu seluk-beluk 
permusuhan Oh Kiam-lam dengan Kongsun 
Siau hui, katanya, "Jika begitu, Kongsun Siau- 
hui juga salah, kalau dia mau menuntut balas 
seharusnya sasarannya ialah Oh Kiam-lam, 


mana boleh melampiaskan dendamnya ter¬ 
hadap adik perempuan musuh yang sudah 
mati itu " 

“Memang betul juga,* tukas Jik-hoat-kui 
Tindakan ini jelas kurang ksatria,” 

"Sayang aku bukan tandingan Kongsun 
Stau-hui, kalau tidak pasti akan kutolong nona 
Oh dan cengkeraman ibln itu,” ujar Bun 
biong 

"Apakah Patig-siauhiap tahu tempat ke¬ 
diaman Kiu bwe-hou?' tanya Jik hoat-kui. 

"Tahu,” tutur Bun-hiong, "pada waktu nona 
Oh diculik, diam-diam pernah kubuntuti dia ” 

”Oo, di mana tempat tinggalnya?” tanva 
J>k -hoat-kui pula 

“Wah maaf, untuk ini tidak dapat ku¬ 
beritahukan,” jawab Bun hiong dengan me- 

nyeiat. 

Memangnya kenapa?” Jik hoat-kui mc- 
t|*i dengan melengak. 

"Sebab aku tidak ingin merecoki dia,” 
kata Bun-hiong. 

"Hanya menyebut tempat tinggalnya Iu, B 
tidak berarti merecoki dia?” ujar Jik-hoat-kui. 

"Tidak, tidak berani kukatakan,” kata 


Bun-hiong pula 'Sebab setelah kuberitahukan 
kepada Pit cccu, bukan mustahil engkau akan 
menyiarkan juga berita ini, tatkala mana tentu 
ada orang yang akan coba coba menyelidiki 
sarang Kiu bwe-hou, dan bilamana diusutnya 
lebih lanjut, akhirnya tentu akan ketahuan 
akulah ycng menyiarkan tempat kediamannya 
itu Maka lebih selamat tidak kukatakan saja ” 

Tiba tiba Oh bi-kui aiut si mawar hitam 
tertawa ngikik, "Hihi, mengapa Pang «iauhiap 
menjadi begini takut kepada Kiu bwe hou 
Kongiun Siau bui?" 

"Semua orang tahu dia memang tokoh 
yang duegani, dan caibe sendiri tahu bukan 
tandingannya, dsngan sendirinya knjeri pada¬ 
nya.” tutur Bun hiong dengan menvengir. 

’Pt-dahal menurut pendapatku, seharusnya 
Pang nauhiap harus membela keadilan dan 
berani menyelamatkan nona Oh dari ecngke 
ratnan si rase ekor sembilan itu,” ujar »1 ma¬ 
war hutim dengan tertawa 

Bun hiong menggeleng, jawabnya, ’Ttdak. 
tidak mau dia bukan pacarku, juga bukan sa¬ 
nak Udangku, buat apa aku mencari penyakit 
sendiri?" 


Meudadak Tok-pi-kau Kiong Tai-goan, si 
kera berlengan satu berseru, "Kuharap Pang- 
nauhiap luka memberitahukan tempat tinggal 

kiu bwe-hou, kami berjanji takkan menyiar¬ 
kan bahwa berita i n t berusai dari Pang 
naujiiap." * 

Tapi Bun-hiong sengaja menggeleng-geleng 
kepala lagi, katanya, Tidak, sukar untuk me¬ 
nerima jaminan demikian” 

' Halia, jadi Pang-siauluap. tidak percaya 
kepada kami bertiga? ‘ tanya Tok-pi-kati Kiong 
Tai-goan dengan tertawa 

Tiba-tiba Bun-hiong balas tanya, "Apakah 
Kiong-jicecu sendui bermaksud menolong nona 
Oh?” 

Si kera berlengan sa u Kiong Tai-goan 
mengangguk, katenya, 'Beul sebab Oh Ktam- 

1 im pernah msnyt tamatkan jiwaku, maka ingin 
kupergi menolong adik perempuannya untuk 
membalas budi yang kuutang padanya " 

"Tid.ik, tidak bi-a jawab Bun hiong. 
\ku tidak boleh m mbikin susah Kiong-jicecu 
rreski engkau ingin mengantar nyawa." 

"Betul juga,” sambung Jik-hoat-kui mtn- 
d*d <k "Saudaraku yang baik, kukira urusan 


menolong nona Gb mutlak tidak dapat di- 
la kian akan hanya dengan kemampuanmu Pula 
nona Oh sudah sekian lema diculik a!eh Kiu- 
bwe hou. sangat mungkin dia sudah dibunuh 
oleh rase ekor sembilan yang kejam Itu.” 

Untuk ini kukira belum tentu, tuka» Bun- 
hiong "ICiu bwe hou adalah iblis penggemar 
perempuan yang terkenal, kuyakui dia takkan 
begitu saja membunuh nor.a Oh. Cuma ucap 
«n Pit cscu juga betul, urusan im mutlak t\ 
dafc dapat dilaksanakan oleh Kiong jicecu se 
orang, maka lebih baik engkau jangan ikut 
campur urusan mi 

Mendadak Tok pi-kau Kiong Tai goati 
beiteriak. "Mendingan aku tidak tahu urusan 
ini. sekali sudah tahu betapapun hatiku tak¬ 
kan tentram jika tidak kuselamatkan nona 
Oh 

"Apakah Kiong jicecu tahu nor.s Oh im 
mempunyai sanak famili?" tanya Buii hiong 

Mungkin saja dia mempunyai sanak fami!i, 
cuma aku sendiri t.d3k tahu jelas ' jaw^.b 
Kiong Tai goan 

"Bila batui tentang diculiknya nona Oh 
oleh Ki.u-bwe hou, menurut pendapat Kiong- 
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jicecu siapakah kiranya orang pertama yang 
ikan pergi menolongnya?" tanya Bun-hiong. 

Kiong Tai-goa berpikir sejenak, katanya 
kamudian, "Setahuku, yang berh-ibungan pa¬ 
ling erat dengan nona Oh adalah Cai keh-hujin 
(si' nyonya kawin lagi' L a a Sam-koh kalau dia 
mendengar b-rita d culiknya nona Oh Jangat 
mungkin dia orang psrtama yang ingin meno¬ 
long nona Oh " 

"Ada hubungan apakah antara Cai-keh- 
hujin Lau Sam koh dengan nona Oh?’ tanya 
Bun-hiong pula 

Si kera lengan satu menjawnb "Si nyonya 

yang suka kawin cerai itu add&h Suci (kakak 
perempuan seperguruan) Oh Ktam lam, konon 
ada hubungan erat antara sesama saudata se¬ 
perguruan mereka ” 

Bun-hiong manggut manggut, pikirnya, 
"Orang yang ingin ditangkap Tui-beng*poan- 
koan apakah mungkin ialah Cai keh-hujin Kau 
Sam-koh ini?" 

Setulah dipikir lagi ia mars*a hal im rae 
mang mungkin segera ia tanya lagi. "Apa 
Kiong-jicecti tahu di mana tempat tinggal CUi 
keh-hujin La u Sam-koh?” 


"Entah. aku tidak tahu." jawab si kera le¬ 
ngan satu sambil menggeleng "Dia sering ber¬ 
ganti suami sehingga sukar diketahui sekarang 
dia tinggal di mana ” 

"Eh, kalau Pang-siauhiap ingin bertemu 
dengan Cai keh-hojln Lau Sam koh, rasanya 
dapat kuberi petunjuk suatu tempat," sela si 
mawar hitam Hoa Sam nio tiba-tiba, 

"Aha, bagus,” seru Bun hiong girang “Dia 
tirggal di mana sekarang''” 

Dengan tertawa si mawar hitam bertutur, 
Dia berjuluk si nyonya suka kawin, Jadi entah 
sudah berapa kali dia telah kawin cerai 
Setahuku, selama tiga tahun terakhir ini dia 
sudah berganti suami tiga kati Tahun yang 
lalu suaminya adalah seorang tukang nujum 
bernama Thi-kau siang su Ih Cek tong, paling 
akhir kabarnya dia akan cerai dan menikah 
lagi dengan Hoan yang tio ong Siau It ho aj. 
kakek tukang mancingdi danau Hoan yang-oh 
Maka kuyakin bila engkau pergi ke danau 
tersebut pasti dapat menemukan dia " 

Pang Ban-hiong sendiri sudah sering juga 
mendengar cerita tentang si kakek tukang kail 
dari Hoan y»ng-oh itu, diketahuinya sebagai 


seorang tokoh kelas tinggi dunia persilatan 
yang alim, maka cerita si mawar hitam bahwa 
kakek alim itu mungkin akan mengawini Lau 
Sam-koh, tentu saja ia heran dan ragu, tanya¬ 
nya, "Apakah benar Siau It-ho akan m e 
ngambil perempuan semacam Lau Sam koh 
sebagai istri?" 

Oh-bi-kui Hoa Sam nio menjawab "Jika 
dinilai dari pribadi Siau It ho dan cara hidup 
nya sehari hari, dia memang tidak mungkin 
menikahi Lan Sam-koh, namun manusia pada 
umumnya tambah tua tambah linglung, bisa 
jadi kakek tukang marteing itu juga sedang ke- 
blinger dan bukan mustahil dia benar bensr 
akan mengawini perempuan yang suka kawin 
cerai itu.” 

"Baik," kata Butir h i ong. "dari sini ke 
Hoan-yang oh jaraknya tidak terlalu jauh, 
biarlah segera ku pergi ke saua untuk mencari¬ 
nya." * 

Mereka terus makan-ra intim dan mengobrol 
lagi ke timur dan ke barat 

Mendadak Jik hoa t fcui berkata dengan 
tertawa. "Pang-siauhiap. sudah lama kudengar 
kungfumu lain daripada yang lain, apakah sudi 
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memperlihatkan sejuru* dua agar menambah 
pengalaman kamiT' 

Bun hiong tahu apa yang di*inta tuan 
rumah itu adalah "peraturan” bagi seorang 
yang berani bertamu ke atas gunung, jika 
dirinya tidak memperlihatkan satu dua jurus 
dan menaklukkan mereka dengan kungfu sejati, 
akibatnya tentu akan sulit baginya untuk ma 
tinggalkan gunung dengan begitu saja. 

Segera ia mengangguk, katanya dengan 
tertawa. "Baik, aku menurut saja Cuma apn 
yang kupahami han>a sedikit kepandaian tak 
berarti dan mungkin tidak berhaiga untuk 
dipertontonkan di depan orang banyak untuk 
uu kuharap Pif-cecu suka memberi petunjuk 

”Ah jangan rendah hati,” kata Jik hoat- 
kul dengan tertawa. 

"Sekarang hendak kuperlihatkan sedikit 
kepandaian tak berarti, habis itu akan ku¬ 
mainkan semacam ginkang untuk minta pe¬ 
tunjuk kepada kalian,” ucap Bun hiong Lalu 
, ft berpaling dan berkata kepada seorang p« 
layan gadis cilik di belakangnya. “Nona ini, 
silakan ke belakang dan bubutkan sebatang 
rumput bagi permukaanku nanti." 


Pelayan itu mengiakan terus melangkah 
pergi 

Tidak lama kemudian ia datang kembali 
dengan membawa sebatang rumput yang 
panjangnya antara tujuh dim Bun htoog me¬ 
nerimanya dengan ucapan terima kasih, «lalu 
ia ambil sebuah mangkuk kosong yang tersedia 
di meja, ia berdiri, katanya dengan tertawa. 
"Nah, harap kalian melihat dengan jelai, se¬ 
karang juga kupertunjukkan pcrrmdan jelek 
ini.” 

Habis berkata ia mengerahkan tenaga 
pada tangan kanan rumput yang lemas itu di 
buat tegak lurus menghadap ke udara 

Dengan tenaga dalam membuat rumput 
ysng lemas uu menjadi tegak lurus ke atas, 
hal ini dapat dilakukan oleh siapa pun yang 
mempunyai sedikit dasar Iwekang, maka Jik 
hoat kui bertiga tidak merasa heran 

Menyusul Bun hiong lantai melemparkan 
mangkuk kosong ke atas dan dengan gesit ia 
gunakan ujung rumput yang menegak itu 
untuk menahan pantat mangkuk, kemudian di 
goyangkan beberapa kali dengan peiaban, 
maka berputarlah mangkuk kosong itu dengan 


menggunakan batang rumput ttu sebagai 
sumbu penahan. 

Kepandaian ini agak istimewa, tapi juga 
bukan kungfu kcla* vvahid maka Jik-hoat-kui 
bertiga tetap tidak mernperlihat rasa kejut 
dan kagum 

Bun-hioug lantai berjalan mondar-mandir 
di ruangan sambil membawa mangkuk kosong 
bei putar y&ng disanggah batang rumput itu, 
setelah berputar lagi sekian lama mangkuk 
itu.mendadak ia memasang kuda kuda dengan 
kuat lalu membentak, ''Pecah!" 

"Prak, tahu tahu mangkuk kolong itu 
hancur Berantakan serupa meledak di udara 

Kejadian itu baru membuat eir mukajik 
hoat-kui bertiga *am» berubah. 

Memang tidak sulit kepandaian menyanggah 
sebuah mangkuk koiong dengan sebatang 
rumput, tapi untuk menyalurkan tenaga dalam 
melalui batang rumput dan menghancurkan 
mangkuk itu, hal ini diperlukan Iwrkang men¬ 
dalam Untuk mi jik hoat-kui bertiga meraih 
belum mencapai setaraf itu, sebab itulah ine 
reka merasa kagum dan takluk kepada Pang 
Bpii-hiong 


Begitulah tanpa terasa k»ttga orang lantas 
berkeplok dan beriorak memuji. 

"Ah, permainan jelek, terima kasih atas 
pujian kaitan,'’ seru Btm-hiong dengan tertawa. 
~5«Karang silakan kalian ke luar sana, biar ku 
mainkan lagi sejurtu gitik&ng untuk menambah 
kegembiraan kalian." 

Habis bicara ia lantas mendahului aie 
langkah keluar 

Jik-hoat kui bertiga menduga ginksng yang 
akan dipertunjukkan anak muda itu pasti ter 
lebih hebat dan lain daripada yang lain, maka 
beramai-ramai mereka lantas ikut ke luar 

Bun-hiong langsung menuju kc tengah 
lapangan, katanya, "Nah bolehlah di sini 
saja." 

Segera ia meraba pinggangnya, "sret”, pe¬ 
dang di lolosnya. 

Tercengang juga Jik boat-km melihat 
anak muda itu menghunus pedang tanyanya, 
Pang-siauhiap, engtau bilang hendak mem¬ 
pertunjukkan gin kang ienap.i pakai pedang?" 

Ia merasa bukan tandingan Pang Bim~ 
:ong bilamana harus bertanding dengan dia, 
«aka berdebar juga hatinya ketika melihat 


orang melolos senjata 

Dengan tertawa Bun-hiong menjawab ’ Be ¬ 
tul, memang hendak kupertunjukkan ginkang 
ginkang yang akan kumainkan ini ber¬ 
nama ’Tah-kiam heng’ (meluncur dengan 
menginjak pedang).” 

Baru habis ucapannya mendadak ia putar 
pedangnya terus dilemparkan sfifeuatnya. 

Seketika pedang itu berubah selarik ca¬ 
haya perak dan terbang meluncur cepat ko 
depan Menyusul Bun-hiong lantai beriu,t 
panjang, secepat terbang tubuhnya mengapung 
ke atas dan memburu ke arah meluncurnya 
pedang, kedua kaki tepat menginjak pada ba¬ 
tang pedang dan membiarkan dirinya dibawa 
terbang kc depan ot«h pedaug meluncur vtu 
Seketika Jik hoat kui bertiga melongo dan 
terbelalak serupa melihat dewa pedang turun 
dari langit, semuanya terkesima. 

Dengan menumpang pedang meluncur itu 
hingga mencapai enam tujuh ombak jauhnya 
barulah daya luncur psdang itu menurun dan 
tepat sampai di depan gerbang sana 

Kuda Bun-hiong kebetulan tertambat di 
situ segera ia tangkap kembali pedangnya 


dan dimasukkan ke dalam sarung pedang, lalu 
atelepas tambatan kuda terus mencemplak ke 
«tas kudanya sambil berseru dengan tertawa, 
j “Pn-cecu, terima kasih banyak atas pelayanan 
mu, kumohon diri sekarang' ’ 

Sekali kuda berjingkrak, terentak mem 
bedal k« depan secepat terbang 

Petang esok harinya dia sudah berada di 
J tepi danau Hoan-yang-oh 

Danau Hoan yang terhitung juga danau 

I raksasa, luasnya cuma di bawah Thay-oh, wi¬ 
layahnya meliputi belasan kabupaten, di te 
ngah danau terdapat beberapa pulau kecil, 
pemandangan indah permai danau Ini pun 
banyak menghasilkan tkan hingga banyak kaum 
nelayan mengandalkan iksn danau sebagai 
mata pencaharian. 

Tempat yang diiuju Bun-hiong di tepi 
i danau i'u bernama Loh Smg-ch, i* tidak tshu 
I di mana t' mpat tinggal si kakek tukang kati 
| Ssau It-ho. ketika dilihatnya di tept danau 
I berlabuh sebuah perahu nelayan dan dt atas 

i ' perahu ada seorang kakek sedang menjala 
kau segera ia mendekatinya dan menyapa 
Kakek itu berpaling dan bertanya, "Seu¬ 
dara ini ada urusan apa'" 
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Caibe ingin mencari Hoan yang-tio-ong- 
Siau It ho, Situ- locianpwe, apakah Lousng 
(bapak tua) mengetahui dt mana tempat ting¬ 
galnya? kata Bun-hiong. 

’Oo.” kakek iiu bersuara sambil me¬ 
nuding ke arah utara, "Itu dia sedang mancing 
tidak jauh di tepi danau tana, yaitu kakek 
yang memakai sebuah caping lebar, sekali 
pandang saja lantas tahu.” 

Terima kasih,” kata Bun-hong sambil 
melnberi hormat, lalu ia menyusur tepi danau 
dengan menuntun kudanya 

Tidak jauh U berjalan, benar juga dilihat¬ 
nya di tepi danau, di atas sepotong papan 
apung berjongkok seorang kakek yang memakai 
sebuah caping lebar dan sedang mancing, tapi 
di sampingnya ada pula duduk seorang kakek 
lain yang asyik mengobrol dengan dia. 

Kakek kedua itu memegang sebuah buli- 
buli arak dan sedang membujuk *l kakek 
tukang mancing agar mau minum, katanya, 
"Ayolah minum sedikit, takut apa?” 

"Tidak, tidak boleh," si kakek tukang 
mancing menggeleng kepala. "Bisa celaka 
kalau sampai bau arak tercium olehnya.*’ 



”H*ha, ini kan gampang, asalkan kau- 
puiang agak lambat, tentu akan hilang baunya 
dan takkan diketahuinya ” ujar si kakek kedua 
dengan tertawa 

”Hin. mana kautabu? Hidungnya tajaVn 
serupa hidung anjing, segala macam bau dapat 
diendutnya dengan tepat," kata si tukang 
mancing. 

"Ai, tunggu b aku ikut penasaran bagimu," 
ujar ti kakek dengan menyetal, "agaknya 
pada penjelmaan yang lalu engkau telah utang 
padanya, maka . . " 

”Ah. semuanya gara-garaku sendiri aku Uh 
ying linglung dan salah tataran, ini namanya 
Ciri penyakit sendiri takdapat menyalahkan 
orang lain," ujar tl kakek tukang mancing 

’Kenapa tidak kaoceraikan dia taja? ‘ 
tanya si kakek. 

"Wah, tidak, tidak bisa legi sekarang aku 
ludah kecantol dia. tempa Ulat melengket 
pada air gula biarpun digebah juga takmau 
pergi,•• ucap si kakek tukang mancing dengan 
menggrleng kepala 

Si kakek kedua minum lagi seceguk arak 
nya dan berkata pula ”Dia tidak mau pergi. 


boleh engkau sendiri yang angkat kaki.” 

■'Memangnya aku bisa pergi ke mana?’ 
ujar ii tukang mancing dengari tersenyum ge¬ 
tir. 

Ke mana pun jadt. nantt katau dia su 
dah pergi juga barulah engkau pulang ” 

"Tidak tidak bisa jadi ” kembali si tukang 
mancing menggeleng "Ke mana pun kupergi 
pasti akan ditemukan olehnya Bilamana ingin 
berpisah dengan dia hanya ada suatu cara 
"Cara apa?" tanya kawannya 
"Bu buauh dia, ’ ujar Si tukang man¬ 
cing 

'Kaubenam?' tanya Si kakek kawannya 

dengan tertawa 

'Justru aku tidak berani,” kata Si tukang 
mancing dengan menghela napas "Divodok, 
*el mu hidupku eagah perkasa, siapa tahu se- 
»uiah f«a justru kebentur pada ie(an iblis ini, 
sungguh *ku teriiksa sehingga ingin mati tidak 
bisa, minta hidup juga sukar ” 

Mendadak is seperti teringat sesuatu yang 
menggembirakan, seketika terkilas secercah 
cahaya terang pada wajahnya, dengan giraag 
ia berkata, ”Hei, kawan, apakah enkau pernah 
mimpi?” 


"Mimpi?” kawannya menegas dengan me- 
lcnggong Tentu saja pernah, beberapa hari 
yang lalu aku pun baru mimpi, mimpi yang, 
menyenangkan, mimpi menemukan sepotong 
emas murni, tentu saja sku sangat gembira, 
segera kulari pulang, siapa tahu karena ter 
buru nafsu, kekiku keiandung dan jatuh ter 
sungkur, seketika lamakan ernaj itu lenyap, 
karena cemasku segera kuiadar dan baralah 
tahu sedang bermimpi ” 

"Haha, aku pun mendapat mimpi, tapi 
mimpiku jauh lebih baik daripada mimpimu," 
tutur si kakek tukang mancing 

”Oo, mimpi bagui apa’ Mimpi telah kau- 
bunuh n dia?” tanya kawannya dengan ter¬ 
tawa 

’ Bukan. kumimpi bertemu dengan seorang 
nona secantik bidadari dia membujukku kabur 
meninggalkan dia 

Belum lanjut ucapannya, jtekonyon'g ko- 
nyong dari balik sepotong batu karang sana 
bergema suara orang meraung murka* "Ah, 
bagus. tti£ bangku yang tidak mau mampu*, 
berani kaumtmpi segala di luar tahu nyonya 
besar!” 



Di tengah suara teriakan murku yung 
menggelegar itu segera melompat keluar se- 
orsng nenek. 

Usia nenek ini kurang lebih 60-an, tubuh 
gemuk besar, mukanya bulat, biarpun sudah 
tua, tapi kedua pipi berpupur tebal, bahkan 
alisnya dilukis hingga panjang lentik, baju yang 
dipakainya juga sangat bagus, cuma lantaran 
tidak seimbang dengan usianya sehingga I 
tampaknya monjadi serba konyol malah. 

Ia melompat keluar sambil berjingkrak I 
dan meiaung murka serupa malaikat maut I 
yang hendak mencaplok mangsanya, bagi orang 
penakut memang bisa ciut nyalinya 

Si kakek yang asyik minum arak itu ke¬ 
takutan, sekali lompat ia terjun ke dalam 
danau dan kabur dengan menyilam ke da¬ 
lam air 

Sedangkan si kakek tukang mincin* hanya 
duduk diam saja namun tangan yang mc- i 
megssng alat pancing tampak bergemetar. 

Dengan marah-marah sl nenek mendekati 
kakek tukaag mancing, sebelah kakinya terus 
mengmjak di punggung li kakek «ambil mem¬ 
bentak, "Ayo, bicara, tua bangkai Lekas bicara 
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tua bangka yang tidak tahu malu, kenap» 
berani mimpi di luar tahuku dan ingin raing- 
gat dengan perempuan lain’!” 

Si kakek kelihatan gugup, jawabnya, "Ai, 
sabar, istriku, jangan marah dulu, iam^ kali 
. . , lain kali aku fakkan mimpi Hgi.” 

Dengan bertolak pinggang *i nenek men- 
jengek "Hm, lekas kaiiMcara terus terang, bila¬ 
kah engkau mimpi bergendak dengan perem¬ 
puan lain?’’ 

’ O, aku ti . . tidak," jawab si kakek de¬ 
ngan gelagapan, "akil hanya bercanda saja 
dengan si setan air Nyo tua. kami cuma omong 

iseng belaka.” 

"Keparat' Bedebah'* damperat si nenek 
dengan (11, mtr.egak M«> h berani bohoi gJ 
Ayo, lekas mekgaku terus terang!" 

Si kakek melihat Pang Bun-hiong berdiri 
tidak jauh di sebelah sana, ia menjadi kikuk, 
lekas ia memohon dengan suara lirih, Ali, 
istriku, jangan . jangan marah dulu, bicara¬ 
lah pelahan sedikit, kan malu didengar orang'” 

"Hffl, masa kautahu malu legla?’ teriak 
•i nenek. ”Aku tidak urus malu atau tidak, 
pendek kata, kalau tidak bicara terus terang 
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•*Wi hantsm ikan kumampuskan kau.” 

Si kakek kelihatan serba susah, cepat ia 
menjawab, "Baik, baik, akan kukatakan terus 
terang . Hal itu terjadi . , terjadi pada, 
kemarin dulu ketika aku tidur tidur aiang 

"Kurangajarl Datar tua bangka," d&mperat 
pula «i nenek, "pada waktu siang bolong ic- 
lagi nyonya besar sadar dengan baik toh kau¬ 
herani bermimpi main gila dengan perem¬ 
puan lain, apalagi kalau waktu malam hari 
kenka nyonya besar sedang tidur wah, Itan 
tambah berani kau?” 

"Aduub, itu kan euma mimpi saja, ' ujar 
ii kakelr, "Mimpi kan khayal belaka dan ti¬ 
dak terjadi sungguhan, buat apa istriku mesti 
marah-jnarah begini?" 

Kontan si nenek mencak mencak lagi 
damperatnya, "Keparat! Khayalan apa katamu? 
Bilamana siang kauherani hermimpt begitu, 
jelai hal itu akibat pikiranmu memang tne 
nyelcweng. Ya, kutahu, hatimu sudah ber¬ 
ubah, nyonya besar tidak kaupikir lagi, be 
gitu bukan? ’ 

”0, tidak, jangan marah dulu, dengarkan 


ceritaku,” kata si kakek. "Meski kumimpise 
orang p-retnpuan, tapi aku tidak terpikat 
olehnya. Dia memang membujukku agar ming 
gat bersama dia, tapi aku menolaknya, bahkan 
kudamperat dia habis-habisan.” 

"Apa betul’" li nenek menegas 
'Betul, aku tidak bohong ” jawab si kakek 
’ Kumaki dia perempuan tidak tahu malu, ku¬ 
bilang jngfcau ini siluman dari mana, berani 
|j berusaha memikat diriku? Hendaknya maklum, 
aku dan Lau Sam-koh adalah suami-istri saling 
I mencintai sejak dari tiga kali penjelmaan dulu, 
berdasarkan apa kauherani membecah belah 
cinta kasih kami suami-istri? Dirodok, iekes 
enyah dari sini, kalau tidak, sekali hantam ku- 
mampuskanmul Dia menjadi ketakutan dan 
j lari terbirit-birit.” 

*‘Oo, apa betul?' tanya si nenek, tampak¬ 
nya dari marah dia menjadi tenang. 

“Betul, pasti betul,” kara ii kakek 
"Baik, jika begttu, biar nyonya besar 
mengampunimu sekali ini,” ujar si nenek de 
agan tertawa. "Tapi lain kati bila kauherani 
sembarang mimpi lagi di luar tahuku, awas, 
k bua kn b masakanmu " 


"Tidak, paiti tidak lagi," ucap si kakek 
berulang*ulang, 

Tiba tiba si nenek mengangkat keranjang 
ikan si kakek dan diperiksa, katanya, "Sudah 
beihasil mengail berapa ekor?" 

"Wah, hari ini kurang mujur, ikan lama 
tidak mau terpancing, hanya dapat tiga ekor 
saja," tutur si kakek dengan menyesal. 

Kembali ti nenek merasa kurang senang, 
teriaknya, "Dasar tua bangkai Kau sudah se¬ 
ring kukatakan padamu, menangkap ikan ha¬ 
rus pakai jala Orang lain sekali jaring lantas 
dapat beberapa puluh, bahkan ratusan ekor 
tapi engkau hanya sekali pancing satu ekor, 
itupun menunggu sampai setengah harian. Huh, 
macam apa kerja cara Pegini? Kubilang, mulai 
besok harus kauganti cara menangkap ikan 
dengan jala.” 

"Wah. tidak bisa," jawab si kakek samWi 
menggoyang kepala. "Urusan lain dapat ku- 
sanggupi, hanya urusan ini saja, biBrpun kau- 
bunuh diriku juga takbisa kuterima, Adaleh 
hobiku memancing ikan, aku tidak suka men¬ 
jala ikan.” 

"Sialan, memangnya kaukira apa kerja¬ 


mu? damperat si nenek dengan guiar "Kau¬ 
kir» hanya untuk iseng sebagai hobi saja? Ke¬ 
parat, imia kaulupa kaupsrlu membiayai ru 
m^h tangga?' 

"Biaya rumah tangga kan juga sudah cukup, 
asalkan setiap hari berhasil kupancing dua- 
tiga ekor ikan kan sudah cukup kita makan? 
kata si nenek 

"Apa katamu? Cukup kita makan?’ teriak 
si nenek melengking "Memangnya kebutuhan 
orang hidup hanya makan saja? Nyonya batar 
kan perlu uang untuk beli pupur, jika kuminta 
kauhilang tidak punya uang Kalau kuminta 
uaug untuk beli baju, kaujawab tidak punya 
duit Padahal, coba lihat orang lain, mau apa 
pun pasti ada sebaliknya engkau tidak punya 
apa-apa ’ 

Sampai di smi mtndadak ia menangis, 
sambil membuang ingus ia berseru pula, ’O. 
dnsar nasibku memang sengsara Padahal lelaki 
di dunia ini sekian banyak kenapa aku justru 
kawin dengan tua bnngka yang pemalas dan 
t dak bisa cari duit . 

Mendadak tercetus dan mulut si kakek, 
Bilamana kauanggap aku miskin, boleh saja 


kaukawin lagi dengan orang lain.” 

"Apa katamuT Coba katakan rekah lagi'” 
teriak si nenek dengan murka "Jahan*rn yang 
tidak punya Hangiim (perasaan bajik) sungguh 
sialan kawin denganmu, belum ada setengah 
tabun menikah aku sudah akan kaucampak- 
kan. begitu bukan? Hm, hm, tidak bisa, urusan 
tidak «gampang itu. Mau kupergi juga boleh 
amalkan memenuhi syarat 

"Apa syaratmu? tanya si kakek tampak 
rya menjadi nekat juga, 

"Duit” ucap li nenek sambil tiga jarinya 
bergerak tanda tul.u 

'Berapa kauminta?” tanya pula »i kakek. 

■'Selaksa tahil,” kata si nenek. "Asal kau 
bayar satQ laksa tahil perak dan segera aku 

angkat kaki 

’ , Bu»yct!” seru si kakek, habis mi ia terus 
jatuh telentang dt atas papan apung serupa 
orang mati. 

Si nenek mengentak kaki, teriaknya, "Ayo 
bangun, tidak parlu bet lagak mati 1 ’’ 

Kakek tukang mancing itu menghela napas 
Latanya, 'Boleh kau pulang dulu, aku masih 
ingin mengail ikan, bna jadi Tuhan Maha 


Pengasih kasihan padaku dan memberkahiku 
dapat mengail selaksa tahil perak." 

''Tidak perlu lagi, ayoleh ikut pulang saja, 
nanti kita bikin perhitungan di rumah,” te¬ 
riak si nenek 

Agaknya si kakek tidak berani pulang, 
ia masih terus rebah saja takmau bangun, 

‘Hm, memangnya apa maksudmu ini?" 
bentak n nenek dengan mend*Ilir, "ingin mati 
saja di *iui?” 

Menyaksikan semua itu, Bu n-h ion g merasa¬ 
kan bukan lagi lelucon, ia lantai mendekati 
mereka dan menyapa dengan hormat, "Salam, 
Toamo ini.” 

Si nenek hanya meliriknya sekejap, jawab¬ 
nya dingin. "ICaumau apa?" 

Bun hiong mengeluarkan sepotong uang 
perak yang berbobot lebih «epuluh tahil, kata 
nya 'Baru saja kutemukan uang perak ini di 
sekitar sini, mungkin uang perak Toanio yang 
hilang?” 

Dasar mat» duitan, melihat uang perak 
itu. seketika wajah si nenek berseri, tanpa 
permisi uang perak itu terus disambarnya sam¬ 
bil berseru. "Aha, betul, betul] Memang uang- 
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“Aku sendiri Siau It-ho adanya ” jawab si 
kakek dengan muka merah ’ Ada urusan apa 
■dik cilik mencariku?” 

Bun-hiong bci lagak kegiiangan. katanya, 

I *\ha, kiranya engkau inilah Siau locianpwe, 
luigguh sangat beruntung dapat bertemu di 
s n' ’ 

Habi* berkala kembali ia memberi 
1 hormat. 

Siau It-ho alias si kakek tukang maucing 
dari da nau Hoan-yang itu menghela napas, 
j katanya, "Aku ini bukan Bu lim cianpwe apa 
segala, justru oraDg tua yang paling tidak ber 
tuna di dunia ini ialah diriku Bilamana adik 
cilik ini tidak ada urusan silakan pulang saja ” 

Bun-hiong anggap iidak tntndengar. ia 
berpaling kepada si nenek dan berkata, ”Jik» 
'demikian, Toamo uh tentulah Lau San» koh 
Lau-toamo yang teirmshur itu?” 

Cai-kt h-hujin L u Sam koh alias si nyonya 
pika kawin itu tertawa, jawabnya, "Betul, gjtu 
inilah Lau Sam koh. 

"Bagus sekali,” Busi- hiong tertawa. "Ada 
■ •suatu herba ingin kusampaikan kepada Lsm- 
Hjanio, yaitu . eh, kabarnya Lau toanio 


adalah Suci si raja. cakar elang Oh Kaam lsm. 
betul? - ' 

"Ya, memang begitulah,’ sahut Lau Sam- 

koh. 

"Tentang terbunuhnya Eug-jiati cing, apa 
kah Toanio sudah tahu?" tanya Bun hiong 

Tahu dia sudah mati empat lima tahun 
yang lalu Ujar Sam koh dengan mergangguk 
Mcstiny* aku ingin berziarah ke makamnya, 
tapi bilamana ingat waktu hidupnya dia ter¬ 
lampau kikir terhadapku, sungguh aku sangat 
menyesal dan urung mengunjunginya.'' 

Oo apakah waktu hidupnya Eng jiau ong 
memperlakukan Toanio kurang baik?’ tanya 
Bun hiong, 

'Masa tidak,' jawab Sam koh. ' Di» mtn 
jadi pimpinan kalangan Loit-lim ketujuh pro 
pinsi daerah selatan, harta bendanya ber 
tumpuk setinggi gunung, tapi pelitnya bukar» 
maui Pernah satu kah keuanganku agak seret, 
kudatang padanya uutuk pinjam sedikit, siapa 
tahu dia sama sekali tidak mau memberi pin 
jaman apalagt kasih percuma Coba, apa tidak 
bikin keki orang?’ 

’’Wab. jika demikian, memang beiul Eng- 


jiau-ong agak keterlaluan, masa sama sekali 
t dak ingat hubungan haik antara sesama sau¬ 
dara seperguruan?" kata Bun-biong 

Tiba-tiba ai kakek tukang mandi,g i»« 
nimbrung. Eh adik cihk jangan percaya pada 
keterangan sepihak saja Manusia yang tamak 
tentu saja dibenci oleh siapa pun, setahu¬ 
ku 

"Memangnya kenapa?!' bentak Lau Ssm- 
koh mendadak dengan mendelik. 

Seketika Siau Ii-ho mengktsret, ia angkat 
pundak dan tidak berani bersuara lagi. 

But -hiorg brrdfhf m pelaban, katanj b deng¬ 
an tertawa, ' Meskipun Eng-jiau-ong kurang ba¬ 
ik, tapi adik perempuann , a 6i Oh Bcng ai kan 
tidak berdosa, betul tidak? 

"Ah, dia juga bakai t oua yat g baik," 
t uosp Lau Sam-koh. Setiap kah kudatang men¬ 
iran OH Tviamdain, selalu dia acuh tak-acuh 
1 terhadapku, jelas dia memandang rendah pa¬ 
diku” 

Sampai di lini Bun-fciong mulai merasakan 
•igaan sendiri jelas meleset, nyaia orang yang 
diincar dan hendak ditangkap Tut beng-poan 
kosn bukanlah Cat keh hujm Lau Sam-koh ini 
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Sebab Lau 5an<-koh teroyal» tidak mempunyai 
hubungan baik dengan Oh Kiain-lam dan adik 
perempuannya, tidak mungkin Tui bcpg-poau- 
koan msnggun&kan Oh Beng-ai sebagai umpan 
untuk mi'inarcmgnya. 

Tapi mengingat jauh jauh ia sudah datang 
kemaiL kau juga tambah baik bilamana desas 
desus disebarkan sekalian kepadanya. 

Maka ia lantas beikata, 'Keadaan nona 
Oh itu sekarang sangat haru* dikasihani, apa¬ 
kah Toanio tidak ingin menolongnya?” 

Menjengkit mulut Lau Sam-koh, ucapnya 
“Huh, mana dia perlu dikasihani? Dia men¬ 
jual badan di Liu-’jun-ili di Kim tan, setiap 
bulan beribu tahi! perak pendapatannya, 
hidupnya jauh lebih senang danpadaku. ’ 

“Tapi sekarang d^a mengalami apes dan 
diculik oleh Km bwe hou Kongsuri Siau bui, 
jiwanya terancam bahaya,” tutur Bun-hiong. 

’Oo. masa dia diculik oleh Kiu bwe-hou 
Kongsun Siau hui? melcngak juga Lau Sam- 
toh 

”Ya, memang betul." kata Bun-hiong. 

"Bagus, itu namanya kualat kontan.” seiu 
Sara koh. "Nyata Tuhan memang adil d*n se¬ 


lalu memberi ganjaran setimpal terhadap orang 
yang tak berbudi” 

Mendengar ucapan mi Bun-hiong tambah 
I yakin dugaannya telah salah sasaran, tapi ia 
I coba tanya lagi, “Jadi Toanio sama sekali ti • 

’ dak mau menolongnya?' 

"Hm, aku jusiru berharap dia lekas mam- 

I pus, untuk apa kutolong dia? kata Sam-koh. 
"Apakah Toanio tahu dia masih mem 
punyai sanak keluarga lain?” tanya Bun-hiong 
’Tidak ada lagi, mereka kakak beradik 
sama sekati tidak mempunyai sanak famili, 

. seorang saja tidak ada.” 

'Wah. sungguh malang ' Bun hiong 
. menghela napa* peUhan 

‘Pendek kata, jika kedatanganmu hanya 
ingin minta kutolong dia. maka jangan kau- 

I harap lagi “ kata Ssm-koh 

Tiba-tiba teringat oleh Bun hiong bahwa 
I maksud dan tujuan Tui beng poan-koan me- 
I nyuruhnya menyebarkan berita bohong tentang 

I " Oh Beng-al diculik o!eh Ktu bwe Kosi Kong- 
*un Siau-bu' jika tujuannya untuk menjebak 
seseorang maka orang ini sangat mungkin ialah 
| Kiu bwe-hou Kongsun Siau hui sendiri 


Maka ia coba ganti pokok persoalan dan 
bertanya “Ingin kunumpang tanya lagi satu 
hal apakah Toanio tabu di mana tempat ting 
gal Ktu bwe-hou Kongsun Siau-hut?” 

"Ttdak tahu.'* jawab Satn koh 
Bnn-hioog lantas tanya Stan It-ho, 'Apa¬ 
kah Sinu-locianpwe tahu?” 

"Aku pun tidak tahu," jawab si kakek 
tukang mancing 'Sudah lama trkali Kiu-bwe- 
hou Kongsun Siau-hui menghilang dari dunia 
persilatan, aangat sedikit orsng yang tahu 
tempat sembunyinya.” 

Bun-hiong merasa tidak ada gunanya 
tinggal lebih lama di sini, segera ia memberi 
s alam kepada mereka d#n berkata, "Jika demi¬ 
kian. biarlah caihs mohon diri saja “ 

Ia Untai mencempUk ke atas kudanya dan 
meneruskan perjalanan lagi yang tidak jela* 
tempat tujuannya 

Selanjutnya setiap kali bertemu dengan 
orang persilatan selalu dia menyiarkan berita 
tentang diculiknya Oh Bcng ai oleh Kiu bwe- 
hou Kongsun Stau-hui. Tapi bisa jadi nama 
Kiu-bwe-hou terlampau disegani, meski ada 
orang menaruh simpati terhadap nasib jelek 


Oh Bsng ai tapi tidak ada orang yang berani 
menyatakan hei dak menolongnya Dengan 
sendirinya terlebih tidak ada orang yang berani 
mendesak Bun hiong itgai memberitahukan di 
mana tempat tingral Kiu-b\v,--hou. 

Ia terus melanjutkan perjalanan hingga 
pegunungan Cui-wi bong di selatan Ohlara. di 
sini urusannya baru ada perkembangan. 

Cui-wihong adalnh salah satu tempat 
tamasya yang cukup terkenal di daerah int, 
waktu Bun-hiong melarikan kudanya lewat kaki 
gunung, tiba-tiba dilihatnya seorang setengah 
umur berdandan sebagai kaum buduk muncul 
dari dalam hutan di kaki gunung 

Orang ini seperti sengaja menanti ke¬ 
datangan Pang Bun-hiong ia mengadang di 
tengah jalan dan memberi hormat «ambil 
menegur, "Apakah pendatang mi Hou-biap 
Pang Bun hiong adanya?” 

Bun-hiong menahan lari kudanya ditatap¬ 
nya orang itu sejenak lalu balas tany» “Siapa 
kah saudara?” 

"O, hamba she Siang bernama Po-hok. M 
jawab orang setengah baya itu 'Atas perintah 

majikan hamba disuruh mengundang Pang- 


«Uuhiap agar sudi mampir sebentar ke per¬ 
kampungan kami." 

"Siapakah majikanmu?" tanya Bun-hionj 

"Setelah bertemu tentu P«ng-iiauhiap 
akan tahu sendiri " 

"Masa tidak dapat kaujelaskan sekarang?’ 
kata Burt-hiong dengan tertawa. 

"Biarpun kujelaskan sekarang juga Pang- 
liauhiap takkan paham urusannya,” ujar orang 
itu 

Bun-hiong coba trnya lagi, Di mana letak 
perkampungan kalian?" 

Di lereng gunung ini,” tutur orang itu. 

“ Baiklah, coba tunjukkan jalannya," jawab 
Bun .hiong tanpa sangsi 

Orang itu lantas membalik dan mendahului 
menuju jse lereng bukit ggna Dengan tetap 
naik kuda Bun hiong mergikuti jejak orang. 

Sejak meninggalkan Bok-kan-san tempo 
hari belum pernah ditemuinya matu urusan 
yang sekiranya menarik, maka sudah sekian 
Unta ia merasa kecewa dan kesal, maka urusan 
yang ditemuinya sekarang cukup menarik bagi 
nya, tanpa pikir ia lantas ikut orang untuk 
menemui majikannya, Meski ia pun menyadari 


kepevgiarmya ini ada kemungkinan akan meng¬ 
hadapi bahaya, tapi Bun-hiong memang seorang 
petualang yang suka menyerempet bahaya.se 
makin aneh dan berbahaya sesuatu urusan, se¬ 
makin menarik untuk dikerjakannya 

Orang itu membawanya melintasi lereng 
bukit, sepanjang jalan tidak buka mulut lagi. 

Setelah menyusuri hutan yang lebat dan 
melintasi tanjakan yang terjal, akhirnya me¬ 
reka i ampai di suaUi lereng bukit yang sunvi 
dan indah. Di atas lereng bukit tampak adi» 
bangunan yang berderet-deret luas. 

Perumahan itu dilingkari pepohonan yang 
rindang, anehnya di d*pan perumahan itu ada 
sebuah kolam yang indah dengan airnya yang 
tenang dan jernih serupa cermin. 

Orang setengah baya ini membawa Bun- 
hiong ma^uk ke kompleks perumahan, ter¬ 
tampak bangunan sangat megah, serupa rumah 
kaum hartawan atau bangsawan 

Cuma di dalam perumahan yang megah 
dan luas ini suasana sunyi senyap, tidak ter 
lihat bayangan orang kedua 

Diam diam Bun hiong menarik napas, pikir¬ 
nya, "Sungguh megah perumahan di sini, me- 


lihat gelagatnya pemilik perumahan ini pasti 
seorang tplcoh luar biasa, tapi mengapa tidak 
kelihatan bayangan seorang pun?* 

Secara naluri ia mulai waspada 
Setelah berada di tengah perumahan, tam 
pak terlebih jelas setiap bangunan megah itu 
]Uga dipajang dengan sangat mewah, bahkan 
setiap perabotnya seperti sengaja dirancang 
secara serasi, semuanya serba bagus 

Orang i(u membawa kuda Bun-hiong dan 
ditambat di samping sana, laju membawanya 
lagi masuk ke suatu halaman dan akhirnya 
tiba di depan sebuah gedung berloteng yang 
megah 

Ruangan gedung itu terlebih mentereng, 
setifip alat perabotannya tergosok dengan 
mengkilat semuanya serba antik dan bernilai 
tinggi, dapai dibayangkan tuan rumah pasti 
orang kaya raya yang sukar dilukiskan 

Orang tadi berhenti di ruang tamu, kata¬ 
nya sambil menghormat, Silakan Pang-siau- 
hiap duduk dulu, hamba akan masuk melapor¬ 
kan kedatanganmu 

Bun biong mengangguk dan duduk, ia pan¬ 
dang segala sesuatu yang luar biasa di dalam 


r mngan, dengan heran ia membatin, "Biasa- 
nya kusangka ayahku sudah cukup kaya laya, 
tapi kalau dibandingkan Cengcu di lini jelas 
seperti si kerdil dibanding raksasa.’* 

Dalam pada itu orang tndi telah masuk 
ke ruang dalam dengan menyingkap tii*ai 
Terdengar suaranya lagi berkata di dalam 
"Lapor Hujm (nyonya), Hou hiap Pang Bun 
hiong sudah hamba undang kemari.” 

"Silakan dia masuk," sahut seorang Suara 
nya nyaring merdu 

Seketika Bun-hiong melengak. pikirnya, 
Busyet, sang cengcu ternyata seorang petem- 
puan*l” 

Tentu saja ia tambah bingung 

Dilihatnya orang setengah baya tadi mun - 
cul kembali dan berkata kepadanya dengan 
tertawa, "Majikan perempuan kami berada di 
ruang dalam, silakan Pang siauhiap masuk 
* a J* ’ 

"Dan di mana majikan lelaki kalian?" 
tanya Bun-hiong sambil berdiri. 

"Di sini tidak ada majikan lelaki ~ jawab 
orang tadi 

"Hah, tidak ada majikan lelaki?” Bun- 
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hiong menegas dengan melenggong 

"Bitul," orang itu tersenyum. "Silakan 
manik saja, majikan perempuan kami takkan 
membikin susah padamu ’ 

Habis bicara ia memberi hormat pula, 
!a!u tinggal pergi 

Keruan Buo hiong kabmgungan, sampai 
sekian lama ia berdiri di situ dengan sangsi 
Akhirnya ia mendekati pintu yang bertirai itu 
dan melangkah ke daiam 

Ternyata di balik pintu bertirai ini ada- 
1 h sebuah kamar anak gadi* yang indah, se¬ 
mua peralatannya terlebih mewah dan bagus, 
ada sebuah meja berukir bercat merah 
yang masih baru, kelambu warna tipis dan ter¬ 
gantung di kedua titi dengan, cantolan perunggu 
putih. Tepian kelambu atas adalah kain ber¬ 
sulam bunga merah, selain itu ada lagi hiasan 
dua buah mainan berbentuk keranjang bunga 
yang tergantung di samping kelambu 

Kecuali itu, s-lurub barang yang ter 
lihat, baik meja kursi, almari dan sebagainya 
semuanya benda berukir antik vang sukar d t 
nilai. Di dinding bergantung lukisan kuno dan 
seni tulis yang bagus Tampaknya majikaa 
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peiempuan di sini bukan saja pandai me 
nikmati kehidupan ini, bahkan juga seorang 
I terpelajar. 

Akan tetapi nyonya rumah itu ternyata ti¬ 
dak terlihat di dalam kamar Kamar ini kosong 
; melompong. « 

Bun-hiong jadi meleRggong pula, ia coba 
I tanya. 'Hei, caihe Pang Bun-hiong berada di 
[ sini, di manakah luan rumah nyai ' 

"Aku berada di sini,” terdengar suara ot&ng 
I menjawab. 

| juaranya merdu sedap didengar dan bc.i- 
| kumardang dan balik daun pintu sebel h lain 
Kembali Bun-hiong tercengang, katanya, 

I "Hujin ingin bertemu denganku, kenapa tidak 
I keluar kemari saja? 

Nyonya rumah uu berteriak dari dalaw, 
J> ' Silakan masuk saja ke sini, pintu tidak ter 
kunci." 

Bun-hiong merasakan sangat mungkin terda 
| pat perangkap di sini, tapi dia memang seorang 
potualang yang «uka menyerempet bahaya, teru¬ 
tama bahayanya orang perempuan, segera ia men 
dekat ke sana, ia coba mendorong daun pm«u iui. 
Dengan enteng daun pintu lantas ter- 


pentang, tekali pandang, tanpa ter*-a ia ter¬ 
peranjat. 

Nyonya rumah ini ternyata sangat cantik! 

Usianya baru 25-26 tahunan, rambutnya 
tersanggul tinggi, mukanya bulat telur dengan 
pipi kemerahan, alis panjang lentik, mata 
besar jernih, sungguh sukar dilukiskan cantik¬ 
nya, *iapa pun pasti akan kesemsem melihat 
kecantikannya 

Akan tetepi yang membuat Bunhiong ter¬ 
peranjat bukan kecantikannya melainkan se¬ 
tengah badannya bagian atas yang telanjang 
itulah, setengah badannya bagian bawah tc- 
icndamdi dalam sebuah bak besar berwarna 
emas Rupanya nyonya rumah ini sedang man¬ 
di. 

3ctengah badan bagian atas tampak putih- 
bersih serupa salju, dadanya yang bernas ke¬ 
lihatan samar-samar tergenang air, sungguh 
cantik dan memikat dan membuat orang lupa 
daratan 

Pang Bun-hiong sampai melongo me¬ 
nyaksikan adegan mendebarkan ini 

Sudah banyak perempuan yang dikenal 
n ya, namun belum pernah melihat perempuan 


cantik dan *exy serupa ini Sungguh ia ingin 
menubruk ke sana tanpa peduli risiko apa ptiu 
meski semua ini suatu perangkap juga tak d* 
ragukannya, cukup sekali saja mendapatkan si 
dia, mati pun dia rela. 

Akan tetapi dia hanya berdiri cham e&ja, 
hanya memandangnya dengan kesima tartpa 
bergerak 

Perempuan itu ternyata tidak canggung 
cangguDg pelahan ia main air mandi dt da 
lain bak, mulutnya yang mungil dau bibir 
kemerahan mengeluarkan suara ngikik nyaring 
sapanya, ’Pang Bun htong, selamat datangi” 

Ya, selamat nona!" jawab Bun hiocg 
dengan tersenyum, tanpa terasa mukanya men¬ 
jadi merah sendiri. 

“Setiap hari pada waktu begini aku mesti 
mandi dan berdandan sehingga takdapat me- 
ladenimu dengan baik ujar perempuan itu 
dengan lagak menggiurkan 

"Ah, tidak apa-apa, jangan sungkan,” kata 
Bun-hiong tertawa. "Silakan selesaikan mandi¬ 
mu ” 

Mata si cantik yang jeli itu memantulkan 
cahaya terang yang memikat, katanya dengan 
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tertawa, "Sungguh aku merasa senang dan 
bahagia dapat mengundangmu ke s mi ” 

"Ah, dapat bertemu dengan nona sungguh 
bahagia dan soatu kehormatan bagiku," suu 
Bun hiorig 

"Sudah Isma kudengar nama kebesaran 
Hou-hiap," ucap perempuan iiu "Setelah ber¬ 
temu hari ini, nyata memang tidak bernama 
kosong." 

Buti-htong tertawa dan menegas, 'Maksud 
nona mengenai urusan apa?' 

'"Gagah, cakap, romantis,” kata si pe- 
impuan. 

"Haha, terima kasih atas pujian nona, seru 
Bun-hiong tertawa. "Tapi kalau dibandingkan 
nona, aku ini tidak lebih cuma seorang lelaki 
kaaar belaka." 

"Tidak, engkau memang borbeda daripada 
kebayakan lelaki umumnya " 

"Ah, masa?"’ 

"Betul,” kata perempuan itu Lelaki lain 
bilamana melihatku dalam keadaan begini, 
tentu akan beilagak gugup dan kelabaknr, 
tapi engkau ternyata tidak ” 

Hal ini memang betul,” jawab Bun-hiong, 


'Soalnya aku memang suka memandang orang 
perempuan, terlebih perempuan maha cantik 
dan sukar dicari. Setiap kesempatan yang ter¬ 
buka bagiku b saisnya tidak kusia-siakan. 

Perempuan uu tertawa cekikikan katanya, 
Ranjang orang perempuan juga kuburan bagi 
kaum pahlawan, apakah engkau tidak takut?” 

'Begitulah kata orang, tapi sejak dulukala 
hingga kini, berapa banyak pahlawan yang 
tahan pikatan?” ujar Bun hiong dengan ter 
senyum. 

’ Hah, pikiranmu ternyata cukup terbuka, 1 
ucap perempuan itu. “Eh, di tempat tidurku 
■ d* sepotong bajuku, tolong ambilkan untuk¬ 
ku/’ 

"Baik,” jawab Bun-hioug. 

Ia putar balik ke depan tempat tidur dan 
mengambil baju yang dimaksud padahal itu 
bu k mi 1 aju melainkan sepolong daster terbuat 
dan sutera tipis warna iambon Ia masuk lagi 
ke kamar mandi, tanyanya. ' Taruh di mana? 

"Bawa sini,” k.u a perempuan itu sambil 
menjulurkan tangannya yang putih halus 

Bun-hiong mendekati bak emas itu dan 
menyodorkan baju tipis itu. 
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coba menya lentik polahan bak warrta emas itu I balik tubuh. 


seketika ia berscrtt kaget, "Hah, ternyata emil 
tulen.” 

‘’Mcmoisgnya kauaangka tembagaf’ tukaJ 
perempuan nu dengan tertawa 

‘Wah, biarpun permenmu raia juga aka I 
iri padamu,' ujar Bun-hiong 

"Huh, aku justru tidak pmgin menjadi 
permaisuri segala.” kata si perempuan. ’ Oram i 
yang mau menjadi permaisuri aiau selir raj« | 
sungguh harus dikasihani, dia tidak tahu di 
duma ini masih banyak lelaki yang jauh lebis 
menyenangkan daripada raja ” 

“Bilamana nespanmu Ini didengar (jleh raja, 
tentu dia akan melongo," kata Bun hjong dengai 
bergelak 

"Baiklah, sekarang silakah kauputar ke 
sana." pinta perempuan itu 

Bun-hiong menatap bagian dada orang 
«ambil menjilat bibir, “Apakah tidak perlu 
kubantumu?" | ' 

"Tidak perlu aku dapat bangun sendu, 
bahwa orang perlu dipegang segala, itu cumi 
pura pura saja.' 


Perempuan itu berdiri dari bak mandi 
diambilnya sepotong handuk di tepi bak untul 
mengusap tubuhnya yang basah, lalu dastei 
tipis itu dikenakannya, katanya kemudian 
Baiklah, sekarang boleh menghadap ke sini ' 
Waktu Bun-hiong rocmbahk tubuh lagi, 
tertampak tubuh si dia yang samar-samar ter¬ 
tutup daster tipis itu padat dan putih mulus, 
garis tubuhnya yang menggiurkan serta bagian 
tertentu yang serupa sungguh membuat 
jantungnya berdebar kera*. 

Perempuan itu tertawa, katanya, "Marilah 
kita duduk di kamar " 

Segera sa mendahului melangkah ke kamar 
tidurnya dengan bcri<-ngg,icg lenjgok 

Bun hiong ikut ke situ tentu saja ia te 
rangsang katanya 'S'd'-mtkian luaa perumahan 
nona ini. tapi tidak (ampak penghuni yarig 
lam. apakah semuama berii-mbunyi?" 

"Tidak, jangan kuatir,' kata si dia "Di 
perumahan ini seluruhnya cuma ada tiga orang 
Y»ng pertama ialah diriku, orang ludua adalah 
Siang Po- hok, budak yarsg membawamu ketnan 


tadi, orang ketiga adalah si pelayan cilik, ]iu- 
goat.” 

Sambi' bicara perampuan itu duduk di 
tepi pembaringan 

"Masa di sini tidak ada tuan rumah?" 
tanya Bun-hiong. 

’’Ada^ tapi sudah mati." 

"Oo. dia itu apamu?" 

Perempuan itu berdiri dan menuju ke de 
pnn meja nas dan mului menyisir rambut sam 
bil menjawab, 'Suamiku. ‘ 

"Wah, punya litri secantik ini, tapi tidak 
dapat menikmati hidup bahagia, sungguh ka¬ 
sihan.’" kala Bun hiong 

“Dia juga sudah cukup hidup nikmat,“ 
ujar si perempuan dengan tertawa, 

"Siapa namanya?" tanya Bun-hiong 

"Ah, sudahlah, sekarang jangan kita bicara 
tenung dia," ujar si dia. 

"Kalau begitu, marilah kita bicara dirimu ; 
saja," kata Bun hiong dengan tertawa. “Apa j 
kah boleh Lutahu she dan namamu yang j 
harum?” 

"Kauingin tahu?” perempuan itu menegas 
Diriku ini memang secantik bid dan, tapal 


hatiku berbisa melebihi ular dan kalajengking, 
maka bolehlah kausebut diriku sebagai Coa- 
kat-bijin (si bidadari ular dan kalajengking) 
saja.” 

Bun hiong merasa tertarik olah keterangan 
orang, katanya dengan tertawa. "Aku tidak 
takut pada Coa-kat bijin. ?kn justru takut 
pada Siang Po-hok dan ti pelayan Jiu gout 
yang belum kulihat 1 

Perempuan itu alias Coa kat bijin tertawa. 
"Jangan takut, tanpa panggilanku, tidak nanti 
Jiu-goat berani masuk ke sini, apalagi Siang 
Po-hok, dia seorang katira (kebiri), terhadap 
orang perempuan dia cuma nafsu besar tenaga 
kurang ” 

“Dan ada keperluan apa engkau me¬ 
ngundangku ke sini?’’tanya Bun hiong. 

Coa-kat bijin diam saja, entah tidak de 
ngar atau sengaja tidak menjawab 

Maka Bun hiong tanya pula, "Dan mana 
kautahu aku akan talu di siniT’ 

, ■ - Kuiiengar dari orang.’’kata Coa-kat bijin 

"Siapa yang bilang padamu'” desak Bun 
hiong. 

Coa-kat-biun men*ruh siurnva. lalu ber 


paling dan tertawa ngikik, katanya, "Hihi 
sekarang jangan tanya hal-hal demikian, mau?" 

Bun-hiong menuju ke «ana dan menutup 
pintu, lalu mendekati ii di», desirnya dengan 
tertawa, ‘Aku odtfc ingin menjadi kekasihmu 
selamanya, tapi kalau cuma tinggal semalam 
saja di sini tentu saja boleh.” 

Habis berkata si dia lantas dlpondongnya 
dan dibawa ke tempat tidur 

- v- - 

Tidak terjadi sesuatu yang menakutkan 
atau menyusahkan Pang Bun-hiong 

Apa yang terjadi ini sungguh auatu kejut 
an menyenangkan baginya. 

Tapi Bun-hiong tahu, kecuali untuk meng 
hilangkan "dahaga", patti si dia masih mim 
punyai maksud tujuan tertentu 

Bfgnulah dengan santai i* duduk ber¬ 
sandar di tepi fanjang sambil minum sup 
sarang burung yang diantarkan Jiu-goat, ia 
tanya dengan tersenyum, "Apakah engkau te¬ 
ri» g berbuat begini?” 

Coa-kat-bijin menggelendot di sampingnya, 

jawabnya dengan mata torpenjam, "Tidak, 
tidak «ering . . '* 


"Ma»a?” kata bun-biong. 

"Betul." dari* st cantik. "Soalnya lelaki 
yang muda dan gagah cakap kan tidak banyak 

"Masa tidak punya kenalan lamai 1 

"’Tidak, aku tidak suka main pancar pan¬ 
caran, terlalu cemplang rasanya." 

"Orang yang pernah berkenalan dengan¬ 
mu tidak lagi datang mencarimu?' 

"Tidak, cukup sekali saja dan tidak per¬ 
nah datang lagi, tutur Coa-kai*bijut ’Stbab 
sudah ku peringatkan mereka dilarang <at»ng, 
bila datang lagi pasti kubunuh merek», maka 
tidak ada yang berani kemari lagi " 

Masa tidak pernah terjadi ada yang da¬ 
lang pula?" tanya Bun-hiong dengan tertawa 
geli. 

"Ada juga. 

i ”Oo, lantas benar kaubunuh dia?" 

Si cantik meraba dada lendiri yang montok 
dsn memikat itu, ucapnya pelahan, "Ya. ber¬ 
turut turut kubunuh tujuh orang sampai se¬ 
karang.” 

Diam diam Bn n hiong metasa ngeri. tanya 

nya pula. "Sebenarnya sebab ap* engkau mem¬ 
bunuh mereka?” 


"Hanya ada «atu sebab " tutur Coa-kat- 
bijin alias si cantik berbisa. "Yaitu, aku cuma 
suka kepada orang lelaki, tapi tidak kenal 
cinta.” 

"Wah, jika begitu, bila kudatang lagi ke¬ 
lak, lantas bagaimana?" tanya Bun-biong 

"Sama juga,” ucap si cantik sambil meng¬ 
gigit pelahan ujung telinga anak muda itu 
dengan napasnya yang khas. "Ksupun akan 
kubunuh terkecuali kedatanganmu nanti ata* 
persetujuanku ” 

"Tapi aku takkan datang lagi,” ucap Ban- 
hiong dengan tak acuh 

"Kutahu, sudah banyak perampuan yang 
pernah kau kenal, bukan?” 

"Ya, memang.” 

"Bagaimana menurut pendapatmu diriku 
dibandingkan perempuan lain?" 

"Jauh lebih merangsang." 

Si cantik tersenyum. "Jika begitu, jadi 
engkisu memang suka kepada perempuan yang 
genit dan sexy?'’ 

"Dulu tidak suka, tapi sebarang aku mulai 
suka," jawab Bun-hiong. ”\pakah kautahu se¬ 
orang yang bernama Liong-hiap Liong It- 
hiong?" 


"Ya, tahu, cuma sayang belum pernah 
bertemu dengan dia, jawab Coa-kat-bijin. 

"Dia sahabatku, dia yang memberitahukan 
padaku bahwa makin genit seorang perempuan 
makin menyenangkan, sekarang aku percaya." 

"Wah, menurut ceritamu ini, dia pasti se¬ 
orang lelaki yang sangat menarik." 

"Betul, dia memang sangat menarik ” 

"Maukah kauajak dia ke lini dan perkenal¬ 
kan padasu?" 

”Baik, bila ada kesempatan pasti akan ku¬ 
bawa dia ke sini,” 

’Bilamauadia dapat memuaskaaka, sesuai 
kebiasaanku, akan kubayar dia Tapi Jika cu¬ 
ma potongannya saja sedap dipandang tapi 
tidak enak dimakan, seluai peraturan pul ’ 
akan kubunuh dia " 

Bun-hiong berjingkat kaget, serunya, ”Hah, 
terhadap lelaki yang tidak dapat memuaskan 
seleramu tentu akan kanbunuh?" 

"Betul,” jawab Coa-kat-bijin tertawa. 
"Nah, kautakut tidak?’ 

Bergidik juga Bnn-hiosg katanya, "Wah, 
untung aku tidak membuatmu kecewa, spakah 
tadi aku dapat menunaikan tugas dan meme¬ 
nuhi kehendakmu?" 


Cot-kat-bijin mengecup pipinya sekali, 
katanya, "Engkau sangat ungka», aku puas 
dan berterima kasih." 

Bun-hiong menaruh mangkuk sarang bu¬ 
rung, ialu merangkul pinggang si dia yang te 
lanjang itu, digelitiknya pelahan dan bertanya 
dangau tertawa, "Kapan aknn kausayahkan 

diriku?” 

Si cantik ternyata takut geli, dipegangnya 
tangan Bun hioag yang nakal itu, jawabnya 
dengan ngikik tawa "Pergilah besok." 

"Jika begitu, jadi betul aku boleh tinggal 
satu malam di sini?” 

Si cantik mengangguk, “Ya, m akan ya per 
lu kauiayangi waktu aemaiam ini, sedetik ber¬ 
harga seribu tahi! emas, betul tidak?" 

"Bicara'tentang nilai emas aku }adt ingin 
tanya padamu," ucap Bun hiong dengan ter¬ 
tawa "Mengapa suamimu sedemikian kaya 
rayat' 

"Sebab dia seoraDg kepala bandit,"jawab 
Coa-kat*bijin. "Harta warisan yang d tinggal 
katinya kepadaku biarpun kugunakan u n tak 

oya foya juga takkan habis tujuh turunan ’ 

Tergerak hati Bun hiong, cepat ia tanya, 


"Sesungguhnya siapa suamimu?” 

"Eng jiau-ong Oh Kuai lam,” jawab Coe- 
kat-bijin. 

Mata Bun-hiong terbelalak, "Aha. kiranya 
engkau istri Eng jiau ong Oh Klam-tam?l” t 
"Aku bukan istrinya yang sah." tutur Coa- 
kat-bijin. "Sesungguhnya aku cuma salah se¬ 
orang perempuan simpanannya saja" 

Seketika terkilas semacam pikiran Bun 
hiong. ia menduga sangat mungk'n orang yang 
diincar Tui-beng-poan koan ialsh perempuan 
cantik berbisa ini, segera ia tanya, "Kudengar 
Oh Kiam-lam sudah dibunuh orang, oesungguh 
nya siapakah pembunuhnya?" 

“Entah, aku pun tidak tahu,” pelahan Coa 
kat-bijin mengeleng. 

"Konon dia terbunuh sehabis merampok 
uang pemerintah sejumlah sejuta tahi! perak, 
kautahu hal ini?’’ tanya Bun-hiong pula 
"Tahu,” jawsb si cantik hambar 
"Dan satu juta tahil perak itu diberikan 
seluruhnya kepadamu?" 

Si cantik menggeleng. "Tidak, cuma uang 
yang ditinggalkannya untukku memang sangat 
banyak. Kautahu dia memang seorang kaya, 



k «taksi r kekayaannya tidak kurang dari tiga juta 
tahi J perak.'* 

"Dan setelah dia mati, jatuh kepada siapa 
kekayaannya itu?” tanya Bun hiong 

"Entah, tidak diketahui k« mana perginya 
harta warisannya.'* 

"Mengapa bi«» begitu? 1 ’ tany* Bun hiong 
tercengang. 

"Memang begitulah keadaan yang se¬ 
benarnya, tidak ada seorang pun tahu di 
mana beradanya harta bendanya sebanyak 
itu, termasuk ketujuh saudara angkatnya," 
tutur Coa koat bijiri tegas. 

"Sungguh aneh, dia sengaja me 

nyembunyikan harta kekayaannya itu?” ujar 
Bun-hiong. 

"Juga mungkin dirampas oleh orang yang 
memhuouhnya itu,” tukas Coa kat-bijin, 

"Apakah Ang-liu-soh Ban Sam-hian ber¬ 
tujuh tidak mencurigaimu?’* 

Si cantik tertawa, "Jika mereka mengetahui 
Oh Kiam-bm mempunyai simpanan serupa 
diriku, tentu saja mereka akan mencurigaiku 
dan yakin harta kekayaan Oh Kiam-lam telah 
diserahkan padaku ” 


"Sama sekali mereka tidak tahu akan diri¬ 
mu?" heran juga Bun-biong. 

”^ a . tidak tahu," jawab Coa-kat-bijin 
"Setiap setengah tahun baru Oh Kiam-lam da 
tang kemah satu kali untuk tetirah " 

"Engkau memberi keterangan mi kepa’da 
ku, tidak kuatir akan kusampaikan kepada 
Ang-liu-soh Bm Sam hian bertujuh? 

"Tidak sebab kuyafcm engkau takkan ber 
buat demikian." jawab si cantik dengan ter¬ 
tawa. 

"Betul, tak mungkin kulakukan hal ini, 
cuma, mengapa kauceruakan hal hal ini ke¬ 
padaku? tanya Bun-hiottg pola dengan ter 

"Sebab ingm kubaUi budi .kebaikan Oh 
Kiam-l*m terhadapku.” jawab Coa-kat-bijm. 
,# Maka ada niatku hendak meuolong Oh Beng 
ai." 

"O. berita mengenai diculiknya Oh Bcng 
ai oleh Kiu bwe-hou Kongsim Ssau-hui juga 
sudah kaudengar?’ tanya Bun-hiong. 

Coa kat-bijin mengangguk, ”Ya, kudangai 
engkau petuah membuntuti Kiu bwe-hou dan 
mengetahui tempat tinggalnya ’’ 


"Batui, kutahu sarang rnse ekor sembilan 
itu tapi tidak dapat kuberitahukan padamu," 
jawab Bun hiong. 

’ O, apaknh kaukuatir jiwaku akan melaynng 
di tangan Kiu-bwe-hau?” 

' Betul, bl*a jadi engkau berkepandaian 
tinggi, tapi Kongiuri Siati hui adslah tbli» tua 
yang sudah termasyhur sejak puluhan tahun 
lalu, engkau mutldk bukan tandingannya 

’Abu tidak perlu langsung bergebrak 
dengan dia. aku mempunyai cara sendiri untuk 
menyelamatkan nona Oh.” 

"maksudmu, dengan mengorbankan ke 
caii*ikanmuT" tanya Bun-hiong 

"Betul,” si cantik tertawa. "Kudengar Kiu~ 
bwe-hpu adalah iblis penggemar orang pertro 
puan, maka aku ingin belajar kenal dengan 
dia.” 

"Wah, tidak boleh jadi,” Bun hiong meng 
geleng kepala ”J’ka engkau berhubungan baik 
dengan dia, itu sama dengan setangkai bunga 
segar ditancapkan di atas seonggok tahi ker 
bau ” 

"Hihihi," *i cantik terkikik "Aku ini bukan 
bunga segar, paling-paling aku cuma setangkai 


bunga mawar yang berduri. Nah. mau beri 
tahukan padaku sarang Kui-bwe-hout" 

"Tidak, tidak boleh,” berulang Bun-hiong 
menggeleng kepala. 

Mendadak dari bawah selimut Coa kat-bijin 
melolos keluar sebilah belati mengkilap dan 
mengancam di tenggorokan Bun hiong, tanya¬ 
nya dengan tertawa, "Benar tidak?” 

Suara tertawanya merdu menyenangkan, I 

tapi membuat orang roengkirik juga 

Sama sekali Bua-hiong tidak menduga si 
cantik menyembunyikan senjata tajam di j 

tumpat tidur, seketika ia tidak «empat me¬ 
ngelak. keruan ia tidak bisa berkutik, dengan j 
melotot ia menjawab, "Wah, nanti dulu, sahur! f 
Kaath sayang semalam sebagai suami istri tak 
icrlupakan selama seratus hari. Masa engkau 
sampai hati memperlakukan diriku cara begini?” j 
Di dunia ini banyak sekali orang lelaki, I 
berkurang dengan dirimu seorang rasanya ti¬ 
dak membawa kerugian apa pun bagiku, sem- I 
bari bicara si cantik terus mendorong sedikit 
belatinya, ancamnya, dengan tertawa, ”Nab, " 
mau bicara tidak?” 

"Baik, baik, akan kukatakan, ' cepat Bim- < 
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(liong menjawab, tapi mendadak sebelah ta¬ 
ngannya meraih ke ataa d n tepat menceng¬ 
keram pergdangan tangan si cantik yang me¬ 
megang belati itu. ketika ia remas sekuatnya, 
kontan Coa-kat*bijin menjerit, belati pan ja 
tuh k s lantai 

Menyusul tangan Bun-hiong yang lara ju¬ 
ga mencengkeram tangan lain si cantik, bah 
kau tubuhnya teru» ditindihkan di atas badan 
orang, katauva dengan tergelak, "Halia, biar 
kukatakan padamu, («lamanya aku tidak suka 
diancam orang - 

Mereka masih dalam keadaan telanjang 
bulat, keruan posisi mereka sekarang menjadi 
serupa siluman yang sedang bergumul 

Karena urai nsdi tangan tergenggam sukar 
bagi Goa-kat bijtn untuk mengeluarkan tenaga, 
di samping gugup ia pun cemar., kontan ia 
mencaci maki, "Keparat! Jahanam!” 


f Sesungguhnya spa maksud tujuan 

} Goa kat-bijm memikat Pang Bun-hiong? 
! Apakah betul perempuan cantik 

} mi yang hendak dipancing keluar oleh 
j Tui-beng poan-koan? 

— Bacalah jilid ke-11 — 
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Jika berani sembarangan memaki lagi bisa 
segera kupotong hidungmu 1 '’ Bun-hiong batas me¬ 
ngancam dengan tertawa. 

Lepaskan!” teriak Coa-kat-bijin 

"Sebentar akan kulepaskan sekarang aku 
ingin talm dulu namamu coba katakan 9 ” ucap 
'fcun-hiong. 

”Matl pun takkan kukatakan padamu, ’ jawab 
st cantik dengan gregetan 

' Jika kauberitahukan namamu, aku pun akan 
memberitahukan padamu tempat tmgga.1 Kiu-bwe~ 
[hou, mau?” 

“Untuk apa kantanya namaku 9 ” teriak si 
«.antik dengan gusar 

”Sebab aku sangat tertarik oleh perempuan 
«rpcrti dirimu ini.” 

Mendadak hmak pendirian si cantik, katanya. 
Baik, akan kukatakan padamu, aku bernama 
Wan Kiau-ktau ” 
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'Benar hendak kau tolong nona Oh?” tanya 
Bun-hiong. 

Wan Kiau-kiau mengiakan 

"Terdor rag oleh rasa simpatimu atau ado 
maksud tujuan lain?” 

'Karena simpatiku, akan kubawa dia keruan 
untuk tinggal bersamaku." 

"Baik,” kata Bun-hiong. ”KTiti-.bwe-liou ber 
dia m di Ma-cik-san di Thay-oh, nona Oh juga 
berada di sana ” 

Hahis berucap m lantas lepaskan tangan i 
nona. 

"Enyah, sampai sesak napas kautindih diriku! 
seru Kiau-kiau dengan napas tersengal. 

Bun-hiong angkat tubuh, katanya dengan ter¬ 
tawa, ” Ingin, kunasihatinu, jika benar karena 
simpatimu dan ingin menolong nona Oh. maka 
sebaiknya jangan kau pergi ke sana ” 

’Sebab apa?” tanya Kiau-kiau dengan ter¬ 
belalak 

Bagaimana pribadi Kiu-bwe-hou tentu sud h 
kauketahui dengan jelas, permusuhannya dengan 
Oh Kiam-lam sangat mendalam, bilamana dia tahu 
engkau adalah bekas piaraan Oh Kiam-Iam, tentu 
di a takkan mengampunimu.” 


“Aku tidak takut,” kata Kiau-kiau. "Dengan 
parasku ini, kuyakin tiada seorang lelaki pun tak 
kati bertekuk lutut padaku." 

Bun-hiong tertawa, katanya, "Bagaimana ka 
la u kugautikaii dtnmu pergi menolongnya.?” , 

"Hm, engkau punya keberanian itu‘ > ” jengck 
Kiau-kiau 

'Semula tidak ada, tapi sekarang ada " jawab 
Bun-hiong "Mengadu jiwa demi perempuan cantik 
serupa dirimu kukira cukup berharga.” 

Kiau-kiau tertawa, tanyanya, "Engkau bicara 
sesungguhnya?” 

”Ya, kenapa tidak? - ’ Bun-hiong mengangguk 
dengan tersenyum. 

"Baik, kita pergi bersama,” tukas Wan Kiau 

bau. 

’Tidak, engkau tinggal saja di sini, biar ku 
pergi sendirian ” 

"Tidak, betapapun aku harus ikut pergi, kata. 
Kiau-kiau tegas "Jika benar kaukuatir aku akan 
dicelakai Kiu-bwe-hou. nanti setiba di Thay-oh 
biarlah kutinggal di tepi danau itu dan tidak ikut 
mendaki Ma-cik-san.” 

"Jika begitu, buat apa ikut pergi?” ujar Bun- 
hiong 


— 6 — 




"Sesudah nona Oh kau selamatkan, kan dapat 
kubawa dia ke sini sehingga engkau tidak perlu 
lagi menempuh perjalanan jauh kemari.” 

Sesungguhnya Bun-hiong memang tidak benar 
bermaksud meuyuruhnya tinggal di sini, maka ia 
lantas mengangguk setuju. ”Baik, cuma engkau 
harus berjanji aku masih boleh datang lagi men¬ 
carimu." 

Kiau-Joau meliriknya sekejap dengan tertawa, 
' Hm. tucian ya 9 ' 

”Ya, habis engkau sangat memikat," jawab 
Bun-hiong dengan cengar-cengir. 

'Dari sini ke Thav-oh kira-kira makan waktu 
berapa lama?” tanya si nona. 

'Bergantung cara bagaimana engkau menem¬ 
puhnya, jika menunggang kuda, paling lama se 
tengah bulan,’* jawab Bun-hiong. 

'’Wah', aku tidak suka menunggang kuda.' 
ujar Kiau-kiau. "Bagaimana kaku menumpang 
kereta saja?” 

'Jika begitu diperlukan waktu 20-an hari,” 
tutur Bun-hiong. 

Kiau-kiau tersenyum menggiurkan, katanya. 

K n ia u begitu, sehsajutnya kita akan berada ber 
sama selama 20-an hari, keenakan bagimu, apa 
pula yang kauharapkan?” 


Bun-hiong tertawa. "Kapan kita akan ber¬ 
angkat?” 

”Besok,” ucap si nona. 

"Engkau mempunyai kereta 9 " 

'Ada.” 4 

'Jika begitu, pakai keretamu, aku keluar kuda, 
tapi siapa yang akan menjadi kusir?” kata Buir 
hiong 

'Siang Po-hok." tukas Kiau-kiau. 

Jiu Goat akan inenjagi rumah sebesar uu 
sendirian, engkau tidak kuatir?” 

’Tidak menjadi soal, kungfu Jiu Goat tidak 
lemah, kalau orang persilatan, biasa saja sanggup 
dihadapinya,” ujar Kieu-kiau "Pula, terus terang 
kuberitahukan padamu, di segenap pelosok per¬ 
kampunganku ini penuh terpasang alat perangkap, 
orang biasa tidak dapat sambarangan masuk ke 

"Tadi bukankah aku sudah masuk kemari?" 
ujar Bun-hiong. 

"Itu lantaran Siang Po-hok membawamu ke 
mari, kalau tidak, sampai tua pun engkau . jangan 
harap akan mencapai tempat tinggalku ini.” 

Bun-hiong tidak bicara lagi, tapi tangannya 
lantas beraksi pula 



Esok paginya mereka benar lantas berangkat 
dengan menumpang kereta kuda, menuju ke utara 

Sementara itu Liong It-hiong juga sudah sam 
pai di kota Tengciu 

Tengeiu adalah kota pantai, suatu kota yang 
terkenal dengan makanan laut atau sea food me¬ 
nurut istilah restoran jaman, kini, sedangkan pesut 
juga salah satu hidangan lezat di kota ini, banyak 
orang yang berdatangan hanya khusus ingin men 
cicipi daging pesut. 

Dengan sendirinya kedatangan Liong It-hiong 
ke Tengciu ini bukan untuk makan pesut melain 
kan karena mengusut dan hendak meangkap Hiat 
pil-siucsu Hui Giok-koan. sebab menurut catatan 
dalam kitab Tui-beng-poan-koan To Po-sit me¬ 
ngenai tokoh-tokoh dunia persilatan perangai Hui 
Giok-koan tercatat sebagai gemar makan, ikan pesut 
setilali berhasil membawa lari kotak hitam itu, sa 
ngat mungkin, dia datang ke Tengciu untuk makan 
mi »um sepuasnya 

Namun Tengciu juga bukan kota yang kecil, 
bila benar Hui Giok-koan. datang ke sini, lantas di 
mana dia akan mondok? 

Sukar bagi It-luoug untuk mencari tahu apa 
kah Hui Giok-koan mempunyai kenalan di kota 
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kami tidak terdapat tamu bernama demikian . ' * 

"Coba kauperiksa daftar tamu di kantor," 
pinta Bun-hiong. 

Pelayan mengiakan terus menuju fee dalam 
hotel untuk tanya kasir di belakang meja, lalu ke¬ 
luar lagi dan memberi keterangan kepada Bun- 
hiong, “Maaf, Tuan tamu, di sini tidak terdapat 
tamu yang Tuan cari * 

Buo-hioiig termeming sejenak, katanya kemu¬ 
dian. Mungkin dia menggunakan nama samara i 
Oia berusia antara 37-38 tahun, perawakannya 
agak lebih kurus sedikit daripadaku, juga lebih 
pendek sedikit. Wajahnya terhitung cakap, tampak 
nya rada menakutkan, sikapnya angkuh dau dingin.' 

Pelayan berpikir Jagi sejenak, lalu bertanya, 
O, apakah dia selalu membawa senjata berbentuk 
potlot?” 

’Aha, betul, betul dia, apakah dia masih ting¬ 
gal di hotel kalian?” seru Bun-hfong dengan girang. 

”Wah, sayang, dia sudah berangkat kemarin.” 
tutur si pelayan. 

"O, sudah berangkat?!” sungguh Bun-hfong 
sangat kecewa. 

"Betul, dia tinggal dua hari di sim dan baru 
kemarin siang berangka!.’’ 


“Apukah dia tidak menyatakan hendak me- 
j imju ke mana?” tanya Bun-hiong pula 

•’Tidak, cuma sangat tr ungkin dia belum m e- 
ni,legalkan 'kota uu sebab pagi kemarm dia me¬ 
nyuruh hamba ifctubclika r sejmvi h kado, katanya 
«mUl mengucapkan Kiamat .«*<** 

' seorang kawannya.' 

"Apakah dia tidak menjelaskan siapa nama 
kawannya 0 ” tanya Bun-hiong cepat. 

■Wah, tidak,” jawab si pelayan. 

“Berdasarkan apa kauhilang dia behmt mc • 

I „msgaIkan kota ini?* tanya frfaiong- 
•’ ‘ "Sebab dia mc.imggang kuda, juga tidak ine- 
fnyewa kereta dan pergi begitu saja dengan mem¬ 
bawa kado yang hamba belikan itu, tampaknya 
dia tidak siap untuk menempuh perjalanan jauh 
Bun-hiofigmanggut-manggut, "Baik- terima ka 
’ sih atas keterangaivmu.” 

"Terima kasih kembali.” jawab » pelayan 
■It-hkms l»«af naik jfcg! kndaayn iaB mc- 
fawoi Jalan W» 

Hni Gkik-ktmn’ dt kakmgan hlram tidak terhming 
rcadak. jikWIi lUKiltP msmbcrt scl.m.t tik 
, tahun kepada seorang katrajmya. WWf 

maksud, tentu tokoh yang punya nama. B»» 
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kucari tahu dulu, adakah tokoh dunia persilatan 
terkenal di kota ini?” 

Untuk mencari keterangan tokoh dunia per¬ 
silatan hanya ada dua tempat, yaitu rumah per¬ 
guruan silat atau perusahaan pengawalan ipiau- 
kiok) 

Begitulah Buu-hiong mengambil ke putusan 
akan mencari keterangan ke tempat-tempat ter¬ 
sebut. 

Tapi meski dia sudah melintasi beberapa jalan 
besar di kota ini tetap belum ditemukan sesuatu 
bu-koan (perguruan silat) atau piaukiok 

Ia turun dari kudanya dan coba tanya seorang 
kakek penjual kurma dan orang tua indah di¬ 
ketahuinya di kota Tengciu tidak terdapat rumah 
perguruan silat atau perusahaan pengawalan. 

Ia coba tanya pula, ”Jika begitu, numpang 
tanya lagi, apakah di kota ini atau sekitarnya tidak 
terdapat seorang tokoh yang berilmu silat tinggi? 

"Wah, aku tidak tahu.” jawab si kakek sam¬ 
bil geleng kepala. 

Maksud Bun-hvong hendak tinggal pergi, tiba- 
tiba teringat lagi sesuatu, ia coba tanya pula. 

'Apakah bapak tahu di daerah mana di kota ini 
dapat membeli ikan pesut?” 


'Beli saja di rumah makan atau di pasar.” 
jawab si kakek 

"Maksudku, di mana dapat membeli pesut 
hidup 9 ” kata Bun-hiong 

Orang tua menuding ke arah timur* katanya 
' Di luar kota sana ada sebuah sungai besar ber 
nama Lau-kong-ho, di sana biasanya terjadi jual 
beli pesut hidup, silakan Kongcu mencari saja ke 
saDa." 

It-hiong mengucapkan teruna kasih dan segera 
melarikan kudanya ke gerbang timur kota 

Ia menduga harapan tipis untuk dapat me¬ 
nemukan Hui Gibk-kcan, tapi mengingat sudah 
beri d i di kota ini, betapapun harus berusaha men¬ 
cari lagi. Jika Hui Giok-koan mempunyai kegemar¬ 
an makan, ikan pesut, terpaksa ia mencarinya ke 
tempat yang biasa terdapat pesut 

Langsung ia menuju keluar kota mengikut' 
jalan raya, tidak Sama kemuniau, benar juga ter¬ 
lihat sebuah sungai, tertampak di kedua sisi tang¬ 
gul sungai ada belasan rumah penduduk, ia pikir 
orang-orang ini tentu kaum nelayan yang biasa 
menangkap ikan dan pesut, segera ia datangi 
rumah-rumah penduduk itu. 

Baru sampai di dapan rumah-rumah itu, ter- 
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dengar d: tepi sungai sana ada orang berteriak, 
"Aha. bagus, akhirnya berhasil menangkap seekor'/’ 

Karena teriakan itu, serentak banyak orang 
berlari ke sana sembari berteriak senang. ”Wah. 
besar amat pesut ini. Aj, Ma-lotiang, mujur benar 
nasibmu, pesut ini sedikitnya laku terjual dua lalui 
per-' k.' 

Mesld Bun-liiong pemali juga makan da¬ 
ging pesut, tapi belum pemali melihat bagaimana 
bentuk pesut hidup, segera ia melarikan kudanya 
ks sana. 

Setiba di tepi sungai ia turun dan kudanya 
dan ikut berjubel di lengah kcrurmmai orang ba¬ 
nyak, dilihatnya seekor pesut telah diseret ke tepi 
sungai, panjang pesut iba hampir satu meter, tu¬ 
buhnya bulat, bagian perut mdembimg, bentuknya 
jelek. 

Akan tetapi Ma-lotia atau bapstk Ma yang 
menangkapnya kelihatan kegirangan serupa mene¬ 
mukan benda fiiestlka. 

• Ayo, lekas, bawa pesui im ke tempat Wi- 
'• cengcu, ’ seru seorang 

"Wah. .jangan, sudah terlambat” tukas seorang 

lagi. 


"Ya, sekarang kau sudah lewat lohor?” ucap 
orang kedua tadi 

«O, natsudu.il sudah lewat waktunya per¬ 
jamuan lohor?” 

”BetuL” 

- -wali tm» Jw WW* ••'«S*- >i‘ lamai ' a 

*» x»» im M »]K5 

kepada Ws-cengcu. ’ . 

Tidak menjadi soal, boleh dijual saja kepada 
restoran di kota, tetap mendatangkan rejeki ” 

Hei. Ma-lotia, hendak kaujual kc mana, d.e 
mikian tanya seorang penduduk. 

’Kupikir akan kujual kepada Wj.cep.gcu sua. 
ucap Ma-lotia dengan tertawa.. 

Akan, tetapi dia menjamu tamu pada siang 
liari ini. sudah terlambat jika diantar sekarang ’* 

“Tidak apa-apa,” ujar Ma-lotia. "Biarpun tidak 
pesta juga Wi-cengcu biasa membeli, apalagi pesut 
sebesar ini.” 

"Betul juga, lekas kauantar ke sana, seru 
yang lain. 

"Ya, akan kucari dulu karung kosong, uj?.r 
si kakek’ dan segera berian pulang ke rumahnya. 

Liong It-hiong mendekati seorang tua dan 
coba tanya, ’Numpang tanya. Lobang, orang ma- 


"Terlambat katamu?” tanya seorang lain. 


cam apakah Wi-cengcu itu?” 

Si kakek memandangnya sekejap, lalu balas 
bertanya, "Saudara cilik ini bukan penduduk daerah 
sini?” 

”Ya, kudatang dari Kanglain.” jawab Bun- 
hiong. 

“Pantas engkau tidak kenal siapa Wi-cengcu.' 
tutur kakek itu. "Beliau adalah tokoh terkenal d.t 
daerah kami sini, seorang hartawan besar, orang¬ 
nya juga berhati baik, suka menolong orang miskin 
dan membantu yang kesukaran, bulan yang lalu 
beliau malahan menyumbang seribu tahil perak un - 
tuk membangun sebuah jembatan 

"Jika demikian, jelas Wi-cengcu itu seorang 
dermawan entah di imna tempat tinggalnya?” ta¬ 
nya It-hiong. 

■’Perkaippungan tempat tinggalnya itu bernama 
Liong-coan-ceng, hanya belasan li dari sini.” tutur 
$1 kakek. 

"Apakah hari ini dia mengadakan pesta?” 
tanya ll-hiong pula. 

"Betul, hari ini adalah ulang tahun Wi-cengcu 
yang kc-60.” tutur orang tua itu. "Kabarnya ada 
beberapa ratus orang akan menyampaikan ucapan 
selamat ke Licng-cean-ceng, beberapa hari y®ig 


lalu beliau sudah memberi pesan agar berusaha 
menangkap beberapa ekor pesut, sungguh tidak ke¬ 
betulan. selama beberapa hari ini cuma tertangkap 
dua-tiga ekor yang kecil dan baru sekarang ter¬ 
tangkap seekor sebesar mi.” 

Tengah bicara Ma-lotia sudah berlari kembali 
dengan membawa sebuah karung goni, beramai- 
ramai orang banyak membantunya memasukkan 
pesut itu ke dalam karung dan diikat dengan baik 
j lalu diterobes dengan sebuah pikulan. 

"Jisiaucu, ayolah bantu gotong pesut im ke 
Liong-coan-ceng," Seru Ma-ldtia. 

Seorang pemuda tanggung berkepala borokan 
mendekat dan bertanya, "Bisa minum arak tidak’" 
"Tentu, sesudah teruna uang, akan ku traktir 
minum sepuasnya,” ujar Ma-lotia. 

” Ayolah kubantu,” kat? pemuda Itu- 
It-hiong tidak n enghiraukan mereka lagi, ia 
jffienccmpkk ke atas kuda. yp dan dilarikan ke 
arah selatan. 

. Ia yakin Hui Giok-koan pasti berkunjung ke 
l'Liong-coau-ceng untuk memberi selamat kepada 
Wi-ccngcu, sedangkan pesta ulang tahun Wi-ceng¬ 
cu itu diselenggarakan pada siang hari ini, maka 
dirinya harus cepat menuju ke sana, sebab sekarang 




sudah lewat lolio.r,. mungkin pesta itu hampir bu¬ 
bar. Bilamana hubungan Hm Giok-koan dengan 
Wi-cej'.gcu kurang erat mungki r sehabis pesta 
akan terus mohon diri. Dan kalau telanjur 
pergi, tentu tidak gampang lagi untuk men 
carinya 

Sebab itulah langsung ia melarikan kudanya 
menuju Liong-coan-ceng. 

Hanya setanakan nasi lamanya sudah tibalah 
dia di tempat tujuan. 

Ternyata Liong-coan-ceng bukan parkampimg 
<ii! biasa melainkan terhitung’ sebuah kota kecil, 
karena banyak tempat wisata di tempat ini. tera 
lama ada tempat mandi air belirang, maka di 
tempat mi banyak tersedia sarana bagi kaum pc 
Wicong seperti hotel, restoran dan seb*atttya. 
sungguh sebuah kota yang ramai 

it-hiong mendapatkan sebuah hotel, kuda di 
serahkan kepada pelayan, lalu ia cari keterangan 
tentang tempat tinggal Wi-cengeu. 

Kiranya tempat kediaman Wi-cengcu terletak 
di pinggir kota, dekat kaki gunung. Segera ia bei 
jalan kaki ke sana, dari jauh tertampak suatu bom. 
plefcs bangunan d: kaki gunung sana 

Sebuah jalan batu lurus menembus ke pintu 


gerbang perkampungan yang bergapura besar de- 
ngnn papan bertulis empat huruf besar yang ber¬ 
arti ”kelu?_rgr dermawan" 

Sangat megah bangunan gapura itu di kedua 
samping gapura ad il-h sed*rn t*mbok berwai.ua 
merah kdlhat-.i mematg keluarga yang kaya raya 

Saat itu suasann kompleks perumahan ini kc 
lihatan riang gembira, suasana pesta pon* dengan 
macam-macam hinsao, di luar pintu gerbang ba¬ 
nyak berparkir kereta kuda, tandu dan puluhan 
t.kor kuda. Jelas kendaraan para tamu. Orang d. 
dalatn perkampungan hilir mudik klan kemari had a 
hentinya, suara riuh gen. u ruh melihat gelagatnya 
pesta belum lagi usai 

Liong It-hiong tiekik bermaksud masuk ke per 
laitnpungaii itu. sebab ia tidak kenal orang macam 
l’pakah Wi-cengcu itu., u: pun tidak ingin kedatarcg, 

. imya dilihat oleli Uni Giok-koau maka ia me-sig 
ambil keputusan akan menunggu saja di luar per 
jatmpimgan, nanti kalau Hui Oiok-koau keluar lalu 
akan dikuntltnya. 

Sebab menurut perkiraannya, tidtk muilgki ;1 
Hai Giok-tem jneoyampaik?u ucapan sejam®t kc 
pada Wi-cengcu dengan membawa kotak hitam itu 
melautkan pasti disembunyikan di suatu- tempat 
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maka kalau ingin merampas kembali kotak itu 
harus menunggu selesai H.a Giok-koan menghadiri 
pesti itu dan membuntutinya secara diam-diam. 

Ia coba menganut-anuti keadaan sekitarnya 
dilihatnya di sebelah kiri jalan sana adalah hutan 
yang cukup lebat, ili antaranya ada sebatang po 
hon cemara tua dan tinggi, dari atas pohon itu 
dapat mengintai keadaan di dalam perkampungan 
serta jalan di luar kampung 

Segera ia menyelinap ke dalam hutan, ia me¬ 
lompat ke atas pohon cemara itu dan menong¬ 
krong di suatu dahan pohon yang teraling oleh 
daun lebat. 

Tak terduga, baru saja ia duduk di dahan 
pohon, mendadak dan sebelah atas ada orang me¬ 
negurnya, ”Hei, saudara, cilik, kaumau apa datang 
ke sini?” 

Temu saja lt-hiong kaget karena sama sekali 
tidak menyangka di atas pohon itu sudah ada orang 

Cepat la mendongak dan balas menegur, "Si¬ 
apa itu?!” 

Setelah diawasi barulah diketahui pada sebuah 
dahan lain di bagian alas sana juga menongkrong 
seorang tua yang bertubuh tinggi besar. 

Usia kakek ini antara 57-58 tahun, badan 


gemuk dan muka bulat serupa Budha tertawa 
yang gendut itu, kepalanya botak pelontos, hanya 
sekitar pelipis ada sedikit rambut pendek keriting 
sehingga mirip ikat kepala 

Baju orang tua ini terlebih aneh, hanya me 
makai sepotong baju kulit macan tutul yang tak 
berlengan, celana yang dipakainya berwarna kelabu 
dan berkiki telanjang, bentuknya seperti seorang 
pemburu. 

Tapi sekali pandang saja Liong It-luo.ig Ut¬ 
us yakin orang tua ini pasu seorang tokoh per¬ 
silatan kelas tinggi* sebab dahan pohon yang di¬ 
dudukinya itu sangat kecil, namun tubuhnya yang 
gede itu ternyata seringan kapas tanpa membuat 
dahan kecil itu melengkung ke bawah, ini me¬ 
nandakan ginkang kakek gendut mi pasti luar 
biasa. 

Meski kejut dan heran di dalam hati, namun 
lt-hiong tidak gentar, sebab la tahu jika orang ber¬ 
sembunyi di atas pohon, tentu bukan orang dan 
Liong-coan-ceng 

Setelah menenangkan perasaannya, dengan 
tertawa lt-hiong lantas bertmya. "Nuffipaag tanya, 
siapa nama Lodanpwe yang terhormat?" 

Kakek berbaju kulit macan itu tertawa lebar, 
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jawabnya, ”.Eh. kita tidak perlu saling memberi 
tahu nama masing-masing, jadi 9 ” * 

■’Baik,” Jawab lt-hiong tertawa, ”Tj,pi apakah 
boleh kutahu untuk apa I oclanpwe bersembunyi 
*di atas pohon?" 

"Jika aku yang tauayj padamu akan kau jela s 
kan anu iid-tk?" si kakek balas bertanya. 

lt-hiong melengak, Upi dengan tersenyum u 
imnjawali. "Akan kujelaskan, yaitu menunggu 
orang di sini ' 

"Menunggu Biapa 9 ” tanya si kakek berbaju 
kulit macan, 

lt-hiong mjngingkat bahu. ”W.ih. maaf. M.k- 
dapat kukatakan ” 

“Hehe, jika begitu, boleh juga kujelaskan, aku 
pun sedang menunggu orang, soal siapa yang ku 
tunggu, kehe, juga tidak dapat, kukatakan ” 

Lalu si-kakek menunjuk sebuah dahan kecil c! 
sebelahnya dari berkata pula dengan, tertawa. “Ke¬ 
napa engkau tidak nongkrong saja di situ 9 ’ 

It*hiong tahu orang hendak menguji kemam¬ 
puannya, dengan sendirinya ia tidak mau dipan 
dang lemah, dengan Suatu lompatan ringan dapat¬ 
lah ia mencapai datmn itu dan duduk di situ de¬ 
ngan santainya. Dahan itu pun tidak melengkung 
sama sekali. 


Air muka si kakek tampak rada berubah, la 
manggut-manggut sebagai tanda memuji, katanya, 
Boleh juga anak muda seperti dirimu mempunyai 
kepandaian sehebat ini ” 

“Terima kasih,” jawab lt-hiong 

“Mengapa engkau tidak masuk ke perkam¬ 
pungan sana?” tanya pula si kakek. 

Dan Lotiang (bapak) sendiri kenapa tidak 
masuk ke sana?'’ It-hlong balas bertanya. 

Sebab aku tidak kenal VVi Ki*tiu, tidak ada 
sesuatu hubungan apu pun," jawab % kakek ber¬ 
baju kulit macan 

'Sama, cailse pun begitu,' kata lt-hiong 

Si kakek memandangnya sejenak dengan ta¬ 
jam, lalu berucap pula dangau tersenyum,. ”Tapi 
jika kaum?u masuk ke sana untuk mengucapkan, 
selamat ulang tahun, mereka pasti takkan me¬ 
nolak kedatau gan mu.'' 

’Ya, tapi caihe tidak bermaksud masuk ke 
sana untuk mengucapkan selamat,” ujar lt-hiong. 

Si kakek diam sejenak, lalu tanya lagi, 

' Orang yang kautunggu itu kawan atau lawan?” 

“Bukan kawan- juga bukan lawan.” tutur lt- 
hiong, 

‘Habis orang macam apa dan ada hubung** 
apa denganmu? 





”Kat?.u kita tidak perlu saling memberltahu 
nama masing-masing, bagaimana kalau kita juga 
tidak saling tanya maksud kedatangan kita, oke?” 

”Baik,” si kakek tertawa ”Coba lihat, ramai 
sekali pesta di, sana.” 

Suasana di tengah Liong-coan-ceng memang 
sangat ramai, dipandang dari atas pohon yang tinggi 
itu, tertampak jelas di pelataran perkampungan itu 
berjajar 50-60 buah meja perjamuan yang penuh 
dikelilingi tetamu, pelayan tampak sibuk jnem 
bawakan hidangan kiah kemari, suara tertawa te 
tamu riuh rendah menggema angkasa. 

Setelah memandang sejenak, dengan tertawa. 
It-hiong tanya, "Apakah Locianpwe melihat orang 
jang engkau tunggu?" 

’Tidak terlihat, cuma dia pasti 'oerada di sana 
tidak salah lagi,” uar si kakek 

"’Di tengah tetamu itu banyak tokoh dunia 
persilatan, bukan?” tanya It-hiong. 

■’Ya,” si kakek berbaju kulit macan meng¬ 
angguk. 

"Seorang hartawan yang terkenal berjiwa sosial 
ternyata banyak bergaul dengan tokoh duma persi¬ 
latan, ini menandakan Wi-cengcu sendiri pasti 
orang jang luar biasa,” ujar It-hioug 


"Ya, dia memang orang luar biasa, sebab ia 
sendiri tadinya juga tokoh dunia lok-lim (rimba 
hijau alias kaum landit), namanya tidak berada 
di bawah Oh Kian-Tam.” tutur si kakek. 

”Oo, apa betul?" It-hiong menegas. 

"Tentu »aj® betul,” tutur si kakek dengan 
tertawa "Cuira dia sudah mengundurkan diri be 
berapa tahun yang lalu, tidak lagi melakukan pe¬ 
kerjaan membunuh dan membakar itu ' 

”0, Tuhanku orang begini mana sesuai untuk 
disebut sebagai dermawan 9 ” keluh It-hiong sambil 
menghela napas. 

"Sebutan dermawan dipasang olehnya sendiri,' 
kata si kakek "Cuma akhir-akhir im dia memang 
betul berbual, sedikit kebaikan, di sinilah letak 
kepintarannya Bilamana seorang lebih dulu men¬ 
cari jalan uatuk memupuk kekayaan, kemudian 
mengasingkan diri di tempat lain, lalu muncul 
kembali dvr«gan wajah yang tidak sama dan se¬ 
ngaja berbuat sedikit hai-hal vang kelihatan bajik 
untuk memperoleh pnjian orang, maka seterusnya 
dapatlah dia hidup aman tentram dengan sebutan 
■dermawan. ” 

"Jika begitu, nama aslinya tentu bukan Wi 
Ki-tiu?” tanya It-hiong 
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B Dia memang bernama Wi Ki-tiu dan berjuluk 
Kui-sui-poa (suipoa setan), cuma sekarang dia telah 
ganti nama menjadi Co-im (amal leluhur).’’ 

”Wah, jika dia berjuluk Kui-sui-poa, itu me¬ 
nandakan dia ahli berhitung dan tidak mau rugi " 
ujar It-hiong. 

”Selain begitu, dia memang juga menggunakan 
suipoa sebagai senjata,” tutur si kakek berbaju ku 
ht macan tutul. "Malahan biji suipoanya dapat di¬ 
lepaskan dan digunakan sebagai senjata rahasn. 
Kepandaiannya memang tidak rendah, selama ber 
puluh tahun dia malang melintang di kalangan Iok 
lim daerah utara tanpa ketemukan tandingan yang 
berari l” 

Mungkin sekali dia tidak sungguh-sungguh 
mengundurkan diri," kata It-hiong. 

”Oo, apa dasarnya?” tanya si kakek 

'’Bflamana benar dia sudah cuci tangan dan 
pekerjaannya dulu, seharnsnya dia jauh meninggal 
kan pergaulan dengan tokoh dunia persilatan dan 
tirakat di tempat terpencil. Tapi sekarang d n 
mengadakan pesta ulang tahun ke-60 dau datang 
sekian banyak tokoh persilatan untuk mengucap 
selamat kepadanya, ini menandakan dia tidak per¬ 
nah benar-benar mengundurkan diri ’’ 


"Ya. mungkin betul begitu, tapi masih ada 
[alasan la m, yaitu dengan mengunakan kesempatan 
mi dia hendak menarik keuntungan sebanyak-ba¬ 
nyaknya ” 

"Keuntungan, sebanyaknya bagaimana?” tanyd 
It-hiong. 

"Kauialiu tokoh dunia persilatan yang datang 
mengucapkan selamat kepadanya kebanyakan ada¬ 
lah bekas anak buahnya dahulu.” tutur si kakek 
"Melihat betapa banyak tamu yang hadir itu, bila 
mana separoh di antaranya adalah katvan segoloag- 
aunya, umpama saja ada 300 orang, kalau seorang 
menyumbang 100 tahil, maka sekaligus dia akan 
hertambali kaya 30 laksa tahil perak." 

"Ya, betul juga,” tukas It-hiong- Tahadal- 
biaya perjamuannya yang 60 meja itu takkan lebih 
d .r i seribu tahil perak.” 

” Betul, belum lagi sebagian tetamu yang lam. 
icdikit banyak juga ada yang menyumbang, maka 
dapat dipastikan hari ini dia mendapat untung 
besar, ’ kata si kakek. 

"Hah, pantas dia mau memberi derma untuk 
pembangun jembatan, rupanya dia mempunyai 
limber rejeki sendiri," ujar It-hiong. 

, ”Lihat itu, Kui-sui-poa Wi Ki-tiu sudah ke- 


luar,” seru si kakek tiba-tiba. 

Waktu It-hiong memandang ke sana, benar 
juga dilihatnya seorang tua dengan pakaian men 
lereng di bawah iringan beberapa orang tampak 
keluar perkampungan besar itu, lalu berdiri di sisi 
pintu gerbang, melihat gelagatnya dia siap meng¬ 
antar kepergian para tamunya. 

"Kakek berpakaian perlente itukah Kui-sui- 
poa W i Ki-tiu?” tanya It-hiong, 

Betul,” jawab si kakek. 

Tadi Locianpwe bilang tidak kenal Wi Ki- 
tiu, mengapa sekali pandang dapat kaukenali dia 
sebagai Wi Ki-tiu?” tunya It-hiong pula. 

"Bila pesta usai, tuan rumah harus mengantar 
sendiri kepergian tetamu, itulah sopan santun per¬ 
gaulan, maka dapat kuterka dia pasti Wi Ki-tiu.” 

Dalam pada itu sudah ada tamu yang keluar 
terlihat Kui-sui-poa Wi Ki-tiu sibuk memberi 
salam mengantar keberangkatan tetamunya, sikap¬ 
nya cukup hormat dan rendah hati 

”Ssst, jangan bicara lagi, marilah kita men g 
amati sasaran kita masing-masing.” desis si kakek, 

^ ]t~hioug mengangguk 

Tidak lama kemudian, para tamu ber 
bondong-bdondang keluar, ada yang menumpang 


kereta, ada yang naik kuda, ada pula yang naik 
tandu, sebagian berjalan kak; semuanya melalui 
jalan batu yang lurus ini sehingga memanjang se¬ 
rupa pawai. 

Dari atas pohon yang tinggi Liong ll-hiong 
dan kakek berbaju kulit macan tutul itu dapat 
mengawasi setiap tamu stu dengan jelas jemelas. 
Hanya orang yang menumpang tandu dan kereta 
saja yang takdapat terlihat wajahnya, lapi Liong 
It-hiong yakin Hui Giok-koan pasti tidak me¬ 
numpang kereta atau naik tandu, maka jang di¬ 
perhatikannya hanya tamu yang naik kuda dan 
berjalan kaki 

Rupanya si kakek juga menipunyai pikiran 
yang sama, ia tidak memperhatikan orang yang me 
mimpang kereta dan naik tandu. 

Begitulah beramai-ramai beberapa ratus tamu 
itu beriring menelusuri jalan batu kecil itu menuju 
ke arahnya masing-masing, cukup lama juga baru¬ 
lah tetamu itu p6rgi seluruhnya. 

It*hiong merasa kecewa, sebab di antara te¬ 
tamu itu ternyata tidak ditemukan jejak Hiat-pit- 
siucai Ilui Giok-koan. \ 

Sungguh aneh, apakah dia memang tidak hadir 
ke sini? 
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Rasanya tidak begitu, sebab menurut ke terang 
an pelayan hotel yang ditanyai Liong lt-hiong, jelas 
diketahui Hui Giok-koan membeli kado untuk ulang 
tahun kawannya, kawan yang dimaksud iln pasti 
Kui-sui-poa Wi Ki-tfu adanya. 

Bisa jadi Hui Giok-koan menumpang kereta 
atau naik tandu? 

Rasanya juga tidak, sebab si pelayan hotel, 
bilang dia berangkat dengan berjalan kak bahkan 
tempat Wi Ki-tiu berjarak tidak jauh, tidak nanti 
dia berkendaraan 

Habis ke mana perginya 0 Mengapa tidak ter¬ 
tampak bayangannya? 

Mungkinkah sehabis mengucapkan selamat ke¬ 
pada tuan rumah lalu pergi lagi tanpa ikut dalam 
perjamuan 0 

Ini pun sangat tidak mungkin, kedatangannya 
ke Tengciu jelas karena ingin makan enak, yaitu 
menikmati daging pesut, mustahil kalau dia pergt 
lagi secara tergesa-gesa sebelum tercapai maksud 
tujuannya 

Atau, mi sangat mungkin, yaitu sebagai satu 
di antara ketujuh gembong kalangan hitam di 

daerah selatan, nama dan kedudukaunya tentu lain 
daripada yang lain, maka dalam pesta Wi Kiu-tiu 
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mi tcntn dia termasuk tamu yang terhormat, mung¬ 
kin sekali Wi Ki-tm akan menahannya agar tinggal 
lagi beberapa hari di tempatnya 

Berpikir sampai di sini, dalam hati Liong lt- 
hiong sudah ada kepastian 

Dilihatnya si kakek berbaju kulit macan tutul 
itu juga sedang termenung bingung, jelas orang tua 
mi pun tidak yang melihat orang ditunggunya, maka 
dengan tersenyum lt-hiong bertanya, "Apakah orang 
yang Locianpwe cari itu tidak kelihatan muncul?" 

Si kakek bekernyit kening, katanya, ’Ya. sung¬ 
guh bedebah' Padahal berita yang kuterima sangat, 
dapat dipercaya dan jelas mengatakan dia akan 
datang ke smi untuk mengucapkan selamat kepada 
Wi Ki-tiu.’ 

”Bisa jadi terjadi perubahan mendadak, um¬ 
pamanya ada urusan lain yang lebih penting drn 
dia tidak jadi kemari” ujar lt-hiong. 

Tidak, justru kuyakin dia pasti kemari,” kata 
si kakek. ”Dia adalah sahabat lama Wi Ki-tiu, 
tidak bisa tidak hadir." 

Atau, mungkin juga dia sudah pergi dengan 
menumpang kereta atau naik tandu,” kata lt-hiong 
pula. 

Si kakek menggeleng kepala, "Tidak, ta tidak 


suka manumpang kereta, apalagi naik tandu, biasa 
nya ia cuma suka naik kuda.” 

Mendadak ia menatap It-hiong dan balas ber 
tanya, ”t)an bagaimana dengan orang yang kau- 
tunggu? Terlihat?” 

’Tidak, ia pun tidak tampak batang hidung¬ 
nya,” jawab It-hiong dengan mcnycngir 

'Mengapa bisa begitu?” tanya si kakek. 

Entah ” It-hiong juga menggeleng kepala 

? Sekaraug tetamu sudah pergi semua, apakah 
engkau hendak menunggu lagi di sini?” tanya si 
kakek 

'’Tidak, segera aku mau pergi saja, ’ sembari 
bicara segera It-hiong bergaya hendak melompat 
ke bawah 

”Eh, nanti dulu!” seru si kakek. 

”Ada apa?” tanya It-hiong, diam-diam ia 
menghimpun tenaga untuk menjaga segala ke¬ 
mungkinan. 

"Begini,” kata si kakek. ”Bilamana kaumau 
katakan siapa orang yang hendak kautunggu, bisa 
jadi aku dapat bantu mencarinya bagimu.” 

"Ah, terima kasih, kukira tidak perlu.” ujar 
It-hiong. 

Apakah tidak terpikir olehmu, orang yang 


hendak kaucari itu sangat mungkin masih ngendon 
di tempat Wi Ki-tiu?” ucap si kakek tiba-tiba 

”Oo ... . ” It-hiong melenggong, 

"Makanya kubila.-g jangan pergi dulu,” kata 
si kakek dengan tertawa. "Marilah kita menunggu 
lagi, bila hari sudah gelap dan mereka belum juga 
muncul, malam nanti kita masuk ke sana untuk 
mencarinya. 

Sesungguhnya memang sudah ada niat. Liong 
It-luong akan menyelidiki Liong-coan-ceng malam 
nanti, namun usul si kakek terasa di luar dugaan¬ 
nya, sahutnya dengan tertawa. "Apakah Locianpwe 
merasa kita daprt melakukan operasi bersama?” 

■’Kalau bisa saling membantu, apa alangan 
nya?” ujar si kakek, 

"Mengapa Locianpwe tidak masuk saja sen¬ 
dirian ke sana?” 

”Masuk sendirian ke sana juga tidak menjadi 
soal bagiku, tapi kalau bertambah seorang teman 
kan lebih baik?” ujar »1 kakek. ”Nah, bagaimana, 
mau?” 

It-hiong berpikir sejenak, katanya kemudian 
dengar, mengangguk "Baik malam ini biar kita 
operasi bersama, akan kita selidiki perkampungan 
itu.” 
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Si kakek tampak sangat senang, katanya de-' 
agan tertawa, "Kepandianmu tidak rendah, maka-' 
aya kuajak kerjasama denganmu Engkau anak 
murid dari perguruan mana'’’* 

"Ah, asal-usul diriku ini hina-dina, tidak per¬ 
nah berguru dan juga tidak masuk sesuatu aliran * 
jawab It-hiong. 

"Masa? Kukira engkau terlampau rendah hati,” 
ucap si kakek. "Tampaknya kungfumu pasti tidak 
di bawah Liong-hiap Liong It-luong 



Cuma kabarnya cara Liong It-hiong mengalahkan 
Kiong-su-sing Sun Thian-tik tidak dengan ilmu 
silat melainkan keduanya main catur dengan ta 
Iruiiau sebilah pedang mestika ” 

■’Oo, kiranya begitu.” k.*k*k tercengang . 

Selagi It-hiong hendak bicara pula, tiba tiba 
terlihat sT nelayan tua Ma-lptia bersama anak 
tanggung Jisiaucu menggotong karung yang berisi 
pesut itu lagi mendatangi melalui jalan 4> kaki 


”Haha,” It-hiong tergelak Mana buberanf 1 
dibandingkan Liong-htap Liong It-hiong Orang 
kan pendekar tcfinasbtir. sedangkan caihe cuma 
seorang kroco Eh. Locianpwe kenal l iong-luap 
Liong It-luong?'’ 

”Tidak, tidak kenal.” jawab si kakek "Cuma 
pernah kudengar kabar bahwa dia adalah tokoh 
angkatan muda yang paling menonjol. Terakhir 
kudengar dia pernah mengalahkan Kiong-su-sing 
Sun Thian-tik, tampaknya dia memang punya 
kungfu sejati ” 

■’Locianpwe dengar dan siapa 9 ” tanya It-hiong 
berlagak pilon 

"Kudengar di rumah makan. 

”Ya. aku pun pernah dengar cerita seperti itu 


.gunung 

"Itu dia, ada orang datang ” desis It-hiong 
[sambil menuding ke sana 

Si kakek melongok ke sana, katanya. "Mereka 
[bukan tetamu n 

”Ehm. melihat dandanan yang t u» tampak 
nya seperti seorang nelayan.” ujar It-hiong. ”Eiitah 
► barang apa yang mereka gotong itu 9 ” 

"Ya, entah apa?” kata m kakek 
'Mungkinkah pesut?” tukas It-hiong. 

[ - TaMitk mrt» 5! latek, "Pesut? (Ban, beto 1 

juga. Wi Ki-tiu memang terkenal gemar makan 
daging pesut, setiap nelayan di daerah sini bila 
. berhasil menangkap pesut piati membawanya ke 
sini untuk dijual kepadanya ” 

"Tampaknya Locianpwe sangat jelas terhadap 



segala sesuatu sifat Wi Ki-tiu," kata Jt-hiong de¬ 
ngan tertawa. 

Si kakek berbaju kulit macan tutul itu tidak 
menanggapi, mendadak ia melajang turun ke ba¬ 
wah dan melangkah cepat ke sana mengadang di 
depan Ma-lotia, dengan kereng ia menegur. ”Hei, 
ini jalan menuju Liong-coan-ceng, kalian berdua 
hendak ke- maaa?” 

Ma-lotia mengira dia orang Liong-coan-ceng, 
ia berhenti dan menjawab dengan tertawa. "Kami 
justru hendak ke tempat kalian.' 

Si kakek berbaju kulit macan berlagak garang 
dan bertanya lagi, "Untuk apa kalian ka sana?” 

”Ini, kami berhasil menangkap seekor pesut 
besar dan hendak dijual kepada Wi-locengcu,” tutur 
Ma-lotia alias si kakek M a. 

”Pesta'ulang tahun Cengcu sudah usai, mung¬ 
kin Cengcutakmau membeli lagi,” kata si kakak 
berbaju kulit macan. 

"Tentu akan dibeli, Wi-cengcu sering mem¬ 
beri pesan, bila berhasil menangkap pesut boleh 
antar kemari kapan pun,” ujar Ma- lotia. 

"Lantas akan kaujual berapa duit?" tanya si 
kakek berbaju kulit macan. 

JVIa-lotia tertawa, ”Ah, masa hamba baram 
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I pasang harga segala, Wi-cengcu adalah langganan 
I kami, terserah beliau mau memberi berapa." 

"Tampaknya tidak kecil pesut mi," kata si 
I kakek berbaju kulit macan "Bagaimana kalau ku¬ 
bayar lima tahil perak?" 

Sebenarnya Ma-lotia hanya ingin menjual dua 
tahil perak saja, sekarang orang mau membayar 
I lima tahil. keruan jauh melampaui harapannya, 
I berulang ia mengangguk, katanya dengan tertawa. 
I "Boleh, boleh!” 

St kakek lantas menyodorkan sepotong uang 
I perak lima tahil katanya. ”Di terapat kami masih 
I ada sebagaian tamu yang belum pergi, kalian tidak 
I perlu masuk ke sana, pesut ini serahkan saja ke¬ 
padaku .” 

Tentu saja Ma-lotia kegirangan, berulang ia 
[ menyatakan terima kasih, karung berisi perut itu 
I lantas ditaruh di atas tanah. 

'Tinggalkan juga pikulanmu, sebentar akan 
I kusuruh orang menggotong ke sana ” kata si kakek 
I baju kulit macan. 

Setelah mendapat lima tahil perak, dengan 
I sendirinya Ma-lotia tidak keberatan meninggalkan 
I pikulan dan karungnya, apalagi syarat jual-beli juga 
terjadi begini mudah dan menguntungkan baginya. 
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barangnya tidak perlu dikirim franko ke rumah 
pembeli melainkan loko di tempat penjualan Ber¬ 
ulang ia mengucapkan terima kasih pula, lalu ting¬ 
gal pergi bersama kawannya. 

Setelah kedua orang itu pergi. segera si kakek 
berbaju kulit macan mengangkat karung itu dan 
cepat menyusup masuk lagi kc dalam hutan 

It-hiong sudah dapat meraba maksud tujuan 
si kakek membeli pesut itu, jelas karena ingin me¬ 
nyamar dan supaya dapat masuk ke Liong-coan- 
ceng, diam-diam ia memujt. "Tua bangka ifu tam¬ 
paknya kasar rupanya juga banyak tipu akalnya ” 
Dalam pada itu si kakek telah menjinjing ka¬ 
rung goni itu dan melompat lagi ke atas pohon, 
karung berisi pesut itu digantung di antara cabang 
pohon, lalu mendongak dan berkata kepada It- 
hiong dengan tertawa, "Saudara cilik, kaumau ma¬ 
kan dagmg pesut tidak 0 ” 

It-hiong tersenyum, ’Masa iocianpwe sudi 
mengundangku makan 0 ” 

”Ya, jika kaumau, nanti kita makan sepuas¬ 
nya,” ujar si kakek tertawa 

"Ah, sudahlah,” ucap It-hiong 
”Ada maksudku hendak menyamar sebagai 
nelayan untuk menjual pesut mi kepada W i Ki- 




bu, kauberam ikut masuk' ke sana atau tidak 0 ” 
tanya si kakek 

"Kenapa tidak berari?" jawab lt-hiong. '’Cuma 
engkau tidak kuatir akan dikenali 0 ” 

Kita dapat merias dan berganti rupa,” ujar 
•i kakek 

Ya. betul, harus mengubah dulu wajah kita, 
tapi apakah Locianpwe membawa alat-alat rias 0 ” 
tanya It-hiong. 

Biarlah kita mencari suatu rumah penduduk 
dan membeli dua potong baju bekas, lalu ditambah 
sebuah caping, kau beres?” 

Setelah masuk ke sana, lalu apa yang akan 
kita lalukan?” 

“Tujuanku hanya ingin tahu orang yang ku¬ 
cari itu berada di sana atau tidak Kalau ada, 
malam nanti akan kumasuk lagi ke sana, 
Kalau tidak ada, ya tidak perlu repot lagi pergi 
ke sana.” 

"Baik, kalau begitu marilah kita menyamar.’? 
ucap lt-hiong. 

Kedua orang lantas menerobos keluar hutan 
dan menuju ke suatu kampung yang terletak agak 
jauh sana. 

Tidak lama, mereka sudah kerakah lagi ke 


kaki gunung di dekat Liong-coan-ceng. 

Kini keduanya sudah menyamar sebagai kaum 
nelayan, keduanya sama memakai caping, muka 
dan tangan, diberi hangus hingga kelihatan hitam 
kotor, biarpun orang yang kenal mereka, kalau 
bertemu sekarang, bila tidak diawasi dengan teliti 
juga akan pangling 

Si kakek berbaju kulit macan itu melompat lagi 
ke atas pohon, dan menurunkan karung berisi pesut 
jtu. katanya, "Marilah kita gotong ke sana ' 

Begitulah kedua orang lantas menggotong pe 
sut itu menyusuri jalan batu itu menuju ke Liong- 
coan-ceng Hanya sebentar saja mereka sudah sam 
pai di depan perkampungan itu. 

Seorang centing melihat kedatangan mereka 
dan segera memapak serta menegur. ”Apa yang 
kalian bawa?” 

Si kakek menurunkan pikulannya dan men¬ 
jawab dengan membungkuk hormat, ”0, pesut, 
kabarnya Wi-cengcu suka beli pesut, kebelulan hari 
ini kami berhasil menangkap seekor yang besar 
dan seagaja kami antar kemari." 

Centing itu mandepak pelahap karung yang 
berisi pesut itu, 'Wah, memang benar cukup besar 
Cuma kedatangan kalian agak terlambat,, pesta 


I sudah bubar baru kalian antar kemari," 

Si kakek berlagak kecewa. "Wah, lantas bagai- 
I mana, tidak mau terima?” 

"Coba tunggu dulu, akan kutaayakan,” kata 
Isi centing. Lalu ia masuk kc dalam 

Tidak lama keluarlah seorang Lokoankeh 
(kepala rumah tangga), ia suruh si kakek berbaju 
kulit macan membuka ikatan karung, sesudah me- 
I meriksa pesutnya ia tanya, "Baru saja tertangkap 0 
‘ Ya, ya," jawab si kakek. 

Lokoankeh memberi tanda "Baik, gotong 
masuk saja!" 

I Si kakek mengiakan, cepat ia mengikat erat 
lagi karung goni itu dan bersama Liong It-hiong 
i mengg'-tongnya dan ikut r.asu& ke dalam per 
kampungan bersama Lokoankeh 

Dalam hati kedua orang sama rada kecewa, 
sebab melihat gelagatnya mereka hanya dapat ber- 
Ihubu-gan dengan Lokoankeh saja dan tidak diberi 
i kesempatan bertemu dengan Kui-sui-pi. a Wi Ki- 
[fiu pribadi. 

"Kalau tidak dapat bertemu dengan Wi Ki- 
iiu, itu berarti juga tidak mungkin dapat bertemu 
dengan orang >ang mereka cari sehingga perjalanan 
mereka mi hanya sia-sia belaka. 
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Begitulah Lokoaakeh membawa -mereka me 
lintasi pelataran yang luas dan memutar ke bela 
kang sana, di situ terletak dapur. 

It-hiong pikir bilamana sampai di dapur, ke¬ 
sempatan untuk bertemu dengan Wi Ki-tiau dan 
tetamu yang lain tentu terlebih kecil Tiba-tiba 
timbul akalnya, mendadak ia berteriak, "Pesut 
pesut besar! Ayolah lihat pesut besar' - ' 

Karena gembar-gembor It-hiong. serentak bt>- 
nyak oiang kampung sama berkerumun keman 
hendak melihat. 

Lokoankeh tampak kurang senang, ia melototi 
It-hiong sekejap dan mengomel, ”Hus, ada apa 
berkaok-kaok 1 ’” 

Tapi si kakek berbaju kulit macan itu sengaja 
melepaskan pikulannya malah, katanya dengan ter 
tawa, "Pesut sebesar ini memang jarang teriihat, 
tidak ada ‘alangaa biar ditonton sebentar oleh me¬ 
reka.'’ 

Habis itu ia terus, membuka ikatan karung se- 
hmgga pesut terlihat jelas. 

”Wah, besar amat pesut ini!" 

"'Ya, sungguh besar, sedikitnya ada 50 kati*" 

"Pasti lebih!” 

Ini pesut harimau, betul tidak’” 


"Ya. ini memang pesut harimau! Konon masih 
ada jenis pesut gajalil” 

Begitulah macam-macam komentar orang 
['kampung yang menonton itu karena 'suara ramai 
inilah telali mengejutkan Kui-sui p'a Wi Ki-tiu * 
[ yang sedang mengobrol d.ngan tetamunya di 
ruangan tamu sana, bersama kedua tamunya ia 
| lantas keluar juga. 

Kedua tamunya itu ternyata yang satu adalah 
I Kmng-su sing Sun Thian-iik dan yang lain ialah 
| Hiat-jiu-siucai Hui Giok-koan. 

Girang sekali liati It-hiong melihatnya, tapi 
kuatir di kenali mereka, cepat ia melengos k ; e arah 
lain dan menunduk. 

Kui-sui-poa Wi Ki-tiau adalah seorang ka¬ 
kek bermuka lebar dan bertelinga besar, sedikit 
I pun tidak mirip orang yang licin, daa licik Bisa 
I jadi lantaran sedang gembira berhubung ulang ta- 
1 hun ke~60. dia kelihatan berseri-sen, dengan ter 
i tawa cerah ia mendekat dan bertanya. ”Ada urus¬ 
an apa?” 

"Lapor Cengcu," segera Lekoantadi tadi inem- 
L beri hormat, "krd.ua orang ini dapat menangkap 
seekor pesut besar, katanya hendak dijual kepada 
Cengcu. hamba pikir pesutnya memang besar, ma- 
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ka menyuruh mereka menggotong masuk ke sini. 

Kui-sui-poa Wi Ki-tiu ikut melongok ke dalam 
karung, seketika ia merasa senang juga, katanya, 
'Wah, memang pesut besar. Bagus dibeli saja!' 

Ktong-su-sing Sun Thian-tik dan Hiat-jiu-siuoa 
Hui Giok-koan juga ikut berkerumun maju untuk 
melongok. Sun Thian-tik lantas bersorak juga. 
“Aha, besar amat pesut ml! Wah, Wi-cengcu, mes¬ 
tinya aku sudah akan mohon diri, rapi sekarang 
rasanya berubah pikiran dan ingin merepotkanmu 
pula pada makan malam nanti.” 

'Hahaha, jika Sun taihirp sudi tinggal lagi di 
sial, tentu saja kusambut dengan senang hati,” seru 
Wi Ki-tiu dengrn terbahak. 

Lalu ia pandang Hui Giok-koan dan menam¬ 
bahkan, ”Eh, apakah Hui-laute juga gemar makan 
daging pesut?” 

"Betul,” jawab Hiat-pi-siucai Hui Giok-koan 
dengan tertawa. ”K edata igauku ke Tengciu selain 
untuk mengucapkan selamat ulang tahun kepada 
Wi-ceageu. sesungguhnya juga ingiu makan pesut 
yang merupakan makanan spesifik daerah sini.” 

Haha bagus sekali, biarlah malam nanti kita 
bertiga minum arak dengan daging pesut,” seru Wi 
Ki-tiu dengan tertawa. 


"Eh, saudara Giok-koan, orang bilang biji 
mata pesut sangat berbisa, apakah engl au berani 
makan matanya?” tiba-tiba Sun Thian-tik ber¬ 
seloroh dengan tertawa 

"Haha. asalkan Sun-heng berani makan, ajeu 
pasti juga berani,” jawab Hui Giok-koan 

Seketika lenyap senyum Sun Thian-tik, ucap¬ 
nya, "Apa betul?” 

Tentu saja betul." sahut Hui- Giok-koan 
tanpa pikir 

"Baik, sekarang juga kita coba," seru Sun 
Thian-tik penasaran. 

Dingan sendirinya Hui Giok-koan tidak mau 
dipandang lemah, kontan ia menjawab, 

Segera Sun Thian-tik berpaling dan berkala 
kepada Wi Ki-tiu, ”Wi-cengcu, mohon engkau 
menjadi saksi, kami akan berlomba makan mata 
pesut, lihai saja nanti siapa yang tahan hidup dan 
siapa yang mati.” 

"Hahaha!” Wi Ki-tiu tergelak. 'Jangan Sun- 
taihiap berkelakar. Selama 60 tahun umurku be¬ 
lum pernah kudengar ada orang tidak mati makan 
mata pesut. Ayolah, kita mengobrol lagi di ruang 
tamu.” 

Habis bicara ia mendahului melangkah kem- 
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bah ke tempat mengobrol semula. 

Melihat Tuan rumah tidak setuju pertandingan 
mereka, terpaksa Sun. Thiaa-tik dan Hui Giok-koan 
hanya menyengir saja dan ikut masuk lagi ke 
ruang tamu 

Segera Lokoankeh tadi menyuruh si kakek 
dan Liong lt -Liong menggotong pesut ke dapur, 
pesut dimasukkan ke dalam sebuah bak air, lalu 
bertanya, "Berapa harganya?’* 

Si kakek menjawab dengan tertawa Ah 
terserah kemurahan hati juragan di sini, mana beiam 
kupasang harga 

Lokoankeh menyodorkan dua talul perak ke¬ 
padanya dan, berkata. ’Tni dua tahil perak, ambil 
saja!” 

Cepat si kakek menerimanya dengan kadua 
tangan sambil mengucapkan terima kasih berulang- 
ulang 

"Baiklah, sekarang kalian boleh pulang,' kata 
Lokoankeh "Selanjutnya kalau dapat menangkap 
pesut lagi boleh antar saja kemari n 

Si kakek mengiakan dengan hormat, lalu ber¬ 
kata kepada IMiiong. “’Ayo, nak. kita pulang!" 

Begitulah kedua orang lantas pamit, yang satu 
•memegang pikulan dan yang lain membawa karung, 


mereka meninggalkan Liong-coan-ceng dengan 
lagak gembira ria. 

Setiba di tempat sepi si kakek menyusup lagi 
ke dalam hutan diikuti oleh Liong It-hiong. 

Si kakek berbaju kulit macan tutul ,duduk di 
bawah sambil melempar-lemparkan kedua, tahil 
perak hasil jualan pesut tadi, ucapnya dengan ter¬ 
tawa.. "Keparat' Belmya lima tahil perak dijual 
cuma dua tahil perak. Berdagang cara begini mus¬ 
tahil takkan bangkrut setiap hari.' 

It -hiong tertawa. "Tapi kuyakin Locmnpwe 
pasti takkan rugi." 

"Ya, betul juga, tentu aku akan untung dengan 
cara lain." kata si kakek dengan tertawa gembira 

Siapakah kedua lelaki setengah baya yang 
muncul bersama Wi Ki-tiu tadi?" tanya It-hiong 
sengaja, 

"Yang seorang bernama Kiong-su-sing Sun 
Thian-tik dan yang lara berjuluk Hiat-pit-siucai 
Hui Giok-koan,” 

”Ahh, kiranya mereka berdua.” It-hiong ber¬ 
lagak melengaL "Lantas orang yang mana di- 
antara mereka yang hendak kaucari?” 

Si kakek tertawa, "Coba kaukatakan lebih 
dulu, siapa di antara mereka berdua yang hendsk 
kaucari?” 


lt-hiong menggeleng, "Kedua-duanya bukan 
orang yang ingin kucari ’’ 

”Oo, jika begitu orang hendak kaucari mungkin 
tidak datang ke Liong-coan-ceng, atau dia sudah 
pergi di luar tahumu," ujar si kakek 

lt-hiong berlagak kecewa, katanya "'Ya, tam 
paknya nasibku lagi jelek 

'Sebaliknya orang yang ingin kucari sudah ku 
lihat tadi,” kata si kakek berbaju kulit macan de¬ 
ngan tertawa 

"Oo, yang mana‘>" tanya lt-hiong cepat. 
"Coba kauterka,” kata si kakek 
Hui Giok-koan yang berjuluk Hiat-pit-siuau 
itu?" tanya lt-hiong pula. 

"Bukan, tapi Sun Thian-tik!” tutur si kakek. 
Sejak mula dalam hati Liong lt-hiong lamat 
lamat dirasakan oraug yang liendak dicari si kakek 
sangat mungkin orang yang sama dengan dirinya, 
sekarang setelah mendengar yang dicari si kakek 
bukan Hui Giok-koan, hal mi rada di luar dugaan 
malah, pikirnya, "Apakah dia bicara sejujurnya? 
Betulkah orang yang dia cari ialah Sun Thian-tik 
dan bukan Hui Giok-koan?" 

Sekilas pikir, lalu ia tanya, "Locianpwe ada 
permusuhan dengrn Kiong-su-sing Sun. Thian-tik?" 


"Ya,” si kakek mengangguk. 

”Cara bagaimana bisa bermusuhan?” tanya It - 
hiong pula. 

"Dia membawa minggat istriku, maka ingin 
kucabut nyawanya,” tutur si kakek 

”Hah, kan aneh," ujar lt-hiong tertawa. "Usia- * 
nya jauh lebih muda daripadamu, umur istri Locian 
pwc tentu juga tidak muda lagi, masa dia mem¬ 
bawa latl istrimu?” 

"Istriku justru masih sangat muda, baru ber 
umur likuran," tutur ri kakek dengan penuh ram 
benci dan dendam. 

"Wah, tentu sangat cantik, makanya Sun 
Thian-tik kepincut," ujar lt-hiong 

"Betul, istriku memang cantik molele, makanya 
Sun Thian-tik tergila-gila padanya, selagi aku tidak 
di ruirah dia membawanya, minggat." 

"Sungguh perbuatan yang kotor dan rendah, 
kata It-hlong. 

"Begitulah, karena dia telah merusak rumah 
tanggaku, maka harus kubinasakan dia, tidak bisa 
tidak," ucap si kakek dengan gregetan 

"DaD ketika melihat dia tadi kenapa Locian¬ 
pwe tidak segera turun tangan?” tanya lt-hiong, 
Tidak boleh, kutahu kepandaiannya tidak 




rendah, apalagi dia menjadi tamu di Liong-coan 
ceng, dalam keadaan begitu bila kulabrak dia tentu 
akan gagal total " ujar si kakek 

"Lantas, cara bagaimana Locianpwe akan ber¬ 
tindak terhadapnya?” tanya It-hiong. 

"Malam nanti dia tentu masih tinggal di 
tempat Wi Ki-tiu, diam-diam aku menyelundup ke 
sana, setelah dia tidur, akan kupcnggal kepalanya. 

"Waktu masuk ke sana tadi telah- kuperiksa 
keadaan perkampungan itu mel'hat gelagatnya 
penjagaan mereka cukup ketat usaha Locianpwe 
mungkin sulit terlaksana.” ujar It-hioug. 

'Betapapun aku harus mencobanya, sekahpu i 
harus menyerempet bahaya,’' bata si kakek tegas. 

'’Kenapa tidak tunggu saja sampai besok bila 
dia meninggalkan Li o ng - c oan-ceng, kan dapat kau 
cegat dia di tengah jalan?" 

"Tidak, rasanya aku tidak sabar lagi," kata 
si kakek. 

"Wah, sangat mmyesal, karena orang yang 
kucari tidak berada di sana, terpaksa malam nan¬ 
ti tidak dapat ku bantumu,” 

”,Ya, tidak apa-apa, bolehlah kaupergi!” ujar 
si kakek 

Melihat orang betubah sikap dan tidak me¬ 


nanggalkan baju bekas yang dipakainya dan ber¬ 
kata, ”Jika begitu, maaf, kumohon diri lebih dulu ’ 

Si kakek menatapnya dengan tajam dan berkata 
dengan nada mengancam. "Awas, jangan kaupergi 
ke sana dan memberitahukan padanya, jika ter¬ 
jadi demikian, tentu jiwamu pun akan kurenggut.” 

"Locianpwe jangan kuatir. sama sekali tidak 
ada hubungan apa pun antara Sun. Thian-tik de¬ 
nganku, untuk apa kuberitahukan kepaknya?" 
sahut It-hiong. 

Habis berucap demikian ia lantas meninggal¬ 
kan hutan itu dan pulang kc tengah kota. 

Setiba di hotel, ia pesan pelayan menyediakan 
semangkuk mi babat, habis makan ia lantas tidur 

Nyenyak sekali tidurnya, waktu bangun ter¬ 
nyata sudah dekat tengah malam. 

Meski dalam waktu begini masuk kc Liong 
coan-ceng dirasakan terlampau dira, tapi ia me¬ 
mutuskan akan berangkat lebih pagi, sebab ia men ¬ 
curigai orang yang ingin dicari si kakek sangat 
mungkin adalah Hiat-pit-smcai Hui Giok-koan. 
tujuannya bukan mustahil juga kotak hitam itu, 
sebab itulah ia tidak mau didahului orang. 

Setelah ganti baju hitam, baju yang biasa di¬ 
gunakan untuk bekerja malam hari, ia selipkan 
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pedang pundak yang dulu didapatnya dan Suri. 
Thian-tlk itu di pinggang, lalu membuka daun 
Jendela, setelah yakin keadaan di luar sepi tiada 
orang, segera ia melompat keluar, melintasi pagar 
tembok belakang hotel terus menuju ke Lioog- 
coan-ceug. 

Hanya sebentar saja ia sudah sampai di kaki 
gunung dekat Liong-coan-ceng, ia tidak ingin ke- 
pergok si kakek berbaju kulit macan lagi, maka ia 
sengaja menyusup ke dalam hutan di sis. ia m dan 
merunduk ke perkampungan itu. 

Ia tiba di kaki tembok yang terletak agak 
lauh dari pintu gerbang, dengan ilmu "cecak me¬ 
rayap di tembok” ia merayap ke atas pagar tembok 
Dilihatnya di dalam perkampungan terang ben 
derang oleh obor, masih banyak orang yang ber 
gerak kian kemari, ia menaksir bila sekarang juga 
menyelundup ke dalam akan sulit menyembunyikan 
jejak, maka ia mundur-kembali ke dalam hutan 
dan mendekam di semak-semak yang lebat 

lak terduga, baru saja ut berjongkok, segera 
didengarnya suara orang berjalan yang sangat pe 
lahan dan tengah hutan di belakangnya. Dan suara - 
nya dapat diduga terdiri dan dua orang pejalan 

malam 
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Cepat It-hiong bersembunyi dengan menahan 
napas, sedikit pun tidak berani bergerak, diam- 
diam ia terkesiap. ”Busr et' Rupanya selain aku 
dan si kak:k berbaju kulit' macan itu masih banyak 
pula orang lab. yang hendak menyusup ke sanaf* 

Tengah berpikir, suara kaki orang sudah sa¬ 
ngat dekat, dilihatnya beberapa langkah di sebelah 
kiri sana muncul dua orang pejalan malam. 

Sekali pandang dan tahu siapa mereka, hati 
It-hiong tambah terkejut, pikirnya. ”Sungguhkaneh 
rnengapa mereka puri datang ke sini?’' 

kiranya kedua orang mi tak-lam-tak-bukan 
ialah Kim-kong Taisu dan Koh-ting Tojiii adanya 
Kim-kong Taisu tetap membawa senjata tong¬ 
kat dm Koh-ting Tojin tidak lagi membawa wa¬ 
jan antiknya melainkan cuma memegang sebatang 
kebut bulu. 

Dengan langkah enteng mereka menerobos 
keluar hutan serupa Liong lt-hiong, mereka pun 
1 menggunakan ilmu cecak merayap untuk me- 
, rambat ke atas pagar tembok dan melongok ke 
I adaan di dalam perkampungan 

Habis itu. vma juga kelakuan Liong lj-k»ong. 
mereka menyurut mundur lagi ke dalam hutan 
Kim-kong Taisu duduk di bawah pohon, ucap- 
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nya lirih, "Masih dini, biarlah kita duduk sementara 
waktu di sini." 

Koh-ting Tojin ikut duduk di sebelah Kim- 
kong Taisu. ja pun mendesis, '’Tadi tentunya Taisu 
melihat seorang ceming membawa semangkuk 
makanan ke dalam sebuah ruangan ' 

”Ya. kulihat/ Knn-kong Taisu mengangguk 
Melihat gelagatnya, Wi Ki-tiu d.m tetamunya 
masih asyik makan minum,” kata Koh-ting Tojin 
Kim-kong Taisu bersuara pelahan 
kaukira WI Ki-tm mengetahui atau tidak 
tentang kotak hitam yang dirampas Hui Giok-koar. 
itu?” tanya Koh-ting dengan tersenyum 

"Entah, sebaiknya dia belum tabu.” ujar Kim- 
kong Taisu 

”Jika dia tahu, menurut pendapatmu, apa 
yang akan' dilakukannya?” 

”Hm, masa perlu dijelaskan lagi, tentu dia . 
akan menahan orang she Hui itu dan memaksa I 
dia menyerahkan kotak pusaka itu.” 

’Jika terjadi demikian, mungkin kna harus 
lebih banyak membuang tenaga lagi.” ujar Koh- 
nng sambil meraba jenggotnya 

Kim-kong Taisu mengangguk sependapat. 

Mendengar sampai di sini, timbul rasa kejut 


dan heran dalam hati it-hiong, pikirnya. "Sungguh 
aneh, dari mana mereka mendapatkan berita mi 
sedemikian cepat? Padahal tentang direbutnya 
kotak hitam itu oleh Uni Giok-koan hanya di¬ 
ketahui aku dan Bang Bun hiong berdua, lalu dan 
mana mereka mendapatkan kabar mi? Selain tahu 
Hui Giok-kaan, berhasil merampas kotak Hitam 
itu, malahan, mengetahui pula kedatangan Hui 
Giok-koan ke Liong-coan-ceng sini dan segera 
menyusul kemari ” 

Belum habis terpikir, terdengar Koh-ting Tojin 
berkata pula. 'Menurut penglihatanku, keparat she 
Wi itu resminya saja mengundurkan diri, tapi dia 
tetap bercokol di wilayah kekuasaannya serta mem¬ 
bagi rejeki dengan begundalnya. Kuyakin dia pasti 
juga sudah menerima berita tentang kotak hitam 
yang direbut Hui Giok-koan itu. 

Jika bagitSj malam nanti dia tentu akan ber¬ 
undak terhadap orang she Hui.” ujar Kim-kone 
Taisu. 

"Untungnya orang she Hui itu tidak selalu 
I membawa kotak pusaka itu sehingga masih, besar 
j harapan kita akan mendapatkannya.” kafi Koh- 
[ ting Tojin. 

Kim-kong Taisu tersenyum, ”Dan mana To- 
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heng mengetahui dia tidak membawa kotak hitam 
itu?” 

"Hal ini dapat kupastikan, mutlak dia tidak 
beram membawa kotak itu dan berkeluyuran kian 
kemari,” jawab Koh-ting sambil meraba jenggot 
pula, lalu menyambung dengan tersenyum penuh 
keyakinan, ”Apa pun juga, akhirnya kotak pusaka 
itu pasti akan kita dapatkan.” 

Kembali Klm-kong Taisu tersenyum, 'Mung¬ 
kin Miau-l>lo dan. Sun Thian-tiif berdua juga sudah 
mendapat kabar, kedua orang mi agak sulit di 
hadapi ” 

'’Tapi mereka berdua pasti takkan bergabung 
untuk operasi bersama seperti kita,” kata Koh-ting 
Tojtn. "Maka btarpun mereka ditang kemari, tetap 
kita lebih unggul.” 

Kim-kong Taisu memandang pagaT tembok 
yang mengelilingi Liong-coan-ceng itu, katanya 
"Kapan kita akan masuk ke sana?” 

"Sebentar lagi, tunggu setelah mereka tidur “ 
jawab Koh-ting Tojin. 

"Padahal kukira kita ttdak perlu bertindak 
secara sembunyi-sembunyi begini,” ujar Kim-kong 
Taisu Lebih baik kita datang saja terang-terangan 
ke sana dan membekuknya, kau beres?” 
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' Tidak, jangan,” kata Koli-ting. "Soalnya 
bukan kutakut Wi Kl-tm akan ikut campur, tapi 
, kita harus menjaga gengsi, betapapun kita berdua 
dalam pandangan orang persilatan kau bukan kaum 
bandit atau penjahat umumnya?” 

Kim-kong Taisu tersenyum, katanya. "Tapi 
undak-tanduk kita sekarang masa ada bedanya de ¬ 
ngan kaum bandit atau penjahat?” 

Koh-ung Tojin angkat pundak, Memangnya 
engkau Kim-kong Taisu yang termashur berharap 
dipandang orang sebagai bandit?' 

"Asalkan bisa mendapatkan kotak pasaka 'm. 
jangankan akan dipandang orang sebagai bandit 
atau penjahat, biarpun nanti harus masuk neraka 
juga kurela,” ucap Kim-kong Taisu. 

”Ya, aku juga sependapat denganmu,” ujar 
Koh-ting. ”Tapi bilamana kotak itu dapat kita 
f rebut tanpa diketahui siapa pun kan terlebih baik 
ibuat kita?" 

Kim-hong Taisu tidak membuka mulut lagi, 
tampaknya ia memejamkan mata sedang meng¬ 
heningkan cipta 

Koh-ting Tojm lantas bangun dan menuju 
keluar hutan, kembali ia merambat pagar tembok 
dengan ilmu cecak merayap, sejenak kemudian se- 





MUl j&oof* to*4» i*» perkampungan itu, 
ja mpndur ki@M! Eo tempat, semula dan berkata. 
Routaloydl Sudah Jauh malam i*reka mas* nut- 1 
kan minum * 

Ktilf-iDtig zgp» tetap 'dhduk dengar, mara 
■terpejam, usapnya. -Biarkan saja, sebaiknya kalau 
merete midutn sumpar'mahnk sehingga' lupa da¬ 
ratan. dengan begitu tfodakrn W* <*» bcr 

jalan lancar.’" 

"Tampaknya di sana-sim caliaya lampu sudah 
* dipadamkan, kukira kita sudah boleh «J»lai ber- 
gerak,” kata Koh tmg 

Mendadak Kim-kong Taisu membuka mau 
’Toheug tidak sabar lagi dan ingm masuk ke sana 
tanpa menunggu setelah mereka tidur 7 

"Jika kita masuk ke sana sekarang, kan dapat 
pula mendengarkan apa yang dipercakapkan mc 
reka,” ujar Kok-ting Toiin. "Soalnya aku merasa 
sangsi orang yang makan minum bersama Wi Ku 
tiu itu sangat lmragkm tidak cuma seorang Hui 
Giok-koan saja ' 

Kim-kong Taisu termenung sejenak, lalu ber 
d,ri dan berkata, "Bmk. mari kita berangkat se- 
karang!" 

Begitulah kedua orang lantas keluar hutan dan 
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merayap ke af« pagar tembok, satelah ..W 

[keadaan sejevmk mereka terus melompat ke bal.lt 

tembok sana. , 

Melilrat .kedua orang ml srnlah imnjusup ke 
Km»» Uong-eoan-ceng, Whlong M» »"9*« 
Cemas atau gelisah karena kehnggslun. sebafihnyl 
f ia, rada seuang malah sebab dengap. - ana , 
htoh-ig tar Kim-kong ke Llong-coan-ceng leMh ] 
[dulu serupa juga dia mengirim dua pengintai-yuma 
akan mencarikan jalan baginya. 

Siapa duga, baru saji t,n bui fWf® demikian- 
I edsifotmg-konyong terdengar suara bende j ' 

I bunyikan bertalu-talu d, dalam perkampungan 

1UaS Berbareng uu lantas ada orang berteriak-te¬ 
riak, -Maling. maling, Tangkap maling tangkap. 
~Itu dia, di sana, jangan sampai lolos. 
'Kepung dia, bekuk dan hajar dia’ 

Begitulah suara orang ramai disertai gonggong 

aujing di sana-sim. , 

Tentu saja It-hiong tnelengak.- Padahal ke 
pandaian Kim-kong Taisu dan Koh-t,ng ToJ* 
i sudah pernah «flhaluya, kalau cumasmil me 

[musup ke drlam perkampungan saja tidak mung 
I kin begitu saja kepergok orang. Tap, sekarang baru 


saja mereka masuk ke sana seketika lantas 
konangan. su 1 ggub sukar dimengerti. 

Malahan segera dilihatnya Koli-ting dan Kim- 
kong berdua buru-buru melintasi pagar tembok 
lagi dan cepat menyusup kembali ke dalam fcutan 
dan bersembunyi di balik semak-semak yang lcb ?\ 

Diam-diam lt-hiong tertawa geli melihat ke¬ 
lakuan mereka pikirnya. "Manusia memang tidak 
boleh berbuat busuk Contohnya kedua tokoh ke - 
las tinggi yang bertaman agama ini, kungfu mereka 
C ukup memeauhi syarat untuk menjadi guru besar 
suatu aliran-tersendiri semuanya perkasa dan lihai 
tapi begitu digembon orang sebagai ‘maling’, se 
ketika mereka pun ketakutan dan lari stpat 
kuping." 

Tengah berpikir, terdengar suata teriakan tang¬ 
kap maling pelahan mulai bergeser menjauh ke se¬ 
belah sana, mungkin maling yang keperdok orang 
kampung itu bukan Kim-kong Taisu dan Koh- 
ting Tojm berdua, maka tidak mengejar ke jurusan 
sini 

Sebentar lagi suara teriakan pun mulai ber 
henti, agaknya malingnya keburu kabur, pemburuan 
pun dihentikan. 

Segera It-hiong teringat kepada si kakek ber¬ 


baju kulit macan tutul, pikirnya, ”Ah, jangan 
jangan kakek itu yang feepergok ketika menyusup 
ke dalam kampung? Tapi jelas dia juga bukan 
tokoh sembarangan mengapa begitu gampang ke- 
pergok peronda kampung?" 

Baru saja ia berpikir demikian, dilihatnya 
Kim-kong Taisu dan Koh-tmg Tojiu telah me¬ 
langkai keluar dan tempat sembunyinya, air muka 
kedua erang sama meguunjuk rasa bingung dan 
sangsi sambil memandang pagar tembok di luar 
hutan sana. 

Memangnya terjadi apa?" ucap Kim-kong 
Taisu dengan kemng bekerayit. 

' Siapa tahu‘ >> ' jawab Koh-ting sambil mc- 
uyengir kikuk 

Maling jang hendak mereka tangkap mung¬ 
kin bukan kita berdua,”ujsr Kim-kong. 

’Ya," Koh-tmg mengangguk ”Aku memang 
juga lagi heran, masa baru saja kita melompat 
turun ke situ, seketika suara bende berbunyi, apa¬ 
kah muugkm maling yang kepergok mereka itu 
buhati kita berdua. . . * 

"Bisa jadi,” ujar Kim-kong Taisu "Maling 
macam apa yang begitu besar nyalinya sehingga be 
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"'Ye, memang maling luar biasa,” tukas Koh 
ting Tojin. 

Gemerdep sikar mata Kim-kong Taisu, kata 
nya, "Jangan-jangan ada tokoh dunia persilatan 
lain yang juga datang kemari djng.an maksud tujua- 
nya yang sama seperti kita?" 

“Betul, sangat mungkin,” kata Koh-ting. 

”Jika benar demikin. malam rai kita jar-gan 
harap lagi a kau dapat masuk ke Liong-eoan-ceng. 
ucap Kim-kong Taisu 

”Ma sudmumu?” tanya Koh-tmg fojin 
"Setahuku, penghuni Liong-eoan-ceng kecuali 
Wi Ki-tiu dan beberapa orang kepercayaannya, 
hampir seluruhnya tidak mahir Umu silat, maka 
bisa mereka memergoki orang yang menyusup ke 
sana di tesfgah malam buta 9 " 

"Bisa jadi kepergok secara kebetulan," ujai 
Koh-ting Tojin. 

"Tidak ” kata Kim-kong Taisu. "Menurut duga 
anku, tentu karena Wi Ki-tiau sudah tahu lebih 
dulu malam ini bakal kedatangan orang persilatan 
yang akan mencari perkara padanya, maka lebih 
dulu ia sudah mengatur perstapau " 

"Wah, jika begitu, kita benar-benar tidak 
dapat lagi masuk ke sana," kata Koh-tiug dengan 
kening bekernyit 


Menurut pendapatku, bilamana Wi Ki-tiau 
tahu orang she Hui mendapatkan kotak pusaka 
dan mei-ahannya di situ, kita tetap ada harapan 
akan merampas kotak itu” tutur Kim-kong Taisu 
"Sebab kalau Wi Ki-tiu mendapat tahu tempat 
kotak pusaka itu disembunyikan, tentu dia sendiri 
akan pergi mengambl ya. Dan kita cukup meng¬ 
untitnya secara diam-diam. begitu dia mendapatkan 
kotak itu, segera kita mmjcul merampasnya, kan 
cepat dan mudah?' 1 

[ Maksud Taisu maiara ini kita tidak perlu 
[ lagi masuk kc sana untuk menyelidiki 9 " 

; Ya, kita sembunyi saja di luar sini dao diam 
[diam mengawasi gerai -gen k Wi Ki-tiu" 

Koh-ting Tojin berpikir sejenak, katanya ke- 
Imudian dengan mengangguk. "Begini puu baik ; 
I L opercaya paling lambat esok pagi urusan pasti 
I akan ketahuan dengan jelas. Jika besok orang she 
I Hui meninggalkan Liong-coan-ceng taupa terjadr 
I sesuatu, dia yang akan kita buntuti, sebaliknya 
I kalau yang meninggalkan perkampungan itu ialah 
I Wi Ki-tiu sendiri, kita pun akan menguntit dia” 

‘ Betul,” kata Kim-kong Taisu. "Sekarang niti 
| menunggu saja di jalan kecil saoa. 
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Habis bicara ia lantas mendahului merunduk 
k c jalan batu kecil itu 

Cepat Koh-ting menyusul ke sana, hanya se¬ 
kejap saja kedua orang lantas menghilang di ba¬ 
lik kerimbunan huta.n 


Akhirnya siapa yang akan muncul dan 
dibuntuti Koh-ting dan Kiiu-kong berdua. 
Hui Giok-koan atau Wi Ki-tiu? 

Sebenarnya apa yang terjadi di tempat 
ked timan Wi” Ki-tiu. siapa maling yang 
dipergoki itu° Apakah si kakek berbaju 
kulit macan lulul? Sesungguhnya siapa 
kakek ini? 

— Bacalah jilid, ke-12— 


Segera terbitl 

PEMR (EUUMH1MU 


Raja remi yang pasti memikat. 
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di balik kesunyian itu penjagaan di dalam perkam 
pungaji pasti sangat ketat, di mana-mana terdapat 
pos pengawasan yang tersembunyi. Namun dia te 
tap bertekad akan menyelidiki perkampungan itu 
sebab ucapan Kim-kong Taisu tadi telah menimbul¬ 
kan kepercayaan atas diri sendiri 

Tadi Kim-hong Taisu berkata. ‘’PcnghuiUi 
Lion g-coan-ccng itu kecuali Wi Ki-tiu dan be- 
berap orang kepercayaannya, yang lain tidak adi 
yang mengerti ilmu silat,” 


lat ketikan api dibakarnya onggokan rumput ke¬ 
ling itu. 

Begitu api menyala, cepat ia lari ke belakang 
tompung mengitari pagar tembok Baru saja ber 
Suluh langkah ia lari, segera terdengar suara ben 
le berbunyi dengan ramai. 

"Api, api! Kebakaran! Tolong, kebakaran'' 
emikian seorang lantas berteriak 

Dalam sekejap lantas riuh gemuruh suara 
| 0 rang ribut di dalam kampung, 


ia yakin keterangan InMidak pei lj, diragukan 
lag., kata t»ak. tentu M Ki-tiu Udak perlu neng 
guuaKan suara bende mrtuk menakutaakutf mtisufl 
yang .datang njenyatronlnya. Sebab Mali ia me- 
< muluskan akan «asa» ke perkampungan ini „„ tllk 
nienyelidttL umpama kepergok juga dapat me- 
larikan diri dengan mudah 

Begitulah ia lantas mengamat-amati keadaan ] 
perkampungan itu, ia merasa menyusup masuk I 
melalui belakang perkampungan akan lebih aman 
Maka ia mundur kembali ke dalam hutan, di 
kumpu Ikannya seonggok rumput kermg dan diusung 
ke kaki pagar tembok sana, lalu mengeluarkan 


Dengan beberapa kali lompatan Liong It-hiong 
fielejit ke kaki tembok di belakang kampung, dan 
utu ia terus melompat ke atas pagar tembok, di- 
Ihatnya di kejauhan banyak centmg yang berlari 
ke tempat "kebakaran” 

Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh Liong, 
l-hiong, cepat ia melayang ke dalam kampung, 
hiu melompat lagi ke atas sederetan rumah dan 
lecdikam di emper rumah 
, Setengah mendekam sebentar dan tidak ter¬ 
ingar suara orang berteriak tangkap maling, m 
tfm akainya 'bikin ribut di timur dan serang di 
irat” telah berhasil dengan baik 
Waktu ia menengadah dan memandang ke 
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sana, dilihatnya di sebalak kiri ruangan dep»> 
sana ada sebuah gedung berioteng, dari peng¬ 
alaman dapat diduganya gedung itu pasti wisnm 
tamu 

Ia pikir Sun Thian-tik; dan Mui Giok-koa* 
malam ini pasti menginap di situ. Dengan han 
hati ia lantas memberosot turun dari rumah ituj 
di bawah bayang-bayang deretan rumah itu M 
merunduk ke wisma tamu itu 

Mendadak terdengar suara bende dibunyikai 
lagi dengan keras dan ramai, lalu ada orang ber 
teriak, "Wah, celaka! Kita tertipu! Itu bukan ke 
bakaran sungguhan! Lekas geledah seluruh kain 
pung, tentu ada maling lrmyusup kemari!” 
"Tangkap maling, tangkap maling!” 

Begitulah ramai orang sahut-menyahut di sana* 
sini, semuanya cuma untuk menggertak belaku, 
padahal tidak terlihat bayaigan "maling" segala 
Sementara itu Liong It-hiong sudah melayat^ 
ke atas wisma tamu tadi, dengan ked ia kaki ii 
menggantol di emper rumah, lalu tubuh bag»« 
atas menggelantung ke bawah, ia mengintip it 
dalam wisma melalui jendela 

Sekali pandang seketika jantungnya berdeba 


Kiranya terlihat Wi Ki-tiu, Sun, Thian-tik dan 
Hui Giok-koan bertiga asyik mengobrol di dalini 
sambil minum teh 

[ Terlihat Wi Ki-tiu iagi berkata dengan tef 
senyum simpul, “Mungkin dahulu aku pernah ber * 
buat salah terhadap sementara orang, maka pada 
hari ulang tahunku ini mereka sengaja bikin ribut 
ke sini. . ” 

"Bisa jadi musuh sudah menyusup ke dalam 
kampung, apakah perlu kubantu Wi-cengcu men¬ 
carinya?” kata Hui Giok-koan. 

Wi Ki-tiu menggeleng kepala, "Tidak perlu, 
paling-paling hanya sebangsa maling pencuri ayam 
biarkan saja.” 

Sun Thian-tik menghirup teh, lalu berkata, 
'Kampung Wi-cengcu kemasukan maling, tapi 
| Ccngcu sendiri sedemikian tenangnya, sungguh aku 
sangat kagum ” 

"Hahaha," Wi Ki-tiu terbahak 'Selama hidup¬ 
ku ml tidak jarang menghadapi gelombang badai, 
kaku cuma satu-dua maling ayam saja tidak da¬ 
pat meogertak diriku." 

"Dari mana Wi-cengcu tahu pendatang ini 
cuma maling ayam saja? Bisa jadi tokoh kelas 
tmggi,” kata SunThian-tik dengan tertawa 
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"Itu pun tidak menjadi soal,” ujar Wi Ki- 
tiu dengan tertawa. "Jika yang dituju adalah din 
ku, cepat atau lambat dia pasti akan memper 
Hhatkan tampangnya.” 

"Kukira lebih baik Wi-cengeu pergi me¬ 
meriksanya dan tidak perlu lagi menemani kam 
di sini,” kata Hui Giok-koan. 

Baiklah,” Wi Ki-tiu berdiri ”Akan kupergi 
melihat apa yang terjadi, silakan kalian mengaso 
saja bila perlu.” 

Habis berkata ia memberi galam, lalu tinggal 
pergi. 

Sun Thian-tik dan Hui Giok-koan berdiri 
mengantar kepergian tuan ramah, setelah Wi Ki 
tiu keluar barulah mereka duduk kembali. 

Sembari menhirup lagi seceguk air teh Sun 
Thian-tik- memandang Hui Giok-koan, katanya 
dengan tersenyum, "Saudara Giok-koan, menurut 
perkiraanmu, siapakah penyatron iai?” 

”Dari mana kutahu?” jawab Hui Giok-koaa 
dengan hambar. 

"Sudah berpuluh tahim Kui sui-poa Wi Ki 
tiu merajai lok-lim (dunia bandit), meski sekarang 
dia menyatakan sudah mengundurkan diri, namun 
kungfunya tidak pernah ditelantarkannya. Kupikir 


orang yang berani menyatroni Liong-eoan-ccng 
ni pasti bukan tokoh sembarangan.” 

”Oo " Hui Giok-koan hanya meng¬ 
angguk-angguk saja 

'Tapi mungkin juga sasaran yang dituju 

oleh penyatron itu bukanlah dia melainkan aku 
atau engkau.” 

Hui Gtok-koan teriawa, jawabnya, ’ Kuyakin 
pasti bukan diriku, sabab aku merasa tidak punya 
musuh.” 

'Aku juga tidak punya musuh,” tukas San 
Thian-tik cepat 

”Jika begitu, jelas yang dicari pendatang itu 
bukan kita berdua,” kata Giok-koan 

"Seorang mencari seseorang terkadang juga 
bukan untuk menuntut balas melainkan bisa jadi 
mengincar barangnya .. ” kata Sun Thian-tik. 

'Apakah mungkin Hui-heng membawa sesuatu 
benda berharga?” 

Cepat Hui Giok-koan menggeleng kapala, 
"Tidak, tidak ada, barangkali Sun-heng sendiri 
membawa barang berharga?” 

"Tidak, aku sendm terkenal rudm, mana ada 
barang berharga yang kubawa?” ujar Sun Thian 
tik. "Walaupun dulu terkadang juga kudapatkan 
barang barharga, tapi semuanya kutaruh di suatu 
tempat.” 


■"Tempat mana?” tanya Hui Giok-koan 
"Pegadaian,” jawab Sun Thian-tik. 

”Haha, Sun-heng sungguh suka bergurau,” 
seru Giok-koan dengan tergelak. 

”Aku bicara dengan betul,” sambung Sun Than- 
tik. ”Setiap saat bila kupunya sesuatu benda ber¬ 
harga langsung saja kuantar ke pegandaian. Ai. 
rasanya selama hidupku sudah mesjadi langganan, 
tetap pegadaian ' 

"Itu menandakan keluhuran budi Sun-heng 
> ang tidak suka memegang apa pun, hal itu sukar 
dilakukan oleh kebanyakan orang,’’ ujar Giok-koan 
5, Ab, masa begitu, justru aku ingin mem¬ 
punyai apa pun, soalnya sukar kuperoleh.” kata 
Thian-tik. 

"Ah, sudah tidak sedikit arak yang kutenggak, 
sudah merasa ngantuk, marilah kita pergi tidur 
saja,” ujar Giok-koan. 

”Eb, nanti dulu,” cegah Sun Thian-tik. ' Jika 
sebentar ternyata Wi-cengcu berhasil membekuk 
musuh yang menyatroni dia, kita knn perlu me¬ 
lihatnya juga siapa dia.” 

”0, tidak, aku tidak ingin ikut campur 
urusan orang lara, lebih bajk kupergi tidur 
saja,” kata Hui Giok-koan 

"Bagaimana kalau kita tidur sekamar?” tanya 
Thian-tik sambil berdiri 


"Wah, maaf, aku tidak biasa tidur bersama 
orang lain, lebih baik kita tidur di kamar masing- 
masing saja,” ucap Hui Giok-koan. 

"Bilamana yang hendak tidur bersamamu ada¬ 
lah orang perempuan?” * 

Itu tentu tidak sama persoalannya," ujar Hui 
Giok-koan dengan tertawa. 

"Jika beg.iu, kenapa tidak menunggu lagi se¬ 
bentar,” kata Thian-tik 

Hui Giok-koan melenggong, "Memangnya kau 
maksudkan di sini tersedia orang perempuan?” 

Betul,” jawab Thian-tik dengan tersenyum 
misterius 

”Oya, di mana?” tanya Hui Giok-koau, se¬ 
ketika smar matanya berjelilatan. 

”Tadi waktu makan-mmum kan Wi Ki-tiu 
memberi isyarat bahwa dia dapat menyediakan be¬ 
berapa orang perempuan untuk kita, kuyakin dia 
takkan melupakan ucapannya itu,” kata Thian-tik 

,5 Bisa jadi ia cuma omong iseng saja, masa 
kauanggap sungguhan?” 

’Tidak, aku justru percaya dia bicara dengan 
serius,’ ujar Thian-tik, ”Waklu perjamuan selesai, 
kulihat dia berbisik memberi pesan kepada seorang 
anak buahnya, lalu centmg itu berian pergi, sangat 


mungkin pergi memanggil cewek.' 

Hui Giok-koan hanya tertawa saja seperti 
tidak percaya, lalu ia menuju ke sebuah kamar di 
wisma tamu itu. 

Sun Thian-tik menggaruk-garuk kepala sambil 
bergumam sendiri, ”Masa bocah ini benar-benar 
mau tidur?” 

Sembari mengomel ia sendiri juga menuju 
kamarnya 

Pada saat itulah tiba-tiba datang dua tandu, 
yang mengantar kedua taudu itu adalah centing 
yang disuruh pergi tadi, ketika dilihatnya Sun 
Thian-tik hendak masuk ka dalam cepat ia ber¬ 
seru, ”Sun-taihiap, tunggu dulu!" 

Sun Thian-tik berhenti dan berpaltng, tanya¬ 
nya, ”Ada apa?” 

Centing: itu mendekatinya, lalu berucap dengan 
suara tertahan, ”Cengcu menyuruh hamba memang¬ 
gilkan dua nona cantik, silakan Sun-taihiap me¬ 
meriksanya sendiri ” 

Aha, bagus sekali!" seru Thian-tik kegirang¬ 
an, segera ia ikut centing itu mendakati tandu yang 
telah diturunkan di depan undak-undakan sana 

Centing itu menyuruh penggotong tandu 
memhnka pintu tandu, laju berkata dengan ter¬ 


senyum, "Kedua nona silakan keluar!” 

Segera dua nona jelita yang malu-malu kucing 
dengan lengan baja mengalTngi mukanya melangkah 
keluar dari tandu. 

Tertampak yang seorang berpinggang ramping 
dan berwajah cantik molek. Seorang iagi berair 
lentik dan beraut wajah bulat telur, tubuh bernas 
dan sexy, keduanya sama cewek piGhan 

Dengan bersemangat Sun Thian-tik menyapa. 
Eh, siapakah nama manis kedua nona cantik mi?” 

Centing itu menunjuk yang ramping dan ber¬ 
kata, ”Yang itu bernama Long-giok.” 

Lalu ia tuding satunya lagi dan menyambung 
Yang itu bernama Lik-cu. Nah, lekas kalian mem¬ 
beri hormat kepada Sun-taihiap ” 

Dengan gemuki Long-giok dan Lib-cu lantas 
memberi hormat sambil bersuara, "Selamat ber¬ 
temu, Sun-taihiap.” 

Sun Thian-dk tertawa lebar. "Jangan sungkan, 
jangan sungkan!” 

Dan di manakah Hui-taihiap?” tanya si cen 
«mg dengan tertawa. 

O, dia sudah berada di kamarnya,” tutur Sun 
(Thian-tik 

Haiklah, .silakan Sun-taihiap pilih mana suka. 
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yang lam akan kubawa untuk Hul-taThiap,” kata 
si centing. 

Pandangan Sun Tbian-tik tertuju si molek 
yang bernama Long-giok, batanya dengan tertawa, 
”Kusuka nona yang ramping, boleh kaubawa nona 
Lik-cu kepada Hui-heng.” 

Si centing lantas memberi tanda kepa¬ 
da Lik-cu dan berkata, ”Mari, silakan nona ikut 
padaku ’ 

Dengan kepala menunduk si sexy yang ber¬ 
nama Lik-cu ikut melangkah ka sana 

Tampaknya Sun Thian-tik tidak Babaran lagi 
ia terus menarik tangan Long giok, katanya de¬ 
ngan tertawa, “Mari, kamarku di sebelah sana, 
ayo kita bicara di dalam kamar ” 

Langsung ia mengajak Long-giok ke kamar¬ 
nya. 

Kamar pada wisma tamu itu terpajang sangat 
mewah, dari sini dapat terlihat betapa kaya raya 
Wi Ki-tiu. 

Thian-tik menarik Long-giok duduk di tepi 
ranjang, dirangkulnya pinggangnya yang ramping 
serta diciumnya pipi orang yang harum, ucapnya. 
' Ebm, engkau sangat cantik.” 

Setiap anak perempuan suka dipuji, rayuan 


Sun Thian-tik pun kena sasarannya, dengan malu- 
ma,u Lon ?-«'ol' menjawab, "Terima kasih atas 
pujian Toaya.” 

Mendapat bati segera Sun Thian-tik merogoh 
rempela, Long-giok terus dipeluknya, tanyanya pula 
Berapa umurmu?” 

Long-giok ternyata sangat menurut dan pasrah 
I sambil meringkuk dalam pelukan orang ia men- 
jawab, "Tahun ini 20. 

Tangan.Sun Thian-tik lantas beraksi, kem- 
bah mtanya dengan teiiwa,- '-'Kantinggal di kol» | 
Liong-coan-tin ini?” 

’Ehm,” Long-gjok mengangguk 

’ Di rumah hiburan mana'”’ 

" Thian-hiaiig- ih,” 

"Wah, tentu engkau ratunya rumah hiburan 
tersebut.” 

"’Ah, mana. Tenma kasih. 

”Dan bagaimana dengan nona Lik-cu itu?” 
tanya Thian-tik. 

”Dia juga penghuni di sana,” tutur Long-giok. 

Thian-tik mencopot sepatu dan menurunkan 
kelambu, lalu si nona diangkatnya ke tempat tidur 

”Ai, Sun-toaya, kenapa engkau terburu nafsu 
tegiBj,” terdengar Long-giok berucap dengan ter 
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tawa cckikak dan cekikik 

Sun Thian-tik juga tertawa, jawabnya, "Tentu 
saja aku terburu nafsu, habis kalau terlambat kau 
bisa runyam." 

”Apa maksud ucap^rv Sun-toaya ini?” tanya 
Long-giok 

Sun Thian-tik tidak menjawab, agaknya sibuk 
beraksi 

—0UOO0— 

Pada saat yang sama Hui Giok-koan juga se¬ 
dang menghadapi Lik-cu yang sexy itu 

Caranya main perempuan juga mempunyai 
gayanya sendiri. Setelah si nona l erdiri di depan 
nya, sama sekali tidak disentuhnya melainkan cuma 
dipandangnya serupa seorang juri pemilihan ke¬ 
cantikan yang sedang menilai calon ratu, diamati¬ 
nya dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas, 
dari tangan hingga ke dada dan bagian tertentu 
yang menggiurkan, sampai lama sekali ia meng 
amat-arr.atinya tanpa menyentuhnya. 

Dengan sendirinya Lik-cu merasa agak risih 
ucapnya dengan suara lirih, "Hui-toaya, engkau 

' : Ah, tidak ada apa-apa,” sela Hui Giok-koen 
dengan tertawa. ”Silakan duduk saja” 


i Tapi Lik-cu tetap berdiri tanpa bergerak, 
latanya dengan malu-malu, "Apabila Hui-toaya 
Hak penujui hamba, bolehlah hamba pulang saja ” 
"O tidak, engkau keliru,” seru Hni Giok-koan 
lengan terbahak, ”Aku justru sangat suka ter¬ 
idapmu 

I Lik-cu meliriknya sekejap katanya, 'Jika 
femikian, mengapa . ” 

"Rupanya kausalah paham ” kata Giok-koan 
Aku sedang merenungku i suatu soal ” 
'Merenungkan soal apa?” tanya si nona 
I "Kupikir sebab apakah Wi-ceugcu mclayanikn 
kd nukian hangat,” kata Giok-koan 
Bukankah kalian sahabat karib?" 

Giok-koan mengangguk. "Betul, kami boleh 
Ikatakan bersahabat baik, cuma sebelum ini dia 
dak lernah berlaku sebaik mi kepadaku." 

I Lik-cu tertawa. ‘Wi-eengcu berlaku baik 
(damu masa malah membuatmu tidak enak hati?" 

’BetuJ, iv.gifcu timoul semacam perasaan kl¬ 
ik malah," kata Giok-koan 

'Sudah biasa Wi-ce igcu melayani tetamunya 
ira denukiaa, setiap kali ada sahabat berkunjung 
tdanya dan tinggal dl Liang coan-ceng sini, sc 
fu beliau menyuruh hamba melayani tamunya, 
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apakah cara demikian tidak biasa bagi Hui-toaya 9 

”Oo. tidak,” Giok-koan menggeleng dengan 
tertawa. 

Lik-cu lantas duduk disampmg Hui Giok- 
koan dan memperlihatkan senyum memikat, kata 
nya. ''Sebenarnya servis Wi-cengcu terhadapmu ti 
dak terlalu spesial, kenapa Hui-toaya mesti ki¬ 
kuk malah 9- 

Hui Giok-koan mencium semacam bau harum 
yang merangsang, seketika perasaannya terguncang 
dan bagian tertentu pun timbul reaksi, dirangkul 
nya pinggang si cantik, katanya dengan tertawa, 
"Engkau tidak dusta padaku 9 ’’ 

"Dusta apa?" Lik-cu meiengak. 

Giok-koan berbisik di tepi telinganya, "Masa 
Wi-ccngcu tidak memberikan sesuatu tugas rahasia 
padamu?’’ 

’Ah, mana ad&?"’ jawab Lik-cu dengan ter¬ 
cengang, 

”Ssst, pelahan sedikit, tidak enak kalau di¬ 
dengar orang,” desis Giok-koan 

Dengan, mata terbelalak lebar Lik-cu berkata 
pula, "Masa Hui-toaya menyangka hamba ine 
layanimu karena mengemban sesuatu tugas tertentu 
atas perintah Wi-cengcu 9 ” 


O, tidak, jangan salah mengerti,” kata Giok- 
koan. ”Ah, indah benar rambutmu, apa kausisir 
sendiri?” 

Lalu Giok-koan membelai rambut si nona 
lengan pelahan. 

Lik-cu mengangguk dan tersenyum -manis 
jawabnya. "Ya. hamba selalu menyisir rambut sen¬ 
diri. tidak puas rasanye kalau tidak menyisir sen¬ 
diri ” 

! Tangan Giok-koan terus memberosot ks 
bawah dan meremas-remas pelahan leher .si 
nona, ucapnya dengan tertawa. "Elim. kulitmu sa 
igat putih dan halus, serupa, kemala " 

"Ah, mana, Hui-toaya terlampau memuji." 
iahut Lik-cu dengan menindak malu. 

'Betul, belum permil kulihat nona secantik diri 
mu,” kata Gioh-koar. "Meski Nyc-kuihul (seiirkai 
i»r Tong-beug-cong padi d.ua'-ti Tong} juga akan 
ucrasa silau karena uk dapat menandingimu ” 

Raba punya rabar akhirnya tangan Hui Giok- 
oan mencapai bagian dada. 

Lik-cu menggeliat risih, ucapnya, "Ah. H-ui- 
oaya jadi begini, aku emoh .... " 

Hui Giok-koan tambah terangsang, segera ia 
lenariknya lebih merapat dan menatapnya dengan 
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sinar mata mencorong serupa serigala kelaparan 
ucapnya. “Jangan mengelak, ai. engkau jadi me¬ 
ngobarkan api berahiku!" 

Sembari bicara tangannya mulai menggerayang 
lagi dan melepas beju si nona 

Dengan lagak pura-pura tidak mau. tapi belum 
diminta sudah setuju, Lik-cu membiarkan bajunya 
dilucuti satu persatu sehingga akhirnya cuma ter¬ 
tinggal kutang dan celana dalam saja, tertampak 
lah kulit badannya yang putih mulus. 

Napas Hui Giok-koan terdengar mulai ngos 
ngosan, jelas nafsu berahinya berkobar-kobar dan 
tidak tahan lagi 

Mendadak Lik-cu meronta dan melepaskan 
tangan orang, lalu menyingkir dari tempat tidur 
ucapnya dengan tertawa, 'Ayolah, sekarang giliran 
Hui-toaya. 

“Giliranku apa?” Giok-koan melenggong 

"Giliranmu membuka pakaian,” kata Lik-cu. 

Baru sekarang Giok-koan tahu apa artinya, 
terus saja ia melepaskan pakaian sendiri, dengui 
cepat sekali dia sudah telanjang bulat. Lalu dengan 
gerakan 'harimau lapar menerkam domba”, segera 
■a tubruk si nona. 

Tentu saja sekali tubruk si dut lantas dirang- 


F 

kulnya. tapi mendadak dirasakannya yang terpeluk 
i olehnya serupa seekor landak, kontan ia menjerit 
■ aduh dan jatuh terkulai di lantai. 

Lik-cu tertawa, pelahan m menggeser kedua 
kakinya yang indah, dengan langkah gemulai ia 
mendekati tempat tidur pelahan ia mengambil 
pakaian, sepolong demi sepotong dikenakannya 
kembali, lalu menggeser kc dekat dinding sana dan 
mengetuk pe'ahan, tiga kali 

Pelahan dinding bergerak uaik ke atas se 
hingga berwujud sebuah Jalan masuk. 

Lalu ia putar balik ke samping Hui Giok- 
koan. tanpa permisi ia jambak rambut Hui Giok- 
koan dan diseret ke dalam terowongan itu. 

- - 

Pada saat yang sama Sun Thian-tik masih 
berada di tempat tidur ds kamarnya. cuma 
sekarang dia sudah selesai berpakaian, saat itu 
dia memegang sebilah belati dan lagi digosok 
gosokkan klan kemari di atas tubuh Long-giok 
sembil mengancam, "Nah, kaunrni bicara atau 
tidak?” 

Wajah Long-giok kelihatan pucat lesu karena 
I takut. 

Seluruh tubuhnya telanjang bulat, namun dia 



telentang lurus tanpa bergerak, agaknya selain dia 
telah dilalap oleh $un Thian-tik, juga hiat-t" 
kelumpuhannya telah ditutuknya 

Jelas nona jelita itu sama sekali tidak mampu 
melawan dan juga sangat takut kalau belati Sun 
Thian-tik benar-benar ditubleskan padanya, dengan 
suara gemetar ia menjawab. ”Apa apa yang 
harus kukatakan?” 

Muka Sua Thian-tik tampak bengis, ujung 
belati diarahkan ke dada Long-giok. fengeknya 
Hm, kukira tidak perlu kubinasakanmu, tapi bila 
belatiku Ini bekerja, kuyakin akan membuatmu tidak 
mendapatkan kasih-sayang Wi Ki-tiu lagi Nah. 
boleh coba kaurenungkan dulu ' 

Dengan muka pucat Long-giok berucap, ’Baik 
baiklah, akan kukatakan. Kami berdua 
memang betul perempuan piaraan Cengcu, dia me¬ 
nyuruh kami menyamar sebagai gadis panggilan 
untuk memikat kalian. Cuma sasarannya ialah lini 
Giok-koan dan bukan Sut-foaya” 

■’Cara bagaimana dia suruh kau kerjai diriku 
tanya Thian-tik. 

’Dia menaruh curiga padamu karena Sun- 
toaya tidak pergi melainkan masih tinggal di sirn¬ 
aku disuruh mengawasi gerak-gerikmu, 1 ’ tutur' 
Long-giok 


"Selam itu?" desak Sun Thian-tik. 

"Tidak ada lagi,” jawab si nona 

”Dan cara bagaimana Lik-cu akan memper¬ 
lakukan Hui Giok-koan?" » 

"Lik-cu diperintahkan menu t u k lnat-to Hui 
Giok-koan di luar dugaannya, lalu menawannya 
ke dalam Cui-ei-kiong (istana kristal air),” tutur 
Long-giok 

”Di mana letak C'ui-ci-kiong itu?” tanya Tiuan. 
tik pula 

”Di bawah tanah.” 

'Mengapa disebut Cui-ci-kiong?” 

'Tempat itu merupakan sebuah ruang di ba¬ 
wah tanah yang sangat luas,” tutur Long-giok 
Di tengahnya dibangun sebuah kolam mandi 
dengan air hangat, di dalam ruangan itu terpajang 
sangat mewah dan megah, sebab itulah disebut is¬ 
tana kristal air.” 

"Biasanya kalian sama tinggal di Ciu-ci-kiong 

itu’” 

Long-giok mengiakan. 

’Selain kamu dan Lik-cu. terdapat siapa lagi 0 ’ 
tanya Thian-tik 

"Ada lagi Hiatig-kun, Hi-moay, Hui-hong dan 
Ing-mg berlima, semuanya anak perempuan jelita.” 
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"Cara bagaimana menuju ke istana kristal air 

itu?” 

"Wah. tidak dapat kukatakan padamu untuk 
mi Wi Ki-tiu bisa membunuhku." 

"Dia akan membunuhmu atau tidak belum lagi 
diketahui dengan pasti, yang jelas sekarang engkau 
akan segera mati jika tidak kaukatakan padaku.” 

Long-giok ragu sejenak, ucapnya kemudian 
sambil menghela napas, ”Ai, apa boleh buat. Se ' 
telah kuberitahukan padamu, maukah engkau 
membawaku meninggalkan tempat ini 7 ” 

"Kauingin meninggalkan kungkungan Wi Ki¬ 
tin?” tanya Thian-tik. 

’Ya.” jawab Long-giok. ”Dia mempunyai hobi 
yang sangat berbeda dengan orang umumnya, pada 
hakikatnya kami tidak dipandangnya sebagai manu 
siSj sungguh aku sudah cukup tersiksa di sinL” 

Sun Thian-tik termenung sejenak, katanya kc 
mudian sambil mengangguk, "Baik, aku berjanji 
akan membawamu meninggalkan tempat ini. Cuma 
kedatanganku ini adalah karena ingin, merampas i 
sebuah kotak yang diperoleh Hiu Giok-koan se¬ 
karang aku ingin coba melihat ke dalam Cui-ci- j 
kios g, hendaknya kaubawaku ke bawah sana.” I 
"Baiklah harap babaskan dulu hiat-toku agar 
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kudapat memakai baju" ujar si nona. 

"Biar kupakaikan bajumu,” ujar Ihian-lik 
dengan tertawa. 

Benar juga, segera ia mengambil baju si nona 
dan mulai membantunya memakai baju Bagi 
orang lelaki, mendandani seorang perempuan da 
]am keadaan telanjang sesungguhnya semacam ke 
iiikiiiatan. 

Tapi tujuan Sun Thian-tik bukan untuk ke 
nikmatan melainkan karena kuatir bilamana hiat 
to ora ig dibuka dan mendadak akan balas me¬ 
nyerang padanya 

Selesai memberi berbaju, lalu ihian-tik m= 
nanknya bangun duduk, katanya. "Kukira kamar 
ini pasti ada jalan tembus rahasia menuju ke Cui- 
ci-kiong. Di mana tempatnya?” 

"Mohon bukanlah hiat-to kelumpubanku, biar 
hamba membaw'amu ke bawah," pinta Long-giok. 

"Tidak, cukup kauberi petunjuk, aku yang 
ukan membawamu ke bawah," ujar Thian-tik. 

'Masa Sun-toaya belum lagi percaya kepada 
ku?” tanya Long-giok. 

‘Nanti setelah meninggalkan Liong-coan-eeng 
kan belum terlambat untuk mendapatkan ke 
percayaanku padamu?” ujar Thian-tik dengan ter¬ 
tawa. 
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Terpaksa Long-giok berkata, "Dinding sebelah 
kanan ituiah jalan tembus rahasia menuju ke Cui- 
ci-kiong. Boleh kauketuk tiga kah pada dinding 
itn dan segera jalan rahasianya akan muncul-’' 

Thian-tik memakai sepatunya, lalu melangkah 
ke dinding yang dimaksud. 

Biang-biang-blangi" selagi nt hendak me¬ 
ngetuk dinding, mendadak pintu kamar digedor 
orang dan luar 

Keruan Thian-tik terkejut, tanpa berpikir ia 
Lertanya, Siapa itu?' 

Aku 1 " jawab orang di luar 

Thian-tik tidak dapat mengenali siapa orang 
itu, ia coba tanya lagi, "Engkau siapa?” 

"Hamba centmg perkampungan J m, atas pe 
Timah Cengcu akan menyampaikan pesan kepada 
Sun-taihiap, harap buka pintu!” seru orang di luar. 
Suaranya sangat lirih, seperti kuatir didengar orang 
lata. 

Setelah berpikir sejenak, lalu Sun Xhiart-uk 
menjawab, ’ Baik, tunggu sebentar, segera kubuka 
pintu. ” 

Ia terus melompat kembali ke depan tempat 
tidur, dangau sikap mengancam ia mengisiki Long- 
giok, "Awas, setelah kubuka pintu, jika kauherani 


berteriak, seketika kucabut nyawamu.” 

Dengan suara lirih Long-giok menjawab, "’Ti¬ 
dak, hamba pasti takkan berbuat demikian, jangan 
kuatir “ 

Habis i m barulah Sun Thian-tik rnenuju lagi 
ke depan pintu, ditarikuya palang pintu, daun pintu, 
ditarik sedikit, melalui celah pintu ia tanya. "Ada 
apa’’ • Hei, kau?!” 

Yang berdiri di luar ternyata Liong It-hiong 
adanya 

Segera It-hiong mendorong pintu dan menye¬ 
linap kc dalam, ucapnya dengan tertawa tertahan- 
' Di luar dugaanmu bukan?” 

Thian-tik menyurut mundur dan memandang 
It-hiong dengan melenggong, tanyanya dengan ti¬ 
dak mengerti, "Cara . cara bagaimana kau- 
masuk ketnari'r 

lt-hiong membalik tubuh dan merapatkan daun 
pintu, lalu menjawab dengan tersenyum, "Untuk 
masuk ke Liong-coan-ceng mi tidaklah sulit, untuk 
memasuki Gui-ci-k’ong itulah yang tidak gampang ” 
Tadi yang berteriak tangkap maling di luar 
sana adalah engkau?" tanya Thianrtik 

It-hiong menggeleng, "Bukan, yang berteriak 
itu orang lain lagi. Dia sangat bodoh, begitu 
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masuk kampung lantas kepergok." 

"Siapakah dia?” tanya Thian-tik. 

'Tidak kukenal, dia seorang kakek botak, 
memakai baju kulit mican tutul." tutur It-hiong 

Oj d'» Kim-ci-pa (si macan tutul) Song 
Goan-po," kata Sun Thian-tik. 

’Ahh, kiranya dia." tergetar juga liati It-hioug 
i Mengapa tidak terpikir oichku akan dia?!” 

Jadi dia juga masuk ke perkampungan mi?' 
tanya Thian-tik 

Tidak,” jawab It-hiong Dia serupa Kim- 
kong Taisu dan Koh-ting Tojm. begitu masuk lan¬ 
tas kabur lagi karena suara bende " 

Kening Sun Thian-tik bekernyit, "Hm. tajam 
juga berita mereka, ternyata semuanyu sudah tahu 
.. . Eh. waktu kau masuk kemari apakah tidak 
dilihat orang?” 

“’Tidak," jawab it-fnong, 

. "Untuk apa kaudatang kemari?" 

It-hiong tersenyum, "Sudah tahu kenapa Sun 
taihiap sengaja bertanya pula'* 5 ' 

Tika begitu, untuk urusau apa kaucari diri¬ 
ku?' 5 desak Thian-tik. 

"Kuharap akan dapat bekerja sama dengan¬ 
mu.” jawab It-hiong. ”Kita dapat masuk ke Cm 


ci-kiong bersama dan menaklukkan Wi Ki-tm, lalu 
memaksa Hui Giok-koan mengaku di mana d'a 
menyimpan kotak pusaka hitam itu." 

’Dan bagaimana setelah berhasil mendapatkan 
kotak pusaka itu?” tanya Thian-tik » 

Boleh kita main catur lagi untuk menentu - 
kan siapa yang berhak memiliki kotak hitam itu," 
jawab It-hiong 

”Hm. i angan mimpi." jengek Thian-tik sambil 
menggeleng "Betapapun tidak nanti k n main catui 
lagf denganmu." 

It-hiong tersenyum. Jika begitu, boleh jugt 
kita menentukan kalah menang dengan cara lam 
Pendek kata, 'menurut pendapatku, jika ingin me 
rampas kembali kotak pusaka itu, tiada jalan lain 
kecuali untuk sementara ini harus bekerja sama 
denganmu." 

Thian-tik berpikir sebentar, akhirnya meng¬ 
angguk setuju, "Boleh juga, biarlah kita bergabung 
dulu untuk menghadapi Wi Ki-tiu . . . ’ 

i r menuding Long-giok, lalu menyambung de¬ 
ngan tertawa, 'Dia termasuk satu diantara ketujuh 
jelita simpanan Wi Ki-tiu, namanya Long-giok " 
‘Ya. kutahu,” ujar It-hiong. 

”Oo, kau tahu? Sudah sejak tadi engkau meng 



— 30 — 


— 31 — 


intip kami?” tanya Tbian-tik. 

"Betul,” It-hiong mengaku. "Mestinya aku ingin 
mengintip keadaan Hui Giok-koan bersama Lik- 
cu, cuma kamar mereka terletak di tengah kamar 
wisma tamu ini dan sukar untuk diintip, terpaksa 
aku mengintip kalian di sini.” 

Lalu ia menyambung lagi dengan tersenyum. 
"Rejskimu sungguh tidak jelek mendapatkan ce- 
v, 'ek semolek ini.” 

"Sontoloyo! Matamu bisa lamur kaku suka 
intip sana-smi,” omel Thian-tik dengan kikuk 

It-hiong tergelak tertahan, katanya, "Sudahlah, 
jangan omong iseng lagi. Mungkm Hui Giok-koan 
sudah tertawan ke dalam Cui-ci-kiong, mari kita 
lekas ke bawah sana 

Sun Thian-tik lantas membalik ke sana untuk 
mengangkat Long-giok, lalu mendekati dinding se 
belah kanan, tanyanya, "Ketuk bagian mana’" 

"Tepat di depanmu ini,” kata Long-giok. 

Segera Thian-tik mengetuk tiga kali pada 
tempat yang dimaksud, benar juga, pelahan din¬ 
ding kntas bergeser ke atas dan muncul sebuah 
lubang masuk, ia coba melongok ke dalam, ter¬ 
lihat sebuah lorong dengan undak-undakan batu 
yang menjurus ke bawah. 


'’Masa tidak ada alat perangkap di bawah’ 
tanya Thian-tik pula. 

’Tidak ada,” jawab Long-giok 

Sun Thian-tik lantas bcrpalmg dan berkat* 
kepada tt-hiong, ”Gcrak-gerikku tidak bebas p 
rena membawa dia, bagaimana jika engkau yang 
menjadi pembuka jalan di depan?” 

Boleh,” ja-vab lt-hiong tanpa pikir Segera, 
ia mendahului melangkah ke bawah sana. 

Jalan rahasia itu sangat sempit, hanya cukup 
untuk dilalui dua orang yang bersi m pangan, namun 
penerangan cukup, setiap beberapa langkah tentu 
ada sebuah lampu gelas sehingga keadaan tertampak 
dengan jelas. 

Liong lt-hiong mendahului menuruni undak 
undakan batu itu, dilihatnya di depan melintang 
sebuah lorong yang berliku-liku, sedangkan dinding 
lorong itu semuanya dipahat dari batu, sejauh 
mata memandang ke sana tertampak halus licin 
dan menyilaukan mata 

Ia berbenti di undakan dan melihat ke katian-kiri 
lorong yang melintang itu, tidak sesosok bayangan 
pun terlihat, ia coba menoleh dan tanya Long-giok 
dengan suara tertahan, "Menuju ke jurusan yang 
maua?" 
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'"Lurus ke depan," jawab Long-giok 

"Lurus ke depan?” It-biong menegas dengan 
melenggong. "Kau menumbuk dinding?" 

”Cui-ci-kiong justru terletak di balik dinding 
besar itu,” kata Long-giok. 

”Tapi di mana letak pintunya?” tanya I t-hiong 

pula 

’Tepat di depan situ, pencet saja tombolnya 
dan segera pintu akan terbuka,” tutur Long-gtok 

Segera Tt-hiong melangkah ke sana, hanya 
Jima-enam langkah saja sudah sampai di depan din 
d mg batu besar itu 

"Sun-taihiap!” tiba-tiba Long-gtok berkata 
Eh m, ada apa?” tanya Sun Th ia n- tik. 

"Maukah engkau bersumpah?” kata L c ig-gioK 

pula. 

Keruan Sun Thiuu-tik melengak. "Sumpah apa 
maksudmu?- 

”Bersumpah bahwa engkau berjanji akan 
membawaku kabur meninggalkan Liong-coan-ccng 
ini, balikan akan menerimaku untuk tinggal ber 
samamu.' ucap Long-giok. 

Sejenak Sun Thian-tik tertegun, katanya kemu 
diaa, "Boleh saja membawamu meninggalkan tem 
pat mi, tapi mengapa harus ku terimu dirimu untuk 
tinggal bersamaku 


'Sebab engkau sudah ada pergaulan tubuh 
denganku, bila . bila engkau tidak menoleh, 
biarhh kuikut padamu sel isu a, hidup,” kata si nona. 

Thian-tik merasa ragu, ucapnya. ’ Apakali 
maksudmu minta kukawim dirimu?” 

•Jika engkau keberatan, juga tidak menjadi 
•oal. cukup asalkan aku diperbolehkan ikut pada 
mu," ujar Long-giok. 

"Wah, jika begitu, apa bedanya dengan tne- 
ngawimmu?" kata Thian-tik. 

Kan banyak orang lelaki tidak suka kawm 
I secara resmi, tapi ingin mempunyai seorang pacar 
f tetap, maka biarlah ku jadi pacarmu yang tetap dan 
tidak perlu menjadi istrimu Dengan demikian eng¬ 
kau takkan punya beban pikiran." 

Sun Thian-tik merasa tertarik oleh tawaran 
I si nona, katanya dengan tertawa, ’Ehm, cara 
1 demikian terasa bagu>. Aku memang tidak suka 
I beristri, hanya suka mempunyai seorang pacar te- 
Kap.” 

"Jadi kau mau?” tanya Long-giok. 

'Baiklah,,;’ jawab Thian-tik. 

"Jika begitu, ayohh bersumpah.” 

' Kenapa perlu bersumpah segala?” 

"Setelah bersumpah burulah kuberitahukan 
I apa sebabnya” 



Kembali Thian-tik tertawa, katanya, ' Baik 
Aku Sun Titian-tik bilamana ucapan tidak sesuc 
dengan tindakan» t d ik membawamu kabur mening 
galkan tempat ini dan tidak menerimamu untuk 
tinggal bersamaku, biarlah malaikat dewata meng 
hukumku mati tanpa terkubur 

Bagus sekali!'’ sorak Long-giok dengan gem 

bira. 

' Nah, sekarang coba bcntatiukaii sebab apa 
kauminta aku barsumpah?" 

"Masa engkau belum lagi paham?” tukas Liong 
It-hiong dengan tertawa. 

Ta. aku belum paham,' jawab THian-tik 

Dia minta engkau menyatakan perasaanmu 
dengan setulusnya, habis itu baru mau membawa 
mu ke dalam Cui-ci-kioug," kata It-biong. 

Thian-tik tertawa, "Ai, dasar perempuan, suka 
Curiga.” 

LoTig-giok tcrseiiyjm, -Habis, aku kuatit di- 
bohongi,” 

"Baiklah, sekarang lekas katakan cara bagai 
mana untuk bisa masuk ke Cuf-ci-iciong.” kata Sun 
Thian-tik 

”Di sim ada dua pintu tembus,” tutur Long- 
giok "Yang satu dapat mengejutkan Wi Ki-tiu 


pintu yang lain tidak Nah, coba katakan, kalian 
mka melalui pintu yang mana?” 

“Dengan sendirinya melalui pnuu yang takkan 
mengejutkan Wi Ki-tiu ” ujar Sun Thian-tik cepat. 

' Jika begitu, di kaki dinding s'iin ada dua 
buah tombol, pencet saja tombol sebel.ih, dengah 
demikian dapatlah masuk ke Cui-ci-kiong tanpa di¬ 
ketahui setan -sekalipun “ 

Segera IMiiong beriongkok untuk mencari 
tombol yang dimaksud, benar juga dilihatnya di 
kaki dinding ada dua alat sebesar kacang menempel 
di situ berjajar, segera ia gunakan jari untuk me¬ 
mencet tombol yang sebelah !<5n 

Maka terdengarlah suara ”krek pelahau, se • 
potong batu sepanjang enam kaki dan selebar empat 
kaki lantas berputar dan akhirnya terbentang se~ 
kuah pintu rahasia 

Di balik pintu rahasia ini ternyata adalah se- 
lah kamar tidur yang s3ngat indah dengan ber- 
jai macam perabot yang mewah 

Ayolah masuk -sajal' kata Long-giok. 

"Ssst, di dalam karaar tidak ada orang?’’ de- 
It-hiong. 

"Ya, tidak ada,” tutur Loag-giek. "Inilah ka 
arku sendiri, kecuali diriku tidak ada orang 
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Ii-hiong coba melongok dulu ke dalam, se 
telah jelas tidak ada orang di dalam kamar baru 
lah ia mekmgkah ke situ. 

Sambil memondong Long-giok cepat l'bian 
tik ikut masuk, melihat keindahan kamar tJdui 
ini, ia tertawa, katanya, "Ingat, selanjutnya jika 
engkau ikut diriku, tidak mungkin lagi akan men 
diami kamar sebagus ini.’’ 

‘ Asalkan ada orang benar-benar suka pada 
ku, biarpun tinggal di rumah gubuk atau di ba¬ 
wah jembatan juga kurela,” jawab Long-giok 

Lalu ia berkata juga kepada Liong It-hiong 
’Di sebelah kiri ada sebuah tombol lagi, jika kau 
tekan tombol tersebut segera pintu akan menutup 
sendiri. ’’ 

. It-hiong melakukannya sesuai keterangan si 
nona, benar juga pelahart pintu lantas merapat 
kembali seperti semula, hampir sukar dicari celah- 
eelabnya 

Sekeliling kamar itu juga dinding batu besar, 
tapi tidak berarti tertutup rapat sama sekali tak 
tertembus angin, sebab di kanao-klri dmdmg ada 
lubang angin yang dirancang secara bagus sehing¬ 
ga sedikit pun tidak terasa sunipak. 

Sun Thian-tik menaruh Long-giok di tempat 
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diasini J*Min. sebab saat ml Wi KT-tm lagi be>- 
raaagaii Itu.” tatui st nona. 

' La !" n MM yms fjj£_ 

s'td irn cobit ifwsan tdm, bea» 

’i "f U “ Imato y a t!i kaki dinding ada celah-cela! i 
sebuah pintu, d. sebelah kirinya ada sebuah pe 
gangau pintu lerbuai dari perunggu dan berbentuk 
n; e lengkung, ia coba pegang dan. d,tarik pelahan 
Namun tidak bergermng sedikit pun 

„ , ( Dl 'P UIa i' ^ kanan dulu, habis itu baru di 
tank, kata Long-giok. 

Sita Tiito-tteaiaowtt j^tunjuE hn. d,putar 

R* wm mm R3mb tenar j USi 

.,pu.tii lantas .bergerak, denpan pekrhau ditariknya 
menjadi sebuafi celatacelah. lain mengintip k e sana 
teketika tertampaklah segala apa vang dilukiskan 

t-ong-giok tadi. 

Memang benar, di balik pintu adalah sebuah 
J Bangau bulat yang sangat besar 

Luas ruangan m! -sedikitnya adalah sepuluh 
tombak, tmggi tiga tombak, atapnya berbentuk 
kubah penuh dihiasi daun-daun warna amas se¬ 
hingga mirip kulit kura-kura, pada ujung tengah 
bagian yang paling tmgg, tergantung sebuah lampu 
kmal sebesar gantang dengaa hiasan sembilan biji 


mutiara yang bercahaya menyilaukan mata dan 
menerangi seluruh ruangan sehingga serupa siang 
haru 

Sedangkan dmdmg batu sekeliling ruangan 
banyak bergatungan patung barsepuh emas, semuak¬ 
nya patung manusia telanjang baik lelaki maupui 
perempuan dengar macam-macam gaya yang, me¬ 
narik, sekali orang memandangnya segera akan 
timbul pikiran yang bukan-bukan. 

Persis di tengah-tengah ruangan benar juga 
teidapat sebuah kolam mandi berbentuk bulat 
luga, Rit kolam kelihatan menguap, jelas sumber 
air panas yang mengalir dan tempat lain 

Pada suat itu Wi Ki-nu dan lima orang 
perempuan cantik tampak sediog mandi di dalam 
kolam. 

Dia dan kelima gadis cantik itu sama telan¬ 
jang bulat, telanjang bulat seorang lelaki tentu 
saja tidak menarik bagi Sun Tliian-tik. berbeda 
dengan kelima gadis cantik itu, semuanya sangat 
menggiurkan, terlihat semuanya berd ida padat dan 
berpinggang ramping, kulit putih bersih serupa sal¬ 
ju. sungguh pemandangan yang menakjubkan dan 
sukar dicari 

Diam-diam Sun Thian-tik menarik napas, ki 


berpaling dan mendesis kepada Liong It-hiong, 
"Busyet! Coba lihat sini, tua 'bangfca ini sungguh 
pintar menikmati hidupnya." 

Liong It-hiong coba mendekat ke sana dan ikut 
mengintip, segera ia pun dapat melihat pemandang¬ 
an yang mtmpssona itu, tentu saja ia pun terang 
sang, desisnya. "Wah. memang luar biasa. Bila 
mana aku dapat ikut berendam bersama mereka cl' 
sana, sungguh mati pun aku tidak menyesal.'' 

Sun Tliian-tik coba menarik sedikit lagi daun 
pintu itu. maka tertampaklah adegan pemandang¬ 
an lain, ia memberi tanda kepada Liong lt-hiong 
dan mendesis lagi. 'C'oba lihat, Hui Giok-koar. 
sedang tersiksa di situ.” 

Waktu It-hiong mengintip ke sana, betul juga, 
dilihatuya kedua tangan dan kedua kaki Hui 
Giok-koarr sama terikat dan digantung terjungkir 
tepat di pojok atas kolam mandi itu. 

Hui Giok-koan juga telanjang bulat dan ter¬ 
gantung terbalik oleh seutas tambang sehingga ke¬ 
lihatannya sangat lucu. 

Malahan Lik-ai tepat berdiri di bawahnya 
dengan memegang camhuk. agaknya siap untuk 
menghajarnya. 

Pada saat itulah tiba-tiba terdengar Wj Ki- 


tiu yang berendam di kolam mandi itu bersuara, 
Nah, Hui Giok-koan, sudah ka upert i m ba ngkan 
atau tidak 1 ’' 

Kontan Hui Giok-koan mencaci maki, ”Wi 
Ki-tiu, engkau keparat, jahanam, maknya dirodsk 
pada hakikatnya aku sidak tahu menahu tentang 
kotak pusaka apa segala, apalagi memperolehnya. 
Harus cara bagaimana baru engkau mau percaya 
kepadaku 9 * 

Hahahaha! Wi Ki-tiu terbahak-bahak. "Berita 
< v3n S k 12 peroleh sangat dapat dipercaya, bila malam 
ini engkau tidak mengaku terus terang di mana 
kausembunyikan kotak pusaka itu, maka terpaksa 
ky 

’Mau bunuh atau mau kaucencang boleh ter¬ 
serah padamu, tidak perlu banyak bacotl” teriak 

I Hui Giok-koan dengan murka. 

”Hche, apa betul?” ejek Wi Ki-tiu dengan 
menyeringai. 

Dengan mengenak gigi Hui Giok-kon berucap 
sekata demi sekata. Apabila Hui-toaya sampai 
I ekernyit kening sedikit saja, jangan kaupanggil 
aku Hiat-pit-siucai Hui Giok-koan!” 

'Bagus!” seru Wi Ki-tiu sambil memberi tan- 
fia kepada Lik-cu agar mencambuk, "Justru ingin 





kulihat betapa daya tahanmu.' 

Karena mendapat isyarat, serentak Lik-c u 
mundur setindak, cambuk yang dipegangnya terus 
berayun dan mo yabet, ”tarrr”, tubuh Hui Giok- 
koan lantas terbelit oieh cambuk. 

Susul menyusul cambuk Lik-cu bekerja pula, 
"tar tar, tarrr!” 

Namun Hui Giok-koau tidak bersuara sama 
sekali, apalagi merintik 

”Lik-cu. mcmangftya engkau lagi menggelitik¬ 
nya?" ucap Wi Ki-tiu pelahan 

Cepat Lik-cu menyabet sekerasnya, sekaligus 
i a memecut belasan kali sehingga sekujur badan 
Hui Giok-koa i babak-belur. darah segar pun meng 
ucur. 

Siapa tahu Hui Giok-koan benar-benar kepala 
batu, ia .tetap mengertak gigi dan bertahan sekuat 
nya, sedikit pun tidak mengeluh dan merintih, ke¬ 
ning pun tidak bekernyit. apalagi menjerit. 

"Hajar terus!” ucap Wi Ki-tiu dengan tak 

acuh. 

Cambuk Lik-cu lantas bekerja berulang- j 
ulang, terdengar suara "tar-tar” yang tiada henti¬ 
nya serupa bunyi mitra liur. 

Hanya sebentar saja tubuh Hui Giok-koan I - j 


ada satu bagian pun yang utuh. Darah segar ber- 
tetesan serupa air hujan. 

Mendadak Lik-cu berhenti menghajar orang, 
i katanya, ”Loya. dia jatuh pingsan!” 

'Ambil sebaskom air dingin dan siram dia 
perintah Wi Ki-tiu 

Mulutnya membon perintah, la,igaunya juga 
tidak menganggur dai main gerayang sini dan 
I remas sana di tubuh kelima gadis jelita. Rupanya 
cara gerayang dan remas Wi Ki-tiu itu memang 
I sadis sehingga kelima gadis itu sama menjerit dan 
berteriak sembari berusaha mengelak kian kemari 
F dengan blingsatau, 

Dalam pada itu Lik-cu telah mendekati kolam 
dan menccduk sebaskom air, lalu dibawa kembali 
ke samping Hui Giok-koan, ia merandek sejenak, 
akhirnya air itu disiramkan ke muka Hui Giok 
koan. 

Pelahan Hui Giok-koan siuman dan membuka 

[mata 

”Hui Giok-koan, kata Wi Ki-tiu, sungguh 
l bodoh kamu Meski kotak itu sangat berharga, tapi 
J jiwamu kan terlebih berharga. Jika jiwamu melayang, 
memangnya kotak itu akan kau bawa serta ke ne¬ 
raka?” 
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Ia berhenti sejenak, lalu menyambung, ”Nah. 
akan kukatakan sekali lagi. Asalkan kaukatakan di 
mana kausembunyikan kotak itu, sebagai imbalan 
nya akan kuberikan Liong-coan-ceng mi kepadamu 
Coba pikirkan, mau tidak''" 

Dengan gregetan Hui Giok-koan menjawab. 

Hm, jangan kaumimpi pada siang hari bolong 
biarpun mati juga takkan kuserahkan kotak pusaka 
itu.” 

■’Hahahaha' Bagus!" seru Wi Ki-tru dengan ter¬ 
bahak. 'Akhirnya kamu mengaku juga mempunyai 
sebuah kotak pusaka. Sekarang kuberi lagi kesem¬ 
patan berpikir bagimu, hendaknya direnungkan 
dengan baik ” 

Habis bicara kembali ia melancarkan "serang 
an" terhadap kelima gadis jelita tadi dan bergumul 
menjadi satu dengan mereka. 

Mengintip sampai di sini, Liong it-hiong saling 
pandang sekejap dengan Sun, Thian-tik, wajah me¬ 
reka sama mengunjuk rasa kikuk. 

"Neneknya ” desis Sun Thian-tik, "Bangsat tua 
Wi KLtiu mi sungguh brengsek.” 

It-hiong juga berbisik dengan tertawa, ”Orang 
she Hui itu pun kepala batu benar. Jika aku jadi 
dia, sejak tadi aku sudah menyerah dan minta 
ampun” 


•’Dan cara bagaimana hendak kauturun ta 
ngan?” tanya Thian-tik, 

"Tunggu lagi sebentar dan lihat dulu, mungkin 
Wi Ki-tiu akan menggunakan siksaan lain untuk 
memeras Hui Giok-koan. aku tidak percaya (jia 
mampu bertahan lagi,” jawab It-lnong 

• Ya, begitu dia mengatakan tempat sembunyi 
kotak pusaka ini, diam-diam kita lantas kabur dulu 
keluar Lioilg-coan-ceng dan mengambil kotak itu. 
"Betul,” It-hiong mengangguk 
"Bagus, coba kita mengintip lagi, ujar Sun 
Thian-tik. ”Wah, coba lihat, apa yang sedang di¬ 
lakukan Wi Ki-tiu’ Neneknya, bangsat tua ini 
■sungguh sadis, kotor dan rendah!” 

Waktu It-hiong mengintip lagi, jantungnya ber¬ 
detak keras juga, desisnya, "Pantas Long-giok ingin 
melepaskan diri dari cengkeramannya, kiranya tua 
bangka ini mempunyai hobi yang sama sekali ber 
beda dengan orang biaia.” 

Hm, barangkah dia sudah tidak ..mampu lagi 
atau nafsu besar tapi tenaga kutang, terpaksa men¬ 
cari kepuasan dengan tangan 

It-hiong menoleh dan memandang sekejap 
Long-giok yang berbaring di tempat tidur, lalu 
menyenggol Thian-tik dengan tangan sambil ber-r 
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tanya dengan suara tertahan, "Apakah benar hen¬ 
dak kau bawa pergi dia?” 

Sun Thiati-tik seperti ragu, ia balas tanya. 

Bagaimana menurut pendapatmu?” 

”Entab, aku tidak tahu,” jawab It-hiong. "Ha¬ 
nya saja, jika dia memang mau mengikutmu dengan 
setulus hati, apa salahnya kauterima dia.” 

"Namun dia adalah perempuan bekas Wi Ki - 
tiu, mana boleh kupakai sepatu bekas orang lain*’” 
ujar Thian-tik 

'Bukan begitu soalnya,” kata it-hiong. "Se¬ 
orang asalkan hatinya. jiwanya suci bersih, yang 
lain boleh tidak perlu dipikirkan. Seperti kata orang 
lebih baik mengambil pelacur sebagai istri, tapi 
jangan sekali-kali mengambil istri untuk dijadikan 
pelacur." 

Hatt Sun Thian-tik rada tergerak katanya. 
"Menurut pandanganmu, apakah dia berhati tulus 
terhadapku?” 

It-hiong mengangguk, "Kukira ada, kalau ti¬ 
dak, mengapa kesempatan baik sekarang tidak 
digunakannya untuk berteriak minta tolong?” 

» Thian-tik merasa ucapan It-hiong cukup ma¬ 
suk akal, katanya, "Baik, asalkan hatinya tulus, 
nanti akan kubawa pergi dia.” 


Begitulah kedua orang berbicara dengan suara 
pelahan, sampai di sini, terdengar Wi Ki-tiu yang 
masih bercanda dengan kelima gadis cantik itu 
tiba -tiba berkata pula, "Nah. bagaimana Hui 
Giok-koan?” 

Yang ditanya hanya tutup mulut saja tanpa 
bersuara 

Muka Wi Ki-tiu tampak berubah bengis, je- 
iigeknya, ‘ Hm kesabaranku tentu juga ada batas¬ 
nya, jika kaukira akan mampu bertahan, biarlah 
kuberikan lagi kesempatan padamu untuk men 
cicipi rasanya air asm." 

Selesai berucap, kembali ia memberi tanda ke- 
-p&da Lik-cu. 

Lik-cu lantas membuang cambuknya dan men ¬ 
dekati kolam mandi, dituangnya isi ember tadi, . ■ 
lalu ditimbanya lagi seember penuh air hangat, ke¬ 
mudian mengeluarkan sebungkus garam dan di¬ 
tuang ke air hangat. 

Sesudah mengaduk garam itu sehingga larut 
di dalam air hangat, lalu ia berseru kepada salah 
seorang gadis cantik di dalam kolam, "Hui-hong» 
coba naik kemari untuk membantuku.” 

Gadis yang bernama Hui-hong mengiakar, 
dengan badan telanjang ia keluar dari kolam dan 
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membantu Lik-cu menggotong ember air garam itu 
ke bawah Hiu' Giok-koan yang tergantung itu 

"Wah, sungguh Jua r biasa,” ucap Thian-tik 
(lengan lirih 

”Ya, sungguh keji amat!” desis It-hiong. 

Tidak, yang kumaksudkan adalah gadis yang 
bernama Hui-hong itu," kata Thian-tik "Coba 
kaulihat dia berjalan kian kemari di depan 
orang banyak dengan telanjang bulat, sedikit pun 
tidak merasa malu 

Mungkin dia sangat jarang mendapat kesem 
patan untuk berbaju, kalau sudah kuluio kan rnen 
jadi biasa." ujar It-hiong dengan tersenyum 

Sun Thian-tik menjilat-jilat bibir dan berkata, 
Cuma, dia memang sangat molek, serupa buuga 
teratai yang basah." 

' Eh, lihat, mereka, sedang melepaskan Hiu 
Giok-koan,’’ kata It-biong. 

Terlihatlah Lik-cu sedang membuka tali yang 
menggantung Hui Giok-koan itu dan dikerek turun 
dengan pelahaa, akhirnya sekujur badan Huf Giok- 
koan terbenam dalam air garam 

Karena sekujur badan babak-bciur, bahkan 
darah pun masih mengucur, sekarang direndam 
dengan air garam, keruan dapat dibayangkan be 
tapa perihnya. Terdengarlah Hui Giok-koan mtm 


I J en t ngeri, suaranya menyayat perasaan orang yang 
I mendengarnya. 

"Keluarkan, keluarkan aku’ Akan . akan 

■ kukatakan! ’ seru Giok-knan dsngan suara terputus 
I putus 

Segera Lik-cu menarik tali dan mengereknya 

■ lagi kc atas, ucapnya dengan tertawa, ' Jika begitu, 

■ ayolah lekas mengaku’” 

Seluruh tubuh Hui Giok-koan serasa disengat 
I ta\vo':, saking sakitnya sampai mengejang dan me- 
I iiger;\i g tiada hentinya, seketika sukar baginya 

■ untuk bicara. 

Lik-cu. kata Wi Ki-tiu. "siram dia dengan 
I 'arr tawar!" 

Lik-cu menguikan. diccduknya lagi sebaskom 
B air hangat di kolam, hiu disiramnya tubuh Hui 
I Giok-koan, katanya deagkn t-rtawa. ”Nah. tentu 

■ agak enak sedikit!” 

Karcn air garam sudth terguyur, benar juga 
B penderita.n Hui GioK-koan agak berkurang, ia 

■ menghela napas, katanya. "Orang she Wi, mgat 
B saja utangmu ini!" 

Baik, akan selalu kuingat dengan baik dau 
^■setiap saat kutunggu i ed abanganmu untuk me- 
I nuntut balas,” ucap Wi Ki-tiu dengan tertawa 


'Nah, sekarang lekas katakan di mana kausimpan 
kotak pusaka itu." 

"Tidak dapat kukatakan, tapi dapat kubawa 
mu ke sana." ujar Giok-koan 

"Apa maksudmu?” tanya Wj Ki-tiu dengan 
raelengak 

"Artinya aku balunf lagi mau mati.” jawab 
Hui Giok-koan. 

"Kujanji takkan membunuhmu, boleh kau¬ 
katakan saja di sini," ujar Wi Ki-tiu 

'Tidak!" jawab Giok-koan tegas *. 

Hni, meski kaubawaku ke sana, apakah de¬ 
ngan demikian engkau tidak perlu mati?” jengek 
Wi Ki-tiu "Jika hendak ku bunuhmu, sesudah 
mendapatkan kotak pusaka itu tetap dapat ku 
bunuhmu." 

"Untuk itu sedikitnya aku masih dapat hidup 
beberapa liari lagi, ’ kata Giok-koan. ”Setiap orang 
bilamana menghadapi jalan buntu, kalau bisa h i 
dup lebih lama beberapa liari kau juga baik.” 

"Selamanya aku bicara satu tidak pernah ber 
ubah menjadi dua,” kata Wi Ki-tiu. ”Jika sudah 
kukatakan takkan membunuhmu pasi! ijikkan k 
bunuhmu. Engkau tidak perlu kuatir." 

"Tidak, tidak bisa,” kata Giok-koan. "Pendek 
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kata, aku cuma dapat membawamu ke sana, tapi 
tidak dapat kukatakan ’’ 

"Berapa jauhnya dari sini?" tanya Wi Ki-tiu 
dengan ragu 

"Jika menumpang kereta diperlukan tujuh 
delapan.hari" tutur Giok-koan 

"Wah kukira agak repot.' ujar Wi Ki-tiu. 

Jangan-jangan di tengah perjalanan ada orang 
akan menolongmu, kan bisa runyam ” 

"Tidak ada orang yang mau turun tangan me- 
I colongku," kata Giok-koan. 

'Ali. sukar diramalkan, saat ini tidak sedikit 
I orang yang sedang mcugincar kotak pusaka itu. ‘ 
."ujar Wi Ki-tiu. 

"Boleh kau bawaku pergi secara diam-diam. 
I kan tidak akan diketahui orang luar?” kata Giok- 
I koan. 'Andaikan diketahui satu-dua orang, dengan 
[ kebebatan kungfumu masakah kuatir tidak dapat 
I menghadapinya?” 

’Tidak, aku tiak mau mengambil risiko begitu. 
Ujar Wi Ki-tiu sambil menggeleng. "Lebih haik 
| kaukatakan saja tempatnya, biar kupergi meng¬ 
isi m bilnya sendiri.” 

Hui Giok-koan tersenyum getir, "Jika engkau 
berkeras demikian, apa yang dapat kukatakan 
lagi?” 




' Jadi tidak mau kaukatakan?” Wi Ki-tiu me- j 
negas dengan sorot mata tajam. 

"Apa boleh buat, bila perlu boleh kaubunuh I 
aku saja.” jawab Hui Giok-koan tegas. 

Hm, tidak seenak, itu," jengek Wi Ki-tiu I 
Apakah kautahu apa tindakan keji selanjutnya I 

yang akan kulaksanakan?" 

' Terserah padamu." jawab Giok-koan dengan I 
nekat 

* Baik Lik-cu, lepaskan dia keluar' seru Wi 
Ki-tiu 

Lik-cu mengiakan dengan tertawa, lalu mcn- 1 
dekati dinding sana serta menekan sekali pada j 
dinding itu. 

Seketika dinding itu berputar dan terbuka 
sebuah pintu, rahasia, Lik-cu melangkah masuk ke 
sana, tidak lama kemudian ia putar balik lagi. 

Tapi di belakangnya ternyata ikut merayap 
keluar seekor buaya raksasa yang kelihatan sangat 
menakutkan 

Liong It-hiong menarik napas dmgin, pikirnya I 
dengan kaget, "Busyet! Ternyata dia memiara se- | 
ekor buaya sebesar ini di Cui-ci-kiong ini!" 

Setelah memandu keluar buaya besar itu, Lik- 
cu lantas memegang lagi cambuknya dan disabet- I 


kan ke udara, "tam", cambuk berbunyi nyaring. 

Agaknya buaya itu sudah terlatih baik, se¬ 
ketika ia berhenti di tempat tanpa bergerak lagi 

Dengan tertawa Wi Ki-tiu berkata, "Buaya 
piaraanku mi sudah beberapa hari tidak kuberi 
makan, tentu dia sedang kelaparan sekali.” kata 
W'i Ki-tiu dengan tertawa. 

Muka Hui Giok-koan tampak pucat pasi, 
jelas sangat ketakutan 1 * 

Segera Wi Ki-tiu menyambung lagi ”Tapi 
buaya Ini juga sudah lama terlatih dengan baik 
jika kuperintahkan dia menggigit sekali, tidak nanti 
dia menggigit dua kali Bila kusuruh dia meag 
gigit pahamu tidak mungkin dia menggigit ta¬ 
nganmu. Nah. Lik-cu, pertunjukkan kepadanya’ ’ 

Rupanya Lik-cu sudah biasa menjadi pawang 
buaya, segera ia angkat cambuknya dan berbunyi 
’ tar-tar” dua kali 

Seketika buaya itu menggelinding satu kali di 
lantai. 

"Tar-'arr cambuk berbunyi lagi dan kontan 
buaya berguling pula satu kali. 

”Tar-tar-tarrr”, cambuk berbunyi tiga kali, 
mendadak buaya itu menengadah dan membuka 
mulutnya lebar-lebar dengan lagak buas hendak 
mencaplok mangsanya. 
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Keruan Hui Giok-koan ketakutan setengah 
mati, sukma pun seakan-akan terbang meninggal¬ 
kan raganya, sekujur badan sama bergemetar he¬ 
bat, 

Hahahalia!" Wi Ki-tiu tertawa senang» "Nah. 
<-uba pikirkan lagi. Jika engkau tetap bandel dan 
tidak mau mengaku, segera akan kuberi perintah!" 

Meski ketakutan dan keringat dingin meme 
nuhi jidatnya, namun Hui Giok-koan tetap diam 
saja. 

\V.f Ki-tiu menarik muka, bentaknya menda¬ 
dak, ' Baik, suruh ganyang dulu anunya’ 

■’Tar-tar-tar-tarrr", kontan Lik-cu membunyi 
kau cambuknya empat kali 

Seketika kepala buaya terangkat lebih tinggi 
dan hampir mencapai selangkangan Hui Giok-koan 
pka moncongnya terjulur lagi sedikit ke atas, alat 
\ ital Hui Giok-koan pasti akan diganyang mentah 
mentah. 

Saking ketakutan akhirnya Hui Giok-koan 
berteriak, "Ya, sudahlah! Akan kukatakan, lekas 
mengenyahkan dia!" 

"Sekarang dia tidak akan menggigitmu se¬ 
belum kuberi perintah lebih lanjut,” ucap Wi Ki 
tm. ”Nah, cpba katakan lekas!” 


-Setelah kukatakan harus segera kaubebaskan 

I uupergi,” kata Hui Giok-koan, 

"Ha'n, masih pakai tawar menawar segala?! * 
jengek Wi Ki-tiu. Tidak, tidajc bisa Jika sem 
barangan kausebut suatu tempat dan aku tertip i 
kian kemari secara sia-sia, kan runyam. Maka ha 

I rus menunggu setelah benar kudapatkan, kotak 
hitam itu barulah akan kubebaskan dirimu. 

Dengan mendongkol Hui Giok-koan berkata 
Tempat simpanan kotak itu sangat jauh letaknya. 

I j pirgi pulang dari sini diperlukan waktu setengah 
| bulan, nuavifgaya akta kaugantung diriku selama 
j Setengah bulan?” 

L Tidak, takkan terjadi demikian, dapat ku 
kurung dirimu di suatu kamar rahuia." kata Wi 
Ki-tiu tertawa. 

"Bilamana kotak itu sudah kaudapatkan, dan 
nanti kauingkar janji tklak mau membebaskan diri¬ 
ku, engkau ini adalah anak haram piaraan biang 
anjing, jadi?!” tanya Giok-koan. 

'Boleh, jadi!” jawab Wi Ki-tiu sambil bei 
gelak tertawa. 

"Kotak pasuka itu kusembunyikan di bawah 
Jian-swe-siong (cemara seribu tahun) di Cong - 
beng-to, balah kuumbd k: sa 11 ," tutur Giok- 
koan akhirnya. 









"Kutahu Cong-beng-to. tapi Cian-swe-siong 
itu barang macam apa?” tanya Wi Ki-tiu, 

"Namanya Jian-swe-siong, dengan sendirinya 
menandakan pohon cemara yang teramat tua, se¬ 
trap orang yang tinggal di pulau Cong-beng itu 
sama tahu di mana letak bobnn raksasa itu,” ja¬ 
wab Giok-koan 

'Kotak itu kau tanam dj bawah pohon?’’ Wi 
Ki-tiau menegas 

Tidak kusembunyikan di dalam lubang ba¬ 
tang pohon,' tutur Giok-koan, 

Tidak sampai ditemukan orang lain?* tanya 
Wi Ki-tiu. 

"Tidak mungkin," kata Giok-koan. "Tempat 
itu dekat pantai, sekeliling pohan adalah batu ka 
rang belaka, suatu tempat yang jarang didatangi 
manusia.” 

”Keterangaamu mi tidak dusta?” tanya pula 
Wi Ki-tiu. 

"Jiwaku berada dalam ccngkeramanmu, apa 
gunanya berdusta?" 

'Baik, apabila kotak hitam itu tidak kutemu 
kau, nanti akan kusuruh buaya Ini makan daging 
mu sehari sepotong," jengek Wi Ki-tiu. 

"Kapan engkau akan berangkat?” tanya Giok 
koaa tiba-tiba 


“Tunggu nanti setelah Sun Thian-tik pergi 

jawab Ki-tiu 

Mendengar sampai di sini cepat Liong It-hiong 
memberi tanda agar Sun. Thian-tik merapatkan pin¬ 
tu dan membisikinya, "Sun-taihiap. lekas knubswa 
Long-giok kembali kc kamarmu " 

Thian-tik mclengak. tanyanya lirih, "Untuk 
apalagi membawanya kembali ke kamar' 1 Kan se¬ 
kara tg juga dapat kita angkat kaki dari sini?" 

Tidak, kita takkan pergi sekarang, harus ting¬ 
gal sementara dulu di sini untuk menolong orang " 
desis It biang, 

■ontci saya Sun Thiati-tik heran dan bingung. 
"Apa artinya bn?" 

"Jangan tanya dulu, sebentar akan kujelaskan.' 
kata It-hiong. "Sekarang L kas kaubawa dia kem- 
lali ke kamar, sangat mungkin WI Ki-tiu akan 
mendatangi kamarmu u duk memeriksa gerak 
gerikmu." 

Meski penuh diliputi rasa sangsi, tahu juga 
Sun Thiau-tik bahwa tujuan It-hiong tetap tinggal 
di situ untuk menolong Hui Giok-koan pasti mem¬ 
punyai alasan yang kuat. Maka ia tidak berani 
ayal lagi, cepat ia memondong Long-giok dan 
membisikinya, "Jangan kuatir, jantung hati, biarlah. 
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kita, kembali dulu ke kamarku di wisma tamu tadi '* . 

Dengan bingung Loiig-giok bertanya dengan 
lirih, ”Sebab apa? Kail Hui Giok-koan sudah meng¬ 
aku tempat sembunyi kotak pusaka itu, dapatlah 
'' kaubawaku pergi dari sim!” 

Thian-tik membawa si nona menuju ke pintu 
rahasia tadi, sembari memencet tombol ia men 
jawab, "Dengan sendirinya akan kubawamu kabur I 
cuma tidak sekarang, apa alasannya biar sebentar i 
lagi akan kukatakan padamu." 

Waktu pintu terbuka, cepat ia membawa Long- J 
giok berlari melalui lorong di depan sana 

Segera It-hiong ikut keluar dan menutup ] 
kembali pintu rahasia itu serta ikut lari masuk ke | 
lorong. 

Hanya sebentar saja mereka bertiga sudah I 
berada kembali di kamar wisma tamu. 

It-hieng memeriksa keadaan dalam kamar, 
dilihatnya cuma di kolong ranjang saja dapat ber 
sembunyi, ia lantas berkata kepada mereka ber 
dua, ”Lekas kalian naik ke tempat tidur dan pura I 
pura tidur, aku pun akan sembunyi di kolong I 
ranjang. Sebentar kalau Wi Ki-tiu sudah memetik- I 
kemari barulah kita bicara lagi.” 

Habis bicara ia terus menyusup ke kolong j 
,> tempat tidur, 


Sun Thian-tik tbn Lnng-giok juga tahu Wi 
Ki-tiu pasti akan datang mengontrol mereka, cepat 
mereka membuka baju dan berlagak tidur habis 
"bekerja berat 

Long*giok merasa tidak n gerti dengan suar^ 
lirih ia coba tanya Mengapa kalian tidak se¬ 
karang juga membawa lan dinku r 

"Tidak.” bisik Sun Thian-tik. "Kawanku bi 
lang harus tinggal dulu di sini untuk menolong 
•Hui Giok-kosm. ' 

'Untuk apa menolong dia?” tanya Long- 
„glok tidak paham 

Aku pun ndak tahu, ujar Ihmn-tik ”Cuir,a 
dia pasti mempunyai alasan yang kuat, sebentar 
urusan pasti akan dibereskan olehnya ” 

Pelahan ia menepuk bahu si nona dan berkahi 
pula, “Jangan kuah r, pasti akan kubawamu me¬ 
ninggalkan tempat ini. Cuma sebentar kalau Wi Ki- 
tm datang kemari hendaknya kau bantu main san¬ 
diwara dengan baik, jangan memperlihatkan sesuatu 
tanda mencurigakan, kajati tidak 

Long-giok tersenyum, ‘"Kalau tidak aku akan 
iaubumtb, begitu bukan?" 

Dengan serius Thian-tik menjawab, "Betul 
Bila engkau berhati tulus padaku, pasti akan ku- 


* 


bawamu melepaskan diri d ih cengkeraman iblis tua I 
itu. Tapi kalau engkau cuma pura-pura saja dan I 
cinta paisu, tentu aku pun tidak segan bertindak I 
keras padamu." 

‘Engkau jangan kuatlr, liamba benar-benar I 
ingin melarikan diri dari sini dan ikut padamu I 
selama hidup," jawab Long-giok mantap 

"Tadi aku mengintip cara bagaimana Wi Ki 
tui memperlakukan kawan-kawanmu di kolam 
mandi, caranya itu memang kotor dan sadis, pan i 
tas kauhigin minggat dan sim.” 

”Dahulu dia memang pangkas dan agresif j 
tapi akhir-akhir ini sudah keropos serupa kayu dt 
makan rayap, sebab itulah . ai, kalau kucenta , 
kan sungguh sangat menggemaskan. Pend k kata I 
dia bukan lagi manusia melainkan tiada ubahnya 
serupa hewan.” 

Mendadak Sun Thian-lik mendesis, ”Sst, ja I 
ngan bicara lagi, mungkin dia datang' 

Baru selesai ucapannya, benar juga lantas I 
terdengar suara pintu kamar diketuk orang dari I 
luar 

Cepat Thian-tik menyingkap kelambu dan ber- I 
seru, “Siapa itu?” 

”Aku!” ternyata benar suara Wi Ki-tiu. 


Segera Thian tik melompat turun dan mem¬ 
bukakan pintu, sapanya dengan hormat, ”Ah. ru¬ 
panya Wi-cengcu belum tidur?” 

Wi ICi-tui melongok ke dalam kamar, me¬ 
libat kelambu setengah tersingkap, ia tertawa‘dan 
berkata, "Ya, aku belum tidur Habis pulang dan 
mengontrol keadaan seluruh kampung." 

"Apakah menemukan jejak musuh?'’ tanya 
Sun Thian-tik 

"Tidak ada," jawab Wi Ki-tiu dengan rne.ng 
geleng ’ Kukira sudah lari ketakutan oleh suara 
benda tadi.” 

Lalu ia menuding Long-giok yang tergolek di 
tempat tidur tanyanya dengan suara tertahan 
“Bagaimana dia? Lumayan bukan?” 

”Ya,” jawab Sun Thian-tik dengan cengar- 
cengir ”Tak kusangka di Liong-coan-ceng terdapat 
cewek secantik itu Sungguh tidak percuma kunjung 
anku ini, banyak terima kasih atas servismu.” 

WI Ki-tiu memperlihatkan senyum kikuk, ka 
tanya, ’Jika Sun-taihtap cocok dengan dia. apa 
salahnya tinggal lagi beberapa hari di sini.” 

’Wah, tidak, jangan, aku masih banyak peker 
jaan, besok juga ingin mohon diri,” cepat Thian-- 
tik menjawab. 


Wi Ki-tiu juga tidak menahannya, katanya 
dcagau tertawa, Jika begitu silakan tidur lagi 
maaf jika kuganggu keasyikaimiu Sampai bertemu 
besok!” 

'Sampai bertemu'” jawab Sun Thian-tik sam¬ 
bil memberi hormat. 

Dengan tersenyum Wi Ki-tiu lantas tinggal 

pergi. 

Setelah menutup pintu kembali, Thian-tik co 
f*a mendengarkan dengan cermat, demi mendengar 
langkah tuan rumah sudah keluar wisma tamu baru¬ 
lah ia putar balik ke depan tempat tidur, ucapnya 
sambil melongok ke kolong ranjang, ” Sudah aman 
bolehlah kaukeluar!” 

It-hiong merangkak keluar dan tempat sem¬ 
bunyinya, ucapnya dengan tertawa, ”Eh, bila engkau 
tidak keberatan, bagaimana kalau kita bertiga bi 
cata saja di tempat tidur?' 

Setelah menonton mandi telanjang kelitna 
cewek ayu tadi, sebenarnya nafsu berahi Sun Thian- 
tik jadi terbakar sehingga sangat ingin bergumul 
lagi dengan Long-giok, maka ucapan Liong It-hiong 
nu membuatnya kurang senang,tanyanya, ' Apakah 
kita akan bicara sampai pagi?" 

O. tidak, tentu saja tidak,” ujar It-hiong de— 


agan teitavva. "Begitu selesai kita berunding, segera 
kuangkat kaki ” 

Karena janji ini barulah Sun Thian-tik meng 
angguk, katanya dengan tertawa "Baiklah, cuma 
jangan bicara terlarapau lama, sebab aku sudah 
mengantuk dan ingin istirahat." 

Begitulah mereka lantas uaik ke tempat tular 
dan duduk, keiambu diturunkan pula. 

Long-giok sendiri tidak merasa kikuk, katanya 
Siin-toaya. sekarang engkau fcan boleh membuka 
hiat-tokuT* 

Tidak, belum uisa." jawab Sun 'liuan-tik 
Bukan karena aku tidak percaya kepadamu, soal 
nya kita masih berada di sarang naga dan gua 
harimau yang berbahaya ini, terpaksa kita harus 
bertindak lebih hati-hati M 

Lalu ia t erpaling tuiiadap Liong It-hiong dan 
berkata pula, "Mengapa hendak kauselamatkan 
Hui Giok-koan?” 

"Sebab dia dusta, kotak pusaka itu pasti tidak 
disembunyikannya di Cong-beng-to," kata It-hiong, 

ihian-tik melengak, "Dari mana kautahu? 

Hil hi kutaksir menurut waktu perjalanan 
uya." tutur It-hiong. "Tempo hari setelah dia ber 
hasil merampas kotak pusaka itu, sampai sekarang 
baru sepi luh hari. Jika dia membawa kotak itu ke 
Coiiig-oeng -to, sedikitnya dia perlu buang waktu 


tiga-eTnpat hari l'ebih banyak baru bisa sampai di 
sini. Sebab itulah pengakuannya kotak pusaka di¬ 
sembunyikan di Cong-beng-to pasti tidak betul." 

Baru sekarang Sun Thian-tik paham maksud 
Liong It-hiong, katanya, "Hah, dia ternyata berani 
berdusta, apa dia tidak takut pada buaya tadi?'* 
'"Ia sengaja menipu Wi Ki-tiu meninggalkan 
perkampungannya, habis itu baru berdaya melari 
kan diri dengan waktu setengah bulan mungkin m 
yakin pasti akan mampu meloloskan diri ” 

"Wi Ki-tiu adalah manusia licik d:m licin 
masakah dia sama sekali tidak menaruh curiga 
akan muslihat Hui Giok-koan fhi 1 ’'’ kata Thian- 
n k , svv 

ia sendiri y^gtT^S'Gjofekoim takkan mam 
pu kabur dari LiorfgH5oan-cen|f dsftgfn sendirinya 
dia tidak perlu sang#.” v 

"Dan sekar«{ig c-ara bagaimana akan, kau - 
tolong dia?” bfiiya Sua Tluan-tik 


Ya, cara bagaimana Liong It-hiong | 
akerF*Ttienyelamatkan jiwa Hui Giok-koan? | 
Berhasilkah Wi Ki-tiu menemukan f 
kotak pusaka itu? Bagaimana pula nasib j 
Long-giok dan Sun ThiarMtk? 
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Liong It'hiong tidak segera menjawab, ia 
menoleh dan berkata kepada Long-giok, ”Nona 
Giok, dengan setulus hati kuharap engkau benar- 
benar akan kembali ke jalan yang baik, bilamana 
kaurusak rencana kerjaku, andaikan Sun-taihiap 
mau mengampunimu juga aku tidak dapat memberi 
ampun ” 

"Hamba tidak pernah menyatakan hendak 
meninggalkan kejahatan dan kembali ke jalan yang 
baik, aku cuma ingin lekas meninggalkan tempat 
•"i untuk seterusnya hidup bersama Sun-taihiap,” 
jawab I ong giok 

'Walaupun tmgkah Wi Ki-tiu berbeda dengan 
or«tag biasa, tapi kekayaannya jarang ada banding¬ 
annya, pula tidak jelek dia memperlakukan dirimu, 
mengapa kaumgin meninggalkan, dia?” tanya It- 
iuong pula. 
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■'Memangnya kaukira orang perempuan akan 
puas asalkan mendapatkan suami yang kaya?” kata 
Long-giok. “Biarlah kukatakan terus terang, Wi 
Ki-tiu sudah tua lagi buruk rupa, selamanya tidak 
pernah membuatku puas, masa kupikirkan harta 
kekavaannya saja?” 

la berhenti sejenak sambil melirik Sun Thian- 
tik sekejap, lalu menyambung dengan tertawa. 

Hamba cuma suka kepada orangnya. Sun*taihiap 
menyenangkanku, makanya ku rela, ikut dia.” 

Sun Thian-tik merasa berjaya, dengan tertawa 
ia berkata, "Terima kasih atas pujianmu, selama 
ini orang she Sun tidak pernah mendapatkan peng 
bargaan orang perempuan, mereka sama meng¬ 
anggap aku miskin dan kotor, tidak ada yang mau 
menjadi istriku." 

Engkau tidak miskin,” kata Long-giok. ”Soal 
kotor, asalkan kuanggap hatimu tidak kotor kan 
cukup ” 

”Baik.” sela It-hioug 'Sekarang Sun-taihiap 
sudah mau padamu, maka seterusnya engkau tidak 
boleh berhati cabang, dengan sendirinya juga tidak 
boleh mengkhianati kami berdua, tahu?" 

Long-giok mengiakan. 

”Nah, sekarang akan kujelaskan rencanaku ’ 


tniur It-hiong, ”Esok pagi hendaknya Sun-taihiap 
mohon diri kepada Wi Ki-tiu, pura-pura mening¬ 
galkan Tengciu agar Wi Ki-tiu berangkat ke Cong- 
beng-to tanpa kuatir ’ 

— ★ 

Begitulah esok pagmya sewaktu Long-giok 
masih tidur nyenyak, Sun Thian-tik lantas bangun 
dan keluar, ia tanya kepada seorang centing. 
Apakah Ceiigcu kalian sudah bangun?" 

‘Belum,” jawab centing itu dengan hormat. 
"Semalam Cengcu tidur sangat terlambat, mungkin 
sebentar lagi baru akan bangun " 

•’Di ma lakah Lokoankeh?” tanya Thian-tik 
"Kalau Lokoankeh sudah bangun pagi-pagi, - ’ 
tutur si centing. 

"Bolehkah tolong panggil dia ke sini, aku ada 
urusan," kata Thian-tik 

Centing itu mengiakan terus melangkah pergi. 
Tidak lama kemudian Lokoankeh sudah mun¬ 
cul, dengan tertawa ia memberi hormat dan ber 
kata kepada Sun Thian-tik, "Wah, pagi benar Sun- 
taihiap bangun, apakah ada urusan penting?” 

"Va, ada sedikit urusan dan harus segera mo 
iion diri," jawab Thian-tik, "Konon Cengcu belum 
bangun, maka 


Sun-talhiap k a n belum sarapan pagi, mana 
boleh berangkat begini saja, silakan makan dulu 
baru berangkat,” kata Lokoankeb 

Trdak usah.” ujar Sun Thian-tik. "Aku tidak 
biasa sarapan pagi, pula aku memang ada urusan 
harus segera berangkat. Nanti kalau Cengcu ba¬ 
ngun, tolong sampaikan tentang keberangkatanku 
mi. katakan aku tidak sempat molion diri dan 
sampaikan terima kasihku ates segala pelayanan 
beliau yang baik ini" 

‘Tidak, jangan," kata Lokoankeb. "jika Sun- 
tiuluap terburu-buru hendak berangkat, biarlah 
hamba laporkan saja kepada cengcu.'’ 

Habis bicara segera ia masuk ke dalam untuk 
lapor 

Tidak lama kemudian. Kui-sui-poa Wj Ki-tiu 
tampak keluar dengan wajah kelihatan baru bangun 
tidur, begitu masuk ruang tamu segera ia menegur, 
”Ai, Sun-talhiap mengapa pagi-pagi begini engkau 
akan berangkat 9 Jangan-jangan karena ladenan 
Long-giok kurang memuaskanmu?’ 

Ah. mana, jawab Sun Thian-tik dengan ter¬ 
senyum. “Dia telah memberi servis dengan sangat 
memuaskan, soalnya aku memang ada urusan dan 
harus cepat-cepat kuselesaikaii, biarlah lain kali 


saja kudatang lagi, * jawab Sun Thian-tik 

"Sun-taihiap hendak menyelesaikan urusan 
penting apa?” tanya Wi Ki-tiu. 

"Aku telah berjanji untuk bertemu di suatu 
tempat dengan seorang sahabat,” tutur Thian-tik 
Jika tidak lekas kuberangkat mungkin akan ter 
lambat” 

’Jika begitu, berangkatlah setelah sarapan 
pagi,” ujar Wi Ki-tiu 

"Jangan sungkan Wi-cengcu,” kata Thian-tik 
"Aku pun tidak biasa makan pagi . , Ab, ya. 
sebentar bila Hui Giok-koan bangun, harap Cengcu 
sampaikan padanya bahwa aku sudah berangkat 
lebih dulu." 

"Baiklah, akan kusampaikan padanya,” jawab 
Wi Ki-tiu "Bila kiranya Sun-taihmp akan pesiar 
lagi ke Tengciu sini?” 

"Begitu ada waktu luang pasti kudatang lagi," 
kata Thian-tik dengan tertawa. “Selain itu. bila¬ 
mana Cengcu memerlukan tenagaku, silakan me¬ 
ngirim kabar saja, bahwasanya Cengcu telah mem¬ 
beri pelayanan sebaik ini kepadaku, adalah pantas 
bilamana kubalas." 

Ali. kenapa Sun-taihiap bicara seperti mi. se¬ 
rupa baru saja kenal,” ujar Wi Ki-tiu sambil ter 



gelak. Sungguh kunjungan Sun-taihiap ini me 
rupakan suatu kehormatan besar bagiku, selanjut¬ 
nya, persahabatan kita sudah jelas tambah kekal 
kenapa mesti sungkan dan rendah hati.” 

Sun Thian-tik menengadah dan terbahak-bahak, 
lalu memberi hormat dan berkata, 'Jika demikian 
biarlah sekarang juga kumohon diri 

Wi Ki-tiu terus mengantarnya hingga keluar 
kampung, lalu memberi pesau pula, ''Selanjutnya 
bila Sun-taihiap ada waktu luang hendaknya suka 
mampir kemari, mungkin tidak lengkap persediaan 
perkampungan kami ini, tapi kalau daging pesut 
pasti tidak pernah absen.” 

”Oya, pasti datang, pasti datang’” seru fhian 
tik dengan tertawa. "Di tempat Anda tidak cuma 
daging pesut saja sangat enak dimakan juga di 
sini banyak nona cantik yang memikat." 

”Haha, asai tahu saja!” Wi Ki-tiu terbahak 
’ Maaf, tidak antar lebih jauh."’ 

"Sampai bertemu!* seru Thian-tik sambil 
memlen salam. 

WI Ki-tiu memandangi kepergian orang hingga 
jauh barulah masuk kembali ke kampung. Tertampi! 
rasa senang pada wajahnya, ucapnya dengan ber 
gumam, "Hm, semula kukira dia datang dengan 


tujuan tertentu, rupanya cuma ingin cari kesenangan 
saja ...” 

”Dia sudah pergi. Cengcu?” tanya Lokoankeh 
sambil menyongsong sang Cengcu. 

”Ehm, sudah pergi,” Wi Ki-tiu mengangguk 

"Sekarang l.oya (tuan besar) tentu tidak per¬ 
lu kuatlr lagi,*’ ujar Lokoankeh dengan tcr&wa. 

Wi Ki-tiu lantas menuju ke wisma tamu, sam¬ 
bil berjalan ia berkata Ya. sekarang boleh kau- 
bebenah seperlunya bagiku, sehabis menyamar se¬ 
gera aku akan berangkat ’ 

Lokoankeh iBenglakan dan balik ke rumah 
induk 

”Eh, nanti dulu," seru Wi Ki-tiu mendadak 

’ Loya ada pesan apa Ugi2” tanya Lokoankeh. 

"Pada waktu aku pergi nanti, hendaknya kau 
awasi dengan lebih hati-hati, pada waktu malam 
seluruh kampung tidak boleli memadamkan lampu 
pos penjagaan juga tidak boleli dihapus, bila ke¬ 
temu orang pejalan malam menyusup kemari, harus 
gunakan cara lama dengan membunyikan bende 
dan berteriak maling, dengan demikian musuh da¬ 
pat d'gertak lari.” 

Lokoankeh mengiakan 

"Ada lagi, sesudah kuperg', Cui-ci-kiong harus 


ditutup, siapa pun dilarang masuk/ pesan. Wi Ki 
tiu pula 

Bagaimana dengan Lifc-cu dan lain-lain 9 " 
tanya Lokoankeh. * 

“Mereka menjaga Hui Giok-koan di ‘Salam | 
sana di situ sudah tersedia perbekalan yang eujcup., 
maka tidak perlu kauurus mereka." kata Wi Ki 
tiu 

’ Baik, dan apakah Loya juga sudah pesan-ke 
pada mereka dilarang keluar Cui-ci-kiong?' tanya 
Lokoankeh. 

"Setelah Cin-ei-kiong kututup, segenap jalan j 
keluar sudah buntu, biarpun mereka ingin keluar 
juga tidak dapat lagi." 

"Betul, Irnmba jadi lupa kepada kehebatan 
pesawat rahasia yang terdapat dt dalam istana 
kristal itu ’ Lokoankeh tertawa senang. 

‘Baiklah, sekarang boleh kaupergi.*’ kata Ki 
tiu. 

Sementara itu Wi FCi-tiu sudah sampai di de¬ 
pan wisma tamu, ia masuk ke situ, mendatang, 
kamar yang semalam dipakai oleh Sun tham-tik 
ia mendorong pintu dan melangkah ke dalam 

"Siapa itu?" terdengar suara Long-gtok tanyi 
dan balik kelambu dengan feemalas-malasan serap 


orang yang terjaga dan tidurnya. 

Wi Ki tiu mendekati tempat tidur dan me¬ 
nyingkap kain kelambu, ucapnya dengan tertawa, 
“Long-gtok. bangunlah!*’ 

Melihat Wi Ki-tiu. cepat Loujg-giok banguft 
duduk dan berseru. "Oo. Loya 

''Semalam tentu sangat menyenangkan .bukan?" 
tanya Wi Ki-tiu dengan tertawa. 

Dengan malu-malu Leng-glok menjawab. Ka¬ 
lau Loya sudah tidak -suka lagi padaku, maka 
diriku diberikan untuk permainan orang lain, 
apa yang dapat hamba katakan pula?” 

Bukan begitu maksudku.' kata Wi Ki-tiu. 
Engkau adalah orang yang paling kusayangi, 
akhir-akhir mi kulihat engkau suka murung, maka 
-“ngaja kuberi kesempatan untuk ganti cita-rasa 
laut supaya kaupun dapat bermain dengan 
enang 

Long-giok menjawab dongan lagak sedih, 
Hamba cuil w suka kepada Loya seorang, tapj 
»*jipa iri sedikit pun Loya memberikan hamba ke- 
ida orang lain iut n\onassdakan Loya siidih bo- 
in padaku ” 

Wi Ki-tiu duduk di tepi tempat tidur, katanya 
sambil tepuk tepuk bahu si aorn* daa berkata d?- 



ngan tertawa, "Salah, bukan begitu, justru aku sa 
ngat suka padamu, lantaran akhir-akhir ini ke¬ 
sehatanku kurang baik, kukuatir kamu kurang 
puas, maka kuberi kesempatan padamu, sudah tentu 
masih ada alasan iain, yaitu supaya engkau meng 
awasi Sun Thian-tik. Nah, semalam dia tidak per¬ 
nah meninggalkan kamar, bukan 9 " 

"Ya, tidak," jawab Long-giok. ”Dan sekarang 
ke mana perginya 9 " 

Sudah angkat kaki,” kata Wi Ki-tiu 
"Angkat kaki?” Long-giok melengak 
"Ya, dia sudah pergi. Ia bilang ada janji per¬ 
temuan dengan orang, harus segera pergi ke sana 
"Hm, dia benar-benar menganggap diriku se¬ 
bagai pelacur belaka, mau pergi saja tanpa pamit 
sama sekali," jengek Long-giok dengan tidak senang 
"Mungkin dilihatnya kamu masih tidur dan 
tidak mau membangunkanmu,” kata Wt Ki-tiu de¬ 
ngan tertawa. "Eh, apa saja yang dibicarakannya 
denganmu semalam?” 

"Banyak yang dia bicarakan, cuma semuanya 
tidak ada yang penting, ia terus menerus mem¬ 
bual tentang kehebatan pribaijinya, Hm, biasanya 
gentong kosong memang nyaring bunyinya, kukira 
paling-paling dia juga cuma begitu saja, masa 
Loya begitu jeri padanya?” 


"j’idak, dia memang tokoh yang sukar di ¬ 
recoki,” ujar Wi Ki-tiu. "Kalau bicara tentang 
ilmu silat, tentu saja aku tidak gentar padanya. 
Tapi dia banyak tipu muslihatnya, segala permain¬ 
an dapat dilakukannya, sebab itulah harus berjaga- 
jagi segala kemungkinan ungkah-ulahnya." 

"Dan sekarang tentunya sudah terbukti ke¬ 
datangannya bukan tertuju kepada Loya?" 

"Ya,” jawab Ki-tiu. 

’Dan bagaimana dengan Hui Giolc-koan? 
tanya Long-giok pula, 

”Semalam Lik-cu telah menawannya ke dalam 
Liu-ci-kioug, dia sudah dikompes dan akhirnya 
mengaku tempat dia menyembunyikan kotak 
pusaka itu.” 

"Disembunyikannya di mana?” tanya Long 
gtok dengan girang 

”Di Ngo-tai-san,” tutur Ki-tiu, 

"Dan Loya sudah membunuhnya?” tanya 
Long-giok pula 

'Tidak,” Ki-tiu menggeleng "Sebelum kotak 
pusaka itu kudapatkan tidak boleh kubunuh dia 
akan kukunmg dia di kamar rahasia nomor sem 
bitan.” 

"Sesungguhnya apa isi kotak pusaka ituT" 
tanya Long-giok. 
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'Biarlah kelak saji akan kuberitahukan pada¬ 
mu ujar Wi Ki-tiu dengan tersenyum 

Dan kapan Loya akan mengambil kotak pu¬ 
saka itu?'’ 

"Sebentar segera ku berangkat" 

Apakah boleh hamba ikut pergi bersama Loya - ’ 
Uuya Long-giob. 

“Tidak, hendaknya kalian tinggal saja di Cui- 
u-kiong untuk menjaga Hui Gjok-koan.’' jawab Wi 
Ki-tiu 

“Bilakah Loya akan pulang 0 " 

"Paling cepat setengah bulan lagi." 

"Wah. apabila ada orang menyusup ke siui 
dan membawa lari Hui Giok-koan. lantas bagai¬ 
mana?” tanya Long-giok. 

‘’Tidak, tidak mungkiri terjadi,’ ujar Wi Ki- 
tiu, "Sudah kuputuskan akan memblokir Cui-ci- 
kiong dengan ketat, siapa pun jangan harap akan 
masuk ke sana." 

■’Hah, memblokir Cui-ci-kioug, menutupnya 
dengan rapat 0 ” Long-giok menegas dengan me- 
lengak 

"Betul. j&wab Ki-lur 

Wah, dengan demikian bukankah katni akan 
hidup di dalam Cui-ci-kiong selama setengah bulan 


takkan melihat sinar matahari?” kata Long-giok 
dengan mulut menjengkik 

"Betul, cuma kau pun jangan sedih, hanya se¬ 
tengah bulan saja, dalam sekejap pun akan lalu “ 

”Emoh,” Long-giok berlagak manja, 'hamba 
tidak mau. Berdiam selama setengah bulan di situ, 
bisa mati kesal." 

’Ai, sabarlah sedikit,” bujuk Ki-tiu. "Nanti 
setelah kupulaug dengan membawa kotak pusaka 
itu, kauminta barang apa pun pasti akan kubeli 
kan." 

.“Tidak, hamba tidak menghendaki apa pun,' 
kala Long-giok. "Hamba cuma tidak ingin berdiam 
selama setengah bulan di Cui-ci-kiong Ai 
Loya, mohon engkau perbolehkan kutinggal di sini 
saja”' 

Wi Ki-tiu berkerut kemng, "Masa kamu tidak 
ingin berkumpul dengan Lik-cu dan lain-lain?" 

'Tidak, sudah lebih setahap hamba tinggal di 
Cm-ci-kiong, mendingan biasanya didampingi oleh 
Loya,’’ kata Long-giok. "Tapi sekarang, bila Loya 
pergi, sungguh hamba tidak tahan berdiam di sana, 
makan ya kumohon tinggal di sini saja agar dapat 
menghirup udara segar.' 

Jika kamu tidak turun ke sana, nanti kalau 


Cui-ci-kiong kututup, lila kauingin turun ke sana 
harus menunggu lagi setengah bulan,” ujar Wi 
Ki-tiu. 

'Baiklah, tidak menjadi soal,” kata Long-giok. 

Wi Ki-tiu mengawasi si nona, tiba-tiba ia ter¬ 
senyum dan berkata, ” Apakali ada niatmu me 
ninggalkanku pada waktu aku tidak di rumah? 

«Ah, sama sekali hamba tidak punya niat be¬ 
gitu,” jawab Long-gtok «Jika Loya kuatir hamba 
berubah pikiran, bolehlah Loya mengurung hamba 
saja di sini 

"Terkurung di sini, apakah akan lebih enak 
daripada tinggal di Cui-ci-kiong? ‘ 

"Begitulah menurut pikiran hamba, sesungguh 
nya hamba tidak Ingin lagi hidup di tempat yang 
tidak pernah melihat sinar matahari itu. moluri 
Loya kasihan padaku " 

Wi Ki-tiu termenung sejenak, katanya kemudian 
«Jika benar kamu tidak suka lagi tinggal d.i Cui- 
ci-kiong, bolehlah kusuruh Lik-cu kcman untuk 
menemanimu .... ” 

"Jangan Lik-cu, panggil Le-hui saja, biasanya 
hamba lebih cocok berkumpul dengan dia,” pinta 
Long-giok 

’Boleh juga,” Ki-tiu manggut-mangguf. ”Akau 


kutanyai dia apakah dia mau naik ke sini untuk 
| menemanimu." 

Bicara sampai di smi ia lantas berbangkit. 

"Jika Le-hui mau, tolong Loya suruh dia 
membawa sekalian pakaian dan barang lain milik 
hamba ke sini,” pinta Long-giok. 

Wi Ki-tiu mengangguk, lalu dia mendekati 
; dmdmg di kanan tempat tidur dan mengetuk pintu 
i rahasia, lalu masuk ke sana. 

Long-giok menaksir orang sudah sampai di 
bawah Cui-ci-kiong barulah dia melongok kolong 
I ranjang dan mendesis, Liong-liiap, dia bilang akan 
I memblokir Cui-ci-kiong, wah. sungguh kabar tidak 
enak. 

Kiranya Liong It-hior.g masih sembunyi di 
kolong ranjang, dengan suidinnya ia dapat meng¬ 
ikuti seluruh percakapan entt r.i Wi Ki-tiu dan Long 
giok 

Setcbh merangkah keluar kolong tempat tidur, 
It-hiong bertanya dengin pelahan, apa yang di¬ 
sebut memblokir Cui-ci-kiong, sesungguhnya bagai- 
. mana jadinya?” 

' Kautahu, berbagai jalan keiuar-masuk Cui- 
■ i-kiopg dikendalikan oleh sebuah pesawat sentral, 
?*a’kan pesawat sentral itu ditutupnya, orang luar 
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lantas tidak dapat masuk ke sana dan orang di 
dalam pun tidak mampu keluar * 

"Di mana letak pesawat sentral itu?" tanya 

It-hiong 

"Entah, aku pun tidak tahu. Kecuali dia sen¬ 
diri, mungkin tidak diketahui oleh orang kedua 

"Mengapa kauminta d m memperbolehkan kau- 
tinggal di smi?' 

"Sebab dia menyatakan hendak memblokir 
Cui-ci-kiong, terpaksa hamba mengajukan perminta¬ 
an demikian, kalau tidak, jelas aku tidak mampu 
membantu kalian.” 

"Apakah takkan menimbulkan curiganya atas 
permintaanmu itu?" 

''Kuharap tidak,” kata Long-giok. 

’Apakah engkau tidak punya akal untuk me¬ 
nyelidiki di mana letak pesawat sentral yang me¬ 
ngatur semua jalan keluar-tnasuk ttu‘ > " 

"Tidak, tidak bisa,” jawab Long-giok. 'Pada 
waktu dia memblokir Cui-ci-kiong pasti tidak meng¬ 
izinkan orang lain mendampingi dia.” 

"Tadi dia telah membohongimu, apakah kau 
tahu?” kata It-hiong. 

"Membohongi ku apa?" -tanya Long-giok 
bingung. 
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Waktu kantanya dia di maua Hui Giok-koan 
menyembunyikan kotak pusaka, dia kan menjawab 
Ngo-tai-san, begitu bukan?” 

'Ya, maksudmu sesungguhnya tidak disem¬ 
bunyikan di Ngo-tai-Sau?" Long-giok menegas.' 

’Ehmm,” It-hiong mengangguk 

Long-giok menghela napas pelahan, 'Maka 
nya, dari smi pun terbukti bahwa sama sekali dia 
tidak menganggap diriku sebagai orang kepercaya¬ 
annya.” 

”Dia pasti mempunyai beberapa orang ke¬ 
percayaan, apakah kautabu siapa-siapa mereka 9 " 
tanya It-hiong 

"Ada tujuh Orang jago pengawalnya yang setia, 
seluruhnya adalah anak buahnya sejak dulu,” tutur 
Long-giok, ”Cuma orang yang paling dipercaya¬ 
nya adalah Lokoankeh yaag bernama Eng Ttong 
m itu. Setiap urusan penting selalu diserahkan ke¬ 
pada Eng Tiong-jin untuk menyelesaikannya “ 

”Jika begitu, sangat mungkin Eng Tiong-jin tahu 
di mana letak pesawat sentral itu.” kata It-h.ong. 

’Ya mungkin, tapi Eng Tiong-jin tidak pernah 
belajar ilmu silat, ’ kata Long-giok. 

''Terkadang, mempercayai seorang yang tidak 
paham ilmu silat akan jauh lebih dapat diandal 
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kan daripada mempercayai seorang yang mahir 
'lmu silat,” ujar It-hiong. ' 

"Dia rasnyaoggapi akan -memanggil Le-hfli ke 
sini untuk menemaniku,” kata Long-giok- "Nanti 
kalau dia sudah berangkat apakah boleh kucerita 
kan segalanya kepada Lc-hui?” 

Wah, jangan,” kata It-hiong Mungkin dia 
rada curiga terhadap permintaanmu, dan karena 
itu bisa jadi dia memberi perintnh kepada Le-hui 
untuk mengawasi gerak-gerikmu, maka jangan se¬ 
kal i-kali kauceritakan sesuatu kepadanya,” 

"Tapi kalau dia menemaniku di sini, cara 
bagaimana hamba dapat membantu kalian? Cara 
bagaimana pula untuk kabur dari Liong-coan-ceng 
Sini?" 

"Tunggu saja kalau malam nanti Sun-taihiap 
datang."akan kami rundingkan suatu akal untuk 
menghadapi dia, untuk sementara mi hendaknya 
sabar dulu dan jangan memperlihatkan sesuatu 
yang mencurigakan .” 

"Baiklah,” bata Long-giok. "Engkau lapar 
tidak?” 

Lapar sedikit, tapi tidak menjadi soal, nan t r 
kalau Wi Ki-tiu sudah pergi baru kaucari ke¬ 
sempatan untuk mengambilkan makanan bagiku 


"Mungkin selekasnya dia akan naiic k* n.m 
lagi. lekas kau sembunyi/ kata si nona. 

It-hiong mengangguk dan segera merangkak 
masuk lagi dan sembunyi di kolong ranjang. 

Benar juga, tidak lama kemudian pintu rahasia 
Hdi palatum naik ke atas dan terbuka, Wi Ki-tiu 
muncul bersama Le-hui. salah seorang di antara 
ketujuh nona cantik 

Segera Long-giok turun dari tempat tidur dan 
menegur, ” Le-hui, kau bawah sekalian pakaianku 
atau tidak- 

’lni, di sini semua,' jawab Le-hui dengan 
tertawa sambil menyodorkan sebuah bungkusan. 

"Terima kasih,” kata Long-giok. 

”Ai, saudara sendiri, pakai terima kasih apa 
segala?” ucap Le-hui dengan tertawa. 

"Nah, sekarang tentu kausenang, bukan?’ 
tanya Wi Ki-tiu. 

• "'Ya, terima kasih, Loya," jawab Long-giok 

sambil memberi hormat. 

"Sekarang kalian berdua boleh tinggal di wisma 
tamu mi. kalau tidak ada urusan boleh saja jalan 
jalan di dalam kampung, tapi dilarang keluar 
kampung, tahu?” pesan Wi Ki-tiu. 

"Tahu, Loya,” jawab Long-giok dengan lembut. 
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__’metfffia aku tidak di rumah, kalian roeog 

hsndaki apa boleh minta saja kepada Lokoankeh. 
sebentar akan kuberi, pesan kepadanya.’ 

' Baiklah apakah sekarang juga Loya akan 
berangkat?” tanya Long-giok. 

"Aku mau kembali ke kamar untuk menyamar, 
Ivibis itu akan berangkat melalui belakang kam¬ 
pung, kalian tidak perlu lagi mengantar," kata 
Ki-tiu 

Le-hui mendekat dan menciumnya sekali, ucap¬ 
nya dengan tertawa. "Selamat jalan Loya, lekas 
psrgi dan cepat pulaug 

Wi K.i-tiu terbahak bahak. ”Tentu, tentu, I 
hahahal Kutahu kawanan budak seperti kalian ini I 
tidak tahan kesepian, mana kala aku tidak lekas s 
pulang, wali, bisa jadi kalian akan menyeleweng.” I 

Long-giok juga memberi auman perpisahan I 
sambil meraba pipi dan mengelus jenggot Wi Ki- P 
tiu, ucapnya dengaa tersenyum manis, "Loya ja- I 
ngan kualir, dalam hati kara i hanya ada engkau [ 
seorang'" 

Wi Ki-tiu terbahak-bahak senang dan tinggal 
pergi 

—01 + *0—■ 

Segera Le-hui menutup pintu kamar, ia mem- I 


balik dan memandang Long-giok sampai sekian 
lama, lalu bertanya, ”Di sinf semalam engkau me- 
| layani Sun Thian-tik?' 

j Muka Long-giok menjadi merah, jawabnya 
| sambil mengangguk, ”Ya.” * - 

Bagaimana rasanya?" tanya Le-hui pula 
"Cis," semprot Long-giok dengan melotot. 

■ "Untuk apa kautanya hal ini* Tidak malu! ’ 

’Alaa. malu apa?" ujar Le-hui dengan, tertavra 
I "Sekarang Loya sudah pergi, apa alangannya kau¬ 
katakan padaku. 1 ' 

'Tidak, takkan kukatakan.” jawab Long-giok 
Tidak kaukatakan takkan kutemammu di 
smi," Le-hui berlagak ngambek . terus hendak ting 
gal pergi. 

Cepat Long-giok menariknya, ucapnya dengan 
tertawa, ’ Baik. baik, akan kuceritakan ’’ 

Lalu ia mendekap telinga Le-hui dan mem¬ 
bisikinya, diuraikannya apa vang dialaminya se¬ 
malam, 

Sembari mendengarkan Le-hui tertawa terkikik- 
kikik, juga heran dan kagum sekah, akhirnya ia 
menegas, "Apa betul?" 

Long-g'ok tertawa, "Hubungan kita berdua 
jangat karib, untuk apa kubohongimu?” 



Tampaknya Le-hm sangat terpikat, ucapnya. 
"Sungguh nasibmu sangat baik. 

’Tidak baik,” kata Long-giok dengan tertawa 
sambil menggeleng. 

’Tidak baik?” Le-lun nielenggong. 

‘’Ya,” jawab Long-giok. ‘Tanpa sayang sedikit 
pun dia menyerahkan diriku untuk dibuat mainan 
orang lain, ini menandakan dia tidak suka lagi 
padaku, tutur Long-giok, "Selam itu, setelah peng 
alaman ml, bilamana aku bergaul lagi dengan dia 
t»ntu akan merasa cemplang.* 

Memang betul/’ tukas 1 e-hui.dengan tertawa 
"Tbaratnya orang bila pernah minum arak, lalu 
minum air tawar, tentu akan dirasakan cemplang 

"Makanva kubilang tidak baik." kata Long 

giok. 

"Namun aku tetap kagum akan keberuntuug 
anmu,” ujar Lc-hui. 

"Jika kauman, kelak bila ada kesempatan tentu 
akan kuminta dia menugaskan dirimu." kata Long- 
giok. 

Le-hui tertawa, ia coba ganti pokok pem 
bicaraan, "Kenapa kauminta dia mengizinkan kau 
tinggal di sini?" 

'Bila turun ke Cui-ei-kiong. kukuatir akan di- 
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urtawai oleh kalian,” jawab Long-giok. 

"Ah, jangan kaudusta, bahwa engkau tidak 
nuu masuk lagi ke Cui-ci-kiong tentu ada alasan 
h m, kata Le-hui. 

"Memang ada suatu alasan lagi, tutur Long- 
g,nl(, "yaitu, dia kan mau pergi selama seteftgah 
bulan, bahkan dia bilang hendak memblokir Cui 
ei-kiong. Jika terjadi demikian, coba pikir, kita 
kan serupa orang mati saja dikubur hidup-hidup 
di bawah tanah. Bilamana terjadi sesuatu di luaran 
dan dia takkan pulang untuk selamanya, kita kan 
benar-benar akan terkubur di situ?** 

Lc-hu» menampilkan rasa menyadari duduknya 
perkara. "Ah, kiranya begitu, aku tidak berpikir 
‘ampai ke situ. Memang betul, apabila dia mampus 
Ai luaran, kita pun jangfm harap lagi akan keluar 
dari Cui* ei-kiong. 

"Semula 'dia. bilang bsr.#fe menyuruh Llk-cu 
j untuk mcnenianifti di ,tnV Wur Long-giok-pula. 
Tapi nkn ijcnjtiak, k ik laten lebih cocok dengan¬ 
mu diflk ktitninta dia menyuruhmu ke rfg untuk 

1 -menemani mi’’ 

"Wah, sungguh a'-u sangat beruntung,” seru 
Le-hm dengan gembira "Bilamana dia benar tidak 
pulang lagu itu sama halnya engkau yang me¬ 
nyelamatkan jiwaku. 



Ya. tatkala mana kamu harus terima kasih 
padaku,” kata Long-giok dengan tertawa. 

Le-hui coba mendekati jendela dan melongok 
ke luar, lalu berpaling dan mendesis. ”Long-giok. 
ada satu gagasanku, entah boleh kukatakan ke 
padamu atau tidak 9 " 

"Urusan apa, katakansaja,” jawab Long-giok 

Le-hui menariknya untuk duduk di tepi ran 
jang, lalu berkata, 'Kautahu, terhadap kehidupan 
di Cui-ci-Iuong itu aku sudah merasa bosan, se¬ 
lama ini kuharapkan akan tiba ketika baik untuk 
melepaskan din dari cengkeramannya. Nanti kalau 
dia sudah pergi, bagaimana kalau kita mencari 
kesempatan untuk minggat saja?” 

"Wah, jangan!'’ jawab Long-giok 
‘Kenapa 9 ’’ tanya Le-hui. 

“Setiap manusia harus punya perasaan dan 
tahu budi kebaikan," ujar Long-giok ”Meski dia 
sudah tua dan loyo, biasanya hanya nafsu besar 
dan tenaga kurang, tapi selama im dia tidak jelek 
terhadap kita, mana boleh kita tinggalkan dia 
begini saja.” 

”Akau tetapi, kita kan harus berpikir juga bagi 
diri kita sendiri,” kata Le-hui. ”Kita masih muda, 
masih panjang hari depan kita, masa kita akan 
ikut dia selamanya?” 


’Apa pun juga aku tidak setuju meninggalkan 
dia." ucap Long-giok dengan tegas. ‘ Jika mau 
pergi, biarlah kita toigyi sampai dii mati" 

•Wah, bisa jadi dia akut Ivd-ip lagi 20 tahun 
atau 30 tahun*waktu itu kitt pun sudah keriput 
dan ubanan, siapa, yang mau kepada kita 9 " kata 
Le-hui 

“Pendek kata, betapapun aku tidak setuju me¬ 
ninggalkan dia,” ucap Long-giok sambil menggeleng 
kepala. 

Melihat tekad kawannya begitu teguh, Le-hui 
I merasa kurang senang, ucapnya. "Baik, tidu'k mau 
| ya sudah, namun engkau jangan menyesal. . 

Ia terus berbangkit dan berkata pula, ”Entah 
sekarang Cui-ci-kiong sudah ditutupnya atau 
belum?” 

S 'Kan mudah saja untuk mengetahuinya, coba 

ketuk pintu rahasianya,” kata Long-giok. 

Segera Le-hui mendekati kanan tempat tidur 
. dan mengetuk tiga kali pada dindingnya, ternyata 
| pmtu rahasia itu tidak terpentang lagi seperti biasa- 
! nya 

“Ya, benar, sudah tertutup,’ - katanya- 
"Mungkin segera dia akan berangkat, ucap 
I Long-giok. 


"Coba kupergi melibatnya, - ’ kata Le-hui, lalu 
ia membuka pintu kamar dan keluar 

Long-giok ikut keluar, dilihatnya Le-hui sudah 
keluar wisma, cepat ia putar balik ke kamar dan 
berjongkok, katanya kepada Liong It-hiong yang 
mendekam di kolong ranjang, ’Hc, lekas keluar 
biar hamba membawamu sembunyi di kamar se¬ 
belah, tidak boleh di sini. 

It-hiong juga menyadari tidak mungkin ber 
sembunyi terus di kolong ranjang, cepat ia me 
rangkak keluar, batanya dengan tertawa, ”Dia 
benar-benar sangat baik denganmu'’” 

"Hanya agak cocok saja di antara kami ber¬ 
dua,” jawab Long-giok 

”Engkau sangat pintar, tadi engkau tidak se¬ 
tuju untuk minggat bersama dia,” kata It-hiong 
dengan tersenyum. . 

"Kutahu dia sengaja menjajaki jalan pikiran¬ 
ku atas suruhan Wi Ki-tiu,” ujar Long-giok, ”Saat 
ini mungkin dia sedang memberi laporan kepada 
nya.” 

"Ya, bila Wi Ki-tiu mendengar engkau tidak 
mau minggat, rasa curiganya padamu tentu akan 
lenyap,” 

Long-giok mengangguk, katanya, ”Ayo, lekas 
ikut padaku.” 


Ia mendekati pintu kamar dan coba melongok 
keluar, setelah jelas wisma ml tidak ada orang 
lain, ia menggapai kepada Liong It-hiong terus me¬ 
langkah cepat ke kamar sebelah. 

Cepat IMiiong ikut keluar ke sana. 

Setiba di kamar sebelah. Long-giok menolak 
pintu kamar sambil mendesis. ’’Lekas masuk, de¬ 
ngan sembunyi di kamar ini mungkin takkan ke¬ 
tahuan, dan bila ada kesempatan tentu akan ku¬ 
antarkan makanan kepadamu. 

Liong It-hiong menyelinap ke dalam kamaf. 
dilihatnya keadaan kamar ini lebih buruk daripada 
kamar tadi, ia tahu kamar ini jarang digunakan, 
tanpa pikir ia berjongkok terus menyusup ke 
kolong ranjang- 

Long-giok menutup kembali pintu kamar dan 
kembali ke kamar tadi ia mulai cuci rauka dan 
fcerdand in, gerak-geriknya sangat tenang 

Tidak lama kemudian tampak Le-liut sudah 
fcembali- 

•’Dia sudah pergi,” katanya dengan tertawa. 

Apakah dia jadi menyamar?” tanya Long- 

giok. 

”Ya, dia menyamar sebagai saudagar,’ tutur 
Le-hui 


L 



"Kuharap kotak pusaka itu dapat ditemukan¬ 
nya dengan lancar,” ujar Long-giok. 

"Apakah ia pernah memberitahukan padamu 
apa isi kotak itu?’’ tanya Lc-hui. 

’Tidak pernah,” jawab Long-giok "Tapi dapat 
diduga isi kotak pasti benda mestika yang sukar 
dinilai harganya, kalau tidak masakah dia berani 
menyatakan akan menukarnya dengan Liong-coan- 
eeng ini." 

’’Ai, orang she Hui itu sungguh harus dikasih¬ 
ani ’ kata Le-hui, 

"Apakah dia dikurung di kamar rahasia nomor 
sembilan?" 

”Ya, dia ditelanjangi sehingga tidak tertinggal 
sehelai benang pun, kaki di belenggu lagi.” 

"Mengapa tidak membiarkan dia mengenakan 
pakaian?” 

"Dalam keadaan telanjang bul^t, supaya dia 
tidak berani berusaha melarikan diri,” tutur Le- 
hui, dengan tertawa 

”Wah, sungguh keterlaluan,” kata Long-giok. 

Memang, dalam keadaan telanjang bulat 
begitu, Lik-cu dan lain-lain mungkin akan terang¬ 
sang, tapi mereka hanya dapat memandrngaya dan 
tidak dapat memegangnya.” • 


Mendadak pintu diketuk orang 
"Siapa itu?” tanya Le-hui, 

"Hamba,” terdengar suara Lokoankeh Eng 
Tiong-jin. 

"Masuk saja," seru Le-hui. 

Segera Lokonkeh menolak pintu dan- masuk, 
dengan tertawa ia tanya, "Kedua nona bermaksud 
dahar di mana?” 

"Biarlah kami makan di sini saja,” jawab Le- 
hui sambil memandang Long-giok sekejap 

' Baiklah, segera hamba akan menyuruh orang 
mengantar ke sini," kata Lokoankeh. 

Habis berucap ia lantas mengundurkan diri 
l’ada saat itulah tiba-tiba dan mulut kampung 
berkumandang suara ribut-ribut 

”He, ada apa?” seru Long-giok melengak. 
"Mari kita coba melihatnya,” ajak Le-hui. 
Kedua orang lantas keluar kamar, sampai di 
luar wisma, terlihat di depan kampung sana ada 
beberapa centing mengerumuni satu orang dan se¬ 
dang bertengkar 

Usia orang itu antara 57-58 tahun, muka 
bulat, kepala gundul, berbaju kulit macan tutul. 
Kiranya si kakek berbaju kulit macan alias Kim-ci- 
pa Song Goan-po yang semalam gagal me- 

K _. . 
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nyelundup ke Lidng-eoan-ccng itu 

Rupanya dia telah ganti haluan, tidak mau 
masuk kampung secara gelap-gelapan melainkan 
dilakukannya secara terang-terangan dan menyata 
kan hendak bertemu dengan Wi Ki-tiu. akan tetapi 
kawanan centing itu tidak mengizinkan dia masuk 
maka terjadi keributan. 

Tentu saja Song Goan-po sangat mendongkol, 
dengan bengis ia meraung. "Keparat, leka's lapor 
kan kepada Cengcu kalian, katakan Kim-ci-pa 
Song Goan-po Ingin bertemu, kalau rewel 1-agt se¬ 
gera akan ku terjang masuk, saja'” 

Salah seoiang centing menjawab dengan ketus. 
"Hari im Ceagcu kami tidak menerima tamu, hal 
ini sudah kukatakan sejak tadi, apakah kupingmu 
tuli i'” 

Song Goan-po menjadi murka, bentaknya. 
"Dlrodok, bicara secara halus kalian tidak mau 
terima, bol h kalian coba saja mau apa?” 

Sembari bicara ia terus melangkah ke depan 
Beberapa centing itu juga murka, serentak 
mereka mengadang di depan orang dan mendorong 
sambil membentak, "Enyah!*’ 

Siapa tahu meski tangan mereka dapat me 
oolak dada Song Goan-po namun tidak dapat 


■ menahan langkah maju kakek gundul itu, sebalik- 1 
; nya mereka malah tergetar oleh Iwekang Song 
I Goan-po yang lihai, semuanya terpental serupa 

■ layang-layang putus beruang dan jatuh tersungkur 
I dua-tiga tombak jauhnya. 

S 011 g Goan-po tertawa keras -dan langsung 
( menuju ke tengah kampung. 

Segera dilihatnya lagi dua orang centing de*- 
' ngan membawa toya i m buru tiba, sambil me- 
I ngsciiugkan toya masing-masing segera mereka 

I membentak, "Enyah, pergi! Kalau berani sera- 
I hai angan menerobos lagi, sekali kemplang bisa 
kami mampus kan ku u tua bangka ini!” 

J Namun Song Goan-po anggap tidak men- 
■ dengar dan melihat) saja, ia masih terus melangkah 
I ke depan. 

Melihat sikap orang yang kepala batu itu. 
I kedua centing menjadi gusar, toya mereka seren 
I tak bekerja, yang seorang mengemplang batok ke 
■ pala Song Goan-po. yang bin menyerampang ke 
■ dua kakinya. 

Dari gaya serantai mereka, jelas kedua cen- 
I tng ir.i sudah pernah belajar kungfu. 

Akan tetapi Song Goan-po tetap angkap se- 
I perti tidak melihat dan mendengar, sebaliknya 
1 i'i songsong serangan mereka. 

Maka terdengarlah suara "brak-krek” dua kali 
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kedua toya. tepat kena sasarannya, yang satu rne 
ngenai kepala dan yang lain mengenai kaki. 

Namun kepala Song Goan-po yang gundul 
itu tetap halus kelunis, tidak merah, tanpa benjut, 
kedua kakinya juga tidak patah, yang patah sebalik¬ 
nya kedua laya. 

Sungguh luar biasa, serupa kepala tenibaga 
dan tulang baja saja, sedikit pun tidak cendera 

Baru sekarang air muka kedua centing itu 
berubah pucat, lekas mereka membuang sisa toya 
patah itu terus mengeluarkan belati, namun se 
ketika mereka tidak berani menyerang lagi, mereka 
hanya bergaya siap tempur sambil menyurut m u n 
dur berulang-ulang 

“Berhenti, jangan ntaju lagi!" bentah mereka 
dengan lagak garang sambil menyeringai. ’\lika 
maju selangkah lagi terpaksa kami tidak sungkan 
lagi padamu!” 

Song Goan*po tertawa ejele, dengan ber¬ 
sitegang leher ia malah memapak ke depan. 

Kedua centing itu seperti binatang yang ke 
pepet di jalan buntu, sembari menyurut mundur 
mereka berteriak-teriak, '"Keparat, apa benar kau 
sudah bosan hidup?!^ # 

Kukira kalian milah yang sudah bosan 
hidup." ucap Song Goan-po 




” Mendadak kedua tangan meraih ke depan, 
~kaiigus m cengkeram pergelangan tar.gan kedua 
centing itu. 

“Tahan!” tiba-til a suara orang menghardik 
berkumandang dari halaman sana 

Mestinya Song Goan-po hendak memuntir 
patah pergelangan tangan kedua centing. demi men¬ 
dengar snara bentakan itu, ia urung bertindak dan 
coba berpaling, tertampaklah tujuh orang kakek 
berbaju ringkas muncul dari halaman sana Ia tahu 
ketujuh orang ini tentu tokoh menonjol di Liong- 
coan-ceng ini, segera ia dorong dan lepaskan ke¬ 
dua centing itu h;ngg%inereka tersuruk jatuh 

”Hahaha, kukira Liong-coan-ceng tidak ada 
orang lain lagu rupanya^baru sekarang muncul se¬ 
luruhnya,” seru Song Goan-po dengan tergelak 
Ketujuh kakek berdandan ringkas itu adalah 
ketujuh jago pengawal Wi Ki-tiu. masing-masing 
bernama 1 iap Siong-giam. Ciang Su-liong, Oh Jing- 
peng. Uh Lam-san. Song Kirn-hu, Kim Soh-buu 
dan Thio Lek-tong, semuanya adalah bekas bandit 
yang terkenal masa talu 

Dengan sendirinya- mereka kenal siapa Song 
Goan-po alias si macan tutul. Sebagai kepala rom¬ 
bongan, setelah berhadapan segera Liap Siong-giam 
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berkata sambil memberi hormat, ”Aha, kukira si - 
apa, kiranya Song-toatangkeh adanya. Maaf jika 
kami terlambat menyambut kedatangan mu.’ - 

Meski sungkan nada ucapannya, namun sikap 
mereka tidaklah ramah, seperti tidak gentar tei • 
hadap Song Goan-po 

Sejenak Song Goan-po menatap Liap Siong 
giam, katanya kemudian dengan tergelak, "Ah’a. 
bilamana aku tidak salah ingat. Anda ini mungkin 
adalah Liap-cecu Liap Siong-giam?" 

Liap Siong-giam tersenyum hambar, ucapnya 
Wah. sungguh beruntung sekali bahwa Song-toa- 
tangkeh ternyata masih ingat kepada diriku 

Song Goan-po memandang lagi keenam orang 
lainnya, lalu menyambung lagi dengan tertawa, I 
"'Wah, yang enam ini orang she Song tidak | 
kenal semuanya, apakah Liap-cecu sudi mem I 
per kenaikannya kepadaku?" 

Segera Liap Siong-giam memperkenalkan ka I 
wannya satu persatu kepada Song Goan-po, ke- I 
inudlau ja memberi salam lagi dan berkata, ”Maaf I 
jika ingin kutanya, ada petunjuk apakah kiranya I 
atas kunjungan Song-toatangkeh ke tempat kanu I 
i ni?” 

"Soalnya kudengar Wi-cengcu berulang tahun I 


I yang ke-60, maka sengaja kudatang kemari untuk 
I mengucapkan selamat, - ’ tutur Song Goan-po. ’Tafc 
| ttrsangka kawanan centing kalian serupa mata 
I anjing yang suka menghina orang miskin, mereka 
I tidak mau melaporkan atas kedatanganku, karena 
I terpaksa aku lantas masuk sendiri saja ke sini."’ 

Liap Siong-giam tersenyum. "Bila kedatangan 
I Song-toatangkcli benar untuk mengucapkan se- 
I tamat kepada Cengcu tentu saja centing di sini 
■ akan melapor dan memberi pelayanan sebaiknya 
I Kukuati r bukan mustahil kedatangan Song-toa- 
| tankeh ini mempunyai tujuan tertentu," 

■'Selain mengucapkan selamat kepada Wi-ceng- 
I cu, kedatanganku memang ada maksud lain lagi 
i dan bukan hendak melancong, yaitu minta 
I orang kepada Cengcu kalian ” jawab Song Goan 
f P° 

Dan sekarang pesta ulang tahun Cengcu su- 
[ dali lewut.” kata Liap Siong-giam. 

"Jika begitu, apakah aku tidak dapat bertemu 
lagi dengan Wi-cengcu?” tanya Sg n g Goan-po 
alias si kakek berbaju kulit macan tutuL 

“Soalnya sepanjang hari kemarin Cengcu terlalu 
I sibuk melayani tamu sehingga terlampau lelah. 


terpaksa untuk beberapa hari beliau tidak mau 
terima tamu/’ tutur Liap Siong-giam. "Bila Song- 
toatangkeh benar ada urusan, silakan bicara saja 
denganku, kukira sama saja.” 

Baik, kedatanganku adalah untuk minta dia 
menyerahkan satu orang kepadaku.” kata Song 
Goan-po. 

"Seorang siapa?" tanya Uap Siong-giam. 

' Saudara-angkatku, Htat-pit-siucai Hui Giok 
koau" 

! ‘Hah, kukira Song-toatangkeb ada salah 
informasi,'’ ucap Liap Siong-giam dengan tertawa, 
"saudaramu Hui Giok-koan tidak pernah datang 
ke tempat kami mi, mengapa Song-toatangkeh 
mencarinya kemari dan minta orangnya kepada 
kami?" 

"Hm,- kemarin dia hadir di sini dan meng¬ 
ucapkan selamat kepada Wi-cengcu, sejak itu tidak 
pernah terlihat dia meninggalkan perkampungan 
ini. lantas ke mana perginya kalau tidak berada di 
sini?” jengek Song Goan-po. 

Liap Siong-giam berlagak pilon. jawabnya, 
' Ah, masa saudaramu kemarin juga hadir dan 
mengucapkan selamat kepada Ccngeu?” 

"Sudahlah, tidak perlu berlagak bodoh,” jengek 
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Song Goan-po dengan menarik muka. 

'Kemarin tetamu yang berkunjung kemari 
berjumlah lima-enam ratus orang, kami benar 
benar tidak ingat lagi apakah saudaramu pun 
hadir," ujar Liap Siong-giam. "Cuma, bila betul 
kemarin saudaramu berkunjung kemari tentunya 
juga siang kemarin dia sudah pergi " 

"Tidak, dia tidak meninggalkan perkampungan 
kalian ini, dia masih tinggal di sini,” ucap Song 
Goan-po tegas. 

I lap Siong-giam terkekeh. “Wah. Song- 
toatangkeh kan tidak melihat sendiri, mengapa be¬ 
rani memastikan saudaramu masih berada di sini?' 

Aku justru melihatnya sendiri." kata Song 
Goan-po. 

"Apakah kemarin Song-toatangkeh juga ber¬ 
kunjung kemari?” tanya Liap Siong-giam. 

"Betul, malahan kujual seekor pesut kepada 
kalian,” jawab Song Goan-po 

Berubah air muka Liap Siong-giam, dengan 
muka masam ia menjeogsk, “Hm, kiranya kakek 
yang menjual pesut kemarin itu ialah dirimu . .” 

"Nah. apa abamu sekarang?” jengek Song 
Goan-po sambil menyeringai. 

‘Ada. mgm kutanya, untuk urusan apa sampai 
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Song-toatangkeh perlu menjamar sebagai nelayan I 
dan berlagak menjual pesut segala?” jawab Uap I 
Siong-giam 

-Ingin kulihat apakah saudara-angkatku itu | 
berada di sini atau tidak?” 

”0, bila waktu itu Song-toatangkeh sudah me 
libat saudara angkatmu, mengapa tidak kaubava I 
pergi dia. tapi perlu menunggu sampai sekarang I 
«isudah dia pergi baru kaudatang kemari untuk I 
minta orang kepada kami?" tanya Liap Siong-giam I 
dengan ketus 

•’Waktu itu dia sedang menyampaikan selamat I 
kepada Cengcu kalian deiili sopan santun kan 1 
tidak pantas kubik m n bu t di sim dan membawa I 
nya pergi?" 

"Dan sekarang dia tidak berada lagi dt smi. I 
sebaliknya Song-toatangkeh sengaja minta orang I 
nya kepada kami, apakah ini bukan sengaia hendak 
mencari perkara 9 ” 

Song Goan-po tertawa keras, katanya, ‘ Soal 
nya terletak bahwa dia belum lagi meninggalkan 
terapat kalian ini. yang .benar, dia telah Jcejeblos 
dalam kurungan kalian.” 

■’Dan ini pun dilihat dengan mata kepala 
sendiri oleh Song-toatangkeh 9 " fengek Liap Siong 
giam. 


’Tidak,” jawab Song Goan-po pelahan. ”Tap« 
kutahu jelas, tidak pernah dia meninggalkan tempat 
kalian ini, dan itu berarti dia pasti masih berada 
di sini.” 

"Tidak eda,” kata Liap Siong-giam sambil 
menggeleng kepala. 

Tertampil rasa gusar pada wajah Song Goan- 
po, katanya, '’Liap Siong-giam, 'belum sesuai bagi¬ 
mu untuk bicara denganku. Hendaknya lekas pang¬ 
gil keluar Wi-cengcu kalian!” 

Maaf, Congcu kami tidak menerima tamu, 
sahut Liap Siong-giam tidak kurang ketusnya 

‘Tidak menerima tamu?” Song Goan-po 
menegas dengan menyeringai, "Hm. kukira yang 
benar dia tidak berada di smi lagi. Dia sudah me¬ 
maksa saudara-angkatku itu mengaku di mana 
kotak pusaka itu disembunyikan dan sekarang dia 
t.lah berangkat pergi mengambil kotak pusaka itu, 
l-etul tukik 9 " 

"H u h. omong k o or.g, tampaknya Ramu me¬ 
mang sengaja mencati perkara, memangnya Song- 
t atangkeh mengira Li mg-coan-ceng kami ini boleh 
semharangan diganggn 9 ” iawab liap Siong-giam 
dengan aseran. 

Bebaskan saudara angkatku itu dan segera 


kuangkat kaki dan smi. kalau tidak, terpaksa aku 
akan coba-coba belajar kenal dengan kalian,” kata 
Song Goan-po. 

”Kalau Song-toatangkeh sedemikian meremeh¬ 
kan kami, terpaksa kami tunggu apa yang akan 
kaulakukan,” jawab Liap Siong-giam dengan ketus. 
'Baik, lihat pukulan!’ teriak Song Goan-po 
Dan begitu menyatakan pukul kontan ia pun 
menubruk maju terus menghantam. 

Angin pukulannya menderu, gerakannya cepat 
nyata cukup lihai. 

Liap Siong-giam tahu ilmu pukulan orang 
tidak boleh diremehkan, sama sekati ia tidak be¬ 
rani gegabah, maka begitu melihat orang bergerak 
cepat ia mengegos ke samping, berbareng sebelah 
tangan juga terangkat terus menabas pundak lawan 
Kungfu andalan Liap Siong-giam adalah Hong 
lui-ktin atau ilmu pukulan angin dan petir, ta.basan 
yang dilancarkan ini bernama "Jit-loh-h&ng-shig” 
atau matahari tenggelam angin bertiup tenaga 
tabasannya cukup mengejutkan 

Namun Song Goan-po tidak gentar, sambil 
mengeluarkan suara bentakan yang menggelegar 
cepat ia berputar, tangan kiri menangkis dan tangan 
kanan menghantam pula ke pinggang orang de 


r ngan jurus Tan-hong-bau-yang” atau burung hong 
menyembah matahari 

“Bagus!” bentak Liap Siong-giam 
Dengan tangan kiri menahan ke bawah, ia 
I balas menabas lengan kaitan lawan, berbareng dua 
I jari tangan kanan bermaksud mencolok kedua mata 
I Song Goan-po 

"Bagus!" teriak Song Goan-po. Sambil men- 
I doyong ke belakang, sebelah baki terus menendang 
I «hingga tabasan dan serangan jari Liap Siong- 
giam terpatahkan. 

Agaknya Song Goan-po aslinya jebolan per¬ 
guruan Siau-lim-si. sebab tendangannya tadi gaya 
kungfu Siau-lim, malahan ia terus mendesak maju, 
sebentar menghantam dan lain saat menendang 
lagi 

Setelah menangkis beberapa kali, lambat-laun 
Liap Siong-giam merasa kewalahan, tanpa terasa 
ia berteriak kepada kawan-kawannya, ”Hebat juga 
■ musuh kita, ayolah maju semua!" 

1 Mendengar setuan Liap Siong-giam yang minta 
| dibantu itu. tiga di antara keenam kawannya yang 
menonton di samping itu serentak menubruk maju, 
«ketika Song Goan-po terkepung di tengah dan 
dikerubut. 
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Namun Song Goan-po tidak gentar sedikit 
pun, ia malah terbahak-bahak keras, serunya, "Ha¬ 
lia, bagus sckalil Mengapa yang lain tidak maju 
saja sekalian? Biasanya aku memang suka ber 
tarung secara serabutan. makin banyak yang maju 
makin baik ” 

Ketiga orang lagi yang tidek ikut mengerubut 
adalah Song Kim-ho, Kim Soh-bun dan Thio 
L ok-tong, mereka hanya berjaga saja di samping, 
sebab mereka cukup paham, bilamana tujuh orang 
mengeroyok satu orang, akibatnya akan serupa 
satu porsi capcai di atas meja dikerubut sekawan¬ 
an pelahap yang mengelilingi meja makan, bukan 
nya teratur dan semua mendapat bagian, sebalik¬ 
nya malah akan kacau balau dan terjadi pe¬ 
rebutan. 

Tapi-kalau empat orang mengeroyok satu 
orang, inilah, posisi yang paling ideal. 

Ketiga orang yang baru ikut mengerubut itu 
ialah Ciang Su-liong, Oh Jing-peng dan Uh Lam- 
san, ketiganya sama bersenjata. Yang digunakan 
Ciang Su-liong adalah tombak berkait Oh Jfmg 
peng memakai golok besar bergelang. sedangkan 
Uh Lam-san memakai pedang panjang. 

Tiga macam seDjata ditambah lagi kedua 


r tangan kosong Liap Siong-giam, tentu saja daya 
tempur mereka menjadi lain, dengan cepat dapat¬ 
lah mereka di atas angin dan Song Goan-po ter 
kepung rapat di tengah. 

Walaupun terdesak di bawah angin, namun 
Song Goan-po tetap bertempur dengan penuh se ¬ 
mangat, kedua tangan dan kedua kaki bekerja silih 
berganti, makin lama makiu perkasa. 

Pada waktu itu di luar wisma tamu sana ber¬ 
diri Long-giok dan Le-hui menonton dari jauh, 
melihat ketangkasan Song Goan-po diam-diam 
mereka terkejut dan heran. 

Le-hui menghela napas, katanya, ”Tua bangka 
gundul ini sungguh sangat lihai, sesungguhnya 
! siapakah dia?” 

"Bukankah tadi dia menyebut namanya sebaga 
Kim-ci-pa Song Goan-po?” kata Long-giok 

"Song-goan-po (mengantar emas), hihi, lucu 
juga namanya.” kata Le-hui dengan tertawa geli. 

"Yang benar dia she Song, namanva Goan-po," 
tutur Long-giok. "Song sama dengan dinasti Song 
I dan bukan song antar 

”Eh, bagaimana kalau kita menonton'lebih 
dekat ke sana?” saja Le-hui. 

"Baiklah,” jawab Long-giok 


— 48 — 


— 41 - 


Keduanya lantai melangkah maju ke tengah 
halaman dan berhenti dalam jarak beberapa tombak 
dari kalangan pertempuran. 

Dalam pertarungan sengit, tiba-tiba SongGoan- 
po melihat munculnya dua gadis jelita, ia terkesiap 
dan heran. Dasar lelaki, meski sudah tua dan 
gundul kelimis. rupanya dia juga lelaki bangor. asal 
melihat perempuan cantik lantas tergelitik hatinya. 

”Wah, cantik benar kedua nona ini!” demi¬ 
kian tanpa terasa ia bersorak memuji- "Mereka mi 
bmi siapa ’ 

Belum lanjut ucapannya, "biang", tahu-tahu 
punggung kena digebuk sekali oleh Liap Siong- 
giam 

Tidak ringan pukulan ini, seketika ia sem¬ 
poyongan dan menyuruk ke depan 

Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh Ciang 
Su-liong, tombaknya bekerja cepat dan kena me¬ 
nusuk di pantat Song Goan-po, kontan pantatnya 
berbunga 

Song Goan-po menjerit, ia masih hendak me¬ 
lawan, akan tetapi tidak kuat lagi dan segera roboh 

Pedang Uh Lam-san terangkat dan bermaksud 
membinasakan lawan itu. Pada saat itulah seko¬ 
nyong-konyong terdengar suara bentakan mengge¬ 


legar berkumandang dari pintu gerbang perkampung¬ 
an sana, "Tahan dulu!” 

Terpaksa Uh Lam-san menahan pedangnya, 
sebab ia kuatir yang berteriak itu adalah kawan 
sendiri, bilamana Song Goan-po dibunuhnya tentu 
kurang enak terhadap maksud baik kawan. 

Waktu mereka berpaling, tertampaklah seorang 
hwesio dan seorang tosu sedang berlari datang se¬ 
cepat terbang Lantaran tidak kenal siapa kedua 
pendatang ini, air muka mereka sama berubah. 

Kiranya hwesio dan tosu yang datang ini 
tak-lain-tak-biikan ialah Kun-kong Taisu dan Koh 
tmg Tojm 

Hanya sekejap saja mereka sudah sampai di 
tengah halaman dan berhenti di situ, Kjm-kong 
Taisu mendahului memberi hormat dan bersuara, 
'’Omitohud! Thian (Tuhan) Maha Pengasih, hendak¬ 
nya para Sicu janganlah main bunuh!” 

Meski Liap Siong-giam dan kawan-kawannya 
tidak kena! siapa Koh-ting dan Knn-kong, tapi 
melihat kecepatau ginkang mereka, tentu saja dapat 
diduga mereka pasti bukan tokoh se m barangan, 
maka dia tidak berani kurang adat, cepat ia balas 
menghormat dan menyapa, "Numpang tanya siapa 
knh gelaran Taisu dan Totiang? Ada keperluan 





ulang tahun usai, dengan pura-pura kangen dengan 
sahabat lama, saudara-angkatku itu ditahan untuk 
tinggal beberapa han lagi di sini. 

"Kutunggu saudara-angkatku itu di luar kam¬ 
pung selama sehari semalam dan tetap tidak me¬ 
lihat dia keluar, terpaksa pagi tadi kudatang kemari 
untuk minta keterangan, tapi mereka malah men¬ 
jawab saudara-angkatku itu sudah pergi. Namun 
kutahu jelas dia belum lagi meninggalkan kampung 
mi, bilamana dia tidak dibunuh oleh Wi Ki-tiu 
tentu dia dikurung di sini untuk dipaksa menyerah¬ 
kan kotak pusaka yang dimaksud itu 1 

Kim-kong Taisu lantas tanya pula. ' Dan apa 
isi kotak yang dimaksudkan itu.?' 

Dengan tergegap Song Goan-po menjawab 
”Oo, isinya cuma sedikit . sedikit barang ber¬ 
harga.’ 

"Kaulihat dengan mata kepala sendiri saudara- 
angkamu itu ke sini untuk menyampaikan selamat 
kepada tuan rumah?” tanya Kim-kong Taisu pula. 

“Betul,” jawab Song Goan-po tegas sambil 
mengangguk 

Dan sesuai pesta ulang tahun, kauyakin bahwa 
dia memang tidak pernah meninggalkan tempat 
mi?” 


Betul, sebab aku sengaja menyamar sebagai 
seorailg nelayan dengan membawa pesut untuk di¬ 
jual ke sini, kulihat sendiri dia berada bersama 
dengan Wi-Ki-tm dan Sun Thlati tik. 

Mencorong sinar mata Kim-kong Taisu* ia 
menegas, O. kau bilang Kiong-su*sing Sun Ihian 
tik juga berada di sini?” 

”Betul, tidak keliru lagi." jawab Song Goan- 
po "Cuma dia sudah pergi sekarang ” 

Kun-koag Taisu mnnggut-manggut, lalu ber¬ 
kata kepada Liap Siong-giam, ''Bagaimana pem¬ 
belaan Liap-sjcu terhadap tuduhan Song-sicu tadi?” 

"Hendaknya Taisu jangan percaya kepada 
ocehannya yang asal bunyi,” kata Liap Siong- 
giam "Tentang kotak Hui-cecu itu, andaikan penuh 
berisi intan permata juga takkan terpandang oleh 
Cengcu kami, sama sekali tidak ada alasan 
bagi Cengcu kami untuk merampas kotaknya 
itu.” 

‘ Habis, ke mana perginya Wi-cengcu se¬ 
karang?” tanya Kim-kong Taisu 

"Cengcu memang ada urusafi dan sedang ke¬ 
luar, ke mana perginya, bawahan seperti kami ini 
tentu saja tidak tahu, sebab beliau tidak memberi 
pesan apa-apa * 
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’D'a baru saja berulang tahun kemarin, dan 
hari ini juga dia lantas pergi keluar kampung, kalau 
tidak ada urusan penting masa dia perlu pergi 
dengan terburu-buru begitu?" ujar Kim-kong Taisu 

"Urusan penting apa pun kepergian Cengcu 
kami mutlak tidak ada sangkut-pautnya dengan Hui- 
eecu,” jawab Liap Sioug-giam, "Sebab Cengcu 
kami kan sudah lama cuci tangan dan mengundur¬ 
kan diri dari dunia persilatan.” 

'B ihkah Wi-cengcu meninggalkan kampung?' 
tanya Kim-kong Taisu 

"Kira-kira setengah jam yang lalu," jawab 
Liap Siong-giam 

"Anakah keluar melalui pintu gerbang depan? 
tanya Kim-kong Taisu pula. 

"Betul,” sahut Siong-giam. 

Kim : kong Taisu tertawa ngatak, ’Haha, ke 
terangan Liap-sicu !ni jelas tidak benar. Terus 
terang, kami berdua sudah ada satu jam tiba di 
luar kampung, selama itu kami tidak melihat \V1 
cengeu keluar dari kampung.” 

Muka Liap Siong-giam menjadi merah, ucap 
uya dengan terkekeh, ”Hehe, jika Taisu berdua su 
dah tiba di sini sekian lama, mengapa tidak sejak 
tadi masuk kem ari?” 
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"Soalnya waktu masih pagi, kami menaksir 
Wi-ccngcu belum bangun tidur, maka tidak berani 
langsung masuk dan mengganggu,” jawab Kim- 
kong Taisu, 

"Ah. Taisu terlampau sungkan tampaknya,” 
ujar Liap Siong-giam. ''Padahal dengan kedudukan 
Taisu dan Totiang berdua, biarpun kalian datang 
di tengah malam juga akan disambut Cengcu de¬ 
ngan segala hormat Sebabnya kalian tidak segera 
masuk ke sim kukira ada sebab km bukan?” 

Tiba-tiba Koh-ting Tojm menyambung. 
'Hendaknya Liap-sicu jangan dulu mengusut 
maksud kedatangan Kim-kong Taisu dan diriku. 
Sekarang fakta sudah nyata, jelas Wi-cetigcu tidak 
pernah keluar, tapi Liap-sicu berkeras menyatakan 
Wi-cengcu keluar melalui pintu gerbang depan, 
sesungguhnya apa maksudmu?" 

Liap Siong-giam tertawa, katanya. ”Haha, 
padahal Cengeu kami suka keluar melalui pmtu 
gerbang depan atau pmtu belakang kan sama saja, 
sebab mi kan rumahnya, siapa pun tidak berhak 
mengurusnya." 

Tentu saja, ujar Koh-tiug lojm 'Tapi kaiau 
bukan sengaja hendak menghindari mata-telinga 
orang, tentu tidak ada alasan untuk keluar melalui 
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pintu belakang- Maki dari sini dapat diketahui 
tuduhan Song-sicu tadi memang bukan omong 
kosong belaka, terang Wi-cengcu memang telah 
menyandera Hui-cecu dan memaksanya menyerah ¬ 
kan kotak pusaka.” 

”Hm, kedatangan Totiang kemari ini se 
sungguhnya ingin menyampaikan selamat kepada 
Cengcu kami atau ada maksud lain?” jengek Liap 
Siong-giam. 

■'Hahaha'” Koh-tmg Tojin tergelak Soal apa 
maksud kedatanganku ini tidak penting, jang jelas 
manusia harus dapat membedakan antua >ang be¬ 
nar dan salah, bilamana kupandang tidak benar 
betapapun aku ingin ikut campur 

"Cengcu kami tidak di rumah, jika lotiang 
ingin ikut campur urusan tetek-bengek. tunggu saja 
nanti kalau Cengcu kami sudah pulang boleh To- 
tiang datang lagi.” 

"Hehe, menurut perkiraanku, Wi-cengcu tentu 
masih berada di dalam kampung," kata Koh-tmg 
dengan tertawa. ”Maka lebih baik silakan kalian 
mengundangnya keluar saja untuk menerima ucapan 
selamat kami.” 

‘Hm, kalau To tiang udak percaya, boleh juga 
silakan masuk untuk mencarinya,” jengek Liap 
Siong-giam 


Koh-tmg Tojin lantas berpaling, dan berkata 
kepada Kim-kong Taisu dengan tertawa. "Toasuhu 
dia menyuruh kita coba mencarinya ke dalam 
kampung, bagaimana kalau kita terima dan coba 
kita mencarinya?** « 

Mendadak Kim-kong la isu menuding Long 
giok dan Le-hui yang berdiri di dekat sana, tanya¬ 
nya kepada Liap Siong-giam. Siapakah kedua nona 
itu?" 

O, mereka itu nona yang tinggal di dalam 
kampung kami.” jawab Liap Siong-giam 

‘Ada hubungan apa antara mereka dengan 
WNeengcu?* tanya Kim-kong pula 

"Ah, famili biasa." tutur Siong-giam 
'Famili dekat atau jauh?” 

"Famili ya famMi, untuk apa Taisu bertanya 
sedemikian jelas 9 ” 

Kim-kong Taisu tertawa, katanya, ’Soalnya 
kudengar kabar bahwa Wi-cengcu punya banyak 
simpanan, sangat mungkin mereka adalah perern 
puan Wi-cengcu. ’ 

"Bukan,” jawab Liap Siong-giam. Lalu ia me¬ 
noleh ke sana dan memberi tanda kepada Long 
giok dan Le-hui, serunya, "Kedua nona silakan 
pulang ke kamar saja, tidak boleh kalian 


i 


Kesempatan itu mendadak digunakan Kim- 
kong Taisu untuk menubruk maju, sekali tangan 
kanan meraih, langsung kuduk Liap Siong-giam 
dicengkeramnya. 

Keruan Ciang Su-hong terkejut, teriaknya, 

' Awas, Liap- toako!' 

Pada saat yang sama Liap Siong-giam juga 
mendengar angm dahsyat menyambar dari belakang 
segera ia angkat sikut kiri untuk melindungi dada 
sambil berputar berbareng telapak tangah ka“nan 
menolak ke depan 

Meski reaksinya tidak lambat, toh tetap agak 
kasip, baru saja tangan menolak ke depan, kuduk 
tahu-tahu sudah kena dicengkeram musuh 

Keruan Ciang Su-Iiong dan kelima kawannya 
terkejut, serentak mereka memburu maju hendak 
menolong, tapi Kim-kong Taisu lantas meraung 
‘'Berhenti semua! Barangsiapa berani melangkah 
maju segera kumampuskan dia!" 

Sembari membentak terus saja Liap Siong-giam 
diangkatnya. 

Padahal hanya bagian kuduk Liap Siong-giam 
saja yang dipegangnya, namun Kim-kong Taisu I 

dapat mengangkatnya di atas kepala, serupa meng¬ 
angkat sepotong barang yang enteng saja 


Kiranya pada saat kuduk Liap Siong-giam 
kena dicengkeramnya, secepat kilat ia tutuk se¬ 
kalian luat-to kelumpuhan orang dengan tongkat 
nya, sebab itulah 1 lap Siong-giam sama sekali tak- 
bisa berkutik « 

Melihat kawannya sama sekali berada di 
bawah cengkeraman musuh. Ciang Su-Iiong ber 
enam menjadi jeri dan tak beram sein barangan 
bertindak lagi, terpaksa mereka hanya mengelilingi 
Kim-kong Taisu dan siap tempur, 

Kim-kong Taisu terbahak-bahak, sama sekali 
‘a tidak menghiraukan keenam orang yang me¬ 
ngepungnya. ia malah berkata kepada Koh-tmg 
Tojin, ’Koh-ting Toheng, dengan caraku ini kan 
jauh lebih cepat hasilnya daripada menggeledah 
seluruh perkampungan ini, betul tidak?” 

"Betul, betul!” jawab Koh-ting Tojm dengan 
tertawa, 

Kim-kong Taisu lantas mendongak dan berkaia 
kepada Liap Siong-giam yang terangkat tinggi itu, 
Liap-sicu, paling b«uk katakan terus terang saja 
sesungguhnya Wi-cengcu berada di rumah atau 
tidak?" 

Sudah berpuluh tahun Liap Siong-giam ber¬ 
kecimpung di dunia kangouw bersama Wi Ki-tiu 
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dan belum pernah kecundang, apalagi ditekuk 
dan dipermainkan orang seperti sekarang ini. 
keruan ia sangat kejut, gugup dan juga malu. 

Namun dia pantang menyerah, kontan ia 
mencaci-maki, "Bangsat tua gundul, jika gagali 
perkasa, boleh kaubunuh saja diriku Jika kaupikir 
aku dapat dipaksa untuk bicara, huh. mimpi di 
siang bolong!" 

’ A P a betuir jengek Kim-kong Taisu dengan 
terkekeh, berbareng ia tambahi tenaga pada ceng¬ 
keramannya. 

Seketika tulang leher Liap Siong-giam ber¬ 
bunyi kenat-keriut, rasanya seperti mau remuk, 
sakmg kesakitan kembali ia menjerit pula seperti 
babi hendak disembelih. 

Kmi-kong Taisu mengendurkan cengkeraman¬ 
nya, lalu bertanya lagi, ”Nah, mengaku atau tidak?" 

laap Siong-giam sempat berganti napas, tapi 
ia tidak kapok, kembali ia meraung lagi, "Mengaku 
apa? Kau bangsat gundul, maknva dirodofc 
aduhhh!'’ 

Ia menjerit lagi ketika cengkeraman Kim-kong 
Ta,su diperkeras sehingga kelima jari hampir ambles 
ke lehernya. 

Benar-benar tidak mau mengaku?” ancam ' 
K>m-kong Taisu. 


Namua Liap Siong-giam sudah tidak sanggup 
bersuara lagi 

Mendadak Kim-kong melemparkan Liap 
Siong-giain yang takbisa berkutik itu kepada Koh- 
ting Tojin sambil berseru, ”Koh-ting Tohcng, bo¬ 
leh juga kau pun memberi sedikit tahu rasa ke 
padanya " 

Sekali raih, kedua kaki Liap Siong-giam kena 
I d'tangkap Koh-tingTojiii. katanya dengan, terbahak 
bahak ”Hahaha, baik sekali, boleh kaulihat caraku!" 

Sembari bicara ia pentang kedua kaki Liap 
I Siong-giam dan ditarik 

Kontan Liap Siong-giam merasa selakangan 

I seakan-akan robek, tanpa terasa ia menjerit dan 
melolong. 

Tentu saja Gang Su-liong berenam terperanjat 
sekali, sambil membentak serentak mereka me 
nerjang maju. 

Tapi Kim-kong Taisu lantas putar tongkatnya 
antuk mengalangi Ciang Su-liong, Oh Jing-peng 
dan Uh Lam-san bertiga, seninya dengan tertawa. 
'Eh, kalmn ingin berkelahi? Boleh, biar kumain- 
main dengan kalian!” 

Dalam keadaan begini, mau-tak-mau Ciang 
Su-liong bertiga terpaksa harus bergebrak dengan 
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tandingan Koh-ting Tojm dan Kfm-kong Tafsu, ia 
menjadi kuatir, cepat katanya kepada Long-giok 
"Wah. bagaimana baiknya? Bagaimana kalau kita 
ikut maju daji membantu mereka?” 

Namun Long-giok justru berharap semoga ke¬ 
tujuh orang itu mati seluruhnya, hal mi akan kc 
betulan baginya, maka ia menggeleng kepala dan 
menjawab. '.Tangan, kalau kita ikut maju paling 
paling juga cuma antar nyawa percuma ” 
Akan tetapi, kita kan tidak boleh berpeluk 
«angan belaka?!" ucap Le-hui 

'Mang m gelisah," ujar Long-giok Mereka 
orang .beragama, kuyakin mereka takkan seni barang¬ 
an membunuh orang. ” 

Namun Le-hui tidak sependapat, sebab di 
lihatnya serangan Kim-kong Taisu sedemikian lihai 
tanpa kenal ampun, katanya, "Tidak, coba kau 
lihat betapa buas *hwesio tua itu, kukira dia tak 
kan memberi ampun kepada C’iong Su-liong ber 
tiga, marilah lekas kita maju membantu mereka' 


Apakah Long-giok dan Le-hui jadi 
maju untuk membantu begundal Liong- 
coan-ceng itu? 

Bagaimana nasib Hui Giok-koan dan 
apa pula yang akan dilakukan Liong 
It-biong? 

— Baealah jilid ke- 14 — 
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Jilid ke - 14 

"Sabar dulu, tunggu lagi sebentar," ujar Long- 

I giok 

”Hej. engkau ini bagaimana Long-giok?!'’ 
I tanya Le-hui, tampaknja kurang senang 
’ Aku kenapa?” ujar Long-giok. 

"Engkau seperti seperti sudah berubah,” 
kata Le-hui. 

"Berubah bagaimana?’’ ucap Long-giok dengan 
I tertawa ”Ah, sudahlah, jangan omong kosong, masa 
I nku bisa berubah?” 

"Tampaknya engkau sama sekali tidak lagi 
I memperhatikan keamanan perkampungan kita mi, 
bukankah itu menandakan, engkau sudah berubah?” 
I ujar Le-hui 

Long-giok tersenyum hambar, ' Kita tidak le 
I bih cuma perempuan yang dibuat permainan Wi 
I Ki-tiu saja, urusan keamanan Liong-cong-ceng 
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bukanlah tugas kita, buat apa kita mesti ikut maju 
untuk mengantar nyawa belaka?" 

■’Sarang yang tumpah tidak ada telur yang 
selamat, bila ketujuh jago pengawal itu tamat ri 
wayatnya, apakah kita dapat menyelamatkan diri?’ 
ujar Le-hui. 

'Dapat, ' kata Long-giok ' Maksud tujuan 
Kim-kong Taisu dan Koh-ting Tojin itu jelas cuma 
urusan kotak pusaka saja dan takkan sembarangan 
membunuh orang ” 

Dalam pada itu Le-hui melihat Ciang Su-Iiong 
bertiga sudah mulai kelabakan tercecar oleh Kim 
kong Taisu, ia tambah kuatir, katanya dengan 
mendongkol, "Sudahlah, jika engkau tidak mau 
maju, biarlah k n bantu mereka ” 

Sembari bicara ia terus hendak menerjang ke 

Tapi Long-giok kabur u menariknya, katanya 
dengan tertawa, ”Eh, sabar dulu, apa susahnya jika 
mgm menyelamatkan mereka 

’Apa katamu?” tanya Le-hui melengah 
Begitu, lihat saja caraku," kata Long-giok 
dengan tertawa. 

Lalu ia gandeng Le-hui dan melangkah ke sana 
dengan gaya berlenggang, serunya merdu, "Eh, ha¬ 


rap Taisu ini suka berhenti dulu, dengarkan per¬ 
kataanku T" 

Benar juga, Kim-kong Taisu lantas berhenti 
menyerang, tanyanya dengan tertawa, ”Ada pe¬ 
tunjuk aoa, Lhicu?" 

Long-giok tertawa manis, katanya, "Perboleh¬ 
kan kuperkenatkan diri dulu, namaku Long-gtok, 
perempuannya Wi-cengcu '* 

Halia, Wi Ki-tiu memilik' perempuan secantik¬ 
mu, sungguh beruntung sekali dia," ujar Kim-kong 
Taisu dengan tertawa. 

"Kedatangan Taisu berdua ingin bertemu deng¬ 
an Wi-ccngeu, bukan?” tanya Long-giok 

"Betul,” Kun-kong Taisu mengangguk 

”Tapi sayang, dia memang benar tidak beradi 
di dalam kampung,” kata Long-giok. 

“Apa betul?” Kim-kong Taisu menegas dengan 
tertawa» tampaknya kurang percaya. 

"Kukira Taisu berdua perlu lebih mengenal 
pribadi Wi-cengcu” ujar Long-giok. "Beliau sama 
sekail bukanlah tokoh yang suka sembunyi kepala 
kelihatan ekor, bilamana dia berada di rumah, 
mana mungkin dia mengizinkan kalian berbuat se 
sukamu, betul tidak?” 

"Hahaha, betul juga ucapanmu,” seru Kim- 


kong dengan tergelak. ”Jika dia berada di rumah, 
saat ini kukira dia sudah keluar." 

”Nah, makanya kubilang dia memang betul 
tidak di rumah, sejak pagi tadi dia keluar melalui 
pintu belakang,” kata Long-giok. 

"Pergi sendirian?" Kim-kong Talsu menegas 
■’Tidak, dia pergi dengan membawa Hiat-pit- 
siueai,” tutur Long-giok "Semalam Hui Giok-koan 
sudah kena dikerjai, Wi-cengeu telah memaksa dia 
mengaku tempat penyimpanan kotak pusaka dan 
pagi tadi lantas membawanya berangkat untuk 
mengambil Lotak 

'Dirodok, betul kan dugaanku?!” teriak Song 
Goan-po "Sudah jelas orang sbe Wi itu berniat 
jahat, tapi kalian kawanan budak piaraan biang 
anji ig ini masih juga menyangkal!” 

"Tutup mulutmu. Song Goan-po!” bentak Kini 
kong Taisu, "sekarang mereka sudah mengaku 
saubtra angkat nu telah disandera, untuk apa gem 
bar-gembor lagi”" 

Tampaknya Song Goan-po sangat jen ter¬ 
hadap Kim-kong Taisu. seketika ia tidak berani 
bersuara lagi. 

Lalu Ktm-kong Taisu berpaling dau tanya 
Long-giok, "Lantas, menurut pengakuan Hui Giok 


koan, di mana tlia menyembunyikan kotak itu?"' 

"Cong-beng-to,” tutur Long-giok. 

'Apa betul'*” Kim-kong Taisu menegas dengan 
tersenyum. 

"Mungkm dusta,” kata Long-giok. "Sebab ptfda 
waktu Wi-cengcu mengompes Hui Giok-koan ti 
dalc disaksikan oleh orang ketiga Waktu kutanya 
dia pagi tadi juga cuma keterangan demikian saja 
yang dikatakan padaku, sebab itulah aku pun ti¬ 
dak tahu keterangan mi benar atau dusta ” 

•’Kau inggap dia mendustai mu?” tauya Kim- 
kong Taisu. 

"’Muagkin saja, tapi lisa jadi juga benar ke¬ 
terangannya,” ujar Long-giok. "’Jika kalian ingin 
menemui dia, boleh kahan mencarinya ke Cong 
beng-to. kalau tidak bertemu di sana boleh putar 

balik lagi ke sini ’ 

Kim-kong Taisu memandangnya sejenak dengan 
tertawa, lalu bertanya lagi Mengapa tanpa di 
tanya kauberi keterangan sebanyak ini?” 

Long-giok menuding Liap Siong-giam yang ter 
-ingkat tinggi oleh Koh-tmg Tojin, katanya, ”De 
mi menolong dia." 

"’Kamu tidak takut akan dijatuhi hukuman 
olah Wi Ki-tiu?” tanya Kim-kong 
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Demi menolong orang, tidak dapat kupikir¬ 
kan lagi sejauh itu," sahut Long-giok. 

Kim-kong Taisu termenung sejenak, lalu bei 
kata kepada Koh-tmg, "Bagaimana menurut pen 
dapat Toheng?” 

“Selama hidupku palmg tidak percaya kepada 
ucapan orang perempuan,’ kata Koh-ting Tojin 
dengan tertawa. "Cuma sekarang terpaksa ku 
percaya satu kali ” 

“Ya, ucapannya juga betul," ujar Kmi-kong 
Taisu. ’ Kita boleh menyusul ke Cong-beng-to, bila 
tidak menemukan dia segera kita putar balik ke sini, 
toh penghuninya dapat lari, rumahnya tetap sukar 
kabur.” 

Koh-tmg Tojin melemparkan Liap Siong-giarn. 
!: a tanya dengan tertawa. "Aba. betul, marilah kita 
berangkat!-' 

Sekali loncat, langsung ia melayang keluar. 

Cepat Kim-kong Taisu ikut melayang lewat di 
atas kepala orang banyak dan menyusul kencang di 
belakang Koh-tmg Tojin menuju ke luar pintu 

Keruan Song Goan-po kelabakan, cepat ia 
memburu ke sana sambil berteriak-teriak. 'Tunggu 
harap kalian tunggu padaku, aku pun ikut pergi!" 

Pantatnya tadi keaa diserang oleh Ciang Su- 


hong sehingga babak-be lu r. untuk berjalan saja se¬ 
benarnya snkar, tapi sekarang karena Kim-kong 
I Taisu dan Koh-ting Tojm pergi begitu saja, dengan 
[ sendirinya ia tidak berani tertinggal tii situ, ter- 
| paksa ia mengejar ke sana dengan tenncang-nwuk 
| sambil menahan rasa, sakit. 

Pertarungan sengit tadi kini telah berakhir, 
Ciong Su-liong berenam berdiri melenggong sekiap 
I lamanya barulah berusaha membuka hiat-to Liap 
I Siong-giaro yang tertutuk. 

Serupa seekor ayam aduan yang telah keok. 
L dengan lemas lesu Liap Siong-giam berkata, "Be¬ 
debah. kita benar-benar terjungkal habis-habisan, 
I bila Ccngcu pulang, cara bagaimana kita akan 
memberi pertanggungan jarmbT' 

"Kedua tua bangku tadi adalah tokoh kelas 
I wabid dunia persilatan jaman mi, biarpuu Cengcu 
f sendiri berada di rumah jug i K eluni tentu mampu 
I melawannya,” kata Ciong Su-liong. "Apalagi kita 
I telah mengadakan perlawanan mati-matian dan 
tidak pernah menyerah, kuyakin Cengcu pasti tak 
, kan meyulahkan kita." 

Liap Siong-giam berpaling ke arah Long-giok. 
I tanyanya, ‘‘Nona Long-giok, tadi kauhilang Ceng- 
I cu pergi ke Cong-beng-to apakah betul keterangan •• 

L mu ini? 
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‘‘Dengan sendirinya tidak benar,” jawab Long- 
giok dengan tertawa "Hamba sendiri tidak tahu 
Cengcu hendak pergi ke mana, hambe cuma mem - 
beri alasan sekeaanya saja.” 

Mendadak Le-hui menyambung dengan dingin 
"Engkau tidak bicara «kenanya, Cengcu kita me¬ 
mang betul pergi ke Cong-beng-to.’ * 

"Tidak, tidak betul,” bantah Long-giob "Geng 
cu mengatakan padaku, tompat tujuannya adalah 
Ngo-tai*san.” 

”Tapi Cengcu kita memang benar pergi ke 
Cong-beng-to, ” jcngek Lu-hui, "sebab Hui Giok 
koaa mengaku kotak pusakanya disembunyikan di 
Cong-beng-to 

■’Oo. apa betul?” Long-giok berlagak kaget 
'Semalam waktu Cengcu mengompes Hui Giok 
kcan memang aku tidak ikut menyaksikan, ketfka 
kutanya Cengcu pagi tadi, beliau bilang padaku 
mau pergi ke Ngo-tai-san.” 

”Hm, engkau diam-diam pernah menyusup 
ke Cui-ci-klong dan mencuri dengar pengakuan 
Hui Giok-koan tersebut," jengek Le-hui mendadak. 

"Omong kosong,” jawab Long giok dengan 
gusar. ”Semalam hamba mendapat perintah me¬ 
nemani Sun-taihiap. mana mungkin kumasuk ke 


Cui-ci-kiong? Pula umpama kutahu Cengcu hendak 
pergi ke Cong-beng-to juga tidak nanti kuberitahukan 
terus terang kepada orang luar, memangnya kau- 
kfra aku bersekongkol dengan musuh?** 

' Memang. ‘ seru Lo-lnii, “kamu memang ber¬ 
sekongkol dengan musuh luar Pagi tadi sebelum 
Cengcu berangkat aku dipesan di luar tahu orang 
tam agar menaruh perhatian terhadap gerak-gerik¬ 
mu. katanya pikiranmu telah bercabang, sekarang 
sengaja kau beri tahukan kepada musuh tentang je¬ 
jak perjalanan Cengcu. mi membuktikan bahwa 
kamu memang bersekongkol dengan musuh. Nah. 
Liap-wisu, hendaknya lekas kautangkap dia!" 

Liap Siong-giam tampak melenggong bingung 
drm tidak turun tangan. 

"Ayo Lekas,” teriak Le-hui, "itulah pesan 
Cengcu, kata beliau bila menemukan sesuatu tanda 
pengkhianatannya harus segera membekuknya dan 
akan diputus urusannya bila Cengcu pulaag.” 

Uni, sungguh kebetulan sekuli, Cengcu juga 
memberi pesan begitu kepadaku, ke tanya akhlr- 
tkilir ini gerak-gerikmu sangat mencurigakan, maka 
hamba disuruh mengawasi tindak-tandukmu," 
jengek Long-giok. "Sekarang terbukti kamu sengaja 
mengadu domba, jelas kamu memang berniat jahat. 
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Nah, Liap-wisu, lekas kau bekuk dia!” 

"Ngaco-belo!” teriak Le-hui dengan wajah 
pucat 

Loug-giok mencibir dan berkata, ”Hin. kamu 
sendiri ngaco-belo! Tujuanku tadi justru ingin me¬ 
nyelamatkan jiwa Liap-wisu, maka sengaja sem- 
barangan mengarang sebuah nama tempat untuk 
menipu Kim-kong dan Koh-ting agar lekas pergi 
dari sini, tapi hal ini berbali k kautuduh sebagai 
bersekongkol dengan musuh luar, jelas maksudmu 
hendak mengadu domba dan mencari perkara. Hro 
tampaknya dugaan Cengcu memang tidak keliru 
kamu memang sudah berubah sama sekali!' 

Saking gemas Le-hui mengentak kaki dan ber¬ 
teriak, "Perempuan bejat yang tidak tahu malu, 
berani kauputar balik urusan, biar kucekik mam 
pus dirimu! 1 ’ 

Sembari bicara terus saja ia menubruk maju 
dan mencakar 

Tentu saja Long-giok tidak mau mengalah, ta 
ngan kiri menangkis, kontan tangan kanan balas 
menghantam muka lawan. 

Begitulah kedua betina itu Lantas saling la 

brak dengan sengit. 

Liap Song-giam bertujuh tidak dapat mem- 
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r bedakan sesungguhnya siapa di antara kedua noni; 
[itu yang bersekongkol dengan musuh, sebab itu 
| Uh mereka serba salah untuk membantu salah se- 
Ivrang, mereka sama gelisah dan bingung serta ber¬ 
teriak 'Berhenti, berhenti semua bicaralah dengan 
[baik!' 

Namun Long-giok dan Le-hui anggap tidak 
I mendengar, perkelahian mereka bertambah sengit. 
[ keduanya sanw mgin membinasakan lawan, dengan 
•egera. 

Dasar perempuan, lambat-laun cara bertempur 
mereka tidak lagi menurut peraturan jago silat, 
tapi berubah menjadi perempuan kampungan, ke¬ 
duanya saling jambak rambut dan mencakar muka 
I serta menarik baju . . 

Tidak lama kemudian kedua orang sudah 
E babak-bflur dengan baju robek dan rambut se- 
■mrawut, dada terbuka dan paha kelihatan 

Ciong Su-tiong jadi rikuh sendiri melihat ke- 
k adaan kedua betina itu, ia melompat maju untuk 
■memisah mereka sambil membentak. "Berhenti, ja- 
I ngan berkelahi lagi! 

Baju atas Le-hui terobek sehmgga dadanya 
■setengah tersingkap, keadaannya agak runyam, ia 
I tuding Long-giok dan memaki dengan napas ter- 
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engah, "Perempuan hina, lihat saja nanti. bila 
Cengcu pulang berarti pula tiba ajalmu!” 

Habis itu ia piengentak kaki terus berlari ke 
wisma tamu sana. 

Long-giok menutupi pahanya dengan gaunnya 
yang robek, lalu balas memaki, "Sundel busuk 
kalau berani janganlah lari, ayolah kita tentukan 
siapa yang akan mampus!” 

Pada saat itulah mendadak Lokoankeh mun¬ 
cul di situ, ucapnya dengan tertawa. •'Sudahlah 
kalian sudah cukup berkelahi dan saling caci maki 
sekarang bolehlah pulang ke kamar masing-masing 
untuk istirahat.” 

Seketika Long-giok mewek-mewek, katanya. 
"Silakan Lokoankeh memberi keadilan, hamba hen¬ 
dak menolong Liap-wisu dan sengaja menyebut se¬ 
suatu nama tempat, tapi si perempuan hma Le-!iui 
itu berani memfitnahku, katanya hamba bersekong¬ 
kol dengan musuh, coba siapa yang terima dituduh’ 
demikian?” 

'Ah, sudahlah, itu cuma salah pahatn saja, se¬ 
telah jelas persoalannya anggaplah selesai dan ja¬ 
ngan bicara lagi.’ kata Lokoankeh dengan Icitau a 

Namun Long-giok masih penasaran, katanya. 
Hamba tidak mau tinggal bersama lagi dengan 


dia, harap Lokoankeh mengantarku kembali ke 
I Cui-ci-kiong saja * 

”Wah, mana bisa,” jawab Lokoankeh sambil 
i menggeleng ”Cui-ci-kiong sudah tertutup rapat, ti 
dak dapat lagi masuk ke sana.” * 

'Masa engkau takdapat membukanya?” tanya 
Long-giok 

•’Tidak, tidak bisa,” kembali Lokoankeh meng¬ 
geleng kepala. 

'Sebab apa?” tanya Long-giok 

"Sebab aku pun tidak tahu di mana letak 
alat tutup-bukanya, ’ kata Lokoankeh. 

”Wah, lantas siapa yang tahu?” 

' Hanya Cengcu sendiri yang tahu 

Long-giok berpaling dan tanya Liap Siong 
giam, "Liap-wisu, apakah engkau tahu?” 

Liap Sioiig-giam menggeleng sambil tersenyum 
getir, "Maaf, malahan bagaimana bentuk Cut-ci- 
niiong saja sampai saat ini aku tidak tahu.” 

Long-giok berlagak gemas, ucapnya dengan 
aleman, ”Jika begitu, suruh dia pindah, aku tidak 
sudi tinggal sekamar dengan dia ” 

' Untuk ini bisa kuatur,” kata Lokoankeh. 

' Kamar kosong di wisma tamu itu sangat banyak, 
biarlah kalian tinggal terpisah saja ” 

—«}+ ;o~ 
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Malam sudah tiba, cahaya lampu di Liong-coari I 
ceng terang benderang serupa siang, peronda 
mondar-mandir terus berkeliling menyusuri pagar 
tembok tanpa berhenti, tampaknya biarpun seekor 
tikus saja yang menyusup ke dalam perkampungan 
juga pasti akan konongau. 

Tapi belum lagi tengah malam Kiong-su-sing 
Sun Thian-tik sudah berada di wisma tamu Liong 
coan-ceng. 

Ia mengenakan baju centing Liong-coan-ccng I 
dan membawa bends. dengan lagak peronda ia I 
masuk ke wj'sir.a itu. Setiba di luar kamar Long 
giok ia mengetuk pmtu 

Saat itu Long-giok sedang bicara dengan Liong I 
It-hiong den balik dinding, ia terkejut demi men I 
dengar suara ketukan piatu, cepat wi tanya. I 
'Siapa?'" 

' Aku:” jawab Thian-tik dengaa suara tertahan I 

Mengenali suara Sun Thian-tik itu, cepat I 
Long-giok membukakan pintu, desisnya. ”Cepai I 
masuk!” 

Dengan senyum dikulum Sun Thian-tik me I 
nyusup ke dalam kamar. 

Setelah merapatkan pintu kamar, Long-giok I 
mengamat-amati dandanan Sun Thiau tik itu. ucap J 



nya dengan kejut dan girang, 'Apakah kedatang¬ 
anmu tidak kepergok orang?" 

’Ada,” tutur Thian-tik. "Beberapa kali aku 
dipergoki orang, malahan dua kali di antaranya 
aku diajak bicara." 

"Dari mana timbul gagasaumu untuk me- 
-ii\amar sebagai peronda?” tanya Long-giok dengan 
tertawa geli. 

Pelahan Thian-tik menaruh bende dan angkat 
pundak, jawabnya, "Kecuali cara mi tiada jalan 
Um lagi untuk menyusup ke dalam perkampungan 
ini ” 

Segera ia menarik Long-giok dan dipeluknya, 
diciumnya mesra sekali pada pipinya, lalu bertanya, 

‘ Dan di mana Liong Tt-hioug?" 

Long-giok menuding sebelah dinding, jawab¬ 
nya lirih, ”Di kamar sebelah, baru saja aku be¬ 
runding dengan dia bag n mana tindakan selanjutnya, 
tak terduga engkau lantas muncul." 

l.i membawa Thian-tik kc samping kanan 
tempat tidur dan berjongkok, ia tuding sebuah 
Uang kecil di pojok dinding, dari liang itulah dia 
mengadakan pembicaraan dengan Liong It-biong 

"Liong-hiap. ini Sirutaihiap sudah datang'" 
Kru Long-giok. 
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”Ya, sudah kudengar ” jawab Liong It-hiong 
di kamar sebelah 

Sun Thian-tik tertawa, katanya. "Liong It- 
hiong, bikin susah padamu ya!” 

”Ah, tidak apa-apa," kata It-hiong- 

"Pagi tadi aku bersembunyi di dalam hutan 
di belakang kampung,” tutur Sun Thian-tik, ”ku 
lihat Wi Ki-tiu menyamar sebagai saudagar dan 
diam-diam mengeluyur keluar kampung melalui 
pintu belakang, telah kukuntit dia sekian jauhnya, 
lalu kuputar balik ke sini, sekarang sangat mungkm 
dia sudah berada beberapa ratus li jauhnya, mari 
lah kita boleh mulai beraksi.” 

"Tapi Wi Ki-tiu telah menutup Cui-d-kiong, 
konon selain dia tiada orang lain yang mampu 
membuka istana kristal di bawah tanah itu,” kata 
Tt-hiong - 

“Kukira ada satu orang dapat membuka Cui- 
ci-kiong,” ujar Thian-tik. 

"Siapa?” tanya It-hiong. 

"Lokoaukeh,” kata Thian-tik. 

'Menurut nona Long-giok, siang tadi dia su 
dah coba tanya kepadanya, Lokoankeh itu me¬ 
nyatakan tidak tahu cara buka-tutup Oui-ci-kiong 
itu 


"Ya, tentu saja ia tidak mau bicara terus 
terang kepada sembarangan orang,” ujar Thian-tik 
dengan tertawa. 

”Jika begitu, umpamakan dia pabam cara buka 
tutup Cui-ci-kiong, lalu cara bagaimana kita akan 
bertindak?" tanya It-biong. 

"Dapat kita menculik dia ke sini dan me¬ 
maksa dia membukakan pintu Cui-ci-kiong 

"Wah, cara ini kurang baik,” ujar It-hiong 
’Tampaknva dia sangat setia terhadap Wi Ki-tiu, 
bilamana dia tidak mau mengaku biarpun dibunuh 
sekalipun, La n juga tidak ada untungnya bagi kita. 
Maka sebaiknya kita mencari akal untuk meman¬ 
cingnya agar secara sukarela dia mau membuka 
Cui-ci-kiong.’* 

"Jika iflgm memancing dia membukakan Cui- 
ci-liong tanpa dipaksa, kukira ada satu cara," kata 
Thian-tik, 'yaitu dibikin seakan-akan di dalam 
Cui-ci-kong terjadi sesuatu, tentu dia akan mem 
buka pintu istana stu untuk memeriksanya Tapi 
dengan cara bagaimana supaya dia mengira telah 
terjadi sesuatu di dalam Cui-ci-kiong? ' 

' Aku ada akal," Lata It-hiong, "Cuma tidak 
tahu dapat dilaksanakan atau tidak." 

Coba uraikan,” pinta Thian-tik 
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"Di dalam wisma ini masih tinggal seorang 
nona bernama Lc-hui,” tutur It-hiong. ’la sengaja 
dikirim oleh Wi Ki-tiu untuk menemani nona Long- 
giok, sekarang dia tinggal di kamar nomor tiga 
serambi barat " 

Sun Thian-tik melefigak, tukasnya, ”Jjka dia 
disuruh menemani Long-giok mengapa mereka ti 
dak tinggal bersama?” 

”Sebab siang tadi telah terjadi perkara, boleh 
kauminta nona Long-giok menceritakan apa yang 
terjadi siang tadi.” kata It-hiong 

"Memangnya apa yang terjadi 1 segera Thian- 
tik berpaling dan tanya Long-giok 

Maka berceritalah Long-giok tentang datang¬ 
nya Song Goan-po, Koh-ting Tojin dan Kim-kong 
Taisu serta dilabraknya ketujuh jago andalan Liong 
coan-ceng Itu 

”Oo, bisa terjadi demikian,” ucap Thian-tik 
dengan kening beker nyi t. "Jika dia menuduh kamu 
bersekongkol d angan musuh luar, maka mutlak 
kamu tidak dapat tinggal Jagi di sini ” 

"Hamba memang tidak ingin tinggal lagi di 
sini, sekarang justru ingin kutahu apakah engkau 
sudi membawa pergi diriku atau tidak?"* kata Long- 
giok 


Sun Thian-bk tertawa sambil menepuk bahu 
si nona, katanya, "Jangan kuatir, jika aku tidak 
mau membawa kabur dirimu, tentu malam mi aku 
t dak datang lagi ke srai * 

Lalu ia bicara terhadap Liong It-hiong di ka¬ 
mar sebelah, "Eh, tadi kau bilang ada akaL coba 
telaskail akalmu itu?'' 

Liong It-hiong lantas menguraikan rencananya. 

Thian-tik manggut-maoggut, ucapnya dengan 
tertawa. ' Ehm. tidak jelek akalmu ini, aku setuju." 

Segera ia berbangkit, diambil lagi hende tadi, 
lalu membuka pintu kamar, ia melongok keluar 
setelah yakin tidak ada orang di luar barulah ia 
menyelinap keluar dan menuju ke kamar di se¬ 
rambi barat. 

Setelah membelok ke ujung serambi, sampailah 
dia di deretan kamar sebelah barat, dilihatnya ada 
cahaya lampu di kamar nomor tiga, ia tahu itulah 
kamar tempat tinggal Le-hui. segera ia mengetuk 
pintu. 

Tapi ketika tangan hampir menyentuh pintu, 
mendadak ia urungkan maksudnya 

Sebab pada saat itu juga didengarnya di da 

lam kamar Le-hui ada suara orang lelaki. 

Meski suara sangat lirih, tapi dapat didengar- 
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nyn dengan jelas, kalimat pertama yang didengar¬ 
nya berbunyi demikian, ”Coba katakan terus terang 
! bagaimana diriku dibandingkan Cengcu?” 

Nadanya seperti dua orang yang sedang 
kelana n dan lagi begituan. 

Lalu terdengar Le-hui mengomel. "Cis, tidak 
tahu malu." 

Terdengar si lelaki tertawa bangor dan ber 
ucap pula, ' Jika tidak kaukatakan, biarlah kupergi 
saja.” 

'Pergi ya pergi, memangnya kutahan*’ 1 " demi- 
* kian terdengar Le-hui mengomel pula 

"Baik, kupergi sekarang . . Eh, untuk apa 
mengganduli diriku 9 " lelaki itu bersuara dengan 
tertawa. 

Agaknya Le-hui memukulnya satu kali sambil 
terkikik, "Sudahlah, macam-macam saja engkau ini 
memangnya kauminta kubilang apa 9 ” 

Katakan, bagaimana aku dibandingkan Ceng- 
I cu?” ujar si lelaki. 

Kembali Le-hui seperti memukulnya sekali lagi 
sambil mengomel, "Cis. begituan saja masa dt- 
sebut-seout, sudah tentu engkau lebih perkasa!" 

Agaknya lelaki itu sangat senang, terdengar 

tertawanya ogakak. 


Ssst, jaogan keras-keras, bila di dengar Leng 
giok kan bisa celaka," cepat Le-hui mendesis 
''Jangan kuatir, siang tadi ia berkelahi denganmu 
sekarang tidak nanti dia mencarimu." 

"Bukan mustahil dia mengintip gerak-gerikku * 
kata Le-hut 

"Tidak, saat ini mungkin dia juga lagi sibuk 
seperti dirimu, sedang curi makan, mana ada 
waktu untuk mengintip dirimu segala 9 ” 

‘Sungguh menggemaskan, dia memang benar 
bersekongkol dangan musuh luar, tapi kalian jus¬ 
tru tidak percaya.” kata Le-hui. 

Tanpa sesuatu bukti, kan tidak enak me 
nangkapnya begitu saja," ujar si lelaki 

Le-hui berpikir sejenak, lalu berkata pula, 
"Cuma, mungkin ai. tidak perlu lagi kita 
membicarakan dia. Sekarang mgm kutanya pada 
mu, apakah engkau benar-benar suka padaku? 

"Mengapa tidak? Masa perlu kukatakan lagi 9 ' 
jawab si lelaki. "Lantaran rindu padamu, setiap 
hari aku tidak dapat tidur nyenyak, makan pun 
tidak nafsu, sungguh susah.” 

"Jika begitu, ayolah kita minggat saja!” 

"Hah, minggat'” lelaki itu seperti terperanjat. 

' Minggat ke mana 9 ” 
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'‘Mana pun jadi," ujar Le-huL "Pendek kata, 
kita kawin dan minggat dari sini untuk hidup 
layak di tempat lain.” 

Agaknya lelaki itu menjadi ragu, katanya de¬ 
ngan gelagapan "Wah, itsi ini 

‘Ini apa?" desak Le-huf. "Masa kau takut? 
Huii, pengecut' Memangnya kamu dapat ikut Wi 
Ki-tlu selama hidup? Kebaikan apa yang diberi¬ 
kannya kepadamu 

-Tapi bilamana Cengcu mengetahui kita ming¬ 
gat bersama, mana dia mau tinggal diam, ke ujung 
langit pun kita akan diuber,* 

"Sungguh bodoh engkau ini ujar Le-hui 
“Kita knn dapat kabur sejauh-jauhnya, ke mana 
dia akan mencari kita?" 

Tampaknya lelaki itu masih ragu, Tapi ku 
lura kukira urusan ini harus kupikirkan 
dulu." 

"Tidak perlu banyak pikir, kalau mau, se¬ 
karang juga kita angkat kak.il” kata Le-hui. 

”Wah. ini . ini .... 

Kenapa? Kamu tulak ingin meninggalkan 
Wi Ki-tiu? Atau memang tidak suka padaku?” 

”0. ti . tidak lelaki itu gelagapan. 

Kalau tidak, mengapa knusangsi dan perlu 


pikir apa lagi?” ujar Le-hui "Ingin kukatakan 
padamu, setelah engkau berhubungan denganku, 
bila diketahui V. t Ki-tiu, mungkin ...” 

‘Baik, baik, boleh kita angkat kaki, ’ cepat 
I lelaki itu menukas. ”Cuma. bagaimana kalau berp¬ 
angkat dua hari lagi.” 

‘’Tidak bisa, bukan mustahil Wi Ki-tiu bisa 
putar balik mendadak biarlah malam ini juga kita 
angkat kaki.” 

”Ai, kenapa terburu-buru amat?” ujar lelaki itu. 

‘'Betapapun kuingin lekas meninggalkan tempat 
seperti neraka ini,” kata Le-hui. 

‘ Jika begitu, biarlah kukambah ke kamar dan 
I bebetiah seperlunya, hendaknya kaupun bersiap 
[ siap,” kata lelaki itu. 

"Baik, kutunggu di smj.” ujar Le-hui. 

Sampai di stm. Thian-tik tahu orang itu se¬ 
lekasnya akan keluar cepat ia menyurut mundur 
dan sen'bunyi di suatu pojokan yang gelap. 

Benarlah, selang sejenak, pintu kamar dibuka 
f pelahan, seorang berbaju hijau menyelinap keluar 
i dengan tingkah serupa maling kuatir kepergok 

Dia ternyata satu di antara ketujuh jago 
pengawal Liong-coan-ccng. vaitu Kim Soh-bun. 

Setelah cehngukan kian kemari dan melihat 
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sekelilingnya tidak ada orang, cepat orang itu ber¬ 
tari keluar wisma tamu 

Sun Thian-tik bersembunyi tanpa bdrgerak, 
diam-diam ia merasa geli, pikirnya, "Sungguh sa¬ 
ngat kebetulan aku tidak nerlu turun tangan 
lagi 

Sedang berpikir, dilihatnya Long-giok muncul 
dari pcngkolan serambi sana, ia tahu si nona ingin 
melihatnya sudah bsrhas.l atau tidak, segera ia 
menongol dan memberi tanda padanya sambil men¬ 
desis, "Ssst, di sini . " 

Long-giok merasa bingung melihat Thian-tik 
sembunyi di situ, cepat ia lari ke smi dan ber 
tanya dengan suara tertahan. "Kenapa engkau ti¬ 
dak turun tangan?'’ 

"Tidak perlu lagi, sebentar rfuga dia akan 
minggat'bersama Kim Soh-bun, tutur Thian-tik 
dengan suara lirih 

"Kenapa bisa begitu?" tanya Long-giok de¬ 
ngan tidak mengerti. 

"Begitu kusam pai di luar kamarnya lantas ku 
dengar suara seorang lelaki sedang bicara di dalam 
kamar ... ** lalu Sun Thian-tik menceritakan apa 
yang didengar dan dilihatnya tadi 

”Hm. dasar perempuan bejat.” jengek Long 


g 1 ok. “Tadinya kukira dia benar-benar seria ke 
pada Wi Ki-tiu. tak tahunya dia juga seekor ku¬ 
cing rakus.' 

'Dalam hal icu kukira fcairm tidak dapat me¬ 
ngejek dia,” ujar Thian tik dengan tertawa. "Setjab 
dia serupa denganmu tidak suka kepada seorang 
kakek loyo yaag tidak mampu apa-apa meski 
banyak duitnya.” 

"Lantas, apakah Kun Soh-bun berjanji akan 
membawa minggat dia?" tanya Long-giok. 

~Ya, makanya kita tidak perlu turun tangan 
lagi," jawab Thian-tik "Sebentar bila msreJca sudah 
pergi barulah kita bertindak menurut rencana.” 

"Jika begitu, biar kuberitahukan kepada Liong 
luap” kata Long-giok. ”Dra merasa kuatir akan 
dirimu karena sekian lama engkau berangkat dan 
belum lagi kembali ’’ 

Habis bicara ia terus berlari peigi. 

Tidak lama kemudian ia sudah kembali de 
nga n membawa Liong It-hiong 

Baru saja mereka bertiga berjongkok di tempat 
gelap itu segera terlihat Kim Soh-bun masuk lagi 
ke halaman situ, pada bahunya menyandang se¬ 
buah rangsel. melihat gelagatnya dia memang 
benar-benar hendak minggat bersama Le-htii. 
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Terlihat dia menuju ke kamar Le-hui, setiba 
di luar kamar, pefahan ia mengetuk tiga kali, se¬ 
gera pintu kamar dibuka dan Le-hui muncul de¬ 
ngan dandanan yang siap untuk berangkat 

"Apakah tidak dilihat orang?” terdengar Le 
hut bertanya dengan suara tertahan 

"Tidak,” Kim Soh-bun menggeleng. 

"Penjagaan kan sangat ketat?” tanya Le-hui 

pula 

"Tidak apa, yang dinas jaga malam ini adalah 
Oh Jing-peng, asal tidak dilihat dia, centing yang 
lain pasti tidak berani menegur kita,” ujar Kim 
Soh-bun 

"Sekarang Oh Jing-peng berada di mana?” 
tanya Le-hui. 

"Agaknya sedang mengontrol di sebelah kiri 
perkampungan sana, mari kita keluar melalui se 
belah kanan, pasti aman,” ajak Kim Soh-bun 

Segera Le-hui mendahului melangkah katanya 
Baik, mari berangkat!” 

Kim Soh-bun memandang rangsel yang dibawa 
Le-hui, tanyanya dengan tertawa. ’Apa saja yang 
kaubavva?” 

"Baberapa potong baju, ada lagi beberapa 

barang berharga pemberian Wi Ki-tiu,” tutur Le- 
hui. 


'Jika demikian, jadi sesungguhova sudah lama 
engkau siap-siap meninggalkan Cengcu?” kata Kim 
Soh-bun dengan tersenyum 

"Memang," jawab Le-hui. ”Pagi tadi waktu ia 
tanya padaku mau keluar untuk menemani Loijg- 
gi.ok atau tidak, kupikir milah kesempatan baik yana 
sukar dicari, maka diam-diam kubawa keluar se 
kalian barang simpananku ini ” 

’Kira-kira berharga berapa?” tanya Kim Soh 
bu a pula. 

Jika diuangkan, sedikitnya oernilai satu laksa 
tabil perak, sedikitnya cukup untuk hidup nikmat 
selama beberapa tahun bagi kita.” 

"Baiklah, ayo cepat.” ajak Kim Soh-bun, tam 
paknya dia sangat senang 

Bcgitnlah kedua orang lantas mengeluyur ke¬ 
luar wisma tamu itu melalui pintu belakang dan 
menghindari pos pengawas rahasia, akhirnya dapat 
[ah mereka kabur meninggalkan Liong-coan-ceng. 

Sun Thian-tik. Long-giok dan Liong It-hiong 
bersembunyi pula sekian lama di tempat gelap, 
ditaksir Le-hui berdua tentu sudah meninggalkan 
Liong-coan-ceng dengan selamat barulah mereka 
menyusup masuk ke kamar Le-hui. 

"Tampaknya orang she Kim itu bukan ma- 


-so- 


ai - 


nusia baik-baik,’ - ujar Long-giok, “kukira nasib 
Le-hui akhirnya pasti sengsara jika mengikuti ke- 
mauan orang she Kim itu." 

"Betul, keparat itu seperti sangat memperhati¬ 
kan harta benda yang dibawa Le-hui /’ kata Thian- 
tik, ‘Tampaknya dia memang tidak mengandung 
niat baik.” 

"Bagi Le-hui boleh diibaratkan orang yang 
kelaparan terpaksa tidak dapat memilih makanan/ 
kata It-hiong dengan tertawa. "Sungguh aku ikut 
penasaran bagi Wi Ki*tiu Percuma dia menguasai 
harta sebesar ini, kenyataannya tidak pernah men¬ 
dapatkan kesetiaan perempuannya ” 

Long-giok melototinya sekejap, omelnya, Se¬ 
ngaja kaucaci-maki diriku ya?” 

”0, tidak, bukan,” cepat It-hiong menyangkal 
"Maksudku bila seorang lelaki ingin disukai 
orang perempuan, maka selain kekayaan masih 
perlu tersedia barang lain,” 

“Tapi sebabnya kuingin meninggalkan dia 
dasar pertimbanganku adalah karena perbuatannya 
yang melampaui batas, sebab kami tidak dipandang¬ 
nya sebagai manusia,’ - kata Long-giok 

"Sudahlah, bekerja lebih dulu,’’ kata Thian-tik 
"Adakah alat tulis di sini?” 


' Kukira ada, akan kucari,” ujar Long-giok 
Ta mencari sebentar, akhirnya dari sebuah laci 
dapat ditemukan alat tulis lengkap, segera ia me¬ 
nuang air pada tatakan tinta dan mulai menggosok 
tinta bak. * 

Melihat tinta sudah siap, Sun Thian-tik tanya 
Liong It-hiong, '’Cara bagaimana menulisnya?” 

”Apakah Le-hui pandai membaca?” tanya It- 
hiong 

Tidak terlalu pandai/’ tutur Long-giok. 

Jika begitu, tulis saja yang sederhana, jangan 
pakai bahasa tinggi, supaya mudah dipahami me¬ 
reka,” ujar It-hiong 

”Coba kaukatakan akan kutuliskan,' sela 
Long giok 

"Baik," kata ft-hiong 'Lebih dulu kautu’us 
saja tiga huruf: Wi Ki-tiu.” 

Long-giok menurut, ia tulis ketiga huruf itu 
di atas sehelai kertas putih, lalu berucap, ”Lalu 

”Tulis saja,” kata It-hiong, "Setelah ku~ 
pertimbangkan. aku merasa tidak dapat menghabis¬ 
kan masa mudaku di tanganmu, maka kuputuskan 
untuk minggat bersama Ktm Soh-bun, berbareng 
jtu kami membawa pergi juga Hui Giok-koan, se 
bab ia bilang bila kami mau menyelamatkan jiwa 


nya, dia mau memberikan Sirna laksa tahil perak 
padaku Menyesal sekal) terpaksa harus meng 
khianatimu, harap maaf.” 

Long-giok menulis semuanya seperti apa yang 
disebut Liong It-hiong itu, akhirnya bertanya 
' Lantas apa lagi?” 

"Sudah cukup," ujar It-hiong dengan tertawa 
"Beri saja nama Le*hui sebagai tanda tulisannya 
Kembah Long-giok membubuhi nama Le-hui 
sebagai penulis surat itu, katanya dengan tertawa. 

Wi Ki-tiu kenal tulisan Lc-hui, jika surat mi di¬ 
bacanya tentu dia tahu akulah yang menulis 

'Tidak menjadi soal,” ujar It-hiong. ’ Surat mi 
sengaja supaya dibaca oleh Lokoankeh dan bukan 
ditujukan kepada Wi Ki-tiu.” 

"Jika Lokoankeh tahu cara buka-tutup Cui- 
ci-kiong, setelah membaca surat ini tentu segera ia 
akan masuk ke Cui-ci-kiong untuk memeriksa ke 
ndaan di sana,” tutur Sun Fhian-tik ‘Bilamana dia 
tidak masuk ke Cui-ci-kiong akan terbukti bahwa 
dia memang benar tidak paham buka-tutup istana 
kristal itu.” 

”Lalu bagaimana bi J a benar dia memang tidak 
tahu cara membuka Cui-ci-kiong?” tanya Long-giok 
”Jika betul begitu, biarlah kita mencari akal 
lain lagi ” kata It-hiong. "Sekarang boleh kau pergi 


melapor kepada Lokoankeh tentang minggatnya 

Lc-hui ” 

"Kalian akan sembunyi di mana? ’ tanya Long 

giok 

"Biarlah kami sembunyi di tempat tadi saja, 
kata It-hiong. 

Long-giok mengangguk, ia taruh surat yang 
Laru ditulisnya itu di atas meja, lalu keluar kamar 
menuju v/isma tamu. 

Langsung ia menuju ke halaman dalam sana, 
sampai di luar sebuali kamar segera ia mengetuk 
pintu sambil bertenak, "Lokoahkeh. Lokoankeh!” 

Terdengar, bunyi keriat-keriut tempat tidur di 
dalam kamar, lalu suara Lokoaokc-h bertanya, "Si¬ 
apa itu’’ 

”Aku, Long-giok, leka buka pintu, Lokoankeh'' 

Buru-buru Lokoankeh memakai baju dau tu¬ 
run dari tempat tidur n; a untuk membuka pintu 
kamar, tanyanya de-g m heran, ”Ada urusan apa?” 

Long-giok berlagak gugup, serunya, ”Wah, 
celaka! I.ckas Lokoankeh memeriksa ke sana. 1 ” 

Sembari bicara ia t-irife tangan orang tua itu 
terus diajak lari ke wisnia tamu. 

Tentu saja Lokoankeh merasa bingung, tanya¬ 
nya, "Sesungguhnya ada urusan apa 9 ” 
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Sambil menyeretnya berlari Long-giok men 
jawab, "Le-hui minggat bersama orang!” 

Lokoaakeh terkejut, serunya, ”Hah . dia 
minggat bersama orang? Minggat bersama siapa? ’ 

”Kim Soh-bun!” jawab Long-giok. 

”Hah, masa?’’ Lokoankeh melengak. '"Tadi 
sebelum tidur masih sempat kulihat Kini Soh-bun 
di luar sana " 

' Tapi benar-benar dia telah nunggat bersama 
Le-hui,” kata Long-giok. ”Lantaran tidak dapat 
tidur, ingin kujenguk dia, siapa tahu begitu ku- 
masuk ke kamarnya, keadaan kosong melompong, 
hanya di atas meja kulihat ada sehelai surat 

"Apa yang ditulisnya di situ?” tanya Lokoan 
keh cepat 

” Silakan Lokoankeh membacanya sendiri 
nanti,” ujar Long-giok 

Ia tank orang tua itu masuk ke wisma dengan 
tergesa-gesa, sampai di kamar Le-hui, ia tunjuk 
surat di atas meja dan berkata, ”Nah, lihat, itulah 
surat yang ditinggalkannya.” 

Lokoankeh mengambil surat itu dan dibaca, 
seketika air mukanya berubah hebat, serunya sambil 
mengentak kaki, ”Wah, celaka 1 ’ 

"Lekas snruh para jago pengawal mengejar 


mereka, bisa jadi mereka belum terlalu jauh,” kata 

Long-giok 

Tangan Lokoankeh tampak gemetar, ucapnya 
dengan kuatir, "Wah, sungguh berani mereka, HU| 
Giok-koan juga dibawa lari mereka, urusan . bisa 
runyami” 

”Matanya jangan tertunda-tunda lagi, lekas 
suruh Liap-wisu dan la m -lain mengejar mereka, juga 
perlu lekas periksa keadaan Cui-ci-kiong, mungkin 
Lik-cu berlima juga mengalami nasib malang di 
kerjai mereka," seru Long-giok. 

Betul, 1 kata Lokoankeh Boleh kautunggu 
di sini, segera knkembali kemari - 

Habis berkata ia terus berlari pergi. 

Melihat orang tua itu sudah pergi, Long-giok 
tersenyum, ia duduk di dalam kamar dan menunggu 
d:ngan tenang 

Selang tak lama, terdengar suara orang lari di 
luar kaitur, nyati Li-ko^nkch sudah kembali. 

Cepat Long-giok berbangkit dan tanya, 
” Bagaimana?” 

"Sudah kuminta L ap-wisu dan lain-lam me¬ 
ngejar mereka,” tutur Lokoankeh. "Semoga mereka 
dapat tersusul dan dibekui, kembali ke sini ” 

"Dan sekarang hendaknya kita coba periksa ke- 
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adaan di Cui-ci-kiongusul Long-giok. "Sungguh 
sangat kukuatirkan nasib Lik-cu berlima, bisa jadi 
mereka telah dibunuh perempuan bejat Lc-hui dan 
gendaknya itu.” 

Lokoankeh mengangguk, "Baiklah, alat tutup - 
bukanya terletak di kamar Cengcu, boleh kauikut 
padaku.” 

Long-giok lantas ikut orang tua itu keluar ka¬ 
mar dan buru-buru meninggalkan wisma tamu, 
sampai di luar kamar Wi Ki-tiu, Lokoankeh me¬ 
ngeluarkan kunci untuk membuka gembok, lain 
membuka pintu. 

Di dalam kamar tidak ada lampu, keadaan 
sangat gelap 

"Gelap amat, apakah tidak perlu memasang 
lampu?” tanya Long-giok. 

’Tidak perlu . ’ kata Lokoankeh. 

Ia mendekati sebuah almari buku, entah di 
mana ia meraba, lalu terdengar serentetan 
suara krak-krek. almari buku itu bergeser pelahan 
dan tertampaklah sebuah pintu rahasia. 

Kiranya almari buku itu sendiri merupakan 
daun pintu, cara merancangnya sungguh sangat 
bagus. 

T okoankeh masuk ke dalam, entah di matia 


ia meraba dan menekan lagi beberapa kali, lalu 
keluar dan berkata pula, "Sudah, cukup!” 

Kita masuk dari mana?" tanya Long-giok. 

Lokoankeh menekan tombol sehingga almari 
luku itu bergeser ke tempat semula, * lalu 
menjawab, 'Masuk din sini juga bisa, tapi Iiarus 
menembus beberapa tempat yang terpasang pe 
sawat rahasia, maka kukira masuk melalui wisma 
tamu saja lebih leluasa.” 

Habis berkata ia terus lari keluar diikuti 
Long-giok, mereka berlari kembali ke wisma tamu. 

Setelah berada di kamar sendiri, Lokoankeh 
mendahului menuju ke sebelah kanan tempat tidur 
ia mengetuk tiga kali di dinding kamar, kontan 
dinding itu bergerak membuka kc atas dengan pe¬ 
lahan 

Tanpa menunggu dinding itu terbuka seluruh¬ 
nya, segera Lokoankeh menyusup ke sana 

Cepat Long-giok menyusul ke situ, serunya 
mendadak. 'Lokoankeh 1 

Orang tua itu me'engak, jawabnya sambil ber¬ 
henti dao menoleh, "Ada apa?” 

Baru selesai kata “apa” terucap, tahu-tahu 
hiat-to bagian dadanya sudah tertutuk oleh Long- 
giok, kontan ia jatuh terjengkang daa tidak sadar¬ 
kan din. 
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Baru saja ia hendak keluar untuk memanggil 
Sun Thian-tik dan Liong It-hiong, ternyata kedua 
orang itu sudah mendahului masuk ke kamarnya, 
dengan tertawa Long-gmk lantas berseru, "Lekas 
kemari, sudah berhasil kurobohkan dia! 

•’Kaubunuh dia?" tanyn Sun Thian-tik deng 
an tertawa. 

•’Tidak, hanya kututuk hiat-to pingsannya 
hendaknya kaugeret keluar,” kata Long-giok 

Segera Sun Thian-tik menyusup ke lorong 
rabasia dan menyeret keluar Lokoankeh serta di¬ 
dorong ke kolong ranjang, katanya, 'Baiklah, se¬ 
karang lekas kita turun ke sana * 

Ketiga orang lantas menuruni tangga batu lo¬ 
rong rahasia itu, tetap Long-giok yang menjadi 
petunjuk jalan, sepanjang jalan ia membuka bebe¬ 
rapa pintu rahasia dan akhirnya masuk ke dalam 
kamar yang biasa dipakai Long-giok 

Kamar ini sudah pernah dimasuki sekali oleh 
Sun Thian-tik dan Liong It-hiong, maka keindahan 
pepatyangan di dalam kamar tidak lagi mengheran¬ 
kan mereka, dengan suara tertahan It-hiong lantas 
berkata, ”Saat ini sudah menjelang tengah malam., 
mungkin mereka sudah sama tidur.” 

"Tidak tentu ” kata Long-giok. "Kami ber¬ 


tujuh sudah lama berdiam di Cui-ci-kiong mi, su¬ 
dah terbiasa hidup tanpa perbedaan siang atau 
ir.alam, sering katrw siang tidur dan malam bekerja.” 

"Di antara kalian bertujuh, ilmu silat siapa 
yang paling tinggi?” tanya Sun Thian-tik. * 
"’Lik-cu.” tutur Long-giok. ”Aku dan Le-hui 
kira-kira sama kuat, selebihnya seperti Hiang-kun, 
Hi-moay dan lain-lain tidak masuk hitungan, ha¬ 
nya bisa main beberapa jurus yang tidak ada arti¬ 
nya.” 

Jika begitu kita tidak perlu kuatirlagi,' ujar 
Thian-tik 'Ayolah kita masuk saja." 

Sembari bicara ia terus membuka pintu batu 
yang menembus ke Cui-ci-kioag itu. 

Begitu pintu terbuka, dt mana mata memandang 
tertampaklah pemandangan kolam renang ber- 
bentuk bundar istana kristal yang menakjubkan 
kelihatan Lik-ku berlima sedang berendam di 
t?ngah kolam dengan telanjang bulat 

Dengan tenang mereka berendam di dalam air 
kolam yang jernih sehingga tubuh mereka yang pu¬ 
tih bersih laksana salju terlibat jelas, tapi ketika 
mereka mengetahui kemuncuian Sun Thian-tik ber¬ 
tiga secara mendadak, seketika mereka gugup dan 
ribut, semuanya menjerit kaget dengan kelabakan 
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Sun Thian-tik berkeplok tertawa, katanya. ”Ja 
ngan takut, para nona, kami tidak bermaksud jahat 
kepada kalian.” 

Lik-cu menghambur-hamburkan air kepadanya 
sambil berteriak, *”Keluar! Keluar semua'' 

Thian-tik menyurut mundur dua langkah sam¬ 
bil tertawa, ”Hahaha! Ada apa 9 Memangnya kalian 
malu segala?! Sudahlah, kau semalam kaupun ber 
telanjang bulat ketika menghajar Hui Giok-koan 
dengan cambuk?” 

"Cengcu, lekas kemari!” teriak Lik-cu. ' Long 
giok makan dalam bela luar, dia membawa musuh 
ke sini' 1 ’ 

”Jangan berteriak lagi, tidak ada gunanya.' 
ucap Thlau-tik dengan tertawa. ”Saat ini sedikitnya 
Wi Ki-tiu sudah berada beberapa ratus li jauhnya, 
mana mungkin suaramu didengar olehnya * 

Air muka Lik-cu berubah menjadi pucat se- 
kali, ia berpaling dan membentak Long-giok, ”Sung 
guh terlalu engkau ini, Long-giok Betapa sayang 
Cengcu kepadamu, tapi kamu malah membawa 
musuh masuk ke Cui-ci-kiong ini. apakah knmu “ 
Dengan tenang Long-giok menjnwab dengan 
tertawa, ”Enci Lik-cu, soalnya aku sudah terlalu 
bosan dengan kehidupan gelap di Cui-ci-kiong ini. 


k bab itulah sudah kuputuskan untuk meninggal¬ 
kan Wi Ki-tiu, hal ini kan tidak m embik m susah 
,u merugikanmu, buat apa kamu marah-marah 
idaku?" 

'Jika kauman pergi boleh lekas pergi, meng-. 
pa kau bawa orang luar mas.uk ke sini 9 ” teriak 
k-cu dengan gusar. 

“Sun-taihinp dan Liong-hiap mg m membawa 
erta Hui Giok-koan, sedangkan aku sudah rela 
ut Sun-t uhiap, ■ maka 

' Apa katamu? Kalian hendak membawa lari 
Hui Giok-ko.'tn?r tenak-cii. 

[ , ”Betul,” jawab Long-giok dengan tersenyum 

Mata Lik-cu mendelik, teriaknya dmgan bengis, 
'Barangkali kamu sudah bosan hidup, maka 

’Tidak, justru aku ingin hidup lebih lama 
lengan bahagia,” potong Long-giok. ”Masa kamu 
iudah lupa betapa luas dan indahnya dunia di 
ar? Kalau Ingin hidup bahagia harus meninggal 
u neraka seperti ini. Sedangkan membawa pergi 
Hiu Giok-koan akan dapat mendatangkan kekaya- 
31 bagiku . . 

Hm, jangan mimpi, jengek Lik-cu. "Bila 
Cengcu pulang, mustahil kulitmu takkan dibeset- 


Long-giok terkikik sambil sebelah tangani 
merangkul bahu Sun Thian-tik, ucapnya, ‘Jangan I 
kaugertak aku dengan nama Wi Ki-tiu, tiada se-l 
utik pun dia mampu menandingi Sun-taihjap ini 
apa yang ingin dia lakukan terhadapku masih ha 
rus permisi dulu kepada Suo-taihiap ini Betul tl-| 
dak, kakakku sayang'’!’* 

Betul.” jawab Sun Thiau-tik dengan meiig 
angguk dan tertawa "Orang lain tidak berani ku 
katakan, kalau cuma Wi Ki-tiu saja, h&h, tidak 
nanti aku takut ” 

’Jika betul engkau tidak takut, mengapa kalian 
baru masuk ke sini untuk mengganggu kami pada 
waktu Cengcu pergi?” kata Lik-cu 

"Bilakah kami mengganggu kalian?” jawab 
Thian-tik. "Kalian boleh terus mandi sepuasmu, 
tidak nanti kami mengganggu seujung bulu roma 
kalian * 

Sampai di sim ia berpaling dan tanya Long 
giok, ”Hui Giok-koan terkurung di kamar mana' 5 
Long-giok menuding ke depan dan msnjawab, 
"Di kamar rahasia sana, akan kubawamu ke sana s ' 
Sun Thian-tik lantas berkata kepada Liong: 
It-hiong, ’Liong-laute. hendaknya engkau tinggal j 
di sini dau mengawasi mereka, akan kutolong ke 
luaj orang she Hui itu.” 


It-hiong mengangguk, jawabnya dengan ter¬ 
tawa, “Baik, silakan pergi ‘ 

Thian-tik dan I.ong-giok lantas me n gitar ko 
[lam mandi itu menuju ke sebuah pintu kamar yang 
Herletak di seberang sana Sekejap kemudian me- 
(reka sudah menghilang di bahk pintu itu. 

Lik-ui dan keempat kawannya hanya meuyaksi 
kan mereka masuk ke sana ur.iuk menolong Hm 
Giok-koan tanpa bisa bertindak apa apa, maklum, 
mereka telanjang bulat, mereka tidak berani keluar 
l dari kolam mandi 

I Meski watak Liong It-biong dugal dan sudah 
biasa main perempuan, tapi menghadapi lima gadis 
cantik telanjang bulat demikian, tidak urung me¬ 
rasa kikuk juga, maka ia berlagak mendongak dan 
ttdak berani banyak memandang mereka. 

”Hei, bolehkah kami naik ke situ dan me¬ 
makai bijuT tanya Lik-cu tiba-tiba. 

’Tidak, tidak boleh 1 *’ jawab It-biong sambil 
tetap me: engadah 

‘’Hm, cara kalian mi sungguh terlalu kotor 
omel Lik-cu 

"Masa kotor? Kan kami tidak pernah me¬ 
maksa kahan membuka baju dan tindakan lain?” 
jawab It-hiong dengan tertawa 



Hm, memangnya kaukira tanpa baju fcam'l 
tidak berani naik ke atas?” jengek Lik-cu. 

'Jika kalian tidak takut malu, dengan sendiri 
nya boleh kalian naik ke sini," ujar It-hiong, ”Cu 
ma ingin ku peringatkan kalian, aku Liong It-hion*l 
bukanlah lelaki yang mudah kasihan kepada orang 
perempuan ” 

'Maksudmu, bila kami naik atas lantas akan 
kau bunuh?” tanya Llk-cu. 

’Ya, sangat mungkin,” javvai It-hiong 

"Aku justru tidak percaya,” ucap Lik-cu. A>o 
para kawan, mari kita naik ke sana dan coba 1 
menempurnya.” 

Habis bicara serentak ia mendahului berdiri 
Tentu saja Liong It-hiong terkejut, cepat ia 
melolos pedang pandak Siau-hi-jong, bentaknya 
’Berhenti' Barangsiapa berani naik ke sini, segera 
kuberi sekali tusukan." 

Melihat sikapnya yang bengis, Lik-ci terkikik 
kikik, serunya. *Coba lihat, para kawan, dia ke¬ 
takutan!” 

Sembari bicara, dengan tubuh telanjang :a 
terus melangkah maju dan menuju ke tepi kolam 

Serentak Hiang-kun dan Hui-hong berempat I 
juga berdiri dan mendekati tepi kolam dengan 
langkah berlenggok 


Melihat beberapa sosok tubuh yang mulus 
menggiurkan itu, mata Liong It-hiong serasa ber- 
kunaug-kunang, napas pun terengah, sekuatnya ia 
ayun pedang pandak dan berteriak, ”Bagus, boleh 
kalian coba naik kemari! Jangan kalian kira orang 
ihc Liong n» lelaki sopan, bicara terus terang, ee 
jak kecil aku sudah biasa menghadapi orang perein 
i puan dari berbagai kalangan' ‘ 

Lik-cu mulai melangkah ke atas kolam mandi 
dan tetap maju ke depan sembari mengeluarkan 
suara tertawa nyaring. "Hilii, bagus sekali jika be- 
fgitu, aku menjadi ingin belajar kenal denganmu' 
Sementara itu keempat kawannya juga sudah 
melangkah keluar kolam dan berdiri menjadi satu 
baris sehingga mirip pintu angin daging hidup, se¬ 
rentak mereka mendesak maju ke arah Liong It- 
hiong. 

Sesungguhnya Liong lt-inong tidak sampai 
hati mencederai mereka, tanpa terasa ia menyurut 
mundur sembari berkaok-kaok, “Berhenti, jangan 
coba-coba maju lagi! Awas, pedungku ini tidak 
kenal ampun kepada siapa pun!" 

Namun Liok-cu seakan-aken sudah nekat, de 
pgau tersenyum ia malah mendesak maju, ucapnya 
dengan tertawa 'Silakan turun tangan saja, ham 
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ba memang tidak ingin hidup lagi 

It-faiong menyurut mundur lagi dua tindak 
punggungnya sudah mepet dinding, sudah meng¬ 
hadapi jalan buntu, keruan ia menjadi gugup. "Ber 
henti, coba dengarkan dulu!" 

Lik-cu lantas berhenti, katanya dengan ter 
senyum, ”Apa yang hendak kaukatakan?’’ 

Padahal tidak ada sesuatu yang hendak di 
bicarakan Liong It-hiong, tujuannya cutna untuk 
mengulur waktu saja, melihat orang herhemt 
melangkah, segera ia simpan kembali pedangnya 
dan berkata. "Selamanya kita tidak punya per 
mustthan apa pun, tidak boleh kubuuuh kalian 
Cuma kalian sungguh terlalu tidak tahu diri, biar¬ 
lah kuberi tahu rasa kepada kalian 'cakar naga' 
mi!" 

Baru- lenyap suaranya, serentak kesepuluh 
jarinya terpentang terus mencakar ke depan 

Melihat orang menyimpan kembali pedangnya. 
Lik-cu mengira anak muda itu tidak jadi pakai 
kekerasan lagi, sebab itulah cakaran Liong li-hiong 
itu sangat di luar dugaannya. Dalam keadaan gu 
gup tak terpikir olehnya cara bagaimana harus 
mengelak atau menangkis, tarpaksa ia sambut se 
bisanva dengan kedua tangan 


Namun gerak tangan Liong it-hiong sungguh 
secepat kilat, sekali cengkeram seketika kedua gum¬ 
pal daging kenyal alias buah dada Lik-cu ter 
pegang, menyusul sebelah kakmya menjegal, kon ¬ 
tan Ltk-cu disengkeiit jatuh terguling, kedua jari 
Liong It-hiong lantas menutuk pula, hiat-to ke 
lumpukan Lik-cu tertutuk dan tidak bisa berkutik 


1 ”Hche, bagaimana sekarang?' 1 ejek lt-hiong 
Jengan terkekeh ”Kan sudah kukatakan aku sudah 
rerbiasa menghadapi perempuan dari berbagai ka 
laogan, tapi kamu tetap tidak mau percaya ” 


Lalu ia berpahug dan menatap keempat nona 
lam dengan sikap garang, bentaknya, "Nah. siapa 
lagi yang ingin coba-toba maju pula? 

Kepaudaian Hiaag-kun berempat memang le 
bib rendah, mereka hanya mengikuti setiap tindak 
art Lik-cu saja, sekarang Lik-cu kena dirobohkan 
orang dan tidak bisa berkutik, seketika mereka me 
rasa jeri dan sama menyurut mundur dengan ke¬ 
takutan. 

"Ayo, semuanya masuk kembali ke dalam ko¬ 
lam,” bentak It-hiong mendadak. 

’ Sambil menjerit kaget keempat nona itu sama 
melompat ke dalam kolam dan meringkuk men» 



j adi satu, tidak ada lagi yang berani bercclotek 

Lalu It-hiong mcnjcngefc terhadap t,ik-cu yang 
menggeletak di lantai. ”Hm, di antara kalian ber 
tujuh, kamu mi terhitung paling nakal kukira perlu ] 
kuhajar adat sedilut padamu.” 

Muka Lik-cu tampak merah padam dan tidak 
berani bersuara. 

It-hiong lantas melolos pedang pandak pula, 
katanya "Biarlah kupotong saja rambutmu dulu 

”Wab. ja«gan r ’ teriak Lik-cu gugup dan me 
mohon "Harap ampun, jangan mepi o tong rambut 

Jika begitu kupotong hidungmu saja.” kati J 
It-luong, 

“Oo, jangan, juga jangan potong hidu nak u' I 
ratap I.ik-cu. 

”Hm, lantas, kauminta bagian mana yang I 
kupotong?” jengek It-hiong. 

"Jangan . jangan potong mana pu».' piut.l 
Lik-cu dengan suara gemetar. 

■’Hm. masa begitu enak?!" jengek lt-hiong ( I 

pula. 

"Kutanggung takkan memusuhi 'kalian lagi | 
kata I.ik-cu. 

"Dan mau menurut masuk lagi ke kolam I 
mandi?*’ It-hiong menegas. 


Lik-cu mengiakan 

Selagi It-hiong hendak membuka hiat-to orang 
tiba-tiba terlihat Long-giok keluar sendiri dari ka~ 
mar sana, segera ia tanya padanya, "Bagaimana 9 ” 
"Kedua kaki orang she Hui itu terbelenggu, 
tanpa kunci sukar untuk dibuka." tutur Long-giok. 

Maka Sun-taihiap menyuruhku tanya I.ik-cu di 
mana kunci belenggu itu disimpan .' 

"Kuncinya dibawa C*ngcu sendiri.' 1 kata Lik- 
cu. 

Mendadak It-hiong meraih rambut I.ik-cu dan 
berlagak hendak memotongnya, tanyanya. "Coba 
katakan sekali lagi, kunci disimpan di mana 9 
Lik-cu tampak gugup, jawabnya, 1 Betul, ham 
ba tidak dusta Ku ici memang benar selalu dibawa 
sendiri oleh Wi Ki-tiu. ia kuitir terjadi sesuatu, 
tidak pernah ia serahkan kunci kepada orang lain. ‘ 
iMelihat sikapnya yang ketakutan itu, It-hiong 
percaya orang tidak bermi dusta, segera ia mem 
b. rikan pedang pandak Siau-hi-jong kepada I.ong 
giok, katanya, "Pedang ini dapat memotong besi 
serupa memotong sayui. coba kaubawa kepada 
Sim-tuihiap." 

Long-giok menerima pedang kecil itu dan pu 
tar balik ke kamar rahasia sara 
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It-hiong lantas berjongkok di samping Lik-cu, 
ucapnya dengan tertawa, '’Usiainu masih muda, 
wajahmu cantik, mengapa kamu tidak mencari se¬ 
orang suami baik-baik. tapi selalu ikut Wi Ki-tiu 
di sini?" 

Mulut Lik-cu mcnjengkit dan menjawab. 
”Habis tidak ada lelaki yang menghendaki diriku 

”Ah masa,” kata It-hiong dengan tertawa 
"Nona secantik bidadari seperti dirimu ini jika ti¬ 
dak ada yang mau, maka lelaki di seluruh dunia 
ini jangan harap lagi akan menemukan perempuan 
yang cocok.” 

Mendadak Lik-cu memberikan lirikan yang\ 
bisa bikin semaput setiap lelaki, katanya, ”Jika 
engkau sudi padaku, kurela ikut pergi bersamamu 

”Wah, tidak lisa, sebab aku sendiri sudah 
punya pacar,” sahut It-hiong dengan tergelak. 

”Dia tentu lebih cantik dari padaku, bukan?” 
tanya Lik-cu dengan kecewa 

"Selisih tidak banyak, antara kalian boleh di 
katakan setali-tiga-wang alias sama kuat, sukar 
dibedakan mana yang lebih cantik,” kata it-hiong. 

"Siapa namanya?” tanya Lik-cu pula. 

"Wah, maaf, tidak dapat kukatakan p?damu.” 

”Jika engkau sudi menerimaku, biarpun men¬ 


jadi budakmu juga aku rela, mau?” 

"Sayang, aku tidak punya rejeki sebesar itu 
untuk menenma budak semacam dirimu,” jawab 
It-hiong sambil menggeleng. 

■’Ya sudahlah kalau tidak sudi.” ucap Lik-ou 
sedih ”Dan sekarang bolehkah kau buka hiat-to 
hamba?” 

It-hiong mengangguk, ditepuknya pelahan hiat- 
to kelumpuhan si nona, lalu berdiri dan menyurut 
muidur dua tindak, katanya sambil memberi tanda 
“Nah, lekas masuk lagi ke dalam kolam." 

Lik-cu tidak berani membangkang, segera ia 
merangkak masuk lagi ke dalam kolam mandi. 

Pada saat itulah terlihat Sun Thiau tik dan 
Lo'ig-giok telah keluar dan kamar rahasia tadi 
d agan membawa Hui Giok-koan. 

Kini Hui Giok-koan sudah berpakaian, euma 
keadaannya agak loyo, serupa orang yang habis sa¬ 
kit keras, untuk berjalan saja kelihatan susah. 

B gi u melihat Lik-cu yang berendam di ko 
lam, sl ketika mata Hui Giok-koan menjadi merah 
serupa melihat musuh bebuyutan saja, langsung ia 
hendak terjun ke dalam kolam untuk menghajar 
nona iiu. 

Namun Sun Thian-tik keburu menariknya 


sambil berkata "Hei, kaumau apa?" 

Hui Giob-koan mendeliki Lik-cu, ucapnya de 
ngan penuh rasa dendam, "Perempuan hina ini ke¬ 
marin telah menghajarku hingga setengah malu 
sekarang harus kubikin perhitungan dengan dia ” 

"Ah, dia kan cuma melaksanakan tugas atas 
perintah saja,’ kata Thian-tik dengan tertawa. "Ji¬ 
ka kauingin membalas dendatu. seharusnya kaucari 
Wi Ki-tiu ” 

' ! Hm, tentu saja akan kucari Wi Ki-tiu Untuk 
rnenuntuk balas,’* jengek Hui Giok-koan. Tapi 
perempuan hina yang berhati berbisa itu tidak da 
pat kuampuni ’ 

Sun Thian-tik memeganginya erat-erat, ucap¬ 
nya deegan tertawa, "Sudahlah, seorang lelaki ga¬ 
gah tidak nanti berkelahi dengan orang perempuan. 
Lebih baik kautemui dulu sahabat lama. 

Sembari bicara ia seret Hui Giok-Koan men¬ 
dekati Liong It-liiong. 

"Selamat berjumpa pula, Hui-cecu," sapa It 
hiong dengan tertawa. 

Hui Giok-koan kelihatan kikuk, katanya sam 
bil menyengir, "Konon engkau pun ikut berusaha 
menyelamatkan jiwaku," 

"Ah, hanya menyumbang tenaga sekadarnya 
jawab It-hiong. 
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Tidak perlu dijelaskan lagi, tujuamnu pasti 
terletak pada kotak pusaka itu?” 

"Memang betul,” kata It-hiong. 

Jika begitu lekas kaupergi ke Cong-beng-to 
kalau tidak tentu akan kedah uluan Wi Ki-tiu," 
kata Giok-koan, 

"Haha. janganlah bercanda lagi,” ucap It-hiong 
dengan tertawa "Kutahu tidak nanti kausembunyi- 
kan kotak itu di Cong-beng-to, lantaran itulah katni 
menyelamatkanmu dan tempat Wi Ki-tiu ini 

Tapi benar-benar kusembunyikan kotak itu 
di Cong-beng tu." kata G:ok-koan 

It-hiong tertawa dan tidak berbantah lagi de¬ 
ngan dia, ia berpaling dan berkata terhadap Thian- 
tfk. ”Sun-tailuap. marilah kita berangkat.' 

Sun Thian-tik mengembalikan pedang paudak 
tadi, katanya, "Baik. lebih dulu kita tinggalkan 
Liong-coan-ceng, kalau ada persoalan boleh diurus 
belakang." 

Mereka tidak peduli lagi kepada kelima nona 
yang masih berendam di kolam renang itu, Ku‘ 
Giok-koan digusur keluar dan istana kristal itu dan 
kembali ke ruangan depan wisma tamu itu melalui 
lorong rahasia. 

Lebih dulu Long-giok memeriksa keluar, lalu 
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masuk lagi dan berkata, ”Di luar sangat tenang, 
mungkin ketujuh jago pengawal itu belum pulang.” 

Mendadak Sun Thian-tik menutuk hiat-to ke¬ 
lumpuhan Hui Giok-koan, lalu orang dipanggul 
nya, katanya, ”Ayo berangkat!’* 

Mereka bertiga terus keluar dari wisma itu. 
mereka tidak lagi main sembunyi melainkan berian 
dan melompat secara terang-terangan menuju ke¬ 
luar kampung 

Seketika terdengarlah suara bende ditabuh dan 
teriakan orang di sana-sini, 'Tangkap maling! Itu 
dia’ Jangan sampai lolos!” 

Meski riuh ramai suara teriakan dan bunyi 
bende di sana sini, namun semua itu rupanya cuma 
untuk menakut-nakuti saja, sampai sekian lama 
tetap tidak kelihatan bayangan seorang pun yang 
muncul. . 

Melihat gelagatnya, karena ketujuh jago an¬ 
dalan Wi Ki-tiu itu belum pulang, di dalam kam¬ 
pung sekarang tiada seorang pun yang sanggup 
merintangi penyatron, sebab itulah tiada seorang 
pun berani menampakkan din 

Begitulah Thian-tik bertiga dapat kabur dan 
Lioog-coan-ceng tanpa rintangan apa pun, langsung 
mereka kembali ke kota 


li-hior»g sudah membuka kamar di sebuah 
hotel, kudanya juga dititipkan di sana, maka de¬ 
ngan persetujuan Sun, Thian-tik mereka memutus¬ 
kan istirahat dulu ke kamar hotel, habis itu baru 
akan bertindak lebih lanjut , 

Sementara sudah lewat tengah malam, suasana 
kota sudah sunyi senyap, ketika sampai di luar 
hotel, tertampak seorang pelayan sedang mengantuk 
bersandar meja kasir. It-hiong memberi isyarat ke¬ 
pada Thian-tik, dengan langkah berjinjit-jinjit ia 
mendahului masuk ke dalam. 

Lalu Sun Thian-tik dan Long-giok ikut ma¬ 
suk dengan petahan pelayan itu masih tidur dan 
terlena. 

Mereka terus masuk ke b* lakang dan masuk ke 
kamar It-hiong, Thiau-tik menaruh Hui Giok-koan 
dt atas ranjang, katanya dengan tertawa, “Nah. 
sekarang boleh membangunkan pelayan tadi ’ 
It-hiong mengangguk ia keluar lagi ke depan 
dan mendorong si pelayan sambil memanggil pe 
lahan, "Siaujikp (kakak pelayan), bangun, lekas 
bangun!" 

Pelayan melonjak bangun dengan kaget, seru¬ 
nya, ’Hahh, kiranya Kongcu sudah pulang? Meng¬ 
apa pergi sekian lamanya?" 
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"Kupergi mencari kawan, - ’ jawab It-Iiiong, 
"dan baru saja pulang bersama ketiga sahabatku. 
Apakah kamu dapat menyiapkan sedikit makanan 
bagi kami? Sudah seharian kami tidak makan apa- 
apa” 

''Bagaimana kalau bakmi kuah saja, sederhana 
dan cepat,” tanya pelayan. 

"'Baiklah,” It-hiong setuju ' Boleh segera di 
antar ke kamarku.” 

'Ya, ya, akan kuantar secepatnya,” jawab Si 
pelayan. 

Lalu It-hiong kembali ke kamarnya, setelah 
pintu kamar dirapatkan, dengan tertawa ia berkata, 
'"Sudah kuminta pelayan membuatkan bakmi, se 
habis makan bolehlah kita berangkat. ’ 

'’Ke mana?” tanya Thian-tik dengan tersenyum. 

"Ke mana lagi, teijtu saja pergi mengambil 
kotak itu!’ - 

”Kautahu tempat sembunyi kotak pusaka itu?" 
tanya Thian-tik. 

It-hiong menuding Hui Giok koan yang meng¬ 
geletak di tempat tidur, katanya. ”Kau dapat ta¬ 
nya dia?! - ' 

”Sudah kautetapkan akan membagi rejeki ko¬ 
tak itu bersamaku?” tanya Tlnan-tik pula. 


It-hiong menggeleng kepala, jawabnya,” "Tidak 
srtelah menemukan kotak itu, boleh kita mencari 
suitu cara untuk menentukan kalah menang lagi 
u itule memastikan kotak itu milik siapa ” 

"Boleh juga.” kata Thian-thiak, * 

’Tidak, kurang baik,” tukas Long-giok men 
dadak. 

"Kenapa, kurang baik?” Thian-tik mekngak. 
"Hamba mempunyai suatu cara yang terlebih 
baik,” kaia Long-giok 

”Coba jelaskan,” kata Th;an-ttk. 

’ Begini menurut pe n dapatku ” tutur Long-giok 
"Jangan lagi kaupikirkan kocak pusaka apa segala 
hendaknya segera kaubawa pergi dinku. marilah 
kita membangun sebuah rumah tangga dan hidup 
aman tentram tanpa pusing terhadap urusan apa 
pun.” 

Wah, mana boleh jadi,* Thian-tik melenggong. 

* Aku sudah bersusah payah, sekarang kotak pusaka 
itu sudah di depan mata mana boleh kutinggalkan 
begitu saja. 

"Kotak itu. adalah barang sial.” kata Long- 
giok, barangsiapa mendapatkan dta segera akan 
tertimpa malang, maka jangan kau taksir barang itu 
lagi ” 


Agaknya Sun Thian-tik tidak menduga Long- 
giok dapat bicara seperti ini, mau-tak-mau timbul 
p nilaian lain terhadap si nona, jawabny?. dengan 
tertawa, "Kaipikir aku harus melepaskan kotak itu?” 

'*Ya, harta benda kan tidak lebih berharga 
daripada nyawa." Long-giok mengangguk. "Hamba 
tidak peduli apakah engkau kaya atau miskin, yang 
penting bila engkau benar-benar hidup bersamaku 
dengan setulus hati, maka kita jangan lagi me¬ 
mikirkan kotak itu dan lekas pergi dan tempat 
banyak perkara im. ’ 

”Eh, apakah ongkau tidak bercanda?' tanya 
Thiar>-tik, mau-tak-mau hati tergelitik juga 

"’Tidak,” jawab Long-giok serius. 

Thian-tik garuk-garuk kepala, katanya, "Biasa¬ 
nya kita tahu orang perempuan paling kemaruk 
harta, tak- tersangka engkau justru cuma suka pada 
orangnya tanpa pikirkan harta benda, sungguh aneh 
bin ajaib ” 

"Sama sekali tidak aneh," kata Long-giok 
"Harta benda sudah banyak kulihat, aku sudah 
bosan, sedikit pun tidak mengberankanJui 

"Tapi tapi demi untuk mendapatkan kotak 
pusaka itu, selama hampir setengah tahun im aku 
berusaha dengan susah payah, sekarang kauminta 


kulepas tangan begitu saja, kan terlampau pe¬ 
nasaran,” 

"Tidak, sedikit pun tidak perlu penasaran." 
Usap Long-giok. 

"Oo?!" Tlnan-tik merasa bingung 

'Umpamanya, jika engkau memang menyukai 
ku. maka bolehlah kukatakan, meski engkau ke¬ 
hilangan kotak pusaka, tapi kan mendapatkan 
diriku." 

"Hehc. maksudmu hilang ini dapat itu?" 
Thian-tik tertawa 

‘Memangnya bukan begitu 7 ” jawab Long-giok 
dengan tertawa manis 

Sun Thian-tik lantas berpaling dan tanya 
Liong It-hiong. ’Liong-laute. bagaimana menurut 
pendapat mu?” 

"Aku tidak tahu, itu kan urusan pribadimu dan 
Larus ditentukan olehmu sendiri.” jawab It-hiong 
tertawa. 

Sun Thian-tik berpikir sejenak, akhirnya ia me¬ 
ngentak kaki dan berseni, ”Ya. sudahlah, dasar 
aku yang sebal, ketanggor seorang perempuan yang' 
tidak kemaruk duit . Ayo berangkat!" 

Cepat It-hiong berseru, "Nanti dulu, Sun- 
taihiap, makan bakmi dulu!” 
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"Kotak pusaka saja aku emoh, untuk apa ma¬ 
kan bakmi segala,” kata Thian-tik dengan tertawa. 
“Ayo. berangkat!” 

Segera ia tarik Long-giok dan diajak melangkah 
pergi. 

"Tunggu sebentar,”, teriak lt-hiong. "Sun-taihiap 
melupakan sesuatu ” 

Sun Thian-tik sudah menyeret Long-giok sam 
pai di luar kamar, mendengar ucapan itu, ia me- 
randek, tanyanya sambil menoleh, 'Melupakan 
apa?” 

Liong It-hiong melolos pedang pandak Siau- 
hi-jong dan disodorkan kepada Sun Thian-t'k. kata 
nya, Tni milikmu, ambil kembali saja! ’ 

Thian-tik melenggong, katanya kemudian, ”Eh, 
apa maksudmu?” 

It-hiong serahkan pedang itu pada tangan Siin 
Thian-tik, katanya, "Barang ini asalnya memang 
kepunyaanmu, bukan?” 

Namun " Sun Thian-tik tampak sangsi 

■’Tidak perlu ragu lagi, ’ kata It-hiong. 'Bukan 
barangmu memang tidak perlu kauambil, tapi pe¬ 
dang mi milikmu, boleh kau bawa pergi saja.” 

Akhirnya Sun Thian-tik tertawa, katanya, 
”Baik, kamu mi memang anak muda yang baik. 


kalau ada jodoh kelak ksta pasti bertemu lagi. 

Habis berucap segera ia melangkah pergi de 
ngan menerik Long-giok 

Tidak lama sesudah mereka berangkat, pelayan 
datang dengan membawa satu panci bakmi kuah, 
ia taruh panci di atas meja. lalu tanya It-lnong. 
‘ Suami-istri yang baru saja berangkat itukah sa¬ 
habat Kongcu 9 '’ 

Betul,” It-hlong mengangguk 
"Mengapa terburu-buru, bakmi belum dimakan 
sudah lantas berangkat? " 

"Mereka bilang tidak lapar, ujar Tt-hiong 
dengan tersenyum. 

Pelayan memandang Kui Giok-koan yang 
meringkuk di tempat tidur, tanyanya dengan ter¬ 
peranjat, ”Hci. kenapa sahabat Kongcu ini 9 ” 

”0, dia tidak enak badan masuk angin.” ja 
wab It-hiong. 

Pelayan tidak berani ban vak bertanya lagi, ia 
menyiapkan sumpit dan mangkuk dan alat makan 
seperlunya, lalu mengundurkan diri. 

lt-hiong menutup pintu kamar, lalu mendakati 
tempat tidur, ia tepuk hiat-to Hui Giok-koan dan 
berkata, ”Man makan bakmi ” 

Pelahan Hui Giok-koan bangun duduk, kata 
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nya dengan tersenyum licik, "Engkau tidak kuatir 
aku akau kabur?” 

"Kamu tidak perlu kabur,” jawab It-hiong 
dengan tertawa. ’‘Bila kamu tidak rela mengaku 
kalah, habis makan bakmi boleh kita berkelahi lagi, 
jika aku kalah, aku berjanji selamanya takkan 
minta kotak pusaka padamu 

'’Hm, jangan engkau terlampau percaya kepa¬ 
da kemampuanmu sendui.” jengek Hui Giok-koan 

’Aku memang sangat percaya atas kemampu 
anku sendiri.” jawab Jt-hiong "Kalau tidak, percaya 
boleh kita coba-coba," 

Hui Giok-koan tidak bicara pula, ia turun da¬ 
ri tempat tidur dan duduk di depan meja, ia ambil 
mangkuk untuk mengisi bakmi dan dimakan de 
ngan lahap. 

Liong It-hiong juga duduk dan makan kedua¬ 
nya tidak bicara lagi, 

Sembari makan, otak Hui Giok-koan terus 
bekerja, setelah berpikir sejenak, tiba-tiba ia meng¬ 
hela napas dan berkala, "Baiklah, sekarang akan 
kukatakan di mana kusembunyikan kotak itu, ya¬ 
itu di . 

Mendadak It-hiong menggoyang tangan dan 
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memotong ucapannya, "Jangan tidak p-rlu kau¬ 
katakan.” 

Hui Giok-koan melengak. "Masa engkau tidak 
inginkan kotak itu lagi.” 

"Bukan begitu,” kata It-hiong 

"Habis . . . ” 

"Soalnya aku tidak ingin menjadi Wi Ki-tiu ke¬ 
dua.” sela It-hiong dengan tersenyum, "sebab ka¬ 
lau kamu mau menyerahkan kotak itu dengan se¬ 
tulus hati, tentu akan kaubawaku ke sana Maka 
sekarang tidak perlu kausebutkan tempat sembunyi 
kotak itu " 

Air muka Hui Giok-Uoanagak berubah, ucap 
nya sambi! menvengir. "Busyet. pintar juga kamu 
Hui!*’ 

'Terima kasih atas pujianmu.' sahut It-hiong 
tertawa 

Kembali Hui Giok-koan menghela napas, kata 
nya, ”Ai. sungguh aku tidak mengerti, mengapa 
engkau berkeras ingin mendapatkan kotak pusaka 
> itu?” 

"Sama sekali tidak ada maksudku hendak me¬ 
ngangkangi kotak itu sebagai milikku,” jawab It 
,hiong. "Soalnya harus ku laksanakan pesan Si Hin 



yang minta kubawa kotak itu ke Cap-pek-pan 

'’Ai, engkau terlalu bodoh.” ujar Giok-koan 
It-hiong mengangkat pundak, jawabnya, Aku 
memang suka berbuat hal-hal yang bodoh, banyak 
urusan di dunia ini kalau tidak dikerjakan oleh 
orang bodoh akan terasa kurang sempurna” 

"Bahwa engkau melaksanakan tugas sesuai pe¬ 
san orang, hal mi memaag pantas dipuji,” kata 
Giok-koan Tapi perlu kauketahui kotak Pusaka itu 
bukanlah barang milik gembong dari Cap-pek-pan 
nia itu, sebab Si Hin juga merampasnya dan orang 
lain dan hendak membawanya pulang untuk di 
persembahkan kepada gembong itu 

"Lantas milik siapakah kotak itu”" tanya ll 
hiong. 

Apakah Hui Giok-koan. akan menyerah- | 
kan kotak pusaka itu kepada Liong It t 
hiong?' j 

Bagaimana usaha Wi Ki-tm yang heu- | 
dak mengambil kotak pusaka ke Cong 
beng-to dan apa yang terjadi? 

Bacalah jilid ke-15 - t 
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"Terus terang, aku sendiri tidak jelas,” jawab 
Hui Giok-koan ”Ada orang bilang kotak itu asal¬ 
nya mililr Toako kami, sebab itu aku merasa ber¬ 
hak mendapatkannya.” 

”Toako yang kaumaksudkan itu apakah men¬ 
diang Eng-jiau-ong Oh Kiam-iam?” tanya It-hioog. 

Hui Giok-koan mengnngguk, ”Ya, kautahu dia 
adalah kakak angkat kami yang dahulu terkenal 
sebagai Lok-Iim-jit-coat (ketujuh jago top dunia 
bandit), beliau adalah pemimpin besar ke- 72 sa¬ 
rang bandit ketujuh propinsi daerah selatan. Harta 
benda yang dikumpulkannya selama ini jelas 
berjumlah sukar dihitung Namun ketika 
kami mengadakan inventarisasi harta kekaya¬ 
annya sesudah beliau meninggal, ternyata sisa ke¬ 
kayaannya tinggal tidak seberapa lagi dan entah ke 
[mana larinya?” 
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<*M» n»ngg*“S; - markas Itof 5 


tidak 


dapat 

orang 


ar, kata- 


!ebih sebulan, tiba-tiba kasd menerima kaba 
nya dia terbunuh di luar kota Tiaag-an 

Daa kahaa menyusul ke tempat kejadian itu?” 
tanya It-hiong. 

’Ya. sudah kami lihat sendiri. - Giok-koan 
mengangguk 

"Bageimana keadaannya?’ tanya it-hiong pula. 
’Waktu kami sampai di tempat kejadian, pi 
hak pemerintah setempat sudah keburu mengubur¬ 
nya, tutur Giok-koan. Demi untuk mengetahui 
sebab musabab kematiannya. kami membongkar 
kuburannya dan memeriksa jenazahnya. Waktu itu 
mayatnya sudah mulai membusuk, tapi kami masih 
dapat menemukan sebab fcematiannya, yaitu pada 
(dadanya terdapat sebuah bekas telapak tangan, 
Ijelas dia mati terkena pukulan tenaga dalam yang 
jaroat kuat sehingga menggetar rusak jantungnya " 
Tokoh dunia persilatan jaman ini rasanya sa- 
-gat sedikit yang mampu membunuh dia ” uiar 
jHtiong 

Bukan cuma sedikit saja, bahkan boleh di- 
idtiikan tidak ada, kata Giok-koan. 'Dia punya 
-Wau-kang sudah terlatih hingga mencapai t.ng 
dia pet^f a{a “ yang sempurna, meski kami bertujuh bar- 
-^^buog juga tidak mampu melawannya "’ 


[ -Tadi kauhilang setiap tahun dta 

|~E?=-I=r^ 

bs^;: 

"Urusan in! sungguh sangat aneh, « » 
htong. -Mungkralah & ntempunyat s.mpan. 

■ orang perempuan di 5tt»u tidak 

-Kami puu sama kafc 

Uda setitik indikasi yang W** 

Esarr??™ 

K Oh Ktam-lamP toya lt-hiong 

H - didengar Pok Yang-th.an ketika pa 

& LblTpe.. £ 

buta ,111 tinggal <H k » k ' g UIiUQ g Ba “ ya ” 8 ' 
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hitung sanak saudara Oh-toako kami. Segera kami 
b'rangkat ke Ban-yang-san untuk mencari Be buta, 
tapi setiba di sana, kami menemukan Be Bata su¬ 
dah mati di rumahnya, tubuhnya luka terbacok, 
sudah mati satu-dua hari sebelumnya,'' 

’Wah, jika begitu, jadi kotak itu memang be¬ 
nar milik Oh-toako kalian?" tanya lt-hiong seperti 
melengak 

"Betul,” jawab Giok-koan. "Terbunubnya Be 
buta membuktikan Oh-toako kami memang pernah 
menyerahkan sebuah peti wasiat di bawah penjaga¬ 
annya. Dan pada sebelum kami tiba di rumah Be- 
buta, lebih dulu sudah ada orang mendahului da¬ 
tang dan membunuhnya serta membawa lari peti 
wasiat tersebut." 

"Orang yang membunuh Be buta itu mungkin¬ 
kah Si Hin?” tanya lt-hiong 

“Entah, kami pun tidak tahu, 1 jawab Giok- 
koan "Malahan kami juga tidak berani memasti¬ 
kan apakah pets yang sedang kita pere hutan m t 
adalah peli yvasiat yang diserahkan Oh-toako ke¬ 
pada Be buta itu, cuma, bila ternyata ada sebuah 
peti wasiat muncul di dunia persilatan daa men¬ 
jadi sasaran perebutan orang banyak, dengan sen¬ 
dirinya kami juga ingin mendapatkannya untuk 
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Ffe * 

Ling Juga 

Encaplok sendirian peij «** >“• 

[tanva It-hiong dengan--.tersenyum ««• 
f " "Betul” |a*4b OWWto»» sambil 
Kami MN* sudal, inM> ." m X‘ 
f ialannya sendiri dan menguasai yfllaynll 

maS '"Setetah kaudapatkan peli 1 « apakah petuah 
' kaubuka dan periksa l*ya2” «n?» It-hmng pula- 

"Belum - OMt-W» menggeleng. M* 

aendlrft . dn » 

kukuh sama sekail aku tidak tahu dan ,dak 

sanggup membukanya. Kpdengat pu a pe 
uteroasang crbat peledak yang 1—, ™ a - 
dak bera», kubokanya sedata patea. 
i j ..ia Von aku bisu celdcu sendiri. 
kdl ■■S^ baiwa tindakanmu *«W' 

' < * n5!a -B*4rtkf B«mbongyangmdnssaSSi fep-pel»- 

N-nla yang «U "S-u^d- 

, cara membuka peti wasiat itu, maka a 

ku heudak ke sana untuk menemu dU tutu, 
Giok-koan. "Kemarm dulu kulewa. d, »» 




Lntddukl.n ke -72 stttMg katan, PF*||| | 

I sengaja mengalur tipuan „». 

.«mbtmt.h lantaran b e r*,*-sebuah pet. koaong. 1 

Muka H»! Gtok-koan menjad, «■*»« 
,„ata. katanya, -jika betul begrt», ™ka mak 
,i tujuannya boleh difanakan sudah teroapat. 

IM 'Betul, sebab kamu sudah ***** «■ 

dara angkatmu sendm, s, 1W<#* Ppk \a g 
I thlan,” kata lt-htong dengan terHava- 
fr^Tampaknya Hu. Gtok-koan merasa malu 
{ L menunduk dan tidak bersuara hg! 

'IK' Pelahap ItJnong berurap pula. C» , 

1 : sekarang katun mau insaf ma*th keburu Kuha.ap 

kauber kan pet, „u kepadaku, b,atkan kuanmt dan I 

I menemui gembong iblis di Gap-pek-pau-nta 1 m 3 
kau mustahil dapat kubongkar t,pu muslthatnj 

IF r * a £S£. tertneaniig «9«* W #* 

, „ 4pi bila kotak ,tu memang betul ters.mpan 

Ltbarta karun OtSkoako kami dat^engk.u berikan 

kepada p, hak sana, kan,runyam^ 

''Tulak bisa U]iE It-niong ucll o a, ‘ 

Tentu aku mempunya! cara Jangka», knjatm. 
dia takkan mendapatkan apa-apa 

Baik, akan kubawamu untuk mengambil pt 
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itu,'’ kata Giok-koan dergan ikhlas. "’Peti itu ku¬ 
sembunyikan tidak jauh dari sini. - ' 

lt hiong menaruh mangkuk dan sumpitnya, i.* 
mendekati jendela dan melongok keluar, katanya 
I kemudian "Hari sudah hampir fajar, bagaimana 
kalau sekarang juga kita berangkat?" 

"Baik,” jawab Giok-koan 

Segera Liong It-hiong memanggil pelayan, so- 
' lesai membayar rekening segera mereka meninggal 
kan hotel. 

Melihat tenaga Hui Giok-koan belum pulih 
1 seluruhnya, It-iuong memberikan kuda sendiri pada¬ 
nya, ia sendiri berjalan kaki mengintil dan be¬ 
lakang. 

Hui Giok-koan melarikan kuda keluar kota 
dan menuju ke barat 

Tidak lama kemudian mereka sudah sampai 
Mi tempat sepi di luar kota, Hui Giok-koan ber¬ 
paling ke belakang, setelah memandang sejenak, 
tiba-tiba ia mendesis. ”Ssst, rasanya ada orang 
membuntuti kita. 

Dia tentulah saudara angkatmu sendiri, yaitu 
Kim-ci-pu Song Goan-po, atau mungkin juga Kim- 
kong Taisu dan Koh-tmg Tojm,” ujar It-hiong de- 
agan tertawa. 
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{Lepa-fa» M ** P™™"'*" *. . 

lllfir^-’^Tr?,, mm se bantat, 

-kiifci. W» w* **» b ' ,l3, ‘ 

I» «*«"» „ „ terus &&$*■ W“' *”* 

> f 

r ncAod «m “'“^/rrso'okwaw-j 

r”, w » kita ntalepaskaa d,n dan W*“«^ 
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R« mereka, * ujar It-hiong. "Kaulihat di depan sa 
na jalanan agak berliku, di sebelah kanan ialan 
adalah hutan lebat, lihat jelas tidak?' 

Giok-koan memandang ke depan, jawabnya 
sambil mengangguk, ”Ya, kulihat." 

’Begitu kita memasuki jalan berliku itu. se 
gera kaulompai turun dan kuda dan menyusup 
ke dalam hutan, biarkan kuda tetap berlari ke de¬ 
pan." tutur It-hiong ‘Nah, kaupaham maksudku’ 

’ Baik, ’ jawab Giok-koan ’’Kubarap mereka 
dapat kita tipu. 

Segera ia membedal kudanya terlebih cepat 
menuju ke jalan berliku itu. 

ft-hiong tetap mengintil kencang dan belakang 
dan baru saja mereka mencapai jalan berliku itu. 
serentak Giok-koan membelokkan kudanya me¬ 
nyusur hutan di tepi jalan, habis itu mendadak 
ia meraih dahan pohon yang melintang di atas 
nya, seketika kuda itu lari ke depan tanpa pe¬ 
nunggang sedangkan Giok-koan terus melompat 
ke atas pohon. 

It-hiong masih sempat mendepak pantat kuda 
itu, karena kaget dan kesakitan, kuda itu mem 
i bedal kesetanan ke depan. It-hiong sendin terus 
I menyusup ke dalam hutan dan bersembunyi 
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» H»i Glok-kcan ,og. JP* d ' *“* POh “' 

«** 

J1 * Ul1 Sejenak kemudi» tertampaklah dua rf» 

,angan melayang lewat 

kejap saja lantaa-menghdang SS depan sana 
f Meski cuma sekilas saja, namun Utg- - 
hiong yaug hersembunyl ****&%& «su 
pat melihat jelas mereka u Kim-ci-pa Song 
dan Rdh-ting Tojin. jug» hukau W* =-pa g 

saja ia terkejut dan ^ran, 

I. fwaii. tampaknya yang y** 1 ) 

f tlduk sedikit j'umlatinya . ^muJk, d|1s>J 

f 4 w sA-,: a ;irn^. 43 

mcauiu ke utara! 

I' Setelah berlarHar, satu- dua li jauhnya ke arak 

■tltara, kemudian mereka terhenti d» s»atu tcmp, 

'“ P! tn“»“««n,abelum pulih 

«n radi mengalami la« cepat sebai. jauhnya,-H» 

Q i„k-koan merasa kepa,aha % sfger» -ja duduk I 
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mengaso di situ sambil mengembus napas, seru¬ 
nya, "Mendingan kedua penguatit itu dapat kita 
tinggalkan,” 

! It-hiong juga duduk mengaso, tanyanya. 'Si¬ 
apakah mereka tadi?" 

"Mereka juga saudara angkatku, Tok-gan-bu 
siang Ong Sian-ho dan si tembong Seng It-hong, 
tutur Hui Giok-koan 

It-hiong tertawa, katanya, ”Ada satu hal sam¬ 
pai saat ini belum lagi dapat kupahami . . " 

“Hal apa''" tanya Gioi-koau 

Tempo hari kami membunuh Pok Yang 
thtan di luar kota Kimieng dan membawa lan ko¬ 
tak itu. kejadian itu cuma dilihat olehku dan Pang 
Buu-hiong. ucap It-hiong Padahal kita tidak 
pernah menyiarkan kejadian itu, mengapa ada 
orang sebanyak mi mengetahui kotak pusaka ja¬ 
tuh di tanganmu dan beramai-ramai membuututi- 
raii?" 

Dengan air muka bingung Giok-koan meng¬ 
angguk, katanya, ”Ya, aku sendiri tidak mengerti, 
memang sangat aneh 

Dengan senyum sinis It-Inong berucap pula, 
"Sebab itulah, kuyakin pasti ada satu orang yang 
senantiasa mengawasi kotak itu, ke mana perginya 
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KL ,t„ sd’lu orMS.rt» P“ n 105 f?„ 

SSL be«J SP« W« 

vang sedang mengincar kotak 

Kening Giok-koan bekernyit, ucapny , 
demikian jad, terleb.b terbukti bahwa «™« 1 

memang cuma tipuan belaka, semuanya lelah 
pat kauterka dengar, tepat. 

:,u ■r’^JSSf 

, m tetap akan klAS» t!W te '**???. C ■■ 
ingin kutemui gembong Ibfsj ya»>t s - ul 

f^ESSL menengok aekeltmgnya, 1.1» 

L*. -Jika,.'«mugiuB» kauman, mm «K 
< Eli kotak itu untukmu.' J 

I - -Kautanam Kotak itu tt fM «'W 0 "® *1 

f S %», kupendam di bawah pohon £■ 

Lk kUa-Wta tiga tombak di iBlakarirtu. i«»f 

Giok-koan 

It-hiong memandang ke arah yang uua -> 

LZ ’m b». -i-okih lekas 'kaugali aaj*. 

! se^a Hui Giole-lcoan berauju* J*™* k ‘ 
Llam hutan, «tot» J”®' 7*5^* 

fawalv.SebMang »*on «• 88 , k _„ I 

Gtok-koan terhent, dutl betttm**. Apakah k.njj 


bawa senjata seperti belati dan sebagainya?” 

It-hiong melolos belati yang tersembunyi di 
balik laju dan disodorkan padanya, katanya de¬ 
ngan tertawa, "Senj-itiku sekarang tersisa belati 
ini saja, hendaknya kaugunakan dengan baik, ja¬ 
ngan sampai patah “ 

Giok-koaa terima belati itu, segera ia ber¬ 
jongkok di bawah pohon dan mulai menggali. 

Dengan cepat sekali sudah satu-dua kaki da¬ 
lamnya liang gaiiannya. lalu diangkut keluar se¬ 
buah kotak besi berbentuk persegi. 

Melihat bentuk kotak yang tidak sama Itu, 
TMuong melenggone katanya, 'Hei bukan kotak 
ind*' 

”Tidak salah lagi ujar Giok-koan dengan 
tertawa. "Memang kubeh kotak ini dan menyem¬ 
bunyikan kotak semula di dalamnya . 

Belum lanjut uc-.pjnnja mendadak terdengar 
suara mendesing nyaring dua kali menyambar dari 
kanan-k i n dalam hutan 

Dan uaranya yang mendenging tajam itu 
lelas ada orang menyatubitkan dua macam am-gi 
*tau senjata rahasia. 

It-hiong terkejut, cepat ia jatuhkan diri dan 
menggelundung ke sana sehingga am-gi yang me- 



nyambar dari belakang itu 
I ' ”Crak", terlihat cahaya putih «M 
'bilah pisau tepat menancap di batang T’™™ 

Adapun «m-gt yang menyambar ke atah 
Glok-koan itu adalah sebatang panah kecil, begitu 
fpntS i,.u sambaran panah „u Hu 1 

Giolt-hoan tidak sempat mengelak 
Fpunggungnya tertancap panah, ,» menjerit dan ja 
tuh terguling. 

Pada saat ,tu juga dua sosok o.yangan orang 

' melompat keluar dan kanan-UM 

; yang seorang menerjang ke arah L.ong It-hio g 
fseorang lagi-menubruk H», Giok-koa». langsung » 
rebut kotak besi yang mas,h dipegang G.ok.koan 
Yang hendak rebut kotak ,tn adalah seorang 
kakek berbaju kimtng, bagian pelipis kanan ter¬ 
dapat sebuah uci-ucl besar dan berwarna merah 
Yang menerjang Liong It-hiongftu adalah »> 
„rang lelaki setengah umur, i. memba*a golok 
'begitu menubruk maju langsung m 'tfiembacok ke- 

| P:ila Cepat llhidng betguling lagi «Vsanipmg,' H 
| bareng ia raup segenggam tanah terus ditan*. 
ke muka lawan sambil membentak 

Lelglsi setengah baya Itn tidak mend 


| 

kejadian m,, mukanya terlamur tanah sebmgg. be r 
■feok-kaok kesakitan ia k.icek-kucek matanva yang 

keIilipan, tapi ia menjadi p-• ■ 

ia angkr* - • ■ • 

It-hiong 


-ge. .v* munjaui semakin beringas, segera 
W ke pinggang 

Pada saat itulah tihs-hba' # kakek beruci-uei 
F*®™' Ayolalt fc pergi saf», ketbaul'' 


Mendengar Itu cepat leMd Itu menarik kem- 

Pf ft kU>a ' J3n ” sl0 “'P*l mlinSur. lalu ,ku( s, 
kakek kabur keluar hutan 

[ Waktu It-hiong melompat bangun, dlhh.tnya 
"tak yang dipegang Hui Giok-koan tadi sudah 

Filang, m tato te„ t „ katek 

jknmng tadi. Keruan ia kuatlr din gusar, bentak- 
Jangan lari'” 


■ t . kormufsud mengejar ke sana,, namun 

kejtom k ' bUni ' Xm< ‘ •*»»». 


r . , 18 b "“ap dUtoikum. kepala Hui Giok. 

™. lantas terkulai tar* ke tanah, tampaknya; 
ka pada punggungnya yang terkena panah itu 19 
,gat para», sudah tidak Jauh lagi dari afalnya 
l Watak Liong IHmujg berbudi, ia tidak tega 
•«imggalkan orang begitu saja, terpaksa ia urung- 
» maksud mengejar musuh dan coba memeriksa 



i i ij.m Giok'koaa. tanyanya 
dulu keadaan luka Hui k.10* * 

Rr«®~- r -”2fd 

rasa sakit, ucapnya. Aku t,aaK 

yang menancap A »«•* 

Lt-koan tar kcliba..» £ 1 “„„f J 

'melukai *»****&*£?„ cobi .and 

diselamatkan diam-diam • S'ff“- U 

pula, "Apakah kaukenal mereka. I 

Mendadak darah segar merembes “uar dan 
mulut Hui «M-* “f» 1 ZTZ*%m M 

*'„ Sam Bau Sam-hian, dan telak. • ■ ] 

«p« f* se “ pa “1 

~z3SB£^*r.4 

nampllkan senyum^f*“ ^ „J , 

msm paS.X k»m« »• «W "> H 

P citma curnj kalau dia menyao.-j 

;th «M* mendapatkan k»Uk pusaka, £»<1 
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agak •• agak kekanak-kanakan.” 

• **** maksudmu’" tanya It-I%,g metenggong. 
P G, ot*oaU tersenyum, katany». "tf* hampir 
bampir mati. mata „dak perlu kudustalmu 
lagi. Kotak itu kotak itu^uscrnbtttiyTlian di, ... 
di Jit-hiau-tiani di samping kelenteng Kwa-te-Mo 
ada add- sebuah sumur kumasukkan kotak itu 
ke dalam .umur, boleh boleh kauambil sala 
dari sana 

Habis berucap, senyumnya lenyap dan napas 
pun putus. 

Sampai sekian lama Liong It-hiong termangu- 
I mangu, lalu tertampil senyum kecut, gumamnya. 
Hm, orang mi sungguh banyak tipu akalnya 
lebih dulu dia sengaja menanam sebuah kotak 
palsu untuk menipu orang ” 

Tapi orang sudah mati, betapapun ia tidak 
Wapat marah lagi padanya. Segera ia menggali se¬ 
buah liang di bawah pohon dan mengubur mayat 
Hu, Glok-koan. Dilihatnya fajar sudah menyingsing 
segera ia putar bahk ka arah datangnya tadi 
—oOOOo— 

L t Dl suatu P etau S hari mus,m panas, di kota 

t 10 yang terIetak dl te P‘ Thay kehlutan 

-da sebuah kereta kuda yaug megah. 




ngaku sebagai molek berbisa” itu. 

Pada dasarnya dia memang sangat cantik, di¬ 
tambah lagi sekarang memakai baju yang men¬ 
tereng, siapa pun yang melihatnya pasti menyangka 
sawan 0130 ** ny0 '* ya terflorjnat dan keluarga bang^ 

Beberapa pelayan'itu pun sama silau meng 
hadapi wanita anggun demikian, mereka sama rnera 
beri hormat dengan menunduk. 

Long Ay ° Iah me!iUOj,Jk ^ n J' a!ann y a »’ seru Bun- 




Pelayan mengiakan dan membawa mereka ka 
lam hotel. 

Di halaman belakang hotel tersedia kamar ke- 
utama yang tenang, pelayan membuka sebuah 
tar dan menyilakan mereka masuk, habis itu 
tas membawakan air minum dan memberi servis 
ig menyenangkan. 

Kiau-kiau merasa terganggu oleh hilir mudik 
«nan pelayan itu, kalanya. Bim-hioag, suruh 
:ka keluar saja." 

Segera Bun-biong memberi tanda dan berkata, 
-v. keluar saja kalian, tanpa dipanggil jangan 
«k kemari." 

Beberapa pelayan itu sama mengiakan dan 
ndurkaa diri. 




m 
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D, d%d kamar km. tminglal mereka berd.* 
raja, segara Kiau-kia» mdemparlcaft t^utmyaf 
terapat tidur, dengan lemah ia mengeluh. > 
menuiripaag kereta sehm. 20-an kart, smfgg 
capek sekali.” 

Bun-kiong'. duduk di »mpmg™«. 

letaso sebentar saga dan segera 
hftranskat lagi,” kata Kiau-kiaJ. 

N 'Ah, buat apa terburu-butur £ «Mg» 
-Oh Beug-af berada datam 
bwe-hou Koujsun Slau-hu, dap 
b.sa melayang, urusan segawat m. masa trd.k 
membuat gelisah?” 

-J.ka Kohgsnp S.au-hui hendak- 
Oh Beng-at. biarpun dia mempunya, IN»> «"J 
KL sudah lama amblas,* ujar Bun-h.oug 
£L bila dia tidak bermaksud 
biar lrita perg. ke sana beberapa han lag. 1»S 
raasih keburu ” 

•Kantahu apa 1 ' (»1 Kiau-bau dengan melw 
dongkol -Yang kukuat.rkan adalab Oh Beng-ai 
akan^dinodat rase jahat itu Betapapun dra k... 
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masih perawan tmg-ting. bila kesuciannya dilanggar* 
sungguh lebih gawat daripada dia terbunuh saja.” 

'’Ya, kutahu,” ujar Bun-hfong dengan tertawa 
"Tapi sudah lebih sebulan dia berada dalam ceng¬ 
keraman Kongsun Siati-hui. apakah kaukira Kong, 
sun Sfau-hui akan bersikap ramah padanya, Huh. 
kukira bukan mustahil sudah . ” 

”Sudah. cukup’" sela Kiau-kiau. Jangan ba¬ 
nyak omong ha) hai yang menyinggung perasaan¬ 
ku Bilamana Kongsun Siau-hui sampai menggang¬ 
gu seujung bulu rojnanya, hra, lihat saja balau ti¬ 
dak k u beset kulitnya.” 

Patig Bun-hiong tertawa, dipeneetnya pelaban 
dagu si cantik, katanya, "Sungguh aneh, mengapa 
perasaanmu terhadap orang perempuan terlebih 
mesra daripada terhadap orang lelaki?” 

’Tidak perlu banyak omong,” kata Kiau-kiau 

"Kita sudah berkumpul lebih 20 liari, namun 
sampai sekarang abu masih beiura paham akan 
dirimu.” 

"Ini membuktikan engkau adalah seorang toioi 
besar,” ujar Kiau-lciau 

Bun-hiong tertawa. ' Apakah dapat kauberi 
tahukan padaku maksud tujuanmu yang sebenar¬ 
nya hendak menolong Oh Beng-ai?” 
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"Kau tidak jelcS Oh Klamdom terhadapku 
dan aku Ingin membalas kebaikannya, MM w* 
sud tujuanku yang sebenarnya." 

'Aku tidak percaya,” ucap Bun-hiong dengan 

'tersenyum. 

f Mendadak Kiau-Kiau membalik tubuh dan 
menghadapinya sambU •jnendamptot, "Jadi kau¬ 
anggap ada maksud tujuan tertentu sebabnya aku 
hendak menolong Oh Beng-ai? 1 ] 

Bun-hiong mengangkat pundak, 'Altu tidak 

Ih mukanya kutanya padamu ” 

Klau-klau melototinya sekejap, Hm. makin 
*W kaitm semakin ceriwis aku tidak suka p 
pada lelaki yang bawel. Jika kamu banyak omong 
l 1,,,1 seperti ini bisa segera kusuruh kamu enyah- 
■ ’ "Hahaiia, jika lcausutuh aku enyah, past, se 
[ gera aku akan enyah, aku in, memang «ang yang 
F mhn diri.* seru Bun-hiong dengan terbawa 

t "Baik, sekarang inga enyahi' kata K.au-ki.u 

Apa betul?” Bun-hiong menegas 
•Betul’” . 

Kaukira dengan kecantikanmu akan dapa 
menaklukkan Km-bwe-hou Kongsun Siau-buv 

•’Ya, kenapa tidak?” jawab Kiau-kiau. Jika 

kamu ikut di sampingku tentu akan menggangfi 

urusan malah ” 
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"Baiklah, jika begitu, terpaksa aku angkat 
kaki saji,” ucap Bnn-hiong sambil berbangkit. 

“’Ya, pergi saja,” tukas Kiau-kiau. 

Bun-hiong menunduk dan mencium sekali di 
pipi si cantik, katanya dengan tertawa. "Jika begitu, 
selamat tinggal 1 Terima kasih atas kebaikan dan 
kenikmatan yang kauberikan padaku selama likuran 
hari ini, semoga kelak masih diberi kesempatan 
untuk bertemu lagi denganmu.” 

Habis berkata ia lantas membalik dan menuju 
ke pintu kamar 

"Tunggu sebentar.” kata Kiau-kiau. 

Bun-hiong membalik tubuh pula, tanyanya de¬ 
ngan tertawa, "Apakah masih ada sesuatu yang 
perlu kukerjakan bagimu?” 

"Jika kamu perlu uang, dapat kuberi sedikit, 
apakah kaumau?” tanya Kiau-kiau dengan tertawa 

Buu-hiong menggeleng, ’Tidak, tidak perlu 
Terima kasih atas maksud baikmu Diriku ini tidak 
kujual.” 

Dalam keadaan damikian Kiau-kiau berbalik 
merasa berat untuk ditinggal pergi malah, katanya 
segera, "Jika begitu, boleh kau pergi lag* mencari 
aku di Hoai-giok-san, kedatanganmu tetap akan 
kusambut dengan gembira ” 
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"Baik,” jawab Bun-hiong. "Apabila aku tidak 
mendapatkan perempuan lain pasti aku akan ke 
sana dan mencarimu lagi.” 

Kiau-kiau menjadi marah, ia tanggalkan se 
patu dan dilemparkan ke arah Bun-hiong sambil 
menjerit, "Keparat, kamu pantas mampus! Me¬ 
mangnya kauaggap aku mi perempuan macam 
apa 9 ” 

Bun-hiong mengegos untuk menghindari se¬ 
patu yang menyambar kepalanya, ia tergelak dan 
memberi «alam, lalu membuka pintu kamar dan 
keluar 

la tidak bilang kepada pelayan ke mana diri¬ 
nya akan pergi, juga tidak pamit kepada Siang 
Po-hok yang menjadi kusir, langsung ia meninggal 
kau hotel itu. 

Berkumpul selama lebih 20 hari dengan pe¬ 
rempuan cantik itu kini ia sudah tabu dia adalah 
seorang perempuan yang judes dan cerewet atau 
bawel, maka tadi ia sengaja membuatnya marah 
untuk memancing datangnya pengusiran 

Sebabnya ia bertmdak demikian adalah karena 
ia mgm mendahului ke Ma-cik-san di tepi 1ha\ 
oh untuk memberitahukan kepada Tui-bsng-poan 
koan To Po-sit agar siap menghadapinya. 


Bahwa Tui-beng-poan-koan To Po-sit menyurul 
dia menyiarkan Isyu tentang Oh Beng-tai diculik 
oleh Km-hwe-hou Kongsun Siau-hui dan dibawa 
ke Ma-cik-san di Thay-oh, tujuannya tentulah ingin 
memancing dan menawan seseorang. 

Sebab itulah Bun-hiong yakin Tui-beng-poan 
koan tentu sudah mengatur perangkap di Ma-cik 
san, sedangkan Kiau-kiau sangat mungkin adalah 
sasaran yang hendak ditangkap To Po-sit, maka ia 
merasa perlu mendahului menyampaikan berita itu 
Begitulah ia berlari cepat sekian lamanya 
akhirnya sampailah di tepi barat danau besar t lu 
Ia mencari tempat berkumpulnya perahu nelayan 
di tepi danau dilihatnya ada beberapa orang se 
dang mengobrol iseng di situ, ia mendekati mereka 
dan memberi salam, lalu bertanya, "Nurcpang ta 
nya saudara, ada urusan ingin kupergi ke Ma-cik 
san. apakah dapat ku sewa perahu di sini?” 

Seorang nelayan tua mengamat amatmya be¬ 
berapa kejap, lalu balas bertanya, ”Untuk apa adik 
mi mau pergi ke Ma-cik-saa?” 

"Kudengar pemandangan pegunungan itu sa 
ngat indah permai, maka ingin kucoba pesiar ke 
sana,” jawab Bun-hiong. "Bilamana nanti kemdah 
annya memang tidak tercela, ada maksudku akan 
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i, j, oana untuk belajar 

membangun rumah di katanya, ”Masa 

k«afat«m^t8. tertawa sel', 

U int belum tahu b^tta yaug te«a,- 

terapat tinggal c\i > nUDg ,tu sehingga 

(«ekor haAnau untuk ««ESgl tutur * 

Kak W* orang V»»g 

nelayan tua. stapakah 

-’Oo. apakah Lotiang .|bapak) 

kang ada orang ym 

™ “-r 

f kukatakan *™VgkS? 

®ah pamanku, kata “ , lku (fLar saja ke 

"Beliau sendiri yang ™ T “ „g B»; maka » 

um . Si «Ctayan harimau buas?” 

pamanmu itu sengaj P kec ,i sebenar 

|| n Harimau itu dipiarany J _ s h Rnn- 

Rg, tidrk sembarang menggiat' orang, 1» 

, hiong 


Tapi beberapa bulan yang lalu ada seorang 
mati tergigit harimau itu." 

’ Ahh, masa terjadi begitu’” Bun-hiong ber¬ 
suara kaget 

"Memang betul terjadi,” kata s« nelayan tiftt 
sambil, mengangguk 

Bun-hiong memperlihatkan rasa menyesal, 
ucapnya. "Wah. sungguh malang. Kejadian im 
pasti akan kutanyakan kepada pamanku Jifea bcUlI 
harimau itu suka mengganggu manusia, maka bi- 
I natang itu tidak dapat d ip ,ara lagi. Ai, pepatah 
bilang piara harimau hanya mendatangkan maut, 

| tampaknya memang tepat.” 

la berhenti sejenak, lalu tanya mereka, ”Siapa 
di antara kalian yang mau mengantarku ke Ma 
cik-san dengan perahunya?” 

Tidak ada seorang pun menyatakan mau 
Bun-hiong mengeluarkan sepotong perak, katt-l 
hrja, "Akan kubayar «ma talffl perak M, cukup* 
sekah jalan saja asal ada yang mau 
I kuamar Tuan'ke saua." 'sambung 

b nelayan tua tadi. 

Tidak lama kemudian Bun-hiong sudah berada 
di atas perahu si nelayan tua dan meluncur ke 
Ma-c.b san yang terletak di tengah danau 



Bu-rfong duduk tenmmidS d! N*'J*?” 

■L,! fctiip * d»™ 

raandangan danau dengan gunungnya jang • 

boleh kirtata nama pamanmu W muka 
P'“ r "Watabpdnkmku sawi M*. <*‘§ ,iJak "*» 

fc5L2SKC«. d,#^-c^ r . 

tanya pula si nelayan 

' -'ya,” Bun-lliong mengangguk 

«Ada orang bercerita, katanya manir 

ilmu silat, apakah betul?” 

* ! Ehm, paman pernah belajar. 

’-Pemah ada orang diam-diam mengunjung. 

I dan «fe pafcnhto«a* tonma 

[ Sfe®tan di pegunungan «ana,- otang -« 
t SJ5 beton adalah foapekong. aemuawa K 
' la Uan dan cepat bevlutut dan mnnyenCTpad. 

Bnn*1ong'.Jer®va, 1m» mMfangka p 
man sebagai Toapskong?” 

f -Sebab hanya Tpapekoog saja yang dap» 
naik harimau!” tutur si nelayan tua. 

"Hghftha, bukan, paman bukan Toapekon, 


kata Bun-hiong dengan terbahak. "Paman memang 
gemar naik harimau, bilamana iseng beliau suka 
ruik binatang itu dan berkeluyuran kian kemari 
sekadar mencari hiburan saja." 

'•Sekarang penduduk di sekitar sim sama nie- 
nyebut pamanmu sebagai Losancu (penguasa gu 
nung tual, semuanya menghormat dan juga segan 
padanya, siapa pun tidak berani lagi mengunjungi 
Ma-cik-san ** 

Bun-hiong hanva tertawa saja tanpa menang¬ 
gapi, namun dalam hati sangat heran, pikirnya. 
Sungguh aneh. Toh Po-sit adalah seorang jujur 
dan lurus, kenapa dia sengaja berlagak begitu 
antuk menakuti orang? Jika alasannya supaya tidak 
•da orang mengganggu ketenangannya kau juga ti 
dak perlu p/ara harimau buas segala. Harimau ba 
nya dapat mengganas terhadap orang biasa, ter¬ 
hadap jago persilatan nama sekali tidak ada’guna 
nya.” 

Pada suat itulah m nelayan tua menuding jauh 
ke depan, katanya, ”Lftat, itulah Ma-cik-san!” 

Waktu Bun-hiong memandang ke sana, ter 
-mpak permukaan danau di kejauhan sana muncul 
arisan lereng gunung, ia coba tanya -Berapa lama 
rgi baru sampai di sana’'’ 
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. "Mungkin perlu satu jam lagi.” tutur si ne 
layan. 

Bun-hiong memandang cuaca, katanya -tam¬ 
paknya sang surya sudah hampir terbenam 

”Ya, setit a di Ma-cik-san nanti mungkin juga 
waktunya matahari terbenam ” uiar si nelayan tua 

Benar juga, pada waktu matahari menghilang 
di ufuk barat, saat itu juga perahu mereka tepat 
sampai di tempat tujuan. 

Bagian barat lereng pegunungan itu banyak 
l'tebing- yang terjal ban banyak pula gua batu, 
lubang gua .berbcntult bundar serupa telapak tak 
kuda, maka gunung M mendapat nama Ma-cik- 
sau atau gunung telapak kaki kuda. rSudah tentu 

apa pun namanya, banyaberdasarkan dongeng saja 

. Setelah perahu imypepn Bulvdliong membayar 
p sewa dan mengucapkan terima kasih kepada 
f'nelayan tua, lalu melompat ke daratan dan berian 
► sepat ke! atas gunung. 

1 Setelak mendaki sebagian tebing curam, yang 
^erlThat di depan, adalah hutan yang rimbun se¬ 
hingga bumi seolah-olah -tertutup, rapat, «sasana 
seram menakutkan 

Namun kepandaian Bun-hiong tinggi dan nyali 
iVva besar, ia yakin perjalanannya ini pasti takkan 


berbahaya baginya, maka sama sekali ia tidak ku- 
atir, langsung ia menyusur hutan 

Ia tidak tahu sesungguhnya di bagian sebetah 
mana Tui-bcng-poan-koan Toh Po-sit bertempat 
tinggal, tapi karena ia anggap Ma-cik-san ini tidak 
luas, seharusnya tidak sulit untuk menemukan 
tempat tinggal orang 

Siapa tahu, meski sudah cukup lama ia mep- 
can kian kemari, yang terlihat olehnya tetap hutan 
lebat belaka dan sukar dijajaki serupa lautan, sama 
sekah tidak tertampak sebidang tanah kosong apa 
pun, 

\fau-tak-mau hati Bun-htong mulai kebat 
kebit, pikirnya. "Busyet* Kenapa hutan ini sedemi 
kian luasnya?" 

Begitulah ia terus menerobos hutan sekian la ¬ 
ma lagi dau tetap belum mencapai ujungnya, ia 
merasa seperti masuk kc tempat yang menyesatkan, 
tentu saja ia waswas. 

Ia coba berhenti dan membatin, "Jangan-jangan 
hutan mi memang sebuah tempat yang bisa me¬ 
nyesatkan 1 !'’ 

Baru saja timbul pikiran demikian, sekonyong- 
konyong dalam hutan yang berdekatan bergema 
auman keras 
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(tulah auman harimau' 

Keruan BuSong «rtejht, ia menoleh dan 
memandang ke arah suara, nan»» tidak terlitat 

bayangan hanmau. tentu saja-m merasa tidak 

E , coba- bersuara- "Toh-loejanpvie, catti. 

Pang Bun-hiong adanya, n«>99n lf*» 

tanrpil untuk bertemu 

Ia bicara dengan suara keras sehingga dapat 
berkumandang jauh. 

Siapa tahu baru saja lenyap suaranya, men. 
dadak terdengar suara meraung teras, 
hutan melompat keluar seekor harimau loreng d»;J 

terbau- kalibatan sa^t 

bUaS "Melihat keganasan harimau itu. berdiri t#l 
roma Pang Bun-hlong 

- - "Jangan kukangajarl" bentakny^ sambil me 

Empat jaub te isamping» I 

E Karena menubruk tempat kos**. kebuaMll 
Fharimau Itu tidak berkurang, sekail ekor m, | 
WT" i. putar tubuh djn kembali m»erka„r 

' aS ’ Cepat B'jn-hiong meloaett ke atas dan hing¬ 
gap dutas dahan po^n yan* berelihMS. Wak- 


nya, "Binatang Icurangajar! Mana boleh sembarang 
kauganggu manusia? Masa kamu tidak tahu aku 
mi sahabat majikanmu?!” 

Pada hakikatnya harimau itu tidak tahu apa 
yang diucapkan Bun-hiong, agaknya dia sangat 
marah karena mangsanya melompat ke atas pohon, 
beberapa kali harimau itu puu melompat ke atas, 
akhirnya rupanya tahu sukar mencapai tempat 
Bun-hiong terpaksa ia berhenti meloncat dan ber 
baring di bawah pohon sambil melototi Bun-hiong 
<ian mengaum 

"Ayo pergi panggil kemari majikanmu.” ben¬ 
tak Bun-hiong sambil mengangkat tangan 

Namun si harimau tidak menghiraukannya 
dan tetap mengawasi dia. 

"Binatang yang tidak tahu adat,’’ maki Bun 
h ion g. "Kalau tidak mengingat majikanmu, tentu 
sekali hantam kumampuskanmu!” 

Harimau itu tetap diam saja 

Bun-hiong pikir bila bertahan terus cara 
begini bukanlah jalan keluar yang baik, kembali 
ia memaki ’ Binatang kurangajsr, barangkali kamu, 
tidak pernah ketemu orang pandai, biar sekarang 
kaulihat kelihaiankul” 

Ia patahkan satu potong ranting kecil, dengan 




gerak mcnmpok senjata mba.ia ia sarab.tkan ran¬ 
ting sayu itu ke batok kepala harimau. 

F Kencang sekail sambaran ranting kaySttu, 
plok" dengan tepat bftofc, kepafa «*nau ter- 

" *Kungtu Pang Bnn-biong sudah niencapat tmg 
katan tmgg., biarpun sehelai daun <a„g dilempar¬ 
kan ,u«. cakup kuat untuk p.cncelaka, orang 
Untuk membunuh harimau dengan lemparan 
ranting kayu ini pun dapat dilaksanakannya cuma 
d,a tidak betniat membunuhnya, maka sambitan 
nya Ku tidak terlampau keras. 

Walaupun begitu toh harimau itu sudah ke 
sakitan sehingga melonjak kaget dan menyurut 
mundur sambil meraung-raung seakan-akan sedang 
memaki dan melantang Bun-liiong bila beran, ayo 
lah turun kemari. 

Kembali Bun-hiong memotong setangkai ranum, 
dan disambitkan pula, sekali W tepat mengena, 
■hidung harimau karena kesak.tan binatang .tu 
mengerang sambit menyurut mmidujalagl, lalu ber 
gaya hendak menubruk 

‘ •’Memangnya kauherani? Sekali mi hendak ku- 

topr.lt matamu!- kata Bun hiong dengan tertawa 
Sembar. bicara kembali ia memotes selangka 
ranting pula 


— 39 — 


Namun harimau itu rupanya sudah kapok- me 
lihat Bun-hiong hendak menimpuknya lagi, sambil 
meraung cepat ia putar haluan dan ngacir. 

Tujuan Bun-hiong justru hendak membuat 
harimau itu lari agar dia dapat menguntitnya, ma 
ka begitu harimau itu kabur segera m melompat 
turun dan mengejar dengan kencang 

Harimau itu sudah takut padanya, ketika m« 
ngetahui Bun-liiong mengejarnya. Jarinya semakin 
cepat, ia menyelinap kian kemari di tengah hutan 
lebat dan lari pontang-panting. 

Sambil mengejar Bua-hiong mengeluarkan &uara 
galak pula untuk menggertaknya. Setelah mengejar 
sekian lama, harimau itu menyusup masuk ke balik 
semak-semak lebat, lalu menghilang 

Bun-hiong tidak berani mengejar ke s itu, ia 
coba melompat ke a(as pohon dan memandang ke 
sekitarnya. 

Sekali pandang terlihatlah sebuah rumah yang 
tidak terlalu besar, tapi juga tidak kecil 

Kiranya beberapa tombak lagi kc- depan sana 
sudah sampai di ujuog hutan lebat itu Terlihat 
di luar hutan adalah sebidang tanah landai dengan 
rumput halus hijau, di tengah lapangan rumput 
berdiri sebuah gedung megah dengan halaman 
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I yaitg luas. Sekeliling gedung itu diber, pagav fc*" 

I dan ditanami berbaga, macam 

.„eh, suasana tenang dan pemandangan mdah 

Bun-biong yakin milah tempat kediaman “Lo- 
.au.a’' Toh Po-sit Segera ,a melompat tutun 

berlari ke rumah itu. t „lihat di 

Setiba di luar pintu pagar bambu, terlibm 

depan pintu ada sebuah pigura y.«g 
tlgk hurul, "To-kong-loh" atau vtlla megah D. tep 
omtti terdapat pula sebuah papan tecil dengan .u 
'„san "dilarang masnk tanpa mn nan 0, baw 
uya tertulis "hormat Kongsun_Stau-hui 

Diam-diam Bun-hiong tertav»a geh, ia 
tulisan Ini adalah perbuatan Toh Po-sit yang 
■ ngaia digunakan untuk meumnemg orang yang 
hendak d.hbaknya, kalau tidak, kan tidak petlu 

namanya ditulis di situ. hprteriak 

Ia coba mengetuk pintu ambil 
"Toh-locianpwe silakan buka pintu, aku Pa g 

8 "°Namuu keadaan rumah ,t« tetap suuyl senyap 
ddak terlihat seorang pun yang m.njauab 

rauUtui* >»»*" sukur dimengerti meng 

apa bisa begini. I. pandang td- 


masuk' yang terpampang di samptog pintu itu 
pikirnya, "Mungkin ia sedang keluar karena ada 
urusan, maka dipasang papan ini. Padahal ke¬ 
datanganku berkepentingan baginya, tentunya aku 
’ftoicli masuk saja ke situ." 

Di dalam pmtu adalah jalsn terbuat dan balok 
batu, kedua samping jalan banyak pot bunga di 
atas rak Setelah melintasi jalan batu tersebut 
sampai di sebuah ruangan tamu yang terbuka 

Sementara itu hari sudah gelap, namun di 
dalam ruangan tidak ada penerangan, tampakuva 
penghuninya memang tidak berada di rumah. 

Bun-hiong berhenti sejenak di luar ruangan 
dan coba memandang ke dalam, tertampak pe- 
panjangan ruang tamu sangat serasi, perabotan¬ 
nya terbuat dari kayu cendana wangi, ba¬ 
gian dalam melintang sebuah meja besar dan 
disambung dengan sebuah meja lam yang me¬ 
manjang keluar, kedua samping meja ada enam 
kursi diseling dengan meja kecil di antara kursi 
dan kursi 

Di tengah ruangan tidak terdapat meja pe¬ 
mujaan melainkan tergantung sebuah lukisan lam¬ 
bang panjang umur dan di kanan-kirj meja pan¬ 
jang melintang itu terdapat dua vaas bunga. Masih 
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kelihatan segar bunga di dalam vaas. 

Di tengah ruangan terdapat sebuah lampu 
gantung, lampu kaca berukir bunga, meski lampu 
tidak menyala, kacanya kelihatan cemerlang dan 
indah 

Bun-hiong tidak berani sembarangan masuk 
ia berseru dengan lantang, ”Toh-!ocianpwe, adakah 
engkau di rumah'?!” 

Tetap tidak ada suara jawaban 

Bun-hiong ragu sejenak, kemudian ia melang 
kah ks tengah ruangan, dilihatnya di sebelah kanan 
ada sebuah pintu tembus, ia coba melongok keluar 
pintu, tapi karena hari sudah gelap sehingga tidak 
terlihat apa pun. 

Ia mendekati meja panjang dan mencari ge¬ 
retan api, dinyatakannya lampu gantung itu 

Setelah lampu menyala, ia coba melongok lagi 
ke bagian dalam, sekarang terlihat jelas di situ ada 
sebuah jalan samping, yaitu yang menyusur serambi 
ke belakang 

Kembali ia berteriak lagi dan tetap tidak Ke 
lihatan orang muncul, segera ia menyusun se¬ 
rambi, pada kamar serambi pertama ia coba me¬ 
ngetuk pintunya. 

Sekali ketuk, tahu-tahu pintu kamar terbuka 


sendiri. Di dalam kamar juga tidak ada penerangan, 
namun lamat-lamat kelihatan sebuah tempat tidur 
dengan perabotan yang sederhana, hanya sebuah 
meja, kelambu tertutup rapat, di depan tempat 
tidur ada sepasang sepatu kain. 

Nyata sekali di atas ranjang ada orang tidur 
Hal mi sangat di luar dugaan Bua-hiong, ce¬ 
pat ia menyurut mundur dm memberi hormat, 
serunya, "Toh-locianpwe. apakah engkau di smf’ 
Tidak ada suara di tempat tidur,, seperti orang 
yang tidur itu sudah mati 

Sangsi dan heran. Bun-hiong. kembali ia ber¬ 
teriak. ’Toh-Iocianpwe, engkau di situ?” 

Tetap t-ada sesuatu reaksi apa pun. 

Kening Bun-hiong bekemyit, pikirnya, ”Sung 
guli aneh. Di depan ranjang ada sepatu, jelas ada 
orangnya, mengapa tidak terjaga bangun?” 

Ia merasakan keganjilan, tapi yang terpikir 
olehnya adalah orang di tempat tidur itu mungkin 
mati mendadak. Maka ia coba mendekati teippat 
tidur. 

Begitu mendekat, mendadak dirasakan se¬ 
macam hawa kematian yang membuatnya me¬ 
rinding. 

Mungkinkah Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit 
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mendadak mati sakit di tempat tidur? 

Tidak, tidak mungkin terjadi kebetulan se¬ 
perti ini! 

Ia tenangkan diri, lalu menyingkap kelambu, 
baru saja tersingkap sedikit, seketika ia menjerit 

kaget. , , 

Ternyata di tempat tidur menggeletak sesosok 
jerangkong Jerangkong putih yang utuh 

Jerangkong putih ini duduk tegak di atas tem¬ 
pat tidur, sungguh kaget Bun-hiong tak terkatakan. 
serentak ia menyurut mundur dua-tiga tindak 

Waktu melangkah mundur itulah sekonyong- 
konyong kaki terasa menginjak tempat kosong 
seluruh orangnya terus kejeblos ke bawah 

Pada saat menginjak tempat kosong itu, se¬ 
kilas benaknya timbul pikiran telah menginjak pa 
pan putar* namun sudah kasip dan sukar meng 
lundar lagi. Tanpa kuasa ia kejeblos ke dalam se 
buah gua yang gelap gulita 

Setelah anjlok enam-tujuh rombak dalamnya ( 
barulah sampai permukaan tanah 

Kejadian yang mendadak dan di luar dugaan 
ini membuatnya kaget dan tidak sempat mengerah 
kan tenaga sehingga kepala terbentur dan pusing 
tujuh keliling, mata pun berkunang-kunang. Sampa» 


«ekuin lamanya barulah pikiran jernihnya pulih 
kembali. 

Waktu ia memandang ke atas, papan putar 
tadi sudah merapat seperti semula dan tiada se¬ 
titik lubang lagi Keadaan gelap gulita, ian sendrrf 
pun tidak kelihatan. • 

Setelah termangu-raaugu sejenak barulah ia 
berdiri pelahan ia coba meraba ke depan, sesudah 
maju dua-tiga tmdak baru teraba dinding batu 
yang dingin dan keras Ia merambat lagi ke kiri, 
setelah membelok di ujung dinding, akhirnya terasa 
sebuah pintu beruji besi. 

Terali besi sangat kuat, besarnya hampir se 
bu lata n lengan manusia, ia pegang dua potong 
terali bes: itu dan diguncangkan sekuatnya., na 
mun tidak bergeming sama sekali. Ia tahu terali 
besi itu sangat kuat dan sukar dijebol oleh tenaga 
manusia. 

Seketika hati Bun-hiong tertekan, pikirnya. 
Wah, celaka! Sekali ini aku benar-benar menjadi 
kura-kura di dalam tempurung orang!” 

Ia coba merambat lagi ke kiri terali, kembali 
teraba dinding batu, maka tahulah dia bahwa diri¬ 
nya terkurung di dalam kamar penjara seluas se 
i tombak persegi, ia pun maklum bilamana tidak 



mendapatkan pertolongan dari luar, betapapun 
sukar lolos dari peniara maut ini. 

Ia cemas dan bingung juga, sukar dimengerti 
mengapa Tui-beng-poan-koao Toh Po-sit sengaja 
memperlakukan, dia cara demikian Sekarang m 
tahu jerangkong vang duduk di tempat tidur itu 
hanya semacam perangkap yang sengaja dipasang 
oleh Toh Po-sit. bila orang melihat jerangkong 
secara mendadak, tentu kaget dan tanpa terasa 
akan menyurut mundur, dengan begitu pasti akan 
menginjak papan putar dan kejeblos ke bawah 

Tapi ia sudah berulang kali menyatakan siapa 
dirinya, mengapa Toh Po-sit masih, memperlakukan 

dia cara demikian? Apakah mungkin yang me¬ 
masang perangkap Ini bukan Tui-beng-poan-koan 
Toh Po-sit. 

Karena pikiran ini, seketika ia paham duduk 
nya perkara, tanpe terasa ia bergumam, "Aba, 
betul, tuan rumahnya pasti bukan Toh-IocmMte. 
inakanya dia tidak gubris teriakanku 

Lalu teringat olehnya nama yang terpampang 
di papan pada pintu pagar itu, ia terkesiap dan 
berseru, ”Wah. jangan jangan tuan rumah di smi 
ialah Kiu-bwe-hou Kongsun Siau-huir 

Tapi bilamana betul tuan rumahnya ialah 


Kongsun Siau-hui, apa maksud tujuan Toh Po-sit 
yang menyuruhnya menyiarkan berita bohong ten¬ 
tang diculiknya Oh Beng-ai oleh gembong iblis itu 
ke Ma-cik-san sini? 

Tidak perlu disangsikan lagi maksud tujuaft 
Toh Po-sit adalah untuk memancing dan menawan 
seseorang. Tapi mengapa perangkapnya d t atur di 
tempat kediaman Kongsun Siau-hui ini? 

Apakah mungkm dia dan Kongsun Sian-hui 
adalah satu komplotan"’ 

Akan tetapi jelas tidak, antara Toh Po-sit dan 
Kongsun Siau-hui adalah dua jenis manusia yang 
berbeda, tidak mungkin mereka bersekongkol un¬ 
tuk menghadapi seorang lain. 

Jika begitu, sekarang hanya ada sebuah pen¬ 
jelasan, yaitu maksud tujuan T 0 h Po-sit bukan 
untuk menawan seorang melainkan sengaja me 
mancing seorang untuk mencari Kongsun Siau-hui 
dan maksudnya mungkm supaya terjadi perang 
tanding antara mereka dan atau ada maksud lam 

Ia merasa rekaan iui rada masuk d i akal, se¬ 
bab itulah ia mulai merasakan posisi sendiri sa¬ 
ngat berbahaya sebab kalau tuan rumahnya betul 
Kongsun Siau-hui, maka dirinya sudah menjadi 
jnusuli yang telah mengganggunya. 

_ 
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RA, Siau-hui adalah tokoh yang t**' 

tajJrS dia bersikap -amal. terhadap 

musuh yang menyatroninya. 

Lantas bagaimana baiknya? 

" B „u „U ia berpikir bagaimana baikma, tiba- 
L dari luar terali best sana ada cahaya lampu. 

Itu dia. Kiu-Wus-Viou Kongsun Siau-hm s f dab 

K““ g erd.n»r auara «prak-sre^, »ara langkah 

U rana yang me ' ,ieta ‘ t ' 

Mea'dadajs cahaya lampu terang benderang, 

L Seketika Bun-hlong merasa bagai menatap calw- 
K*L>ari yang „knyilaukan, hampir sukar mata 

f 'tcrp«'.ta.>^'sehab itulah seketrka tak Jel* 

i pendatang ini. 

i Terdengar orang itu mengetamkan su ta 

lr. . terkekeh aneh yang imenusuk praja» hab.s 
I itu berucap sekata dem. sekata, He, SW> 

I (bocah), namamu Pang Bun-hiong ya 

Bun-hiong mengalingi matanya dengan tangan, 

' tanyanya dengan terkesiap, "Siapakah engkau 

’ ”Apatah kamu buta huruf?*’ jawab orang itu 
dehaan terkekeh 

-dt jadi engkau benar Kiu-bm-hou Kongsun 

JUaiWswJM* U“* e s»d 


"Betul,” kata orang itu. 

”Wah, sungguh tak tersangka . . 
'Toh-Iocianpwc yang kaupanggfl berulang itu 
siapa 7 *’ tanya Kongsun Siau-hui 

"Mohon engkau menyingkirkan duta Jampumit, 
boleh?'* pinta Bun-hiong 

Kongsun Siau-hui lantas gantung lampu yang 
dipegatigiiva itu di dinding Karena itu cahaya lampu 
lantas bergeser dan orangnya dapat terlihat jelas 
sekarang. 

Usiannya antara 67-68 tahun, perawakannya 
tmggi Lurus, mukanya terasa dingin dan seram, 
rambutnya seruatnpir di pundak dan memakai baju 
hitam, sesilas pandang serupa hantu yang me¬ 
ngerikan. 

Diam-diam Bun-hiong menarik napas dingin, 
m memberi hormat dan berkata. "Sungguh sangat 
beruntung dapat berjumpa dengan tokoh kosen 
dunia persilatan jaman kini.' 

Kongsun Siau-hui tersenyum tak acuh, tanya 
nya pula, "Coba jawab, siapakah Toh-Iocianpwe 
y ftng kaupanggil berul.ui g ulang itu?” 

"Toh Thian-lau namanya,” jawab Bun-hiong. 
Siapa itu Toh Thian-lau?” tanya Kongsun 
pniu-hui pula 



"Seorang tabib terlenai, orang memberi julukan 
KuHh (tabib setan) padanya, sebab penyakit aneh 
dan betapa parahnya, asalkan diberi obat olehnya 
seketika akan sembuh.” 

”Aneb, mengapa belum pernah kudengar nama 
seperti mi? ujar Kongsun Siau-hui sambil me¬ 
nyeringai. n 

"Dia bukan tokoh dunia persilatan, kata 
Bun-hiong. 

”Oo, ia tinggal di Ma-cik-san uni? tanya 
Kiu-bwe-hou 

"Aku dibentahu orang, katanyd dia pindah 
daa berdiam di Ma-cik-san. tapi tampaknya aku 
tertipu, sungguh runyam' 

Kiu-bwe-hou Kongsun Siau-hui menyeringai 
latanya pula, "Siapa yang bilang _ padamu Mm 
Kui-ih Toh Th!an-lau pindah ka sini?” 

■Hiat-pit-siucai Hui Gtok-koaj," kata Bun 
Wong. 

”0 kiranya dia. Dari mana ia tahu aKu me 
ngasingkan diri di siniT’ 

’Ta tidak bilang Locianpwe mengasingkan din 
di sini, ia cuma bilang Kui-ih Toh Thian-lau pm 
dah dan berdiam dt sini." 

Kongsun Siau-hui mengangguk, tanyanya 


pula, "Untuk apa kaucari Toh Thian-lau?” 

”HeadaK kuminta tolong agar dia mengobati 
penyakit istri sahabatkututur Bun-hiong. 

"Sispakah sahabatmu itu'’'’ kembali Kongsun 
Siau-hui bertanya. 

”Liong It-hiong,” jawab Bun-hiong 

"Istrinya menderita sakit apa?” 

"Sakit cemburu' - ’ 

Kiau-bwe-hou Kongsun Siau-hui tertawa, 
”Hah, dia singa betina yang sok cemburu’’ 

Ya. asalkan sahabatku itu memandang se¬ 
kejap perempuan lain, seketika istrinya ribut tidak 
berhenti. - tutur Bun-hiong ’-’Pernab satu kali 
sahabatku mengadakan pesta perjamuan untuk 
menghormati kawan, pesta dimeriahkan dengan 
musik dan nyanyi Tapi istrinya membawa pentung 
dan mengobrak-abrik pesta itu, bahkan memukul 
mati penyanyinya. 

Karena tidak tahan gangguan istri yang cem¬ 
buru itu, sahabatku minta nasihat padaku. Kutahu 
Kui-ih Toh Thian-lau mempunyai obat mujarab 
yang dapat menyembuhkan perempuan cemburu 

maka sengaja kudatang kemari mencarinya. Siapa 
tahu keterangan Hui Giok-koan ternyata tidak be- 



- tiar sehinng» Bprjiilammtat itijcuma s!a-sia belaka 

"Tapi perjalananmu mi t.daklalv sia-sia. ee.iab 
uku pun mahir.mengobati penyakit cemburu,* W 
Kiu-bwe-hou dengan tertawa. 

"Hah. apa betul?” Bun-hiong menegas dengan 
berlagak girang. 

r -Tentu saja betul." kati Kiu-bwe-hou. Adu 
beberapa resepku p,16 «Wgj& untuk menjem- 
buhfean penyakit cemburu 

”Wah, bagus sekati,” seiu Bun-hiong ber- 
•semangat. "Dapati S)i foclanpws ntfmbiMcm pada- 
ku resep mujarab itu 7- ’ 

”Boleh- Nah. silakan dengarkan dengan cermat 
I ; lebih dulu Kongsun Siau-luu berdehem 
untuk membersihkan kerongkongan, lalu mc 
nyambung. "Pertama, sup dagir.g merpati, dimakan 
si perempuan tiap tengah malam, maka rasa 
cemburunya akan hilang. Kedua bungkus katak 
buduk dengan kain bekas datang bulan si prrcm 
puan dan ditanam di depan kamar maka rasa 
Cemburunya akan lenyap atau . 

5 Bun-hiong «erkJga» msujtngut bslk-taik b«~: 
Vu.r-n. resep yang djtratafl orang, katanj-a, Wah. 
t.eberapa ressp Locianpwe itu tampaknya sangat 
mujarab, cuma agak sulit dilaksanakan 


”B U beberapa resep m tidak manjur, masih 
sdn satu resepku yang kutanggung ces-pleng seratus 
prosen.' kata Kiu-bwe-hou dengan tertawa. 

”Apa resepnya?” tanya Bun-hiong. 

"Resep ini namanya potong dan habis perkara 
tutur Kiu-bwe-hou. Caranya adalah dengan mem 
bawa sebilah golok, pada waktu si perempuan lagi 
tidur nyenyak, sekali bacok penggal kepalanya dan 
rasa cemburunya lantas hilang sama sekali,' 

’Hahahaha,” Bun hiong tergelak "Meski resep 
terakhir ini sangat manjur, cuma obatnya terlampau 
keras, kukira tidak cocok digunakan ‘ 

Ya. maka lebih baik menggunakan resep yang 
kukatakan tadi. - ujar Kiu-bwe-hou. 

"Terima kasih atas petunjuk Loeraupwe, tentu 
akan kusampaikan resepmu tadi kepada sahabatku 
btar dicobanya " 

"Cuma sayang, mungkin sahabatmu itu tidak 
sempat lagi menyembuhkan penyakit cemburu 
istrinya,” tukas Kiu-bwe-hong 

"Kenapa bisa begitu?” Bun-hiong melengalt. 

' Coba jawab, apa yang tertulis di papan pintu 
i#-di sudah kaubaca tidak?" 

”Ya, kubaca,” Bun-hiong mengangguk 
”Cuma . ” 




"Jika begitu, biar kukatakan padamu,” po¬ 
tong Kiu-bwe-hou dengan tertawa, ”barangsiapa 
berani sembarang menerobos masuk ke sini tanpa 
izinku, semuanya barus mati di sini.” 

Habis berkata ia tanggalkan lentera tadi dan 
bedak’ melangkah pergi. 

”Nanti dulu. Locianpwe,” seru Bun-hiong 

”Kaumau bicara apa lagi?” tanya Kiu-bwe- 
hou dengan tertawa. 

•Peraturan Locianpwe itu terasa agak ter¬ 
lampau keras, seharusnys diperlonggar sedikit, 
ujar Bun-hiong 

Klu-bwe-lwu merata janggutnya, katanya pe- 
Bahan, "Dengan sendirinya dapat kuperjonggai se¬ 
dikit, 'cuma hal itu teria tunggu sampa! kamu mau 
bicara terus- terang siapa itu Toh-lodanpwe yang 
kausebut-sebut »u dan maksud tujuan kedatangan 
mu ke sini.” 

Sampai di sini ia terus melangkah pergi. 

Cahaya lampu dari terang berubah guram dan 
akhirnya lenyap 

I Kembali Bnn-Wong tetftwimg di lianiar pen 
jara yang gelap gulita. Dengan lesu ia duduk di 
bplri dinding dan bergumam. "Tua bangka Im 
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sungguh tidak malu sebagai seekor rase tua, tam 
paknya aku sudah ditakdirkan akan mati di 


Ia tahu hanya ada satu jalan mungkin dapat 
terhindar dari kematian, yaitu tunduk kepada kb 
hendak Kiu-hwe-hou dan bicara terus terang segala 
nya tmtang maksud kedatangannya adalah ingin 


tneneari Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit, sebab atas 
perintah Toh Po-sit dirinya menyiarkan desas-desus 
tentang diculiknya adik perempuan Eng-jiau-ong 
Qh Kiam-lam oleh Ktu bwe-hou Kongsnn Siau- 
hui 

Tapi mana boleh dia mengaku terus terang’’ 

Jika ia bicara terus terang, apakah bukan ber¬ 
arti menggagalkan rencana Toh Po-sit? 

Padahal dengan susah payah barulah Toh Po- 
sit berhasil mengatur rencana mi, mana boleh diri¬ 
nya merusaknya? 

Tidak bolehl Mutlak tidak boleh bicara terus 
terang 

Begitulah ia lantas berdiri dengan bersemangat. 
,a mendongak ke atas, pikirnya, "Mungkin dapati 
keluar melaini atas sana biarlah coba kumanjat 
ke atas.” 

Begitu ambil keputusan, segera ia gunakan ilmu 




pikirnya, Aba, betul, tidak lama lagi ia pun akan 
kemari, bisa jadi dia memang dapat menjatuhkan 
Kongsun Siau-Iiui dengan pikatan kecantikannya. 
Bila betul demikian ada 'harapan bagiku untuk 
hidup.** 

Pada saat sedang berpikir itulah, tiba-tiba dan 
atas berkumandang suara orang memanggil pe- 
lahan "Kongsun. Siau-hui Kongsun Siau- 
hui . . 

Jelas itulah suara orang perempuan, 

Bun-hiong sangat girang, serentak ia berdiri, 
pikirnya, Itu dia. memang betul dia sudah 
datang! 

Kongsun Siau-hui Kongsun Siau-hui, 
engkau di mana 7 ’* terdengar suara Kiau-kjau se 
elang memanggil, agaknya dia sudah memasuki 
ruangan besar itu sehingga suaranya terdengar 
jelas. 

Tiba-tiba, Bun-Iuong mendapatkan pikiran 
lain untuk cepat meloloskan diri, segera ia me¬ 
rayap lagi ke atas dan menunggu kesempatan. 

Cara meloloskan diri yang terpikir oleh Bun 
hiong itu adalah kalau Kongsun Siau-hui tidak 
muncul untuk bertemu dengan Kiau-kiau, tentu 
sebentar lagi sangat mungkin Kiau-kiau akan 
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mengikuti caranya tadi, membuka kelambu dan 
kaget, lalu kejeblos ke bawah 

Jika terjadi demikian, maka pada saat Kiau 
kiau kejeblos dan papan putar terbalik, peluang 
itu akan digunakannya untuk menerobos ke luar 
Sebab itulah pada waktu ia merambat sampai 
di ujung dinding segera ia kumpulkan tenaga pada 
kedua kakinya dan menunggu datangnya ke 
sempatan baik. 

”Hei, Kongsun Slau-hui, engkau ada di sini 
Scdatr terdengar sua» Kiau-khm sudah berada 4 
dalam kamar atas. 


Bun-hiojig meudMgsiUu dengan «emut, tet 
dengar snara kak. Kiau-k.au berhenti d. depan 
tempat tidur. Tanpa «rasa ha« Bun-U.ong ikut 
berdebar 


Ia tahu bila pada saat itu dirinya bersuara mem- 

peringatkan ICiau-kiau di-atas pasti dapat terhinuar 
dan bahaya kejeblos. Tapi ia tidak ,mau berbuat 
-demikian, sebab ta tahu '«B»» •»«» P* rem ' 
puan yang tldalg, dapat dipeteaya. Bada waktu ,a 
tidak sanggup melawan K1u.--iswe.bou, yang d pikir 
nya t*tu «w» tnenjalaniatkan diri sendiri dan 
pasti tidak mau mel^esmpet »uteya menolongnya. 
Sebab ttetfcs.lt la mengambil ktfutpsan akan bre 


loloskan diri lebih dulu, kemudian baru berdaya 
menolong perempuan itu dari ancaman bahaya 

"Kongsun Siau-hui. kaukah di situ?" terdengar | 
suara Kiau-kiau memanggil pula, suaranya dekat 
tempat tidur, nyata ia mengira ada orang tidur d J 
situ. 

‘Hm, apakah engkau telanjur mampus dalam 
tidurmu?" omel Kiau-kiau, berbareng itu agaknva 
ia lantas menyingkap kelambu dan tentu juga lan¬ 
tas melihat jerangkong di tempat tidur. 

Serentak terdengar jeritan melengking, me¬ 
nyusul papan besi lantas ambles ke bawah, Kiau 
kiau benar benar kejeblos ke dalam kamar penjara 
itu 

Tapi ketika Bun-hioag bermaksud mengguna 
kau peluang itu untuk melompat keluar, mendadak 
terdengar suara "biang yang keras, papan besi 
yang ambles ke bawah itu tahu tahu sudah me¬ 
rapat kembali. 

Keruan Bun-hiong melenggong 

Kiranya papar» jebakan itu berbeda daripada 
papan putar umumnya Pada papan putar biasa ts 
giiiu tengah tentu diberi bersumbu, jika setengah ba 
gian ambles ke bawah, sebagian lagi 1 ntas menjeng 
kii ke atas daa maksud Bun-hiong akan melompat 
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keluar melalui lubang papan yang raenjengat itu 

Namun papan jebakan mi ternyata tidak be¬ 
gitu buatannya, papan ini ambles seluruhnya ke 
bawah sehingga pada hakikatnya tidak ada peluang 
bagi orang untuk melayang ke luar 

'Aduh!” terdengar Kiau-biau menjerit kesakit 
an karena jatuh terbanting 

Bun-hiong tercengang sejenak, akhirnya ia me¬ 
negur dengan tersenyum kecut, ’’Apakah kamu 
rerluka?” 

Karena kejeblos ke dalam ruangan yang ge¬ 
lap gulita, memangnya hati Kiau-biau lagi cemas, 
kini mendadak terdengar ada orang bersuara me¬ 
negur dari atas, keruan ia tambah kaget setengah 
mati, jeritnya takut, ”Hei, siapa itu? Siapa? 1 

"Aku, bekas pacarmu!” jawab Bim-hiong de 
ngan tertawa. Lalu ia melompat turun lagi kc 
bawah. 

Karena tidak dapat melihat jelas, Kiau-kiau 
menyurut mundur ketakutan, serunya. ”Sia 
siapa kau?!” 

”Pacar yang kemarin baru saja kauenyahkan 
Jail niav-ih-tlheli-eon /V *»•» •DH*»» K 

agan tertawa. 

”Oo ” Kiau-kiau bersuara lega, tap: 


juga tidak kurang kejut dan sangsmya. Ken 
kenapa engkau juga berada di sini'’” 

"Seoennarnya hendak ku jadi pelopor bagimu, 
tutur Bun biang ”Tak terdaga begitu sampai di 
si.ii lantas masuk perangkap.'' 

Lalu ia mendekati Kiau-kiau dan berbisik 
padanya. Sebentar bila Kiu-bwc-hou Kongsun 
Siau h u i muncul jangan sekali-kali baucentakan 
maksud kedatanganmu, paham tidak?” 

"Sebab apa 7 ” tanya Kiau-kiau dengan me- 
lenggong. 

Bun-hiong berbisik pula di tepi telinga orang 
Sekarang kita sudah tertawan olehnya, jika kau - 
bicara terus terang hendak menolong Oh Beng-ai. 
tentu dia akan memperlakukan kita sebagai musuh " 
"Lantas bagaimana 0 " tanya K,<au-kiau pala 
'Bagaimana?’ Bun-hiong mengulang dengan 
mendongkol. ’ Hm. bisa jadi jiwamu akan amblas. ’’ 

Kiau-kiau meraba bagian pinggang yang ke¬ 
sakitan. katanya, "Engkau juga terjeblos dari atas 
sana?” 

"Ya.” jawab Bun-hiong. ’ Sebenarnya aku cukup 
latidmti sejak datang ke sini, tapi mendadak ku 
lihat jerangkong yang menakutkan itu, karena 
gugup aku menjadi lengah dan terjeblos ke sini 
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-Ya jerangkong itu memang menakutkan. 

hui menggunakan jefangkong • untuk n,en«ku i 
orang " 

r' "Aku sendW tidak t*u mengapaf i** Bun- I 

■ ^♦SuJcth kiiulHidt dia -belum’" tanya Ktati I 

kiau. 

"Sudah." jawab Bun-hiortg. 

'Bagai mana bentuknya? ’ 

"Sangat gagah dan ganteng." 

'Aoa betul?" 

"Kenapa kaupertatikan bagaimana bentuk 
„ya r tanya Bim-hiong dengan tertawa 

"Ini sangat penting.* ujar Kiau-kiau. "Jika 
d,a seorang fe yapg sudah «npong,JM» 
menguntungkan bag,k», kautahu. terhadap urusan 
begituan hampir semua orang tua cuma ke.ng.nan 
ada tapi tenaga tidak cukup ’ 

••Hm,-banyak juga ya»S kaupikirkan," jengek 

Bu»*hiong. ,, 

andalanku kata 

K Kiau-kiau dengan tertawa. "ibengan way ( a 
Mbuhku yang memikat M *P* W kulakukan s» 


lalu berhari 1 Maka sekali mi aku pun berharap 
dapat menvelamatkan diri berdasarkan modalku 
mi." 

"Semoga dia terpikat olehmu, supaya aku pun 
dapat ikut membonceng dan lolos dan sini." kata 
Bun-luong 

"Eh, apakah dia tidak tanya untuk apa eng 
kau datang kc tanya Kiau-kiau 

’ Ada. kubilang kedatanganku ini ingin men 
cari Kui-ih Toh Thian-lau. namun dia tidak per 

Lalu, cara bagaimana dia memperlakukan 
dirimu’" 

Ia bilang aku akan mati di dalara kamat 
penjara mi. Tampaknya dia bermaksud membuat ¬ 
ku mati kelaparan di sini.” 

"’Dan engkau berpikir bagaimana’” tanya Kian 

kiau 

Bun-hiong menyengir. "Tentu saja kuingin 
lari keluar dari sini, asalkan ada kesempatan 

Kiau-kiau memandang sekitar situ, katanya 
dsngan bimbang. "Tempat macam apakah ini?” 

"Sebuah kamar tahanan seluas setombak, tiga 
sisinya dinding batu, satu sisi terbuat dari terai 
besi " tutur Bun-hiong 



'’TSwAVjjjesmya berada di sis« mana'’’ taliyn 
Kiau-kiau. 

Bun-hiong menariknya kc depan terali besi, 
katanya dengan tertawa, "Coba kaupegang scndlfl. 
cukup besar juga'” 

Sete'ab meraba terali besi, Kiau-kiau berucap 
dengan terkesmp. "Wah, tampaknya sangat kuat 

"Ya p-rnah kucoba mengguncangnya, rasanya 
serupa kecapung hendak menggoyangkan pifci. 
ujar Bun-hiong 

Kiau-kiau coba merabrwaoa bagian luar terali 
..bsi.bt&ny.» Hte “Diluift >m apakah 1«««? 
di bawah tanah?” 

■ Ya.” jawab Bun-hiong. 

Waktu Kiau-kiau meraba raba lagi, tiba tiba di 
rasakan tangannva menyentuh tubuh seorang, Iceru 
an a kaget dan eepat me: arik kembali tangannya 
sambil menyurut mundur dan berteriak. ”Vvah 
ada setan!” 


j Cara bagaimana Bun-hjoug dan Kiau 

I kiau akan meloloskan diri dari situ? 

1 Sesungguhnya siapakah penghuni di 

Ma-cik-sau 9 Apakah betul Koiigsuii Siau- 

hui# 
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”Ha'n, ada setan?” Bun-htong melengak 

'Betul, baru saja kena kupegang,” kata Kiau- 
kiau dengan takut. 

Secara cerdik Bun-hsong mcayurut mundur 
dua tindak. ia!u berseru, '*Kiu-bwe-hou, kenapa 
lampu tidak kauayakkan?” 

”Cret”, terdengar suara ketikan api, segera ca¬ 
haya terang menerangi keadaan situ. 

Ternyata benar, Kiu-bwe-hou Kongsun Smu- 
hui berdiri di luar terali besi 

Nyata orang mi serupa hantu saja yang pergi 
datang tanpa bersuara 

Melihat tampang orang, ngeri Kiau-feku, seru 
nya r ”Oo. Tuhan, alangkah buruk mukamu?'” 

Setelah menyalakan lampu, Kiu-bwe-hou 
Kongsun Siau-hui lantas menyeringai sehingga ke¬ 
lihatan barisan giginya yang putib, ia tertawa ter 
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kckeh-kekeh dan berkata, "Meski buruk rupa, tapi 
pasti bukan seorang kakek loyo yang nafsu besar 
tenaga kurang!” 

Muka Kiu-kiu tampak pucat, "Wah, tak ter¬ 
sangka usiamu sudah sefanjut ini, apakah benar 
engkau mi Kiu-bwe-hou Kongsun Siau-hui?” 

Kiu-bwe-hou tersenyum, ucapnya pelahan 
Berhadapan dengan nona cantik serupa dirimu 
sungguh aku berharap diriku ini bukan Kiu-bwc - 
hou.” 

Mendadak Kiau-kiau tertawa menggiurkan 
katanya, ”Cuma, setelah dipandang lagi, wajahmu 
juga tidak terlalu buruk. Asalkan rambutmu disisir 
rapi, kuyakin pasti akan sedap dipandang " 

Kiu-bwe-hou mengangguk dengan tertawa, 
”Baik, aku bersedia mencobanya menurut saranmu 
Sekarang-apakah boleh beritahukan namamu ke 
padaku?” 

’Hamba she Loan bernama Kiau-kiau. ’ 

’Haha, Loan Kiau-kiau, indah dan sedap di¬ 
dengar namamu ini ” Kiu-bwe-hou tertawa 
senang 

'Terima kasih atas piijiantnu,” ujar Ksau-kiau 
sambil memberi hormat. 

Kiu-bwe-hou menuding Pang Bun-hiong, 
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tanyanya dengan tertawa, ”Ada hubungan apa an 
tara dia denganmu?” 

’Tidak ada hubungan apa-apa, cuma kenalan 
biasa saja,* jawab Kiau-kiau. 

Tertawa ICiu-bwe-hou mulai lenyap, tanyanya 
”Lalu, untuk apa kedatanganmu ini?” 

"Kudatang mencari seorang . 

Seketika Bun-hiong merasa tegang, cepat ia 
menukas, "Sudah berulang kuperingatkan padamu 
agar jangan ikut kemari, tapi kamu tidak menurut 
dao tetap menyusul ke sini, sungguh runyam." 

Tak terduga Loan Kiau-kiau lantas mencibir 
padanya dan menjawab, “Ala, jangan sok, memang 
nya kedatanganku ini hendak mencari dirimu?” 

Keruan Bun-hiong melengah, katanya dengan 
mendongkol, "Baik, tampaknya katna sudah bosan 
hidup.*’ 

Kiau-kiau tidak gubris padanya, m pandang 
Kiu-bwe-hou, ucapnya dengan tertawa genit, "Coba 
kauterka kudatang kemari untuk mencari siapa r 

"Mencari diriku?” Kiu-bwe-hou menegas 
Hab. tepat!” seru Kiau-kiau. 

Kiu-bwe-hou tertawa. ”Oo, barangkali kamu 
sengaja melamar menjadi teman tidurku? ’ 

”Ai, kuharap janganlah engkau pakai kata- 


kata tidak enak begini,” ujar si nona dengan lagak 
malu-malu. ' Paling-paling cuma di mulut saja 
hamba suka bicara agak lepas, tapi sesungguhnya 
aku mi orang perempuan yang baik-baik.” 

Kiu-bwe-hou bergelak tertawa, lalu bertanya. 

Lantas, ada urusan apa kaucari diriku?” 

'Aku ingin mengangkat guru padamu,” jawab 
kiau-kiau 

Seketika suara tertawa Kiu-bwe-hou lenyap 
dan berganti dengan wajah yang tercengang ia 
menegas. ”Apa katamu? Kauingin mengangkat 
guru padaku”" 

Betul," Kiau-kiau mengangguk "Kudengar 
engkau ini tokoh dunia persilatan kelas top yang 
jarang ada bandingannya, maka berharap dapat 
mengangkat dirimu sebagai guru untuk belajar 
kungfu sakti ” 

”Oo. kiranya begitu ” Kiu-bwe-hou 

tertawa senang 

Segera Loan Kiau-kiau memohon lagi "Apa¬ 
kah engkau sudi menerimaku sebagai murid r ’ 

Dengan tertawa Kiu-bwe-hou menjawab. 
"Ehm, lumayan dapat menerima nona secantik 

dirimu sebagai murid . ” 

Terbeliak mata Loan Kiau-kiau, 'serunya de¬ 


ngan girang, "Jadi engkau sudi?” 

Kiu-bwe-hou merogoh saku, entah hendak 
mengambil barang apa, katanya sembari tersenyum, 
"Asalkan cocok syaratnya, tentu saja dapat ku¬ 
terima.” , 

Habis berkata, mendadak ia lemparkan sesuatu 
ke dalam kamar tahanan. 

"Biang”, terdengar letusan yang tidak ter¬ 
lampau keras, seluruh kamar tahanan itu lantas 
penuh asap kuning tebal dengan bau yang me¬ 
nusuk hidung 
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Entah sudah berselang berapa lama, waktu 
Loan Kiau-kiau siuman, ia merasakan dirinya ber¬ 
baring di suatu tempat tidur yang terletak di 
ruangan bawah tanah yang sangat luas 

Sebabnya dia sekali pandang lantas tahu ber¬ 
ada di ruang bawah tanah adalah karena sekeliling 
ruangan adalah dinding batu belaka, tiada sebuah 
jendela atau lubang hawa 

Namun ruang bawah tanah ini terpajang sa¬ 
ngat mdah dan teratur dengan istimewa, tampak 
m a serupa kamar tidur, juga serupa ruang tamu 
segala macam perabotan tersedia lengkap, minta 
apa pun dapat didapatkan di situ. 

Kiau-kiau sangat heran, pelahan ia merangkak 
bangun dan duduk. 


Pada saat itulah, bagian tengah ruang bawah 
tanah ini, tempat yang terpajang serupa kamar 
tamu itu, sebuah kursi dengan sandaran tinggi 
mendadak berputar. Maka terlihatlah Kiu-bwe-hou 
Kongsun Siau-hui duduk tenang di kursi itu, de ¬ 
ngan senyum misterius ia menegur, "Kamu sudah 
meudusin?™ 

Sampai sekian lama Loan Kiau-kiau me- 
leaggong, akhirnya ia tanya, ”Cara bagaimana 
engkau membawaku ke sini?” 

Kiu-bwe-hou meraba jenggotnya dan merjawab 
dengan tertawa. "Tempat ini bukankah jauh iebih 
baik daripada kamar tahanan itu?” 

Kiau-kiau coba mengamat-amati sekitar ruang¬ 
an, lalu tanya dengan sangsi, "Apakah tempat ini¬ 
lah kamar tidurmu?” 

”Ehm,” Kiu-bwe-hou mengangguk. 

"Ada apa engkau membawaku ke sini?" tanya 
Kiau-kiau. 

"Tadi kauhilang ingin mengangkat guru pada¬ 
ku, makanya sekarang hendak kubicarakan syarat 
syaratnya denganmu . 

''Asalkan engkau sudi menerimaku sebagai 
murid, syarat apa pan akan kupenuhi,” ujar Kiau 
kiau dengan tersenyum manis. 


”Bagus, jika begitu,” kata Kiu-bwe-hou. ”Nab, 
boleh kita mulai bicara lagi dan awal . . Siapa 
namamu?” 

"Hamba bor nama Loan Kiau-kiau.” 

”Apa hubunganmu dengan Pang Buu-hiongT 

"Tidak ad<> hubungan apa-apa, hanya kenalan 
biasa saja, kami berkumpul beberapa hari, lain 
tidak." 

"Jika begitu, jelas kamu bukanlah perempuan 
baik-baik. Sudah pernah bersuami tidak?" tanya 
Kiu-bwe-hou 

’Tidak pernah, hanya pernah hidup bersama 
sekian larha saja ‘‘ 

Siapa lelaki yang tmggal bersamamu itu?” 

"Dia sudah mati, kukir» tidak perlu meng¬ 
ungkainya lagi." 

"Tidak, justru aku ingin tahu siapa dia?” 

"Dia . dia. . Humanva . ” Kiau-kiau 
sengaja buiagak geLgaj nr. 

Ti.ia-tibu Kiu-bwolmu terkekeh-Uekcli aneh, 
katanya, "Sebaiknya kamu jangan bohong, sebab 
Pang Bun-niong sudah mengaku seluruhnya.” 

Kiau-kiau melenggong, "Oo, dia sudah meng¬ 
aku seluruhnya?” 

\ a ” Kiu-bwe-hou mengangguk. ”Dia sangat 


— io — 


— 11 — 


bodoh, dia ngotot terus, setelaji, kupotong sebelah 
kakinya baru mau mengaku terus terang ” 

Muka Kiau-kiau menjadi pucat demi men¬ 
dengar sebelah kaki Bun-hiong terkutung, katanya, 
'’Wah, jika dia sudah mengaku sebenarnya, betapa 
pun hamba juga tidak berasi dusta lagi. LelJtl 
yang pernah liidup bersamaku dahulu itu dia 
dia adalah musuhmu, ialah Eng-jiau-ong Oh Kiam- 
lam 

”Oo, memang pernah kudengar dia mempunyai 
simpanan wanita cantik, kiranya yang dimaksud 
ialah dirimu,” kata Kiu-bwe-hou dengan tertawa. 

'Tapi hamba tidak suka padanya." cepat 
Kiau-kiau menukas. ”Dia pelit daD pemberang, hi¬ 
dup bersama dia sungguh tidak enak ’ 

**Hm. jangan bohong.” jengek Kiu-bwe-hou. 

' Perangai Oh Kiam-lam pemberang memang tidak 
salah, orangnya pelit juga betul Tapi setahuku, 
terhadap orang perempuan dia sangat royal 

"Sungguh, dia tidak begitu baik padaku,” ujar 
Kiau-kiau. "Setiap bulan dia hanya memberi uang 
belanja seratus tahil perak padaku dan tidak per¬ 
nah lebih sepeser pun. Sebab itulan, begitu dia 
mati hamba lantas tak sanggup hidup lagi.” 

"Selama ini kamu tinggal di mana?” tanya 
Kiu-bwe-hou. 


"Di Hoai-giok-san." 

"Cara bagaimana pula kamu berkenalan de¬ 
ngan Pang Bun-hiong?” 

"Ia bilang melihat engkau membawa lari adik 
perempuan Oh Kiam-lam. yaitu Oh Beng-ai, t lalu i 
dia menyiarkan berita tersebut dan dapat kudengar 
lalu kuminta dia membawaku ke sini 
"Untuk apa?” tanya Kiu-bwe-hou. 

"Hamba ingm bertemu dengan nona Oh dan 
minta beberapa duit padanya, sebab harta pe- < 
ninggnlan Oh Kiam-lam sangat mungkin jatuh 
padanya, sedangkan masa remajaku telali kukorban 
kan di tangan Oh Kiam-lam. kan berhak minta se¬ 
dikit uang pensiun padanya ” 

”Oo, kiranya begitu ’’ Kiu-bwe-hou me 
ngangguk-angguk dengan tertawa. 

"Apakah boleh dia kutemui?" tanya Kiau- 

kiau. 

Kiu-bwe-hou menggeleng kepala 
•Sebab apa?" 

"Sebab aku tidak peraih menculik nona Qh. 
sudah tujuh tahun aku mengasingkan diri di Ma»cik- ■ 
San ini dan selama itu tidak pernah meninggalkan 
tempat ini selangkah pun." 

"Apa betul?” Kiau-kiau melengah. 
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"Jiwamu berada dalam cengkeramanku, apa 
U ah perlu kudusta padamu?” ujar Kiu-bwe-hou de¬ 
ngan tersenyum. 

Kiau-kiau tampak sangsi, ucapnya. "Tap, 
Pang Bun-hiong bilang dia menyaksikan sendiri 
engkau mengunjungi rumah pelesiran Uu-jun-ih 
dan membawa lari Giok-nio, yaitu Oh Beng-ai 

"Dia seugaja membikin desas-desus demikian, 
tentu ada maksud tujuannya, biar sebentar ku- 
tanyai dia,” jengek Kiu-bwe-hou 

"Sialan,” omel Kiau-kiau. ”Dia bercerita seper 
U terjadi sungguhan, kiranya bohong belaka Ayo, 
biar kita tanyai dia sejelasnya.’ 

”Tentu akan kutanya padanya, kata Kiu- 
bwe-hou. "Sekarang boleh kita bicara suatu urusan 
lain. Kecuali dirimu, apakah Oh Kiam-lam masih 
mempunyai simpanan lain?” 

'Tid ik ada,” jawab Kiau-kiau 

"Berdasarkan apa kauherani memastikan tidak 
ada?" 

'‘Sebab dia memimpin 72 sarang bandit, se¬ 
tiap hari sibuk bukan main mana ada waktu lu¬ 
ang terlalu banyak untuk main perempuan 9 ” 

Kiu-bwe-hou mengangguk-angguk, "Ya, me¬ 
mang betul Jika begitu, tentu kautahu siapa saja 


yang merupakan sahabat baiknya?" 

■’Tidak tahu.” jawab Kiau-kiau. "Agaknya dia 
tidak mempunyai sahabat karib, sebab dia suka 
curiga dan tidak mempercayai siapa pun.” 

Kiu-bwe-hou memandangnya sejenak detjgia 
tatapan tajam, tiba-tiba ia tersenyum dan berkata. 
"Apakah benar-benar kauingm mengangkat guru 
padaku?" 

"Benar," jawab Kiau-kiau 'Perempuan seperti 
hamba Ini kan perlu seorang yang dapat dijadikan 
sandaran," 

Baik, dapat kuterima dirimu, cuma di antara 
kita tidak cuma guru dan murid saja, tapi juga da¬ 
pat menjadi suami istri. Bagaimana peci dapatmu?' 

Kiau-kiau menunduk malu, ucapnya dengan 
tersenyum, "Asalkan engkau sudi, hamba *ih me¬ 
nurut saja." 

Kiu-bwe-hou meraba dagu Kiau-kiau. katanya, 
"Wajahmu sangat cantik, tapi entah bagaimana 
perawakanmu?” 

”Aii. engkau mi . gerutu Kiau-kiau de¬ 
ngan tertawa genit. 

”Bila ltaumau buka baju dan coba perlihatkan 
tubuhmu kepadaku, segera akan kuterima per¬ 
mintaanmu,’’ kata Kiu-bwe-bou. 
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"Ini ini . . - ” muka Kiau-kiau berubah 
merah. 

"Justru milah salah satu syaratku!" 

”Kan waktu masih panjang, kenapa engkau 
terburu-buru 11 ” 

"Soalnya ingin kulihat apakah ada cacat pada 
tubuhmu, apabila ada cacat, terus terang aku tidak 
mau ." 

Untuk mi tidak perlu engkau kuatir,” ujar 
Kiau-kiau. "Bila tubuhku ada cacat, tidak nanti Oh 
Kiam-lam menerima dinku 

"Tapi aku harus melihatnya sendiri baru mau 
percaya." kata Ktu-bwe-hou. 

Kmu-kiau ragu sebentar, mendadak ia tertawa 
cerah, katanya, ”Baik. jika engkau ingin lihat 
bolehlah kaulihat sesukamu ” 

Segera ia menjulurkan kaki ke bawah tempat 
tidur, ia .berdiri dan benarlah segera ia mulai mem 
buka ikat pinggang dan menanggalkan baju 

Hanya sekejap saja »a sudah telanjang bulat 
tanpa sehelai benang pun 

Meski dia sudah seorang perempuan yang 
"mulus di luar daa bobrok di dalam”, namun pe¬ 
rawakannya memang benar indah tanpa cela, malah¬ 
an ia terus bergaya dao dapat membuat orang lupa 
daratan 


la tidak milu, sebab ia memang sudah biasa 
* telanjang bulat di depan kaum lelaki. Sebarang 
| demi untuk memikat hati Kiu-bv.’e-hou, ia sengaja 
I beraksi dengan macain-macam gerakan menggiur - 
[ ban. , 

Namun Kiu-bwe-hou ternyata tidak terpikat 
I oieh tubuhnya yang penuh daya tarik itu. ia cuma 
I menikmatinya dengan duduk tenang. Selang sekian 
lama barulah ia berdiri, lalu mendekati tempat h- 
I dur, baju Kiau-kiau yang ditanggalkan semua itu 
I diambilnya 

Mata Ktau-ktau terbelalak lebar, tanyanya de¬ 
ngan melenggong. "Untuk apa engkau mengambil 
I pakaianku?'’ 

'*Nona cantik seperti dirimu ini sungguh tidak 
I prrlu pakai baju," ucap Kiu bv.e-hou dangan ter- 
I tawa. ' Haru» kaup^rt unjukkan di mana bagian 
I keunggulan mu ...” 

I Setnban bicara, baju Kiau-kiau terus dirobek 
. nya sepotong demi sepotong. 

Keruan Kiau-kiau terkejut, serunya, ”Hei.Jiamba 
tidak membawa baju serep. jika*bajuku kaurobek 
seimianya, lalu hamba pakai apa?” 

"Kamu tidak perlu pakai apa-apa,” jawab Kiu 
J bwe-hou sambil melemparkan potongan baju ter- 

. 






akhir yang dirobeknya. ”Kan d> sini tak ada 
orang lain lagi.” 

la terus melangkah ke depan pintu satu-satu¬ 
nya di ruangan bawah tanah ini, lalu menoleh dan 
menyambung lagi, ”Di dalam kamar mi, tersedia 
rangsum yang cukup kaugunakan selama dua bulan, 
mata sementara ini boleh kautingga! saja di kamar 
ini.” 

Habis berkata ia terus melangkah keluar 
’’Biang”, pintu lantas anjlok dari atas begitu dia 
berada di luar ruangan 

Di lain pihak, ketika Pang Bun-hiong siuman 
ia merasa dirinya berbaring di tepi sebuah danau- 

Semula ia mengira dirmya sedang mimpi, ke 
t:ka angin malam mengusap mukanya dan terasa 
agak dingin barulah ia tahu bukan lagi mimpi. Ce¬ 
pat ia bangun duduk dan terkesiap. "He. mengapa 
aku berada di sini?” 

Teringat olehnya semula dirinya terkurung di 
ruangan bawah tanah, kemudian Kiu-bwe-hoii 
melemparkan sesuatu benda dan segera dirinya tak 
sadarkan diri. Mengapa sekarang bisa berbaring d t 
tepi danau? 

Jangan-jangan ada orang menolongnya kelu¬ 


ar? Tapi di manakah tuau penolong itu? 

Ia coba berpaling dan memandang sekitarnya, 
I suasana k-lihatan sunyi senyap tiada terlihat bayang- 

[ an seorang pun. Ia terheran-heran, gumamnya, 
‘Sesungguhnya apakah yang terjadi?” 

Ia menengadah, memandang langit, bulan su- 
I dah tidak kelihatan, rasanya tidak lama lagi fajar 
[ akan tiba. 

Ia berdiri dan memandang lagi fec depan. 
[ terlihat tanah datar membentang ke depan, tidak 
l terlihat lagi bayangan pegunungan, maka tahulah 
I dia ada orang menolongnya meninggalkan Ma 
I nk-san serta ditinggalkan di tepi danau 

fa garuk-garuk kepala, ia!u bergumam pula, 
'Sungguh lucu, ternyata ada orang menolongku 
I keluar, tapi mengapa d!a tidak tinggal di sini un¬ 
tuk bertemu denganku’ - 

Tiba-tiba terpiiir olehnya mungkin ’tuan pe- 
I nolong” itu meninggalkan sesuatu tulisan, maka 
| ia coba mencari sekitar tempat dia berbaring tadi. 
Secara peka ia km tas merogoh saku sendiri, 

1 benarlah ditemukan secarik kertas, segera ia mem¬ 
bentang kcrtai itu dan dibaca, ternyata ada tulis— 
o singkat di situ, buminya. "Mengingat kamu 
L ! h mengantarkan seorang perempuan cantik ke- 
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padaku, biarlah sekali mi kuampuni jnvamu Tapi 
kalau berani lagi menginjak M'a-cik san lagi, pasti 
akan kucabut nyawamu." 

Kiranya ”tuan pondong’’ ini bukan lain dan 
pada Kiu-bvve-hou Kongsun Siau-hui 

Hal ini sangat di luar dugaan Jlun-biong, sa¬ 
ma sekali tak terpikir olehnya Kongsun Siau-hui 
dapat melepaskan dia begitu saja 

Ia menggeleng kepala dan menyeugir, gumam¬ 
nya. 'Jelas dia tahu kepergiauku ke M'a-cik-san 
bukan untuk mencari Kui-ih Toh Thian-Iau apa 
segala, mengapa dia lepaskan diriku begitu ssja 
tanpa tanya sesuatu keterangan? Ah. ya pasti Loaa 
Kiau-kiau telah menceritakan semua kepadanya. 
Tj.pl sengaja dia tidak meilaruh perhatian terhadap 
cara Tui-beng-poan-ko^i ^Toh Po-sit mengalihkan 
bencana kepada orang lain, malahan mau melepas¬ 
kan diriku, jangan-jangan 

Ia seperti memomu sesuatu tiba-tiba ia me¬ 
rasa ngeri, pikirnya, "Wah, celaka! Tentu dia ber¬ 
sembunyi di sekitar sini dan siap membuntuti diri 
ku Sekali ini rasanya bisa repot." 

Semula ia mengira yang hendak dipancing dan 
ditangkap Toh Po-sit adalah Coa-kat-bijin Loan 
Kiau-kiau. sebab itulah ia membawa perempuan itu 


ke Ma-cik-san. tapi tak terduga olehnya Toh Po 
st tidak memasang sesuatu perangkap di Ma-cik 
san, sebaliknya malah b» r temu dengan Kiu-bwe-hou 
Kcngsua Siau-hui yang tulen, seyogianya sekarang 
juga dia mesti pulang kc Bok-kaa-san dan melapor¬ 
kan pengalamannya kepada Toh Po-siL Tapi bila 
diam-diam K.u-ljwe-hon membuntutinya, jelas diri 
nya sukar lagi pulang ke tempat Toh Po-sit. 

Sampai sekian lama ia termenung, ia ambil 
keputusan paling baik pergi dulu dari Thay-oh 
Segera ia jemput pedangnya dan melangkah 
pergi 

Sepanjang' jalan ia tidak berani meitoleh, se¬ 
bab ia pikir hanya dengan pura-pura tidak tahu 
saja baru dapat mencari kesempatan untuk lolo s 
dari peuguntitan Ktu-bwe-hau. 

Beberapa li ia menuju ke arah barat*han su¬ 
sah mulai terang, kota Gihm siidah kelihatan dan 
kejauhan. 


Ia percepat langkahnya, tidak lama kemudian 
sudah sampai di depan gerbang kota ia mencatu 
P-rkati diri di tengah orang banyak yana sibuk 
i- -Dujii k' pasar, setiba di dalam kota dengan ce 


pat ia menyelinap masuk ke sebuah tikungan Jalan, 
lalu mencari tempat sembunyi untuk mengintip. 


Tapi sekian lamanya ia menunggu tetap tidak 
terlihat Km-bwe-hou ikut masuk kota, yang ber¬ 
bondong masuk kota kebanyakan orang udik yang 
mau ke pasar 

Aneh, mengapa Kiu-bwe-hou tidak muncul? 
Jangan-jangan dugaan sendiri salah dan sama se 
kah orang tidak melakukan penguntitan padanya 
Padahal bilamana Kiu-bwe-hou tahu tipu 
muslihat Toh Po-sit yang 'lempar batu sembunyi 
tangan” itu pasti dia tidak niau menyudahi urusan 
dengan begini saja melainkan akan mencari Toh 
Po-sit untuk ditanyai. Dan untuk bisa bertemu 
dengan Toh Po-sit harus menguntit ffejaknya 

Begitulah Bun-hiong terus berpikir sekia. 
lamanya, namun Kiu-bwe-hoti tetap belum ter¬ 
tampak bayangannya. 

Hati Bun hiong penuh tanda tanya tapi juga 
merasa tentram. Bahwa Km-bwe-hou tidak me¬ 
nguntitnya jelas kejadian yang baik baginya, la 
mengangkat pundak lalu keluar dari tempat 
sembunyinya dan meneruskan ke tengah kota 

Ia mrndapatkaa penjual sarapan pagi di tepi 
jalan, ia minum semangkuk bunga tahu panas 
dan makan sepotong siopia, lalu mengetuyur keluar 
kota melalui pintu selatan, setiba di luar kota ia 


terus berlari dengan kencang. 

Sekali im sembari lari ia pun berulang menoleh 
k' belakang, namun bayangan Kiu-bwe-hou tetap 
tidak kelihatan. Maka dapatlah ia memastikan Kiu- 
bwe-hou memang tidak membuntutinva 

Dan mengapa Kiu-bwe-hou tidak mengikuti 
jejaknya’ 

Hanya ada satu Jawaban, yaitu dia terpikat 
oleh kecantikan Loan Kiau kiau 

Terhadap keselamatan Loan Kiau-kiau sama - 
sekali tidak menjadi perhatian Bun-hiong. sebab 
kalau dalam suratnya Kiu Bwe hou sudah me 
nyatakan "mengingat kamu telah mengantarkan 
seorang perempuan cantik kepadaku", itu me¬ 
nandakan Kiau-kiau takkan mengalami siksa derita, 
sebab itulah tidak terpikir olehnya untuk kembali 
kc Ma-cik-san untuk menolong Kiau-kiau. 

Begitulah ia terus berlari cepat ke depan, se¬ 
tiba di setiap tempat yang strategis ia lantas berhenti 
dan sembunyi di tepi jalan untuk mengintai, se¬ 
telah nyata-nyata tidak ada orang menguntit baru- 
hh ia melanjutkan perjalanan 

Petang hari itu ia sampai di kaki gunung Bolt 
kan-san, kembali ia sembunyi di balik hutan untuk 
mengintai sekian lamanya, setelah jelas tidak ada 
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orang membuntutinya barulah beranjak naik ke atas 

gunung. 

Dengan tertawa ia bergumam. ' Sekian hari 
kutempuh perjalanan 200 Ii,dan selama ini tidak 
nampak bayangannya, bilamana dia masih juga 
membuntuti aku, maka dia pasti bukan manusia 
melainkan setan ' 

Meski begitu, ia tetap tidak mengendurkan 
kewaspadaannya, ia masih berulang menoleh ke 
belakang untuk mengamati setiap gerak-gerak yang 
terjadi 

Setelah melintasi beberapa puncak han sudah 
gelap Ia sangat apa! akan keadaan pegunungan ini, 
maka tidak mengalami sesuatu kesulitan Akhir¬ 
nya ia sampai di kak! puncak selatan Bok-kan-san. 
tiba di depan rumah bambu tempat tirakat Tui- 
beng-poan-koan Toh Po-sit. 

Di dalam rumah ada cahaya lampu, agaknya 
Toh Po-sit belum tidur 

Ia mendorong pintu pagar bambu sambil ber¬ 
seru lantang. ‘’Toh-locianpwc aku sudah pulang!” 

Ia ktiatir Toh Po-sit menyangkanya sebagai 
rnusuh. dan menyerangnya secara mendadak, maka 
berteriak memberitahukan siapa dirinya 

Terdengar suara Toh Po-sit bertanya di dalam 


I 

Apakah Pang Bun-hiong di situ 1 ?” 

'Betul.'’ jawab Bun-hiong 
"Masuki” seru Toh Po-sit 
Bun-hiong menuju ke ru.ing tamu dan men - 
dorong pmtu 

Cahaya lampu sangat terang di dalam ruang 
| an Begitu Bun-hiong melangkah masuk, seketika 
I air mukanya berubah hebat, serupa hiat-to men 
dadak tertutuk dan berdiri melongo kaku. 

"Mengapa baru sekarang kaudatang?' tanya 
[ Toh Po-sit dengan mengulum senyum 

Tidak, dia bukan Tui-beng-poan-koan Toh 
B Po-sit melainkan Kiu-bwe-hou Kongsun Siau-hui 
If adanya 

Dengan aman tentram ia duduk di atas kursi 
I bambu, serupa duduk di rumah sendiri sikapnva 
I tenang dan sangat wajar 

Muka Bun-hiong berubah pucat dan mata ter 
telalak lebar, sungguh seperti melihat setan saja, 
sekujur badan merinding 

Setelah tercengang sekian lama barulah ia ber¬ 
ucap, ”Hah. engkau ternyata benar membuntuti 
aku' 

Karena melihat pihak lawan duduk tenang di 
tengah ruangan, ia yakin Toh Po-sit pasti sudah 
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dicelakai, sebab itulah ia sangat berduka. 

Ternyata Kiu-bwe-hou lantas menggeleng ke¬ 
pala. jawabnya dengan tersenyum. ”Tidak, aku ti 
dak pernah menguntit dirimu, sudah lebih satu jam 
ku pulang kc sini,” 

Pang Bun-hiong tambah kejut dan bingung 
tanyanya, Dari mana kautuhu Tui-beug-poau-koan 
tinggal di sini?” . 

Kiu-bvve-hou tertawa, katanya, "Sejak mula 
kutahu dia tinggal dl sini ” 

Hati Bun-hiong terasa pedih seperti t disayap 
sayat, ucapnya dengan gusar, "Jadi sudah kau 
bunuh dia?” 

Kiu-bwe-hou mengangguk, 'T hm. kedua kaki¬ 
nya sudah hampir hmipub. tapi masih suka cari 
perkara 

“Sret'\ serentak Buu-hiong melolos pedangnya 
daq berteriak dengan bengis, 'Dan di mana nona 
Oh?!” 

Hamba berada di sial!* suara nyaring merdu 
menanggapi pertanyaannya. 

Tertampaklah Oh Beng-ai alias Giok-nio mc 
langkah keluar dengan membawa satu nampao 
bakpait yang masih mengepulkan asap. 

Ta tersenyum senang, tampaknva seperti su¬ 
dah lengket dengan Kiu-bve-hou 
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Keruan Bnn-hiong tidak habis mengerti, ma¬ 
tanya terbelalak terlebih lebar serupa mata ikan 
mas yang akan melompat keluar, tanyanya dengan 
tercengang, ”Ken . . kenapa engkau jadi be~ 
gini?” 

"Memangnya ada yang tidak benar?” jawab 
Oh Bi_ng-ai sambil tertawa ngikik dan menaruh 
bakpan di atas meja 

Bun-hiong menuding Kiu-bwe-hou dengan pe¬ 
dangnya dan berteriak, 'Apakah kautahu siapa 
dia? 1 ” 

" I'ahu," jawab Beag-ai dengan, mengangguk 
dan tertawa 

'Jika tahu siapa dia, kenapa kamu sebaik mi 
kepadanya?” teriak Bua-hiong dengan berjingkrak. 

”Eh, kalau bicara hendaknya yang sopan,” ujar 
Beng-ai. "Hamba cuma membuatkan beberapa biji 
bakpau untuk dia, J.erwip kaubilang aku baik 
padanya?” 

Bun-lisong menarik muka, jengeknya, ”Hm, 
kiranya kal ao memang sudah kenal, pantas sudah 
kurasakan ada sesuatu yang tidak beres di artara 
kalian dan dugaanku t?rnyata tidak salah Biarlah 
kubinasakan mu lebih dulu dan urusan belakangi” 
Sekali pedang bergerak, segera ia hendak me¬ 
nyerang 


Cepat Beng-ai sembunyi di belakang Knt-bwe- I 
hou, jeritnya takut. ”Hei, jangan sembrono, kan 
engkau sendiri yaug memperkenalkan dia kepada¬ 
ku?!” 

Bun-hiong melenggong d3n menahan serang¬ 
annya, tanyanya dengan pingung, ! 'Apa katamu’’’ 
’Coba kaupandang yang cermat, beliau sen- I 
diri kan Tut-beng-poan-koan Toh-locianpwe.” kata I 
Bcng-ai. 

Kembali Bun-hiong melenggong, ’Apa betul?" I 
Segera Kiu-bwe-hou menukas dengan tertawa, I 
'Jtka kamu sudah pangling padaku, sedikitnya kan I 
dapat kaubedakan suaraku, sungguh goblok 1 '' 

Bun-hiong terkesima, dengan kebingungan ia I 
mengeluh, ”0. Tuhanku, kiranya engkau sendirilah I 
Toh-locianpwe 

■’Kiu-bvve-hou” lantas menarik rambut sendiri I 
yang panjang itu, kiranya dia pakai rambut palsu, j 
lalu menyingkap kedok mukanya yang berupa se¬ 
helai kulit tipis sehingga tertampaklah wajah asli 
uya sebagai Toh Po-sit, katanya dengan tertawa, 1 
"At, tak kusangka kamu sedeankian bodoh,' 

Bun-hiong menghela napas, ucapnya dengan I 
kjkuk, ”Ya, seharusnya dapat kuduga engkau bisa I 
menyamar sebagai Kiu bwe-hou. cuma . *’ 


'’Cuma apa’’” jengek Toh Po*sit dongan me¬ 
narik muka 

Mestinya Bun-hiong hendak melampiaskan 
rasa dongkolnya, tapi melihat orang tua itu me¬ 
narik muka, cepat ia tertawa d m berkata, ”,0. 
tidak, tidak apa-apa 

Dia serupa Liong [t-hiong, sedikit banyak 
mempunyai semacam rasa segan dan hormat ter¬ 
hadap Tui-beng-poan-koan inu apalagi berhadapan, 
sama sekali ia tidak beraut bersikap keras 

Toh Po-sit mendengus lagi ”Hm, tentu kamu 
keki karena merasa telah kupermainkan dirimu, 
begitu bukan-” 

”Ah. tidak, mana kulerani,” jawab Bun- 
hiong dengan menyengir 

"Memangnya kauherani?” jengek Tui-beng- 
poan-koan dengan mendelik. ”Hm, ini sungguh 
sukar dimengerti. Kusuruh kausabarkan desas-de¬ 
sus, tapi sengaja kaubawa seorang perempuan yang 
tidak ada sangkut-paut ke Ma-cik-san, sungguh 
ngaco'” 

“Engkau bilang seorang perempuan tidak ada 
sangkut-paut* 1 ” tanya Bun-hiong dengan me- 
tenggong. 

“Ya,” jawab Toh Po-sit. 
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Bun-hiong memandang Oh Bengjai sekejap, 
lalu berpaling lagi ke arah Tui-be«g-poan-koan 
Toh Po-sit dan berkata. "Namun dia adalah . . 

"Tutup mulut!" bentak Toh Po-sit mendadak 

Seketika Bun-hiong urung bicara, ia pun me- 
ra«a tidak boleh menyebut urusan Oh KtW-lam 
di depan Oh Beng-ai. 

Toh Po-sit lantas berkata kepada Beng-ai 
"Sudihlah, di sini tidak ada urusanmu lagi, boleh¬ 
lah kaukembah ke kamarmu 

Beng-ai seperti sangat jeri kepada orang tua 
itu, sedikit pun tidak berani membangkang, segera 
ia mertgiakan dan memberi hormat, lalu meng¬ 
undurkan diri. 

Toh Po-sit mengambil sebiji bakpau dan 
mulai makan, katanya. "Ayo. makan dulu baru 
bicara lagi.” 

Sehari suntuk menempuh perjalanan, perut 
Pang Bun-hiong memang sudah lapar, maka tanpa 
sungkan ia lantas duduk dan ikut makan, satu 
persatu bakpau dilangsir de dalam mulut. 

Watak Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit sur.g 
guh sukar diraba, sebentar marah, lain saat ter¬ 
tawa. Mendadak sekarang ia tertawa senang dan 
berucap, "Tak nyana dia mahir membuat bakpau 
selezat ini.” 


Bun-hiong mcngiakan. 

"Tinggal di sana sungguh sangat menyusahkan, 
ingin makan apa pun harus kukerjakan sendiri,” 
keluh Toh Po-sit. 

"Mengapa tidak kaubawa dia ke sana'*" tanya 
Bun-hiong. 

"Mana bol“h," jawab Toh Po-sit sambil meng 
geleng. 

”Eh, cara bagaimana engkau membereskan 
Loan Kiaa-kiau?” tanya Bun-hiong dengan suara 
tertahan 

Tus-beng-poan-koan Toh Po-sit mencomot lagi 
sepotong bakpau, digeragotmya separoh ke dalam 
mulut, sambil mengunyah ia menjawab. "Telah ku- 
kurung dra dt suatu ruangan bawah tanah 

"Siapa yang menjaga dia**" 

"Tidak ada.’’ I 

"Wah, kan dia bisa mati kelaparan?" ujar 
Btm-hiong. 

"Tidak, di ruang bawah tanah itu tersedia per¬ 
bekalan yang cukup dimakan olehnya selama dua 
bulaa,” tutur Toh Po-sit. 

"Jika dia orang perempuan yang tiada sangkut- 
paut dengan urusan kita, mengapa engkau tidak 
mengusirnya iaja?" 



■'Sebenarnya dia juga bukan sama sekali tidak 
ada sangkut-paut," ujar Tui-beng-poan-koan. "De¬ 
ngan mengurungnya dj sana, sedikit banyak ada 
juga faedahnya bagiku ” 

’Apakah ruang di bawah tanah itu langat 
kuat?” tanya Bun-hiong 

Ya tidak mungkin dia dapat f ulos, sebab 
tuda sepotong baju pun yang dipakainya,” tutur 
Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit 

*’Hei, kenapa bisa jadi begitu?” Bun-hiong 
tercengang 

”Aku telah berbuat sesuatu yang kurang ber¬ 
moral,” kata Toh Po-sit dengan tersenyum "Se¬ 
bab telah kupaksa dia telanjang bulat, lalu ku- 
robek pakaiannya.” 

”Hah, memang perbuatan tidak pantai,” kata 
Bun-hiong dengan tertawa geli. 

Tiba-tiba Tui-beng-poan-koan berdiri, kata 
nya, "Cahaya bulan cukup terang di luar mari¬ 
lah kita jalan-jalan keluar " 

Lalu ia mendahului beranjak keluar 
Lebih dulu Bun-lnong comot dua potong 
bakpau baru menyusul keluar, sembari makan ia 
tanya, "Apakah Liong It-hiong belum pulang 1 ” 
"Belum, kukira selekasnya dia akan pulang, 
jawab Toh Po-sit, 
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Keduanya berjalan keluar rumah bambu itu 
menyusuri jalan setapak pegunungan dengan santai, 
dengan tertawa Toh Po-sit berkata pula, "Kau r 
sangka Loan Kiau-kiau itu adalah orang yang 
hendak kautangkap, begitu bukan?” 

"Betul,” jawab Bun-hiong. "Kupikir engkau 
menggunakan nona Oh sebagai umpan, maka da¬ 
pat diduga orang yang hendak kautangkap pasti 
sanak famili keluarga Ob Sedang Loan Kiau-kiau 
jelas adalah perempuan yang hidup bersama Oh 
Ktam-lam, maka kusangka dia yang kauincar" 

”Dia bilang padamu hendak menolong nona 
Oh?” tanya Toh Po-ut. 

”Ya, dia mengaku meudtaug Oh Ktam-lam cu 
kup baik padanya, maka ia ingin menyelamatkan 
nyawa nona Oh sekadar membalas kebaikan Oh 
Kiam-lam.” 

"Hm, dan kaupercaya kepada ocehan nya 1 ’’ 
jengek Toh Po-sit. 

"Aku memang rada sangsi, tapi selam alasan 
itu memang sukar dimengerti apa alasan yang lain?” 

Tui-beng-poau-koan Toh Po-sit menengadah, 
memandang rembulan yang menghiasi langit, kata- « 
nya kemudian, "Biar kukatakan padamu, alasan 
atau tujuannya adalah harta ' 


. 
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Bun-hiong meraba tidak paham, tanyanya, f 
"Maksudnya menolong nona Oh apakah akan men- | 
datangkan keuntungan baginya?” 

“Dia memang mengira begitu,” tutur Toh Po- I 
si t "Sebab Oh Kiam-lam memang meninggalkan 
suatu partai harta karun yang besar, mungkin dia K 
tidak kebaglan. maka bermaksud mengorek ke- 
tetangan dari nona Oh tentang ke mana perginya I 
harta tinggalan Oh Kiam-lam itu ” 

”Apakah nona Oh meugetahui di mana ber- I 
adanya harta peninggalan kakaknya?” tauya B u n I 
hioag. 

”Jjka u tahu disembunyikan di mana harta I 
peninggalan sang kakak, tentu dia tidak terjerumus I 
menjadi pelacur,” ucap Toh Po-sit 

Bun-hiorig mengangguk. "Ya. benar. Ada I 
suatu -jalan pikiranku, yaitu barta peninggalan Oh I 
Kiam-lam sangat mungkin disembunyikan d i dalam I 
kotak hitam itu, makanya banyak oraftg berusaha I 
merampas kotak itu 

"Ssiak,” kata Tui-beng-poan-koau Toh Po 
sit dengan tertawa. ’Aku berani bertaruh dengan- I 
>uu, isi kotak hitam itu mutlak pasti bukan harta 
peninggalan Oh Kiam-lam.” 

Habis apa isi kotak itu?” 


"Entah, yang jelas kutahu isi kotak itu pasti 
jugn bukan peta pusaka segila." 

”Jika begitu, jadi kotak itu sama sekali tidak 
ada hubungannya dengan Oh Kmn.-h’.m?” 

”Juga tidak betul, kotak itu justru sangat 
erai hubungannya dengan Oh Kiam-lam.” 

"Hubungan erat bagaimana?” tanya- Bun 
hiong d.-ngao bingung 

Tui-beng-poan-hoan hanva menggeleng saja 
tanpa menjawab. 

"Sesungguhnya siapa orang yang hendak bau 
tangkap itu‘ J ” tanya Bun-hiong pula. 

' Sekarang tidak dapat kukatakan padamu, cu¬ 
ma tidak lebih dari setengah tahun tentu akan kau - 
ketahui,” tutur Toh Po-sit pelahan 
* "Apakah nona Oh tahu engkau memperalat 
dia untuk memancing d.m ; angkap seseorang?” 

,tanya Bun-hiong 

"Dia tidak tahu maka jt I tnj u tny a j u ga j angan 
kau sebut-sebut lagi ttat.ug kakaknya,” pesan Toh 
Po-sit 

"Apakah masih perlu ku pergi lagt ke selatan 
untuk menyebarkan desas-desus?” * 

’Tidak perlu lagi. Sekarang akan kuberi suatu 
tugas lain kepadamu. Esok boleh kaupergi ke kota- 



pesanlah sebuah kotak hitam pada salah sebuah T 
bengkeh bentuknya harus serupa dengan kotak hi¬ 
tam aslinya. Apakah tugas ini dapat kaolakssna- I 
kan?” 

”Kubira dapat,” jawab Bun-hiong. "Untuk • 
apakah engkau membuat sebuah kotak tiruan I 
begitu?” 

Toh Po-sit tersenyum, katanya, 'Jika Liong I 
It-hjong berhasil merampas kembali kotak hitam itu' I 
segera kita dapat menukar yang asli itu dengan I 
kotak tiruan yang kita bikin itu. Umpama Liong I 
Ft-htong pulang dengan bertangan kosong, kalian 
juga dapat membawa kotak palsu itu ke Cap-pTi - 
pan-nia * 

”Aha. akal bagusi' seru Bun-hiong dengan 
tertawa. 

Toh Po-3it menyambung lagi. "Kuharap ka¬ 
lian dapat membereskan gembong iblis di Cap I 
pek-pan-iwa yang misterius itu. Sudah tentu, se 1 
baiknya kalan kaljan dapat menangkapnya hidup- * 
hidup, sebab kuingin lihat orang macam apakah 
dia itu.?” 

"Baik, aku dan Liong It-hiong pasti akan 
berbuat sepenuh tenaga.' jawab Bun-hiong dengan 


Tui-beng-poau-koan Toh Po-sit berhentt me¬ 
langkah. katanya dengan tertawa, "Kaukira pe¬ 
rangkap yang kuatur di Ma-cik-san itu bagus 
atau tidak?” 

"Bagus sekali,” jawab Bun-hiong tertawa. 

Toh Po-sit memutar balik ke arah rurtiah 
bambu, ucapnya pula dengan tersenyum senang, 
"Sebabnya tempo hari abu tidak memperlihatkan 
diriku untuk menemuimu maksudku ingin meng 
uji daya guna perangkap itu. Akhirnya terbukti 
memang sangat efektif” 

"’Yang paling bagus adalah jerangkong di tem 
pat tidur itu,” ujar Bun-hiong.” Tanpa jerangkong 
itu -tentu takkan berhasil menawan orang 
>ang terpancing ke sana” 

Ia pun ikut putar balik, tanyanya kemudian 
sambil memandaug kedua kaki orang tua_ itu, "Se¬ 
karang kedua kakimu sudah kuat untuk ber¬ 
jalan?” 

"’Sebenarnya kakiku tidak ada penyakit,” ja¬ 
wab Toh Po-sit. "'Kukuatir Liong It-hiong tidak 
mau membantuku, inaka sengaja kaufipd dia.” 

Diam-diam Bun-hiong mendongkol akaa ke 
hcikan orang, seharusnya tua faaagka indah yang 
pantat berjuluk ”Kiu-bwe-hou” dan bukan Tui- 
beng-poan-koan. 





Teringat kepada Kiu-bwo-hou. ia coba tanya, 
"Engkau menyaru sebagai Kiu-bue-bou. apakah 
engkau tidak kuatir Kiu-bwe-fcou yang tulen mun¬ 
cul mendadak? ’ 

•’Tidak takut,'’ jawab Toh Po-sit. "Sebab dia 
takkan muncul untuk selamanya “ 

"Apakah Kiu-bwe-hou sudah niat.fr 

"Ya.* 

Cara bagaimana matinya?" tanya Bun-hiong 

' Di b masakan orang, ” 

"Orang yang mampu membunuh 'Kiu-bwe-hou 
pasti seorang tokoh yang maha sakti ’ 

"Terima kasih atas pujianmu,” Ujar Toh Po-stt 
dengan tertawa 

Bun-hiong melengak, ”Jadi engkau yang mem¬ 
bunuh dia 9 ” 

Toh Po-stt mengangguk dan berkata dengan 
tak acuh, "Kejadian itu sudah dua tahun yang lalu 
Dia fcan seorang iblis maha jahat, sudah lama ada 
maksudku hendak membereskan dia Sampai dua 
tahun yang lalu baru kutemukan dia " 

"Tidak ada orang lain yang tahu kejadian itu 9 ’’ 
tsnya Bun-hiong 

"E h m.” Toh Po-sit mengangguk. "Jerangkong 

nya sudab kaulihat, yaitu jerangkong ynng berada 
di tempat tidur itu.” 


J "Apakah dia memang bertempat tinggi' di 
sana?” tanya Bun-hiong. 

"Ya, harimau itu adalah piaraaanya, ke- 
■ mudian dapat ditundukkan ” 

Bicara sampai di sini mereka sudah pulung 
I sampat di luar rumah bambu itu. 

"Bilakah engkau akan kembali lagi ke saaa. 1 ^ 
I tanya Bun-hiong pula. 

Tunggu nanti kalau Liong it-hiong sudah 
I pulang baru kambali ke sana.” 

"Dalam pada itu, kalau orang yang hendak 
l kautangkap itu sudah pergi ke sana, lalu bagai 
[ mana?” 

Toh Po-sit tersenyum Jangan kuatir. meski 
I aku tidak berada di sana, tapi perangkap itu tetap 
I akan bekerja sepenuhnya Malahan sudah kutaruh 
I bahan makanan di dalam kamar tahanan itu, bila 
I dia kejeblos ke ruangan itu. dalam sepuluh hari 
■ saja dia takkan mati kelaparan." 

Sembari bicara ia sudah masuk ke dalam 
I rumah. 

Bun-hiong ikut masuk sambil bertanya, ”Ma- 
R km ini kutidur di mana?" 

"Tidur saja di kamar semula,” kata Toh Po 
sit "Sekarang bolehlah kaupergt mengaso, urus- 
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a a laip boleh kita bicarakan esok.'’ 

Muka Bun-hiong lantas menuju ke ruang be¬ 
la ka.bg. ia cuci badan duiu, lalu masuk kamarnya. 

Tapi baru saja berbarmg. segera terdengar 
suara Oh Beng-ai berseru tertahan di luar kamaf. 
"‘Bang-kcuigcu apakah engkau sudah tidur?" 

Bun-hiong mengenakan baju dan turun dan 
tempat tidur untuk membuka pintu kamar tanya 
nya dengan tertawa, "Engkau belum tidur?" 

Sikap Beng-ai kelihatan malu-malu, jawabnya, 
Hamba tidak dapat pulas, ingin kubicara dengan¬ 
mu ” 

"Baiklah, masuk.” bata Bun-hiong 

Pelahan Beng-ai masuk ke kamar, sekalian ia 
membentang daun pintu yang setengah terbuka, 
lalu ia mengambil kursi dan duduk di dekat pintu 
katanya dengan tersenyum malu, "Hamba ingin 
tanya sedikit urusan padamu 

"Bicara saja,” kata Bun-hiong 

Si nona menatapnya dengan tajam, katanya, 
'Sesungguhnya untuk urusan apakah kalian me¬ 
nipuku ke sini?” 

"Pertanyaanmu mi harus dijawab oleh Lioug 
It-hiong saja,” ucap Bun-hiong dengan tertawa. 

”Dia tidak berada di sini, maka hamba tanya 


saja padamu,” kata Beng-ai. 

Bun-hiong berdehem pelahan, katanya, "Tidak 
pantas kaucurigai ketulusannya, dia memang ber¬ 
niat memperistri dirimu, sebab itulah ia membawa¬ 
mu ka sini." * 

"Tapi ada semacam perasaanku yang cukup 
keras, kukira kalian seperti sedang melakukan se¬ 
suatu urusan secara diam-diam," kata Beng-ai 
"Apapun yang sedang kami lakukan pasti 
tidak merugibanmu, untuk ini kamu tidak perlu 
kuatir,” kata Bun-hiong 

"Bolehkah kutahu apa yang sedang kairnn 
lakukan?” tanya Beug-ai. 

"Uatuk ini hanya dapat kuceritakan be 
gtni, Toh-Iocianpwe adalah seorang detektif sangat 
ternama, lantaran lanjut usia beliau telah pensiun, 
namun, beliau tetap tidak melupakan tugasnya yang 
haru» menumpas kejahatan untuk keamanan umum, 
sebab itulah beliau menyuruh Liong It-hiong dan 
diriku membantunya menangkap seorang gembong 
iblis duma hitam.” 

"Siapakah gembong iblis itu?” tanya Beng- 
ai 

Bun-hiong menggeleng, "Entah, beliau tidak 
mau menjelaskan." 
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”Di ruangan tadi engkau bilang dia menyamar 
sebagai Kiu-bwe-hou, apakah Kiu-bwe-hou 
"Ada apa?*’ tanya Bun-hiong. 

"Sesungguhnya siapakah dia?” tanya Beng-ai 
Bun-hiong tahu orang sengaja berlagak pilon, 
tapi ia pun tidak mau membongkarnya, 
katauya dengan tertawa, ”Kiu*bwe-hou itu seorang 
busuk, namun dia sudah mati."’ 

"Oo, Kiu-bwe-hou sudah mati?" Beng-ai tam¬ 
pak tergerak hatinya. 

"Betul, dia dibunuh oleh Toh-louanpwe, sebab 
itulah beliau berani menyaru sebagai Kiu-bwe-hou 
tanpa kuatir akan kepergok yang asli ” 

“Untuk apa dia menyaru sebagai Kiu-bwc 
bon’” tanya Beng-ai pula 

' Mungkin ada sebabnya, tapi aku tidak tahu?" 
"Dia tidak memberitahukan padamu?” 
”Tidak." kata Bun-hioag. 'Terangainyn sangat 
aneh, berbagai urusan tidak dijelaskannya kepa«.C 
ku." 

'Bukankah pernah kaubawa seorang perem 
puan menemuinya di $uatu tempat'’’ 

"Betul 

“Siapa perempuan itu 0 ” 

Seorang perempuan busuk 


"Siapa namanya?" 

’Dia she Be dan bernama Hiau-bwe,” Bun- 
hiong berdusta. ”Dia seorang perempuan bejat 
moral, suka memikat Ioluki dan berbuat cabul ’ 

"Untuk apa kaubawa perempuan begitu untuk 
menemui dia?" tanya Beng-ai 

"Sebab kukira dia mempunyai hubungan de¬ 
ngan gembong iblis yang diincar Tok-locianpwe 
itu, maka ..." 

’Jika engkau sendiri tidak tahu siapa gem- 
i boug iblis itu, dari mauu kautahu perempuan itu 
ada Hubungannya dengan iblis tersebut 0 ’ potong 
Beng-ai. 

Seketika Bun-hiong takdapat menjawab, cepat 
ia menutupi rasa kikuknya dengan tergelak, "Halia, 
t n tang ini boleli coja k,< u terka." 

Beng-ai tersenyum 'id^.bnr katanya, "Hamba 
, tidak sanggup gieiier^n' .1 silakan kaujelaskan 
-aja 

| Olak Bun-hiong b-.kerja cepat dan mendapat 
alasan, katanya dengan tertawa, "Begini kisahnya 
Beberapa hari yang lalu kebetulan aku bertemu de¬ 
ngar. perempuan itu, berulang ia mencari keterang¬ 
an padaku tentang terapat kediaman Toh-locianpvve, 
I kukira dia ada urusan hendak menemui beliau. 











sangat girang, serunya, ”Aha, kebetulan sekali kc I 
datangan Pang-heng, lekas bantu menahan mereka I 
sementara!” 

Bun-hiong mclengak oleh keterangan itu, ia I 
menegas, ”Kanm dikejar orang?" 

Coba kaulihat belakang sana.’” kata it-hiong I 

Waktu Bun-hiong memandang jauh ke sana, I 
benar juga dua orang sedang menguber tiba dengan I 
cepat, dilihat dari gerak tubuh dan kecepatan me I 
reka, jelas tergolong jago silat kelas tinggi, ia men- I 
jadi kuatir dan bertanya. “Siapakah mereka?” 

"Nomor enam dan nomor tujuh dan I.ok-Iim I 
jit-coat, yaitu Tok-gan-bu-siang Ong Sian-ho dan I 
Coh-jing-bin Sing It-hong.” 

” Sebab apa mereka mengejarmu? ’ tanya 'B u n I 

hiong. 

"Apalagi, tentu saja ingin merampas kotak I 
hitam ini.” kata It-hiong sambil menuding bung I 
kusan yang dikempitnya 

Waktu Bun-htong menoleh, terlihat Tok-gan I 
bu-siang Ong Si'an-Iio, si setan jangkung mata satu. I 
dan Coh-jing-bin Sing It-hong, si tembong hijau I 
sudah mengejar tiba. Mendadak ia mendapat akal I 
cepat ia sodorkan kotak bitam palsu yang dibawa I 
nya itu kepada It-hiong dan berkata, ”Ini kotak I 
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palsu, iekas ambil dan berikan kotak aslinya ke¬ 
padaku.” 

”Dari mana kaudapatkan kotak hitam palsu 
mi? 4 ’ tanya It-hiong tercengang. 

Biar kuberitahukan panti saja.” kata Bun- 
hiong gelisah. 

Segera ia "rebut' bungkusan yang dikempit 
Liong It-hiong, berbareng ia tukar dengau bung¬ 
kusan yang dibawanya, lalu melompat ke sana dan 
menyelinap ke dai ani hutan di kaki gunung. 

Selagi It-hiong masih merasa bingung, semen¬ 
tara itu Tok-gan-bu-siang dan Coh-jing-bin sudah 
mengejar tiba. 

Tok-gm-bu-siang Ong Siang-ho, usianya au- 
Ura 38-39 tahun, sesuai julukannya, perawakan¬ 
nya tinggi kurus, matanya buta sebelah kiri dan 
ditutup dengan sepotong kain, ia pakai senjata pe¬ 
dang, sekilas pandang memang mirip setan jang- 
tyingan. 

Adapun usia C-oh-jm-bin Sing It-hong lebih 
muda dua-tiga tahun daripada Ong Siang-ho, tam¬ 
pangnya sangat aneh dan lucu, muka sebelah kir! 
hampir seluruhnya hijau biru serupa orang liar 
,*ng muncul dari pegunungan. 

Begitu mereka lari sampai di depan Liong 
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dan sengaja memberi kesempatan kepada lawan 
untuk menyerang, lalu membiarkan kotak terjatuh 
ke tanah. 

Teutu saja si tembong sangat girang, cepat ia 
menubruk maju, sekali tendang ia bikin kotak itu 
mencelat jauh, lalu memburu ke sana untuk meng 
ambilnya 

Begitu meraih bungkusan itu, cepat ,ia buka 
kain pembungkusnya dan melihat memang betul 
berisi sebuah kotak, dengan tertawa lebar ia ber¬ 
seru kepada kawannva, ”T ohok, sudah cukup, ayo 
kita pergi 1 " 

Tok-gan-l'U-siang ma»ih terus melancarkau se¬ 
rangan kepada Liong It-hiong sembari menjawab, 
“Nanti dulu, tampaknya bocah ini perlu juga di¬ 
beri hajaran, biarkan kubereskan dia sekalian 1 ' 

"Boleh juga,” kata si tembong. T a mengeluar 
kan kotak palsu itu, rantai yang bergandeng pada 
kotak dibelitnya di pergelangan tangan sendiri, lalu 
putar ruyung dan menerjang maju lagi, bersama ss 
mata satu mereka mengerubuti Liong It-kiong. 

Sembari bertempur Liong lt-hiong mendam- 
ptsrat, "Keparat, jahanam! Jarang kulihat penjahat 
berhati keji serupa kalian, sudah merampas kotak 
orang masih mengincar jiwaku pula." 


"Memang betul, mau apa 9 !'’ si mata satu 
menyeringai, serangannya tambah gencar 

Ruyung si tembong juga menyabat kian ke¬ 
mari dengan dahsyatnya, setiap jurus serangan se¬ 
lalu mengincar bagian mematikan. » 

Liong It-hiong telah mengeluarkan segenap ke¬ 
pandaiannya untuk menghindar d.in balas me¬ 
nyerang namun tetap kewalahan, satu ketika 
pinggangnya keserempet ruyung Siang It-bong. ke¬ 
ruan ia berkaok kesakitan. 

”Pang Buo-hiong,” terpaksa ia berteriak minta 
tolong, 'kalau tidak segera keluar, akan kumaki 
mu!" 

Ini dia!” seru Bun-hiong sambil menerobos 
keluar dari tempat sembum mya. begitu mendekat 
pedang lantas menahas dan menangkis, seketika 
Si mata satu didesak ke s.mping dan terjadilah 
6atu lawan satu. 

Setelah saling g" rak beberapa jurus, dapat 
Uh si setan mita satu melihat ilmu pedang lawan 
cukup lihai, ia terkesiap bentaknya, ”Hei, siapa 
bocah ini?!' 

Inilah Hou-hiap Pang Bun-hiong adanya'" 
jawab Bun-hiong dengan tertawa, 

Berbareng pedang lantas menabas dan me. 


nissuk sehingga si mata satu terkejut, cepat ia me¬ 
ngegos d?n melompat mundur 

'’Lojit, lawan keras, lekas angkat kaki!” teriak¬ 
nya sembari berputar dan mendahului kabur se¬ 
cepatnya. 

Kalau satu lawan satu si tembong juga me¬ 
rasa tidak m3nipu mengalahkan Liong It-hiong, se¬ 
gera ia melancarkan matu serangan untuk men¬ 
desak mundur It-hiong, kesempatan itu lantas di¬ 
gunakan untuk melompat ke samping dan segera 
angkat langkah seribu ajia* kabur 

“Kejar, lekas kejar’ Jangan sampai mereka 
lolos, lekas kejar'” demikian Liong It-hiong ber 
teriak-teriak 

Di mulut ia berkaok ”kejar” tapi kakinya 
justru tidak bergerak selangkah pun. ia merasa cu¬ 
ma kehilangan sebuah kotak palsu dan dapat 
menggertak lari dua lawan tangguh, betapapun 
masih berharga 

Bun-hiong juga tfdak mengejar, ia saksikan 
kedua lawan ngacir dan menghilang di kejauhan, 
katanya dengan tersenyum sambil mengangkat pun¬ 
dak, "Dirodok, uangku sepuluh tahil perak harga 
kotak palsu itu hilang percuma begitu saja.” 

H m, kamu cuma kehilangan sepuluh tahil 


I perak saja lantas mengeluh, jiwaku malahan liam 
' pir amblas!” ucap It-hiong «ambil menyengir 

I Bun-hiong simpan kembali pedangnya, kata 
nya, "Marilah pergi, bisa jadi mereka akan me¬ 
ngetahui kotak itu adalah, barang palsu dan putar 
balik lagi, lekas kita kembali ke atas gunung." 

Keduanya lantas lari masuk ke dalam hutan, 
dari balik semak-semak rumput Bun-hiong me¬ 
ngeluarkan kotak asli dan dikembalikan kepada 
Liong It-hiong, laiu keduanya berlari ke atas gu¬ 
nung dengan cepat 

Sembari lari It-hiong bertanya, "Bilakah kamu 
pulang 9 ” 

"Sudah pulang selama empat hari,” jawab 
Bun-hiong. 

"Dan untuk apa kaubikin kotak palsu itu?” 
tanya It-hiong heran 

”Itu gagasan Toh Po-sst,” tutur Bun-hiong 
I “la bermaksud menyuruh kita membawa kotak 
palsu ke Cap-pek-pan-ma ” 

' Banyak juga'akal buluhnya, ujar lt-hior-g 
dengan tertawa 

"Memang dia benar-benar seekor rase tua 
yang licik dan licin, sungguh aku kagum padanya ’’ 
kata Bua-hiong 


— 52 — 

"Apakah tugasmu sudah kau laksanakan de¬ 
ngan baik?” tanya tt-hicog 

"Hanya boleh dikatakan selesai setengah saja, 
sebab di Hoaj-giok-san aku bertemu dengan Coa- 
kat-bijm Loan Kiau-kiau, dia itu perempuan sim¬ 
panan Oh Kiam-lam, ketika mendengar berita di 
culiknya Oh Beng-ai oleh Kiu 'owe-hou, segera ia 
mengirim orang mengundangku ke tempatnya . 

Lalu ia ceritakan pengalamannya 
Heran juga Liong It-hiong mendengar Toh 
Po-sit menyamar sebagai K.iu-bwe-ho\i dan mema 
sang perangkap di Ma-cik-san, tanyanya Adakah 
dui menceritakan siapa sesungguhnya orang yang 
ingm ditargkapnya?” 

'Tidak,” jawab Bun-hiong. 

"Caranya itu sungguh tidak enak,' ujar it- 
hiong. ”Kjta yang bekerja mati-matian, tapi dia 
tetap main teka teki, tidak mau menjelaskan siapa 
yang heudik ditangkapnya ” 

Ya, dia memang suka jual mahal, katanya 
setengah tahun kemudian tentu kita akan tahu 
sendiri” 

"Bagaimana dengan Oh Beng-aY 
’Tidak apa-apa, baik-baik saja.” 

”Dia tidak menyatakan seadm bahwa dia ada- 
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lah adik perempuan Oh Kiam-lafc?” 

'Tidak." 

"Sungguh kuharap dia mau bioara terus te¬ 
rang.” ujar Tt-hiong dengan tertawa. 

Tni merupakan permintaan pelik baginya 
Buu-hiong juga tertawa 'Jika aku menjadi dia 
pasti juga aku tidak mau mengaku kakak sendi n 
adalah benggolan bandit” 

"Adakah dia tanya akan, diriku'’ tanya lt-hiong 
"Ada.” kata Bun-hiong 
"Apakah si tua she Toh itu cukup baik ke- 
I padanya'**’ 

”Aku cuma tinggal semalam saja di atas gu 
[ nung, keadaan di sana tidak begitu jelas bagiku, 
| kukira tidak terjadi sesuatu.” 

"Tabiatnya sangat buruk, salah sedikit saja 
lintas dicaci maki olehnya, semoga nona Oh ti~ 
I duk sampai dicaci maki olehnya *’ ' 

"Soal dicaci maki kukira sukar dihindar, kata 
I Bun-hiong dengan tertawa 'Baru saja* ku pulang 
kc sana langsung di damperat habis-habisan olehnya 
Kalau kupikir lagi, sungguh penasaran ” 

”Hal ini kaa sudah kuberitahukan padamu se¬ 
belumnya. Bekerja baginya bukan saja tanpa balas 
jasa, sebaliknya akan sering didamperat olehnya 

L 
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Jika kamu tidak tahan boleh saja mengundurkan | 

diri.” 

"Tidak, aku tidak ingin mengundurkan diri I 
Aku masih akan terus bekerja baginya, ingin ku- I 
lihat sesungguhnya apa maksud tujuannya,” kata I 
Bun-hiong dengan tertawa, 

Begitulah sembari bicara sambil lari, tanpa I 
terasa mereka tadah sampai di depan rumah I 
bambu. 

Tui-beng*poan-koan Toh Po-sit sedang mem- I 
betulkan sebuah pot bunga di atas rak, melihat I 
kedatangan mereka, dengan tersenyum ia memapak- ■ 
nya dan menegur, ”Kamu sudah pulang, It-hiong?’ I 
Sambil memberi hormat It-hiong mengiakan 
Melihat bungkusan yang dibawa It-hiong, de- I 
ngan tertawa Toh Po-sit tanya pula, "Itukah kotak I 
pusakanya 9 ” 

"Ya." jawab It-hioag 

Orang tua itu lantas mengambil bungkusan itu I 
dan dibukanya, setslah memeriksa kotak itu, de- I 
ngan tertawa puas ia berkata. "Pembuatan kotak 
ini memang sangat bagus daa cermat sekali 

la berpaling dan bertanya kepada Pang Bun 
’mong, "Kalian bertemu di mana?” 

”Di bawah gunung,” tutur Bun-hiong. ”Waktu 


itu baru saja kupulang sampat di kaki gunung, ke 
betulan kulihat dia. 

"Kotak palsu yang kusuruh bikin di kota itu 
apakah belum jadi?” sela Tui-beng-poan-koan Toh 
Po-sit. 

"Sudah jadi,” jawab Bun-hiong 

'Mana barangnya? Kenapa tidak dibawa pu 
lang?” tanya Toh Po-sit pula 

“Sudah kubawa pulang,” kata Bun hiong. 

"'Di mana?” Toh Po-sit terkesiap. 

Sudah jatuh di tangan orang lain,” tutur 
Bun-bioag 

"’Hei, sesungguhnya apa yang telah terjadi 9 ” 
tanya Toh Po-sit terkejut 

’K otak itu dibawa lari orang,” jawab Bun 
hioag sambil menyengir 

Seketika mata Toh Po-sit mendelik, ucapnya 
dengan gusar, ”Apa katamu? Liong It-hiosig yang 
jauh-jauh pulang dan Tengciu saja tidak sampai 
kehilangan kotak itu, tapi sebuah kotak palsu 
kaubawa pulang dari Houhong ternyata begitu 
saja dirampas orang, sungguh kamu in! terlampau 
tidak becus.” 

"Eh, janganlah Toh-locianpwe marah dulu." 
tutur Bun-hiong dengan tertawa, ”coba dengarkan 
penjelasanku . 
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"Penjelasan 17 Penjelasan kentut!” damperat 
Toh Po-sit. "Sejak mula juga dapat kuterka kamu 
mi pasti tidak becus. Sudah setua ini usiaku, be 
luiu pernab kulihat orang segoblok dirimu 

Makin damperat mnkm bengis dia sehingga 
air liurnya bertebaran 

Jika Toh-Iocianpwe mau memaki, silakan me¬ 
maki diriku saja, sebab kotak palsu itu akulah 
yang menghilangkannya,” sela It-hiong dengan ter 


Beng-ai tersenyum dan mengangguk 

Toh Po-sit lantas memberi tanda dan berkata 
kepada si nona, "Lekas menanak nasi, di sini t» 
dak ada urusanmu " 

Beng ai menjulur lidah dan cepat berlari ke 
belakang. 

Sesudah ambil tempat duduk, dengan sikap 
keren g Tob Po-sit lantas berkata, "Nah. sesung¬ 
guhnya apa yang terjadi lekas ceritakan!’ 


tawa 

Tui-beng-poan-koan meienggong dan menegas 
'Apa katamu?”’ 

'Kubilang akulah yang menghilangkan kotak 
paltu itu, ’ tukas It-hiong 

Seketika Toh Po-*it melongo bingung Kenapa 
kotak palsu itu bisa berada padamu?'’ 

Begini kisahnya." tutur It-lnong "Eh. bagai¬ 
mana kalau kita bicara saja di dalam rumah?’ 

Tui beug-poau-koan Toh Po-sit lantas me 
langkah ke dalam rumah. 

Waktu It-hiong dan Bun-hiong ikut masuk 
tertampaklah Oh Bcng-ai berdiri di tengah ruangan 
dengan wajah gembira. 

It-hiong mendekati si nona, tanyanya dengan 
tertawa, "Bagaimana Giok-nio, baik -baik saja? ’ 


I It-hiong berdehem pelahan, lalu menceritakan 
I apa yang dialaminya setelah tiba di Tengciu, sam¬ 
pai Hiat-pit-siucai Hui Giok-koan terbunuh, dan 
j sebelum mengembuskau napas terakhir mem- 
I bentuhukan tempat simpanan kotak pusaka, yaitu 
I di dalam sumur tua di depin kelenteng . 

'Lalu bagaimana' 7 ” tanya Tok Po-sit. 

"Lalu kuturun ke .un u r tua itu dan berhasil 
■ menemukan kotak mi.” tutur It-hiong. 

”Dan selanjutnya tidak ada lagi orang lain 
I vang berusaha merampas kotak lagi?” 


”Pada belasan ha n pertama memang aman 
t ntram, tapi belasan hari ken udian setelah me- 
n eberangi Tiangkang, tiba tiba muncul Tok-gan- 


I b u-siang Ong Sian-ho dan Coh-jing-biu Sing It- 

rr - -*! - ™ 
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kabar, mendadak mereka muncul dan mencegat 
perjalananku.” 

•Menurut ceritamu dulu, kan Hui Giok-koan 
juga pernah membuat sebuah kotak palsu dan hen¬ 
dak menipu orang lain, kemudian pada waktu 
menggali, mendadak muncul Ang-liu-soh Ban Sam- 
hian dan membawa lari kotak palsu. Dengan be¬ 
gitu, bilamana ada orang ingin merampas kotak 
pusaka seharusnya Ban Sam-htan yang menjadi sa- 
aaran, mengapa kamu lagi yang diincar? 

"Memang hal inilah yang membuatku sangat 
heran,” jawab lt-hiong. •Kurasakan seperti ada se¬ 
orang yang sangat misterius yang selalu mengikut 
l ke mana perginya kotak pusaka tulen mi. Setiap 

kali kotak ini jatuh di tangan siapa, segera ia me¬ 
nyiarkan beritanya supaya diketahui orang lain, 
agaknya dia seng ija hendak melihat orang saling 
berebut kotak pusaka dan saling bunuh tanpa 
berakhir,” 

Tui-bcng-poan-koan Toh Po-sit manggut-mang- 
gut, ucapnya dengan tersenyum. ”Ya, Ini menanda¬ 
kan di balik urusan kotak pusaka ini terdapat se¬ 
buah intrik keji, mungkin sekali dalam waktu sing¬ 
kat segera ada orang akan mencari ke sini.” 

”Eetul, maka kita perlu siap siaga,” kata It- 
kiong. 
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"Kemudian bagaimana sesudah Ong Sian-ho 
I dan S m g It-hiong muncul merampas kotakmu?” 

•Karena sendirian tidak mampu melawan em- 
I pat kepalan mereka, terpaksa a k j angkat langkah 
I seribu alias kabur secepatnya. Sepanjang jalan 

I aku berusaha sembunyi kian kemari, tampaknya 
hampir terlepas dan uberan mereka, siapa tahu 
i mereka muncul lagi dan terpaksa aku lari pula 

”Tadi buru saja sampai di kaki gunung, ke- 
I betulau bertemu dengan Pang-heng. k uberi tah u 
apa yang terjadi, segera Pang-heng menukarkan 
kotak patsu yang dibawanya dengan kotak asli, 
lalu Ptuig-hsng pura-pura 'ari ketakutan Semen¬ 
tara itu Ong Sian-ho berdija menyusul tiba, ku- 
tempur mereka lagi beberapa jurus, akhirnya ku- 
pura-pura kewalahan dan membiarkan kotak dt- 
I rebut mereka sehingga semua urusan pun terakhir.” 

Setelah mengetahui semua seluk-beluk kejadi- 
| sui ini barulah Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit 
I tahu salah marah kepada Pang Bun-hiong, dengan 
■ tertawa ia berkata kepada pemuda itu. "Kenapa 
1 tidak kau katak sq sejak tadi, kalau kaukatakan 
I tentu tidak dicaci maki, sungguh tolol." 5 

Bun-hiong menyeringai, katanya, “Selanjutnya 
I boleh kita saling berjanji saja, bilamana Toh-cian- 
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pwe hendak memaki orang, kuharap dapat diberi 
kesempatan untuk memberi penjelasan. Setuju 7 '’ 
"Tampaknya kamu masih pcnasan karena ku- 
maki,’ kata Toh Po-sit dengan tertawa. ”Jika de¬ 
mikian, supaya kaupuas, boleh kabalas caci maki 
diriku Meski sering kumaki orang, tapi hampir 
tidak pernah tahu rasanya dimaki orang 
It-hiong dan Bun-hiong sama tertawa 
'Lantas apa tindakan Toh-Iocianpwe setelah 
kotak pusaka dapat kita rebut kembali 7 " tanya It 
hiong dengan tertawa 

Toh Po-sit. tidak segera menjawab, berulang 
ulang ia mengamati kotak pusaka itu, katanya ke 
mudiai», "Tampaknya kotak mt sukar dibuka, cuma 
dibuka atau tidak toh sama saja 

"Apakah Toh-locianpwe tahu apa isi kotak 
ini?” tanya !t-biong. 

"Entah, aku tidak tahu, cuma dapat kupasu 
kan isiuya mutlak bukan peta rahasia harta karun 
segala," jawab Toh Po-sit 

"Konon di dalam kotak terdapat obat peledak 
bilamana tidak dibuka menurut cam yang sudah 
diatur, kalau menyentuh obat peledak seketika ko¬ 
tak akan meledak.” 

"Ya, sangat mungkin,” Toh Po-sit mengangguk. 


II _ 

Jika kotak ini cuma semacam intrik keji saja, 
H lalu siapakah yang mengatur intrik ini?” tanya It- 
iuong. 

"Mungkin adalah orang yang hendak bu 
-ngkap itu.” kata Toh Po-sit. 

"Siapakah dia?" tanya It-hiong pula. » 

'Tidak dapat kuberitahukan sekarang. ’ ucap 
f Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit 

"Menurut cerita Pang-heng, Toh-Locianpwe 
hendak menyuruh kami membawa kotak palsu ke 
Cap-pek-pan-ma?” 

"Betul,” jawab Tui-beng-poan-koan ”Tapi se 
karang kotak palsu itu sudah dibawa lari orang, 
terpaksa kalian harus membuat satu lagi.” 

”Apa yang harus kami lakukan setiba di Cap- 
pek-pan-ma?” tanya It-hiong. 

"Begitu berhadapan dengan gembong iblis 
misterius itu segera kalian tangkap dia dan mem- 
I bawanya menemuiku di smi 

’Tidak perlu disangsikan lagi Cap-pek-pan-ma 
pasti sebuah sarang harimau atau kubangan naga, 
ujar It-hiong dengan tertawa ”Kalau melulu tenaga 
kami berdua, jelas tidak gampang untuk menangkap 
gembong iblis misterius itu." 

’Tidak dapat menangkapnya dengan kekuatan 




kan dapat membekuknya dengan akal,’ 1 kata Toh 
Po-sit. "Betapapun kalian adalah orang cerdik, ku- 
yakin kalian sanggup melaksanakan tugas ” 

"Jika begitu, besok juga kami pergi ke Hou- 
hong untuk membuat lagi sebuah kotak palsu, ha¬ 
bis itu kami lantas berangkat,” kata It-hiong 

Toh Po-sit mengangguk setuju. 

"Apakah masih ada petunjuk Uin?” tanya lt- 
hiong. 

"Tidak ada lagi," jawab Toh Po-sit 

"Jika begitu sementara kumohon diri dulu,' 
segera It-hiong memberi hormat dan menuju ke 
ruangan belakang. 

Setiba di dapur, melihat Oh Beng-ai sedang 
mengolah santapan, pelahau It-hiong mendekati si 
nona dan mendadak merangkul pinggangnya dari 
belakang. 

”Aiii!” Beng-ai mentari! kaget. Waktu me¬ 
lihat Liong It-hiong. ia menjadi marah dan me¬ 
mukuli dadanya sambil mengomel. "Sialan, bikin 
kaget saja - ” 

IMuong menangkap kedua tangan si nona 
dan mendadak mencium pipinya sekali, katanya 
dengan tertawa, "Riudu padaku tidak, sayang?” 

Muka Beng-ai berubah merah, omelnya, "Huh, 


untuk apa kurindu padamu!" 

'Haha, benar tidak merindukan daku’” 

’Tidak!” 

”Juga tidak senang karena kepulanganku?” 

”Yal” 

”Wah, jika begitu, terpaksa kupergi saja * 
kata It-hiong dengan tertawa. 

Beng-ai melengak. "Apa katamu? Kauroau 
pergi lugi?” 

’Ya, besok juga segera berangkat,” kata It- 
hiong. 

Mulut si nona menjengkit, katanya dengan 
kurang senang, "Hra, sesungguhnya apu yang sedang 
kalian lakukan? Masa baru pulang segera mau 
pergi lagi?" 

”Toh kamu tidak senang akan kepulanganku, 
terpaksa besok juga kulanglang buana lagi.” kata 
lt-hiong 

”Ah, omong kosongi" omel Beng-ai dengan 
tertawa. 

”Eh, sayurmu hangus,” seru It-hiong sambil 
melepaskan tangan si nona. 

Cepat Beng-ai mengaduk sayurnya, lalu men- 




ceduknva ke dalatn piring, lalu wajan kosong di 
tuangi minyak sembari bertanya, ”Apa benar eng¬ 
kau hendak pergi lagi?” 

"Betul, besok kupergi menyelesaikan suatu 
urusan, selang dua hari lagi baru pulang ke¬ 
mari ...” 

Bagaimana kalau kaubawa serta diriku 0 ” tanya 
Beng-ai sambil berpaling setelah mengisi wajan de¬ 
ngan air dan memberi tutup 

"Kamu sudah bosan tinggal di gunung?” tanya 
It-hiong 


Cara bagaimana It-hiong dan Bun- 
hiong akaa melaksanakan tugas ke Cap- 
pek-pan-nia sesuai perintah Tui-beng-poan- 
koan Toh Po-sit? 

Sesungguhnya siapakah yang hendak 
ditangkap detektif tua itu? 

— Bacalah jilid ke- 1/ — 
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"Meski bagus pemandangan tempat ini, tapi 
aku tidak tahan pada wataknya yang sebentar 
marah dan sebentar gembira itu,” tutur Beng-ai. 

"Walaupun sifatuya rada aneh, tapi hatinya 
sangat baik,” kata It-hiong 

"Kutahu, namun 

"Sudahlah, jangan disebut-sebut lagi,” potong 
Jt-hiong dengan tertawa "Ingin kutanya padamu, 
kaumau kawin deuganku atau tidak?” 

Bang-ai mengangguk lalu menunduk dan me- 

I'put ujung baju 

”Jika begitu, hendaknya bersabar sementara, 
nanti kalau semua urusan sudah kita selesaikan, 
tentu akan kubawa dirimu meninggalkan tempat 
ini.” 

Beng-ai mengambil dua butir telur ayam dan 
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dipecah kulitnya, dituang ke dalam mangkuk» lalu 
diaduk dengan sumpit, katanya. "Sesungguhnya 
apa yang kalian lakukan di sini?” 

"Sekarang kamu jangan tanya, kelak tentu 
akan tahu sendiri,” ucap It-hiong. 

Beng-ai membuka tutup wajan dan menuang ¬ 
kan adukan telur sembari berkata pula, "Dan 
mengapa kalian harus mengelabui diriku ” 

”Kamu kan orang perempuan, ada sementara 
urusan tidak perlu kautahu.” 

Beng-ai menunduk diam 

Pelahan It-hiong menepuk bahunya dan meng¬ 
hiburnya, "Jangan berpikir yang tidak-tidak, jika 
Benar kamu ingin hidup bersamaku, bendakova 
kausabar sementara ini, pasti takkan kuperlakukan 
dirimu dengan jelek.” 

Setelah termenung sejenak, pelahan Beng-a; 
berkata, "Ingin . . . ingin kuberitahukan satu bal 
padamu . - 

"Urusan apa?” tanya It-hiong. 

Kembali Beng-ai termenung sejenak, tiba-tiba 
ia menggeleng kepala dan berkata. ”Ah. sudahlah 
lebih baik tidak kukatakan 

It-hiong tertawa, "Baiklah, jika hendak kau¬ 
katakan tentu akan kudengarkan, kalau tidak kau¬ 
katakan juga takkan kupaksa.' 

Lalu dia menggerayangi lagi si nona, kemu 
dian meninggalkan dapur 


Setiba dt ruangan depan dilihatnya Tui-beng- 
poan-koan Toh Po-sit asyik mempelajari kotak 
pusaka itu, ia coba tanya, "Sudah dapat kau 
buka?” 

"Tidak.” jawab Toh Po-sit. ■ , 

"Lain kali bila bertemu lagt dengan orang 
y ang hendak rebut kotak ini, tentu akan kutanya 
sesungguhnya apa isi kotak mi.” kata It-hiong. 

Memangnya siapa yang mau memberitahu 
kan padamu,” ujar Toh Po-sit dengan tertawa 

"Tempo hari mestinya Kiong-su-sing Sun 
Thian-tik hendak memberitahukan padaku, tapi 
aku tidak mau terima,” tutur It-biong 

Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit roelenggong, 
"Mengapa kautalak? - 

It-hiong mengangkat pundak. "Sebab kukuatir 
bila kutahu isi kotak, ada kemungkinan akan tim¬ 
bul angkara murka dan ingin kukungkangmya. 
Kim-kong Taisu dan Koh-tmg Tojm saja sangat 
ingin mendapatkan kotak mi, padahal aku merasa 
tidak lebih hebat daripada mereka 

"Sungguh manusia tidak becus!” omel Toh 
Po-sit mendadak 

It-hiong menyengtr tanpa menjawab Ia sudah 

biasa dicaci-maki, maka makian orang tidak di¬ 
hiraukannya 


Mendadak Tui-beng-poaa-koan melemparkan 
kota i itu ke atas m-j i dan berkata pula, "Sudah 
lanjut begini usiaku, tapi ” 

"Belum pernah melihat anak bodoh seperti 
diriku, begitu bukan?” tukas lt-hiong dengan tertawa. 

Betul,” kata Toh Po-sit ’Bukan maksudku 
sengaja membual, dahulu waktu aku masih muda 
seperti dirimu sekarang 

Sekali ini lt-hiong tidak menimbrung, tapi 
Beng-ai tidak bicara lebih lanjut, tiba-tiba sorot 
matan} a berkilau dan mendesis, ”Ssst, ada orang 
datang!” 

Tergerak hati lt-hiong dan bun-hiong, segera 
mereka pasang kuping mendengarkan dengan 
cerirat. 

Benar juga suara orang itu dan jauh men¬ 
dekat 

”Ah, memang benar terdiri satu keluarga' 
Bagaimana kita papak mereka?” 

Tapi mendadak lt-hiong mendesis dengan 
suara tertahan. ”Ssst ternyata rombongan mereka 
Tok-gan-bu-siang dan Co jing-bin 

Dengan tenang Toh Po-sit berkata, Lekas 
kalian sembunyi saja, juga nona Oh suruh sem¬ 
bunyi, biar kupermainkan mereka, lekas masuk!” 


It-hiong dan Bun-hiong tahu betapa hebat 
kepandaian orang tua itu, untuk melayani Tok 
gan-bu-siang berdua tentu bukan soal, segera me¬ 
reka menurut dan cepat menyelinap ke ruangan 

dalam 

Sejenak kemudian terdengar suara langkah 
Tok-gan-bu-siang Ong Sian-ho dan Co Jing-bin 
Smg It-hong sudah sampai di luar pagar bambu, 
terdengar Sing It-hong sedang berkata. "Lohok, 
kukira tuan rumah di sini pasti seorang sastrawan 
vang suka kepada ketenangan dan kesunyian.” 

"Peduli dia sastrawan atau bukan, biarlah kita 
masuk saja dan minta disediakan makanan," 
demikian Tok-gan-bu-siang Ong Sian-ho menanggapi 
Lalu terdengar suara piatu digedor dengan 
keras 

"Siapa itu?” teriak Tui-beng-poaa-koan Toh 
Po-sit dari dalam 

"Orang lalu!” jawab Ong Sian-ho 

”Ada keperluan apa?” tanya pula f oh Po-sit 

"Ingin mimpang minum "jawab si mata satu. 

' ”Oo, silakan masuk!” 

Lalu Ong Sian-ho dan Smg It-hoag mendorong 
pintu dan masuk ke ruangan tamu, melihat Toh 
po-sit duduk di kursi bambu, tanpa memberi hormat 




mereka lantas duduk juga di samping tuan rumah 
Saudara tinggal sendirian di sini?” tanya 
Tok-gan-bu-siang dengar, menyeringai. 

Pada pundaknya tergantung sebuah bungkusan, 
melihat bentuknya jela* itulah kotak pusaka palsu 
yang dirampasnya dari Liong Tt-hiong. 

Sambil mengangguk Toh Po-sit menjawab. 
s 'Betul, kalian datang dan mana?" 

"Dari bawah gunung,” kata si mata satu. 

Toh Po-sit tertawa, ”Jika kalian mgin minum 
silakan ambil sendiri saja. Kakiku ada penyakit, ti¬ 
dak leluasa bergerak, maaf tidak kuladeni ” 

Segera si mata satu Ong Sian-ho mendekati 
meja dan menuang dua cangkir teh. secangkir di 
sodorkan kepada si tembong Co-jmg-bm, sembari 
minum ia tanya lagi, "Saudara she apa?” 

"She Toh,” jawab Tui-beng-poan-koan 
"She apa?” si mata satu menegas dengan me 


lengak. 

”Toh,” kata Toh Po-sit 
Terpancar smat mata satu dengan aneh, de¬ 
ngan menyeringai ia berkata, "Sangat sedikit orang 
she Toh, namun pernah kutahu ada seorang she 
Toh. yaitu kepala polisi terkenal di Tiang-an, 
namanya Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit Apakah 
saudan kenal dia?’ 


”Kenal,” Toh Po-sit mengangguk. 

Air muka si mata satu berubah pucat, "Ada 
hubungan apa antara dia denganmu?” 

'Ada i'ubungau sangat erat,” jawab Toh Po-sit. 
”Oo. betul?" si mata satu menegas. * 
”Ya, sekarang dia sudah pensiun dan me¬ 
ngasingkan din di suatu terapat 

“Kutanya, ada hubungan apa antara kalian 9 " 
Tui-beng-poan-koaii menatapnya dan talas 
tanya dengan tersenyum. ” Untuk apa kau tanya 
urusan ini?” 

”Ada seorang saudara misanku 
Mendadak si tembong menyela, "Loliok. bi¬ 
cara urusan yang benar saja " 

Seketika suara si mata satu berubah, dengan 
wajah tersenyum ramah u lerkata, "Rumah pen¬ 
duduk di sekitar sini sangat sedikit, bukan?” 

”Ya, cuma satu rumah nyi saja,” Toh Po-sit 
mengangguk. 

”3ika begitu, ingin kutanya, kira-kira satu jam 
yang lalu pernah kaulihat dua pemuda lewat dt 
sini?” 

”Oya, ada, bukankah dua pemuda yang tnasih 
m U da belia?” jawab Toh Po-sit. 

"Aha. betull” seru *i mata satu dengan gembira 
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"Mereka juga datang kemari dan minta minum, 
seorang di antaranya membawa sebuah kotak yang 
aneh ” 

Segera si mata satu membuka bungkusannya 
dan berkata, "Serupa kotak ini bukan?” 

”Ya, betul,'' seru Tui-beng-poan-koan dengan 
lagak terkejut ”He, aneh, mengapa kalian juga 
mempunyai kotak seperti ini?” 

Si mata satu tidak menjawab, tapi tanya dt- 
. ngan cepat. "Mereka masih berada di sini?' 

”Tidak, sudah pergi.” jawab Toh Po-sit 
'Pergi ke mana?” cepat si mata satu tam a 

pula. 

Toh Po-iit menggeleng, ”Lntah, cuma malam 
ini mereka akan datang lagi 

”Dari mana kautahu 7 ” seru si mata satu de¬ 
ngan girang 

"Mereka tanya padaku apakah malam mi 
boleh mondok semalam di sini, kujawab boleh saja 
lalu mereka pergi dengan riang gembira,” tutur 
Toh Po-sit. 

"Mereka menuju ke jurusan mana?” tanya ss 
mata satu 

”Ke atas gunung,” tutur Toh Po-sit. 

Si mata satu alias Ong Siaa-ho lantas tanya 


si tembong, "Aneh, untuk apu mereka menuju ke 
atas gunung?" 

"Tentu ada urusan pentmg.” jawab si tembong 
Memangnya urusan apa?” si mata satu me¬ 
rasa tidak habis mengerti. 

"Siapa tahui" kata si tembong. 

”Eh. ada urusan apa kalian mencari merek»?” 
tanya Toh Po-slt 

"Mereka itu penipu, kami hendak mencari 
rnereka untuk membikin perhitungan.” tutur si 
mata satu. 

”Oo, penipu? Memangnya barang apa yang 
mereka tipu dari kalian*’” tanya Toh Po-sit dengan 
melengak 

Si mata satu menuding kotak palsu yang di 
bawanya, jawabnya dengan gemas. 'Mereka meng¬ 
gunakan kotak palsu ini untuk menipu sebuah kotak 
pusaka asli rwlik kami sehingga kami rugi besar, 
coba, pantas mampus tidak perbuatan mereka 7 ' 

O. kira iya begitu, mereka 'memang pantas 
mampus." kata Toh Po-sit "Sungguh rendah 
mereka, masih muda belia, tidak belajar baik, tapi 
mam tipu, sungguh pantas mampus!” 

"Mereka bilang malam ini akan mondok di 
smi 7 ” tanya si mata satu 



«Betul,” Toh Po-sit mengangguk. 

•’Kaukira mereka benar akan kembali lagi ke 
sini?" 

■Bisa saja, mereka kan tidak peria dus«* 

padaku?" 

Lalu mata satu berkata pula pada 11 tem- 
bong. "Lojlt, Itukua mereka bermaksud menyem¬ 
bunyikan kotak itu di«iatji tempat, lalu kembali' 
dan minta momlok di sini, bagaimana pendapat- 

• n,U<r ’ 

«y a , aku sependapat dangaumu ’ si tembong 
mengangguk 

”Jika begitu, biarlah kita tunggu saja di sim 
untuk membekuk mereka," kata si mata satu de¬ 
ngan, tertawa. 

Kembali si tembong mengangguk setuju. 

Si mata satu menoleh kepada Toh Po-sit dan 
berkata, ”Eh, dapatkah saudara membantu kami’’ 

"Membantu apa?" tanya Toh Po-sit. 

'Biarkan kami sembunyi di dalam rumah, bila 
mereka pulang, hendaknya engkau pum-pura tidak 
tahu dan tetap melayani mereka.” 

“Kemudian?” tanya Toh Po-sit 

Si mata satu mengeluarkan sebuah botol por 
selen kecil, dituangkan sebiji pil hitam dan diberi¬ 


kan kepada Toh Po-sit, katanya, 'Tm obat tidur, 
hendaknya diam-diam kaucampurkan dalam ma 
kanan mereka, sehabis mereka makan tentu akan 
jatuh pingsan.” 

Tui-beng-poan-lcoan menerima pil itu dan t di- 
periksa dengan teliti, tanyanya kemudian, ”Ini bu 
kan racun?" 

"Bukan, bukan,” sahut si mata satu 

Toh Po-sit menyimpan pil itu dipandangnya 
cuaca di luar, katanya, ”Han sudah hampir gelap 
setiap saat mereka bisa datang. Jika kailan hendak 
sembunyi, sebaiknya sekarang juga lekas sembunyi * 

"Sebaiknya sembunyi di mana?” tanya si mata 

satu. 

Dengan terhuyung-huyung Toh Po-sit berdiri, 
katanya, "Sembunyi saja di dalam kamarku, tidak 
nanti mereka menerobos ke dalam kamarku ” 

Sembari bicara ia membawa mereka masuk 
ke kamar 

Ia melangkah dengan sangat lambat, satu tm 
dak cuma bergeser sekian senti, serupa seorang 
lumpuh. 

Si mata satu merasa heran, m tanya, Kedua 
kakimu mi kenapa?” 

"Dua tabun yang lalu aku pernah sakit lum- 




p ah,' tutur Toh Po-sit dengan menyesal "Meski 
jiwaku dapat dipertahankan, tapi kedua kaki tidak 
mau turut perintah lagi ” 

”Jika gerak-gerikmu tidik leluasa, mengapa 
tinggal sendirian di sini?" 

"Soalnya aku suka ketenangan, sebab itulah 
kuminta anakku membangun gubuk ini 

"Kenapa tidak menggunakan pelayan?” tanya 
si mata satu. 

”Ada seorang mak tua» kebetulan kemarin 
pulang kampung karena punya cucu ” 

Tengah bicara mereka sudah sampai di depan 
sebuah kamar, Toh Po-sit membuka pintu dan ber 
kata, "Inilah kamar tidurku, silakan kalian sein 
bunyi saja di dalam.” 

Tok-gatf-bu-siang dan Co-jmg-btn lantas masuk 
ke situ. 

'Kalian lapar tidak?” tanya Toh Po-sit. 

"\da sedia makanan di smi?” tanya Tok-gan 
bu-siang alias si setan jangkung mata satu. 

”Ada Sekadarnya, silakan kalian duduk se¬ 
bentar, akan kuambilkan,' habis berkata Toh Po- 
sit lantas merapatkan pratu kamar dan menuju ke 
dapur 

la geser langkahnya yang pelahan serupa siput 


menuju ke dapur, dibukanya lemari makau dan 
mengeluarkan sepiring bakmi goreng sisa siang tadi 
Dipanaskan sisa bakmi itu di dalam wajan, di ¬ 
tambahnya air, lalu menyalakan api tungku 

Tidak lama sisa bakmi goreng itu telah tli 
masaknya menjadi bakmi kuah, ia tuang bakmi 
j kuah di dalam dua mangkuk dan dilengkapi dua 
pasang sumpit, lalu dibawanya ke kamar, dengan 
bahu ia dorong pintu kamar, kaianya dengan ter¬ 
tawa, "Sudah kubuatkan dua mangkuk bakuii kuah, 
silakan kaliau makan sendanya." 

Si mata satu dan si tembong sedang duduk di 
tepi ranjang, melihat dia masuk dengan membawa 
dua mangkuk bakmi kuah cepat mereka menyoog 
•ong dan menerimanya. Kata si mata satu dengan 
tertawa. "Terima kasih!" 

"Ah, jangan sungkan," jawab Toh Po-sit. 

Si mata satu memandang mi kuah yang di¬ 
pegangnya, tiba-tiba ia tanya dengan tertawa, ”Eh, 
di manakah pil yang kuberikan padamu tadiT’ 
”Ada, di sini," sahut Toh Po-sit. 

Di mana?” tanya si mata satu 
Toh Po-sit merogoh keluar pil yang dimaksud, 
katanya, ”In r , betul tidak?” 

Maka tertawalah si jnata satu, katanya, "Baik- 
k .b, jangan miang ” 
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"Tidak, tentu tidak,” kata Toh Po-sit 
''Sebentar bila mereka datang, hendaknya 
haubitara dengan mereka dengan suara keras su¬ 
paya kami dengar di dalam kamar ” 

"Baik, baik,” dengan tersenyum Toh Po-sit 
mengundurkan d n dan kamar dan kembali ke 
t (jangan depan serta duduk di tempat semula, 
diambilnya sebuah pipa tam bakau panjang, lalu 
menyalakan api dan mulai udut- 

Di dalam kamar si mata satu dan si tembong 
tidak segera makan n» kuah itu, mereka menaruh 
mangkuk mi di atas meja, lalu si tembong ber¬ 
kata. "Loliok, kurasa tua bangka itu agak aneh 
sebaiknya kita jangan makan bakmi ini 

•Memang kurasakan juga dia agak aneh," kata 
si mata-satu. "Cuma kita kau tidak ada per¬ 
musuhan dengan dia, tentunya dia takkan meracuni 
kita." 

"Untuk meracuni kita kan tidak perlu harus 
bermusuhan dulu,” ujar st tembong 

»Ya, tapi kan tidak ada tanda-tanda dia orang 
jahat?” 

"Biar kulihat dulu apa yang sedang dilakukan¬ 
nya sekarang, kalau tidak ada yang mencurigakan 
barulah kita makan mi kuah ini,” habis berkata 
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r si tembong lantas membuka pintu, dengan pelahap 
ia menyelinap keluar. 

Dengan langkah berjinjit jinjit ia merunduk 
ke samping pintu dai coba mengintip keluar, di- 
I lihatnya Tui-beng-poan-koan sedang duduk dan 
asyik udut, sikapnya tenang dan santai, sama se- 
I kali tidak ada sesuatu tanda mencurigakan. 

Belahan ia menyurut mundur kembali ke da- 
I la m kamar, katanya dengan suara lirih, ’Ta sedang 
k udut di ruang depan* tam [Kiknya tiada sesuatu apa ” 

”Jika begitu marilah kita makan,” ajak si 
I mata satu 

"Nanti dulu,” kata si tembong 

’Ai, ada apa lagi'”’ 

"Sebaiknya dicicipi dulu satu sumpit." 

"Kamu sungguh terlampau hati-hati,” ujar si 
[ mata satu sambil mengangkat mangkuk, dicicipinya 
I satu sumpit mi kuah itu. sambil mulut mengunyah 
| dan mata berkedip, kaianva dengan tertawa, ”Ehm, 
i lumayan rasanya!" 

'Tidak ada rasa ;-aug ganjip” tanya si tem¬ 
bong sangsi 

*'iidak ada,” si uiata satu menggeleng 

Setelah berulang tanya lagi baru si tembong 
merasa lega, segera ia ikut duduk dan makan bakmi 
l kuah itu 
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Baru saja selesa! mereka makan, mendadak 
pintu kamar diketuk orang 

Si tembong berjingkat, teriaknya- "Siapa itu 9 ” 

Sebabnya dia kaget adalah karena sebelum 
pintu diketuk, pada hakikatnya ia tidak mendengar 
sesuatu suara orang mendekati pintu 

’-Aku!* terdengar jawaban Tui-beng-poan-koan 
di luar kamar 

Dengan waswas si tembong memandang si 
mata satu, tanyanya dengan suara tertahan, "Ada 
kah kaudengar suara langkahnva tadi 9 ' 

Si mata satu menggeleng. 

Seketika si tembong merasa prihatin, sejenak ia 
tatap pintu kamar, habis ini baralah ia membuka 
pintu 

Dilihatnya Tui-beng-poan-koan berdiri di <le 
pan pintu dengan tersenyum, tanpa terasa si tem¬ 
bong menyurut mundur selangkah dan bertanya, 
"Ada urusan apa?'" 

"Kalian sudah makan 9 " tanya Toh Po-sit 
dengan tertawa. 

, Si tembong mengangguk, 'Ya, kepandaian 
masakmu memang boleh juga, cukup enak bakmi 
kuah tadi. 

"’Haha." Tui-beng-poan-koan terbahak Te 
rima kasih atas pujianmu." 


Mereka mungkin takkan datang kemari," se- 
g-ra si mata satu menyambung 

"Hari baru saja gelap, tunggulah sebentar 
lagi," kata Toh Po-slt, ia merandek sejenak, lalu 
menyambung dengan tertawa, ”Ai, aku ini memang 
sudah pikun, sejauh ini belum lagi mengetahui 
nama kalian yang terhormat" 

"Aku she Ong bernama Sian-ho, ini saudara 
angkatku, namanya Sing It hiong," 

”0, selamat berkenalan.” kata Toh Po-sit 
sambil memberi hormat. 

"Dan saudara sendiri bernama siapa?” tanya 
si mata satu Ong Sian-ho 

Tui-beng-poan-koan tersenyum dan menjawab, 
"Namaku Po-sit 1 "* 

"Hahhh!” si mata satu terperanjat "Jadi 
jadi engkau mi Toh Po-sit?!” 

Orang tua itu mengangguk dengan ter- 
| senyum. 

"Jadi engkau ini 'i ui-beng-poan-koar,?!” si 
tembong ikut menegas. 

Kembali Toh Po-sit mengangguk 
Serentak si mata satu meraba tangkai pedang, 
katanya dengan kejut dan curiga, "Kabarnya eng¬ 
kau sudah mati, kiranya masih hidup di dunia ini " 
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’ 'Paosfa'a Ha» ms'ti banyak bedanya* 

kata Tu.l-beng-poan-kSin «senyum. ''Seorang ka 
lan sudatv penkllin kan tidak ada bedanya serupa 
mayat hidup belaka 

Segera si tembong juga menarik ruvungirya 
dan m tempur, ucapnya. "Waktu kami TOW* 
kemari radi, kenapa tidak kaukatakan torm te 

rang?” . „ . 

"Kalian kan tanya padaku kenal foh Po-sit 
tidak, kujawab kenal, kalian juga tanya ada hu¬ 
bungan apa antara Toh Po-sit denganku kubilang 
sangat erat hubungannya Pula sudah kubentahu 
kan kepada kalian bahwa d,a sudah pensmn dan 
mengasingkan diri di suatu tempat, apakah semua 
itu belum cukup jelas?” 

"Kukira engkau pasti kenal karat, betul tidak’" 
tanya si mata satu dengan sikap bermusuhan 

’Lok-lira-jit-coat, sudah lama kudengar julukan 
kalian,” jawab Po-sit. 

"Kautahu sahabat kalangan lok-lun yang ter 
jungkal di tanganmu berjumlah tidak sedikit’ 

"Ya, sedikitnya sudah lebih 300 orang.” ucap 
Po-sit tak acuh. 

Seketska si mata satu menarik muka, ucapnya 
dengan seram, "Tentu kaupun tahu tidak sedikit 
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sahabat yang ingin mencari dan membikin per¬ 
hitungan denganmu.” 

”Ya, kutahu.” 

"Dan aku ini termasuk satu di antaranya,' 
kata si mata satu. 

~Oo?!” Toh Po-sit tetap tak acuh. 

Seketika timbul nafsu membunuh pada air 
muka si mat i satu, katanya. -Tentang alasanmu me¬ 
ngundurkan diri dari dunia ltangouw. apakah be¬ 
nar karena penyakit kakimu?” 

'"Bukan,” jawab Po-sit sambil menggeleng. 

"Habis, apa sebabnya?” tanya si mata satu. 

"Sebagai pejabat polisi, meski secara resmi da¬ 
pat ku tumpas kaum penjahat, tapi banyak pula 
urusan yang tidak dapat kulakukan secara leluasa, 
alasanku minta pensiun justru agar aku dapat be¬ 
kerja dengan bebas dan leluasa.” 

Si mata *atu menjengek, *Hm, sungguh aku 
tidak mengerti, mengapa kau selalu memusuhi sa - 
habat lok-lim kami?” 

'Hanya karena minat *aja, jawab Toh Po-sit 

"Tapi minat demikian pada suatu hari pasti 
dapat membuat jiwamu melayang,” kata si mata 
satu sambil menyeringai. 

"Untuk iui aku sendiri cukup maklum,'’ kata 
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Toh Po'sit "Seorang panglima pun setiap saat 
dapat gugur di garis depan, hal ini tidak pernah 
kupikirkan lagi, umpama aku mati juga tidak rugi 
malahan sudah banyak untung.” 

"Ada seorang adik misanku mati di tangan¬ 
mu beberapa tahun yang lalu, sejauh ini ingin 
kubikin perhitungan denganmu, kemudian ku¬ 
dengar kamu sudah mati, tak tersangka sebenar¬ 
nya kamu masih hidup, sungguh sangat kebetulan 
hari ini dapat bertemu di sini denganmu tanpa 
susah payah kucari ’ 

”Hehe, boleh juga.” ucap Toh Po-sit tak 
gentar 

”Creng", serentak si mata '$atu melolos pe¬ 
dangnya, dengusnya, "Hm, hari ini biar kubelajar 
kenal denganmu!” 

Habis berkata segera pedang bergerak dan 
bermaksud menyerang. 

"Nanti dulu Loliokl” seru si tembong alias 
Smg It-hong. "Harus kita tanya dia sejelasnya 
sesungguhnya Liong It-hiong dan Paug Bun-hiong 
itu apakah benar pernah datang kemari?'" 

"Tidak perlu tanya lagi,” ujar si mata satu. 
"Yang dikatakannya pasti dusta." 

”Haha, kamu salah, yang kukatakan justru 


sejujurnya,” seru Toh Po-sit dengan tertawa. 
'Kalau tidak percaya, silakan kalian melihatnya 
sendiri keluar, itu dia, mereka sudah di situ.” 

Begitu selesai bicara serentak ia menggeser 
mundur keluar halaman 

Ternyata di halaman memang betul sudah 
berdiri dua orang pemuda, siapa lagi kalau bukan 
Liong It-hiong dai Pang Bun-hiong 

Cepat si mata satu dan si tembong juga tue 
ngejar keluar, melihat Bun-hiong dan It-hiong 
terdiri di situ dengan senyum dikulum, air muka 
mereka berubah seketika. 

“Ayo iraju kemari, jika kalian masih mau 
bergebrak, silakan di sini saja lebih luas.’ kata 
Toh Po-sit tertawa. 

Mendadak si tembong menarik ujung baju si 
mata satu, desisnya dengan kuatir. "Wali, Lojiok, 
kepalaku terasa agak pusing!” 

Saat itu si mata satu sendiri juga merasa ke 
pala pentng, dada sesak dan mual, kedua kaki 
terasa lemas pula, keruan ia sangat terperanjat, 
serunya, "Wah, celaka, kita keracunan, lekas lari' 
Segera ia mendahului melompat ke luar 
halaman, tapi baru saja ia meloncat ke atas, kontan 
ia jatuh terbanting di tanah serupa burung yang 
kena pehateng 


Begitu pula si tembong mengalami nasib yang 
lama. 

Air muka si mata satu berubah pucat pasi, 
sekuatnya ia coba mengangkat tubuhnya dan me¬ 
raung, "Toh Po-sit, caramu ini terhitung ksatria 
macam apa? H u h, ternyata kau juga suka bertindak 
secara rendah beglm, pakai racun segala’ 

' Ini namanya senjata makan tuan jawab Toh 
Po-sit dengan terssenyiim. "Kalian kan bermaksud 
membunuh orang, dengan racun, maka aku pun 
menggunakan racun supaya kalian tahu bagaimana 
rasanya ” 

- Lekas berikan obat penawarnya'” teriak si 
mata satu beringas. 

"Tidak ada obat penawar.” jawab Toh Po-sit 
sambil mpnggelcng. 

Muka si mata satu pucat serupa mayat, kon 
tan ia mencaci-maki, "Dirodok, sesungguhnya apa 
kehendakmu? Lekas buka kartu, apa syaratmu?'' 

"Aku tidak menghendaki lain, hanya mintu 
jiwa kalian,” jawab Toh Po-sit ketus "Kejahatan 
kalian sudah kelew'at takaran, sudah tiba waktu¬ 
nya kalian mendapatkan ganjaran setimpal." 

Cemas dan gugup si mata satu, teriaknya pa 
rau. "Kamu tidak berhak menjatuhkan kematian 


kepada kami, jika kauanggap kami pantas mati, 

harus kauserahkan kami keprda pihak yang ber¬ 
wajib. 

"Diserahkan pihak yang berwajib berarti ada 
kesempatan bagi kalian untuk kabur, begitu' bu¬ 
kan?” jengek Toh Po-sit. 

Karena isi hatinya tepat tertebak, seketika si 
mata satu bungkam 

Tui-beng-poan-koan mendengus, "Hm, tadi kan 
sudah kukatakan, sebabnya aku pentiuo adalah 
karena aku ingin bekerja secara bebas dan leluasa 
Dahulu bilamana buronan kutangkap, karena ter¬ 
batas oleh ketentuan undang-undang, sukar bagiku 
untuk menjatuhkan hukuman mati bagi mereka, 
seringkah memberi kesempatan kepada mereka utt 
tuk kabur. Sebab itulah se-.igaja kuminta pensiun 
saja. Sekarang kedudukanku adalah rakyat biasa, 
aku dapat bertindak seukaku tanpa terikat. 

Si mata satu mulai merasakan perut melilit, 
ia tahu racun mulai bekerja, ajalnya sudah dekat, 
tanpa terasa tubuh bergemetar, ucapnya dengan 
terputus-putus, ”Aku kami tidak ada per¬ 
musuhan apa pun denganmu, mengapa .. . meng¬ 
apa engkau memperlakukan kami sekeji ini?” 

Pada waktu kalian melakukan kejahatan, apa- 
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kah pernah kalian pikirkan bahwa para korban itu 
puo tidak pernah ada permusuhan apa pun deugan 
kalian?” tanya Toh Po-sit 

Kembali si mata satu tidak mampu mcnja'.vab. 

”Toh Po-sit,” dengan memelas si tembong me¬ 
mohon, "harap engkau suka membebaskan kami, 
seterusnya kami akan kembali ke jalan yang benar, 
boleh?” 

”Ya, mohon ampuhi kami sekali saja, kanai 
bersumpah akan menjadi manusia baru,” tukas si 
mata 6atu cepat. 

Tui-beng-poan-koan menggeleng kepak, tan¬ 
pa bicara ia melangkah keluar 

It-hiong dan Bun-luong juga ikut keluar. Me¬ 
reka menuju ke depan rak bunga di ruangan de¬ 
pan, Tui-beug-poan-koan mengangkat turun satu 
pot tanaman pohon cemara kerdil, ia berjongkok 
dan merawat tanaman bougsai itu. 

Agaknya dia tak mau lagi memikirkan si mata 
satu dan si tembong yang sedang bergelut dengan 
elmaut. 

"Apakah engkau benar-benar menghendaki 
mereka mati keracunan?” tanya It-hiong. 

■’Ehm/' Tui-behg-poati-koan mengangguk. 

“Tidak kautanya mereka sedikit urusan lagi? 
kata lt-hioag 


"Tanya apa?” 

Mereka tentu tahu apa l*i kotak pusaka, 
bukankah engkau pun mg m tahu?" 

"Tidak, setelah minta keterangan mereka, lalu 
menyaksikan mereka mati begitu saja, kurasi ter¬ 
lampau tidak berperikemanusiaan." 

"Jika aku, rasanya lebih suka mengampuni 
jiwa mereka untuk mendapatkan rahasia isi kotak 
kata Bun~hi.ong tiba-tiba 

’Bagiku justru lebih suka kehilangan seratus 
buah kotak begitu dan tetap akan menghukum 
mati mereka,” tukas Tui-beng-poan-koan 
‘Sebab apa?” tanya Biuj-hiong 
"Sebab aku kan Tui-beng-poan-koan 
(jaksa penuntut nyawa) barangsiapa yang pantas 
mampus pasti takkan kulepaskan dia.” 

"Selain itu apakah masih ada alasan lain?” 
tanya Bun-biong. 

"Sejgk umur delapan, aku sudah yatim piatu, 
sebabnya adalah karena pada suatu hari rumahku 
kedatangan sekawanan bandit, mereka membunuh 
ayah-bundalen dan saudaraku mereka merampok 
harta benda milik kami, kemudian aku berguru 
dan belajar kungfu, aku bersumpah selama hidup¬ 
nya akan menumpas kawanan penjahat pada 
umumnya.” 




ij menengadah, laki betkat» pula dengan ter¬ 
senyum, "Itulah salah satu alasanku mengapa harus 
kuhukum mati mereka, apakah alasanku ml tidak 
cukup kuat?” 

Waiah Bun hiong tidak ada senyum lag< de¬ 
ngan khitmad ia mengangguk 

"Kutitm.ikata Toh Po-slt pula dengan meng¬ 
hela napas, "dengan menghukum mati mereka M- 
sunegunnya aku membantu si gembong iM» 
perencana , itnk itu untuk membasmi lawan-larvan- 
„ya, tapi terpafa. aku tidak dapat berpto bauvak 

'* i ” 'Sesungguhnya siapakah si perencana intrik 

itu?” tanya It-hiong. , . 

”Yaitu orang yang membuat kotak m\, a 

Toh Po-sit- . . 

"Menurut pendapat mu, selam berisi intrik. Ko¬ 
tak itu tiada berisi barang lain lagi?” tanya It-hsong 
«Ya, hampir mutlak dapat dikatakan begitu, 
Toh Po-sit mengangguk 

«Jika begitu, untuk apalagi kita mencari 
gembong iblis yang misterius itu di Cap pek pan- 

Sla Tui-beng-poan-koan tersenyum . Tidak, harus 
kaupergi ke sana, sebab perencana intrik itu sangat 
mungkin adalah dia sendiri. 


Ia merandek sejenak, lalu berkata pula, ”Nah. 
sekarang boleh kalian seret mayat mereka keluar 
dan ditanam.” 

It-hiong dan Bun-hiong menuju ke halaman, 
terlihat si mata satu dan si tembong sudah 
kaku tak berkutik lag», hidung, mata, mulut dan 
telinga mereka keluar darah Sedang Oh Beng-ai 
tampak berdiri bingung di situ. 

’’Mestinya jangan kau keluar, kata It-hiong 
mendekati nona itu. 

"Kedua orang ini mereka ” ucap 
Bcng-as dengan muka pucat 

"KaukenaS mereka?” tanya It-hiong dengan 
tertawa. 

Cepat Beng-ai menggeleng, ’Tidak kenal me 
reka. Maksudku, mereka mati dengan sangat me¬ 
ngenaskan. 

"Tdiak,” ujar It-hiong. ’ Cara mati mereka 
memang betul menakutkan, tapi kematian mereka 
tidaklah mengenaskan. Sebab selama hidup mereka 
telah membunuh orang tak terhitung jumlahnya, 
kematian mereka adalah ganjaran yang setimpal. 

"Mengapa mereka bisa datang keman’” tanya 
Beng-ai. 

"Apalagi selam ingin mendapatkan kotak itu,' 
tutur It-hiong. 
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Ben.g-ai menghela napas dan bergumam, j 
"Manusia mati karena harta, burung mati karena 
mencari pangan, pameo ini memang tidak salah 

It-hiong mengangkat mayat si mata satu, kata¬ 
nya kepada Bun-klong, "Boleh kauangkat mayat 
satunya, ayo'” 

Begitulah mereka mengangkat kedua mayat itu 
keluar rumah, mereka mencari «uatti tempat dan 
menggali sebuah liang untuk menguburnya 

Setiba kembali di rumah gubuk itu, Beng-ai 
sudah menyiapkan santapan mereka berempat lan¬ 
tas makan malam. 

"Setelah kotak itu ditemukan kembali, besok 
juga boleh kalian membawanya ke Cap-pek-pan- 
nia,” kata Tui-beng-poan-koan Toh Po-sit sambil 
makan. "Esok juga aku akan pulang ke sana, se¬ 
lanjutnya boleh kalian menemuiku di sana 

Habis bicara ia lantas hendak kembali ke 
kamar 

”Eh, nanti dulu,* kata It-hioag Lantas ba¬ 
gaimana dangan nona Oh?” 

"Biarkan, dia tinggal saja di snu.' ucap Toh 
Po-sit. 

"Kurasa kurang aman membiarkan dia ting 
galan sendirian di sini,” ujar It-hiong. "Kenapa 
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engkau tidak membawanya ke sana sekalian?” 

Toh Po-sit berpikir sejenak, katanya kemudian 
sambil mengangguk, "Ehrn, boleh juga kubawa 
dia ke sana, di sana memang juga perlu seorang 
perempuan yang dapat menanak nasi.” 

Habis berkata ia lantas kembali ke kamarnya. 

Be«g-ai tampak kurang setiang, ia menggerundel 
terhadap It-hiong, "Kenapa bukan engkau saja 
'ang membawaku pergi?” 

'Kauminta kubawa dirimu ke Cap-pek-pan- 
nia?" tanya It-hiong. 

“Ya,* si nona mengangguk 
Ai, jangan bercanda, ujar It-hiong trrtawa 
Jika kamu mahir kungfu masih mendingan, tapi 
dirimu cuma seoraug nona yang letuah dan tidak 
tahan sekali pukul." 

"Aku tidak takut,” jawab Beng-ai 
Namun It-hiong tetap menggeleng 
Mulut si nona menjengkit, ia bersihkan meja 
makan, sesudah mencuci mangkuk piring, ia kem 
oali lagi ke ruangan dan berkata. "Bagaimana ka¬ 
lau kita berjalan-jalan keluar?” 

"Baiklah,” jawab U-hiong sambil berbangku 
Keduanya lantas meninggalkan Pang Bun 
1 hiong dan keluar, mereka menyusun sebuah jalan 
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setapak yang menuju ke lereng gunung, 

•Cuaca malam ini sangat indah, cahaya bulan 
terang dan lembut, angin meniup sepoi basah me 
r.ginngi bayang pohon bergoyang pelahan. Mereka 
berjalan berendeng melintasi jalan setapak, tersebut 
serupa sepasang kekasih. 

Sekian lamanya mereka berjalan dengan diam, 
kemudian Lsong It-hiong yang membuka suara le¬ 
bih dulu, "Ada urusan apa hendak kaubicarakan 
denganku?” 

Beng-af seperti tenggelam dalam lamunannya, 
selang sejenak barulah menjawab. "Aku tidak tahu 
apa yang harus kukatakan 

"Jika kaurasa tidak ada sesuatu yang perlu 
dirahasiakan, segala apa tentu dapat kaukatakan 
ujar It-hiong. 

Si nona mendadak berheti dan menatapnya 
dengan tajam, tanyanya kemudian dengan suara 
lirih. "Apakah ben . . - benar engkau suka padaku’” 
"Apakah kauminta kusumpah lagi?” tanya It 
hjong dengan tertawa. 

Beng-ai tertawa malu, ucapnya, "Soalnya aku 
selalu merasa tidak setimpal menjadi istrimu 
"Sebab apa?” tanya It-hiong. 

”Adn dua sebab," jawab Bcng-ai "Pertama, j 
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aku kan perempuan yang sudah 

"Soal pertama tidak perlu kaupikirkan,” potong 
Jt-hiong dengan tertawa "Kutahu engkau masih 
suci bersih, dan ini sudah cukup. Katakan 
saja yang kedua!” 

Beng-ai ragu sejenak, lalu berkata "Kedua, 
asal-usulku tidak bersih, sudah lama mestinya hen¬ 
dak kukatakan padimu namun aku merasa takut 
dan 

”Jaigan takut, katakan saja terus terang," 
ujar It-hiong 

"Sesudah kukatakan, bisa jadi engkau akan 
terus melengos dan tinggal pergi 

"Tidak, pasti tidak ” 

"Betul” ’ 

"Ya!” 

”Aku aku adil, p renpuan Eng-jiau-ong 
Oh Kiam-lam!” habis berk fa demikian Beng-ai 
lantas menunduk. 

lj-luong sangat seuang, pelaban ia angkat 
dagu si nona, diciumnya berulang bibir Beng-ai 
yang tipis itu 

Muka si noaa menjadi merali, malu dan gi¬ 
rang, ia membenamkan mukanya di d<da anak 
muda itu dan bertanya. ’Engkau tidak menyesal” 
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'Tidak, 3ama sekali tidak," jawab It-hiong 
mantap sambil icierangkiilnva erat-erat 

’Teutu sangat di luar dugaanmu. Bukan 9 ’' 
tanya Beng-ai. 

’Tidak, sudah lama kutahu kamu adik pe¬ 
rempuan Oh Kiam-lam, selama ini sengaja kutunggu 
kaubicara sendiri padaku." 

’’Oo, j adi engkau sudah tahu sebelum mi 9 ” 
terbelalak mata Beng-ai 

”Ya,” kata It-hiong 

Beng-ai menjadi curiga. ’Hah, jadi kunjungan- 
mu ke Liu-jun-ih dulu memang sengaja hendak 
mendekati aku 9 ” 

”Kaubicara dengan terbalik kata It-hiong 
tertawa. "Kamu yang sengaja mendekati aku 
Waktu itu karau berkomplot dengan la-tiong-yan 
Pok Yang-thian dan muncul ds kelenteng itu de¬ 
ngan nama samaran Ni Beng-ai dan menipu kotak 
pusakaku,” 

"Betul, sampai kulupa pada peristiwa ter¬ 
sebut,” kata Beng-ai dengan tertawa. ”Cuma apa 
yang kulakukan itu adalah karena dipaksa Oleh 
Pok Yang-thian Dia kan saudara angkat kakakku 
terpaksa liarus kukerjakan baginya" 

"Kautahu apa isi kotak itu 9 ” tanya It-hiong 


"Tidak tahu," jawab Beng ai sambil meng¬ 
geleng. "Berulang pernah butanya dia, namun dia 
tidak mau menjelaskan ” 

"Biar kuberitehufean padamu. Mereka yakin 
di dalam kotak itu tersimpan sebcla peta rahhsia 
tinggalan kakakmu, yaitu peta rahasia harta karun. 
maka terjadilah perebutan kotak itu dengan saling 
membunuh." 

“Go * Bsng-ai terkejut. 

"Apakah kautahu kakakmu dibunuh oleh si¬ 
apa?” tanya It-hiong 

"Tidak tahu.” Beng-ai menggeleng 
"Konon kakakmu meninggalkan satu partai 
harta itu?” 

"Aku tidak tahu, meski aku mi adiknya, tapi 
' selamanya aku tidak berani tanya urusannya,” ja¬ 
wab si nona dengan menggeleng pula. 

"Sebab apa engkau sampai terjerumus ke ru¬ 
mah hiburan?” tanya It-hiong 

"Kautahu, meski Bu-lim-jit-coat adalah sau¬ 
dara angkat kakakku tapi sebenarnya persaudara- 
I aa di antara mereka cuma akur di luar dan reng 
gang di dalam, sering mereka bertengkar karena 
pembagian rejeki yang tidak merata, mereka me¬ 
nuduh kakak terlampau serakah dan sesungguhnya 
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kakak memang rada rakus - ■ 

"Sebagai pemimpin besar ke 72 sarang bandit 
ketujuh propinsi selatan, adalah layal jika bagian 
nya lebih besar daripada yang lain.” ujar lt-hiong 
Sering kuberi nasihat agar cuci tangan saja 
dan jangan bekerja pula, namun dia tidak mau 
menurut, «ebaltknya aku didamperat habis-habisan 
Kemudian aku pun tidak berani omong lagi. Na¬ 
mun kutahu Lok-Hm-jit-coat merasa dendam ke¬ 
pada kakak tampaknya ada maksud mereka akan 
memaksa kakak mengundurkan diri dari pimpinan 

"Bisa jadi kakakmu dibunuh oleh mereka ber 
tujuh?” ujar Tt-hiong. 

’Tidak, waktu kakak meninggal mereka sama 
berada di markas besar, kukira tidak mungkin di¬ 
lakukan oleh mereka. Cuma ketika mereka mene¬ 
rima berita kematian kakak, mereka memang ke 
lihatan tangat gembira, malahan mengadakan pesta 
perayaan. Kutahu takdapat lagi tinggal di 3aaa. 
cepat kularikan diri Aku kabur ke Hangciu untuk 
mondok di tempat seorang saudara ibuku, siapa 
tahu paman itu sudah pindah tempat, terpaksa ku¬ 
tinggal di hotel tanpa berdaya, akhirnya aku ke¬ 
habisan sangu. orang hotel mengusirku, karena ti¬ 
ada jalan lata, terpaksa ku . 


Bertutur sampat di sini, pecahlah tangisnya de¬ 
ngan sedih 

"Jangan menangis, dalam keadaan begitu, apa 
vaeg kaulakukan memang dapat dimaklumi.” de¬ 
ngan lembut It-hiong menghiburnya , 

"Engkau tidak memandang hina padaku?” ta¬ 
nya Beng-ai sambil mendongak dengari air mata 
masih meleleh. 

"Pasti tidak,” jaWab lt-hiong. 

Maka Beng-at bertutur pula, "Meski aku ter¬ 
jerumus dt rumah hiburan, namun nasibku tidak 
terlampau jelek, karena induk semang melibat 
wajahku cukup lumayan maka aku tidak boleh 
sembarangan menerima tamu, lantaran itulah 
aku dapat bertahan kebersihan tubuhku hingga 
kini. Ini sesungguhnya, hendaknya eagkau percaya 
padaku." 

”Kupercaya,” tukas It-hiong dengan tersenyum 

B aig-ai tertawa sambil mengusad air matanya. 

Aku sangat bahagia berkenalan denganmu 

"Aku juga,” kata It-hiong' 

Tapi rogm kutanya padamu aku kaubawa ke 
sini, apakah ada maksud tujuan tertentu?" tanya 
Beng-ai tiba-tiba. 

"Kaukira aku ada maksud tujuan lain?” It- 
hiong tersenyum. 



"Sebaiknya tidak ada,” si nona merasa ter¬ 
hibur 

"Hendaknya kaupercaya saja padaku.” kata 
it-hiong. "Selanjutnya tidak peduli apa yang ter¬ 
jadi, yang pasti, tidak akan kubiknr susah 
padamu/ 

Gembira sekafi Oh Beng-at kembali ia rnern 
benamkan kepalanya di dada anak muda itu 

Esok paginya, dengan membawa kotak palsu 
itu It-hiong dan Bun-hiong meninggalkan lagi Bok- 
kan-san dan menuju ke utara. 

Setelah perjalanan dua hari, tibaiah mereka 
di kota Kimleng, Bun-hiong mengundang It-hiong 
mampir ke rumahnya untuk bermalam e&oknya 
mereka melanjutkan perjalanan menuju ke utara 

Berturut-turut empat-lima hari telah lalu, se¬ 
lama itu tidak terjadi sesuatu, hal ini rada di luar 
dugaan Liong It-hiong, katanya dengan tertawa, 
"Sekali mi agaknya kita dapat sampai di Cap pek- 
psn-nia dengan selamat.” 

'Ya, semoga,'* kata Bun hiong. 

Sebelum yu, setiap kali kotak ini berada di 
tangan siapa pun, dalam waktu smgkat tentu akan 
muncul perampas, tapi sekali mi ternyata tidak 
terjadi gangguan, maka sekali jni kita mungkin da¬ 


pat mencapai tempat tujuan dengan aman.” 

’Mungkin orang tahu kotak yang kita bawa 
ini barang palsu,” kata Bun-hiong dengan tertawa, 
"maka . ’* 

"Kukira hal ini tidak mungkin," potong* It- 
hiong. "Seumpama ada seoraDg misterius selalu 
mengikuti jejak kotak pusaka ini, sekali ini kecuali 
dia pernah menyusup ke rumah gubuk tempat ting¬ 
gal Toh-locmnpwe itu, kalau tidak, tak mungkin dia 
tabu barang yang kita bawa ini adalah palsu. Pa¬ 
dahal kautahu betapa hebat kepandaian Toh Po- 
jika ada orang menyatroni tempat tinggalnya, 
betapapun sulit terlepas dan mata telinganya ” 


’Jika begitu, mungkm tokoh yang misterius 
itu telah membuntuti jejak Ang-liu-soh Bau Sam- 
hian." ucap Bun-hioag dengan tertawa. 




It-hiong mengangguk, ' Betul, mungkin kotak 
palsu yang dibuat Hui Giok-koan itu selain dapat 
menipu Ban Sam-hian, bisa jadi tokoh misterius 
itu pun ikut tertipu sohmgga ia pun mengikuti jejak 
Ban Sam-hian.” 

Tapi segera ia memoantah alibi sendiri, kata 
nya pula dengan menggeleng, "Namun jika demi¬ 
kian halnya, kenapa Tok-gan-bu-siang dan Co 
jmg-biti justru meugikuti diriku 1 *" 
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"Mungkin secara tidak sengaja dia melihat 
botak yang kanbawa itu,” bata Bun-hiong. 

'Tidak aku tidak percaya bisa terjadi ke¬ 
betulan seperti itu . 

"Memangnya kausuka ada orang muncul uii - 
tuk merampas kotak paslu ini?’ 

”Ab, jangan bercanda, masa aku suka ter 
jadi begitu?" 

"Jika tidak suka hendaknya engkau jangan 
sangsi dan curiga macam-macam lagi 

Liong It-biong memandang sekitarnya, kata 
nya kemudian. 'Tampaknya kita sudah hampir 
sampai di Jiciu bukan 1 ’ 

"Ya, kira-kira tujuh atau delapan li lagi.’ 
kata Bun-h'ong. 

Apakah malam ini kita akan tinggal di Jiciu 
•• sampai di sini, mendadak ucapannya ter¬ 
putus dan mendadak berhenti melangkah 

Bun-hiong juga ikut berhenti, ia pandang hu 
tan di kedua samping jalan, katanya dengan ter 
tawa, "Sungguh aneh, tempat ini bukan hutan le 
fcat di ter.gak pegunungan, dan mana datangnya 
suaia binatang buas 9 " 

Kiranya serentak mereka mendangaf suara 
auman s?rupa suara harimau, sebab itulah mereka 
terkejut dan «ama berhenti. 


"Mungkinkah suara guruh?” kata It-biong sam 

■ bil celmgukan kian kemaru 

Sekonyoug-konyong terdengar lagi lebih jelas 
L raungan harimau b r kumandang dari dalam hutan 

■ sana. 

“Masa mi suara guntur?” ucap Bun-hiong de 

■ ngim tertawa 

It-hiong memegang pedang yang baru dibeli- 
| nya. katanyu dengan prihatin, "Aku tidak percaya 
I di smi ada harimau " 

'Haungg!" suara auman itu semakin dekat. 

Im btdcaa suara harimau’ * ucap Bun-hiong 
I dengan air muka berubah 

"Habis apa kalau bukan harimau." tanya It- 
I hicng kuatir. 

"Macan tutul.!" kati Ban hiong. 

"Dan mana kautahu ' 1 triya It-hiong dengan 
I terkesiap 

Tahun yang lalte perua i aku berburu ber 
I sama b -bir.ipi kiwan dai banyak melihat binatang 
I buas sebangsa harimau k ambang dan macan tutul 
I maka dapat kubedaka i suara mereka” 

“Jika benar macan tutul tentu terlebih sulit 

■ dihadapi ' kata lt-hiong dengan kuatir 

Tiba-tiba terdengar lagi suara raungan yang 



terlebih keras suaranya sudah semakin dekat ma 
lahan sudah mulai terdengar suara "Srek-siek” 
suara langkah harimau. 

Segera Bun-hioag melolos pedang, katanva. 
"Jika di tempat ini ada macan tutul, mau-tak-mau 
kita harus memberantasnya, kalau tidak . ” 

Ucapnya terputus mendadak, sebab dia sudali 
melihat munculnya macan tutul Seekor macan 
tutul yang menakutkan' 

Binatang buas ini muncul dari hutan yang 
berdekatan, kedua biji matanya yang hijau berkilat 
itu menatap It-biosig berdua dengar buas. 

Namun macan tutul mt tidak muncul dengan 
sendirinya melainkan dituntun orang. >ang menun¬ 
tun macan tak-lain-tak-bukan adalah Kim*ci-pn 
Song Goan-po. 

”Aha. kiranya engkau, Song-t&ngkeh! ’ teriak 

lt-hiong 

■’Ya, kembali kia berjumpa pula,'' jawab Song 
Goan-po sambil terkekeh 

la menutun macan tutul ini dan berhenti di 
tengah jalan dengan sikap mengadang. 

It-hiong bekemyit kening, katanya, ''Dari mana 
kaudapatkan macan tutul ini?" 

"Ini macan piaraanku,” tutur Song Goan-po 
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dengan tertawa "Kupiara dia sejak kecil, maka dia 
sangat penurut pada perintahku ” 

"Kaugunalian dia untuk mencelakai orang?" 
tanyp It-hiong 

'Tidak jjiesti, kata Srug Goan-po. 'Tanpa 
perintahku dia takkan sembarangan mengganggu 
orang. Tapi sekali kuben perintah, hehe ” 
It-hiong menuding Bun-hiong dan berkata 
pula, "Dia ini sahabatku. Pendekar Harimau Pang 
Bun-hiong 

”Hana, sayang dia bukan harimau tulen!” 
ejek Song Goan-po dengan tertawa lebar 

Dia memang bukan harimau tulen, tapi dia» 
mempunyai kesakitan untuk menundukkan macan 
tutul tulen,” kata It-hiong dengan tertawa. 

Berputar biji mata Song Goan-po, ia tatap 
Pang Bun-hiong, katanya sambil menyeringai, 
"Apakah betul, a«ak muda?” 

Bun-hiong melotot t It-hioag sekejap tegurnya 
"H-.i, kenapa kaut*mpakan kesulitan kepadaku?”J 
It-hiong terbahak-bahak, Hahaha. engkau 
kan sudali berpengalaman memburu macan tutul, 
dan aku tidak.” 

"Hai Liong It-hiong, tentu kautahu maksud 
kedatanganku,” seru Song Goan-po. "Nah, lekas 









lemparkan bungkusan yang kau bawa itu kepadaku 
It-hiong mengangkat pundak, jawabnya,'* 
"Sumber beritamu ternyata makin lama makin ce¬ 
pat dan juga tajam ternyata kamu sudah tahu aku 
bernama Liong It-hiong ” 

"Ketika di luar Liong-coan-ceng tempo hari 
bilamana kutahu' kamu ini Liong It hiong. tentu 
sekali hantam sudah kubinasakan dirimu, ’ kata 
Song Goan-po 

{iya 1 ”" It-hiong tertawa 
"Sekarang tidak perlu banyak omong kaumau 
bers kotak itu atau tidak?” tanya Soag Goan-po 
tak sabar 

"Coba katakan dulu kepadaku cara bagai¬ 
mana kautahu kami mendipatkan kotak pusaka 
ini'’ Dari mana kautahu kami akan lalu dl sini?” 
tanya It-hiong 

”Ada orang menyampaikan berita padaku, 
tutur Song Goan-po. 

"Siapa?” tanya It-hiong pula. 

"Entah " 

"Kenapa tidak tahu?” 

Tidak ada alangannya kukatakan terus terang 
padamu,” tutur Song Goan-po "Tempo hari se¬ 
telah kukabur dari Liong-coan-ceng, langsung ku 


datang ke selatan Beberapa hari yang lalu k n 
lewat di suatu tempat dan bermalam di suatu ho 
tel, pada waktu tengah malam mendadak ada 
orang membisiki aku dari atas rumah, katanya 
kamu sudah mendapatkan kotak pusaka ini,.aku 
disuruh mencegat dirimu dt «ini. Habis bicara 
orang itu lantas menghilang waktu kususul 1» 
atas rumah sudah tidak t^rlib^t lagi bayangan 
orang itu.” 

Dan suaranya tidak dapat kaukenali dia?” 
tanya It-hiong 

’Tidak," kata Song Goan-po. 

’Mengapa kaupercaya kepada kisikan seorang 
yang tidak jelas asal-usulnya?” tanya It-hiong. 

Song Goan-po tertawa, "Lantaran aku sudah 
kehilangan petunjuk jejak kotak pusaka, tiba tiba 
datang orang memberi kabar begitu, terpaksa harus 
kupsrcayai ucapannya Tapi sekarang sudah ter¬ 
bukti orang itu tidak dusta padaku.” 

"Jika orang itu dapat membisikimu dan jarak 
jauh, lai menandakan kungfu orang itu pasti sa¬ 
ngat tinggi, jika dia tahu di mana beradanya kotak 
puiaka dan dia sendiri tidak merampasnya me¬ 
lainkan cuma menyampaikan berita itu padamu, 
apakah kautahu sebab apa dia berbuat demikian 1 ’” 



"Tahu,’’ jawab Goan po. 

"Coba katakan, sebab apa?” 

"ia bilang setelah kudapatkan kotak pusaka 
harus membon tiga bagian rejski padinya sebab 
itulah kupercaya dia pasti seorang dan kalangan 
putih yang cu^up ternama, disampiiig m gin men 
dapat bagian, di lain pihak ktiatir pula diketahui 
orang akan maksudnya itu sehingga merusak naraa 
baiknya, sebab itulah dia berbuat begitu secara 
diam-diam.” 

"Apakah rekaanrou im masuk di akal?” linya 
It-hiong. 

' Masuk di akai,” jawab Song Goan-po ter 

tawa. 

"Jika begitu, biar kutanya lagi satu soal pada¬ 
mu,” kata It-hiong "Apakah kautahu apa isi kotak 
itu?” 

"Kausendui tidak tahu?” jawab Song Goan- 
po dengan herats 

"Kutahu, tapi rahasia yang menyangkut kotak 
itu terlalu banyak cerita yang tersebar, maka ingin 
kudengar juga pendapat m u.” 

Song Goan-po tertawa cerdik, katanya, ”Ktra 
nya kamu belum mengetahui apa isi 'kotak itu. 
tapi mgm memancing pengakuanku * 


Setahuku, kotak itu berisi sehelai peta raha¬ 
sia harta karun tinggalan Oh Kiam-lam, betul 
tidak 9 ’ 

Air muka Song Goan-po berubah, ”Jika kamu 
I sudah tahu, mengapa tanya lagi padaku?” 

”Jika yang kauketahui juga cuma sekian *aja. 
naka biarlah kukatakan padamu behwa mutlak 
l kotak itu tidak berisi peta rahasia segala, yang ada 
[ cuma intrik belaka * 

"Intrik?" Song Goan-po melengak, "Intrik apa'’” 

’Begmi. menurut kenyataan yang sudah ter 
judi, di kalangan lok-Iim daerah utara akhir-akhir 
mi tampil seorang tokoli misterius, ia telah men¬ 
jagoi berpuluh sarang bandit di beberapa propinsi 
utara, tapi dia masih bermaksud, menaklukkan ke 
/ 2 sarang bandit daerah selatan Karena dia tahu 
seteiah Oh Kiam-lam mati, lalu kahar, sedang si 
buk mencari harta peninggalan Oh Kiam-lam maka 
ia sengaja membuat, sebuah kotak pusaka untuk 
mengadu domba agar antara kalian Lok-lfm-jit-coat 
sal mg membunuh, bilamana kalian bertujuh sudah 
menggeletak' semua, maka dapatlah ia menarik ke- 
untungan tanpa susah payah dan menundukkan ke- 
72 sarang bandit sebagai anak buahnya.” 

"Dari mana kautahu hal ini 9 ” teuya Song 
Goan-po dengan prihatin. 
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"Berdasarkan perkiraanku," jawab It-hiong 
”Aku berani bertaruh denganmu, orang yang me¬ 
nyampaikan Disikan padamu bahwa kotak pusaka 
berada di tanganku bukan lain daripada gembong 
iblis Cap-pek-pan-nia itu. 

Song Goan-po termenung sejenak, katanya 
dengan tertawa, "Perkiraanmu memang cukup ber 
alasan, tapi aku baru mau percaya bilamana ko 
tak pusaka itu sudah kulihat sendiri, 

Kotak itu fcerada dt sini," kata It-hiong sam 
bil menuding bungkusan di atas punggungnya 
’Tapi apakah kamu mampu membukanya'’ 

"Serahkan padaku, denpn sendirinya, ada 
akalku untuk membukanya,” kata Goan-po 

'Kotak im juga berisi obat peledak, bila ti 
dak dibuka manurut cara yang sudah diatur se¬ 
tiap saat kotak iui bisa meledak.” 

”Ada caraku dapat membuatnya tidak me 
ledak,” ujar si botak alias Song Goan-po 
"Bagaimana caranya?” 

"Takdapat kukatakan padarau 
-Ya sudah jika tidak mau kaukatakan. Lekas 
menyingkir!” 

Song Goan-po menepuk punggung macan tutul 
di sampingnya, katanya sambil menyermgn "Boleh 


krutanyu kawanku ini apakah mau menyingkir 
atau tidak ' 

It-hiong berpaling dan berkata kepada Parg 
Bun-hiong dengan tertawa, "Pang hcng, engkau 
adalah ahli memburu binatang buas, sekarang gilir¬ 
anmu u .tuk beraksi." 

"Busyet!* omel Bim-hiong dengan tertawa. 
Orang sengaja datang demi dirimu, untuk itu dia 
sengaja roeog jak kawannya yang kereng itu. me¬ 
ngapa 

Mendadak Soug Goan-po mendorong macan 
tutul itu sambi! membentak. ' Gigit saja kepala 
bocah itu, kawan!” 

Serentak macan tutul Uu meraung sekali, 
serupa anak panah terlepas dari busurnya, lang¬ 
sung ia menerkam Pang Bun-h ong 

Keruan Bun-lnong terkejut cepat m meugegos 
dan melompat ke samping, makinya, "Binatang, 
«ku tsd-ik punya kotii. pusaka, untuk apa kaucari 
diriku' 1 

Gerak-gerik macan tutul terlebih gesit daripada 
harimu umumnya, ta rukunnya tadi sungguh se¬ 
tepat k lit, tapi di sini pula letak kelemahannya, 
la itar.ui terlampau cepat, b la sekali terkam hdtk 
kena siisaraunyti, seketika ia pun takdapat berheuti 


dan begitulah keadaannya sekarang, waktu Pang 
Bun-hiong melompat ke samping, dengan cepat 
macan tutul itii melompat lewat dr tempat berditi 
'Bun-kiong tadi dan menyelonong ke depan dua 
tombak jauhnya 

Kesempatan itu digunakan Bun-hioag untuk 
memburu ke sana, pedang terus menusuk pantat 

binatang itu 

Siapa tabu mucam tutul ini bukanlah macan 
tutul biasa, jelas dia pernah mengalami latihan 
yang keras, ternyata dengan gesit ia dapat raeng 
hindari serangan, sekali ekornya bargerah, secepat 
kitiran ia putar balik sambil meraung, sebelah 
cakarnya terus mencengkeram 

Dalam keadaan demikian bila pedang Pang 
Bun-hiong tetap menusuk, macan tutul itu tetap 
akan kena tertusuk, tapi ia sendiri tentu juga akan 
tercakar mati, terpaksa ia menarik kembali pedang¬ 
nya sambil melompat mundur. 

Dua kali menubruk mencakar tidak kena sa¬ 
saran, macan tutul itu tambah buas, kembali m 
mengeluarkan suara auman galak dan menubruk 
lagi 

Tetap Buti-bioilg rujuk berani memapak 
tubrukan yang dahsyat itu, ia ruendafc ke bawa i I 
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pa” atau u macan tatal, gerak-geriknya sama gesit 
n\a serupa macan tutul tulen, kedua Rakiaya me- 
mancal tehmgga tubuh melejit ke samping, ber 
bareng itu sebelan tangannya menghantam dengan 

dahsyat 

it-hiong merasakan tenaga pukulan jauh itu 
sangat kuat, cepat ia puo melompat mundur, tapi ce¬ 
pat ia menerjang maju dan melancarkan serangan 
lagi, pedang berputar, sebentar menusuk dan se 
bentar lagi menahas tanpa putu* 

Ternyata pertarungan mereka berdua tidak 
kalah sengitnya dibandingkan pertarungan Pang Bun 
hiong melawan macan tutul. 

Meski Bun-hiong sudah, pernah berburu m a 
caa tutul, tapi hal itu dilakukan dengan memasang 
perangkap, sesungguhnya ia tidak pernah bertarung 
melawan harimau atau macan tutul Sebab itulah 
semula ia rada jeri dan tidak berani melancarkan 
serangan secara bebas sehingga sampai sekian 
lamanya macan tutul itu tidak terkena satu pukul 
an pun 

Sebaliknya macan tutul itu sepeiti memiliki 
®tenaga yang tidak habis-habisnya, berturut m me 
nubruk belasan kali, meski tetap tidak dapat me¬ 
nerkam Pang Bur.-biorg nmun masih tetap tuteL. 






berhenti menubruk dan mencakar dengan garang¬ 
nya. 

Sembari menghindar Pang Bun-hiong juga 
menciri peluang untuk bab s irenyirang, namun 
beberapa kali pedang menvera«i tetap sukar me¬ 
ngenai bagian mematikan di tubuh binatang buas 
itu, mau-tak-mau ia. m ulai gelisah 


"Haungg.'" sambil mengaum, mendadak serang 
an harimau tutul, itu berubah, ia tidak menubruk 
dan mencakar lagi melarakan mendesak maju de¬ 
ngan peiahan. sikapnya kelihatan licik dan me¬ 
nakutkan 

„Bun-hiong merinding sambil menyurut mundur 
selangkah demi selangkah, omelnya. ''Binatang, me¬ 
mangnya kamu akan main gila c-ra lain?" 

"Haunggg!” macan tutul itu meraung pula 
terus menerjang lurus ke depan 

Cepat Bun-hiong berge er ke samping, ber . 
bareng pedang menusuk ke perut binatang buas itu. 

Sekali hi perut macan tutul itu tertusuk, ia 
menggerung keras, tap: lantaran dia sedang me¬ 
nyeruduk. dengan cepat, maka ujung pedang Bun- 
hiong juga sempat menyayat luka kecil kulitnya 
malahan kaki belakang harimau itu sempat men¬ 
depak ”plok’\ batang pedang terpental lepas dari 


J 
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pegangan dau jatuh ke dalam hutan. 

Karena kagetnya, Bun-hiong ikut terpelanting 
dan jatuh terjengkang Untung harimau tutul itu 
teru» meuerjang ke depan dan tidak sempat putar 
balik untuk menerkamnya lagi. Cepat Bun-hiong 
melompat bangun 

Setelah menyelonong ke sana beberapa tom 
bak jauhnya, segera macan tutul itu putar balik 
dan main ttibrulc daa mencakar lagi 

Akhirnya Pang Bun-hiong juga kehabisan 
kesabaran, mendadak i a membentak sebelah kaki 
terus mendepak 

"Blulc , tepat pinggang harimau terdepak, 
kontan ia terguling. 

Bun-hiong tidak sta-siakan kesempatan itu, 
sembari membentak secepat kilat ia melompat ka 
atas punggung harimau, dengan telapak tangan ia 
hantam batok kepala binatang itu «ekuahiya, se¬ 
kaligus ia melancarkan tujuh-delapan kali pukulan 

Akhirnya macan tutul itu tidak bergerak lagi 
sebab batok kepalanya pecah 

Bun-hiong menghela napas lega, i» taengusap 
air kermgat yang membasahi jidatnya, gumamnya 
Keparat, bilamana tahu pakai telapak tangan 
terlebih cepat selesai daripada pedang tentu sejak 
tadi beres 
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Melihat kawahnya sudah rnemberoskap macan 
tulul itu. Liong It-hiong yang agak kerepotan me~ 
( layani Song Goan-po lantas berteriak, ”Hei. jangst 
d f am saja d) situ Mas hantu diriku!” 

Kenapa terbaru A uru? Ku n perlu kuganti 
j napas dulu!” ucap Bun-hiong 

Pclahan ia berdiri ia mengambil kembali pe- 
I dang yang terpental ke hutan tadi, dilihatnya se¬ 
rangan Song Goan-po semakin ganas, sebaliknya 
I Liong Tt-hioug mulai kelihatan kewalahan. 

Segera ia berseru. 'He, Song botak, jika kamu 
I tidak lekas enyah, sebentar boleh kaususul macan 
I tutulmu pulang ke rumah nenek moyangmu!*’ 

Melihat harimau kasayangan sendiri terpukul 
I mati, hdik kepalang rasa murka Song Goan-po. 
I sungguh halau bisa ia ingin segera menghantam 
I mampus Liong It-hiong lalu inembilap perhitungan 
I dengan Pang Bun-hiong. 

Akan tetapi demi mende igar ucapan Pang 
I BU'Hiiong, d rasakan kata-kata orang masuk di 
I akal juga. Terpikir olehnya untuk mengalahkan. 

I Lioag It-hiong saja tidak mudah, apalagi kalau 
I bertambah lagi seorang Paag Bun-hiong, jeias diri- 
I oya pasti akan keok. 

yieskl watak Song Goan-po kasar dan pe- 



marah- tapi ia pun tahu perlu sayang akan jiwa 
sendiri. Maka mend idak ia melompat mundur sen; 
bil membentak. "Berhenti dulu!” 

Segera Liong It-Mong berhenti menyerang, k a 
tanya dengan tertawa, "Kauman apa?" 

Dengan muka cemberut Song Goan-po diam 
saja, ia mendekati bangkai macan tutulnya, ia 
berjongkok dan meraba-rabanya sejenak dengan 
wajah sedih dan gemas, ia pandang Pang Bun~ 
hiong dangan gusar, katanya, "Keparat, kau bunuh 
harimauku, utangmu isi hendaknya dicatat' 

”Hah, tidak perlu basa-basi, lekas enyah saja 1 
jawab Bun-hiong dengan tertawa 

Song Goan-po mendengus, dipanggulnya 
bangkai harimau, lalu hendak melangkah pergi 
"Nanti dulu* Losi!” mendadak bergema suara 
orang di dilatn hutan 

Menyusu! muncul seorang kakek berbaju hitam 
Usia kakek ini kira-kira 60-au. mukanva lonjong 
serupa muka kuda, matanya terbelalak bercahaya 
serupa mata uiar, sikapnya d.ngin dan seram 
Melihat si kakek, Song Goan-po terkejut dan 
bergiraug, ia berhenti dan berseru, "Aha Jikc 
kiranya engkau . . . ” 

Si kakek baju hitam mendengus pelahan, 


[ Ehm, jangan pergi dulu. Jelek-jelek kita kan 
bersaudara, marilah kita bersatu membereskan 
I mareka." 

"Kenapa tidak?” si kakek mengangguk. 

“Bagus.” seru Song Goaa-po dengan girang, 
f "Tapi cara bagaimana kita bagi rejeki setelah men¬ 
dapatkan barang itu?” 

"Satu dibagi dua " jawab si kakek. 

“Baik, setuju!” seru Song Goan-po sambil 
membuang bangkai harimau. lalu ia berpaling ke¬ 
pada It-hiong dan Bun-hiong. katanya dengan ter¬ 
kekeh, "Nah, kawan, sekali Ini kita dua lawan dua. 
boleh coba lagi!” 

It-Mong tersenyum, "Apabila tidak keliru du¬ 
gaanku, yang ini tentunya Cian-iu-jiu Loh Bok 
kong bukan?” 

”Haha, tepat dugaanmu,” seru Song Goan-po. 

U-biong naenjura terhadap Cian-in-pu Loh 
Bok-koug, katanya, "Sudah lama kudengar nama 

1 Awrtrmnwnrn» K»' 

jumpa di sini” . 

Loh Bok-k.ong menjengek "Hm. tidak perlu 
banyak omong. %** kata, kalau mgm selamat j 
.iarus lekas leiabkan kutik pusaka itu. Mengingat 
tidak miidab kauhidup sampai sebesar ini, biar 
kuampuni jiwamu!” 


"Ah, jangan sungkan," kata It-hicmg tertawa 
Adi kemampuan apa yang kaufcuasai, silakan coba 
ambii saja jiwaku dan kotak pusaka ini.” 

Kurangajar, sungguh bocah yang tak tahu mati 
hidup, damperat Loh Bok-kong sambil terkekeh 
Baik, ingin kulihat kamu mempunyai berapa lembar 
nyawa serep?!" 

Habis berucap, sekait berkelebat, tahu-tahu ia 
sudah melompat ke depan Liong Ic-ftfong. langsung 
kebma jarinya yang terangkum serupa pisau terus 
raeiijojoh ke muka Liong It-hiong. 

Gerak serangannya sungguh secepat kilat lagi 
lihai 

lt-hiong menyurut mundur, pedang berputar 
cepst untuk menangkis. 

la tahu gerak serangan lawan yang pertama 
itu pasti cuma pancingan belaka, tapi ia tidak 
tahu serangan berikutnya akan mengincar bagian 
mana, sebab itulah It-hiong putar kencang pedang¬ 
nya untuk barjaga 

Benar jaga, bara setengah jalan segera sers.lg 
an Loh Bek koug berubah, telapak tangan kanan 
ikut menyerang juga, tetap dengan jari terangkap 
untuk memotong pinggang Liong It-hiong. 

Tapi karena It-hiong sudah tahu sebelumnya 


d ngan putar pedang untuk melindungi selu 1 " h 
tubuhnya tanpa memberi peluang, maka kedua 
I krli serangan Loh Bok-kong dapat dipatahkan se¬ 
luruhnya 

Baru sekarang Loh Bok-kong tahu it-hiong 
I bukan lawan empuk. Namun dia terhitung tokoh 
kelas tinggi kalangan bandit, selama hidupnya en¬ 
tah beratus kali pernah mengalami pertempuran 
[ sengit, pengalamannya luas lwckangnya kuat 
Setelah dua kali serangan gagal mendadak se¬ 
belah kaki menendang 

Tendangan 101 telah mengacaukan pertahanan 
Liong It-hiong. terpaksa ia bergeser mundur, lalu 
pedang balas menabas kaki lawan 

Namun reaksi Loh Bok-kong cepat dan gesit 
sekali, baru saja pedang It-hiorg menabas, cepat 
ia meaarik kembali tendangannya, berbareng ke¬ 
dua telapak tangan menghantam ke depan secara 
mengacip, gayanya «eperti gunting atau lacip 
mengarah leher 

Inilah kungfu andalan Loh Bok-kong sesuai 
Julukannya Cian-ia-jiu atau tangan kacip, jurus 
serangan itu di sebut ’Tui-in-kia-cian" atau sera 

bilan kali kacip pemburu awan 

Baru pertama kali ini Liong It-hiong kenal 



— 61 


Loh Bok-kong, tapi sebelumnya sudah diketahuinya 
tangan kaoip oraug yang merupakan, kungfu lihai 
di dunia persilatan, maka sebelumnya ia sudah 
berjaga-jaga, dan begini melihat orang menyerang 
dengan raengacip, cepat la melompat mundur se 
hingga serangan orang terpatahkan. 

Biasanya tangan kamp Loh Bok-kong itu ja- 
rm S eagai. kini Liong It-hiong ternyata dapat 
menghindar begitu saja, diam-diam ia mendongkol 
dan merasa malu, tapi lantaran itu juga merang 
sarig amarahnya, dengan niata mendelik ia mem¬ 
bentak, mendadak ia melompat ke atas, dengan 
gaya "harimau Ispar menerkam kambing ’, segera 
ia menubruk 

Melihat tubrukan lawan yang lihai itu, tnen 
dadak It-hiong mendak sedikit, ta pun mengertak 
sekerasnya, pedang menegak menyambut tubrukan 
orang dengan suatu tusukan 

Loh Bok-kong seperti sudah menduga akan 
.i irus sersngan lawan ini, mendadak telapak tangan 
kanan menyampuk, ”p!ak". batang pedang Itdiiong 
tertolak fce samping, menyusul telapak tangan yang 
lam terus menghantam batok kepala anak muda itu 

Cepat It-hiong mengegos, menyusul pedang 
balas menusuk leher musuh 


Pertarungan mereka berlangsung dengan sengit 
serupa duel dua orang rnusuh bebuyutan kedua 
pihak sama mengeluarkan serangan maut, makin 
I lama makin dahsyat. 

Melihat gelagatnya serangan Loh Bok-kong 
terlebih ganas, tapi setiap kali menghadapi serang 
aii berbahaya pada detik gawat selalu It-hiong <la 
pat menyelamatkan diri 

Nyata untuk dapat menentukan kalah dan 
menang antara mereka berdua masih diperlukan 
waktu pertarungan yang lama. 

Setelah mengikuti beberapa jurus pertarungan 
mereka. Soag Goan-po yakin kakek yang kedua itu 
pasti akan menang, maka sa lantas mendekati Pan g 
Bun-hiong, katanya sambil menyeringai ”Nab, se 
karang aku akan menuntut balas bagi macan tutul 
kesayanganku, lekas serahkan nyawamu' 

Bun-hiong tertawa. ”Eh. kausendui harus hati- 
hati jangan sampai kepalamu juga kuhantam re 
muk serupa macan tutulmu.” ejek Bun-hiong. 

Song Goan-po membentak murka, mendadak 
ia menubruk maju, kedua tangan menghantam 
gcka.ligus sel lingga menerbitkan angin pukulan 
dahsyat. 

Bun-hiong tidak ingin keras lawan 


keras, ia 
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mengegos ke samping, dengan cekatan ia berputar 
ke samping kiri lawan, pedang terus menusuk 
pinggang si botak. 

Song Goan-po mendengus sekali sambil fcer 
putar, tangan kiri menyampul; tungkai pedang 
lawae, menyusul kaki kanan terus menendang 

“Adu h h.” baru saja kedua orang mulai ber 
gebrak, segera terdengar suara jeritan. 

Song Goan-po mengira Loh Bok-kong ke 
-undang, ia terkejut dan cepat ine1orop.it mundur 
serta menoleh ke sana. 

Sel: utiknya. Bim-hitmg dapat mengenali jeritan 
itu dalan suara Liong It-hiong, >a pun terkejut 
dan coba memandang kc sana, terlibat it-hsoug 
sudah mengeletak di tanah agaknya jatuh pingsan 
Tentu saja Buu-hiong terkesiap, sembari mem 
bentak segera ia bermaksud menerjang ke sana 
untuk menolong 

Jangan bergerak! ' mendadak Loh Bok-kong 
menggertaknya dengan sebelah keki menginjak 
batok kepala Liong It-hiong 

Seketika Bun-hiong tidak berkutik, sebab u 
tahu jika dirinya menerjang ke sena asalkan pihak 
lawan sedikit menggunakan tenaga, seketika kepala 
it-hiong akan remuk. 


Tentu saja ia cemas, cepat katanya, "Juragan 
Lob, jika sampai kaucelakai jiwanya, tentu akan 
kulabrak dirnmi mati-matian'" 

”Hm, kamu setimpal melabrakku?” ejek Loh 
Bok-kong. 

"Sedikitnya engkau kan sudah tua dan aku 
masih muda kuat, biarpun sekarang belum dapat 
arena ssdhgmiu. pada suatu ban kelak pasti se¬ 
timpal kulabrakmu V 

"Hakahaha. betul juga ucapanmu im 
tiba-tiba Loh Bok-kong tergelak 

"Maka boleli kauambil saja barangnya dan 
lekas pergi.' kata Bun-hiong 

Benar juga, segera Loh Bok-kong berjongkok 
dan melepaskan bungkusan yang tersandang di 
punggung Liong It-hiong. habi* itu mendadak ia 
putar tubuh terus lari pergi secepat terbaug 

Keruan Song Goan-po nielenggong. cepat ia 
mengejar sambil berteriak, "Tunggu dulu, Jiko!" 

Dengan cepat sekali bayangan kedua arang itu 
lantas menghilang di kejauhan 

Bun-hioog lantas mendekati lt-hiong, ia ber 
jongkok dan coba membaliki tubuh kawannya itu ’ 
terlihat kedua mata It-hionoterpentang lebar, pikir 
annya segar Keruan ia melenggong bingung. "Hcn 
engkau tidak apa apa?" 

k 
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"Coba periksa hiat-to kelumpuhan ku," kata 
It-hiong. 

Pandangan Bu n-h ion g beralih ke hiat-to ka 
lumpnhan, ditemukan pada hiat-to yang dimaksud 
tertancap sebatang jarum kecil warna perak, se I 
gera ia cabut jarum itu dan diperiksa tatanya ke 
rnudiau "Tampaknya tidak beracun ** 

"Kalau beracun, sejak tadi j i wuku sudah ani 
blciS ” ujar it-hlong sambil meayengir. 

Bun-hiong 'lempar jarum itu daa memijat I 
hiat to sembari tanya, “Tua bangka itu yang rae- I 
ninipuk dengan jarum itu?” 

'’V:i. siapa lagu" .sahut It-biong. 'Sungguh I 
rendah caranya, di luar tabuku senjata rahasia m j. I 
menyambar keluar dari dalam lengan ba/u ” 


\ Apa yang akan dilakukan Bun-hiong 
I setelah kehilangan kotak pusaka 

i paiAi itu?' v 'S fj.,^ v . 

| Jadikah mereka pergi ke Cap-pek-pan- 
; nus dan penstivva konyol apa lagi \ang 

* / ajgjjt terjadi? . ? 

* “ *. — Bacal^ljf-jiiid ke-18 — 
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”ltu namanya 'jarum di dalam lengan baju’ 
'aQg paling sukar dilayani,” ujar Bun-hsong de- 
I ngan tartawa. 


, 


"Padabat tanpa menggunakan senjata rahasia, 
lambat-laun aku pun akan kalah Loh Bok-kong 
itu jauh lebih tangguh daripada Sorsg Goan-po. 
aku memang bukan tandingannya 

”Mendingan dia punya perasaan, tidak me¬ 
nyambar sekalian nyawamu,” kata Bun-hiong 
It-hiong merasa sudah dapat bergerak, segera 
ia bardiri, katanya. Ayo. berangkat, kita t?dak 
boleh kehilangan kolak itu. lekas kita cari mereka 1 '’ 
’Saat fni mungkin mereka sudah beberapa h 
jauhnya, dapatkan kita menyusulnya? 

’ Tidak dapat menyusul juga harus kita kejar, 
memangnya kotak itu dibiarkaa dibawa lari begitu 
saja?” 


r 
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Bun-hiong mengangkat pundak, ”Mau kejar 
silakan k a u kejar sendiri, aku tidak mau.'’ 

”Oo, kau takut?” tanya It-hiong, 

"Tidak,” Bun-hiong menggeleng. ”Aitu tidak 
ingin buang-buang tenaga percuma ” 

'Mengapa kauanggap buang tenaga percuma 9 

"Coba jawab, jika sudah dapat kita susul me 
reka, lalu mau apa?” 

"Labrak mereka, apalagi?” 

“Tadi kan sudah kaulabrak?" 

It-hiong garuk-garuk kepalanya yang tidak 
gatal, ucapnya sambil menyengir, ”Habis bagai 
mana kalau menurut pendapatmu?” 

”Yang hilang itu tidak lebih hanya sebuah 
kotak palsu, maka tidak perlu disayangkan, mari ¬ 
lah kita langsung menuju ke Cap-pek-pan-nla saja.” 

"Tanpa membawa kotak pusaka, cara bagai 
mana kita ke sana?” 

"Kenapa tidak 9 Ke sana dengan membawa se 
buah kotak palsu dan pergi dengan bertangan 
kosong kan tidak banyak bedanya.” 

It-hiong berpikir sejenak, katanya kemudian 
sambil mengangguk, "Baiklah, biar kita berkunjung 
ke sana dengan bertangan kosong tapi hendaknya 
kautunggu sebentar . 
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Ia lantai mendekati bangkai macan tutul, d- 
pegang lekornya dan diseret ke dalam butan. 

Bun-hiong heran melihat kawannya menyeret 
bangkai macan tutul itu ka dalam hutan, tanya- 
| nya, ”Hei, kauman apa' 1 ” , 

”Kata pepatah, manusia mati meninggalkan 
nama, harimau mati meninggalkan kulit,” jawab 
It-hiong dengan tertawa. ”Maka ku'it macan tutul 
I ini kan harus kita manfaatkan ” 

”Untuk apa 9 ” tanya Bun-hiong pula. 

It-hiong melolos belati yang tipis tajam ia ber 
jongkok, belati lantas menubles tenggorokan bang¬ 
kai macan, lalu belati bekerja cepat menyayat 
bagian perut, sembari bekerja ia berkata dengan 
tertawa, ”Kamu ini putra keluarga berada, tentu 
tidak tahu berharganya kulit macan tutul, sehelai 
kulit macan tutul ini laku beberapa tabil perak ” 
”Ah. kampungan' omel Bun-hiong tertawa 
Setelah kulit macan iai kujual. nanti kita 
I makan minum sepuasnya,' kata It-htong 

Sehabis menyayat perut harimau, lalu mulai 
dikuliti, gerak tangannva sangat trampil. serupa 
I seorang ahli 

"Tampaknya kamu im berasal dari keluarga 
pemburu?” tanya Bun-hiong heran. 


i 


"Memang betul," jawab Jt-biong. "Aku pernah 
manguHti lima ekor harimau, tiga ekor macan tutul 
dan dua ekor singa . . ’ 

"Busyeti” omel Bun-hiong, "jadi kamu ini 
mahir menguliti macan tutul, tapi mengaku tidak 
pandai berburu, sungguh brengsek’” 

'Jangan marah, kawan, sebentar kutraktirmu 
makan sepuasnya.” ucap Ii-hiong dengan cengar- 
cengir 

Tidak lama, sehelai kulit macan tutul sudah 
berhasil dibesetnya dengan utuh, dicucinya hingga 
bersih pada air sungai kecil, lalu digulung serta 
dipanggul bersama dengan rangselnya, lalu menerus¬ 
kan perjalanan bersama Bun-hiang. 

Sampailah mereka di kota Jiciu tidak lama 
kemudian, It-hiong mendapatkan sebuah toko kulit, 
kulit macan tutul itu dijualnya dengan harga 30 
tahi' perak Segera ia mengajak Bun-hiong ke se¬ 
buah restoran, mereka berpesta pora di situ 

Takaran minum kedua orang sama kuatnya, 
tapi setelah miuirai beberapa mangkuk, sedikit ba¬ 
nyak mereka sudah mulai terpengaruh arak, se¬ 
belah tangan It-hiong merangkul pundak Bun-hiong 
katanya dengan tertawa. ”Eh malam ini kita ting¬ 
gal saja di kota, bagaimana peudapatmu?” 


"Baik ” jawab Bun-hiong 

'Apakah kautthu tempat pesiat yang bagus 1 '' 

tanya It-biong. 

"Jangan kuatir, serahkan saja kepadaku,” ja¬ 
wab Bun-hiong sambil menepuk dada "Sebentar 
akan ku bawa mu ke tempat yang kauinginkan.” 

"Tapi harus yang kelas tinggi, barang kualitas 
rendah aku tidak maui” kata It-hiong 

”Oo, tanggung!” ucap Bun-hiong. 

"Bagaimana, sudah kenyang belum?” 

"Sudah cukup!” 

Segera It-hiong berseru memanggil pelayan- 
''Hal, hitung 1 ” 

Seorang pelayan mengiakan dan datang 
menghitui'g harga santapan mereka, dengan hor 
roat ia berkata, aeluruhnva tiga talnl lebih Jsroa 
duit!” 

”Coba libat, sehelai kulit macan cukup untuk 
kita makan minum sepuluh kali,” kata It-hioag 
dengan tertawa. Lalu ia mengeluarkan empat tahil 
perak dan berkata kepada pelayan, ”Ambil saja 
kelebihannya! ’ 

Tentu saja pelayan kegirangan, berulang i.a 
mengucap terima kasih. 

Mendadak It-hio»g menarik pelayan itu se- 
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belum pergi, tanyanya, "Eh, apakah kau tahu tempat 
pesiar yang paling baogus di kota ini?” 

"Dalam hal apa yang tuan tanya 9 ” si pelayan 
tampak ragu 

"Apalagi, tentu saja perempuan ” kata lt-hiong 

Pelayan itu tertawa, ”Yang paling top di fcota. 
ini adalah Ciong-hsang-kok (negen serba harum) 
nona penghuni tempat itu semuanya cantik molek 
dan lemah lembut." 

”Di mana letak Ciong-hiang-kok?" tanya It- 
hiong pula 

"Kutahu, sebentar kubawamu ke sana,” tukas 
Bun-hiong. 

It-hiong lantas berdiri, ucapnya dengan bau 
arak, "Baik, boleh kita mencari kesenangan ke 
Ciorg-hiaag-kok.” 

Tiba-tiba pelayan tadi menambahkan dengan 
tertawa, "Masih ada sualu tempat yaag terlebih 
bagus daripada Ciong-hiang-kok, cuma sayang 
tempat pesiar itu hanya bisa bertemu secara ke 
bctulan dan tidak dapat dicari ” 

”Oo, tempat macam apakah itu?” tanya It 
hiong dengan terbelalak 

”Kedua tuan tamu bukan penduduk sini 9 ' 
tanya pelayan 


"Omong kosong!” kata It-hiong. "Jika pen¬ 
duduk sini, buat spa kuminta keterangan padamu " 

Dengan tertawa si pelayan lantas bertutur, 
•'Akhir-akhir mi di kota tersiar cerita aneh yang 
mengasyikkan, konon ada seorang janda kembang, 
muda lagi molek, sering keluar dengan menumpang 
kereta utjtuk memikat pemuda cakep. Pemuda yang 
dspenujui oleh dia lantas dipancingnya naik kereta¬ 
nya. lalu matanya ditutup, kemudian membawanya 
pulang Deagaa bujuk ray u maut janda molek itu 
menggunakan segala tingkah keoabulannya untuk 
mengeram mangsanya sampai sekian malam, bila 
dapat memuasku.. d:a, konon waktu berpisah akan 
banyak diberi persen bend3 rnestika pula.” 

Hah, masa bisa terj di begitu?” seiu It-hiong 
melenggong. 

“Memang betul,” L .ta m ;>elayaa. 

f 'Di mana tempa t tiiigg.il ianda molek itu?” 
tanya It-hiong. 

'\SnUii. konon sehabis dia puas nvain dengan 
mangsanya, lalu pemuda cakap itu ditutup lagi 
mata o ya untuk diant r pulang sehingga »ejauh 
mi tidak ada seorang pun yang tahu di mana 
tempat tinggalnya, hara diketahui rumah ke 
diamannva sangat megah dan mewah, ada orang 
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menduga janda kembang i£u pasti anak putri 
bangsawan. lantaran kematian suami saking ke¬ 
sepian, maka cari makan di luar.'’ 

”Haha, sungguh menarik," seru It hiong ter¬ 
tawa, ”Cu/na sayang, tempat tinggalnya tidak di¬ 
ketahui. kalau tahu, sungguh aku ingin mencalon 
kan diri." 

'Kabarnya sudah ada belasan pemuda tampan 
yang pernah menemukan peugalaman menarik itu, 
tapi dua di antaranya tidak pernah lagi pulang 
bisa jadi telah dibunuh oleh janda molek itu,'’ 
tutur Sl pelayan 

’Oo, dia juga bisa membunuh ormig?" It- 
hioug melonjak kaget 

’Ada dugaan kedua pemuda cakap uu mung 
kin dapat meraba asal-usul janda cantik itu. sebab 
itulah mereka dibunuh untuk menghilangkan saksi 
atau imiogkm kepandaian mereka kurang tinggi 
dan tidak mampu membuat puas si janda, karena 
niarah si janda bunuh kedua mangsanya itu.” 

"Dan bagaimana dengan pemuda lain yang 
dapat pulang dengan selamat itu, apakah mereka 
pernah bercerita berapa lama mereka menumpang 
kereta untuk bisa sampai di tempat tinggal janda 
kembang Itu?” tanya k-bior.g. 

. # 


Kibarnya makan waktu kurang-lebih satu 
jam,” tutur si pelayan. 

Oo. j’^ a begitu, tempat bnggalnya mungkin 
di luar kota,” ujar Bun-hiong. 

"Ya,” kata si pelayan, 

'Wah, boleh juga jika dapat menjadi tamu 
kesayangan singkatnya. ’ ujar Bun-hioeg dengan 
tertawa. ’Cuma sayang, serupa apa yang kaukat» 
kan, hal itu hanya dapat bertemu secara keeetulan 
dan tidak b sa dicari 

I:i mendorong It-hiong dan berkata pula, 
Ayolah berangkat, mendingan kita pergi ke 
Ciong-hiang-kok saja lemh sip' 

Begitulah keduanya meninggalkan restoran 
itu, sepanjang jalan mereka berseada gurau 

' Cerita pelayan tadi membuat hatiku ter¬ 
gelitik,” kata It-hiong dengan tertawa. "Apabila 
kita dapat bertemu dengan dia wah, entah betapa 
senangnya!” 

"Kamu tidak takut mati?" tanya Bun-hiong 

•’Tidak, kuyakrn mampu membuatnya senang 
dan puas,” krt« It-hiong. 

Vi.j, perempuan yang ditinggal mati suami 
memang pantas dikasihani,” ucap Bun-hiong de¬ 
ngan gegetun. 'Aneh juga mengapa d/a tidak ka¬ 
win lagi?” 
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Jika dia putri bangsawan, kalau kawin lagi 
akan mencemarkan nama baik keluarga, terpaksa 
n main curi makan keluar,” tutur Tt-hioag 

Setelah berjalan lagi sekian jauhnya, tiba-tiba 
Bun hiong berhenti dan berkata ”£b. tunggu se 
bentar, aku mau kencing'” 

”Baiklah, cepat'” sahut It-biong 
Bun-hiong masuk ke sebuah gang kecil dau 
gelap untuk buang air 

It-hiong berdiri di jalan raya memandangi 
suanana malam, selagi pikirannya melayang-layang 
tiba-tiba pundaknya ditepuk orang sekali, berbareng 
itu seorang memanggilnya, "Liong It-hiong!” 

Semula It hiong mengira Bun-liiong sudah 
kembali, tapi suaranya ternyata lain, sembari 
mengiakan ia putar tubuh dan bertanya, ”Ada apu?” 

Ternyata yang muncul di belakangnya memang 
betul bukan Pang Bito-kiong melainkan seorang 
nenek yang sudah tua renta, kulit mukanya penuh 
keriput 

"Kausnka orang perempuan tidak?” tanya 
nenek itu dengan tertawa 

'Suke sekali,” jawab lt--hiong tanpa pikir. 
"Bagaimana kalau kubawamu mencari orang 
perempuan?” kata »1 nenek. 


■'.Bagus!'’ jawab It-hiong. 

"Jika begitu, mafi ikut padaku.” kata si ne¬ 
nek sambil menarik tangan anak muda itu. 

Dengan cepat si nenek menyeretnya masuk 
ke sebuah jalan simpang, lalu membelok lagi ke 
sebuah gang sunyi, tertampak di ujung gang sana 
berhenti sebuah kereta kuda. 

Si nenek langsung membawa It-hiong ke ke 
reta itu. ia membuka piatu kereta dan berkata. 
'Lekas naik! 

Tanpa banyak cingcong It-hiong naik ke ata3 
kereta 

Menyusul nenek 'tu pun masuk ke dalam ke 
reta d*o menutup pintunya. 

Kusir kereta adalah seorang lelaki kekar, 
melihat pintu sudah ditutup si nenek, segera ia 
menarik tali kendali, kereta terus berangkat me¬ 
lintas jalan simpang 

Dt tengah perjalanan si nenek mengeluarkan 
sepotong kain hitam, katanya dengan tertawa, 
"Liong It-hiong, terpaksa harus kututup matamu!” 

”Oo ” It-hlong bersuara bingung dan masa 
bodoh. 

"Kamu tidak keberatan bukan?” tanya pula 
si nenek 
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"Tentu saja tidak," jawab It-hiong tak acuh. 
M»’ta si nenek lantas mengikat muka It- 
hiong dengan kain hitam, ucapnya dengan ter¬ 
tawa "Hendaknya kautanggu dengan sabar, tsdak 
iama lagi akan kaulihat seorang perempuan secantik 
bidadari!" 

Oo " It-hioag bersuara singkat. 

Si nenek pun tidak bicara lagi. 

Kereta berjalan pula, hanya sering membelok 
ke kanan dan mendadak ke kiri, seperti berputar 
kian kemari di tengah kota. 

Namun lt-hiong sama sekali tidak roemperlihat 
k*n rasa gelisah ia tetap duduk tenang saja ss 
perti pasrah naiib. 

Setelah berputar kayun hampir satu jam, 
akhirnya sampai tempat tujuan, mendadak kereta 

itn berhenti. 

Si nenek membuka pintu kereta dan melompat 
tnm« kbih dulu, lalu berkata. "Liong It-hiong. 

silakan turun! ’ 

It-luoig mengiakan dengan bingung, sambil 
sserabi-raba ia merosot turun lalu bertanya "Su 

dab sampai 7 " 

Kembali si nenek menarik tangannya dan ber 
fc*U "Hampir sampai, jalan saja mengikuti aku." 


Beratus 
I berjalan bel 


Beratus-ratus langkah pula lt-hiong dibawa 
berjalan befok sana diti putar sini, ia merasa me¬ 
lintasi beberapa pintu, habis itu barulah si nenek 
membuka kain kedoknya dan berkata, "Sudah 
sampai.” 

Seketika mata It-hiong menjadi silau oleh 


cahaya lampu sehingga hampir sukar terbentang, 
dengan sebelah tangan ia mengalingi cahaya lampu 
dau bertanya. Tempat apakah sini?” 

"Jangan tanya, lihat saja kata si nenek. 

Waktu It-hiong mengawasi, ternyata dirinya 
| sudah berada di tengah sebuah kamar yang ter 
pajang sangat indah dan mewah serupa dalam 
istana Namun ia tetap tidak memperlihatkan rasa 
kejut dan/ herau. dengan keto'ol toloian ia tanya. 
”Hei, tempat apakah di sfni?” 

Ini surga.” kata si nenek dengan tersenyum. 

'Untuk apa kaubawa diriku ke sini?” tanya 
lt-hiong dengan lagak bingung. 

"Thaykun kami ingin bertemu denganmu,* 
kata nenek itu 

"Thaykun itu siapa?" 

“K ah-thaykun.” 

”Kah-thaykun rasanya seperti penmh 
kudengar nama mi 


Si nenek tersenyum, ia tapuk tangan tiga kali 
Lniu terlihat seorang genduk dengan muka manis 
masuk dan memberi hormat kepada si nenek sam¬ 
bil menyapa, "Lolo (nenek) sudah pulang ” 

"Keng-hoa,” kata si nenek, "layani Liong-hiap 
ini mandi dan ganti pakaian baru, habis itu batu 
membawanya menghadap Thaykun ’ 

' Baik. Lolo.” sahut si geoduk yang bernama 
Keng-hoa Itu 

Dengan tersenyum si nenek lantas tinggal pergi 
Keng-hoa lantas membuka almari pakaian dan 
mengeluarkan seperangkat baju mewah, ditaruhnya 
di atas meja rias, dengan tersenyum ia mendekati 
Liong Ifc hiong dan berkata. "Liong-hiap. engkau 
harus mandi dulu dan ganti beiu. habis itu baru 
boleh menemui Thaykun kamt . 

Sembari bicara ia terus menanggalkan baju 
Liong It-hiong. 

Soal buka baju di depan orang perempuan 
bukan sesuatu yang asing bagi It-hiong, maka ia 
membiarkan dirinya dibelejeti oleh Keng-hoa 

Hanya sebentar saja It-hiong sudah dalam ke¬ 
adaan bugil. 

Segera tubuh It-hiong dtbungkus sehelai ki¬ 
mono. lalu dibawanya ke depan sebuah pinta lain 
dan masuk ke sana. 


Di balik pintu adalah tabir kain merah, setelah 
tabir disingkap, tertampak di situ ada sebuah ko 
lim mandi, dinding sefcehlingnya adalah ubin mar¬ 
mer putih dan dihiasi cermin besar d l kedua sisi 
dinding. Sungguh sebuah kolam maridi yang sangat 
indah. 

Air dalam kolam menyebarkan bau harum 
memabukkan 

"Hei, tempat apakali Ini?" tanya It-hiong de¬ 
ngan bingung 

'Tni namanya Wan-yang-ti (kolam merpatiV’ 
dengan tersenyum Keng-hoa menjelaskan 

"Ehm, nama yang bagus,” kata It-hiong. 

“Orang yang dapat mandi di kolam mi boleh 
dikatakan besar sekali rejekinya.** tutur Keng-hoa. 

”Oo, • '' It-hiong bersuara linglung. 

’ Nah, lekas terjun.” krtu Keng-hoa pula. 

”Hahh, apa 9 . 

"Maksudku terjunlah Ice dalam kolam untuk 
mandi! kata Keng-hoi sambil menanggalkan ki¬ 
mono anak muda itu. 

It-hiong melangl ih ke dal3tn kolam dan 
duduk. 

Seg ra K ng-hoa men mgsmg lengan baju, ia 
amb-1 sepotJng handuk dan duduk di tepi kolam 


pclahan ia m?ncuci dan menggosok tubuh It-hiong 
Anak muda itu membiarkan dirinya diperlaku¬ 
kan bagaimana pun, ia duduk baku tanpa ambil 
pusing serupa dalam mimpi saja. 

Tidak lama kemudian Keng-hoa sudah mem¬ 
bersihkan sekujur badan It-hiong. lalu minta anak 
muda itu keluar dari kolam, kimono dfceipampir 
kan lagi pada tubuhnya dan dibawanya pulang kc 
kamar. It-hiong disuruhnya duduk menghadapi meja 
nas» pdaban Keng-hoa menyisir rambutnya dar dt 
ben minyak wangi segala 

It hiong memang pemuda ganteng, setelah di 
dandani lagi oleh Keng-hoa, seketika tambah cakep 
Selesai Keng-hoa mendandani It-hiong, segera 
n* menuju ke pintu kamar dan berseru, 'Pelayan 
tertera' 

Terdeugar seorang pelayan tneugjakan dan da 
*■•£ dengan membawa sebuah tenglong atau lea 
tara berkerudung dengan lukisan bunga indah, pe 
k>y*o cilik ini pun tampak manis 

Bawa dia ke sana!” kata Keng-hoa tertawa, 
fctoyan lentera itu melirik It-hiong sekejap 
***P* *«tahan ia memuji. “Wah, yang ini sungguh 
cakapT 

~Hes kaupun tergelitik ya?“ omel Keng-hoa 

deagaa tertawa 


Pelayan cilik itu menjulur lidah, ”Ah, mana 
ku berani!" 

"Memangnya kauherani’ 1 ' kata Keng-hoa. "’Jika 
diketahui Thaykun, mustahil kulitmu takkan di 
besetnya. Ayo lekas membawa dia ke sana." , 

Pelayan lentera itu mengiakan dan menggapai 
Liong It-hiong. katanya, ”Man ikut padaku, Liong 
hiapP 

Segera ia msndahul n keluar Tanpa terasa It 
hiong mengikutinya 

Dengan pelayan lentera itu sebagai penunjuk 
jalan, mereka melintasi serambi yang resik dan 
indah serta masuk k c «ebuah ruangan yang sangat 
megah, setiba di depau dinding batu, eotah cara 
bagaimana pelayan itu membuka pesawatnya,’ men 
dadak dinding batu itu terbuka dan tertampaklah 
sebuah jalan menuju ke bawah tanah dengan undak- 
undakan batu. 

Kembali pelayan ita menggapai It-hiong dan 
mengajaknya masuk kc lorong bawah tanah itu 

It-biong menurut sija serupa kerbau yang 
dicocok hidungnya, tanpa sangsi ia ikut masuk 

Setelah menuruni belasan anak tangga, jalan 
lorong itu berubah datar setelah menembus se¬ 
buah pintu, mendadak par.d ingan terbeliak, mereka 
berada di sebuah kamar yang sangat luas 
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Kamar mi terlebih mewah dan megah, se 
keliling tergantung kain kelambu bersulam, langit- 
langit kamar tergantung berbagai lampu istana 
yang Berwarna-warni, di tengah kamar terbentang 
sebuah tempat tidur yang besar, segala perabot¬ 
annya boleh dikatakan terlampau mewah dan 
meir.pesona 

Pada saat itulah di atas tempat tidur ber¬ 
baring miring seorang perempuan cantik dongan 
alis lentik dan mata besar, sanggul tinggi meng¬ 
hias kepalanya, melihat usianya mungkin sudah 
lebih 30. namun garis tubuhnya masih ramping 
menggiurkan Apalagi pada tubuhnya cuma mc 
lekat sehelai baju sutera tipis tembus pandang 
sehingga kulit badannya yang putih laksana salju 
samar terlihat dan membuat jantung orang ber 
debar serta menggetar sukma 

Tidak perlu dijelaskan lagi, perempuan cantik 
mi pastilah ”Kah-thaykun” yang disebut-sebut si 
nenek tadi 

Pelayan lentera itu membawa Liong It-hiong 
masuk ke kamar, lalu berdiri di sisi pintu serta 
memben hormat dari jauh, katanya, "Lapor Thay- 
kun, Liong It-hiong sudah berada di sini.” 

Perempuan cantik itu menggeliat sehingga 


pinggulnya yang padat itu terangkat, katanya de- 4 
ugan suara merdu, "Baiklah, boleh kau pergi!” 

Pelayan mengiakan sambil memberi hormat 
lalu mengundurkan diri. 

Dengan tersenyum perempuan cantik itu me¬ 
mandang It-biong sekejap, katanya kemudian 
”Coba kemari. Liong It-hiong' 

Tanpa bersuara It-hiong mendekat ke sana. 

"Duduklah di sini'” dengan senyuman meng¬ 
giurkan perempuan cantik itu menepuk tepi tempat 
tidurnya 

It-hiong duduk di situ. 

"Kautahu siapa aku?” tanya si perempuan 
cantik dengan tersenyum 

"Tidak, memangny» siapa engkau? jawab It- 
hiong 

”Aku Kah-thaylcun 1 ” 

Oo," It-hiong manggut-manggut 

"Tentu pernah kaudengar istilah 'It-kun, Ji~ 
m, sam-Iolo’ (satu nyonya besar, dua Nikoh, tiga 
nenek), nah, aku milah It-kun yang dimaksud," tu 
tur Kah -thaykun. 

Kembali It-hiong hanya bersuara, Oo 

Kausuka padaku tidak?” tanya Kah-thaykun 
dengan tersenyum. 


"Suka,” It-hiong mengangguk 

'’Nenek yang membawamu ke sini itu berjuluk 
Lo-ar<g-mo (« comblang tua), mungkin kaupun 
kenal namanya?” 

L \gi lagi It-hiong hanya bersuara, ’Ooo 
Lo-ang-nio mahir macam-macam ilmu gaib, 
dia biasa membawakan lelaki yang kugemari 
untukku.” 

"Oo ” lt-fciong tidak memberi komentar 

Kah-thaykun meraba pipi anak muda itu 
katanya dangan tertawa genit, ’Kamu sangat gan 
teng dan cakap, tubuhmu juga kekar dar. kuat . 

”Ooo . ”* 

"Biasanya btia Lo-ang-mo membawakan le 
laki yang kukehendaki ke smi, selalu kubikm sa 
dar pikiran mereka, namun keadaanmu lam dari 
pada yang lain, sungguh menyesal takdapat segera 
kubikm sadar padamu.” 

”Oo ...” 

"Untuk mempertahankan kondisi badanku dan 
agar selalu awet muda, setiap hari aku memerlu 
kan orang lelaki untuk kuisap sari mereka.” 

”Oo 

Tangan Kah-thaykun bergeser dan muka It- 
hiong turun ke dadanya, katanya dengan terkekeh. 


"Sekarang besadaranmu masih berada di bawah 
pengaruh ilmu gaib Lo-ang-nso, sebab itulah dapat 
kukatakan teruMeracg padamu, usiaku kini sudah 
68 tabun ” 

’*Ooo . _. 

,5 Kausuka kepada seorang nenek berumur 68 

atau tidak?” tanya Kah-thaykun dengan tertawa 
"Suka,” It-hiong mengangguk 
' Bagus jika benar kausuka padaku inaka 
pasti juga takkan kubikin kecewa dirimu. Cuma 
j ingin kutanya dulu suatu urusan padamu, dan 
Kamu harus membela jawaban sejujurnya, jadi?” 
Baik,” kembali It-hiong mengangguk 
"Kabarnya kamu dan Hou-hiap Pang Bun- 
hiong hendak menuju ke Cap-pek-pan-nia dengan 
membawa sebuah kotak pusaka betul tidak? 
"Betul.” 

"’Di manakah kotak pusaka itu’’” 

"Kotak . . . kotak itu 
Di mana?* desak Kah-thaykun 
"Yang satu berada di tangan Tui-beng-poan 
koan Toh Po-sit, satu lagi dibawa lari Cian-in-jiu 
Loh Bok-koag.” 

”Oo, kotak pusaka itu ada dua? Kah-thay¬ 
kun menegas dengar, meleaggoug 
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”Ya." 

"Mengapa btsa timbul dua buah kotak?” de¬ 
sak Kah-thaykun pula 

"Yang satu tulen, yang lain palsu ” 

"O, kiranya begitu. Jika begitu, kotak yang 
tulen berada di tangan siapa?” 

”Yang asli berada di tangan 1 m-beng-poan 
koan Toh Po-sit ” 

”Toh Po-sit tinggal di mana?" 

”Di Ma-cik-san.” 

”Ma-cik-san yang terletak di tengah danau 
Thay-oh itu?” 

"Betul.” 

"Jika kotak pusaka yang asli telah dirampas 
oleh Toh Po-sit, mengapa kalian tidak berusaha 
merebutnya kembali, sebaliknya malah membawa 
sebuah ketak palsu ke Cap-pek-pau-nia. memang 
nya untuk apa?” 

"Ini ... ini . . . ” 

“Ini bagaimana?” desak Kah-thaykun 

”Toh Po-sit yang menyuruh kami bertindak 
demikian.” 

’Oo, ada hubungan apa antara Toh Po-sit 
dengan dsnmu?” 

”Aku sedang membantu dia membongkar 
suatu perkara,” 


"Membongkar suatu perkara apa 1 ''’ 

Manaagkap satu orang. 

"Menangkap siapa?” 

“Entah, aku tidak tahu," 

"Tidak tahu orangnya, cara bagaimana dapat 
kautangkap dia?” 

”Tapi orang itu akan datang ke Ma-ttk-san." 

Maksudmu, Toh Po s t menggunakan kotak 
pusaka itu sebagai umpan untuk memancing orang 
itu pergi ke Ma-cik-san 9 ” 

"Bukan 

Habis, cara bagaimana orang akan pergi ke 
Ma-cik-san?” 

”Dia sangat mungkin akan ke sana untuk 
mencari Oh Beng-ai ” 

”Siapa itu Oh Beng-ai?” tanya Koh-thaykun 
"Adik perempuan Oh Kiam-km. 

’Ah, kiranya demikian,” baru sekarang Kah 
tbaykun tahu duduknya perkara. "Tapi Oh Kiam- 
[an kan sudah mati, memangnya siapa yang hendak 
ditangkap Toh Po-sit?” 

"Entah, aku tidak tahu 
”Toh Po-sit tidak memberitahukan padamu’* 1 
tanya Kah-thaykun pula 
”Ya, tidak ” 


"Hm, Toh Po-sit sungguh seekor rase tua yang 
licin, 1 jengek Kang-thaykun 

It-hiong diam saja. 

Sejenak kemudian, wajah Kah thaykun ber¬ 
hias senyum menggiurkan lagi, katanya, ”Sudab 
lah, sementara ini jangan kita bicara tentang kotak 
pusaka segala Boleh kau kaurebah saja.” 

It-hiong menurut, >a rebah di samping K*h~ 
thaykun 

"S$t, kabarnya kamu sudah berpengalaman 
bukan?' 1 desis Kah thaykun dengan terkikik 

”Ya, begitulah!” 

”Jika begitu, mengapa di depanku sekarang 
tampaknya kamu serupa anak kemarin saja yang 
masih hijau?” 

'Apa itu,” jawab It-hiong bingung 

”Ab, benar, pikiranmu belum jernih, pantas 
perasaanmu tidak terangsang,” kata Kah-thayknn 
dengan tertawa. ”Cuma, sungguh menyesal, demi 
keamanan, tidak dapat kubuat sadar dirimu 

Sembari bicara ia mulai mencumbui It-hiong 
dengan belaian 

"A«. jangan, geli!” seru lt-hiong dengan 
tertawa. 

Mendadak Kah-thayknn merangkulnya erat- 


erat, bibirnya menempel telinganya dan mendesis 
lirih, "Jantung hatiku, baru saja kaubihng suka 
padaku, mengapa tidak lekas mulai.” 

’Mulai apa?” tanya It-hiong. 

"Bukalah bajuku,” kata Kah-thayknn 

lt-hiong mengiakan dan segera membuka 
baju tipis yang dipakai Kah-thaykun, dalam se¬ 
kejap saja keadaan Kah-thaykun pun sudah te¬ 
lanjang bulat. 

Biarpun seorang idiot, berhadapan dengan pe 
rempuan cantik, apalagi dalam keadaan telanjang 
bulat, betapapun hatinya pasti juga akan tergelitik 
apalagi Kah-thaykun tidak berhenti membelai dengan 
berbagai macam gerak rangsangan, keruan seketika 
nafsu It-hiong berkobar 

Dengan pandangan beringas lt-hiong menatap 
sejenak Kah-Thaykun, mendadak dengan gerakan 
"harimau menerkam domba”, serentak ia terkam 
mangsanya 

Tapi pada saat dia sudah di atas tubuh Kah 

thaykun, sekonyong-konyong ia merasa seperti ke 
Bclomot api. ia menjerit kaget terus jatuh terpental 
ke lantai. 

Tentu saja Kab-thavkun melcngak. tanyanya, 
■t'Hei, ada apa?” 
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W.ijjih It-hiong menampilkan perasaan serupa 
orang yang baru tersadar dari mimpi, serunya de¬ 
ngan tercenang, "Hai. siapa engkau 9 ’ 

Kah-thaykun tahu pikiran orang telah sadar 
kembali, dengan kening bekernyit ia mengomel. 
"Lo-ang-nio. kaumam gila apa?” 

la tahu sebabnya pikiran Liong It-hiong bisa 
pulih kembali lilalah karena ilrai gaib l.o- 
ang-mo diakhiri, sebab itulah ia bersuara menegur- 
Bayangan oraag segera berkelebat di piatu 
kamar, dengan pelaban masuklah seorang pemuda, 
katanya dengan tertawa, "Maaf. Lo-ang-nio sudah 
mati!” 

Pemuda mi tak-lain-tak-bukan ialah Hou-hiap 
Pang Bun-hiong 

Keruan Kah-thaykun terperanjat, cepat ia me¬ 
raih baju untuk menutupi tubuhnya, tegurnya de¬ 
ngan bengis, "Siapa kau?” 

Dengan sopan Pang Bun-hsong memberi hor¬ 
mat dan menjawab "Harap Thaykun maklum 
h&taba tai Pang Bun-hiong adunya! ’ 

"Cara bagaimana dapat kaumasuk ke sini?* 
tanya Kah-thaykun dengan terbelalak 

"Mudah saja, kuikuti kereta kuda itu dan 
akhirnya sampai di sini," jawab Bun-hiong 


It-hiong merasa bingung, tanyanya. He se 
sungguhnya apa yang terjadi?” 

Bun-hiong tertawa, Masih ingat tidak kepada 
cerita pelayan restoran itu? Wah, kawanku, besar 
amat rejekimu dan benar-benar dapat bertemu de¬ 
ngan dia?” 

"Tetapi cara cara bagaimana aku bisa 
berada di sini 9 ” kata It-hiong bingung. 

"Kamu terkena sihir Lo-ang-nio itu. dan dia 
membawamu ke sini." tutur Bun-hiong, 

Tt-hiong tambah bingung, ia garuk-garuk ke 
pala yang tidak gatal, ucapnya, "Namun kuingat 
setelah kita meninggalkan restoran, kita terus ia 

B.tul, dalam perjalanan kulihat ada seorang 
«enek diam-diam membuntuti kita,” tutur Bun 
h ion g. "Maka tergerak pikiranku, segera aku pura 
pura mau kencing, kubelok ke sebuah gang kecil 
dan diam-diain kuawasi gerak-gerik nenek itu." 

”Ah, betul «karang aku pun ingat kejadian 
itu,” seru It-hioug tertawa. ”Waktu itu ada seorang 
menepuk pundakku dari belakang, lalu apa yang 
terjadi tidak kuketahui lagi ” 

”Yang menepuk bahumu itulah Lo-ang nio 
kata Bun-hiong dengan tertawa. "Dan sekarang 
dia sudah kubunuh," 
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It-inong memandang Kah-thaykun sekejap, 
jelas kelihatan kecantikannya yang menggiurkan 
tanpa terasa hati terguncang, katanya, "Sialan' 
Masa kamu lupa kepada pepatah yang mengata 
kau Mebih baik membongkar sepuluh kelenteng 
daripada merusak perjodohan satu orang’ Ke 
hetulan aku mendapat kesempatan bagus, mengapa 
kamu mengacaukan urusanku? 

Bun-hiong angkat pundak, katanya, "Sebenar 
nya aku tidak mgiu merusak urusanmu yang me 
nyenangkan, tapi mengingat kamu pasti tidak suka 
kepada seorang nenek reyot berumur 68. maka 
segera kubunuh saja Lo-ang-mo itu 

'Yang mengincar diriku bukan Lo-aug-nio 
itu. peduli dia 68 atau 78.'’ ucap It-hiong dengan 
serius. 

’’'Yang kumaksudkan bukan Lo-ang-nio.' 
kata Bun-hiong, 

Baru sekarang It-hiong meiengak, cepat ia 
berpaling ke arah Kah-thaykun dan berseru, "Hati, 
jadi engltsu yang sudah berusia 68 tahun?” 

Muka Kah-thaykun tampak kecut dan tidak 
menjawab. 

”Dia iniiuh If-kun dan kawanan It-kun, Ji-m 
dan Sam-loio. yakni Kah-thaykun adanya. ’ tutur 
Buc-hiong 
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Seketika It-hiong merasa mual, teriaknya. 
’Busyetl nenek berusia 68 masih tegenit dan meng¬ 
giurkan seperti ini. sungguh nenek yang awet 
muda 

Apalagi kalau bukan keahliannya menguap 
Yang untuk menopang lm,“ tukas Bun-hiong, 

Dengan sendirinya It-hiong tahu ada semacam 
ilmu orang perempuan yang suku mengisap sari 
^rang lelaki untuk membuat si perempuan awet 
muda, akibatnya lelaki korbannya akan meniadi 
loyo dan kering 

la menjadi gusar, makinya sambil menuding 
Kah-thaykun, "Tua bangka cabul, hampir saja 
aku menjadi korban keeabulanmu. hari mi harus 
kubereskan dirimu! 

Sembari memaki ia terus menghantam 

Mendadak Kah-thaykun berguling ke sebelah 
tempat tidur sana, dengan pantat telanjang ia lari 
Ire pojok ruangan dan berdiri menempel dinding, 
teriaknya dengan bengi* "Kalian mau enyah atau 
tidak?" 

Tidak, 1 ’ jawab It-hiang Berbareng ia melom 
pati tempat tidur dan menubruk lawan. 

"Kaucari mampus'” bentak Kah-thaykun bc 
ngis. Belum lenyap suaranya, serentak lampu da 





lam knmar padam semua seketika suasana berubah 
gelap gulita disertai gemermcing suara sambaran 
senjata rahasia. 

Bun-hiong terkejut, serunya cepat "Lekas 
rebah!” 

Reaksi It-hiong juga sangat cepat, begitu me¬ 
lompat lewat ke *ana, seketika juga ia jatuhkan 
dari dan berguling ke samping, walaupun gesit se 
kali gerakannya, tapi lantaran dalam kegelapan 
entah dan arah mana datangnya, pada saat dia 
berguling ke samping itulah tiba-tiba paha kanan 
terasa sakit, ia tahu paha terkena senjata rahasia, 
tanpa terasa ia menjerit. 

Hampir pada saat yang sama terdengar juga 
jeritan Pang Bun-hiong. jelas kawan itu pun ter 
luka. 

"Hahaha!” terdengar gelak tertawa Kah 
thaykun dalam kegelapan, ''Sekarang baru kalian 
berdua setan cilik ini tahu akan kelihaianku' 

It h ion g coba meraba senjata rahasia yang 
menancap di pahanya, dari bentuknya diketahui 
sebatang panah kecil, ia tahu panah begitu terbidik 
dan alat rahasia, diam-diam ia merangkak masuk 
ke kolang ranjang dan diam saja tanpa bergerak 
serta siap mencari kesempatan untuk balas me 
nyerang 


Siapa tahu baru saja ia menyusup ke kolong 
ranjang, mendadak berbagai lampu gantung di 

luigit Lmgjf itu menyala p da dmgan terang ben¬ 
dera r g. 

Terlibat Kah-thaykun masth berdiri di kaki 
dinding sana dan sedang mengejek, ”Hm. panjang 
juga umur kalian, ternyata tidak mampus terpanah!" 

Waktu It-kiong memandang sekitarnya, ter 
lihat lantai penuh berserakan n nak panah yang 
tadi berhabuntn dan atas. Ketika ia pandang Pang 
Bun-hiong, kawan itu rebah di tepi dinding sana, 
pundak kirinya juga terkena sebatang panah. 

Hei, bagaimana keadafmruu?” segera ft-biong 
bertanya 

”Wah, aku bisa mati.’ - rintih Bun-hiong 

“Dasar, hanya kena panah saja mau mati." 
omel lt-hiong. 

"Oo. alangkah Iritnya? keluh Bun-hiong 

pula 

It-.; ong merangkak keluar kolong ranjang dan 
berusaha bangun sekftatuva, k."tanya kepada Kah- 
{haykiin, ‘Tua bangka hari m. kami baru tahu si¬ 
apa dirimu. Selama gu ,ung terap menghijau dan 
sungai tetap mengalir kami 

' Huh, jangan mimpi.’’ potong Kah-thaykun 
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Biarpun leaftan sekarang ingin pergi pun tidak 
bisa lagi ’’ 

"Memangnya apa kehendakmu’” tanya It- 
hiong 

"Aku justru hendak menabau kalian di sini 
tengek Kah-tbaykuu 

"Untuk apa?” tanya It-biong dengan gegetun 
"Jelas kami sudah tidak berguna lagi bagimu, me 
ruangnya menahan kami di sini untuk makan 

melulu’ 

Hendak kutahan kalian di sini untuk meng 
hadapi si rase tua Toh Po-sst, ’ kata Kah-thaykun 
It-!i;ong duduk di tempat tidur sambil meme 
gang paha kiuan yang tarkeua panah, tanyanya. 
Apa yang kauharapkan dari Toh Posit 9 

Fngin kudapatkan dia,” kata Kah-thaykun 
"Dia sudah tua renta, masa cocok bagi se¬ 
leramu ' berkata sampai di sini, mendadak 

Tt-hioig mengertak gigi, panah yang masih me 
nancap di paha itu dicabutnya 

Seketika darah segar mengucur bagai mata air 
Ia merobek ujung seprei untuk membaik 
lukanya, lalu berdiri, katanya dengar» tertawa 
"Sampai bertemu lagi, 50 tahun kemudian bila 
mana engkau masih tetap semuda dan secantik nv 
mungkin aku . 


Mendadak Kah-thaykun menudingnya sambil 
membentak dengan bengis. "Jangan bergerak, jika 
berani bergerak lagi sedikit saja, segera kubikin 
kaumati di bawah hujmi panah!” 

It-hioag mendongak memandang langit-langit 
kamar dan menarik napas dingin, katanya, "Jadi 
benar engkau ingin menahan kami di sini?!" 

”Betul," ucap Kah-thaykun ketus. 

'Tapi kukira ada satu orang tidak mengizin 

kan 

'Hiu, siapa?” jengek Kah-thaykun 

Orang di atas kepalamu itu'” kata It-hiong 

Kah-thaykun terkejut, tanpa terasa ia men¬ 
dongak ke atas 

Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh Liong 
It-hiong, panah yang masih dipegangnya itu 
terus disambi t kan. 

Sama sekali Kah-Ua>ium tidak menyangka 
akan tindakan Liong I i-biong mi, ketika dia me 
nyadar: dirinya dikibuli karena di atas tidak ada 
bayangan semai g pun. tahu-tahu tenggorokannya 
sudah tertancap oleh punah. 

Ia menjerit aneh, tubuhnja melonjak ke atas 
tapi segera terbanting ke lantai, ia meronta dan 
berkeiejatan beberapa kaJ lalu tidak bergerak 
lagi 
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It-hiong merobe?t lagi kara seperti dan men 
dekati Pang Bun-hiong, tanyanya dengan tertawa. 
"Bagaimana, kamu belum mati bukan’” 

"Selama hidupku tidak psrnafa mengalami ce 
dera apa pun, baru sekarang kurasakan terluka 
memang tidak enak ” keluh Bun-hiong 

'Dasar Kongeuya yang hidupnya selalu di 
ladeni, baru menderita sedikit saja sudfjh bertobat 
ucap It-hiong dengan tertawa 

Bun-hiong meloto'mya sslcejap. katanya "Hm 
jika bukan lantaran hendak menolongmu tentu aku 
takkan terluka sekarang kamu malah menyindir 
diriku’” 

’ Biar kucabut panahmukata It-hiong, segera 
sa pegang panah yaag menancap di pundak kawan 
n ya itu 

Tapi Bun-Snoflg lantas berteriak "Wah» ja 
ngan, busa mati kesakitan aku!' 

"Tahanlah sebentar saja, kalau tidak dicabut 
bisa tambah susah,” kata It-hiong, "Coba kaulihat 
bukankah aku sendiri mencabut panahku ini.” 

"Apakah tidak ada cara lain yang lebih baik’ 
Maksudku cara yang tidak menimbulkan sakit’” 
tanya Bun-hiong 

"Hanya ada satu cara saja,'' kata It-hiong 


Cara apa?* tanya Bun-hiong pula 

'"Daripada sakit lama lebih baik sakit sebentar, - ’ 
sembari bicara mendadak It-hiong menarik sekuat¬ 
nya panah yang menancap di pundak orang. 

Keruan Bua-hiong menjerit, segera ia mencaci- 
maki, "Brengsek, kenapa tidak permisi dulu? Se¬ 
ngaja hendak kaubikio aku mati kesakitan bukan?'' 

It-hiong membuang panah kecil itu dan mem¬ 
biarkan darah mengucur sedikit. JaJu luka Bun 
hiong dibalutnya dengan kain seprei. 

”Huh, tampakuva kamu ini sama sekali tdak 
memenuhi syarat untuk ikut menerjang Cap-pek- 
pan-ina bersamaku.” sembari membalut It-hiong 
berolok. "Kukira lebih baik kaupulaag saja untuk 
menjadi tuan muda di rumah ” 

"Kentut." omel Bun-hiong. "Tempat yang 
dapat kaudatangi, pasti juga aku sanggup pergi ke 
sana." 

Selesai membalut luka orang, It-hiong berdin 
katanya, "Baiklah ayo bangun!" 

Bun-hiong berdiri, dipandangnya mayat Kah 
chaykun yang telanjang itu tanyanya, "Dja sudah 
mati?” * 

"Va. sebenarnya dia boleh tidak mati, tapi 
dia sendiri yang mencari mati apa boleh buat'" 
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kata It-hiong sambil angkat pundak 

"Jika dia seorang nona jelita tentu kamu 
tidak tega membunuhnya,” kata Bun-hiong. 

"Tentu saja,” ucap It-hiong 

”Di atas sana masih ada beberapa penjaga 
entah mereka masih berada di situ atau sudah 
lari?” 

"Apakah betul Lo-ang-mo sudah kaubunuh? 
tanya It-hiong 

"Betul, dia mahir menggunakan ilmu sihir, 
kalau tidak kubunuh dia, selanjutnya tentu aka» 
banyak jatuh korban lagi." 

'Sesungguhnya ds manakah letak tempat mi " 5 
tanya It-hiong. 

"Coba kauterka, ’ kata Bun-hiong dengan ter¬ 
tawa. 

"Dalam keadaan samar-samar aku dibawa ke 
sini, sama sekali aku tidak tahu dibawa ke mana 
dan berselang berapa lamanya, cara bagaimana 
aku dapat terka?” 

"Hampir satu jam kamu menumpang kereta 
itu dan akhirnya sampai di sini ” 

Jika begitu jarak tempat mi dengan 'Jtciu se¬ 
dikitnya kan 30 li lebih?” 

Bun-hiong tersenyum, "Tidak, tempat ini justru 


terletak di pusat kota, hanya berjarak beberapa 
ratus kaki saja dengan kantor kabupaten Jiciu.' 

”Hah, jadi tempat kediaman Kah-thaykun 
yang megah ini terletak di tengah kota 9 ” seru It- 
hiong dengan raelenggong * 

"Betul, supaya «mpat kediamannya tidak di¬ 
ketahui orang untuk mengelabui nmta orang, maka 
Lo-ang-wo itu sengaja membawa mangsanya dalam 
kereta dan berputar kayun di tengah kota, akhir 
nya baru diantar ke sini.” 

It-hiong memandang perabotan yang meng 
hias ruangan ini katanya, ' Rumah mi sangat me¬ 
wah. sempit istana raja saja ” 

'Ruangan ini adalah kamar di bawah tanah, ’ 
tutur Bim-biong. "Biar kita bakar saja.” 

'Ruangan semewah irt-i, jika kita bakat rasa 
j nya kan sayang," kata It-biong. 

'Sudahlah, kalau mau bakar harus lekas bakar. 
I buat apa banyak pertimbangan ’ 

It-hiong meraba dagu dan termenung sejenak, 
katanya kemudian. Di tempat mi tentu banyak 
I tertampan harta benda jika hendak kita bakar, pa 
Img tidak harus kita keluarkan dulu harta benda. 

I yang berharga, kalau t:d tk kan sayang terbuang 
percuma begini saja?” 
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‘Haha, betul juga,” seru Bun-hiong tertawa. 

Ayo kita coba menggeledahnya,” ajak It 

hiong. 

Kedua orang lantas membongkar seluruh isi 
ruangan itu, benar juga diketemukaa sejumlah har 
ta benda bernilai bebera taksa tahil perak, dengan 
sepot.ang kain Liong It-hiocg membungkus hart.i 
benda itu dan dipanggulnya. Habis itu ia angkat 
mayat Kah-thaykun ke atas tempat tidur dan api 
lantas dinyalakan 

”Mari pergi!” seru It-biong kepada Bun-hiong 

"Masa dengan begini saja kaupergi?” ujkr 
Bun-hiong dengan tertawa. 

"Memangnya apa yang tidak betul?” It-hnjng 
melengak. 

'Hendak kau berangkat .dengan pamer pantat? 
tanya Bur : hiong. 

Baru sekarang It-htong menyadari tubuh sen 
diri hanya sem&mpir sepotong kimono saja, apa 
jadinya nanti jika berangkat dalam keadean demi- 
kiau, keruan ia kelabakan daa berseru "Aba, be¬ 
tul, aku lupa berpakaian Tapi, wah, di manakah 
bajuku?" 

”Ikut jaja padaku,” kata Bun-hiong dengan 

tertawa 


Habis berkata ia lantas mendahului meninggal¬ 
kan ruangan itu 

Meiki pundaknya terluka, tapi tidak belalang 
. ,n untuk berjalan. Sebaliknya It-hiong terluka pada 
pahanya sehmgga jalannya kurang leluasa. Ia ila^t 
di belakang Bun-hiong dengan langkah piutang, 
katanya, ”Het. kan seharusnya kaupapah diriku!' 

Namun Bun-hiong tidak menggubrisnya, se 
baliknya mengejek. ”Hm, kamu ini memang sudah' 
terbiasa dilayom di ruinah baru sakit sedikit saja 
lantas berkeluh-kesah, tampaknya kamu tidak me¬ 
menuhi syarat untuk menerjang Cap-pek-pan-nia 
bersamaku, kukira lebih baik kamu pulang saja ke 
rumah untuk menjadi tuan muda 1 ” 

'’Kurangijar 1 omel It-hiong. ”Awas, lain 
kali btla kamu terluka lagi lihat saja apakah akan 
kupeduhkan dirimu?” 

Bun-hiong tidak menanggapinya, ia terus men¬ 
daki undak-undakan ujung lorong dan membuka 
pintu rahasianya sehmgga sampailah mereka di 
ruang yang berdinding marmer itu 

Kagum dan gegetun sekali It-hiong, ucapnya. 
: Ai, Kah-thaykun sungguh pandai menikmati 
hidupnya, begitu bagus dan megah rumah kediam¬ 
annya mi ” 
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Bun-hiong memandang Jtian kemari. ucapnya. 
"Beberapa pelayan Itu mungkin sama kabur, sung¬ 
guh sayang ’ 

”Sayang apa?” tanya It-hiong. 

'’Kan salah seorang pelayan yang bernama 
K.eng-hoa itu berwajah lumayan, m pernah ine 
layani mu mandi. sepantasnya kau temu i dia dulu.” 

'Busyet, memang samar-samar kurasakan di¬ 
layani mandi seorang nona, kusangka da*am mimpi, 
rupanya mcraang terjadi sungguh sungguh?*’ ucap 
It-hiong dengan kikuk 

Sampai di ujung serambi, Bun-hiong men¬ 
dorong pintu sebuah kamar dan berkata 'Bajumu 
berada di dalam, lekas pakai 1 ” 

It-hiong masuk ke kamar itu, dilihatnya Lo- 
ang-mo menggeletak di lantai bermandi darah, di 
atas sebuah meja rias tertaruh pakaiannya sendiri, 
cepat ia melepaskan bungkusan yang dipanggulnya 
dan menanggalkan kimono, baju sendiri dipakai 
lalu bungkusan diangkatnya lagi dan keluar kamar 
" \pakah bagian atas sini perin dibakar juga,” 
ta»»a Bun-hiong 

Kokua tidak perlu lagi, ’ ucap it-lnoag. "Jika 

rumah iui terletak di tengah kota, bila kebakaran 
tentu akan merembet ke rumah tetangga dan mcm 


bikin susah orang lain yang tidak bersalah." 

"Apakah perlu kita geledah lagi isi rumah 
ini?" tanya Bun-hiong pula 

•’Tidak perlu lagi, *udah cukup, biarlah sisa¬ 
nya diambil orang lain saja,” kata Tt-hiong sambd 
menggeleng 

”Jika begitu ayolah kita keluar," kata Bun 
hiong satnbil mendahului menuju ke halaman de 
pan. setelah pintu gerbang dibuka, benar juga di 
luar adalah jalan raya 

”Coba kaulihat,” kata Bun-hiong dengan ter¬ 
tawa, "Milah jalan raya utara, ke sana lagi bebe¬ 
rapa ratus kaki adalah kantor kabupaten 

"Marilah kita mencari sebuah hotel,” ajak It- 
hiong. 

”Abakah luka kakimu tidak berulangan?” tanya 
Bun-hiong. 

"Silakan, omel It-hiong. justru lantaran ti¬ 
dak tahan sakit karena luka mi, muka ingin kucari 
hotel untuk istirahat." 

"Jika begitu, marilah kita mencari toko obat 
dulu untuk membeli obat luka, habis itu baru 
mencari hotel,” kata Bun btong 

Meski sudah larut malam, namun jalan raya 
mi masih cukup ramai, mereka mendapatkan *e- 


— 44 — 


— 4S — 


buah toko obat, mereka membeli obat luka 
luar dan dibubuhkan pada luka masing-masing 
serta dibalut kembali, habis itu bara mencari 

hotel 

Lama mereka, merawat luka di hotel sehinega 
hampir sembuh seluruhnya, lalu mereka melanjut 
kan perjalanan 

Sepanjang jalan bila bertemu dengan orang 
miskin, diam-diam It-hiong lantas meninggalkan 
satu-dua potong uang perak ke rumah miskin itu 
sebab itulah beberapa hari kemhdiai, harta benda 
yang mereka kura3 dari rumah Kah-thaykun itu 
sudah sebagian besar dibagi-bagikan 

Suatu hari mereka sampai di tapal batas pro 
pinsi Soatang. terlihat banyak orang berkerumun 
di tepi jalan dan ramai membicarakan sesuatu 
Melihat gelagatnya agaknya telah terjadi sesuatu 
peristiwa. 

Mereka coba mendekat dan ikut mendengar 
kan cerita orang ramai, terdengar seorang petani 
tua sedang hfcara. "Perkara ini menyangkut jiwa 
manusia, kukira harus kulaporkan kepada yang 
berwajib di kota 

"Ya betul, bsrus dilaporkan agar mayat ini 
diperiksa,” tukas seorang lagi 


! 

Orang ketiga menambahkan, "Mayat mi sudah 
membusuk, tampaknya orang ini sudah mati be 
berapa hari yang lalu mengapa tidak diketahui 
orang,” 

"Di sana adalah hutan tebat, kalau tidak ber¬ 
kepentingan jarang ada orang datang ke sana, se 
babnya kuperiksa tempat itu juga lantaran me¬ 
ngendus bau buruk,’’ kata si petani tua. 

Mendengar ada orang menemukan mayat 
Bun-hiong coba bertanya, "Siapakah yang mati 
dan apa sebab kernatianuya' > ” 

Ada dua erang mati, tampaknya orang kang 
ouvv. yang seorang terbacok senjata tajam dan 
yang latn kepalanya pecah.” tutur si petani tua 
"Di mana'”’ tanya Bun-hiong pula, 

'Itu, di sana,” jawab si petani sambil menuding 
hutan di tepi jalan sana 

Bun-hiong berpaling dan berkata kepada If- 
hiong. Bagaimana kita coba melihatnya ke sana 1 * 
“Ah orang mati, apanya yang dilihat?” ujar 
It-hiong dengan tak acuh 

'Jika yang mati katanya orang kangerow, ku¬ 
kira perlu kita lihat, bisa jadi orang kenalan kita ’’ 
kata Bun-biong. 

’Baiklah. lihat sekejap saja segera angkat kak 


. 
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pisau dan yang lain pecah kepalanya. 

■ Tt-hiong terkejut, katanya, "Sungguh aneh, 
mengapa mereka bisa mati di sini?*’ 

Masa tidak dapat kaulihat," ujar Bun-ijjong, 
"Ya, tidak perlu disangsikan lagi, jelas pada 
Waktu mereka sedang istirahat di hutan sini, men¬ 
dadak muncul tokoh persilatan kelas tinggi dari* 
melakukan penyergapan terhadap mereka dan akhir- 
.nva mereka terbunuh.” • 

'Tidak, bukan begitu,” kata Bun-luong 
Tidak betul katamu?” It-hiong menegas. 
Mengapa tokoh persilatan itu perlu mern 
bunuh Jnc^eka■ , ' , taava Bun-hiong 

"Dengan sendirinya lantaran . , ” 

Mestinya It-hiong liendak bilang lantaran ko- 
uk pusaka itu, tapi demi melihat kotak pusaka 
• ang dimaksudkan niasih berada di tauan, seger t 
ia tahu dirinya salah sangka, maka ja hanya angkat 
pundak dan coba menjawab sendiri, "Dahulu Toh 
Po-sit ada maksud mencalonkan dinku untuk 
bekerja sebagai pembantunya, untung tidnk kuterima 
permintaannya . 

Boleh kaupikirkan lagi, tentu tidak sulit bagi 
mu untuk mengetahui cara bagaimana mereka ter 
bunuh, kata Bur-biong pula dengan tersenyum 
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It hlong coba memandang mayat Loh Bok 
kong dan Song Goan-po, dilihatnya yang seorang 
tergeletak telentang dan yang lain tiarap, jarak 
kedua orang sangat dekat, segera ia paham duduk¬ 
nya perkara, tanpa terasa ia menggeleng kepala 
dan berkata, ”Ya, tentu lanuran sebuah kotak 
itulah mereka saling membunuh, akhirnya kedua 
nya gugur bersama, sungguh terlalu 

Bun-hioiig tertawa, katanya. "Demi sebuah 
kotak pusaka mereka Lok-lim-jit-ccat sudah mati 
enam orang, sekarang tersisa seorang Ang-lia-soh 
Ban Sam-hian saja, bilamana diketahui si perencana 
i r trik itu, tentu dia akan sangat senang" 

lt-hiong menjemput kotak pusaka palsu itu. 
katanya dengan tertaw*< "Betapa besar fejeki se 
seorang biasanya sudah ditakdirkan, kasihan mereka 
sampai sebuah kotak palsu begini saja tidak sang 
gup mempertahankannya, akhirnya tetap juga kem 
bali kepada tangan kita 

Bun-hlong celingukau beberapa kali, lalu 
mendeis, ”Jika ingin membawa lari kotak pusaka 
mi sebaiknya sekarang juga beraangkat. jangan 
sampai dilihat orang lain 

“Baik,’ It-hiong ineugangguk. "Biarlah kit 
tnengeluvur keluar melaku sebelah sini " 


Begitulah mereka meneruskan perjalanan ke 
dalam hutan, setelah menembus hutan lebat, lalu 
i ii e reka membelok ke n tam dan putar balik ke 
jalan raya , 

"Kedua keparat Loh Bok kong dan Song 
Goan-po itu membawa ian kotak pusaka palsu itu. 
dari daerah selatan mereka lari ke wilayah Soatang, 
menurut pendapa t m u, ke mana tempat tujuan 
mereka?' 

Siapa tahu?” Bui-hiong angkat pundak 
Mungkin mereka hendak pergi ke Cap-pek 
pan-nia?” tanya lt-hiong 

"Untuk apa mereka pergi ke sana?” kata Bun- 
hiong. 

"Mana kutahu, aku ju;..a cuma menduga duga 
saja," jawab It-hiong. 

"Menurut pendap.stku, mereka pasti tidak be 
rani pergi ke Cap-pek-pan-n ia, mereka juga tidak 
ada alasan untuk pergi ke sana?" 

"Tapi jarak dari tempat mi kc Cap-pek-pan 
nia sudah t dak jauh lag 

‘Oo, kira-kira pe t jalanan berapa hari lagi.” 
"Paling-paling tiga hari lagi.” 

“Jika begitu, jela^ tempat ini sudah berada 
di dalam u ilayah pengaruh Cap-pek nan ma. bah i 
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mereka berani menginjak daerah kekuasaan orang 
lain, sungguh mereka pun terlampau berani ” 

"Dan setelah mereka sampai di tempat ia» 
mereka justru saling membunuh sendiri, sungguh 
sneh juga.’’ kata It-hiong. 

"Memangnya cuma kemaruk ingin meng 
angkaogi. kotak pusaka saja?” 

"Ya aku pun tidak mengerti bahwa kotak 
mi ternyata memiliki daya tank sebesar ini se¬ 
hingga mereka saling membunuh ” ucap It-hiong 
dengan tertawa. 

”Manusia di dunia mi kebanyakan tamak 
barta. maka kuharap setelah kotak pusaka mi kita 
bawa ke Cap-pek-pan-ma. sedikitnya akan dapat 
membuat Cap pek-pan-ma juga terjadi kacau 
balau." • 

It-hiong terbahak. "Raba. semoga demikian 
halnya," 

"Lok-lim-jit-coat yang terkenal di daerah se¬ 
latan sudah hancur tanpa ^itompas, di antara tujuh 
orang sudah mati enam, bila kwanan bandit utara 
yang bercokol di Cap-pek-paa-ma itu juga terjadi 
pertarungan sendiri maka dunia ini dapat di 
harapkan akan aman sentosa. 

Jika demikian halnya, mula mula orang yang 


membuat kotak pusaka mi boleh dil/alakan n em— 
punyai tujuan yang luhur” 

"Tapi aku justru berharap dapat menangkap 
dia.” kata Bun-hiong 

”Aku juga ” tukas It hioag * 


"Bisa jadi orang yang membuat,kotak im jus¬ 
tru adalah orang ya g hendak ditangkap Toh Po- 
sit itu/’ kata Bun-hiong 

"Dan orang isi sangat mungkin'juga si gem 
ivorig iblis misterius yang bercokol di Cap-pek-pari¬ 
ma itu. * ujar Itbiong, 

Sungguh sekarang kuharap bisa segera terbang 
ke Cap-pek-pan nta ” 

"Jika ingin lekas sampai di situ kukira cuma 
ada satu cara.” ujar It-hiong 


Cara bagaimana’” tanya Bun-hiong. 

"Berjalan [ebih cepat 1 " kata It-hiong. Habis 
berkata segera ia mendahului mempercepat lang¬ 
kahnya. 


Tiga hari kemudian sampailah mereka di ka¬ 
bupaten Tong-koan daerah barat Soasai. 
letak Cap-pek-pan-ma sudah di depan ip&ta 

Kedua orang istirahat dulu satu hari di dalam 
kota» satelah cukup mengumpulkan tenaga, «sok 
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paginya barulah mereka berangkat keluar kota nie 
rtuju ke Cap pek pan nia. 

Kira-kira 60 li ke barat lag», menjelang lohor 
sampailah mereka di kaki bukit Cap-pek pan nia 

Di bawah gunung suasana sunyi senyap, se 
jauh mata memandang tidak terlihat bayangan 

orang maupun rumah penduduk. 

Pegunungan ini cukup tinggi, puncaknya ter 
tutup awan, hutan lebat meliputi lereng gunung, 
hanya terlihat ada sebuah jalao setapak yang me- 
hngkar-hkn naik-turun 

Inilah Cap-pek ■pan-r.ia atau 18 bukit lingkar, 
di sinilah markas besar pemimpin besar yang 
menguasai 36 sarang bandit yang terbesar di daerah 
utara. 

Kedua orang berhenti dan memandang ke 
atas, kata It-hiong dengan tertawa- 'Tampaknya 
pegunungan ini juga tidak ada Besuatu yang luar 
biasa.” 

'Maksudmu Gap-pek-pau-ma ini?" 

”Ya, apalagi?" 

Dipandang dan keadaan, Cap-pek-pan-ma 
m> dengan sendirinya belum terhitung berbeliaya. 
cuma jangan lupa, gunung tidak terletak pada 
Unggmya. ada pertapanya akan menjadi angker, 


tideh pepatah yang berlaku di kalangan bandit 

"Sarang pimpinan Cap-pek-pan-nia im tentu 
terletak di puncak yang tertinggi, kita harus naik 
ke sana secara terang-terangan atau diam-diam 
menyusup ke atas ,? " « 

"Kukira lebih baik mengirim kartu nama dan 
minta berkunjung merupakan cara lebih ter 
pandang," kata Bun-hiong 

It-hiong mengangguk. 'Baik, marilah kna naik 
ke atas mengikuti jalan setapak itu. 

Jalan itu terus melingkari pinggang gunung 
pepohonan rindang hampir mengalingi langit, pe¬ 
mandangan terasa indah permai dan sunyi. 

Baru 6aja mereka melintasi lingkaran pertama 
sekonyong-konyong terden?ar suara mendenging, 
sebatang panah menyambar tiba dan menancap di 
depan mereka. 

Itulah tanda peringatan agar pendatang ber¬ 
henti di tempat 

It-hiong tersenyum, segera ia berteriak lantang 
'Sahabat di atas, silakan memperlihatkan diri un¬ 
tuk bicara!" 

"Katakan dulu namamu'” seru orang di atas. 

suaranya berkumandang dari balik pepohonan yang 
terletak tidak jauh 


"'Kami Liong It hiong dan Paug Buu-hiong. * 
seru It-hiong lantang. "Kami berdua mendapat pe 
san oleh sahabat kaitan, Si Him, kami membawa 
Itaa sebuah kotak pusaka dan harus dipersembah¬ 
kan langsung kepada pemimpin besar kalian, harap 
sudi dilaporkan 1 ” 

"Baik, silakan tunggu sebentar, seru orang 
di atas 

It-hiong berpaling, katanya kepada Bun-bio:ig 
dengan tertawa, "Menurut perbiraaanmu. apakah 
pemimpin besar Cap-pek-pats-ma leudiri akan me¬ 
nyambut kadatangan kita? 

Jika kamu terhormat selaku seorang ketua 
perguruan, bisa jadi akan diasambut kedatangan¬ 
mu, cuma sayang, kamu bukan seorang ketua per 
guruan segala.” 

It-hiong angkat pundak. "Tapi kita kan mem¬ 
bawakan sebuah kotak pusaka baginya, sepantas 
nya d'» melayani kita dengan terhormat 

Bun-hiong tidak -menanggapi lagi, ia meman¬ 
dang ke atas, ucapnya tarsenyum, "Tempat ini 
adalah lingkaran pertama, d< atas sana masih 
ada 17 lingkar, entah harus menunggu berapa la¬ 
ma baru akan mendapat izin naik ke atas.” 

"Kuyakm mereka mempunyai cara berkomuni¬ 


kasi yang cepat, misalnya dengan pos merpati dan 
sebagainya. kukira kita takkan menungu terlampau 
lama,*’ kata It-hiong. 

Begitulah mereka bicara dengan suara pelahfen. 
mereka menunggu hampir setengah jam barulah 
terdengar dan iiutan sana berkumandang suara 
lantang. "Silakan kalian naik ke atas.” 

It-hiong menggeleng kepala, gerundelnya de¬ 
ngan tertawa. "Ternyata benar tidak ada penyam¬ 
butan. tampaknya nama Liong-hiap dan Hou-hiap 
kita belum cukup berbobot- Ayolah berangkai 1 ' 
Mereka terus mendaki gunung mengikuti j a 
lan setapak itu Kira-kira beberapa puluh langkah 
tiba tioa terlihat sebuah benteng pagar kayu, di 
luar be iteng oerdiri dua barisan liaulo (anak 
buah) bergolok, di tengah berdiri seorang lelaki 
kekar dengan wajah kereng. 

Melihat kedatangan It-hiong berdua, lelaki 
kekar itu mem’oen hormat dan berkata, "Maaf 
karena tidak tahu akan kunjungan Anda berdua 
sehingga tidak diadakau penyambutan yang layak ' 
Karena orang bersikap ramah, It-hiong juga 
ikut surgkan. katanva. "Terima kasih, kunjungan 
kami yang meudadak ini hendaknv.i tidak me¬ 
nimbulkan salah sargka 
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Segera leiaki kekar itu menyingkir ke samping, 
m menuding ke dalam benteng dan berkata, "Si¬ 
lakan masuk langsung melalui sini, selewatny.i 
pintu belakang benteng, hendaknya naik lagi ke 
atas mengikuti jalan yang ada.”' 

"Terima kasih atas petunjukmu numpang 
tanya, sahabat ini ’ 

"Caibe Cu lng.“ sahut lelaki kekar itu. ”ber 
tugas menjaga pos pertama inL“ 

Dari sini sampai di ata» masih harus melalui 
benpa pos penjagaan lagi' 1 ’’ tanya It-hiong.’ 

'Masih ada 16 pos jaga, markas besar terletal 
pada bagian terakhir,” tutur Cu fug vang berjuluk 
''Ji-po-tail" atau si kapak. 

'Numpang tanya lagi satu hal,” kata It-hiong 
"Bolehkah- kutahu apa sebutan nama terhormat pe 
inisipin besar kalian 9 ” 

Cu Ing tertenyum, jawabnya, "’Bila kalian telah 
sampai ditempatnya, tentu kalian akan tahu sendiri 
«apa beliau." 

It-hiong mengangguk, ia menoleh dan memberi 
tanda k pada Bun-hiong, katanya. "Ayo berangkat 
masih belasan pos rintangan yang harus kita lalui, 
kita harus berjalan lebih cepat." 

V reka masuk ke dalam benteng, terlihat dj 


dalam benteng yang dilingkari pagar kayu itu ter¬ 
dapat belasan rumah, tapi tidak kelihatan seorang 
pun. Ta menduga segenap m-ggota sarang bandit 
ini tentu sudih disembu jyikan. 

Karena tidak bermaksud mencari perkara ifj 
sini, It-hioi g da i Bun-hiong tidak menghiraukan 
keadaan luar biasa itu, dengan tenang mereka terus 
mei uju ke jalan yang langsung menembus ke atas 
gunu .g itu 

Sampai di belakang benteng dan keluar pintu 
belakang benar juga terlihat sebuah jalan setapak 
terbentang ke atas puncak gunung, mereka me¬ 
lanjutkan perjalanan mengikuti jalan setapak itu, 

”Wah, melihat gelag Ltnya, kalau ingin me 
tiyusup ke atas gunuig jelas tidak mungkin.'' kata 
Bun-hiong dengan teriawa. 

”Ya, memang." sahut It-biong. 

"Untuk menghancurkan sarang bandit ini juga 
tidak sederhana," ujar Buu-hiong, "Lebih dulu harus 
membobol ke-I7 pos riniangau, habis itu baru da 
p t menyerbu ke pus^t sarangnya.” 

"Untung kita tidak mempunyai rencana ser¬ 
buan demikian,” kata It-hiong 

”Hm, apakah maksudmu karena kita tidak ber¬ 
maksud menyerang Cap-pek pan-ma, lalu kita da- 


pat datang dan pergi lagi dengan bebas, begitu 
jeagek Bun-hiong 

”De gan sendirinya bukan begitu maksudku,” 1 
kata It-hiong. "Kedatangan kita ini jelas penuh 
risiko, datang terlebih mudah daripada pergi, 

"Asal kautahu saja.” kata Bun-Uiong. "Kukira 
pada saat gembong iblis itu mengetahui kotak yang 
kita bawa iui palsu, pada saat itu juga mungkin I 
harus main senjata.” 

”Dan kita berdua harus menghadapi lawan 
sebeny&k itu, jelas pasti akan kalah,” uj$r It-humg I 

"Memangnya kauharapkan menang?” jengek I 
Bun-hiong 

"Kamu takut tidak-’ tanya It hsong 

"Takut apa? Kalau aku mati toh kamu juga 
takkan hidup. Mati dite manimu, menjadi setan juga 
tidak bakal kesepian” 

’Hahaha, aku justru tidak ingin mati ” seru 
It-hiong dengan tergelak. "Giok mo sedang me¬ 
nunggu kedatanganku mana boleh kumati begitu 

saja?!" 

Tengah bicara kembali mereka sudah berputar 
s atu lingkaran, di depan muncul lagi sebuah ben¬ 
teng kayu 

Segerti tadi, di luar benteng juga berdiri «e 


orang komandan jaga dengan dua barisan anak 
buah bergolok, keadaan serupa dengan pos jaga per¬ 
ia ma. 

Bun-biong dan It-hiong sudah tahu untuk 
menuju ke niurkas pusat harus menembus 17 pos 
jaga, maka mereka tidak bicara lagi deunan ko¬ 
mandan ini, mereka hanya mengangguk saja de¬ 
ngan tersenyum, lalu masuk ke data m bentneg 
tana . 

E>an begitulah seterusnya, setiap kali mendaki 
sebuah lingkar bukit lantas muncul sebuah bea 
teng kayu keadaannya juga hampir sama 

Lebih setengah harian baru akhirnya ke-17 
pos jaga itu dilalui, sampailah mereka di puncak 
teratas Cap-pek paji-ais, sawpai A dspan hsnlsng 
ke-18. 

Maska» pusat pimpinan Cap-pck-pan-ma me¬ 
mang lain daripada yang lain, tertampak pintu 
gerbang banteng dibangun s rupa gapura benteng 
berloteng. kedua sisi berdinding batu setinggi tiga 
tombak lebih, bangunan m gah dan kuat tak ter- 
bobolkan. 

Pada saat itu, di depan piatu gerbang juga 
beru i n seorang komandan >aga. berpuluh haulo 
yang berbaris di kedua sm lengkap bersenjata 
golok dan tombak, semuanya gagah dan kereng, 
jauh lebih seram daripada ke-i7 pos jaga sebelum¬ 
nya. 


Kuancu atau komandan jaga itu berusia 60- 
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an, kepalanya sudah rada botak, perawakannya 
teg p meski senyuman menghiasi wajahnva, namun 
tidaK terasa simpati sedikit pun 

It hiong dan Bun-hiong mengira orang inilah 
si pemimpin besar Cap-pek-pan-nia yang mestenus 
itu, selagi mereka hendak mendekat untuk memberi 
hormat, met dadak orang tua itu memberi salam 
lebih dulu dan menyapa, ”Caihe Liok W s-yang, 
atas perintah Congcecu (pemimpin besar) kami 
iiap menyambut kedatangan kalian di sini 1 ’ 

"Oo, kiranya Liok-kuancu,” ucap It-hiong 
sambil membalas hormat ”Terima kasih dan se- 
jamat bertemu ” 

Orang tua yang bernama Liok Wi-yang itu 
berkata dengan senyum tak senyum, "Congcecu 
kami sudah menanti di Cm-gi tia (ruang pendopo), 
sila an k lian ikut padaku.’’ 

Habis bicara ia lantas membalik dan menuju 
ke tengah- benteng 

lt-hiong dan Bun-hiong saling mengedip mata 
lalu ikut masuk ke sana. 

Bangunan di dilam benteng sangat megah, 
perumahan berloteng yang terlihat berjumlah ratus¬ 
an. di tengah-tengah adalah sebuah lapangan luas, 
di depan sebuah bangunan yang berbentuk serupa 
istana terdipat sebuah panggung besar, di atas 
panggung terpancang sehelai bendera segi tiga di 
atas tiang bendera yang tinggi, bendera warna me¬ 


rah berkibar tertiup angin, pada bendera itu ter¬ 
tulis empat huruf yang berarti "melaksanakan ke¬ 
adilan bagi Thtan”. 

It-hiong tertawa, katanya, "Kebanyakan bandit 
sama suka menggunakan istilah mi, seperti per¬ 
buatan mereka yang suka main bunuh dan bakar 
iuga atas perintah Thian.'' 

Pelahan Bun-hiong menyentuh lengan sang 
kawan, maksudnya supaya jangan sembarang omong 
Namun lt-hiong seperti tidak menghiraukan 
nya, katanya pu'a dengan tertawa, "Memangnya 
kenapa’ Apakah salah ucapanku?" 

Mendadak Liok Wi-vang berpaling dan ber¬ 
kata dengan terkekeh, "Hehe. ucapan Liong-hiap 
sangat tepat, tempat kami ini memang menggantung 
kepala domba dan menjual daging anjing!” 

”Haha, dengar tidak, mereka sendiri sudah 
raenj-akui kebenaran ucapanku," seru It-hsong de¬ 
ngan terbahak sambil menepuk bahu Bun-hiong 
Bun-hiong cuma rnsnyengir saja tanpa bersuara 
Liok Wi-yang membawa mereka menuju 
ruang pendopo, katanya pula dengan terkekeh. 
“Hehe, barangkali tempat ini tidak cocok bagi 
pandangan Liong-hiap bukan' 1 ” 

”Ah masa, ucap It hiong dengan tertawa 
”Aku cuma sedang Dikir bilamana aku menjadi 
bandit, rasanya pasti takkan kugunakan poster 
begitu, sebab keempat huruf itu tidak lebih hanya 
omong kosong belaka!” 



Liong Wi-yang tertawa, katanya. "Sebentar 
setelah bertemu dengan Congcecu kami silakan 
Liong-hiap mengemukakan lagi urusan ini, Cong 
cecu biasanya suka menerima gagasan yang baik, 
bilamana maksudmu memang bagus, tentu biliau 
akan menanggalkan panji merah itu.” 

Ah, itu sih tidak perlu, biarkan dia runtuh 
sendiri ban lebih baik,” ujar It-hiorg 

”Tidab, dia takkan runtuh.” jengek Liong 
Wi-yang. 

It-hiong tidak bicara lagt, sebab sekarang me- 
reka sudah berada di depan undakan batu di de 
pan ruang pendopo 

Licik Wi-yung berhenti dan berpaling, kata¬ 
nya, "'Silakan kalian menunggu sementara di sini 
biar ku laporkan dulu.” 

Habis berkata ia lantas menaiki anak tangga 
dan ma«uk ke ruang pendopo 

It-hiong mengangkat pundak dengan tertawa 
'Tampaknya kita ini tetamu yang tidak disukai. 

"’Tidak pantas kausindir mereka,” ujar Bun- 
hiong 

Masa ucapanku terhitung sindiran?” kata 
It-hiong tertawa. 

Tengah bicara, terlihat Liok Wi-yang telah 
muncul kembali, sambil menuruni anak tangga 
batu ia berkata, "Congcecu sudah menungu di da¬ 
lam ruangan, silakan kalian masuk ka sana.” 
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It-hiong dan Bim-hiong saling pandaag se¬ 
kejap dan tertawa, lvlu menaiki undakan bersama 
dan masuk &e ruang pendopo 

Ruangan itu memang sangat luas dan megah, 
resik tanpa kotoran setitik pun, hampir sama in¬ 
dahnya dengan istana raja. 

Dt dalam ruangan sekarang hanya duduk tiga 
orang, yang di tengah jelas Congcecu Cap-pek 
pan-ma cuma mukanya pakai kerudung, ia duduk 
di sebuah kursi besar berlapis kulit harimau, ka¬ 
rena tidak terlibat wajahnya, maka me 0 imbutka.it 
kesan misterius 

Yang duduk di kanan-kirJnya adalah dua 
orang yang berpotongan tubuh berbeda, yang satu 
gemuk, sebaliknya yang lain kurus, keduanya sarna 
berambut panjang seniampir di pundak, dua orang 
yang aneh, tampaknya dia pengawal pribadi sang 
Congcecu. 

It-hiong berdua melangkah lebih dekat dan 
berdiri di depan mereka, melihat orang tidab ber 
diri menyambutnya, It-hiong pun bersikap angkuh 
tanpa memberi hormat, ia cuma menyapa dengan 
tersenyum, "Apakah Anda ini Congcecu?” 

Orang berkedok itu mengangguk tanpa ber¬ 
suara 

"Kami tidak disilakan duduk 9 ” tanya It-hiong 
pula dengan tertawa. 



TCedua mata orang berkedok itu memancarkan 
cahaya yang menggetar sukma, ia pandang It-hiong 
berdua sampai sekian lama tanpa bicara. 


Siapakah sebenarnya tokoh misterius j. 
berkedok ini? Apakah betul dia gembong j 
iblis perencana kotak pusaka yang licik itu? . 

Apa hubungan tokoh misrerius mi de- j 
ngau Oh Kiam-lam? 
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Sampai sekian lama orang berkedok itu me¬ 
natap mereka, lalu berucap dengan suara berat, 
"Silakan duduki” 

”Nah, beginilah baru mirip gaya seorang pe¬ 
mimpin besar kaum lok-litn," kata It-biong dengan 
tertawa sambi 1 menyurut mundur dan duduk di 
kursi barisan kanan 

Bun-hiong juga mundur dan duduk di kursi 
barisan kiri, keduanya bersikap wajar dan tenang, 
sedikit pun tidak terpengaruh oleh perbawa lawan 

Peiahan orang berkedok itu bicara pula, "Ada 
keperluan apa kalian datang kemari menemuiku'*” 

"Kalau tidak keberatan, mimp&ng tanya dulu 
siapa nama dan she Congtocu yang terhormat 1 ’ 

* tanya It-hiong 

Dengan kurang senang orang itu menjawab, 
"Apakah maksud kedatangan kalian hanya ingin 
tahu siapa diriku ini?” 





"O, tidak,' 1 jawab It-hiong dengan tertawa. 
'Soalnya ada semacam barang hendak kami per¬ 
sembahkan kepada Congtocu, namun kita baru 
pertama kali ini bertemu, sepantasnya mesti saling 
memperkenalkan nama masing-masing, inilah so¬ 
pan santuu pergau’an ” 

’Tapi aku tidak suka bicara tentang sopan 
santun segala,” kata orang itu. ”Ada barang apa 
yang hendak kaubenkan padaku, boleh keluarkan 
saja. ’ 

It-hiong lantas menanggalkan bungkusan yang 
dibawanya sambil bertanya, "Apakah ada seorang 
anak buah Congtocu yang bernama Si HinT’ 

’Ada,” jawab orang berkedok itu 
It-hiong membuka bungkusan dan mengeluar¬ 
kan kotak palsu, katanya, ”Di suatu tempat ia di 
serang dan terluka parah oleh dua kawan bu-lim 
yang tidak diketahui asal usulnya, sebelum me 
ngembuskan napas terakhir ia minta kubawa kotak 
mi untuk diserahkan padamu ” 

”Oo” orang berkedok itu bersuara tak acuh 
Dstni memenuhi pesannya, akibatnya banyak 
pahit getir yang kualami 

"Oo ” kembali orang itu bersuara singkat. 
It-hiong meraba kotak palsu itu, katanya pula 


d -ngan tersenyum, "Apakah kautahu benda mes 
uka apa isi peti ini?” 

"Tabu.” jawab orang berkedok 
t ”Oo. dapatkah kami diberitahu?” pinta It 

htong 

"Boleh.” iawab orang itu. ”Peti ins berisi *se 
helai peta pusaka harta karun, asal peti ini dapat 
dibuka dan mendapatkan peta, tentu akan dapat 
menemukan harta karun tinggalan Eng-jiau-ong 
Oh Kiam-lam sesuai petunjuk dalam peta. Nila 
harta karun itu berjumlah beberapa juta tahil pe- 
I rak.” 

"Apa betul? 1 ’ It-hiong menegas dengan tertawa \ 

"Tentu saja betul, aku tidak menghendakinya, 
sudah kuputuskan akan kuberikannya untukmu,” 
kata orang itu. 

”Hihahn. sebab apa 1 ’’* tanya It-hiong dengan 
terbahak. 

"Sebab pati yang kaupegang icu patsu, tiada 
terisi apa pun dalam peti.” kata orang berkedok 

Mau-tak-mau It-hiong melengak. tanyanya, «j 
Dari mana kautahu peti mi palsu?” 

"Sebab pati yang asli sudah kudapatkan.” ujar 
orang itu dengan tertawa 

”Oo, di mana 1 ’ 1 ’ tanya It-hiong. 




Orang berkedok membalik ke sana dan me¬ 
ngeluarkan sebuah peti besar dan bawah meja, 
peti besar Hu dibuka dan dikeluarkan sebuah ko 
tak httara dan dilemparkan kepada It-hfong, kata 
nya dengan tertawa. ”Coba kaulihat, petiku milah 
jang tulen " 

Setelah menerima kotak hitam itu dan di¬ 
periksa. It-hiong tambah terkesiap, serunya, "Hah, 
aneh, dari mana kaudapatkan kotak pusaka ini?" 

'Kudapatkan dan tangan Tui-beng-poan-koan 
loh Po-sit,” tutur orang berkedok itu dengan ter¬ 
tawa 

Seketika It-hiong melonjak kaget, serunya, 

' Apa katamu? Jadi engkau sudah mendatangi Ma- 
cik-san?” 

Orang berkedok itu mengangguk pelahan 
jawabnya, "Betul, baru kemarin kupulang kemari 
Tentu kalian mengalami sesuatu dalacu perjalanan 
sehingga terlambat dan baru sekarang sampai di 
sini.” 

Berdetak jantung It-hiong, tanyanya pula de¬ 
ngan terkeuap, ’ Masa Toh Po-sit tnaa memberi 

han kotak pusaka tni kepadamu’” 

Orang itu tertawa, "Silakan duduk dulu, biar 
kuceritakan duduknya perkara ” 


Sedapatoya It-inong menahan perasaannya 
yang bergolak, ia duduk lagi dan bertanya, ”Apa 
kah engkau telah membunuh Toh Po-sit?” 

Orang berkedok itu sengaja mengelak tanpa 
menjawab, dengan senyum ejek ia berkata, "Utus • 
an ini harus kuceritakan mulai dari awal. Apakah 
kautahu apa maksud tujuan Toh Po-sit menyuruh 
mu menangkap Oh Bcng-ai ” l 

”Nona Oh hendak digunakannya sebagai um¬ 
pan untuk memancing dan menangkap seorang.” 
tutur It-hiong 

"Betul," kata orang itu. ”Tapi apakah kau 
tahu siapa yang hendak dipancingnya?" 

”Wah, hal itu aku tidak tahu," jawab It-hiong 
sambil menggeleng 

■’Biar kuberitahukan padamu,” ucap si orang 
berkedok. "Orang yang hendak dipancingnya ada 
lah kakak nona Oh iendiri, yaitu Eng-jiau-ong Oh 
Kiam-lam ” 

It-hiong melenggong. tanyanya, "Hah, masa 
begitu 7 Bukankah Eng-jiau-ong Oh Kiam-lam su¬ 
dah mati?” 

”Tidak, meski dia memper&lat 6esosok mayat 
untuk memalsukan dia sendiri, namun tetap tidak 
dapat mengelabuhl mata Toh Po-sit,” tutur si orang 
berkedok. 




"Sebab apa Oh Kiam-lam sengaja pura-pura 
mati?” tanya It-hiong tidak mengerti 

"Sebab banyak orang mengincar harta benda¬ 
nya,” kata orang itu. "Terutama ketujuh saudara 
angkatnya, yaitu Lok-imi-jit-coat, setiap saat rce 
reka senantiasa mengincarnya dan berdaya akan 
mencelakai nyawanya serta merampas harta ke¬ 
kayaannya, sebab itulah Oh Kiam-lam mengguna 
kail akal, ia mcmpcralat sesosok mayat untuk me¬ 
nyamar sebagai jenazahnya agar Lok-hm-jit-coat 
mengira Oh Kiam-lam benar sudah mati terbunuh 
musuh, lalu ia membuat lagi sebuah kotak pusaka 
serta menyiarkan berita bohong bahwa di dalam 
kotak pusaka berisi sebuah peta harta karunnya, 
tujuannya supaya Lok-hm-jit-coat berusaha me¬ 
rampas kotak itu ihingga saling membunuh, de 
ngan begitu akan tercapai maksud tujuannya me 
numpas Lok-hm-jit coat. Sekarang tujuannya su- 
dan te r capai, Lok lim-jit-coat memang sudah mati 
seluri h ya.” 

"Tidak, ttdak betul,” tukas ^-biong ''Di an 
tara Lok-hm-jit-coat masih ada seorang yang be 
lum mati, yaitu Aag-siu-soh Ban Sam-hiao 

”Tidak betul. Ban Sam-hiati juga sudah mati,” 
kata orang itu dengan tertawa. 


"Ah, dari cara bicaramu ini, fahamlah aku 
sekarang,” seru Buu-hio.ag mendadak. ”Jelas eng¬ 
kau sendiri inilah Eug-jiau-ong Oh Kbm-lam, be¬ 
tul tidak?” 

Orang itu menanggalkan kedoknya sehingga 
terlihat wajah aslinya yang kereng, mata besar, 
alis tebal, ia menyeringai dan berkata, "Betul, pku 
milah Oh Kiam-lam " \ 

It-hiong membuang kotak palsu tadi, ia melolos 
pedang sambi! melonjak bangun, teriaknya, "Jika 
demikian, jadi Toh Po-sit sudah kaubuauh bukan 9 ” 

Eag-jiau-ong Oh Kiam-lam duduk tenang tan¬ 
pa bergerak, mendadak ia tertawa keras, katanya, 
’Hahaha, janganlah tegang anak muda. Ingm 
kutanya dulu padamu, bukankah sejauh mi Toh 
Po-sif tidak mau memberitahukan padamu siapa 
gerangan yang ingm diungkapnya, bukan?” 

"Memangnya ken ipa kalau betul? ’ jawab It- 
hiong dengan mendelik gusar 

’Tm menandakan dia mempunyai pikiran bu¬ 
suk,” kuta OhKiam lam dengan tertawa. ”Ia ingm 
memperaiat adik perempuanku untuk memaksa aku 
masuk perangkapnya dan mengincar seluruh harta 
kekayaanku ” 

"Omong kosong'” teriak It-biong bengis 
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Sama sekak bukan omong kosong," ujar 
Hng-jiau-ong Oh Kmm-lam dengan tertawa. '•Tempo 
hari waktu kupergs ko Ma-cik-san. jelas-jelas dia 
sudah bilang padaku bahwa selama hidupnya dia 
mengabdi untuk kepentingan umum, sampai tua 
tetap tidak mendapat sesuatu keuntungan apa puu, 
maka sekarang dia ingin meraih sejumlah harta 
untuk kelangiuagau han tua, ucapan tm juga di¬ 
dengar oleh adik perempuanku, kalau tidak per- 
c»\a boleh kautaaya padanya 

'Tidak, aku tidak percayai” setu It-bioug 
sambil mengentak kaki ”Dia pasti bukan orang 
macam begitu, jika dia ingin menangkapmu, hal 
itu juga demi kepentingan uraum 

"Halia, percaya atau tidak terserah padamu ’ 
seru Oh Kiam lam dengan tergelak "Cuma aku 
ikut penasaran bagi kalian berdua, kalian terkenal 
sebagai pendekar naga dan harimau, tokoh muda 
dunia persilatan yang menonjol, tapi kalian mau 
diperalat olehnya tanpa sadar, sungguh lucu dau 
menggelikan ’ 

Mana It-hiong mau percaya Toh Po-sit ada¬ 
lah manusia yang kemaruk harta benda, segera ia 
tuding orang dan mendamperat, "Lekas katakan 

apakah dsa sudah kau bunuh 0 ’’ 
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Eng-jiau-ong Oh Kiam-lam menyeringai, ucap¬ 
nya. 'Ta berusaha memperaiat adik perempuanku 
untuk menangkap diriku, padahal sebelumnya se¬ 
tiap tindak-tanduknya sudah kuketahui dengan je¬ 
las. Memang betul, dia sudah kubunuh.” 

Kejut dan gusar It-hiong tidak kepalang, se¬ 
rentak ia melolos pedang dan berteriak bengis, 
”Ayo maju kemari, biar kuterapur bangsat tua 
macam dirimu mi!” 

"Hebe. buat apa 0 " ujar Oh Kiam-lam de¬ 
ngari tertawa, sikapnya tetap sabar ’ Kabarnya 
hubunganmu dengan adik perempuanku cukup in¬ 
tim, malahan aku juga sangat berharap akan mem 
punyai ipar semacam dirimu, bilamana . ” 
"Tutup mulut. 1 ’’ bentak It-hioag "Hubungan 
Kti dengan adsk perempuanmu hanya sampai di sini 
saja. Sekarang harus kupenggal kepalamu untuk 
membalas saicst hati Toh-locianpwe ’ 

”Hehe. apa betul begini kehendakmu?” jengek 
Oh Kiam-lain dengan n enank muka. , 

^Sekalipun bukan untuk Toli4oc*aapwe juga 
akan kubinasakan bangsat tua yaug licik dan licin 
serupa dinmu mi. ’ t-riak It-hiong tega* 

Eng-jiau-ong Oh Kiam-lam berdiri dan berkata 
"Baik, dengan seaang hati akan kupenuhi kehen- 

\ 
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dakmu, anak muda. Mari kita keluar saja.” 

Segera lima orang sama keluar ruangan pca- 
dopo dan menuju ke lapangan 

Segenap anak buah sarang bandit itu sudah 
menerima kabar tentang datangnya kedua pendekar 
naga dan harimau dan sejauh ini sama memper 
hatikan perkembangan keadaan, kini melihat pe¬ 
mimpin besar mereka menuju ke lapangan ber 
sama kedua tamu muda itu, segera para anak buah 
tahu bakal ada tontonan menarik, seketika suasana 
menjadi riuh ramai dan berkerumun maju. 

Satu di antaia penonton itu ternyata dikenal 
Pang Bun-hiong, orang ini seorang perempuan, dia 
buki i lain daripada Coa-kat-bijin Loan Kiau- 
kiau, si wanita cantik berbisa. 

Perempuan ini sebenarnya terkurung dt ruang 
bawah tanah di Ma-cik-san oleh Toh Po-sit, tapi 
sekarang sudah muncul di sarang bandit inj Maka 
dapat dimengerti apa yang dikatakan Oh Kiam- 
lam bukan bualan belaka. Toh Po-iit memang 
benar telah terbunuh olehnya 

Melihat Coa-kat-bijin Loan Kiau-kiau muncul 
di situ, segera Pang Bun-hiong memberi salam dan 
meneg r dengan tertawa, ”Aha, selamat berjumpa 
pula nona Loant” 


Kiau-kiau hanya mendelik sekejap saja pada¬ 
nya tanpa menjawab 

Eng-jiau-ong Oh Kiam-lam memandang me¬ 
reka berdua, katanya kemudian dengan rasa cur ga, 
"Mengapa kaukenal istriku mi. anak muda?” 

Bun-h;ong menjawab dengan tertawa, "Bukan 
cuma kenal saja, malahan " 

Kiau-kiau tampak gugup dan membentak. 
”Pang Bun-hiong, hendaknya kautahu batas kalau 
omong, meski kita memang sudah lama kenal, 
tapi perkenalan kita berlangsung secara bersih “ 

”Kiau-kiau,” sela Oh Kim-lam dengan kurang 
senang, "dia yang kutanya dan bukan tanya 
dirimu.” 

Lalu ia berpahng dan tanya Bun-hiong, "Anak 
muda, kauhilang tidak hanya kenal saja, malahan 
apa?" 

"Malahan timbul semacam . . semacam pe¬ 

rasaanku,” kata Bun-hiong dengan tertawa. 

Sinar mata Oh Kiam-iam tampak mencorong 
tajam, tanya dengan suara berat, "Perasaan apa?” 

'Begini, aku ini ada semacam ciri, yaitu bila¬ 
mana melihat perempuan cantik lantas kukejar te¬ 
rus menerus," tutur Bun-hiong. "Beberapa tahun 
yang lalu secara kebetulan kulihat dia, aku terkejut 
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-vfean kecantikannya, maka segera kuatur siasat daa 
mulai melancarkan serangan padanya. Namun dia 
bilang aku terlampau muda dan tidak sudi mene¬ 
rima cintaku. Tentu saja aku sangat kecewa karena 
bertepuk sebelah tangan, aku sakit rindu dendam 
dan hampir saja jiwa melayang. 

Keterangan ini membuat Ob Kiam-Iarri ter¬ 
senyum kembali, katanya, ”Hm, dengan muka te 
bese serupa dirimu mga nugin memikat perempuan 
cantik, huh, jangan mimpt ,v 

' Ya, ya. memang!” kata Bun-hiong dengaa 
tertawa 

Hati Loao Kiau-kmu merasa lega karena Bun 
hiong tidak bercerita kejadian yang sesungguhnva 

Lalu Eng-jiau-ong Oh Kiam-lam berpaling dan 
berkaia kepada Liong It-hiong, "Kautahu anak, 
muda, Toh Po-sit saja bukan tandmganku, apalagi 
dirimu. Jika kamu tetap ingin menantangku maka 
bagimu cuma ada satu jalan, yaitu kematian. Biar 
lah sekarang kusuruh sepraag anak buahku coba- 
coba beberapa jurus denganmu.” 

Segera ia menoleh dan berkata kepada si ge 
muk yang aneh itu, ”Ong-siwi, boleh coba kau- 
layam dia.’* 

Si gemuk aneh itu menginkan, segera ia me- 


■ lolos senjata andalannya, yaitu toya tiga ruas, ia 
melangkah maju, katanya sambil terkekeh, "Hehe, 

anak muda, biar kuanut kamu pulang ke nenek 
mu. Nah, boleh serang lebih dulu!” 

It-hiong acungkan pedangnya, ucapnya dengan 
mendongkol, "Mengingat kamu dapat dipilih jadi 

I jago pengawalnya, tentu kepandaian, mu tidak 

I rendah.” 

Si gemuk putar toyanya sehingga menerait-- 
[ kau suara gemuruh, katanya sambil menyeringai, 
' Hehe asaikau cukup untuk membereskan anak 
muda seperti dirimu mi kan bolehlah!'' 

Baik, akan kuberi tiga kali serangan pada¬ 
mu, ' kata IHuong. 

"Huh. masa kau mampu”” ejek si gemuk, 
"Tentu saja mampu, coba saja." jawab It-hiong. 
Panas juga hati si gemuk, ia terkekeh dan 
menjbcntak, ”Baik, ingin kulihat spakah kamu 
mampu menahan sampai tiga kali serangan ku f '" 
Begitu melangkah maju, langsung toya ruas 
pertama menghantam batok kepala It-hiong. 

Cepat. It-hiong mengegos ke samping sehingga 
serangan lawan terelak 

Namun toya tiga ruas itu memang senjata 
serba banyak variasinya, baru saja 11 hiong rrieng 
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hindarkan jurus pertama tahu-tahu serangan kedua 
li gamuk sudah menyabet pinggangnya, betapa ce¬ 
pat perubahan serangannya sungguh sukar di 
bandingi senjata umumnya. 

Selain cepat dan aneh jurus serangan si ge¬ 
muk, tenaganya juga sangat kuat 

Buru saja It-hiong menyurut mundur, kem¬ 
bali ia dipaksa harui menghindar lagi ke samping 

”Roboh!" bentak si gemuk, berbareng jurus 
ketiga menyabat pinggang lagi. 

Justru jurus serangan milah merupakan se¬ 
rangan maut andalannya, dipandang sepintas sa- 
batan toya tiga ruas itu menyambar pinggang It 
hiong, tapi pada detik hampir mengenai sasaran¬ 
nya itulah, sekonyong-konyong pada ruas toya 
kedua tiba-tiba berbunyi ”cret”, tahu-tahu men- 
jeplak keluar sepotong belati terus menikam dada 
It-hiong. 

It-hiong tidak menyurut mundur juga tidak 
melompat ke atas, tapi mendadak ia berputar cc 
pat serupa gasingan, sekaligus ia berputar ke sisi 
kanan lawan, pedang berputar dan langsung balas 
menusuk. 

"Aduhh!” ii gemuk menjerit deogan mata me¬ 
lotot. tertampak wajahnya yang meringis menahan 


derita, tubuh sempoyongan akan roboh. 

Rupanya ia terkena tusukan maut It-hiong. 
Pedang masuk melalui pinggang kanan dan tem¬ 
bus pinggang kiri. 

Air mukanya yang meringis penuh derita itu 
dengan cepat membeku, setiap orang dapat ‘ me¬ 
lihat naparnya sudah putus, namun dia tidak ro¬ 
boh, sebab pedang yang menembus pinggangnya 
jtu masih terpegang di uugan It-hiong. 

Dengan sikap gag-nh perkasa It-hiong berdiri 
diam sejenak, habis itu baru pedang ditariknya 
berbareng sebelah kakui', a mendepak, "biang" 
tubuh si gemuk terpental lebih setombak jauhnya 

Air muka Eng-jiau-ong Ob Kiatn-Iam berubah 
morah padam, ta tatap It-hiong sampai sekian 
lama, lalu mendengus, * Hm. tidak nyana katnu 
memang mempunyai sejuri» dua. bagus, bagus 
sekali 

Sembari bicara sanioil menanggalkan jubah¬ 
nya, nyata ia siap maju sendiri 

"Congtocu,” seru eorar.g mendadak, "btar 
kucoba dia dulu 1 ” 

Kiranya si kurus aneh yang minta izin untuk 
menantang 1 iong It-hiong 

Oh Kiam-lam berpaling, ia mengangguk pe 
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lahan dengan tersenyum, katanya. Boleh juga, cu 
ma jangan meremehkan lawan «erupa Ong-snvi.'' 

Si kurus aneh meagiakan, segera ia lolos se* 
jatanya, yaitu cambuk kulit, sekali lompat ia maju 
ke depan Liong It-hiong 

■’Babak ini serahkan padaku saja. Liong It 
hiong.” seru Bun-hiong. Berbareng ia pun me 
lompat menghadapi si kurus 

"Enyah, keparat 1 ” teriak si kurus dengan gu 
sar ”Aku ingin menuntut balas bagi kawanku!’’ 

Bun-hiong tertawa, katanva, Han mi hanya 
ada permusuhan dinas dan tidak ada dendam pri 
badi, terlalu sempit jiwamu bila kaubicara tentang 
menuntut balas Lebih baik kita berdua pun coba 
main-main beberupa jurus r 

' Apakah kaucari mampus?!” si kurus ber¬ 
jingkrak murka, sekali cambuk kulit berputar, 
”tarri”, langsung terus menyabat ke pinggang Pang 
Bun-hiong. 

Cepat Bun-hiong melompat ke atas, ia tidak 
balas menyerang dengan pedang, katanya dengan 
tertawa "Aku pun memben tiga jurus serangan 
padamu, nah, *atu kali . . ” 

Tambah kalap si kurus karena ejekan Bun 
hiong itu. kembali cambuk berputar dan berbom i 


nyaring, ujung cambuk terus membelit kedua kaki 
Bun-hiong serupa ular hidup. 

Namun kaki Bun-hiong keburu ditarik ke atas 
sehingga sabatan lawan terhindar pula, serunya 
1 dengan terbahak, ^I-Iaha. mt jurus kedua . . . 'P 
"Tarrr", secepat kilat cambuk si kurus me¬ 
nyambar pula, sekali mi cambuk dapat membelit 
tubuh Bun-hiong dan menyeretnya ke bawah. 

Melihat kejadian t«k terduga ini. It-hioag ter- 
I kejut, teriaknya cepat. "Hei. awasi” 

Terlampau eepat kejadian itu untuk dicenta- 
| kan, tahu-tahu tubuh Pang Bun-hiong sudah ter- 
■ seret jatuh di tanah, siapa tahu anak muda itu 
j lantas membentak, begitu tubuh jatuh <ii tanah men¬ 
dadak ia menggelinding ke d-kat kaki st kurus, 
menyusul melihat sioar pedang berkelebat, lalu 
terdengar suara jeritan, kontan ei kurus roboh ter- 
, jungkal. 

Kiranya kedua kakinya tertabas buntung se¬ 
batas dengkul oleh pedang Pang Bun-hiong, darah 
I segar pun muncrat serupa air mancur. 

Semua orang sama melongo kaget, sebab me- 

[ reka tidak sempat melihat Bun-hiong melolos pe- 
| deng, yang terlihat cuma berkelebatnya eahaya 
perak dan tahu-tahu kedua kaki si kurus sudah 

Li ^ * 
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buntung, sungguh tabasan pedang secepat kilat. 

Bun-hiong membuang cambuk kulit yang 
membelit tubuhnya itu dan melompat bangun, m 
kebut debu yang mengotori tubuhnya, katanya 
dengan tertawa, "Tidak cukup tegang, tidak cukup 
merangsang 

Muka Eng-jiau-ong Oh Kiam-iam tambah 
merengut, sorot matanya seakan-akan menyembur 
kan api, ia memberi tanda kepada anak buahnya 
agar membawa pergi si kurus yang terluka parah 
dan si gemuk yang sudah menjadi mayat. 

’ Baik jika kalian mencari rangsangau kukira 
kalian takkan kecewa,” katanya kemudian sekata 
demi sekata ”Di mana Cap-pek-to-jiu (ke-18 ahli 
golok)?” 

Serentak terdengar suara orang di sana-sini, 
seketika 18 orang lelaki tegap tampil ka muka 

Ke-I8 lelaki kekar ini semuanya berdada lebar 
dan telanjang perut, otot daging kelihatan padat 
kuat, masing-masing membawa golok tebal sikap¬ 
nya garang sekali jelas mereka adalah jago golok 
yang telah mengalami latihan keras 

Eng-jiau-ong Oh Kiam-iam tampak me- 
•yenngii, ucapnya dengan icram, "Apakah kalian 
tidak berani menempur kc-I8 jago golok ini?” 


It-hiong mengangkat pedangnya dan menjawab 
dengan tertawa, "Jika mereka sudah kautumpilkEn, 
kenapa main sungkan lagi’’" 

Segera Oh Kiam-iam memberi tanda sambii 
membentak, "Maju 1 ” 

Sejak tampi' ke 18 orang stu sudah roe 
ngepung Bun-hiong di tergali, begitu menerima 
aba-aba, serentak mereka melangkah maju dengari 
teratur sehingga It-hiong berdua terkurung semakin 
rapat 

It-hiong rapatkan punggung dengan Bun-hiong 
dengan sikap sewajarnya ia berkata, ”?ang Bun- 
hiong, apakah sekarang kamu menyesal?’’ 

”Haha, menyesal apa'*” jawab Bun-hiong de¬ 
ngan tertawa 

'Menyesal karena kamu ikut kemari bersama¬ 
ku." kata It-hiong. 

'Kentut!” omel Bun-hiong "Tempat yang 
dapat kaudatangi tentu aku pun beram datang'” 

Tapi kedatanganmu sekali im mungkin cumi 
akan mati tanpa hidup lagi kata It-hiong. 

Hari im mati. 20 tahun kemudian kan sudah 
tumbuh kembali, takut apa?” jawab Bun-hiong de¬ 
ngan tertawa 
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Keduanya bicara dengan santai, ke 18 ahli 
getok yang terus mendesak maju itu seakan- 
akan tidak terpandang oleh mereka 

Sebatiknya ke-18 ahli golok itu kelihatan sa¬ 
ngat prihatin dengan sikap serupa sedang meng¬ 
hadapi musuh besar, sungguh sangat kontras bila 
dibandingkan sikap It-hiong berdua yangacuh-tak 
acuh itu 

Menyusul jarak kedua pihak yang semakin 
dekat, suasana pertempuran sudah hampir mem¬ 
buat sesak napas orang, namun It-hiong dan Bun- 
hiong masih terus bicara seenaknya seperti tidak 
terjadi apa-apa 

"CiatttlP terdengar teriakan ramai, dua ahli 
golok bagian tengah mendahului melancarkan se 
rangan, golok tebal segera membacok 

Bun-hiong dan It-hiong tertawa panjang, se¬ 
rentak mereka berkelit, tanpa berjanji tapi ber¬ 
gerak serupa keduanya sama menggeser ke samping 
Akan tetapi dengan cepat luar biasa mereka 
memperlambat langkah dan kembali berdiri tegak 
dengan santai 

Sebatiknya kedua ahli golok yang membacok 
tadi serupa kena ilmu sihir, wajah keduanya me¬ 
nampilkan rasa kejut dan bingung tak terkatakan, 


bip mata mereka melotot serupa hendak melompat 
keluar, sampai sekian lama baru terdengar suara 
“blak-bluk”, berturut-turut keduanya roboh ter 
kapar, darah segar pun menyembur keluar dari ps- 
Tut mereka 

Sisa ke-16 jago itu sama terkesiap, tanpa te 
I rasa sama menyurut mundur satu langkah, nyata 
I mereka sama gentar terhadap ilmu pedang It-hiong 
I dan Bun-hiong yang luar biasa itu 

."Jangan takut, maju bersama'’ bentak Oh 
I Kiatn-Iam dengan bengis 

Segera terdengar suara bentakan dan teriakan 
| dan sana * mi. ke-16 abh golok terus menyerbu 
I maju dengan ganas 

Maka terjadilah pertarungan sengit, sinar go 
i ]ok dan cahaya pedang berkelebat kian kemari. 

Di tengah gerak kelebat bayangan manusia. 

, terdengar pula gema suara jeritan dua kali, kem 
bah dua ahli golok itu terkena pedang, seorang 
kontan roboh binasa, seorang lagi terguling keluar 
kalangan pertempuran dan melolong kesakitan 
I sambil memegangi perut 

Namun sebenarnya tidak ringan cara It-hiong 
dan Bun-hiong menghadapi kawanan jago golok 
I itu kedua m a sama bertempur mati-matian dan 

lu 
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mengeluarkan segenap kemahiran masing-masing, de - I 
ngtn begitu barulah sekadar di atas angin. Mak¬ 
lumlah, apa pun juga sukar melawan kerubutan l 
gerombolan tera. Jika setiap orang harus melayani I 
tujuh golok dengan sebatang pedang, betapapun I 
msmang tidak sederhana 

Setelah bertarung sengit sebentar lagi, sedikit I 
meleng, tahu-tahu paha kanan Bui; filong terkena I 
golok, ia menjerit kesakitan, pedang menangkis I 
sekuatnya tiga golok yang membacok tiba, me I 
nyusut tubuh berputar cepat, telapak tangan kiri I 
meraih dan dapat mencengkeram punggung golok I 
seorang lawan terus didorong sekuatnya 

“AduhhP terdengar jeritan orang itu. 

Rupanya karena didorong sekuatnya oleh I 
Bun-blong, dengkul sendiri terbacok golok se I 
hingga jatuh terkulai. 

Tanpa ayal Bun-hiong berputar lagi, pedang I 
bekerja cepat, kemoaii seorang lawan kena ter- I 
tusuk lehernya 

Di seb lah lain It-hiong juga harus meng 
hadapi tujuh orang lawan, ia masih sempat tanya I 
Bu v hiong, ”Hai, kawan, apakah kamu dapat I 
tanda jasa?” 

”Ya, cuma teriuka ringan, tidak apa, ’ jawab I 
Bun-hfong. 


Mendadak It-hiong berguling di tanah, pedang 
berputar, sekaligus betis dua lawan tertusuk oleh¬ 
nya Meski kaki lawan tidak sampai terkutung, tapi 
sudah membuat mereka tciluka dan berdarah dan 
cepat melompat pergi 

”Hah hebat benar, kawan!" seru Bun-hio'ng 
dengan tertawa 

Segera It-hiong melompat bangun, tangan kjn 
menyampuk golok yang roenyabat dari samping, 
p»dang terus menusuk ke belakang sambil tertawa. 
"Halia, kukira eugkau terlebih hebat datipadaku' ’ 

’Aduhh'” terdengar j igo golok yang menyerang 
dari belakang itu menjerit sebab perutnya tertusuk 
oleh pedang It-tuong. dan kontan roboh terkapar 

Sekarang ds antara ke 18 jago golok ;tu ter 
s.sa sembilan orang saja 

Sampai di sini En L j >au-org Oh Kiam-lam me¬ 
nyadari ke-18 jago golok uu jelas takkan menang, 
segera ia membentak, d undur semuanya! 

Kesembilan jago ci !ok itu seperti menerima 
pengampunan, tanpa perintah lagi cepat mereka 
melompat mundur. 

It-hiong dan Bun luong juga tidak melancar¬ 
kan serang m lagi, mer ka sama berdiri tegak de¬ 
ngan peda g terhuius. waiah mereka tampak ter 
senyum cerah. 
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Sebaliknya wajah Eug-jiau-org Oh K ia m-la m 
justru beringas murka, kesepuluh jari tangannya 
terpentang dan mengeluarkan suara pletek-pletuk, 
ucapnya sambil menyeringai, "Pendekar naga dan 
harimau ternyata benar tidak bernama kosong, 
agaknya aku telah salah menilai kalian 

It-lnong membungkuk tubuh sebagai rendah 
hati katanya "Terima kasih atas pujiantnu, suug 
guh sangat beruntung dan bauagia sekali " 

Oh Kiam-lam melangkah ke tengah kalangan, 
dengan semangat tempur yang menyala nyala ia 
menjengek, 'Haik, bilamana dalam sepuluh jurus 
takdapat kubereskan kalian, biar kupotong kepsla 
dan kuserahkan kepada kalian’ 

''Sekali bicara harus pegang janjt,” ucap It 
hiong dengan tertawa. Lalu ia berpaling daa mem¬ 
beri tanda kepada Bun-hiong, "Mmggir dulu, biar 
kubelajar kenal dengan gembong lok-lun yang ter¬ 
masyhur ini!’' 

Namun Bun-hiong tetap berdiri di tempatnya, 
katanya dengan tertawa, "He, telingamu kan cu¬ 
kup sehat bukan?” 

”Oo. ada apa 9- ' tanya Tt-hiong bingung. 

"Kan jelas dia menyatakan akan memberes 


kait ‘kalian’ dan tidak bilang cuma dirimu seorang 
taja 91 ” ucap Bun-hiong. 

”Tapi kakimu terluka. orang yang terluka kan 
layak bila mundur dan istirahat dulu,” ujar It 
hiong 

Bun-hiong tertawa, jawabnya sambil menuding 
luka pada kaki sendiri, "Coba kaulihat, kakiku 
cuma terluka lecet oleh ujung golok, hanya luka 
ringan begini, biarpun anak kecil juga tahan 

It-hioog menghela napas ucapnya dengan ge- 
getun. "Kamu ini memang orang aneh, mengapa 
•engaja hendak mengantar nyawa bersamaku?” 

Jika kamu saja tidak takut antar nyawa, 
masa aku mesti takut?” ja’.vab Bun-luong. 

It-hiong tidak bicara apa-apa lagi, ia berpaling 
dan memberi salam kepada Oh Kiam-lara, kata¬ 
nya dengan tertawa. "Sudah lama kudengar Eng- 
lau-kang Ovcoagtocii maha lihai beruntung hari 
.01 diberi kesempatan untuk belajar kenal, sungguh 
$ 3 ngat bahagia dan menggembirakan ’ 

'Jika kalian sudah sisp. silakan serang tajaP’ 
jengek Oh Kiam-lam 

It-hiong tahu lawan yang dihadapinya se¬ 
karang adalah tokoh golongan hitam yang sangat 




menakutkan, sebab itulah meski tampaknya dia 
bersikap santai, tapi di dalam hati sebenarnya sa¬ 
ngat tegang, ia berpaling dan tanya Bun-hiong 
dengan tertawa. "Apakah engkau sudah siap ka¬ 
wan 9 ’’ 

”Ya, siap” Bun-hiong mengangguk, 

"Jika begitu, ayolah maju!” begitu kata ter 
akhir itu terucap, serentak pedang bergerak, dengan 
jurus ”bek hou-tau-smr’ atau harimau kumbang 
mencuri hati, langsung ia tusuk hulu hati Eng- 
jiau-ong Oh Kiam-fam 


Oh Kiam-lara memang tidak malu sebagai to- 
koh lok-liin nomor satu, begitu serangan sudah 
mendahului, segera m berputar lagi, serupa angin 
puyuh cepatnya mendadak ia menubruk k,e arah 
It-hiong, kelima jari terpentang teru» mencengkeram 
muka anak muda itu 

Imlah Eng-jiau-kang atau cakar elar.g sakti 
yang maha lihai, kelima jari sekeras baja, entah 
sudah nerapa banyak tokoh dunia persilatan yang 
dicederai oleh tenaga cakar elang sakti yang lihai 
mi. $ 


Pang Bun-hiong tidak tinggal diam, berbareng 
pedang juga menyabat ke bagian kaki Oji K»am- 
lam dengan jurus Xui-te-Iau-gwe” atau meraih 

bujan di bawah air 

Kedua orang membagi serangan bagian atas 
dan bawah dengan kerja sama yang sangat rapi 
Oh Kiam-lam bersuit panjang, serentak ia me¬ 
loncat ke atas, kaki kanan terus mendepak dada 
Pang Bun-biong, tangan kiri menghantam batok 
kepak Liong It-hiong, gerakannya tadah, serang¬ 
annya jitu dan berbahaya. 

li-biong dan Bun-hiong kenal kelihaian lawan, 
cepat mereka meuank senjata dan menghindar 


Dengan sendirinya Liong It-hiong kenal akan 
I kehhaian kungfu lawan, cepat sa meadak ke bawah, 
I dengan gaya "pan-Hong-ii-hou” atau naga melingkar 
I menanduk harimau, pedang berputar terus balas 
I menusuk kc atas. 

"Plak”, kelima isn Oh Kiam-lam yang msv 
I cengkeram itu mendadak menggenggam batang 
I pedang Ii-htong dengan erat, serupa tangan me- 
I megang toya .saja, sedikit pun tidak takut akan 
I ketajaman pedang 

Keruan It-biong terkejut, sekuatnya ia men- 
I dorong, lalu ditarik ke bawah, tapi dirasakan pe- 
F dang sendiri seakan akan lengket dengan tangan 
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lawan, satu senti pun tidak dapat ditolak, satu 
inci pun sukar ditarik. 

Bun-hiong tidak tinggal diam, mendadak ia 
membentak keras, pedang terus menusuk pinggang 
kiri musuh, tujuannya memaksa Oh Kiam-lam me¬ 
lepaskan pedang Liong It-hiong 

Oh Kiam-lam menyeringai, dengan cekatan 
telapak tangan kiri terus meraih ke bawah, kem¬ 
bali terdengar ”plafc”, tahu-tahu pedang Bun-hioug 
juga tercengkeram olehnya 

Dengan kesepuluh jati telanjang Oh Kiam- 
lam dapat menangkap mata pedang yang tajam dan 
sama sekali tidak kuatir jari dan telapak tangan 
akan tersayat oleh mata pedang kedua lawan. 

Tentu saja Bun-hiong rada cemas, cepat ia 
angkat kaki kanan terus mendepak pinggang musuh 
"Biang*’, dengan tepat pinggang terdepak 
Betapa hebat tendangan Bun-hiong itu, biasa 
uya biarpun pohon juga akan terguncang bsia tidak 
tumbang, tapi sekarang Oh Kiam-lam ternyata 
berdiri tegak tanpa cedera apa pun, malahan ke¬ 
dua kaki sama sekali tidak bergeser «elangkah pun. 
Mendadak Oh Kiam-lam tertawa panjang, 
tanaga dalam dikerahkan serentak pada kedua 


I tangan sambil membentak "Patah!" 

Terdengar suara "plefak” dua kali, kedua pe 
dang Liong It-hiong dan Pang Bun-hiong seketika 
patah menjadi dua 

Merindmg kedua anak muda itu melihat ke¬ 
saktian lawan, cepat mereka melompat mundur 
dan menatap lawan dengan terkesiap. 

”Hm, kalian mau (lari?" ejek Oh Kiatu-lat» 
I sambil menyeringai 

1 Sekali bergerak, dengan cepat luar biasa ia 
memburu maju, kelima jarinya lantas men¬ 
cengkeram, 'erat”, tanpa ampun bahu kiri IJoag 
I It-hiong tercengkeram 

Seketika It-hiong merasa sepotong daging 
I bahu seperti terbeset, saking kesakitan ia menjerit 
I dan langsung roboh terjungkal 

Melihat kawannya roboh, kuatir lawan turut» 
I tangan keji lebih lanjut, tanpa pikir keselamatan 
1 sendiri Bun-hiong menerjang maju, dengan pedang 
I kutung yaug masih dipegangnya ia menahas kuduk 
E musuh. 

I Namun Oh Kiam-lam sempat putar telapak 
tangan ke belakang dan menabas pergelangan ta 
rgan Bun-hiong yang memegang pedang sehingga 


I 
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pedang kutung tergetar fte samping, menyusul £a- I 
ngau yang lain terus menuengkeram pula ko depan, 
katanya dengan tertawa, "Kaupun roboh saja'” 

Kontan Bun-hioug menjerit sambil memegang 
perut dan berjongkok, keringat tampak mengucur | 
dari dahinya. 

’Hffi," Oh Kiam-iam mendengus ia memberi I 
tunda kepada auafo buahnya yang berkeliling di V 
luar kalangan, kataava, Ringkus mereka dan gan | 

tungl” 

Terdengar suara ramai mengiakaij, segera be- I 
berapa orang berlari ke tengah kalangan dan me I 
ringkus It-hiong dau Bun-hiong dengan erat 

Di samping kiri lapangan itu ada sebuah ke 
rekan kayu, beberapa anggota .bandit segera ne 
ringkus kaki dan tangan It-bfc/hg berdua, lalu me¬ 
nyeret mereka ke bawah kerekan, utli keretkaa 
ditarik turun untuk diikat lagi pada kedug tangan 
It-hioag dan Bun-biong, lalu tali ditarik, moreka 
dikerek ke atas 

Kiranya It-hiong dan Bun-hfong euma terluka 
oleh cakaran Eeng-jiau-kang Oh Kiam-lam sehingga 
kehilangan daya perlawanan, mereka tidak mati, 
malahan pikiran mereka masih cukup jernih 


Oh Kiam-lam ikut ke depan kerekan, dengus¬ 
nya, "Tanggalkan baju mereka, naga takut di- 

keietefc sisiknya, harimau takut dibetot uratnya 
gjmruog hendak kukeletek sisik dan membetot 
otot mereka.” 

Dua anak buahnya mengiakan dan berlari 
maju, dengatv pisau mereka merobek baju It-hiong 
berdia, baju mereka ditarik sehingga terlepas se¬ 
rma, hanya tersisa celana dalam «ain 

Coa-kat-bijin Loan Kiau kiau menggelendot di 
samping Oh Kiam-lam ucapnya dengan tertawa 
genit, "Bocah she Pang ini punya urat, tepi bocah 
she Liong itu tidak bersisik, cara bagaimana juragan 
akan mengeletek sisiknya” 

"Membeset kulitnya sama artinya mengeletek 
usiknya." jawab Eng ” u *ng oh Kiam-lam dengan 
tertawa. 

"Oo, kiranya begitu." Ki m-kiau tertawa agikik 
"Belum pernah kulihat orang dibeset kulitnya, ku¬ 
kira pasti sangat menarik ” 

”Ya, memang sangat menaik," kata Oh Kiam- 
lam dengan menganggaL 

"Lantas cara bagaimana kulitnya akan di¬ 
beset?” tanya Kiau-kiau 



Mudah saja,” tutur Oh Kam-lam "Sayat 
saja sebuah lubang pada kulit kepalanya, dari 
situ dituang air raksa, fcautahu lubang betapa ke¬ 
cil pun akan disusupi air raksa Maka begitu air 
raksa dituangkan, dia akan terus mengalir ke ba 
wah melalui bawah kulit sehingga kulit akan ber 
pisah dengan urat daging. dengan send rmya, pada 
waktu air raksa mengalir ke b&wah menyusupi 
bawah kulit akan menimbulkan sedikit derita’" 
Kiau-kiau terkikik-kikik, ucapnya, ”Ai, juragan 
kita ini, kalau bicara selalu lucu dan menarik, 
memangnya cuma menimbulkan sedikit derita saja ' 1 ’ 
"Apakah sangat sakit atau tidak hanya 'di¬ 
ketahui orang yang langsung bersangkutan * kata 
Oh Kiam-iam dengan tersenyum, 

Pelahan Kiau-kiau mendekati Liong It-hiong, 
ia menyandungnya sekejap dengan tersenyum, kata¬ 
nya, "Liong it-hiong, kukira sekarang engkau 
tentu sangat menyesal karena memakai gelar Pen¬ 
dekar Naga, betul tidak’" 

Meski tubuh tergantung, namun silat It-hiong 
yang nakal tidak berubah, ia tertawa dan men¬ 
jawab. "Aku cuma menyesal satu hal . ” 

"Hal apa?” tanya Kiau-kiau, 


”Aku menyesal salah lahir,” bata It-hiong 
\pabila aku dikhirkan menjadi Pang Bun-hiong, 

>h ilangkah baiknya ' 

“Kamu berharap dirimu menjadi Pang Bun . 
hiong?‘ Kiau-kiau menegas dengar, melengak 

"Ya," it-luong mengangguk 

"Sebab apa?” tanya Kiau-kiau 

' Sebab Pang Bun-l ong petnab tidur dengan¬ 
mu,” kata It h ong. Dapat tidur dengan nona 
r anti k serupa dirimu, sungguh boleh dik? tak a u 
mati pun tidak perlu menyesal 

Seketika rnuke Kiau-kiau menjadi merah 
teriaknya gusar, "Ngaco-belo. sembarangau omong' 
Orang macam apa diriku i w, mana fcusudi tidur 
dengan Pang Bun-hiong 

Tiba-tiba Bun-hiong menyambung dengan ter 
tawa, "Kiau-kiau, perempuan cantik macam diri¬ 
mu me iung msnye ia igka i. cuma sayang, di 
antara kecantikanmu yang mulus terdapat setitik 
kekurangan. ' 

Kiau-kiau berpaling den melotot kepada 
Bun-hiong, damperatnyu dengan gusar, 'Berani lagi 
kamu sembarangan omong seketika dapat ku 
bi-Jsakanmu " 


Namua Bun-luong tidak peduli, ia bicara pula 
"Harui diakui sekujur badanmu cukup sempurna 
hanya saja setitik tahi lalat yang terdapat di ba#ab 
perutmu itulah yang kurang menarik ” 

Kejut dan murka Kisu-kiau, sambil mem¬ 
bentak segera sebelah tangannya menghantam muka 
Pang Bu n lsiong. 

"Berhenti!” bststak Oh Kiam-lam mendadak 

Pukulan Kiau-kiau itu sudah hampir mengenai 
sasarannya, bilamana diteruskan seketika muka 
Bun-hiong bisa hancur dan binasa Tapi demi 
mendengar bentakan Oh Kiam-lam itu mau-tal' 
mau Kiau kisu harus menahan pukulannya. 

Sebab ia cukup paham perangai Oh Kiam-lam 
setiap orang harus tunduk kepada perintahnya. 

Dengan sikap manja dan minta dikasihani 
Ktau-ksau menoleh dan berkata kepada Oh Ksain 
la m, "Juraganku, janganlah engkau percaya kepada 
ocehannya, hamba tidak pernah berbuat sesuatu 
yang tidak setia terhadapmu ” 

Sikap Oh Kiam-lam kelihatan kaku dan dmgm 
katanya, ’Jifea benar kamu tidak pernah berbuat 
sesuatu yang tidak setia padaku, dan mana ia tahu 
d» bawah ^ffirtitmu ada setitik tahi lalat 9 ’’ 
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Muka Kiau-kiau tampak merah jengah, jawab 
nya dengan gelagapan, "O itu . itu karena 
kareua kebetulan dilihat olehnya.” 

"Kebetulan dilihatnya bagaimana 9 " desak Oh 
Kiam-lam dengar, ketus , ■ 

"Beberapa bulan yang Ih lu, mendadak ia rae 
nerobos masuk ke tempat tinggal kita di Hoai- 
giok-san, waktu itu hamba sedang sedang 

mandi ” 

"Kemudian 9 " desak Oh Kiam-lam. 

"Ia bilaug ia bilang dalam perjalanan 

t dak mendapatkan rumah penginapan, maka pto 
hon mondok semalam, tepi hamba tidak meng¬ 
izinkan dan dia lantas lantas pergi," tutur 
Kiau-kiau dengan tergegap. 

’ "Apakah betul begmi. anak muda?” tanva 
Kiam-lam terhadap Bun hiong 

Bun-htong hanya menjawab dengar, tersenyum 
tanpa bicara 

Mata Oh Kram lam mendelik, bentaknya be¬ 
ngis. "Lekas bicara? 1 " 

"Sabar, jangan terburu naftu,” kata Bun-htong 
dengan tertawa "Engkau ini sungguh sangat aneh. 
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jika engkau kaatir dia menyeleweng, seharusnya 
jangan kautinggalkan dia d' pegunungan junyi tar.pa 
dia v/a si 

Oh Kiam-lam mendesak maju satu langkah 
tanyanya dengan gregetan, ”Coba katakan, apa 
benar pernah kautidur dengan dia?” 

”Oo. tidak, ak» tidalc suka kepada perem 
puan yang ada tahu lalat di bawah perut jawab 
Bun-hiong sambil menggeleng 

Wajah Oh Kam-lam yang gusar itu tampak 
rada mereda, sererti merasa lega 

Sungguh Loan Kiau-kiau tidak percaya Pan g 
Bun-hiong masih mau menjaga rahasianya, tertarik 
j uga hatinya, ia melirik sekejap ke arah anak mu¬ 
da itu dengan sorot mata penuh terima kasih. 

"Meski kamu tidak mengganggu perempuanku 
tapi anak buahku telah kaubunuh, tetap akan ku- 
heset kulitmu.” bentak Kiam-lam 

"Wah, caramu iat bukankah membalas susu 
dengan tuba 9 ” jawab Bun-hiong. 

Oh Kiam-lam tidak menggubrisnya lagi, men¬ 
dadak ia berteriak kepada anak buahnya. "Lekas 
siapkan alat-alat untuk membeset kulit dan 
membetot urat ” 


Serentak dua orang anak buahnya mengiakan 

terus berlari pergi. 

"Ambilkan sebuah kursi!"’ teriak Kiam-lam 

pula 

Kembali seorang anak buahnya mengiakan 
dan berlari pergi lagi 

Tidak lama kemudian kursi dan peralatan 
yang diperlukan sudah dibawa kemari 

Oh Kiam-lam duduk di kursi yang dibawa 
datang itu, lalu membentak "Lebih dulu beset 
bocah she Liong itu!" 

Dua oruug aaak buahnya mengiakan daa 
melangkah maju, It hsong dikerek turun beberapa 
kaki sehingga kedua kakinya masih pengambang 
beberapa inci dari permukaan tanah Salah seorang 
anggota bandit itu merangkul orat kedua kakinya 
agar It-hiong tidak mampu meronta. Lalu kawan¬ 
nya membuka sebuah peti dan mengeluarkan se 
bilah pisau serta sebuah botol porselirv Ia buka 
sumbat botol, lalu botol di'aruh di samping, ke 
mudian pisau dipegang dan segera hendak me¬ 
motong kulit kepala Liong It-hiong 

Pada detik berbahaya itulah «ekonyong ter¬ 
dengar teriakan nyaring seorang, "Nanti dulu!” 



Menyusul sesosok bayangan ramping kcc:l ber "Badak hina dina, enyah lekas 1 " bentak Oh 

lari datang dengan cepat. Kiam-lam dengan bengis. ”Bila tidak ingat antara 

Ternyata yang datang mi tak-Iam-tak-bukau -iudara s&kandung, hm, tentu baupun kubunuh 
adalah Oh Beng-ai [ «ekalim” 

Melihat yang muncul ini adalah adik perem- Bang-ai melengah, ucapnva dengan terbelalak, 

puan sendiri, bekernyit kening Oh Kiam-lam, ka Ka kakak memaki adikmu hma dina?” 

tanya dengan tidak senang, "Untuk npa kau keluar | I "Kamu sudah terjeiumus ke dunia pscombemti 
Sini?” dan parbuatan yang memalukan, apa- 

Beng-as lari ke sampmg sang kakak terus ber lab itu bukan hina dina?” kata Ob Ktem-lam. 
lutut dan menyembah, ratapnya sambil menarik Tcrtampil rasa derita pada wajah Oh Beng-«). 

tangan Oh Kiam-lam, ’Koko, kumohon dengan uk tartahan lagi air matanya bercucuran, ucapnya 
sangat, janganlah engkau membunuh dia ” pedih "Mengapa ke.kak tega bicara hal-hal begini'' 

Sinar mata Oh Kiam-lam mencorong bengis Jtka kakak sejak dulu sudi menjaga kehidup- 

dengusnya, ”Hm, dia pernah menawanmu dan di aa adik, tentu adik tidak sampai terjerumus ke 

serahkan kepada Toh Po-sit, tapi sekarang kamu Limbah kotor itu.” 

malah mintakan ampuo baginya?” Mendadak Oh Kiam-lam menarik muka, dam- 

Dengan air mata berlinang Beng-ai berucap. peratnya, "Berani kaubicara lagi segera kuusir, le- 
Kofco, percayalah padaku, d a orang baik, dia «e enyah!” 

nantiasa sangat baik padaku . Hancur hati Oh Beng-ai, ratapnya, Koko, boleh 

”Hna, kauhilang dia orang baik?" jeitgsk Oh kaumaki atau pukul diriku, aku cuma memohon 

Kiam-lam 'Jadi kakakmu mi orang busuk be- agar engkau jangan mencelakai mereka, lepaskan 

mereka pergi saja.” 

"Tidak, adik tidak bilang kakak kurang baik, Oa Kiam-iam tidak menggubrisnya pula, ta 

adik cuma memohon engkau sudi mengampuni memberi tanda dan berseru "Turun tangan., «fceset 

jiwanya ” kulit mereka!” 



m . 

Jangan! jerit Bsng-ai sambil menubruk kc | 
tubuh Oh Kiam-lam. 

Seketika Oh Kiam-lam tampak melongo, me 
nyusu! lantas terunjuk rasa derita yang aneh, ia 
duduk mematung sekian lamanya baru mendadak 
menggertak dengan keras, kedua tangan me- 
nyengkel® sekuatnya sehingga Beng-ai terlempar 
dua tombak jauhnya 

Beng-ai menjerit ngeri, serupa layang layang | 
putus ia terlempar, waktu terbanting ke tanah 
orangnya sudah pingsan, dan ujung mulut tampak 
mengeluarkan darah 

Baru sekarang semua orang melihat jelas ste 
bab apa wajah Oh Kiam-lam menampilkan rasa 
derita, kiranya tepat pada hulu hatinya tertikam 
sebuah gunting, cukup dalam tikaman gunting itu 
sehingga darah pun tnenguncur 

Ia berdiri dengan terhuyung-huyung dan me- 
Jaagkah ke tempat menggeletak Oh Beng-ai, sorot 
matanya tampak beringas .menakutkan, sesudah 
berada di depan nona itu, pelafaan ia angkat te¬ 
lapak tangannya dan bermaksud menghantam . 

Akao tetapi akhirnya pukulannya tidak sempat 
dititahkan, sebab tubuhnya lantas tergeliat, lalu 
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roboh dan mengembuskan napas terrkhir. 

Meski sudah mati namuo kedua matanya 
masih mendelik, agaknya mati pun dia tetap tidak 
rela. 

Keruan kawanan bandit yang menyaksikan itu 
sama melenggong 

Tidak ada seorang pun yang menyangka akan 
terjadi begini, sungguh tak terduga bahwa Oh 
Fmg-ai yang lemah itu ternyata punya keberanian 
membunuh kakak sendiri, sedang gembong iblis 
dunia bandit yang disegani dan jarang ada tanding¬ 
annya itu ternyata bisa mati di tangan adik perem¬ 
puan sendiri yang sama sekali tidak mahir ilmu 
«itat 

Semua orang sama berdiri terkesima dan me¬ 
longo, sampai sekian lama baru ada seorang me¬ 
lompat ke samping Oh Kiam-lam dan berjongkok 
antuk merangkul jenazahnya sambil berteriak de¬ 
ngan emosi. "Oo, Congtocu, engkau 

Oraag yang memburu maju ini adalah Lio k 
Wi-yang yang bertugas menjaga pos ke-18 itu. 
belum lanjut teriakannya tidak diteruskan lagi, se¬ 
bab telah dilihatnya keadaan Oh Kiam-lam yang 
sudah mati Itu, biarpun dewa turun dari kayangan 




juga tidak mampu menghidupkannya kembali. 

Pclahan ia menaruh kembali jenazah Oh 
Kiam-lam, lalu berdiri tegak dan berpaling kepada 
kedua anak buah yang hendak membeset kulit 
Liong It-hiong, teriaknya dengan beringas "Avo 
kenapa diam saja, lekas turun tangan! ’ 

ivedua orang itu mengiakan dengan gugup 
dan Begera mereka hendak menguliti Liong It- 
htong 

"Tunggu dulu 1 ’’ teriak seorang mendadak Ki¬ 
ranya Loan Kian-kiau adanya 

Liong Wi-yang menoleh, tanyanya, ”Nooa ada 
pendapat lain?” 

"Begini,” kata Kiau-kiau, "ada suatu caraku 
yang lebih bagus.” 

”Oo, cara apa?" tanya Liok Wi-yang 

Kiau-kiau melangkah maju dengan lenggang- 
lenggok, sesudah berhadapan dengan Liok Wi- 
yang, ia berlagak hendak membisikinya tapi di 
luar dugaan mendadak sebelah tangannya terus 
menghantam 

"Biang", tepat dada orang kena digenjotnya 
dengan keras 

Liok Wt-yang menjerit, tubuhnya yaag besar 


itu mencelat jauh ke sana dan tarbanting serta ti¬ 
dak mampu bangun lagi. 

Kawanan bandit terperanjat, beramai-ramai 
mereka melolos semata. 

Loan Kiau-kiau lantas membentak, "Jangan 
bergerak, sekaraug akulah yang menjadi pemimp'fri 
besar Cap-pek-pan-ivia Asal kalian tunduk pada¬ 
ku tentu kalian akan mendapat hadiah yang se 
timpal" 

Seketika kawanan bandit menjadi ragu dan 
sangsi, namun tidak ada semangat untuk bertempur 
lagi, 

Kiau-kiau lantas melolos sebilah belati, ia 
mendekati Pang B.im-hiong, ucapnya dengan ter 
tawa terkikik. ”Hibi, Pang Bun-hiong, tentu kamu 
tidak menyangka akan berakhir dengan demikian 
bukan?” 

« "Ya, memang,” jawab Bun-hiong 

Habis bicara ia terus memejamkan mata dan 
menunggu ajal. 

Mendadak Kiau-kiau ayun belatinya dengan 
cepat, tapi bukan membunuh Pang Bun-hiong me¬ 
lainkan memotong tali pengikat tangan auak muda 
itu. setelah Bun-hiong mtuh terbanting ke lantai, 
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cepat pula ia memotong tali pengikat kakinya 

Segera Bun-hiong pulih akan kebebasannya, 
34 merasa seperti habis mimpi saja dan tidak per 
taya kapada apa yang baru terjadi, semban me- 
taba petgelangart tangannya yang masih pedas sa 
pandang Kiau-kiau dengan melcoggong 

“Sering kudengar cerita tentang sifat orang 
perempuan yang gampang berubah pendirian, tapi 
tidak kusangka ada perempuan bisa berubah pi 
kiran sejauh u»i?" ucap Bun-hiona satnbi! meng¬ 
geleng kepala 

Kiau-kiau tidak menjawab, kembali ia me- 
Jiyayat tali pengikat kaki dan tangan Liong It 
hiong, setelah anak, muda itu juga sudah bebas 
barulah ia berkata dengan tertawa Bagaimana 
kalian sudah dapat bergerak bukan 0 ' 

Bahu It-hiong terluka oleh cakaran Eng-jiau- 
kang Oh Kiam-lam, meski tidak begitu parah se 
hingga sukar bergerak, ia tidak menjawab per 
tanyaan Kiau-kiau, tnpi segera berlatt ke samping 
Oh Beng-ai dan mengangkatnya bangun semban 
berseru, "Giok-mo* Giok-nioi" 

Hah, masih kaupanggil dia Giok-nio 0 ” kati* 
TCi^u-kiau dengan tertawa 


Segera It-hiong berganti panggilan, serunya, 

’ Beng-ai, sadarlah Beag-ai' Lekas sadar, engkau 

tidak boleh mati!” 

Tabuh Beng-ai terasa lemas lunglai tanpa 
rea&tt sedikit pun, cuma dapat terlihat jelas dia ti 
dak mati, masih bernapas dengan lancar .1 
Kiau-kiau ikut mendekat ke saua, ia me 
ngeiuarkan sebuah botol porseiin kecil dan me¬ 
nuang keluar satu biji pil merah serta disodorkan 
kepada It-hiong katanya, “Ini Tai-koan-tan. muug 
km dapat menyelamatkan nyawanya ” 

Lekas It-hiong menerima obat itu dan dijejal 
kau ke dalam mulut Oh Beng-at, katanya dengan 
rasa kuatir, ”Tulang iganya patah tiga, entah me¬ 
lukai isi perut atau tidak, bilamana isi perut juga 
rerluka, wah . 

"Jika isi perut terluka tentu sejak tadi ia 
meninggal, ujar Kiau-kiau Namun apa pun juga 
memang harus cepat ditolong.” 

Bicara san pai di sini ia berpaling dan tanya kc 
pada kawanan bandit yang berdiri di sekelilingnya. 
*’Ke mana perginya Hoa-loji?" 

"Hamba berada di sini!" seru seorang Lalu 
seorang tua tampil ,ke muka 

"Harap kaupenksa keadaannya." pinta Loan 
Kiau-kiau. 



Orang tua alias Hoa-lojt itu mendekat dan I 
berjongkok, diperiksanya kelopak mata Beng-ai. I 
3alu raeraba lagi tulang iganya, katanya kemudian I 
sambil mengangguk, "Rasanya masih besar harap- I 
u n akan tertolong.” 

"Jika' begitu lekas ksutolong dia.” kata Kiau- 
k 1 . 4 u cepat. 

’Baik, harap Licmg-hiap membawanya ke da¬ 
lam rumah,” kata Hoa-ioji Habis berkata ia lantas 
mrir&ahului melangkah ke sana 

"Siapa dia?” tanya It-luong 

"Dia seorang tabib di markas kami ini, ia suka I 

mengaku sebagai keturunan Hoa To (tabib sakit I 

di jaman Sam-kok}.” tutur Kiau-kiau dengan ter I 
tawa. "Meski bebaiyakan orang tidak percaya I 

namun kepandaiannya mengobati orang memang I 

bukti nyata,” 

Cepat It-hiong mengangkat Oh Beng-ai. dan I 
ikut Hoa-loji ke dalam rumah 

Melihat mereka sudah masuk ke sana. Bu n- I 
b ong mendekati Kiau-kiau dan bertanya dengan I 
nara tertahan, ’ Apakah dapat kauatasi orang 8 
t»*y»k' > ” t 

Kiau-kiau tersenvuro, katanya. ”Untuk semen¬ 


tara tni dapat kuatasi mereka yang berada di sioi, 
tapi anak buah ke-17 markas yang lain apakah 

mau (undak padaku atau t-d a k belum berani kn- 
!n.** 

"Mengapa engkau menolong kami?" tanya 
Bun-hiong dengan tertav,» . 

"Biasa." ueap Kiau-kiau dengan tertawa manis 
"Aku tidak suka kepada Ob K.mm-!atn lagi, dta 
kan sudah tua." 

Tersenyum Bun-hiong, tanyanya. 'Mulai ka¬ 
pan kamu tidak suka padanya' 1 " 

"Tadi." jawab Kiau-ktau, pada waktu engkau 
tidak mengaku pernah tidur bersamaku ketika di¬ 
tanya Oh Kiam-Um 

"Ha’n, perempuan sein -cam dirimu memang 
menarik,” seru Btm-hior.g dengan terbahak 

Tiba-tiba Kiau-bittu bic-iru dengan serlls, "Se¬ 
karang aku suriuh m ijidi pemimpin besar Cap 
pek-pan-nu, maka k-i nu i arus tunduk kepada 
perintahku. Ktlau tidak sek-.li kuberi perintah, 
betapapun kamu tetap tidak terbebas dari le~ 
matian 

"Baik,” kata Bun-hiong sambil membungkuk, 

' Ada perintah apa. silai an bicara'' 
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Kku-kiaa tertawa gel?, katanya. Sekarang be¬ 
lum ada, namun sebentar lagi sangat mungkin 

ada " 

*’Oo? 1 ” Buti-hiong bersuara heran 
Dengan suara tertahan Kiau«!t;au berkata. 
"Bila ptsmimpm ke-17 markas yang lain tidas mau 
tunduk kepada punpinanfcu, maka harus kauhela 

diriku ’ 

, "Cara bagannaua membelamu?'' tanya Bun 
hiong dengan suara peiahan 

Tolol.’’ omel Kiau kiau "Dengan sendirinya 
menolongku kabur dari smi.” 

"Masa engkau tidak lagia tetap bercokol di 
singgasana pemimpin besar Cap pek-pan-nia hn 9 ’ 
faaya Buu-iuo»g 

"Asalka nada orang suka padaku, segala apa 
pun tidak kuminta lagi,' jawab Kiau-kiau. "Yang 
kuharapkan sekarang adalah menjadi menantu 
orang, 

"Jika Jtarru ingin irerjadi menantu keluarga 
Pang kami. maka kamu harus setia pada tata su¬ 
sila orang perempuan.' ujar Bun-hioug 

Hal im kuyakin dapat Uulaksanakan." mwab 

Kma-kiau 
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”Dan cara bagaimana akan kausele'aikan 
beratus anak buah ini?" tanya Bun-hiong. 

"Bubarkan saja dan beri pesangon.” jawab 

Klan- kiau. 

"Baik, biar kita tunggu dulu sampai ke-17 
pemimpin markas yang datang ke sini, kita lihat 
bagaimana sikap mereka habis itu haru mengambil 

ke putusan.” 

Kiau-kmu mengangguk setuju, segera m me 
mandaag kawanan bandit yang berdiri di sekeliling, 
teriaknya, "Dengarkan saudara-saudara, Congtocu 
kita Unpa terduga telah dibunuh oleh adik perem¬ 
puannya sendiri sekarang abu menjabat tugas 
Congtocu untuk sementara asalkan kalian tunduk 
kepada pimpmanku, mula bulu n uji gaji kalian di- 
]. palka n satu kate" 

’ Hora! Bangus!" 

"Setuju’ Kami mendukung Iiujin!" 

Dc ciikian segera n.dengar sorak-sorai orang 

banyak. 

Rupanya janji ki oa kats gaji satu kali lipat 
itu sangat menggembirakan kawanan bandit itu, 
taupa pikir mereka bersorak dan menyatakan drfcr 
kungan kepada Loan Kiau-krau 
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”Tapi ada suatu syarat,” seru Kiau-kiau pula 
P dengan tertawa. "Bila nanti ke-17 pemimpin ntar 
w kas yang lain menyatakan tidak setuju ata* ke¬ 
pemimpinanku, kalian harus bersedia membantuku 
menghadap? mereka " 

i ‘'Setujuu!'’ serentak kawanan bandit bersorak 

gemuruh pula 

”Dan sekarang hendakkya kalian menyingkir- 
i &an jenazah Congtccu <ku Le~18 jago golok, 
kata kiau-kiau pula. "Nanti kita kuburkan mereka 
, setelah memilih har; yang baik.” 

Kawanan bandit serentak bekerja keras, raa 
yat Oh Kfam-Jam dan beberapa jago golok itu di 
I usung keluar lapangan 

Sampai di sini barulah Loau Kiau-kiau meng¬ 
hela napas, katanya kemudian terhadap Pang Bun- 
hiong, "Semoga ks 17 gembong markas itu tidak 
naik kemari dan urusan pun akan mudah diselesai¬ 
kan.” 

"Apakah mereka terhitung orang kepercayaan 
Oh Siam-lain 9 ' tanya Bun-hiong 

"'Mungkin begitu, cuma aku sendiri pun ti- 
uak begitu jelas, baru dua-tig i hari kudatang ke¬ 
mari,” tutur Kiau-kiau 


"Sebelum ini mengapa tidak kaukatakan pada¬ 
ku tentang muslihat Oh Kiam-lam yang pura-pura 

mati itu?" 

'Abu sendiri tidak tahu dia pura-pura mati, 
baru kuketahui hal ini ketika ia muncul di Ma 
cik-san, saat tulah kutahu dia riaiih hidup di du¬ 
nia un Di sini pula timbulnya perasaanku yang 
tidak suka padanya, ternyata dia seorang hem dan 
culas, yang terpandang olehnya hanya harta benda 
belaka dan tidak peduli sanak keluarga " 

"Apakah Toh Po-sit benar telah dibunuh 
olehnya?" tanya Bun-hiong 

' Entah aku tidak menyaksikan sendiri, me¬ 
nurut cerita Oh Ktaas-latn. Toh Po-sit terkena ca¬ 
kar elangnya dan telah jatuh ke dalam danau 
Thay-oh,” jawab Kiau-kiau 

"Menurut cerita Oh Kiam-tara, katanya Toh 
Po-sit juga mengincar harta kekayaannya, entah 
betul tidak keterangannya 5ni?" tanya Bun-hiong 
"Memang betul kata Kiau-kiau. "Kemarin 
juga nona Oh memberitahukan padaku akan faal 
mi, katanya Toh Po-sit memang pernah mengguna¬ 
kan dia sebagai saudera dan memaksa Oh K,tam- 
lam membayar satu juta tahil perak kepadanya." 
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"Ai, sungguh tidak nyana Toh Po-sit juga 
manusia yang tamak dan kemaruk narta,” kata 
It-hiong dengan gegetun. "Pantas sejauh itu dia 
tidak mau menjelaskan orang yang hendak di 
pancing dan ditangkapnya adalah Oh Ki&m-Jam.” 

Kamu dan Ltong It-hiong sama tololnya, 
diperalat dia sama sekali tidak sadar ' kata Kiau 
kiau 

“Soalnya dia seorang detektil ulung yang su¬ 
dah pensiun, sebab itulah kami percaya penuh ke 
pada pribadinya.' jawab Bun-hiong. "Sungguh tak 
terduga pada masa tua dia justru hidup tidak 
prihatin dan rela mengorbankan nama baik selama 
hidupnya, sungguh harus disayangkan " 

Tengah bicara, tiba-tiba dua sosok bayangan 
orang melayang masuk dari gerbang sana dan ber¬ 
lari ke arah lapangan smi secepat terbang. 

Air muka Loan Kiau-kiau tampak berubah, 
serunya, ”Itis dia sudah datang, mereka It-jiau 
hoan-thian (dengan satu tangan membalik langit) 
Sun Pek-hongdan Kui-tui (kaki setan) Hoan Ciaug, 
pemimpin markas ke ke 16 dan ke-17 

"Jangan takut," kata Bun-hiong. ”Jika mereka 
berani ngotot dan melawan, biar kubereskan me¬ 
reka “ 


"Apakah lukamu tidak beralangan," tenya 
Kiau-kiau dengan panuh perhatian. 

"Tidak menjadi soal." jawab Bun-hiong. "Mes¬ 
ki pukulan Oh Kiara-lam itu sangat lihai, tapi se¬ 
belumnya aku sudah siap mengerahkan tenaga 
uatuk melawan, maka tcrluka tidak parah ” 

Baru babis bicara, tahli-tahu It-jiu-hoan-thian 
Sun Pek-hong dan Kui-tui Hoan Ciang sudah 
sampai di depan mereka dan berhenti serentak 

Yang namanya Sun Pek-hong dan berjuluk se¬ 
belah tangan membalik langit itu berwajah lebar 
dan penuh daging menonjol, dangaa sorot mata 
beringas ia tatap Loan Kmu-bian sambil bertanya 
"Nona Loan, kabarnya Congtocu meninggal?'’ 

"Betul,” jawab Kiau-kiau dengan mengangguk 
"Dia kutikam mati secara mendadak dengan 
gunting." 

'Lantas bagaimana dengan adik perempuan 
nya?" tanya Suri Pek-hong pula dengan sorot mata 
jelilatan memandang sekeMmgnya 

”Dia juga terluka parah mungkm sukar hidup 
lagi,” tutur Kiau-kiau 

Sun Pek-hong menuding Pang Bun-hiong dan 
bertanya pula dengan gusar. "Dan kenapa kau- 

kpaskan bocah ini?” 
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"Congtocu sudah mati, kita kari tidak ada 
permusuhan apa-apa dengan piereka berdua, me¬ 
mangnya mau apa kalau tidak lepaskan mereka 
saja?” ujar Kiau-kiau 

jengek Sun Pek-hong, "namun menurut 
berita yang kuterima, konon Congtocu sebenarnya 
sudah memberi perintah agar mereka dihukum 
mati ” 

’S-rkarang aku yang mengambil alih keduduk 
an Congtocu dan keputusan itu kubata’kap, aku 
tidak ingin menghukum mati mereka,” jawab Kiau- 
kiau dengan tertawa 

”Hah. apa katamu? kauambil alih kedudukan 
Congtocu?” tanak Kui-tui Hoan Ciang mendadak 

”Ya. masa tidak boleh?” ujar Kiau-kiau de¬ 
ngan tersenyum. 

"Cuhh!” mendadak Kui-tui Hoan Ciang me¬ 
ludah Memangnya kamu terhitung apa? Berani 
menjadi Congtocu segala, untuk itu perlu kautany» 
dal« kami bertujuh belas orang apakah setuju 
ibn tidak” ' 

Memangnya kalian tidak setuju?" tanya Kiau 

kM*L 

orang macam dirimu mendingan jika 


k.aumau jadi babuku, tapi Aduhhb! ’ belum 
lanjut ucapannya, mendadak ia menjerit sambil me¬ 
megangi perut, lalu mundur dengan terhuyung- 
huyung, akhirnya jatuh terduduk dengan muka 
pucat. 

Kiranya pada perutnya telah menancap se*- 
potong tusuk kuridai kemala. 

Hihi, apa yang kaukatakan tadi tidak jelas 
bagiku, coba ulangi bicara lagi satu kais,” ucap 
Kiau-kiau dengan tertawa ngtkik 

Si kaki setan Hoan Ciatig berteriak, ”Sun tua, 
lekas turun tangan dan binasakan dia. tunggu apa 
lagi?" 

Serentak lt-jiu-hoan-thian Sun Pek-hong me¬ 
raung murka, dengan gaya "harimau lapar me¬ 
nerkam kambing”, segera ia menubruk maju dan 
menghantam muka Loan Kiau-kiau. 

Bun-hiong tidak tinggal diam, ia menyelinap 
maju daa menangkisnya sambil membentak, "Ja¬ 
ngan kurangajar 1 ” 

"Biang”, kedua tangan beradu, kontan It-jiu 
hoan-thian Sun Pek-hong terpental, ia berjumpalit¬ 
an di udara sekali dan terlempar ka sana 

Namun dia pun cukup cekatan waktu turun 
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bisa kaki lebih dulu sehingga tidak sampai ter¬ 
banting. 

"Bagus,"’ puji Paag Bun-iiiong, "ternyata kamu 
lebih bebat daripada ke-18 jago golok, tapi kamu 
L tetap tak terhindar dari kematian." 

Sembari bicara segera ia membayangi orang, 
ia menubruk maju, sebelah telapak tangan lantas 
ruenabas leher Sun Pek-hong 

Namun It jiu-hoan-thian Sun Pek-hong ras- 
™ nang bukan jago rendahan, cepat ia mengegos 
sehingga tabasan tangan Bun-hlong terhindar, m e 
nyusul tangan kanan terus menghantam, ia balas 
menggenjot perut Bun-hiong 

Mendadak Bun-hiong angkat dengkul kanan 

sehingga pukulan lawan tertahan, menyusul ia. pun 
ganti serangan, sekali ini ia mencolok kedua mata 
musuh. 

I Cepat lt-jiu-hoau*thiaii Sun Pek hong menyurut 

m undur setengah langkah, tangan kiri terus ber 
putar ke atas, maksudnya hendak menangkap 
pergelangan tangan Bun-hiong. 

”Hah, mimpi. 1 ” ejek Bun-hiong dengan tertawa 
neadadak ia berbatik meraih urat nadi pada per- 
0Btuf4£ tangan musuh, menyusul dengkul kanan 
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terangkat lagi dan "huk", Sun Pek-hong bersuara 
tertahan, dengan tepat pinggang kena didcngkul 

Keruan Sun Pek-hong meringis kesakitan lagi 
I dan terpental ke belakang hingga beberapa meter 
jauhnya dan akhirnya jatuh terjengkang, ia ber 
maksud merangkak bangun, tapi hanya setengah 
saja segera terkapar lagi, tampaknya kalau tidak 
mati juga pa ti akan menjadi cacat selama hidup. 

Kiau-kiau sangat senang, ia bersorak, "Bagus 
sekarang tinggal 15 orang saja ” 

'Asalkan mereka tidak datang bersama, ku 
yakin dapat membereskan mereka, datang satu 
bunuh satu, datang dua sikat sepasang," seru Btm 
hiong dengan tertawa. 

"Kukira mereka takkan datang bersama, sebab 
setiap markas itu berjarak sebuah bukit,'' kata 
Kiau-kiau 

Tengah bicara, it-hioog tampak memburu ke 
luar dari sana «ambil bertanya, "Siapa itu yang 
datang?” 

Bun-hlong menuding kedua orang yang 

menggeletak dan merintih kesakitan di tanah itu, 
katanya dengan tertawa, "Ini, kedua bangsat ke¬ 
parat ini ” 
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Masih ada 15 orang lagi, mungkin serentak 
akan menyusul keiran,” kata It-hiong. 

"Ya, cuma mereka tidak tinggal bersama di 
«uitu tempat, maka tidak mungkin akan datang 
sekaligus,” ujar Bun-hiong. ”Eh, bagaimana de¬ 
ngan nona Oh 9 ’ 

lt-hiong tampak sedih, katanya, "Dia masih 
belum sadar, sekarang Hoa-Ioji sedang berusaha 
menolongnya 

"Kuyabin dia akan sembuh,” kata Bun-hiong 
dengan prihatin 

"Semoga demikian, adanya,” ucap It-bfong de¬ 
ngan cemas. 

”llmu pertabiban Hoa-loji saogat tinggi, asal¬ 
kan . ah, itu dia, datang lagi dua orang,” seru 
Kiau-kiau mendadak 

Memang betul, kembali ada dua Koancu atau 
kepala pos jaga berlari lagi ke arah lapangan ini. 

"Mereka Koancu ke-14 dan ke-I5, bukan?" 
tanya Bun-biong, 

Betul,” jawab Kiau-kiau. ”Yang di depan 
bernama Siang-ciang-kek (si tombak) Nyo Hun 
hoan, dan yang di belakang bernama Peng-niau 
(n kucing sakit) Li Sarn, sebaiknya kalian me¬ 


nyikat mereka dengan segera, kalau tidak, bila ke- 
13 Koangcu yang lain menyusul tiba, tentu kita 
bisa repot.” 

"Betul” seru Bun-hiong sambil berkeplok, lalu 
ia lolos pedang dan memapak kedatangan kedua 
orang itu. 

Dengan sendirinya Liong It-hiong tidak ting¬ 
gal diam, ia pun melolos pedang dan ikut me¬ 
nyongsong ke sana 

Sementara itu Siang-jiang-kek Nyo Hun-hoan 
dan Peng-mau Li Sam sudah mendekat juga, me¬ 
lihat Sun Pek-hong dan Hoan Ctang menggeletak 
di situ, pula melihat lt-hiong dan Bun-hiong rae 
raapak mereka dengan pedang terhunus, tanpa bi 
cara lagi segera mereka membentak terus melabrak 
lt-hiong berdua 

Bun-hiong langsung menghadapi Siang-jiang- 
kek Nyo Hun-hoan, sedang It-hiong menaudangi 
si kucing sakit Li Sam. 

It-hiong dan Bun-hiong menyadari berharga¬ 
nya waktu sekarang, mereka tidak boleh roaia- 
malu dengan lawan, maka begitu maju mereka te¬ 
rus mengeluarkan segenap kepandaiannya, pedang 
berputar secepat kilat, hanya beberapa gebrakan 
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saja Nyo Hun-hoan dan Li Sam sudah dicecar 
hingga cuma mampu menangkis dan tidak sanggup 
balas menyerang sama sekali. 

Melihat kelihaian ilmu pedang Liong It-hioiig, 
si tombak Nyo Hun-hoan menyadari bukan tanding¬ 
an orang, segera timbul maksudnya untuk ngacir 

Meadadak tombaknya menangkis pedang It 
Maag yang sedang menusuk, berbareng itu ia terus 
melompat mundur sambil berteriak, ’ Loiam, ayo 
mu dur duiis!” 

"Jangan lari!” beutak It-bioug 

Pedang berputar dan orangnya lantas mem 
buru maju, secepat kflht pedang nsenyabat. 

Crct , di mana sinar pedang berkelebat, 
tahu-tahu sj tombak Nyo Hun-hoan sudah roboh, 
sambil menjerit ngeri ia masih mampu merangkak 
bangun, dan melompat kc depan, ia kabur dengan 
menderita luka. 

Si kucing sakit Li Sam juga ingin kabur na- 
mon gagal, dengkulnya tertusuk pedang Peig Bun- 

joog, seketika ta meraung kesakitan dan ierguii g 

dt lunh 

i'Aeadadak Loaa Kiau-kiau melompat maju, ia 
tombak yang ditinggalkan Nvo Hun-hoan, 


dengan cepat ia putar ke samping si kuciug sa¬ 
kit Li Sam, tanpa ampun ia tusuk hulu bati orang 
dengan tombak. 

"Crat”, darah muncrat. Li Sam menjerit ngeri, 
baki dan tandan meronta sebenak, lain tidak ber¬ 
gerak lagi. 

Kembali Kf'au-kiau uie/o luput ke depan Sun 
Pek-bong dan Hoan Ciang. tombak bekerja cepat, 
susul menyusul kedua orang itu pun dibunuhnya 

Bun-hiong menggeleng-geleng kepala, katanya. 

Ai. orang perempuan janganlah sekejam itu, i«e 
reka kan sudah kehilangan daya perlayvaimn, tidak 
perlu dibinasakan cara begitu ” 

Kieu-ktau tertawa ucapnya. "Babat rumput 
tidak seakfir-akarnya. setelah hujan segera tumbuh 
kembali Orang-orang ini memang manusia ber¬ 
lumuran dos*, apa salahnya mereka dihabiskan 
saja. Tidak kausikat tuereka. keiak tentu akan men - 
datangkan penjahit. 

"Meski beralasan menumpas kejahatan, tapi 
aku tidak setuju membunuh orang yang sudah ter- 
luha dan takbisa berkutik kata It-hioog. "Ter¬ 
lebih dirimu, orang perempuan naana boleh main 
bunuh begitu saja, kan k iip. djm, datang 
lagi tiga'” 
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Benar juga, waktu mereka berpaling tertampak 
tiga orang berlari datang pula. 

Mereka adalah Koar.ou ke-11, ke-12 dan 
ke-13, mereka masing-masing bersenjata pedang, 
golok dan toya, dengan cepat mereka menerjang 
tiba. 

Cara bagaimana Pang Bun-hiong dan 
Lioog It-hiong akan membantu Loan Kiau- 
kiau menumpas seluruh anak buah Oh 
Kiani-lam itu? 

Mes teri apa yang meliputi Tui*beng- 
poan-koan Toh. Po-sit, apakah betul m su¬ 
dah dibunuh Oh Kiam-iam? 

— Bacalah jilid ke-20 tamat j 
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Diceritakan Oleh : GAN K.1L 

Jilid k«- 20 

Segera Loan Kiau-kiau tampil feo muka dan 
menuding mereka dengan menghardik, ”Hai, dengar- 

I kan kalian bertiga. Congtocu sudah mati, sekarang 
liugantikan kedudukannya sebagai pimpinan, bila 
kalian tunduk padaku tentu akan mendapat pahala 
setimpal, jika berani melar an, kalian pasti akan 
binasa 

Ketiga Kaancu itu berhenti beberapa meter di 
depan Kiau-kiau, Kcsucu \ang berdiri di tergah 
ia n bersenjata pedang mendengus, ”Huh, berdasar¬ 
kan apa kau berani mengangkat dirimu sebagai 
Kpngtocu untuk mengganti Oh-congtoen?” 

"Kau aku ini istn Oh K'am-Iam, maka aku 
fcrhak mewarisi segala hak miliknya,” jawab Kiau- 

uu 



Koancu yang berpedang itu menengadah dan 
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tertawa latah teriaknya. "Halia h a ha istri Cong- 
tocu kami, setahuku terlampau banyak dan bampir 
sukar dihitung, kalau boleh kutanya, kamu int 
terhitung istrinya yang nomor berapa?" 

”Hm, dari nada ucapanmu, agaknya kamu 
tidak mau tunduk padaku 9 ” jecgefe Loan Ktau- 
kiau kurang senang 

Koancu itu memutar pedang yang dipegang¬ 
nya dan tergelak, katanya. Jika kauingin ku 
tunduk padamu lebih dulu boleh kantanya kepada 
pedangku mi?” 

”Baik, akan kutanya padanya," kata Loan 
Kiau-kiau 

Habis berkata dengan berlenggang ia melang¬ 
kah maju 

Koancu berpedang itu memberi tanda kepada 
kedua Koancu yang lain, ia sendiri lantas memapak 
Loan Kiau-kjau, pedang terangkat dan segera 
menabaj. 

Kedua Koancu yang bergolok dan bergatU 
gigi serigala juga, lantas menerjang Liong It-hiong 
dan Pang Bun-hiong. maka terjadilah pertarunga i 
t ga partai dengan serunya. 

Meski Loan Kiau-kiau bertangan kosong, n.i- 
m&u sejak mulai ilmu pukulannya sud3h memberi 


kesan lain daripada yang lain, kedua telapak ta¬ 
ngan bergerak naik-turun tidak menentu, serupa 
kupu-kupu menari di antara kuntum bunga, ia ha¬ 
dapi musuh bersenjata pedang dan ternyata masih 
lebih sering menyerang daripada bertahan. 

Kedua Koancu yang lain bagi Liong It-biong 
dan Pang Bun-hiong juga bukan lawan yang kuat, 
baru bergerak beberapa jaru* saja It-hiong berdua 
sudah di atas angin. 

Sembari melayani serangan lawan yang cukup 
gencar, Buu-luong sempat berolok dengan tertawa, 
'Huh, orang yang bisa lihat gelagat adalah pah¬ 
lawan Apakah berangkah kamu sengaja hendak 
antar nyawa di sini 9 ” 

Lawannya yang bersenjata gada gigi serigala 
itu diam saja tanpa menanggapi, ia terus menyerang 
dengan nekat. 

•’Baik, mulai sekarang, awas telinga kanan¬ 
mu!” kata Bua-hiong dengan tertawa. 

Mendadak gerak pedmgnya berubah n» tida.it 
mematahkan serangan lawan lagi melainkan mulai 
melanoaruan serangan balasan. 

Hanya tiga-einpat jurus saja Koancu burgada 
gigi sengal» sudah mulai kelabakan, namun dia 
sangat bandel, sedikit pun ia pantang menyerah 
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“Kena!” terdengar Bun-hiong membentak nya 
ring, sinar pedang berkelebat dan darah segar pun 
muncrat 

Seketika Koancu bersenjata gada gigi serigala 
merasa telinga kanan ”nyes” dingin, waktu ia me 
raba barulah diketahui daun telinga sudah lenyap 
Baru sekarang ia terkejut dan cepat melompat 
mundur untuk mencari selamat. 

Pang Bun-hiong tidak memburu musuh yang 
sudah kalah, ia memberi tanda malah, “Ayo lekas 
lari, kalau tidak nyawamu bisa melayang!'’ 

Koancu bersenjata gada gtgi serigala itu ter 
nyata sangat penurut, langsung ia kabur sipaf 
kuping. 


ingin menang Loan Kiau-kiau serentak ia me- 1 
lancarkan jurus serangan maut sehingga lawan ter 
desak mundur berulang ulang. 

Bun-hiong tahu bilamana Koancu itu tidak 
l:kas angkat kaki, akhirnya piiti akan'mati di ba¬ 
wah pukulan Kiau-kiau. segera ia bersuara. “Hai, 
kedua kawanmu sudah kabur, mengapa kamu t! 
dak lekas angkat langkah seribu, memangnya ka¬ 
mu ingin gugur sebagai pahlawan?” 

Koancu berpedang itu tentu saja juga rogin 
cari selamat, segera ia putar haluan dan lari se¬ 
cepatnya 

•■Lari ke mana?!'' bentak Loan Kiau-kiau 
mendadak, secepat kilat ia memburu maju, suatu 
pukulan langsung dilancarkan 


Pada saat itu juga Liong It-hiong pun sudah 
lebih unggul, mendadak ibu jari kanan Koancu 
bergolok itu tertabaf putus, ia pun tidak mendesak 
lebih lanjut melainkan lantas membentak, "Ayo le 
kas enyah 1 Kalau tidak, bisa kupenggal kepalamu!” 

Cepat Koancu bergolok itu melompat mundur 
dan memeriksa ibu jari sendiri yang terkutung, de¬ 
ngan murka ia mengucap, “Awas, sampai lain Itali 
Habis itu segera ia kabur ke bawah gunung. 
Melihat Liong It-hiong dan Pang Bun-hiong 
sudah mendapat kemenangan, timbul juga rasa 


”Prak” dan ”Auhh!” 

Koancu berpedang itu tidak sempat mengelak, 

( batok kepala bagian belakang kena pukulan dan 
pecah dengan otak berantukan setelah menjerit 
i*rus terbanting dan binasa. 

Kening Bun-hiong bekornyit melihat keganas¬ 
an Loan Kiau-kiau namun m lantas tersenyum 
dan berkata, “Wah, hendaklah kautabu, aku tidak 
suka menikahi perempuan yang suka main bunuh 
Lain kah bila kaubunuh orang lagi, terpaki* kita 
fcnrut berucap selamat tinggal ” 


"Baiklah, lain kali aku takkan membunuh 
orang lagi," jawab Loan Ksau-kiau dengan tertawa 
"Tapi hendaknya kaupim maklum, masih ada se 
puluh orang Koancti belum kemari, apakah kalian 
vakm dapat menasihati mereka agar menurut dan 
tunduk kepada kita 9 ” 

Jika mereka membangkang, tentu saja boleh 
kita memberi hajaran setimpal, biarlah nanti aku 
dan It-hiong saja yang melayani mereka, kata 
Bun-hlong 

Kiau-kiau haaya tersenyum ssja tanpa t»e 
nanggapi lagi. 

It-hiong memprihatinkan keadaan luka Oh 
Bsug-ai, setelah simpan kembali pedangnya segaru 
ia berkata, ”Btar kupergi menjenguk Beng-ai dan 
segera kukembali ke sini.” 

Habis berkata segera ia berlari masuk ka da¬ 
lam rumah. 

Waktu m masuk ke sebuah kamar dilihatnya 
Hoa-toji sedang duduk di tepi tempat tidur Oh 
Beng-ai dan sedang memeriksa dssayut nadi nona 
itu 

Beng-ai kelihatan in&sih belum sadar, tentu 
saja It-hiong merasa cemas, ia coba tanya, "Bagai 
mana keadaannya?” 


lloa-loji mengge } chg k-'pala, katanya. ''Denyut 
nadinya sangat lemah, bisa jadi 

Perataan Lt-hiong serasa disayat-sayat, kata¬ 
nya kuatir, "Pokoknya harus kausembuhkan dia 
tidak boleh mati begttu saja.” 

Tapi tapi aku sudah berusaha sekuht 
tenaga," ujar Hoa-loj.i deng m metiyenglr. 

It-hiong meudekati tempat tidur, serunya pe 
jahao, ”Beng-ai, Beng-ai, aku Liong lt-hiong di 
ini, dsngat tidak suaraku? Sadarku, lekas sadar¬ 
lah!” 

Namun Beng-ei sama sekali tidak menyahut 
atau memberi reaksi 

"Tulang iganya yang patah sudah kusambuag 
dengan baik, cuma mungkin ada tulang iga patan 
lain yang melukai isi perut ” Hoa-loji ber¬ 

tutur dengan menyesal. 

Tentu saja It-hiong tambah cemas, tanyanya, 
'Wah. lantas bagaimana akibatnya? ’ 

"Bani saja kuberi minum obat luka dalam, 
yang berkhasiat menghentikan pendarahan ” tutur 
Hod-Ioji pula **BiU luka bagian dalam tidak ter 
lalu parah, kuyakin lambat-laun lukanya akan 
sembuh, namun 

"Namun apa 1 ’” desak It biong 
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"Menurut keadaan secara umum, saat im se¬ 
harusnya dia sudah siupsan,” tutur Hoa-loji. ”Sa- 
bab itulah kusangsikan sangat mungkin Juka da¬ 
lamnya tidak ringan” 

"Adakah obat mujarab yang dapat me 
nyembuhknu dia?" tanya It-hiong 

"Tat-hoa-tan milik nor, i Oh sendiri dan obat 
luka buatanku cukup manjur, apabila obat kami 
ini tetap tidak dapat membuatnya siuman, wah 
rasanya sukar . ” 

Sampai di sini, Hoa-loji tidak melanjutkan 
melainkan cuma menyengit saja 

Sampai lama It-hiong diam saja dengan ke 
«mg bekernyit, ucapnya kemudian, "Engkau boleh 
berusaha sekuat tenaga, asalkan dapat menyelamat 
kan Jiwanya, tentu akan kuberi tanda terima kasih 
sebesarnya ’ 

Hoa-loji menyengtr dan berkata, "Tentu saja 
akan kuusahakar, sebisanya, jika dapat menyembuh¬ 
kan nona Oh, tidak perlu kuminta hadiah apa 
apa, kumohon dibebaskan pulang saja dan sudah 
cukup bagiku." ^ 

"Kamu bukan anak buah Oh KianPiam?* 
tanya Liong It-hiong. 

Bukan,” jawab Hoa-loji sambil menggeleng 


[“Sebabnya kutinggal di sini karena diculik kemari, 
kata mereka di markas mereka memerlukan se 
orang tabib tetap ” 

"Sudah berapa lama kamu tinggal di smi?” 
tanya It-hiong. , ( 

'Tiga tahun.” tutur Hoa-loji 
' Baik, jika dapat kausembuhkan nona Oli, 
kujamui kamu akan pulang dengan selamat, bahkan 
akan kuberi pesangon yang memuaskan, percayalah 
padaku,” kata It-hiong. 

Ia merandek sejenak, lalu meuyambung pula, 
‘Jika keadaan nona Oh ada perkembangan heti 
daknya segera aku diberitahu. sbfearang kukeluar 
dulu melihat keadaan sana ” 

It-hiong kembali lagi ke pelataran sana, di 
Ithatnva Pang Bun-hioog dan Loan Kiau-kiau ma¬ 
sih berdiri di tempat tadi, mayat yang menggeletak 
di situ juga tetap mayat tadi, semua itu menanda¬ 
kan kesepuluh Koancu yang lain belum lagi datang 
Ia mendekati Bun-hiong dan coba tanya, "Me¬ 
ngapa mereka belum datang 9 ” 

"Siapa tahi!?’’ jawab Bun htong Tapi dia su¬ 
dah mengirim orang untuk mencari kabar 
Eh, nona Oh sudah siuman belum?” 

Dengan perasaan berat It-hiong menjawab. 
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'Balu m, menurut keterangan Hoa-loji, denyut n j 
‘ linya sangat lemah, mungkin jiwanya sukar ter 
tolong ’’ 

"Wah. dia seorang nona baik, tidak boleh 
mati begitu saja," kata Bun-hiong. *■ 

It-hiong menengadah, memandang langit, gu 
namnya, 'Jika usiaku dapat dikurangi untuk me 
nyelamatkaD jiwanya, fcttrela berbuat demikian . 

Selagi Loan Kiau-kiau hendak bicara, tiba 
tiba terlihat seorang anak buah tari datang dengan 
gugup 

Cepat ft-hiong menyongsong ke sana dan me 
negurnya, ’’Hei. ada apa?" 

Kiranya anak buah inilah orang yang dikirim 
ke bawah gunung untuk mencari informasi, wajah 
anak buah ini tampak kuatir, serunya, Wah 
celaka, Hujin! Mereka mulai menyerbu ke atas sini!" 

Air muka Loan Kiau-kiau berubah, tanyanya 
Berapa banyak jumlah mereka?" 

'Kesepuluh Koatscu ditambah delapan ratusan | 
anak buah." tutur anak buah tadi 

Saat siu kira-kira berjarak ftrrapa jauh d a r I 
*in». tanya puia Kiau-kiau dengan gugup juga 

"Sudah sampai di pos jaga ke- 15 dan segera 
akan sampai di sini,” lapor acak buah itu. 
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' Lekas beri perintah agar segenap anggota di 
sim membawa senjata dau panah, semuanya ber¬ 
kumpul di lapangar depan,' seru Kiau-kiau segera. 

Liaulo atau anak buah tadi mengiakan, se¬ 
gera ia berlari ke dalam markas untuk menyampai¬ 
kan perintah itu. 

Dongan prihatin Pang Bun-hiong coba foer 
tanya, "Berapa bauyak seluruh liaulo yaag berada 
di sini?" 

"Cuma seratus lebih," tutur Kiau-kiau. 

"Wah. cuma seratus orang dan harus meng¬ 
hadapi serangan delapan ratu» orang, apa sanggup?*’ 
ucap Bun-hiong dengan kuatir 

’Sabar, jangan kuatir" ujar Kiau-kiau. "Kita 
berada di bagian atas, dapat kita bendung serbuan 
mereka dengan panah, tentu dapat mengakibatkan 
korban besar di pihak mereka Apabila cara begitu 
masih juga kewalahan, dapat puia kita gunakan 
kayu gelondongan dan batu padas untuk meng 
ikujani musuh." 

Tengah bicara, tertampak serombongan liaulo 
d agan, golok terhunus dan menyandang busur dan 
p»nah telah muncul dari berbagai jurusan, semua¬ 
nya menuju dan berkumpul di lapangan depan. 

Segera Kiau-kiau berteriak. "Wahai para 
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saudara kesepuluh Koancu di bawah tidak mau 
tunduk kepada ptmpinanku, mereka telah mem¬ 
berontak dan membawa 800 anak buahnya me 
nyerbu kemari do u bermaksud menduduki murkas 
pusat kita ini, tentu juga mereka berniat merampai 
harta benda milik, kita. Ayolah, beramai-ramai kita 
menghadapi mereka, haru* kita gempur mereka, 
asalkan mereka sudah kita runtuhkan, setiap orang 
akan kuberi hadiah leratus tahil perak *’ 

Menyusul ia mengayun sebelah tangannya dan 
berteriak pula, ”Ayo ikut padaku!" 

Segera m mendahului berlari ke pintu gerbang 
perbentengan 

Para Haul» ikut dia berlari naik "benteng 
yang terbuat dari kerangka kayu, semuanya lauta 
siap tempur, masing-masing membentang busur 
dan memasang panah, dengan peaufa waspada 
raereka menanti kedatangan musuh. 

1 t-jiior.g dan Bun-hiong juga ikut semua 
orang ke atas "benteng”, waktu mereka meman¬ 
dang jauh ke depan sana, tertampak bayangan 
orang di bawah bukit berseliweran ke 800 anak 
y*ng dipimpin kesepuluh Koancu itu sudah me 
rayap sempal di pos jaga yang ke 16. 

Bun-hiong coba mendekati Kiau-kiau dau 


bertanya, '’Di mana kavu gelondong dan batu 
padas yang kaukatakan siap menggilas musuh itu?” 

"Itu di icbelah sana,” jawab Kiau-kiau sambil 
menuding semak pohon di sebelah kiri benteng. 
"Asalkan tali ikatannya dipotong, seketika beratus 
bayu gelondong dan batu padas besar akan meng 
gelinding ke bawah serupa air bah daa tentu mu¬ 
suh akan digilas habis-habisan ” 

”Eh, semula kauhilang baru tiga hari kamu 
berada di terapat ini, mengapa sekarang kamu se¬ 
demikian apal terhadap keadaan sarang bandit ini, 
terutama pertahanannya?"’ tanya Bun hiong 

Semua ini kudengar dan Oh Kiam-lam, pada 
hari pertama kudatang kemari dia lantas memberi¬ 
tahukan padaku semua j'ang teratur di smi.” tutur 
Kiau-kiau ’ - Ob Kiam-lara membawaku berkeliling 
memeriksa sarangnya ini dan memperlihatkan pa¬ 
daku setiap tempat yang telah diaturnya dengan 
baik ” 

Sementara itu kesepuluh Koancu dau delapan 
ratus unak buahnya sudah membanjir sampai di 
pos jaga ke 17, mereka merayap serupa barisan 
ular, berbondong-bondong menyerbu ke atas gunung 
sambil berteriak-teriak sehingga suaranya menggema 
angkasa raya pegunungan 
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Hendaknya kalian herdua yang memimpin 
penahan h n di sini, biar ku pergi ke sana untuk 
menyiapkan kayu gelondong dan batu padas agar 
serentak dapat digunakan untuk menghancurkan 
musuh,” cepat Kian kisu berseni. 

Habi» berkata, dengan e s teng ia melompat 
turun dan berlari ke semak poliou sana bersama 
beberapa anak buah 

”Wah, sebali ini pasti akan jatuh korban"yang 
tidak sedikit,” kata Liong It-hiong dengan me¬ 
nyesal. 

"Ya, memang/ ucap Bu» bio«g. ”Tapi pe 
duli amat, kalau mereka tidak dihancurkan, tentu 
kita yang akan diganyang merela 

“Apakah kamu bonar-benar berniat menikahi 
dia? ’ tanya It-hiong. 

"Bagaimana pendapat mu jika aku berbuat 
demikian?” jawab Bun-hiosg dengan tersenyum. 

"Aku tidak tahu,” kata lt-hiong, 'semua ini 
berganti» g kepadamu sendiri, jika kamu anggap 
d a dapat menjadi istri dan t bu yang bijaksana 
maka apa salahnya kauambil dsa sebagai istri.” 

Bun-hsong hanya tersenyum saja tanpa me- 
ii £6‘P' 


R 

Mendadak terdengar suara teriakan ramai 

"Serbu!" "Bu a u h” - ” Sikat habis’” 

Ternyata kriep-uuh Kauacu bersama delapan 
i ratus anak buahnya telah menyerbu ke atas gunung 
serupa air bah, hanya dalam waktu sekejap jalan- 
: an di luar benteng pertahanan itu sudah penuh 
d saga u manusia 

It-hiong menjawil le igau Bun-hiong, tanya¬ 
nya. Bagaimana, kau kira dia sanggup menjadi 
iitri baik dan ibu bijaksana atau tidak ” 

Pasukan musuh membanjir tiba, tapi dia jus- 
| tru ikut memperhatikan urusan kawin Liong U 
i hiong 

Bun-hiong angkat pundak, katanya, "Kukira 
masih bolehlah Orang perempuan bilamana busuk 
bua jadi sangat busuk, apabila baik pun bisa sa- 
ng.-it baik. Apalagi k>~d g-i.k harus juga ditung¬ 
gangi orang galak, k iv km masih mampu me¬ 
ngendalikan dia, dapnt ki i uat dia tunduk sepenuh ¬ 
nya padaku ” 

Sementara itu dilihatnya kesepuluh Koaacu 
j bersama delapan ratusnn anak buahnya sudah me¬ 
nyerbu tiba, cepat ia memberi tanda sambil ber 
, t ?r iak, "Ayo sikat para saudara!” 
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Begitu menerima perintah, serentak para hau- 
lo yang berjaga di atas benteng segera berdiri dan 
melepaskan anak panah 

Terdengar suara mendesir riuh, seketika anak 
panah berhamburan seperti hujan deras 

Beberapa puluh liaulo yang paling depan kon 
* an roboh terkena panah, terdengar jeritan ngeri 
berjangkit di sana uni 

"Ayo serbuI” 

"Terjang ke atas'” 

"Hancurkan benteng musuh!” 

Namun begitu mereka sukar menghadapi h u 
jan panah yang bertebaran dari atas, dalam waktu 
smgkat beberapa ratus orang kembali dirobohkan 
pula. 

Koancu yang memimpin penyerbuan dan be 
lakang itu juga berteriak teriak dengan bsngu dan 
mer.desak anak buahnya menerjang ke atas dan 
dilarang mundur 

Karena itu, serombongan liaulo terpaksa me¬ 
nerjang maju dengan mati-matian sambil putar 
senjata masing-masing 

"Terjang!” 

"Serbu'" 


"Panjat ke atas!” 

Demikian teriakan ramai tidak berhenti henti, 
segera seorang Koancu mendahului menyerbu ke 
atas, a putar senjatanya berbea t u k golok tebal 
berkepala setan, ia tangkis anak panah yang me¬ 
nyambar tiba -bagai hujan, dengan gagah berani ia 
dapat menerjang hingga di depan benteng 

■’Yang m: haru* d -ikat 1 " kata Bua-hiorig ke 
pada kawannya. 

Berbareng m lolos sebatang panah dari tempat 
panah y m g tersandang di punggung seorang liaulo 
tem disabitkan 

J.h» Koancu dapat menghalau hujan aaak 
panah yang dihamburkan kawanan liaulo, ternyata 
dia tdak mampu menyatupuk jatuh panah yang 
disambitkan Pang Bun-irong. lengan tepat dahinya 
terkena panah «tu, ia menjt it dan roboh terjungkal 

Anak buahnya u u: jadi gentar melihat salah 
seorang Koancu mereka roboh binasa, betapapun 
nyawa mereka sendiri h,b h penting, maka tanpa 
m i g lr ukan bentakan Koancu yang memimpin 
di belakang, beramai-n iai mereka sama menyurut 
mundur, masing-masing sama mencari tempat sem¬ 
bunyi u ituk mecghindurken hujan anak panah yang 
dera itu 
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Beberapa Koaacu lain yang berbaur di (engah 
para liaulo menjadi murka, semuanya menerjang 
kalap ke kaki benteng, mereka bermaksud me 
uyerbii ke dalam benteng untuk menggempur ka 
wanaa haulo yang berjaga di atas 

Akan tetapi baru saja mereka menerjang sam¬ 
pai di kaki benteng, dua orang sudah roboh lagi 
terkena panah Dua orang lagi sempat membobol 
pintu gerbang dan menyerbu ke dalam benteng, se 
gera mereka melompat ke atar banteng untuk mem¬ 
bunuh musuh 

Cepat Bun-hiong dan It-hiong memapak dan 
meuerapur mereka. 

Seketika terjadilah pertarungan sengit antara 
mareka berempat. Tapi beru bergebrak bebarara 
jurus, kedua Koancti itu tidak mampu melawan Ir_ 
luong yang lebih lihai, dengan ilrau pedang mereka 
It-hiong berdua mendesak, kedua Koancu itu ter¬ 
paksa melompat keluar benteng lagi 

Pada saat itulah kembali serombongan liaulo 
musuh menerjang ke dekat benteng 

’Lepa* panah lagi*’ cepat It-hiong memberi 
perintah. 

Serentak sebaris anak panah dihamburkan lagi 


sehingga sedikitnya 50 liaulo imisuii yang menyerbu 
tiba itu dirobohkan dan jelas takkan hidup lagi. 

Malahan kedua Koanou ya®g baru saja me¬ 
lompat turun ke sana juga ikut terpanah dan bi - 
n asa di tengah pertempuran gaduh itu, 

Sampai di sini, kesepuluh Koarmu itu sudah 
mati lima orang, melihat gelagat tidak nieag 
untungkan, <Hf,K kelima Koancu yang lain segera 
berteriak-teriak, "Mundur, lekas mucdjir, saudara'” 

Tak terduga, belum lenyap suaranya, inea- 
dadak terdengar suara gemuruh berjangkit dan se¬ 
mak pohon sebelah kiri sana, sekonyong-konyong 
beratus kayu gelondong menggelinding dan atas 
bagai gugur gunung dahsyatnya, seketika bumi 
bergetar dan langit seakan ambruk 

Keruan para liaulo yang sedang mundur itu 
terperanjat dan ketakutan, suasana menjadi kacau 
balau, namun lebih celaka lagi seketika mereka 
I tidak sempat menghindar dan juga sukar mencari 
■ tumpat beri indung. Dalam sekejap saja ratusan 
I .'tang telah digilas oleh kayu gelondong, ada yang 
kepala pecah dan tubuh bancar, kulit daging ber¬ 
tebaran di mana-mana. Ada sebagian lagi yang 
ikui tergulung oleh kayu gelondong dan tergusur 


ke bawah, suasana sungguh mengerikan, membuat 
orang tidak sampai hati menyaknkannya. 

"Lekas jongkok' Lekas tiarap!" demikian salah 
seorang Koaicu memberi komando. 

Beberapa ratus liaulo yang berada d' be 
lakang cepat merebahkan diri 

Dengan demikian korban yang jatuh banyak 
berkurang, banyak jiwa liaulo itu selamat, paling- 
paling cuma terluka saja. 

Maklumlah, puda waktu kayu gelondong meng¬ 
gelinding ke bawah, kecepatannya makio lama ma¬ 
kin bertambah, tapi bila bekentur batu padas ka¬ 
yu gelondongan itu lantas melejit tinggi ke atas 
untuk kemudian jatuh ke bawah. Karena itulah 
banyak kawanan liaulo itu terbebas dari kematian 

Milihit kedelapan ratus liaulo musuh dalam 
sek'jip saji sudUti mati dan terluka lebih dan se 
paroh, hati Liong Tt-hipng merasa tidak tega, de 
ngan kening bcfcernyit ta berkata, Mereka sudah 
diperintahkan muadur, mengapa dia menghambur 
kan lagi kayu gelondong untuk membunuh musuh? 

"Entah, dari mana kutahu?" jawab Bun-hiong 
** Akan kucegah dia’” 


Habis berkata segera ia berian secepat terbang 
ke sana. 

Siapa tahu, pada saat itu juga suara gemuruh 
keras kembali berjangkit Ingi 

Seketika bumi seakan gempa, balu padas bd- 
sar yang sangat menakutkan tahu-tahu berhambur¬ 
an juga ke bawah bukit 

Batu padas itu ada besar ada kecil, namun 
yar g paling kecil sedikitnya juga berbobot ratusan 
kati, kini digusur dan atas bukit dan meng 
gelinding ke bawah, keruan dahsyatnya sukar di¬ 
lukiskan Seketika bumi serasa gempa dan gunung 
seperti meletus, 

"Aduh!” 

"Mati aku!" 

Begitulah jeritan ngeri seketika bergema me 
menuhi angkasa pegunungan 

Bang Bun-hiong tidak j’adi berian ke sana, ia 
berhenti dan berdiri terkesima. 

Menyaksikan, beberapa ratu* liaulo itu kem 
bah digilas hancur lebur oleh hujan batu padas itu. 

betapapun hatiaya tidak tega dan pedih seperti di¬ 
sayat-sayat, berbareng juga timty4,*cai£,giQq$AS*8 
tak terka tak a n 


Dia serupa Liong Tt-hiong, meski lahirnya hc 
lihatan dugal dan suka menuruti kehendak hati¬ 
nya, namun batinnya sebenarnya sangat manusiawi, 
ia tidak sanggup menerima cara membunuh dengan 
kejam serupa ini. 

J a berdiri terkesima sekias lama, bara saja i» 
bermaksud mencari Loan Kiau-kiau, tiba-tiba di¬ 
lihatnya nona itu sudah naik ke atas benteng. 

Dengan tertawa senang Kiau-kiau berucap 
"Lihat, semuanya sudah beres bukan 1 ’ Sederhana 
dan cepat 1 ” 

Sampai sekian lama Bun-hiong memandangi 
nona itu tanpa bicara, mendadak sebelah tangan 
nya menggampar 

”Plak”, dengan tetak muka Kiau-kiau tertam 
par hingga jatuh terduduk 

Keruan Kiau-kiau terkejut dan juga marak 
sambil meraba pipinya yang kesakitan ia tanya. 
"Kenapa kaupakui diriku?” 

'Kaulihat sendiri, mereka ban sudah stap 
untuk mundur mengapa kamu malah menghujam 
mereka dengan kayu gelondong dan batu besar 
sehingga timbul korbah sebanyak ini? ’ jengek Bun 
bsong. 


Kamu tolol, maha tolol," damperat Kiau - 
kiy.ii dengan gusar "Mereka menyerbu sekalap itu, 
kilau kita tidak membunuh mereka, kita yang 
akan terbunuh. Kesempatan ini harus kita hancur¬ 
kan mereka, kalau tidak tentu mereka akan rae 
nsrjang kemari lagi " 

"Benar, alasanmu puu benar ’’ kata Buo-biong 
"Akan tetapi, coba kaulihat 

Ia tuding mayat yang berserakan di lereng 
bukit dan banyak bagian mayat yang hancur lebur, 
dengan gusar ta menyambung pula, "Nah. semua 
itu mati kaubunuh, apa kamu tidak punya rasu 
kasihan terhadap sesamanya? Meski mereka men¬ 
jadi anak buah bandit, dosa mereka kan juga ti¬ 
dak harus dihukum mati semua?” 

"Tapi, seperti sudah kukatakan, tidak kau 
bunuh mereka, kamu yang akan dibunuh mereka, 
apakah kamu lebih rela mati dibunuh moreka?” 
jawab Kiau-kmu. 

Dengan suara berat Bun-hiocg berkrta, "Me¬ 
nangkap penjahat harus tangkap gembongnya, asal¬ 
kan para Koaacu itu sudah kita tangkap, anak 
buahnya deugan sendirinya tidak ada artinya lagi. 


Mendadak Kiau-fciau menangis Sedib. kata¬ 
nya, "Oo, jadi manusia memang serba su¬ 
sah Bermaksud baik ternyata tidak mendapatkan 
ganjaran baik pula. Demi orang banyak kugempur 
mundur musuh, kamu berbalik menyalahkan tindak¬ 
anku mi dan menghajarku malah. Kauherani me 
mukulku, im menandakan pada hakikatnya kamu 
tidak suka padaku, buat apa buat apa a&u 
hidup lagi?” 

Habis berkata, mendadak ia merampas se¬ 
batang golok dari seorang liaulo terus hendak 
menggorok leber sendiri 

Capat It-hioug merampas goloknya dan ber 
kata, ”Ah, sudahlah, buat apa urusan begini di 
persoalkan Ia cuma menamparmu sekali dan eng¬ 
kau lantas hendak membunuh diri, bagaimana 
pula kalian akan sanggup hidup bersama selama 
hidup’” 

Kiau-kiau mendekap mukanya dan menangis 
terlebih sedih 

Caranya menangi; rupanya juga ada seninya* 
begitu memelas sehingga menimbulkan rasa iba 
onag yang melihatnya. 


Akhirnya bati Bun-hiong di bu b t lunak juga, 
katunva kemudian, ”Ya, sudahlah, aku berjanji se • 
lanjutnya takkan memukul mu lagi Sekarang bo¬ 
leh kaupuiang dulu ke markas.” 

Pelahan Kiau-kiau berbengkit. lalu meiangkab 
pergi dengan masih menangis 

Bun hiong menyengir terhadap It-hiong dan 
angkat pundak sebagai tanda apa boleh buat ka 
tanya "Sialan, aku memang tidak sampai hati bi 
la ditangisi orang perempuan Bagaimana jika ka¬ 
mu menjadi aku?” 

"Sama saja,” jawab it-hiong dengan tertawa. 
Aku juga lunak bilamana ditangisi orang perem¬ 
puan. Tangis orang perempuan bagiku rasanya se¬ 
perti langit sudah hampir runtuli r 

Lalu ia pandang kawanan liaulo yang masih 
berjaga d> atas benteng, teriaknya segera. "Wahai, 
saudara-saudara, harap kerja bakti lagi sebentar, 
ayolah beramai-ramai keluar sana uotuk pembersih¬ 
an Yang sudah mati hendaknya dikubur, yarg be- 
I Ijim mati supaya dibawa masuk kemari untuk di¬ 
beri pertolongan.” 

Kawanan liaulo ternyata sangat menurut. 
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perintah itu segera dilaksanakan, mereka menaruh 
senjata dar> berbondong-bondong lari keluar ben 
teng untuk membersihkan mayat yang berserakan 
itu 

Segera It-hiong berpaling dan berkata kepada 
Bim-hiong. "Akan fcujenguk keadaan Beng-ai, ben 
daknya kamu, mengawasi keadaan di sini.” 

Habis berkata ia terus meninggalkan perben¬ 
tengan dan lari ma'uk ke dalam rumah 

Setiba di kamar Oh Beng-ai, dilihatnya kedua 
mata si nona masih terpejam rapat, sama sekali 
tidak kelihatan ada kemajuan oleh pengobatan Hoa- 
loji tadi, dengan menyesal ia berkata, "Hoa-loctan- 
pwe, hendaknya engkau bicara terus terang pada¬ 
ku, sesungguhnya bagaimana keadaannya, masih 
ada harapan atau tidak akan kesembuhannya' 7 ” 

Hoa-loji menggeleng kepala, sahutnya ke- 
niudian, "Sukar kukatakan dengan pasti, keadaan¬ 
nya memang agak gawat. Biarlah simpai besok 
mungkin akun dapat kukatakan dengan pasti.” 

Bagaimana denyut nadinya 7 " tanya ft-hiong 
pula dengan cemas 

Sama saja, masih lemah,” tutur Hoa-loji. 


Kembali It-hiong menghela napas, i« duduk 
di tepi tempat tidur dan memandangi Oh Beng-ai 
yang tidak sadar itu dengan termangu mangu dan 
ridak keruan perasaannya 

★ 

Pelahan cuaca sudah mulai gelap, malam su¬ 
dah tiba. 

Seluruh lereng kedelapan bela* bukit (Cap- 
pek-pan uia) tenggelam dalam suasana sunyi kelam 

Mayat kawanan liauio penyerbu sudah dt 
kumpulkan dan dikubur. iiauSo yang teriuka juga 
sudah mendapatkan pertolongan seperlunya. Su¬ 
asana lereng bukit sekarang tidak ada lagi berbau 
anyirnya darah 

Bun-hiong masuk ke kamar dan mendekati 
tempat tidur untuk menjenguk keadaan Oh Beng- 
ai, ia tanya, "Sudah lebih dua jam dia tidak 
sadarkan diri, kukira sudah waktunya dia harus 
siuman.’’ 

”Dia, mungkin dia sukar hidup lagi.” ucap 
It-hiong dengan muram 

Buu-hiong menghiburnya. ”Ah, jangan putus 
r a, juga jangan memerah begitu saja, kita tetap 


berusaha, kuyakfn dia psstt akan sembuh, kamu 
baru s mempunyai keyakinan.” 

"Dia seorang nona yang harus dikasihani, 
ujar It-hiong, "Hidupnya sela lu dirundung malang, 
baayak sekali penderitaan yang telah dialaminya. 
Thian seharusnya memberi kesempatan bidup. ba 
hfigu baginya dan janganlah merenggut nyawa 

Pada saat itulah mendadak Kiau-kiau masuk 
ke dalam kamar, ucapnya dengan tertawa manis 
"Eh. sudah waktunya makan, ayolah makan duli 
kalian'' 

"Silakan bahan saja sana,” jawab It-kiong. 

Kamu tidak n3akao' ? ” Ktau-kian menega 
dengan melenggong 

‘Biar kutunggui dia, kata It-hioag. 

"Kutahu perasaanmu, tentu engkau sangat 
sedih baginya,” kata Kiau-kiau pelahan. "Tap 
kesehatanmu sendiri juga harus dijaga, kauper! 
makan agar tidak masuk angin " 

"Tidak, aku tidak ada nafsu makan," Jawab 
lt-hiong. 

Kiau kian berpaling dan tanya Bon-hiong 
"Dan agaimatia engkau?*" 


Aku juga tidak bernafsu makan,” ucap Bun- 
hiong tanpa emosi. 

’Ai, bagiicnaoa kalian mi,” ujar Kiau-kmu 
dengan fceamg bofcernyit. "Masa kalian tidak pikir¬ 
kan kesehatan sendiri lagi? Mana boleh tidak ma' 
kan?” 

"Melihat keadaan gawat nona Oh, siapa yang 
punya nafsu makan lagi''” ucap Bun-htoag 

[«ifrytfk 'a a a ‘narus matan, perut 
jangan sampai kosong," kata Kiau-kiau Begini 
saja, akan kusuruh masak tiga mangkuk mi pangsit, 

"Baiklahjawab Bun-hiong 

Segera Kiau kiau berlari pergi ke dapur untuk 
menyiapkan santapan itu 

Melihat orang sudah pergi, tiba-tiba Hoa-Iojl 
tersenyum kecut dan berkata, ”Ai, perempuan ini 
sungguh sangat- lihai, pandai melihat arah aogin 
dan putar baluan dengan cepat! ’ 

”Oo, ada apa?” tanya Bun-hiong 

”Anda lihat sendiri,” kata Hoa-Ioji. "Siane 
tadi, waktu kalian berdua diringkus oleh Ob Kiamf 
jam. sama sekali perempuan itu tidak ada maksud 
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menolong kalian. Tapi setelah nona Oh menikam 
mati Oh congtOvU/ seketika sikapnya berubah arah 
sima sekali, coba, tindakannya itu bukankah licin 
daa pintar putar haluan menurut arah angin?" 

"Betul," kata Bon-biong. "Kalau saja saat itu 
dm tidak membebaskan kami, rasanya katr.i tetap 
tidak terhindar dari kcmatiaa Sebab itulah 

Sampai di iin? mendadak ja tidak melanjutkan 
)a g>. melainkan cuma terseuyum saja penuh arti 
Hoa-loji menjadi bingung katanya pula, ”Se 
benarnya hamba tidak jelas apa hubungan kalian 
dengan dia, hanya saja kurasakan dia rada rada 
hehe, pendek kata, hendaknya kalian beriak i 
hati-hati sedikit terhadap dia ” 

"Ya. kutahu, ’ kata Bun-hiong. Ada maksudku 
hendak mengambil dia sebagai istri ' 

"Ahhhi” seketika Hoa-loji agak kelabak&n 
sikapnya menjadi kikuk, serba susah Katanya ee 
pat, "Kiranya begitu. Maaf jika hamba sem 
barangan omong, mohon Pang-$iaubiap jnagatt ma 
rah padaku.’ 

"O, tidak, tidak apa,” jawab Bun-hiong ter 
ta- a "Kutahu ksmu bermaksud baik, aku satiga. 


berterima kasih atas peringatanmu, tidak nanti 

kumar&h." 

"Sekurang tempat ini serupa naga kehilangan 
[ kepala, lalu apa tindakan kalian selanjutnya?" 
tanya Hoa-loji. "Apakah kalian akan tinggal pergi 
atau tetap tinggal di sini?" 

"Tidak, kami tahk'in menetap di sini,” jawab 
Bnn-hiong Bila sakit nona -Oh sudah sembuh, 
kami bermaksud membubarkan segenap liaulo. lalu 
i kami pun meninggalkan tempat mi ’’ 

Kabarnya dan hasil Usaha Oh-congtocu dulu 
banyak sekal) harta benda yang disembunyikan di 
sini, lalu cara bagaimana kalian akan mengatur 
kegunaannya?” tanya Hoa-loji 

•‘Tentu saja akan kuatur diagan baik,” jawab 
Psng Buu-hiong. 'Akta kukeluarkan sebagian 
I untuk dibagi-bagikan kepada para liaulo dan mem¬ 
bubarkan ucrvka Sih. Uita senda yang km akan 
kami gunakan untuk dana sosial, membantu kaum 
miskin dan menolong rakyat yang tertimpa mu¬ 
sibah bencana alam dan sebagainya.” 

'Wah, bagus, sungguh ide yang bagus 1 ” kata 



Hoa-Ioji sambil manggut- inanggut. 

Tengah bicara, datanglah Loau Kiau-kiau da- 
ngaa membawa nampan yang berisi tiga mangkuk 
besar mi pangsit kuah. Nampan ditaruhnya di 
meja, ketiga mangkuk mi pangsit disuguhkan ke¬ 
pada it-biong bertiga, katanya dengan tersenyum 
Ayo, silukan makanlah mumpung ma 3 ih panas 

Masakan mi pangsit itu ternyata berbau lezaf 
tidak kalah dibanding mi pangsit di restoran besar 

"Kattseadin siidah makan belum 7 ” tanya Bun 
hiong dengan tertawa 

"Sudah,” jawab Ki&u-kiau dengan tersenyum 
manis 

"Makan lagi ssdikit. Mau?” tanya Bun-lnong 

"Ah, sudah Iceuyang, nsasa makar; laji,' sahut 
Kiau-kiau manja 

Bua hioag berdiri, la menuju ke samping pintu 
kamar, di situ ia berdiri dengan bertolak pinggang 
lalu berseru deagan senyum ejek, "Loau Klau-kiau! 

"Ada apa?” jawab Kiau-kiau sambil menoleh 
seketika ta melenggang dengan air muka berubah 
pucat demi melihat sikap Bcn-hiong. 

Benipa banyak racun yaag sautaruh di da 
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jam mi pangsit itu?” tanya Bun-hiong dengan ketus. 

Dari pucat muka Kiau-kiau berubah merah 
padam, teriaknya dengan berjingkrak murka, ”Apa 
katamu? Ngaco-belo'*’ “J 

"Tidak, aama sekati aku tidak ngaco." jawab 
Bun-hiong "Hm, jangan kaukira ktuni gampang di¬ 
tipu dan dijebak. Terus terang, siang tadi ketika 
kamu membebatkan kami berdua, saat itu juga 
sudah kuduga ada intrikmu yang keji, kutahu mak¬ 
sud tujpanmu adalah mgm raemperalat kami 
untuk menghadapi ke-18 Koattcu vang tidak 
mungkin mau tunduk padamu itu» B la kami su 
dab membantumu menumpas ke-18 Koancu itu dan 
kawanan liauio yang anti dirimu, kemudian kamu 
akan membunuh kami dengan cara keji, umpamanya 
dengan racun dalam mi pangsit seperti sekarang 
iai Dengan begitu dapatkah kamu mengangkangi 
harta karun tinggalan Oh Kiain-lam. Nah, betu^ 
tidak mapanku?” 

Kembali Kiaa-kiau berjingkrak ni'Urka dan 
I bci teriak-teriak. "Omong kosong, ngaco-beio belaka' 
Kamu memCitnah! Dengan maksud baik kuselamat 
kau kailan, dengan setulus hati aku ingin hidup 
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bersamamu sampai tua, mengapa kamu bjsrbatik 
se m barangan omong mengenai tindakanku? Apa 
’bila kamu menyangsikan kejujuranku, baiklah, biar 
kupergi saja 

Habis berkata, dengan cepat ia berputar terus 
hendak melangkah keluar 

Namun Bun-hiong lantas pentang kedua ta ¬ 
ngan dan merintanginya, 

”Eh, nanti dulu, tunggu sebentar'" kata anak 
muda itu dengan tertawa 

" Memangnya kau mau apa?” teriak Kiau-kiau 
dengan gusar 

"Kauhilang dengan setulus hati ingin hidup 
bersamaku hingga tua, jika betul begitu, hendak 
nya dapat kaubori bukti nyata padaku," kata Bun- 
hiong 

"Memangnya kauminta bukti nyata apa' ? ’ I 
Apa perlu kukorek batiku untuk diperlihatkan 
padamu?" kata Kiau-kinu 

Bun-hiong menggeleng kepala, sa berpaling 
k pada Hca-Joji dan berucap, "Hoa-Iosiansing 
bilamana ada racun di dalam mi pangsit apakah 
dapat engkau mengujinya?" 


"Tentu saja dapat,” kata Hoa-loji. 

Sembari berkata ia lantas mengeluarkan se 
pasang sumpit perak, lalu uiend.-fcati meja makan, 
sumpit perak itu segera dicelupkan ke dalam m 1 
| pangsit itu i 

Mendadak Loan Kiau-kmu membentak murka, 
sebelah tangan bergerak, dari jauh ia hantam Paug 
i Bun-hiong. 

Tampaknya dia seperti memukul dari jauh, 
yang benar menghamburkan am-gi atau senjata 
rahasia 

Cepat Bua hiong mengegos ke samping, jari 
tangan kanan terus terangkat ke atas, dengan tepat 
sebuah tusuk kundai kemala dapat dicepitnya. 

"Hab, ada berapa banyak senjata rahasia 
vang kau bawa, boleh coba hamburkan seluruhnya,” 
kata Bun-hiong dengan tertawa. 

Air muka Kiau-kiau berubah hebat, kembali 
m membentak nyaring, kedua tangan bekerja sc- 
Mtaligus terus menubruk maju, tampaknya ia men- 
ladi nekat dan ingin mengadu nyawa. 

Namun baru saja ia menubruk maju, tahu- 
lahu roboh terbanting, "biang’’, hanya berkelojotan 
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babsrapi kali, lalu tidak bergerak lag! 

Kiranya tepat di tengah keningnya tertancap 
ol-ici tusuk kundai, cukup dalam tusuk kundai itu 
ambies ke dalam kepala sehingga hampir lenyap, 
terlihat darah tegar menitik keluar dari lukanya 

Bun-hiong menghela napas, ucapnya pelahan, 
’ Kamu sebenarnya seorang perempuan cantik, bila 
mana kamu mengerti cara hidup layak tentu kamu 
dapat hidup dengan bahagia.” 

H-htbng memberi tanda kepada kawannya itu, 
"Lekas kaureret mayatnya keluar, aku tidak suka 
melihat dia iagi ' 

Bun-hiong tersenyum, ia berjongkok dan me¬ 
nyeret mayat Kiau kmu keluar, tapi belum lagi 
keluar pintu, di mana ia memandang, seketika ia 
melenggong. 

Kiranya pada suat itu juga di depan pintu 
kamar muncul seorang kakek 

Ternyat» kakek ini bukan jam daripada Ttu- 
beng poan-kosn Toh Po-sit. 

Kemunculan Toh Po-sit juga dilihat Liong i t 

luosg, dengan tercengang ia berdiri dan menyapa. 
TUi, Toh locmnpvve, engkau tidak meninggal?” 


Wajah Toh Po*sit menampilkan senyum mis¬ 
terius, jawabnya pelahan. "O, t d&k, aku tidak 
mati Selama hidupku bersusah payah dan belum 
pernah menikmati kehidupan yang menyenangkan 
mana boleh ku mati begitu saja?” t I ’ 

Kejut dan girang Lioag It-hiong, serunya, 
'Tetapi mengapa mengapa Oh Kiaro-lam bi : 
lang engkau sudah meninggar’ 1 ” 

"Ah, dia merafaua!.” kata Toh Po-sif raeeg 
geleng ' Aku cuma terkena suatu pukulannya dan * 
jatuh terjerumus ke dalam danau ” 

Ah. bagus.” kata It-hiong. ”Oh Kiam-lam 
bilang engkau mengincar harta bendanya, tapi aku 
tidak percaya kepada ocehannya yang tidak ber¬ 
dasar itu.” ' * 

' Tapi kamu harus percaya, sebab apa yang 
diltatakau itu memang benar,” ujar Tui-beng-poan- 
koan Toh Po-siL 

"Hahhh!" It-hiong melenggong. ”Ah, jangan¬ 
lah Toh-locianpwe bergurau ” 

"Tidak, aku tidak bergurau, kata Tuj-beng- 
poan-feoan Toh Po-sit. ”Sebab aku sudah bukan 
lagi Tuf-beng-poaa-koan yang dulu. Tuj-beng-poan 

I ' 



koan Toh Po-sit yang lama terlampau bodoh, se 
lama beberapa puluh tabun dia menjabat kepala 

polisi, tidak terhitung jumlahnya penjahat yang 
pernah ditangkapnya, dia mengabdi bagi kepentingan 
umum, berjasa bagi pemerintah, sebaliknya tidak 
sedikit tokoh dunia persilatan yang dimusuhiuya, 
banyak gembong penjahat yang dendam padanya, 
namun apu manfaat yang dipetiknya 9 

Tulak ada, sama sekali tidak ada. Waktu dia 
minta pensiun, sanrn sekali dia tidak mendapat 
aaugrah apu pun tidak ada hadiah, tidak ada pu 
nan Dengan tangan hampa ia meninggalkan kota 
raja dan pulang ke kampung halaman 

"Sebab itulah ia masa bodob ia tidak peduli 
lagi tentang memberantas kejahatan dan membela 
kaum lemah serta mengabdi bagi rakyat jelata apa 
segala, semuanya. itu cuma omong kosong belaka 
Ia bertekad akan mencari rejekt besar, ia ingin 
hidup nikmat sebaik-baiknya.” 

It-hiong berkerut kening mendengar ucapan 
( tua itu, katanya, "Jadi, maksud tujuanmu 
ada lain kecuali ingin merampas harta karun 
»lan Oh Kiam lam itu?' 
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"Betul, hartanya kan juga basil merampok, 
harta benda yang diperoleh secara tidak halal, bila 

kuambil darf -dia kun t dik mengikan pihak LiinT 
kata Toh Po-stt. 

•’Ah, engjgm salah.” tata Ir-hiong. "bahwa 
sejak mula kurela bekerja bagimu, apakah engkdu 

tahu apa sebabnya?” 

Aku tidak tahu, coba jelaskan,” pinta Tm - 
beisg-poan-koaa Toh Po-wt 

•’Yaitu lantaran kuhormali dirimu, kusegan 
padamu mengingat jasa-jaitmu yang sering ku¬ 
dengar,” tutur It-hiong. ‘ Apa yang pernah kau¬ 
lakukan itu telah mendapatkan penghormatan dan 
kekaguman orang banyak, mi jauh lebih berharga 
daripada harta benda.' 

’Tidak, omong kosong.” ucap Toh Po-sit. 
"Nama baik kau tidak dapat dimakan, tidak da¬ 
pat membuat pecut k"n; aug? 

"Tapi betapapun ei.gUu kan tidak perlu ku- 
atir tidak bisa makai.T ujar It-hiong. ”Jika eng¬ 
kau sampai tidak bisa makan, tentu sudah lama 
engkau mati kelaparan ” 

Mendadak Toh P vsit menarik muka, jengek- 
nya, ”Hm, pokoknya t dak ada maksudku hendak 
bicara peraturan denga nun. Aku cuma ingin bicara 
sur.tu bisnis padamu. - 



— 42 _ 


— 43 — 


lidaic. tidak ada bisnis apa pu i y mg dapat 
dibicarauan, ’ jawab It-biong dengan. kstu» sambil 
menggeleng. 

Tm-beng-poau-koau melirik sekejap Oh Bsng- 
ai yang menggeletak di tempat tidur itu. lalu ber¬ 
ucap dengan dingin. ”Ada semacam obat mujarab 
padaku yang dapat menyelamatkan jiwa budak itu 
apakah kauman?” 

”Obat apa'' Dati bagaimana syaratnya?” tayya 
It-kioag dengan hati tergetar 

"Mudah aaja, jawab lui-beng-poaii-kosn Toh 
Po-sii. "Segera kalian angkat kaki dan sim dan 
sama sckaii tidak boleh ikut campur urusaoku 
’ Oo, atau dengan linu perkataan, engkau hen¬ 
dak menggunakan semacam obat penyelamat Oh 
Beng-ai untuk menukar segenap harta karun ting. 
galau Oh Kjam lata, begitu?" It-hiong menegas. 

”Ya. betul, pmter juga kamu.' jawab ’Iui- 
beng poan-kouu Toh Po-sit sambil mengangguk 
”D«u bilamana kutolak 7 ” kata Jt-hiong 
"Wah, jika begitu, terpaksa harus ditentukan 
secara kekerasan, kata Tui-beug-poan-koau Tm 
Po-sit, 

Mendadak Liong it-mong bergolak tertawa, 
katanya, ’ Habaha. untung aku lidek jadi m mg 


angkat guru padumu, sebab itulah pertarungan mi 
t duk sulit untuk dilangsungkan ” 

"Tapi, hm. urusan ini menyangkut keselamat 
an jiwamu, sebaiknya kaupikirkan lagi lebih raa 
sak." jengek Ttu-beng poan-koan Toh Po-sit 

■'Kukira tidak perlu pikir apa lagi,” ucap It 
hiong. '’Marilih. boleh kita bereskan di lapangan 
luar sana ” 

'Baik, ayo keluar,” kata Toh Po-sit 

Segera ia mendahului merpbahk tubuh dan 
melangkah keluar. 

It hiong melolos pedangnya dan menyusul ke¬ 
luar menuju ke lapangan 

Dengan suara tertahan Bun-biong berkata ke¬ 
pada Hoa !oji, ' Hendaknya kaujaga nona Oh de¬ 
ngan baik, aitu harus keluar dan membantunya 
sekuat tenaga.” 

Habis bicara mayat Loatr Kiau-kiau diseret ke¬ 
luar terus menuysul ke lapangan u tuk membantu 
Liong It-biong. 

Ketika ketiga oraug sampai di lapangan 
banyak kawanan haulo juga sudah ikut berkerumun 
di lapangan yang luas itu untuk menonton pe* 

[ tempur,- r. 

Kawanan haulo itu soiraraag mengambil s. ku p 
netral, mereka ingin menunggu dan melihat dulu 
b agil pertarungan itu. 



Setelah membuang mayut Loan Kiau-kiau. so 
gera Bun-hiong mendahului bicara, "Toh-losiaasing, 
aku pun ingin belajar kena! dengan kungfumu 
yang terkenal.'’ 

”Hah, bagus, boleh saja 1 ’’ jawab Toh Po-sit 
dengan tertaw# '.fago kelas tinggi serupa Kim 
Itong Taisu dan Koh-ting Tojm saja sudah ku 
bunuh, masa menghadapi dua anak muda serupa 
kalian tidak mampu kubereskan? ‘ 

”Oo, apa betul? Engkau fccunr telah mem¬ 
binasakan Kim-kong Taisu dan Koh-ting Tojin?' 
Bun-hiong menegas dengan terkejut 

'’Kenapa tidak benar? Kalau tidak percaya bo¬ 
leh kauperiksa mayat mereka di bawah gunung,” 
kata Toh Po-sit. 

Diam-diam Bun-hiong terkejut, tapi ia ber¬ 
lagak tertawa dan berkata, "Jika mereka dapat 
kaubunuh, suatu tanda kungfumu memang luai 
biasa. Ji&a sekarang kami bordua menghadapi 
engkau seorang kan juga pantas” 

Begitu selesai ucapannya, serentak pedang 
terangkat, secepat kilat ia lantas menusuk muka 
orang tua itu. 

Cepat Toh Po-sit menggeser ke samping, ber¬ 
bareng tangan kiri balai memotong pergelangan 
tangan Bun-hiong 


Me'ihat mereka sudah bergebrak. It-hToSg 
tidak tinggi diam, segara ia pun menusuk dengan 
pedangnya sambil membentak "Awas serangan’ 

Namun Toh Po-sit sempat berputar, sebelah 
kaki terus balas mendepak. Nyata setiap gerakan 
nya membawa tipu serangan yang mematikan, 
sungguh sangat lihai. 

Begitulah terjadi pertarungan sengit antara 
ketiga orang. Dengan satu lawan dua tiada kelih lt 
an Toh Po-sit kewalahan, sebaliknya ta menyerang 
terlebih gesit dan dahsyat sehingga It-hiong berdua 
ttdak memperoleh keuntungan apa pun. 

Gelisah juga lt-hiong melibat kelihaian tawan, 
segera ia ganti siasat, ia tidak lagi keras lawan 
keras melainkan menggunakan kelincahan ilmu pe¬ 
dangnya untuk mengulur waktu dan bertempur 
jangka lama mengingat usia lawan yang sudah tua. 

Ia bertekad harus menang, sebab rasa benci 
nya terhadap Toh Poh-sit ini sekarang iauh lebih 
mendalam daripada terhadap Oh Kiara-tam. Ia 
benci karena orang telah mempermainkan dta, se¬ 
mula ia sangka dirinya membantu orang tua itu 
melakukan tindakan terpuji, siapa tahu yang di 
perbuatnya sama sekali kebalikannya, hanya untuk 
mencapai ambisi pribadi. 

Karena rasa menyesalnya, maka serangan Bun- 



hiong tidak sungkan lagi dan dilancarkan sekuat 

tenaga. 

Beberapa puluh jurus keraudma, suatu pukul- 
n cepat Tob Po-sit takdapat dihindarkan Bun 
biong ”plak ", anak muda itu terpental beberapa 
tombak jauhnya 

’Hef, bagaimana keadaanmu kawan?" tanya 
Jt-hiong kejut duri kuatir, 

1 * ”Huh, sempat kau perhatikan orang lahi?! 
■smgefe Tob Po-sit sambil menubruk maju dan 
membentak, ”Kena!' 

"Plok”, dengan tepat bahu It-hiong juga kena 
dihantamnya dengan beras, kontan anak muda stu 
terjungkal 

Malahan Toh Po-sit iantas memburu maju, 
pukulan kedua disusulkan lagi tatipa kenal ampun 

Apabila terpukul lagi, pasti jnva It-hioag akan 
melayang. Siapa tahu, mendadak tubuh Toh Po-sit 
gemetar dan kaku «rupa terkena aliran listrik 

Kedua matanya terbelalak leber penuh rasa 
kejut dan bingung, pukulan yang sudah dilontar 
k a n gagal setengah jalan 

Kiranya pada waktu roooii terjungkal thd/ 
Liong It-hiong telah menggunakan serang*» maut 
terakhir, puting telah diiambit&an dan tepa ( 
masak perut Toh Po-sit dap tembus 


Setelah menimpukkan pedang it-hioug tery, 
menggelinding iauh ko sana, waktu melompat ba 
n.gaii baru dilihatnya tunpukan pedangnya berhasil, 
rasa tegangnya menjadi ionggar 

It-hiong tidak menyangka akan membunuh 
I orang tua yang pernah dihormatinya sebagai roa 
I laikat dewata, batinya terasa pedih, ia menghela 
napas dan berkata, "Coba lihat, apabila engkau 
I tabu mawai dtri, tentu takkan terjadi seporti mi " 

Peiahan Toh Po-sit tnenen gaduh, kulit muka 
nya tampak berkejap g, ucapnya lemah. "Terima 
kasih pintamu!" 

"Terima kasih padaku 9 it-hiong menegas. 

"Ya. sudab sudah lama aku seadiri Ingin 
membunuh membunuh Toh Po-sit yang berubah 
busuk, namun namun aku tidak sanggup turun 
tangan,’ ucap orang tua Ku dengan senyum getn 
Tapi hari im engkau telah telah mewakilkan 
diriku membunuhnya, aku sangat sangat ber¬ 
terima kasih ’’ 

Habis bicara, kepalanya terkulai fcc bawah 
| dan tidak bergerak lagi. 

Titfbul perasaan bimbang dan bingung, dengan 
sendirinya Tt-hioug dapat menangkap makna ucapan 
Toh Pq-su Ku, hal ini membuatnya «angat terharu, 
la menggeleng kepala dan bergumam, "Selama 




hidup engkau berbuat kebaikan, waktu tua engkau 
justru tidak sanggup menahan nafsu angkara murka 
mengapa bisa begitu 7 

Sementara itu Pang Bun-hiong yang rebah di 
tanah itu sedang berteriak ”Hsi, kawan, coba 
kemari, periksalah lukaku!” . 

Bagaimana teria ka 7 ” tanya It-hiong 

''Di smi," Buri-hiong nieriiding bagian ping 

gang 

Setelah diraba. It-liioug mengomel, "Tulang 
iga tidak patah masa berkaok-kaok serupa anak 
kecil.” 

Bun-hiong merintih kesakitan. 

Mendadak terdengar teriakan, ' Liong-siauhiap 
T lOiK-siauhiap, nona Oh sudah siuman'' 

Berbareng itu tampak Hoa-lojl berlari keluar 
sambil berkaok-kaok. 

Tentu saja it-hiong kegirangan, tanpa terasa 
ia melonjak dan bersuit terus berlari ke dalam ru 
mah secepat terbang. 

"Hai, apa apaan kamu, teringat pada perem¬ 
puanmu lantas tidak pedulikan diriku lagi?!” teriak 
Bun-hiong. 

I aior.g menoleh sambil melambai fengan dan 

tertawa ngakak . 
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Mari Membaca Cerita Siiat 

Pembaca cerita silat dt neg*ii Ini letilu tidak 
es.ug lagi dengan nama G n K L dengan rangkai¬ 
an karyanya yang bercap Pustaka Silat dari 
Semarang Kisah-kt**h silat yaag diceritakannya an¬ 
tara lain: Pendekar Harum (20 buku tamat), Bakti 
Rajawali (60 ouku tamat) Pendekar Scjaii (46 buku 
tamat) Rcnjaoa Peudekar (19 buku belum tam&t), 
dan lam-lain, 

PeDdek'ar Binal sang »t boleli Jadi adalah salah 
sa'.u yang paling digemari, baik di antara cerita si¬ 
lat pada umumnva, maupun dt antara karya Gan 
K L khususnya 

Kisah Singkat 

Tokoh utama bernama Kang Siau-hi, dijuluki 
Siau-hi-ji atau Ikan Kecil. Dialah Penbekar Binal. 
1 1 melanglang buana dl daerah Kangouw daa ditak¬ 
dirkan untuk suling membunuh dengan seorang pen 
, dekar muda termashur. Moa Bu-koat. 

Secara lahir keduanya mewakili dua dunia yang 
1 sangat bertentangan S'au-bi ji dun a hitam, Hoa 
Bu koat dunia putih Tapi sebenarnya tidaklah de- 
I nukian. Di lu’ir penget. huan mereka berdua, ke 
duanya adalah saudara kembar Ayah mereka s< 
rupawan d*n hartawan Kang Hong dan ibu mereka 
lloa Goat-loh dua-duanya terbunuh ketika kedua 
cnalc baru dilahirkan 
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Mengapa terbunuh, bagaimana aasib kedu a 
bayi kecuoar, bagaimana mereka tumbuh dan bagai 
niaua mereka mengakhiri perang tanding menjadi¬ 
lah te<ua tema pokok y.aiig digarap oleh Gan K L 
dalam 58 punggung buku yang ma»ing2 «tebal 64 
L ^man. dibagi atas nga sen 

Oraogtua si kemear terbunuh karena peng¬ 
khianatan kacung gi ayah. Kang Khmi, y..t,g r»sem- 
bocorkuo pslanandua sejoli itu kepada satuan ban¬ 
dit Cup.ji she-sliio l beranggotakan sepuluh orang 
beteapaan simbol tahun) 

Kedua auak selamat karena persekongkolan 
dua saudari pendekar utama Ih hoa-kiongeu. Ke 
dua saudari itu teluh lama Jatuh cinta kepada u 
rupawan Kang Hong Tapi lelaki itu lebih cinta pa¬ 
da Goat lob, anak didik sekaligus babu kedua 
pendekar"* !m. Untuk membalas dendam mereka 
membawa pergi satu anak (Bu koat dan meumggal 
kan yang satu lagi (Siau-hi-ji) Yang belakang Ini 
diselamatkan oleh pendekar utama Yau Lam-thian 
saudara angkat Kang Hong dan musuh bebuyutan 
kedua saudari Harapan Kedua saudari, anak kembar 
yang terpisah ini akan dtadu setelah dewasa Pe¬ 
menang akan dikasih rahu rahasia yang tragis itu 
Rangka kisah begini memungkinkan penuh* 
uutuk me nbuim puluhan tokoh nangat menarik de¬ 
ngan segala macam ragam watak dan kebijakan 
Kebij'aksaan a la Tad 

Banyak orang rnenbayangkan bahwa cerita m 
U' adalah sekedar penampilan secara teriuh* s- 
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restetoo asa! gebrak dan perkelahian, Bahkan mung¬ 
kin kebanyakan pembaca hanya mengharapkan ke-* 
asyik a n rnscam itu dan satu cerna (Hat 

lapi karena silat padi dasarnya c-dalah basi! 
olahbaiiD yang sengat dalam, maka cerita silat yang 
terbatas pada gebrakan otot dan seniat» bukanlah 
gambaran dunia silat yang roo,iv >d.-h’. Sebaga olah 
batm silat menyeluiin hampir seluruh garsk kehi¬ 
dupan, mendalam maupua meluas 

Itulah sebabnya 6i)at tidak jarang menjadi jal*« 
pil.tas untuk nienoap'.i dasar pandangan hidup yang 
sekokoh-kokohnya !>sn sini sdat pantas menurun¬ 
kan pandangan moral dahiro kehidupan seseorang. 
Tidak heran kalau banyak orang membayangkan bah¬ 
wa tokob-tokoh silat adalah pendukung titah-titah 
moral yang kokoh kuat 

Pendekar Bmal ternyata memenuhi syarat ce- 
rits silat dalam pengertian ini 

Tapi tidak hanya samPii di sana Karya Gan 
K L ini jauh melampaui tingkat moral duma silat. 
L. malah men*obrak-abrik moral (pengertian baik 
[ buruk) dan sampai pada tmgk la n kebeningan di 
, mana batas tnifc dan buruk menjadi sirna Ypo« 

I bertskhta adalah VebijVkan dan kebijaksannn ala Tno. 

Sekedar oon.toh 

fflo mulai dengan ueaptio beeir. "Yang mem 
l b earsk&n Tao berarti tak memahami TaO. Yang 
memahaminya tak membicarakannya!” 

Dongan tak melupakan makna ucapan mi na 
t ka kebijaksacaaa ala Tao akan d'coba diutarakan 


sebagai berikut: Kebaikan terayali bukan kebaikan I 
Kejihitan ternyata buk<m kejahatan. Siapa yang I 
berniat baik berbuat jahat. Siapa yang berbuat ja- I 
hat berbuai baik Yang bertindak tidak melakukan 1 
apa-apa Yang tak bertindak melakukan banyak Jadf ■ 
melakukan segala hal adalah sama sekati tak bar I 
tindak. 

Artinya nmngkiu begini: Betapa banyakputt I 
yaiig kau nginkao, cita-citakan dan pikirkan, yang I 
menemukan adalah apa yang dapat kaulakukan. Se¬ 
dang yang d*pat kau lakukan hanyalah apa yuugdi- I 
sediakan oleh kemungkinan yang nyata di sekel bog- 
mn. Maka keutamaan tert nggi adalah bila kau tang¬ 
gap dan sigap selalu terhadap setiap kemungkinan 
yang kau hidupi Bak dan buruk bersarang dalam ( 
pikiran, perasaan, cita-cita bahkan keinginan Oleh 
karena itu, sebagaimana halnya pikiran, cita-cita den | 
keinginan. rumus baik dan buruk tanganlah sampai 
mendahului perbuatan yang bersarang dalam k.e- 
rauogkinan yang gonta-ganti itu 

D siam keadaan beginilah Pendekar Binal (Siati 
hi-jO hidup Paman angkatr:ya(YanLam-thian)me- 
luungutriva masih berdarab (baru lahir) dari sisi 
Kati g Hong dan Goat-loh vana telah terbunuh Ya n , 
Lanvthian Imdn menuntut balas kepada Kang Khim | 
yang telah be khianat itu Orang bilang Kang 
Khim telah lari ke lembah tempat pelarian para 
penjahit Tapi ketika sampai di sana d pengkhianat 
tidak ada. sedang Yan Lam thian dikeroyok oleh 
puluhan penjahat kelas satu Siau-hi-ji dikaii hidup 


ol-h para penjahat tlun dilatih berbagai macam ke¬ 
lu-kan. sedang pamannya yang sekarat diobati oleh 
salah seorang penjahat ahli obat sebagai kcliROi per¬ 
cobaan untuk, obat obat baru penemuannya 

M-*ka berkembanglah Siau-hi-Ji sebaijsi anak 
bina) yang memiliki ribuan kemampuan akal ‘dan 
kecerd kan Daogan demikian par-. penjahat merasa 
bisa memanfaatkan anak ini kelak untuk melampl 
askan nafsu jahat mereka di dunia luar. 

Ketika anak itu meningkat dewasa ia keluar 
dan lembah Benarlah ia mengharu-biru dunia per¬ 
silatan daerah itu Dengan akal d&n kecerdikannya, 
dan pendekar rendah sampai tinggi mati kutu di- 
kibulinya Pola silatnya s*ja tidak dapat dikenali. 
Habis gurunya tidak hanya sepeluh. Segala macam 
parempuan dan gadis cantik terkesiap digigit ke- 
bmalannya. 

Sekedar contoh: di kala orang p*atar d'agung- 
kan, ia memasang tampang bodoh sehingga pihak 
lawan tak siap menghadapnya Kala orang bening 
k aren a tersinggung kehormatan ia memasang tampang 
Uk paduiian sehingga lawan tak berjaga-jaga akibat 
perbuatan jahat mereka terhadapnya Kala perempu 
an mengharapkan kesopanan sebagai tanda lelakf se¬ 
jati. ia mtnvuguhkan tinskahtaku aneh dan ugal-ugal 
an sehingga perempuan itu mati kegantasan dan Jatuh 
cmta padanya Kala orang pucat karena kepenet oleh 
ancaman kematiari ia memasang fatnoana gembira dan 
terbahak-bahak sshmggt orang tak bsrdava maag 
ancamnya. Ketika orang mengandalkan keceoatan 
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bergerak ia mem lih diam me>rib'sn sehingga lawan 
tik mampu t hu tempstny* bergerak Kala orang 
sibuk mencari racun untuk membunuh, ia menggu¬ 
nakan daki dan la: tudung yang membuat lawannya 
kalangkabut mengira kena racun Kala ia kena racun, 
ia berlagak tak tau npa-apa sehingga orang tak siap 
akan pembalasannya 

Tap. di atas segalanya, ia p?ham semua itu 
terjadi karena hal yang paling tak berubah dalam 
hidup manusia tidak rusak: hayat dan kebebasan 
nurani. Dengan emabaman ini ia memancarkan 
kecintaan yang bmal tapi tulus terhadap segala mak¬ 
hluk yang bernapas la memancarkan kasih sayang 
yang gemas. 

Tidak bera» kaUu kisah panjang mi ditutup 
deagan akhir gembira na. 

Dibanding Novel pop 

Kisah s Lt macam itulah yang ditampilkan da 
lara Pendek s r B nal Dengan bahasanya yang kel.it- 
kelit t pengaruh Melayu C'oa), kisah m» lab tam nah 
menarik Macam-rogam kehidupan tertuang di da¬ 
lamnya Macam-macam kebijakan memantul dari, 
padan v a Apa lagi? 

Dsteng b keseganan pembaca sekarang terhadap 
i'o ve! novel "berban sastra" dtip kerakusan terhadap 
rrivel r>ovel ”pop" agaknya kisah kisah s.lat ber- 
kemunskioan sekali menjadi penengah Ia menyu 
tuhkan centa yang sangat menarik, sekaligus kebi¬ 
jakan yang tsk kalah dalam dari karya-karya yang 
"berbobot” Pendekar Binal adalah salah satu dari 



nlternapp macam itu. Meski penjilidnya sangat tip • 
(biasa certa siat) den bebeirpa j ld terakhir 
17. 18. 19 »3ii III) nampak sangat keliodoran 
nianya. namun buku 'ct patut dibaca dengansung¬ 
guh sungguh 

(PTS) 


Seget h terbit (akhir bulan ini) 


P F N D E K A R »3 I N A L 


Serial lengkap 58 buku, dicetak tidak bauvak’ 
pesanlah segera. 
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Semarang 




Buku cersil "Pustaka Silat” juga dapat dibeli pada 
T B SUTAWIJA'VA Jl Jagalan 37, Surabaya 
T B "Siaar Surya”, Jl. Praban 31, Surabaya 
T B "Sutawijaya” Jaka r ta 
T B "Mutiara" 

T B San Agency” 


dt Kaos Mim Topsy l'a > 


dan kios buku !ai 
Baru, Jakarta 


Sudah 'ceib't beberapa cers 1 biru Gan. K. L 

PENDEKAR BUDIMAN 

kuah pendekar dea|ao suku-duka kehidupannya 
yang meliputi berbagai e&pek kemanusiaan 
Sudah terbit sampai jilid ke-3 dsf. 

PENDEKAR BAJA 

J wa pendekar yang teguh sebagai baja tanpa meog 
ura.ngi sifat kasih-sayaognya terhadap sesamanya. 
Sudah terbit sampmjilid ke 9 dst. 

KEAJAIBAN NEGERI ES 

kuih Isrji'tBn ti Pendekar Empat Alt* yang serba 
kocak dan raempesona. 

Sidah terbit sampai jilid ke 9 dst 

TUJUH PEDANG TIGA RUYUNG 


Cerita tentang deudam kesumat seorang anak 
piatu dijalin dengan kisah cinta ym.g lembut. Apa 
' a «g harns dilakukannye antara enta dan dendam? 

Sudah terbit sampai jilid ke 3 dst 
Segern terbit: ~)-t* *<, ?%«-i, i- 

1. SI KALONG SAKTI - ’ 

2 . pendekar ‘genit 

Sarci-- .^s'l Gan K,L adfilab eerstl pilihan dengan 
bah:s*rynn£ plaatis dau- pejiuty^afp -yang meng 


